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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berba-
pai seginya. Dralam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan meru-
pakan salah sata masalah kebudayaan nasional yanp perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia dan  dacrah, " termasuk sastranya, dapat di-
capai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, antara lain, adalah
meningkatkan muty kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
garana kormunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Be-
gar Haloan Megara, Untuk mencapai tujuan itu , perlu dilakukan kegiatan
kebahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ¢jaan, tata bahasa,dan
peristilahan, (2) psn}-'usumm’ berbagai kamus bahass Indonesia dan Kamus
bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu: (3) penyu-
sunan buku-buku pedoman | (4) penerjemahan Karya kebahasaan dan buku
karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonegia; (5) penvuluhan bahasa In-
donesia melalui berbagai media, antara [ain televisi dan radio; (&) pengem-
bangan pusat informasi kebahassan dan kesasatraan melalui inventarisasi,
penelitian, dokumentasi dan pembinaan jaringan informasi kebahagan; dan
(7) pengembangan tenaga, bakal, dan prestasi dalam bidang bahasa dan -
sagtra melalui penataran,  sayembara mengarang, serta pemberian bea sis-
wa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Pemerin-
tah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pe-
ngembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan



dan Penpgembangan Bahasa pada tahun 1974, Setelah Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sasstra Indonesia dan Dacrah berjalan selama sepuluh tahun,
pada tahun 1984 Proayek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Draergh itu dipecah menjadi dua proyek vang juga berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, waitu (1) Proyek Pengembangan
Bshass dan Sastra Indonesia, serta (2) Provek Pengembangsn Bahasa dan
Sastra Daersh.

Proyek Pengembangsn Bahasa dan Sastrs Indonessi mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kKebahasaan yang bertujusn meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia vang baik dan benar, menyempurnakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia.

Dalam rangka penyedinan sarang Kega dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, gur, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-nas-
kah hasil Provek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dana Provek Pengembangan Babasa dan Sastra Indonesia setelah
dinilai dan disunting.

Buku Semtingr Penulisan Behan Perigaforon Bahasa 1 berisi makalah-
makalah vang Jdisajikan dalam Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa
yvang dilangsunghkan pada tabuer 1983, i Yogyakarta, setelah dinilai dan
disunting naskah itu diterbitkan dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa
dan Sastra Indonesia.

Akhimmya, kepada Pemimpin Provek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan
semua pihak yang memungkinksn terwujudnys penerbitan buku ini, kami
ucapkan terima kasih vang tidak terhingga,

Mudah-mudahan buku ini bermanfas: bagi pembinaan dan  pengem-
bangan bahasa dan sastra [ndonesia dan bapi masyarakal luas,

Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinasn dan
Jakarta, Movember 1983 Pengembangan Bahasa
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SAMBUTAN KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN
BaHASA PADA UPACARA PEMBUKAAN SEMINAR PENULISAN
BAHAN PENGAJARAN BAHASA DI YOGYAKARTA PADA TANGGAL
30 MEI 1983

A ssalamualaifbum warahmarullahi wabarglatich,

Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, vang pada kesempatan ini di
wakili oleh Direktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, dan Olah
B.aga,

Kepala Kantor Wilayah Departemen Peadidikan dan Kebudayaan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta,
Para undangan,

Para peserta seminar yang saya muliakan,

Pada saat ini kita berada dalam keadaan vang membahagiakan kita semua.
Dleh karena itu, marilah kita bersyukur kepada Tuhan Yang Mahaesa karena
kita dapal berkumpul di sini pada pagl yang cerah ini dalam keadaan sehat
dan selamat,

Hadirin yang saya muliakan,

Seminar ini diadakan bukan tanpa tujuan. Tujuan pokok seminar ini
adalah peningkatan mutu pengajaran bahasa, terutama bahasa Indonesia dan
bahasa daerah, baik sebagai sarana komunikasi maupun sebagai unsur dan
pendukung kebudayaan kita. Yang perlu kita tingkatkan adalah pengajaran
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bahasa pada semua jenis dan jenjang lembaga pendidiken, termasuk Jembaga
pendidikan luar sekolah,

Mutu pengajaran bahasa Indonesia perflu kita tingkatkan dan peningkat-
anmya itu merupakan cita-cita kith semua, Berbagai seminar dan pertemuan
profesional lain sudah banyak diadakan dengan tujuan meningkatkan mutu
pengajaran bahasza. Selama seminar kit selaly berputar-putat dalam sebuah
lingkaran setan. Kita katakan bahwa mutu pengajaran bahasa Indonesia pada
tingkal pendidikan menengah dan pendidikan tinggi perlu diperbaiki karena
pengajaran bahasa Indonesia pada tingkat pendidikan dasar tidak baik
Lembaga pendidikan dasar tentu tidak dapal menerima tudingan itu dengan
menyatakan bahwa memang pengajaran bahasa Indonesia di lembags pen-

didikan dasar itu kurang baik karena mutu tamatan lembaga pendidikan gur
tidak baik, Lembaga pendidikan guru, seperti sekolah pendidikan guru (SPG)
tentu tidak pula mau menerima kesalahan ini dan melemparkannya kepada
lermbaga pendidikan tinggi karena guru yang mengajar di SPG itu adalah
tamatan fakultas keguruan dan ilmu pendidikan (FKTF) dan tamatan IKIF.

Lingkaran setan itu selaly menghantui kita. Dialam hubungan ini, mau
tidak mau kita hams memutuskan lingkaran setan itu dengan memilih salah
satu titik lingkaran setan itu sebapai titik pangkal. Seminar ini diadakan
dcﬁgan ketetapan hati memecahkan lingkaran setan ita dan memilith lembaga
pendidikan dasar sebapai tilik pangkalnya, Ada alasan psikolopis, ada alasan
strategis, dan ada alasan praktis yvang dijadikan dasar pemilihan titik pangkal
itu, Darni segl psikolopi, kita ketahut bahwa murid sekolah dasar memiliki
kepekaan dan keterbukaan mempelajari sesuatu yang har, Dengan demikian,
pengajaran bahasa Indonesia yang diperbaiki pada tingkat pendidikan dasar

dapat diharapkan memperoleh manfaat dari kepekaan dan keterbukaan murid
sekolah dasar itu, Sebaliknya, usaha memperbaiki bahasa Indonesia di kalang.
an masyarakat dewasa selalu penuh dengan tantangan karena memperbaiki
kebiasaan perilaku orang dewasa jauh lebih sukar daripada menumbuhkan ke-
biasaan baru pada anak sekolah dasar, Dari segi didakiik metodik dan strategi,
kita ketahui bahwa pengajaran bahasa tidak merupakan tanggung jawab guru
bahasa saja, tetapi juga merupakan langgung jawab semua guru, apa pun mata
pelajaran atau mata kuliah yang diasubnya, Dalam Kenyataannya, pendirian
ini sukar diterapkan pada tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi
karena masing-masing mata pelajaran yang ada diasuh olch guru yang berlain.
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an dan, sebagai akibatnya, memilih kepentingan yang tidak sama. Pada
tingkat sekolah dasar strategi itu dapat diterapkan hampir seluruhnya karena
di sekolah dasar digunakan sisiem guru kelas, Oleh karena itu, gum yang sama
kita harapkan membina pengajaran bahasay Indonesia di samping menyajikan
bahan mata pelajaran lain dengan menggunakan bahasa [ndonesia sebagai sara-
DANYA.

Dari sepi politik, kita lihat bahwa belum semua propinsi memiliki lem-
baga pendidikan linggl. Cita-cita bahwa sckolah menengah diadakan sampai
tingkat kecamatan befum terdapat di selurub Indonesia. Akan tetapi, sekolah
dasar kita jumpai hampir di segenap pelosok tanah air kita ini. Oleh karena
itu, pemilihan sekolah dasar sebagai bidang tumpuan pertama dalam meme-
cahkan lingkaran setan ity dapat dihampkan mencapal warga- masyarakal yang
jauh lebih banvak dan lapisan masyarakal vang jauh lebit loas sehingga peme-
rataan kependidikan dan pelaksanaan wajib belajar dapat diharapkan terldk-
sana sesuai dengan cita-cita kita.

Di dalam pelakisnaan pengajaran, kita ketahui bahwa ada sebuah jaringan
faktor yang menentukan keberhasilan pengajaran itw, Faktor-faktor itu men-
cakup faktor gum, murid, suasana dan besarnya kelas. tempat sckolah, ke-
ikutsertaan orang lua, keikutserlaan masvarakat, dana, dan bahan pengajaran,
Faktor-fuktor ini tidak dapat dipisah-pisahkan. Namun, kita juga harus memu-
tuskan lingkaran faktor yang tidak dapal dipisah-pisshkan itu dengan me-
mulai peningkatan mutu pengajaran bahasa itu dari satu segi atau satu faktor.
Seminar ini diadakan dengan pendirian bahwa kita dapat memulainyva dengan
mempersoalkan bahan yang diajarkan itu karena puru yvang bekerja Ji lapang-
an tidak dapat melepaskan did dari kewajiban mengajarkan bahan ifu,
Masalah yang skan kita perkatakan dalam seminar ini adalah masalah bahan,
bukan masalah metodologi pengajaran karena metodologi pengajaran dapai
disesuaikan oleh guru sesuai dengan pengalamannya.

Dalam hubungan dengan bahan pengajaran itu, keprofesionalan guru perlu
kita tingkatkan Guru harus mampu memilih bahan pengajazannya dari sejum-
lah bahan vang tersedia, balk melalui program Pemerintah maupun melalui
pasaran bebas, Bahan vang dipilih itu hams disusun sedemikian rupa sehingga
dapat disajikan sebagai bahan vang terpadu, Di samping itu, puru harus pula
mampu menilai bahan yang ada itu, Oleh karena itu, kemampuan guru dalam
hal ini perlu kita dorong dan perlu kita tingkatkan dengan mengemukakan
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dasar-dasar kebijaksanaan pemilihan, penyusunan, dan penilaian bahan peng-
ajaran di samping dasar-dasar teknis pemilihan, penyusunan, dan penilaian
bahan pengajaran. Titik berat bahasan seminar ini adalah bahasan imengenai
dasar teknis pernilihan, penyusunan, dan penilaian bahan pengajaran.

Seminar ini diadakan dengan harapan mudah-mudahan apa vang Kita
hasilkan dalam seminar ini bermanfaat bagh guru yang berlugas di lapangan,
kepala sekolah, yang mengatur dan mengawasi pekerjaan guru, serta pejabat
kependidikan baik pada tingkat pusat maupun pada tingkat daerah. Selain
ity, seminar ini diharapkan bermanfaat pula bagi lembagadembaga pendidik-
an, terutama lembaga pendidikan gury, untuk lembaga pendidikan dasar,
baik formal maupun nonformal. Dalam kaitan dengan [embaga pendidikan
tinged, Khususnya FKIP dan IKIP, seminar ini diharapkan bermanlaal sebagai
sumber motivasi penelitian lebih lanjut,

Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan hadirin vang sayva hormati, )

Mudah-mudahan dalam seminar ind tetjadi sesudtu yang segar, vang tidak
mengulangl apa vang sudah Kita Kemukakan dalan pertemuan-pertemuan
yang lalu, sehingga parm pure kita benar-benar dapat mencobakan tekmik
pemilihan, penyusunan, dan penilaian bahan pelajaran di dalam jelaksanaan-
nya. Mudah-mudahan usaha Kita ini diberkahi oleh Tuhan Yang Mahaes.

Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayasn yvang saya muliakan,

Perkenankanlah saya sekarang memohon kesediaan Bapak memberikan
kata sambutan dan pengarahaen serta membuka seminar ind dengan resmi.
Disamping itu, saya mohon pula kesediaan Bapak meresmikan pameran buku
bahaza dan sastra yang akan diselenggarakan disini selama seminar ini berlang-
SN,

Wassalomualaikum warahmandlahi wabarekaruk,

Amran Halim



SAMBUTAN KEPALA KEANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN
AN KEBUDAYAAN DAERAH ISTIMEWA YOCYAKARTA PADA
UPACARA PEMBUKAAN SEMINAR PENULISAN BALIAN PENGAJARAN
BAHASA DI YOGYAKARTA PADA TANGGAL 30 MEI 1983

A ssafarmualaifoom warahrnarullahi wabarakatuh,

Yang terhormat Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudavaan, yang dalam hal
ini diwakili oleh Bapak Dircktur Jenderal Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda,
dan Olah Raga, Bapak Prol. Dr. WP Napitupulu, Bapak Amran Halim, Ke-
pala Pusat Pemnbinaan dan Pengembangan Bahasa,

Para undangan, panilia penyelengzara, dan para peserta vang berbabagis,

Terlebih dahuly pada kesempatan ini marilah bersama-sama kita panjat-
kan puji syukur ke hadirat Tuban Yang Maliaes karena atas sepgala rahmat-
Nya kita semua dapat hadir di sini dalam rangka mengikuti upacara pembu.
kaan Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa,

Yuogyakarta diketabui menyandang beberapa predikat, baik sebagai kota
pendidikan maupun kota kebudayaan, kota perjuangan, kota panwisata, dan
sehagainya. dan telah dua kali mendapar kepercaysan untuk menjadi ajarng,
kegiatan-kegiatan nasional, khususnyu di bulang pendidikan dan kebudayaan.
Untuk itu, kepads pimpinan Departemen Peadidikan dan Kebudayvaan, Rann
ucapkan terinag kasih yang schesar-besarnya dengan disertal harapan modah-
miudalran kegiatan seminur yang diselenggarakan di kots pequangan ing dapat
membushkan hasil vang beoanfaar hagi usaha pembangonan di Badang.pei-

5
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didikan dan kebudayaan, terutama, pada saal ini, yang berkaitan dengan pem-
bingan dan pengembangan bahasa indonesia dan bahasa dacrah. Selanjutnya,
seminar yang akan berlangsung sekitar enam hari ini pada hakikatnya merupa.
kan sualu forum atau kegiatan yang dapat memberikan kesernpatan kepada
parz pescrta seminar tukar-memokar pendapat atau pengalaman yang ber
kaitan dengan masaldh-masalah pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah sehingpa melalui Jorum ind diharapkan dapat di-
bahas sepala sesuatu yang lebih baik dan lebih tepat mengenai teknik pemi-
lihan isi bahan pengajaran, penyusunan bahan pengajaran, dan evaluasi bahan
pengajaran bahaza Indonesia dan bahasa daerah di sekolah dasar. Sementara
ite, perlu disadari babwa Kegiatan-Kegistansemacam ini diselenggarakan de.
ngan mengingat pentiagnya kedudukan bahass, baik bahasa Indonesia sebagai
hahasa persatuan bangsa Indonesia maupun babasa daerah sebagai kekayasn
budaya nasional di dalam kehidupan bermasvarakei

Memang setiap manusia di dalam kehidupannya senantiasa melaksanakan
kepiatan-kealalan vang pada hakikatinya tidak lepas dari berbagai macam ben-
tuk kegiatan komunikasi. Padahal kita scmua telah mengetahai babwa untuk
melaksanakan komunikasi ilw, salah satu unsur yang secara mutiak diperiukan
adalalh hahasa, baik bentuk bahasa maupun jenis bahasa. Dengan mengguna.
kan bahasa tertentu dengan baik dan benar, bahkan dapat diharapkan bahwa
komunikasi itu akan mencapai tingkat efektivitas yang lebih tinggi. Begitn pu-
la, pengpunaan, baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah, dengan baik
dan henar sudah barang tentu akan memperlancar proses komunikasi dan se-.
kaligus dapat menambah pengetahuan yvang lebih efektil

Untuk membina dan mengembangkan, baik bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah itu, salah salu cara vang dapat ditempuh dengan cfektil dan
efisten adalah melalui jalur pendidikan formal yang dituangkan dalam suatu
metode pengajaran atau kurikulum. Namun, dalam hal ini, perlu diketahui
bahwa kegiatan pendidikan ind selalu mengalami perkembangan yang discbab-
kan oleh perkembangan kehidupan manusia dan perkembangan ilmu penge-
tahuan. Oleh karena itu, wajarlah apabila metode sualu pengajaran atau kuri-
kulum vang dipakai sebagai pedoman pendidikan, terutama pendidikan
formal, akan selale mengalami penyempurnaan dan pengembangan. Penyem-
purnaan dan pengembangan ini jelas dimaksudkan untuk meningkatkan efek-
tivitas proses belgar-mengajar dan kualitas sesuai dengan tuntutan zaman.
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Dengan demikian, sekali lagi, forum ini diharapkan dapat mengumpulkan
segala permasalahan wang berkaitan dengan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah sebagai salah satu mata pelajaran di sckolah. Kemudian, permasalahan
itu kita pecahkan bersama-sama dengan sebaik-baiknya sehingga metode
pengembangan pengajaran atau kurdkulun bahasa Indonesia dan bahasa
daerah ini benar-benar dapat lebih sempurna dan cocok dengan kebutuhan
pendidikan, baik formal maupun nonformal,

Akhirnya, dengan harapan-harapan ini, sa¥a weapkan selamat berseminar
dan selamat bekerja. Semoga Tuhan selalu memberikan rahmat-MNya kepada
kita semua. Demikisrdah vang dapat sava sampaikan. Atas perhatian Saudara-
saudara, saya ucapkan terima kasih.

Waswalarmiealaih um warahmanflohi wabarakaiuh,

Drs, G.B.I''H, Poeger



"

SAMBUTAN DIREKTUR JEWDERAL PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH,

PEMUDA DAN OLEH RAGA, DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KE—
BUDAYAAN, MEWAKILI MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PADA PEMBUEAAN SEMINAR PENULISAN BAHAN PENGAJARAN
BAHASA YANG DISELENGGARAKAN OLEH PUSAT PEMBINAAN DAN
PENGEMBANGAN BAHASA, DEPDIKBUD, YOGYAKARTA, 30 MEI 1983

Saridary parg undgngan yang seyva ormati,
Soudare para peserta semingr yang berbahagia!

Marilah kita pertama-tama memanjatkan rasa syukur, puji dan terima
kasih kepada Tuhan Yang Mahaess yvang karena berkat-Nya Kita dapat ber-
kumpul di tempat ini untuk memuolai suatu usaha penting, yakni Seminuar Pe-
nulisan Bahan Pengajaran Bahasa. Kedua, perlu saya sampaikan pada kesem-
patan ini bahwa berhubung Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Bapak Prof.
Dr. Nugroho Notosusanth berhalangan--pada saat ini belisu sedang bertugas
di- Sulawesi Selatan~, demikian pula Direkiur Jenderal Kebudayaan, 1bu Prof,
[r. Haryati Soebadio masih bertugas di luar negeri, maka saya schagai Wakil
Sementara Dircktur Jenderal Kebudayaan ditugaskan ofeh Bapak Menteri
untuk mewakili beliau,

Saya kKatakan ussha penting dengan berbapai alasan., vakni perrama, haha-
sa adalah alat komunikasi--dengan berbagai fungsi--dan alat serta wahana inte-
raksi antarg guru-murid atau tutor-warga belajar; baik Ji dalam kelas {pen-
didikan sekolah/formal) maupun di dalam kelompok belajar (pendidikan luar
sekolah/nonformal) pengajaran berlangsung dengan melibalkan penggunaan
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dan penafsivan bahasa, baik tulisan maupun lisan; kedua, bahasa berkaitan
sangat erat dengan tingkah laku manusia (cipta, rasa, dan Karsa), terutama
dengan proses berpikir; seorang Indonesia pada uraumnya dan per definisi
harus berdua-bahasa [bilingual/, vakni bahasa ibu dan bahaza Indonesia, dan
kenyataan memunjukkan bahwa makin banyak yang dikuasai seseorang
bukanlah makin kacau proses berpikirnya, ketiga, bahasa memainkan peranan
vang amat penting di dalam mewujudkan ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor II/MPR/1983 tenlang Gagls-Garis Besar
Haluan Negara, antara lain bahwa (a) bangsa Indonesia yang terdiri dari ber-
bagai suku dan berbicara dalam berbagai bahasa daerah, memeluk dan meya-
kini berbagal agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahagsa hams
merupakan satu kesatuan bangsa yang bulat dalam arti yang seluas-luasnya;
(b) secars psikologis, bangsa Indonesia harus merasa salu, senasib sepenang-
gungan, sebangsa dan setanah air, serta mempunyai satu tekad dalam men-
capai cita-cita bangsa; (c) Pancasila adalah satu-satunva falsafah serta ideologi
bangsa dan negara, vang melandasi, membimbing, dan mengarahkan bangsa
menyju tojuannya; (d) masyvarakat Indonesia adalah satu, perikehidupan
bangsa harus merupakan kehidupan yang serasi dengan terdapatnya tingkat
kemajuan masyarakat yang sama, merata dan seimbang serta adanya kesela-
rasan kehidupan wang sesuai dengan kemajuan bangsa; (e) budaya Indonesia
pada hakiketnya adalah satu; sedanpkan corak ragam budayva vang ada meng-
gambarkan kekayaan budaya bangsa yang menjadi modal dan landasan
pengembangan budaya bangsa seluruhnya, vang hasilhasilnya dapat dindkmati
oleh bangsa, dan {f) bentuk-bentuk kebudayaan sebagai pengejawantahan
pribadi manusia Indonesia harus benar-henar menunjukkan nilai hidiup dan
makna kesusilaan yang dijiwal Pancasila, sedangkan kebudayaan i sendiri
hams mempakan penghayatan nilai-nilai vang luhor sehingga tidak dipisah.
kan dari manusia budays Indonesis sebagai pendukungnya; keempoi, hahwa
bahasa Indonesia dan bahasa daerah perlu dikE|nE.&ngka|1 melalui proses
pendidikan (sekolah dan lwar sekolah) sebagaimana tercantum dalam Tap
Nomor TI/MPR/1983 yaitu (a) pendidikan dan pengajaran bahasa Indencsia
perluy makin ditingkatkan dan diperluas sehinggs mencakup semua lembags
pendidikan dan menjangkau masvarakal luas; (b) pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia dilaksanakan dengan mewajibkan penggunaannya
secard baik dan benar; dan (c) pembinaan bahasa “lacrah dilakikan dalam
rangka pengembangan bahasa Indonesi dan untuk memperkayva perbendahara-
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an bahasa dan khasanah Kebudayaun nasional sebagai salah satu sarana
identtitas nasional; dan alasan Kelfime jalah para peserta seminar yang terdic
dari ahli bahasa, pengajar bahasa, dan peminat bahasa, sehingga terjamin kira-
nya berhasilnya seminar ini di dalam menimuskan berbagal pengalaman dan
hasil penelitian mengenai {a) teknik pemilihan isi bahan pengajaran bahasa
Indonesia dan bahasa daerah di sekolah dasar, (b} cara penyusunan bahan
pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daersh di sekolah dasar, dan (c)
teknik evaluasi bahan pengzajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah di seko-
lah dasgar.

Berhubung perhatian Saudara sekalian sudah diarahkan oleh Panitia Se-
minar ini pada sekolgh dgsar, berarti berorientasi pada pendidikan sekolah/
formal, maka uraian berikut yang akan saya kemukakan bukanlah bemmaksud
mengalihkan perhatian Saudara pada pendidiken luar sekolah/non- for-
mal. Akan tetapd, maksud saya adalah sekadar memberikan bahan perban-
dingan sehingga di hari depan digunakan pendekatan menyeluruh, yvakni pen-
didikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Hal ini dikemukakan bethubung
kita sudah berada di ambang pintu pelaksanaan "wajib belajar™ yang akan di-
dekati, baik dari sudut pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah
(Program Kejar Paket A atau Program Pemberantasan Buta Huruf Gaya Baru),

Mudab-mudahan sudah banyak dari aniara para peserta seminar ind yang
mengenal Program Kejar Paket A, vang berfujuan  memberantas sckali-
gus tiga kebutaan, yakni {a) buta aksara Latin dan angka, (b) buta bahasa
Indonesia, dan (c) buta pendidikan dasar. Dikatakan memberantas buota
pendidikan dasar karena (ujuannya adalah menyampaikan pengetahuan atan
informasi fungsional yang dapat dipunakan untuk meningkatkan taraf dan
wuty kehidupan, melatih keterampilan vang relevan yang dapal dijadikan
bekal untuk mencahari nafkah sehari-hard, dan menanam, memupuk, dan
mengembangkan sikap mental pembaharnan dan pembangunan, Buku Paker
A—1 sampai dengan A—100 itu menggunakan bahasa Indoesia yang baku
Namun, kata pengantar vang digunakan olsh tutor adalah bahasa daerah dan
bahasa Indonesia; di dalam buku Faker 4— I sampai dengan 4 -20 sudah ter
dapal 1.563 kata inti.

Sesuai dengan pengarahan yang diberikan pada seminar ini, maka dapat
kiranva hal-hal berikut ditemukakan menzenai buku-buku Paker 4 itu.
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1. Telmik Pemilihan Izi Bahan Belajar

Bahan belajar dipilih berdasarkan (a) Pancasila dan UUD 1945, GB1IN,
Repelita, dan peraturan perundang-undangsn vang berlaku: (b} rencana
pengeinbangan pengetatuian, keterampilan dan sikap mental pembaharuan
dan pembanganan, dan (¢} kebutuhan warga belajar dalam memenuhi kelang-
sungan hidupnya lahir-batin; (i) kebutuhan akan nilaj-nilai spiritual yang ber
sumber pada Tuhan Yang ?Mahaesa, (ii) pengembangan sikap positif vang
menyangkut pengembangan nilai ctis, seperti sikap tolong-menolong , sikap
toteransi, sikap kritis, logis dan kreatif serta sikap demokratis; sikap-sikap
pozitif ini harus dapat tercermin di dalam kehidupan rumah tangga dan dalam
kehidupan masvarakal luas; (iii) kemampuan baca-tulis dan berhitung secara
fungsional; (iv) mempunyal pengertian dasar dan pandangan yang ilmish
terhadap proses alam sekilammya, seperti pemeliharaan alam sekitar, habungan
kesehatun din kebersthan lingkungan, cara bertani, dan betemnak; (v) mem-
fungsionalkan pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan tataf dan
mutu hidup dalam berkeluarga; seperti kesehatan keluarga, keluarga beren-
cana, pemeliharaan bayi, membimbing anak, gizi, sanitasi, cara merawat orang
sakit, cara menggunakan uang belanja, rekreasi, olah raga. dan keglatan ke-
budayaan/kesenian; (vi) memfungsionalkan pengetahuan dan keterarpilan
untuk mencari nafkabh dan unluk meningkatkan pendapatan keluarga; dan
{vii) pengetshuan dan keterampilan berpartisipasi di dalam masyarakat,
seperti pemahaman sejarah fsional, hak dan kewajiban scbagai warga negara,
pajak sebapai sumber keyangan negara, pelayanan sosial, tujuan, dan fungsi
koperasi.

A

1, Cara Pervusunan Bahan Belagar
Pemuangan dan penyajian bahan belajar di dalam buku didaszarkan pada

gagasan-gagasan berikut: (i) integrasi; bahan belajar disusun dan dissjikan
terintegrasi, artinya bahwa bahan belajar yang lertuang di dalam buka it
tidak disajikan dalam bentuk mata pelajaran secara terpisah; semua mara pela-
jaran diswsuri terpadi dengan berbagai jenis keterampilan dasar yang relevan
yang disesuaikan dengan kebutuhan mh:_waralwt {schagian melalui suplemen
buku Feker 4 ). (ii) berjenjang; bahan belajar disusun berdasarkan seri dan
berjenjang berdasarkan taral kesolitannya; (i) lingkungan yang makin luas,
isl hahan belajar dikembangkan mengikuti prinsip konsentris mulai dari Hng-
kumgan terdekat, yang makin lama makin meloas: dimuolai dari dird sendiri,
lingkungan rumah. lingkungan pekarangan, lingkungan rukun tetangga, rukun
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kampung atau rukun warga, desa, kecamatan, dan seierusnyayiv)jdan kong-
kret ke abstrak;bahan belajar disusun dan disajikan mulai dari hal-hal yanp di
kenal dan nyata dilanjutkan ke hal-hal yang tidak mungkin dilukiskan dengan
gambar atau ilustrasi; (v} oricnlasi desa; bahan belajar yang disampaikan
lebih berorientasi ke pembangunan daerah pedesaan karena sasaran Program
Kejar Paket A sebagian terbemr bermukim di daerah pedesaan; (vi) metode
struktural analitik sintetik (SAS); penvajian bahan belajar dilakukan dengan
metode SAS, mulai memperkenalkan struktur kalimat, kemudian meng-
analigiz kata, sukn kata, dan huruf. Sesudah mampu menganalisiz. maka diada-
kan sintesis kembali, dari huruf menjadi kata, dari kata menjadi kalimat, Ini
berdaku khusus untuk buku Paket A-1 sampai dengan A-3; (vii) disusun ber
dasarkan prigsip belajar sendiri atau selfinstructional; penulisan buku di-
usahakan sedemikian rupa sehingga buku itu dapat dipelajari sendiri oleh
warga belajar tanpa atau sesedikit mungkin menggunakan tutor. Hal imi
berlaku untuk buku Paket A-21 sampal dengan 4-100, masing-masing buku
mengandung unsur-unsur: pendahuluan yang mengantar ke pokok bahasan,
tujuan yang hendak dicapai, alat belajar vang diperginakan, subjudul ataw
bab, pertanyaan pada akhir bab, kunci jawaban, rangkuman, tindak lanjut,
dan kata-kata inti.

Di samping hal-hal tersebut di atas, penyusunan buku Paker 4 memper-
hatikan pula unsur-unsur daya tarlk, seperli (i) wama; warma gambar hendak-
lah menark dan sedapal mungkin sesuai dengan warna benda asli; kulit buku
diberikan warna yang menarik; (i) perwajshan dan formal; pengaturan
cetakan dan besar huruf harus sepadan dan cocok sehinggs indah dan me-
narik; bidang cetak 14 cm x 16 cm; buku tidak tebal-tebal; (1ii) judul buku;
judul hendaklah pendek dan sederhana dan ditulis pada kulit buku saja; (iv)
gambar; gambar harus membantu menerangkan uraian pada subjudul; sedapat
mungkin sesuai dengan keadaan nyata; ukuran gambar paling sedikit setengah
halaman buku; perbandingan gambar dan kata pada setiap kelompok buku:
A-I 54, A-20, pambar 50% dan kata 505%; 4-2! s.d. 4-60, gambar 40% dan
kata 60%; dan A-61 s.d. A-700, gambar 25%, dan kata 75%.

3. Teknik Evabiasi Bghan Belgar

Sebelum dicetak massal, bahan belajar diujicobakan untuk menge-
tahui  efektivitas bahan belgisr dalam hal isi, bahasa, flustrasi dan gam-
bar, serta proses belajar-mengajar; uji coba itu dilakukan dengan (i) memi-
Iih sampel secara acak, (ii) menyusun alat evaluasi seperti {es, angket, format
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pengamatan, (iii) mengolah hasil uji coba, dan (iv) hasil pengolahan data
digunakan untuk merevisi bahan belajar. Sesudah buku dicetak dan diedarkan
untuk diganakan, maka perlu diadakan penilaian mengenai semua aspek buku
akan efisiensi dan efektivitasnya di dalmm mencerdaskan kehidupan warga be-
lajar; teknik evaluasi berbagaljenis sudah terdapat di dalam buku-buku psiko-
logi pendidikan. Namun, vang penting dicari adalah yang khas untuk bahasa
dan untuk Indonesia. Salah satu teknik evaluasi yang digunakan terhadap
warga belajar Kejar Paket A adalah "dipraktikkan-tidaknya yang dipelajar itu
di dalam kehidypan nyata sehari-hari”. Jika kelompok belajar di suatu desa
sudah mempelajari buku tentang tanam-tanaman sayur-mayur 'di pekarangan,
maka penilaiannya adalah baik, jika. mereka ramairsmai menanam sayur-
mayur di pekarangan rumah masing-masing. Jika dalam mempelajard buku
Paker A nomor lanjutan semakin banvak digunskan kata-kata Indonesia se-
bagai pengantar atau penjelasan atau suatu pérmainan simulasi tentang Pedo-
man Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (Ekaprasetia Parrcakarsa) dilaku-
kan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ind pun dapat dilihat sebagai
suatu teknik terhadap penguasaan bahan belajar vang disajikan itu.

Says mengharapkan, kirsnya tambahan informasi ini tidak Saudara rasa-
k_m penambah beban saja, berhubung telah tersedia berpuluh makalah yang
menuntut kesungguhan hati Saudara untuk menelazhnya satu per satu.

Saya mendoakan, kiranya Tuhan ¥Yang Maha Pengasth dan Maha Penya-
yang melimpahikan tauflk dan berkat-Nya kepada Saudara sekalian sehingga
berada dalam keadaan sehat walafiat dan mampu memberi iuran yang se-
banyak-banyaknya dan yvang terbaik untuk keberhasilan seninar ini.

Dengan mengucapkan syukur dan terima kasih kepada Tuhan Yang
Mahakuasa, maka dengan inti saya nyatakan Sem:na_r Penulizan Bahan Peng-

ajaran Bahasa ini secara resmi dibuka..
Terima kasih atas perhatian Saudara-ssudara,

Di.ralctur_.l&ndera] Pendidikan
Luar Sekolah, Pemuda, dan Olah Raga,

Prof.. Dr, W.P. Napitupulu
NIP 160011342
Wks. Difjen Kebudayaan



PIDATO KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
PADA UPACARA PENUTUPAN SEMINAR PENULISAN BAHAN PENGA—
JARAN BAHASA DI YOGYAKARTA PADA TANGGAL 4 JUNI 1983

Assalarialaikum warahsiatullahi wabarakatuh,

Para peserta seminar yang saya hormati,

Sesuai dengan tujuan seminar ini yaitu memungkinkan para ahli bahasa,
pengajar bahasa, dan peminat bahasa bertukar pandangan mengenai pemi-
lihan, penyusunan, dan penilaian bahan pengajaran bahasa Indonesia dan ba-
hasa daerah pada tingkat pendidikan dasar, penyelenggaraan seminar ini
merupzakan salah satu usaha peninglatan mutu pengajaran bahasa Indonesia
dan bahasa dasrah terutama pada tingkat pendidikan dpsar, Usaha ini ber-
kaitan erat dengan usaha kita yang kita laks#nakan baik pada masa yang lalu
maupun pada waktu yang akan datang Kaitan itu dapat berupa pemanta-
pan pendalaman, penyempumaan, dan/atau peninjauan Kembali kegiatan atau
hal-hal mengenai pembingan, pengembangan, dan pengajaran bahasa, baik ba-
hass Indonesia mavpun bahasa daerah, yang telah dilaksanakan atau dibahas
dalam berbagai kesempatan hingga sast ini Kaitan itu dapat pula berupa
perumusan mengenal dasar dan arah usaha dan kegiatan pembinaan, pengem-
bangan dan pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah selanjutniya. De.
ngan kata lain, seminar ini memberikan sumbangan yang mendasar kepada
ugahz kita meningkatkan mutu pengajaran bahasa [ndonesia dan bahasa
daerah, terutama pada tingkat pendidikan dasar,

Seperti saya kemukakan di dalam sambutan saya pada upacara pembu.
kaan seminar ini beberapa hari yang lalu, seminar ini diadsKan dengan ke-
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yakinana bahwa peningkatan mutu pengajaran bahasa sccara menyeluruh dan
mendasar harus dimulai pada tingkat pendidikan dasar, baik formal mappun
nonformal, Keyakinan fru tidak berarti bahwa peningkatan mutu pengajaran
bahasa pada tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi harus me-
nunggu hasil peningkatan mutu pengajaran bahasa pada tingkat pendidikan
dasar dan, sementara itu, dapat diabaikan. Pada tingkat pendidikan menengah
dan pendidikan tinggl peningkatan muty pengajaran bahasa terus dilaksana-
kan dan dikembangkan dengan jalan memperbaiki kemampuan gumu bahasa
melaksanakan tugasnya dan dengan jalan menpembangkan bahan dan me-
todologi pengajaran bahasa dengan memperhitucgkan kenyataan bahwa Ke-
pekaan dan keterbuksan kebahasaan murit pada tingkat pendidikan mene-
ngah dan pendidikan tingei mulai berkurang sesuai dengan umur dan perkems-
barigan kepribadiagnya.

Hasil yang kita capai di dalam seminar ini hams dicernakan dan dinlah
lebih lanjut sedemikian rupa sehingga kita peroleh patokan kerja yang benar-
benar praktis dan operasional dalam hubungan dengan pemilihan, penyusu-
nan, dan penilaian bahan pengajaran bahasa pada tingkat pendidikan dasar.
Dengan demikian, hasil vang kita capal itu benar-benar dapat dimanfaatkan
aleh para purn, terutama gurm bahasa, para penulis buku, dan para pejabat
keprendidikan yang berwenang baik pada tingkat pusat maupun pada tingkat
daerah.

Bagi para ahli dan peneliti bahasa, masalah yang dibahas dan hasil yvang
dicapai di dalam seminar ini dapat dijadikan bahan penelitizn lebik lanjut ti-
dak hanva untuk kepentingan pengajaran bahasa, termasuk sastra, pada ting-
kat pendidikan dasar tetapi juga untuk kepentingan pengajaran bahass pada
tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Masalah yang dibahas di-
dalam semninar ini dapat pula difadikan masalah penelitian dalam hubungan
pengambangan metodologi dan sepi lain pengajaran bahasza
Para peserta seminar yang saya hommati,

Mudah-rudahan usaha kita meningkatkan mutu pembinaan, pengem-
bangan, dan pengajaran bahasa Indonesia dan bahasa daerah diberkahi oleh
Tuhan Yang Mahaesa dun mencapai hasil sesuai dengan harapan kita. Mudah-
mudahan kerja sama kita di dalam usaha itu dapat senantiasa kta pelihara
dan kita tingkatkan pula.
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Pada kesempatan ini sayaucapkan terima kasgih tekterhingga kepada Sau-
dara-saudara atas keikotsertasn Savdara-zaudara di dalam seminar ini serla
atas kesunpgguhan dan ketekunan Saudara- 5audara mengjlmti sidanpg-sidang
sermuinar ini. Ucapan terima kasih tak terhingpa sayva sampajkan pula kepada
Bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Bapak Kepala Kantor
Wilayvah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Dacrah [stimewa Yogya-
Karta atas perhatian, dorongan, dan petunjuk dalam kaitan dengan persiapan
- dan penyelenggaraan seminar ini,

Persiapan dan penyclenggaraan seminar ini dimungkinkan pula oleh
Permnimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sasira Indonesia dan Daerah,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dengan penyediaan dana yang
diperlukan, oleh ketua dan para anggota Panitia Penyelengara, yang telah
bekerjs dengan bersungpuh-sungpuh tanpa mengenal lelah; oleh Kepala Balai
Penelitian Bahasa di Yogyakarta beserta stafnva, yang telah menyiapkan dan
menyelenggarakan pameran buku bahasa dan sastra selama seminar ini ber-
langsung serta membantu di dalam penvelenggaraan seminar ini dengan ke-
sungguhan hati, oleh pimpinan dan staf Hotel Ambarrakmo Palace, yang
telah memungkinkan seminar ini disclenggarakan di hotel ini dengan lancar;
dan oleh berbapai pihak lain, yang memberikan bantuan balam berbagai
bentuk dan cara. Kepada semua pihak yang telah memungkinkan seminar
ini diselenggarakan dengan baik dan lamear itu sava ueapkan terima kasih dan
penghargaan tak terhingga.

Para peserta seminar yang saya hormati,

Dalam heberapa hari lagi kita memasuki bulan suci Romadan. Olsh
karena itu, kepada para peserta vang beragama [Slam saya ucapkan selamat
menunaikan ibadah puasa, Mudah-mudahan amal dan ibadah Saudara-
saudara diterima oleh Tuhan Yang Mahaesa,

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, saya dengan ini menyata-
kan bahwa Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa 1983 ini ditutup
SBCAra Teami.

Selamat bekerja dan belajar, Sampai jumpa lagi.

Wassalgrmualaifoan: warahmaiulahi wirakotuh,

Yogyakarta, 4 Juni Amran Halim



DASAR KEBITAKSANAAN PEMILITHAN BAHAN
PENGAJABRAN BAHASA UNTUK SEKOLAH DASAR

Amran Halim
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

Pengantar

Pemilihan bahan pengajaran, pada dasarnya, adalah proses yang dilalui
dan jaringan kegiatan ‘yvang dilakukan secara sadar dan dengan perhitungan
serta pertimbangan tertentu sedemikian rupa schingga putusan yang sete-
pat-tepatnya mengenai bahan pengajaran jtu dapat diambil, [ dalam huo-
bungan dengan pengajaran bahass, putusan ito adalah putusan mengenai
bahan pengajaran bahasa dan sastra. Pemilihan bahan penpajaran bahasa
untuk sekolih dasar menyangkut pengambilan putusan yang setepat-tepat-
nya mengenai bahan pengajaran bahas--termasuk sastra-untuk sekolah dasar.

Pemilihan bahan pengajaran bahasa untuk sekolah dasar dapat dilakukan
oleh gury sekolah dasar, terutsma guru sekolah dasar yang mengasuh peng-
ajaran bahasa, tokoh kependidikan lain sesuai dengan bidang minat dan
wiwenangnya, dan/atau penulis buku bahasa untuk sekolah dasar. Péngambil
an putusan yang setepat-tepainya menghendaki bahwa pemilih bahan peng-
ajaran bahasa itu  memiliki kemampuan mengambi] -putusan, baik berda-
sarkan pengalaman maupun berdasarkan wawasan yang cukup luas dan dalam
mengenai bahasa dan pengajaran bahasa,
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Wawazan mengenai bahasa dan pengajaran itu mencakup wawasn menge-
nal kenyataan bahwa pemilihan bahan pengajaran bahasa untuk sekolah dasar
berkaitan erat dengan tujuan dan fungsi pengajaran bahasa itu sendiri, baik
pada tingkat pehdidikan dasar maupun pada tingkat pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi. Disamping itu, ']:lainilﬂ'ian bahan pengajaran bahasa ha.
rus pula dilakukan dengan memperhitungkan kenvataan babwa ia tidak pula
terpisah dari faktor-faktor lain yang terlibat di dalam proses belajar dan
mengajar, seperti murid, guru, jénis dan jenjang lembaga pendidikan yang ber
sangkutan {dalam hal ini, pendidikan dasar), sarana-termasuk kurikulum--,
dana, dan metodologl pengajaran. '

Pertimbangan dan perhitungan vang perlu diperhatikan di dalam pemi
lihan bahan pengajaran bahaza ita merupakan jaringan vang dijalin oleh unsue-
unsur yang berkaitan eral dan memiliki hubungan saling pengaruh yang
menentukar. Jaringan itu merupakan dasar kebijaksanasn pemilihan bahan
pengajaran bahasa,

Bahasan didalam makalah ini terbatas pada bahasan mengenai dasar ke-
bijaksanaan pemilihan bahan pengajaran bahasa pada tingkat sekolah dasar
dalarn hubungannya dengan kebijaksanaan bahasa nasional.

Kebifaksanaan Bahase Nasiona!

Yang Jdimaksud derpan kebijaksanaan hahasa nasional adalah kebijak-
sanaan nasional vang mencakup perencanaan, pengarahan, dan kKetentuan-
ketentuan vang digunakan sebagai dasar bagi pengelolaan dan pengolahan
keseluruhan masalah bahasa dan sastra-termasuk pengajarannya-, baik seba-
gai sarana komunikasi maupun sebagai unsur kebudayaan, yvang terdapat di
Indonesia. Dengan demikian, kebijaksanaan bahass nasional adalah bagian
integral kebijaksanaan kebudayaan nasional, Selain itu, kebijaksanaan bahasa
nasivnal menyvangkut masalah hahasa dan sastra sebagai masalah nasional yang
tidak dapat dipisahkan dari masalah nasional yang lain, seperti masalah pali-
tik, ekenomi, dan ketahanan nasional. Hal ini berarti bahwa masalah peng-
gjaran bahasa sefiagai bagian masalah bahasa dan masalah pemilihan bahan
pengajaran bahasa untuk sckolah dasar schagai bagian integral masalah peng-
ajaran bahasa adalah masalah nasional,

Kebijaksanaan bahasa nasional diromuskan atas dasar kenyataan bahwa
Indonesia merupakan negara kesatban yang memiliki satu bahasa nasional,
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sesuai dengan isi dan semangat Sumpah Pemuda 1928, dan satu bahssa
negara, sesual dengan Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945, yaitu bahasa
Indonesia. Selain itu, kebijaksanasn bahsss nasional jugas dirumuskan atas
dasar kenyataan bahwa masyarakat Indonesia adalab masyarakat majetnuk,
bukan saja dar ség kebudayaan pada urnumnya melaikan juga dari segi
bahasa. Dengan kata lain, masyarakat Indomesia adalah masyarakat multi-
lingual, i samping bahazsa Indonesia, terdapat bahasa daerah yang berjum-
lah ratusan, baik yang didukung oleh masyarakat pemakainya dengan tradisi
tulisan maupun yang hanya digunakan sebagai bahasa lisan, dan bahasa asing,
baik vang dipunakan di dalam masyarakat dan diajarkan di lembaga-lembaga
pendidikan maupun yang digunakan di dalam masyarakat, tetapi tidak diajar-
kan di lembaga-lembaga pendidikan, Bahasa-bahasa ini-bahasa Indonesia,
bahasa daersh, dan bahasa asing-digunakan sesuai dengan kedudukan dan
fungsinya masing-masing { Halim, 1976a).

i dalam penggunaannya di dalam masyarakat yvang sama, yaitu masya-
rakat Indonesia, bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing itu tidak
dapat melepaskan diri dar hubungan saling pengaruh. Pernyalaan bahwa
Indofesia memiliki satu bahasa nasional dan satu bahasa negara tidak berarti
balwa opahasa Indonesia tidak memiliki variasi, baik variasi sosial maupun
variasi geografi. Bahasa Indomnesia diwarnai dan diperkaya-bahkan, dipenga-
rubi secara negatif-oleh bahasa dacrah dan bahasa asing yang digunakan di ]
Indonesia demikian juga halnya dengan bahasa daerah dan--sampai pada taraf
tertentu—bahasa asing yang terdapat 4l Indonesls. Perkembangan ilmu dan
teknologi komunikasi dun mobilitas sosial, batk horisontal--dari asing yang
terdapat di Indenesia. Perkembangan ilmu dan teknologi komunikasi dan
mobilitas sosial, baik horisontal-dar daerah yang satu ke darah vang lain-
maupun vertikal-dari tingkal sosial vang satuke tingkat sosial yang lain-di
Indonesia tidak memungkinkan bahasa daerah bebas dari pengaruh bahasa
Indonesia dan bahass asing tertentu, balk secara lanpsung maupun melabui
bahasa Indonesia. Dengan demikian, jelas bahwa masalah bahasa di Indonesia
merupakan jaringan masalah vang dijalin cleh ketiga kelompok bahasa.fiu,
vaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing.

Kenyataan bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakal multi-
lingual dan kenyataan bahwa bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa
asing itu memiliki hubungan saling pengaruh merupakan faktor yang harus
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diperhitungkan sebagai dasar kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan

bahasa Indonesia, pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, dan pening-

katan ‘mutu pengajaran bahasa, h:a.ik bahasa Indonesia dan bahasa daerah
maupurn bahasa asing.

Salah satu kegiatan dalam hubungan dengan peningkatan mutu pengajar-
an bahasa- adalah pemilihan bshan pengajaran bahdsa. Oleh karema itu,
kenyataan kebahasaan di Indonesia itu harus dipethitungkan di dalam pemi-
lihan bahan pengajaran bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah,
untuk sekelsh dasar. Pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia dilaku-
kan dengan memperhitungkan tuntutan bahasa Indonesia baku dengan tidak
melipakan berbagai ragamnya, seperti ragam tulis, ragam lisan, ragam resmdi,
dan ragam santai Selain itu, pemilihan bahan pengajaran bahiasa Indanesia
dilakukan dengan memperhitungkan latar belakang bahasa daerzh yang
bersangkutan atau latar belakang bahasa ibu murid. Sebaliknya, pemilihan ba-
han pengajaran bahasa daerah dilakukan dengan mempertimbangkan kenya-
taan bahwa bahasa daerdh tidak terlepas dari pengaruh bahasa Indonesia dan
bahasa asing, baik secara langsung maupun melalui bahasa Indonesia, dan de-
ngan memperhatikan penggunasn bahasa daerah yang bersanghitan sesuai
dengan perkembanpannya.

Tujuan Pengajaran Bahasa

Tujuan pengajaran bahasa berkaitan erat dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu mendidik murd scdemikian rupa sehingga dia menjadi
manusia yang bertalktwa kepada Tuhan Yang Mahaesa dan manusia Indonesia
sebagal pribadi dan sebagai warga magyarakat yang mampu membangun diri-
nya sendiri serta ikut membangun bangsanya. Tujuan itu dicapal dengan jalan
mengusahakan perkembangan spiritual, slkap dan nilai hidup, pengetahuan,
keterampilan, daya estetik ~dan jasmani murid.

'Tujuan pendidikan nasional itu harus diperhitungkan di dalam pemilihan
bahan pengajaran bahasa untuk sekolah dasar dengan memperhatikan fungsi
bahasa sebagai sarana komunikasi dan sebagai sarana ckspresi Budaya sesuai
dengan tingkat umur dan perkembangan murid sekolah dasar; bahan yang
dipilih harus memungkinkan murid mengembangkan dan memperkaya kehi-
dupan spirtuzlnya melalui penggunaan bahasa dalam bentuk bahan bacaan
dan dalam bentuk komunikasi lisan dengan orang lain, terutama dengan orang
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tua, gurni, dan teman sekolahnya, Bahan yang dipilih ite harus puls memung-
kinkan murid memiliki sikap dan nilai hidup yang sehat baik terhadap dirinya
gendiri maupun terhadap orang lain di dalam masyarakamya, sikap vang
positif terhadap bahasa Indonesia dan bahasa daerahnya, serta sikap yang
positif terhadap kebudayaannya. Pemilihan bahan pengajaran bahasa harus
pula dilakukan sedemikian rupa sehingga bahan yang dipilih itu memungkin-
kan anak didik memiliki keterampilan menggunakan bahasa yang diajarkan
itu dengan baik, sesual dengan tuntulan lingkungan pengpunaannya, dan
dengan benar, sesuai dengan tuntutan kaidah ragam bahasa yanp digunakan-
nya Dengan keterampilan itu, murid tidak saja dapat berkomunikasi dengan
orang lain dengan baik, tetapi juga dapat menpembangkan pengetahuannya
mengenai dirinya sendiri dan mengenai lingkungannya. Pengembangan daya
estetik murid dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kesastraan yang
dipilih sesuai dengan tingkat umur dan perkembangannya.

Fungsi Pengajaran Rahasa

Fungsi pengajaran bahasa berkaitan erat dengan kebijaksanaan bahasa
nasional dan tujuan pengajaran bahasa, Dalam hubungan dengan tujuan peng-
ajaran bahasa pada tingkat sekolah dasar, pengajaran bahasa berfungsi sebagai
salah satu mata rantal proses belajar dan mengajar yang memiliki hubungan
timbal balik dengan mata-mata rantai yang lain, vaitu pengajaran mata-mata
pelajaran yang lain. Dengan demikian, pemilihan bahan pengajaran bahasa
pada tingkat sekolah dasar harus sejalan dengan penggunaan bahasa di dalam
bahan pengajaran mata pelajaran lain itw, baik dari segi bentuk dan pilihan
kata, struktur kalimat maupun dari segi medan makna, Dengan bahan bahasa

“yang sejalan itu, keterampilan murid menggunakan bahasa (dalam hal ini,
bahasa Indonesia) dengan baik dan benar dikembangkan bukan hanya oleh
guru bahasa melainkan juga oleh guru yang mengasuh mata pelajaran lain.

Dalam hubungan dengan kebijaksanaan bahasa nasional, pengajaran
bahasa pada semua jenis dan jenjang lembaga pendidikan berfungsi sebagai
sarana atau jalur (1} pembinsan bahasa Indonesia, (2) pembinsan bahasa
daerah, dan (3) penilaian hasil pembinasn dan p ngembangan bahasa, baik
bahasa Indonesia maupun bahasa daerah, Di samping itu, pengajaran bahasa
berfungsi sebagai sumber masukan bagl wsaha pembinsan dan pengembang.
an bahasa, yang selanjutnys merupakan bahan masukan bagi pengembang
an kebijaksanaandahasa nasional.
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Yang dimaksud dengan pembingan babasa adalal peningkatan mutu
bahasa yang bersangkutan sedemikian rupa sehinggs masvarakal pemakainyu
memiliki kegairahan menggunakannya dengan baik dun benar, Pembisaan
bahasa dilakukan dengan menumbuhkan dan meningkatkan sikap vang positif
masyarakal pemakainya terhadap bahasa yang bersangkutan. Dengan demi-
kian, masalah pembinaan bahasa adalab masalah sosiolinguistik.

Pembinaan bahasa menyangkul semua lapisan masyarakat, termasuk
generasi muda, Murid sekolah dasar sebagsd generasi muda yang berada pada
tahap penumbuhan dan pemhbentukan kepribadiannys memiliki kepekaan dan
keterbukaan bagi pembinaan sikap yang positil terhadap bahasa Indonesia
dan bahasa daerah. Oleh karena itu, pemilihan bahan pengajaran bahasa yang
tepat dan pengajaran bahasa vang efisien pada tingkat pendidikan dasar meru-
pakin sarana atau jalur pembinaan bahasa, baik bahasa Indonesia maupun
brahasa daerah, yang sangat menentukan,

Yang dimaksud dengan pengembangan bahasa adalah peningkatan mutu
dan kelengkapan-fonologi, ejaan. kosa kata, morfologi, dan sintaksis—bahasa
yang bersangkutan sedemikian rupa sehingga bahasa itu benar-benar dapat di-
gunakan sebagai sarana komunikasi dan unsur budaya sesuai denpan keduduk-
an dan fungsinya Hasil yang dicapal di dalam pengembangan bahasa merupa-
kan sumber pemilihan bahan linguistik bagi pengajaran bahasa dengan mem-
perhitungkan jenis dan jenjang lembaga pendidikan serta tingkat wmur dan
perkembangan nurid yang bersangkutan. Dalam hubungan ini, pengajaran
bahasa, melalui pemilihan bahan pengajaran bahasa, memungkinkan hasil
pengembangan bahaza itu dinilai atas dasar kenyataan penggunaannya. Pemi-
" lihan bahan pengajaran bahasa dapat memperlihatkan kelemahan dan keku-
rangan di dalam hasil pengembangan bahasa yang dicapai it

Bahasa Indonesia dan bahasa darah-kecuali bahasa kuno, seperti bahasa
Jawa Kuno dan bahasa Bali Kunu-adalah bahasa yvang hidup dan berkembang
sesual dengan dinamika kehidupan dan perkembangsn masyarakal Indonesia,
Oleh karena itu, kebijaksanaan bahasa nasional merupakan kebijaksanaan
yang dinamis, terbuka, dan berkembang sesuai dengan perkembangan bahasa
Indonesia, perkembangan buhasa duerah, dan perkembangan keadaan kebaha-
saan di Indonesia, Salah satu sumber masukan bagi pengembangan kebijak-
sanaan bahasa nasional itu adalah pengajaran bahasa, baik melalui penilaian
dalam hubungan dengan pemiliban bahan pengajaran bahasa maupun melalui
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penilaian hasil proses belajar dan n.engajar pada semua menis dan jenjang
lembaga pendidikan, Di samping pengajaran bahasa, pengajaran mata pela-
jaran lain bajk pada tingkat pendidikan dasar maupun pada tingkat pendidik-
an menengah dan tingei juga mempakan sumber masukan bagl pengembangan
kebijaksanaan bahasa nasicnal,

Kestmpulan

Dasar kebijaksanaan yvang perlu diperhitungkan di dalam pemilihan bahan
pengajaran bahasa untuk sekolah dasar mencakup kebijaksanaan bahasa nasio-
nal, yang metunjukkan garis pengelolaan dan pengolahan masalab bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing di Indonesia, tujuan pendidikan
nasional, serta tujuan dan fungsi pengajaran bahasa. Dasar kebijaksanaan itu
perlu diperhitungkan dan dipertimbangkan supaya pulusan yang selepat-
tepatnya dalam hubungan. dengan pemnilihan bahan pengajaran bahasa itu
dapat diambil.
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PENGAJARAN BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR:
TEKNIK PEMILIHAN IST BAHAN, CARA PENYUSUNAN, DAN TEKNIK
EVALUASINYA

5. Wojowasito
IKIP Malang

Pendahuiluan

Lisaha pembaruan pengajaran bahasa asing, bahasa kedua, bukan bahasa
ibu, bersumber pad1a usaha secara besar-besaran terutama di Amerika gelama
perang dunia berakhir untuk waktn yang sesingkat-singkatnya mengajarkan
bahasa asing kepada jumlah orang yang sebanvak-banvaknya, Hasil yang amat
memuaskan itu merupakan dorongan keras untuk meninjau kembali secara
kritiz= konsepsi seluruh pengajaran bahasa Usaha tersebut tercermin pada
"A survey of Language Classes in the Army Specialized Training Program [Fre-
pared for the Commission on Trends in Education of the Modem Language

Associgtion of America”, 10 Washington Square, New York 3 ( New York
1944} yang membicarakan secara singkat tujuan, metodologi, organisasi,
dan hasil dari 427 kelas dengan 17 bahasa serta meliputi 15,000 mahasiswa.

26



27

Program latihan bahasa ity dimulai dalam bulan April 1943 dan diakbiti men-
jelang akhir Desember tahun itu juga, Tujuan belajarnya ialah:

Mampu berbicara salu babwsa asing atau lebih, mengenal daerah
tempat bahasa-bahasa tersebut digunakan, dan memiliki peage.
tahuan tentang unsur-unsur yang megguntungkan atau yang men-
bahavakan hubungan/pergaulan antara lentara dah ralyat yang
berhubungan dengan tentara tersebut. Tojuan tersebut diperingi
lebib lanjut, yaity memberikan kepada para murid penguasaan
bahusa lisan wang wajar sebapai digunakan dalam pergaulan. Pe
nguasaan ini berarli kemampuan berbicara bahasa tersebut dengan
fangar, cermat dan dengan ucapan sefauh mungkin mendekati
ucapan pribumi. Penguasaan itu juga berarti bahwa siswa hanis
dapat menangkap/mengerti bahasa yang diucapkan pribumi se-
SETHPUTTLE SETIPUrMENYE,

Tujuan program latihan bahasa itu sudah jelas, yaitu penguasaan segam-
purna-sempurnanys  bahass lisan, bukan hanys pengetahuan  elementer
{permulaai) dan dasar (peralihan, fmfesnidiore). Hal tersehut mudah di
pahami karena yang amal mendesak ialah memenuhn keperluan scpera bagi
opsir-opsir penghubung. Pimpinan yang bertanggung jawah atas pengajaran
bahasa ini memerintahkan para dosen/gury agar para siiwa itu juga mempet-
oleh pengetahuan luas (sumber kebudsyaan) mengenal rakyat yang bahasa-
nya digjarkan pada program latihan-ite, Aspek ini adulah aspek yang sangal
penting dan harus diperhatikan, lebih-lebih mengenai kedua, seperti bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional,

Berdasarkan pengalaman seluruh mjuan yang dikemukakan di atas
dicapai paling lama dalam 2 bulan, yvakni dengan menggunakan jumlah jam
selunithmnya, vaitu Y80 jan de facfo (60 menit) dibagi alas 480 jam pelajaran
terpimpin dalam kelas dan 483 jamp bebas watuk kegiatan mandiri murid
terkontrol (leramati) demgan 15 jam pelajaran selama tiap mingga. Hasil
vang dicapai amat mengagumkan,

Adapun metode mengajar atau cara-cara belajar yang diajarkan kepada
murid merupakan sesoatu yang amal menarik perhatinn, Mengenai metodo-
logi antara lain dikatakan seperti berikut. Dengan cara mengajar yang tepal,
seluruh {ujuan dapat dicapal dard enam hinggh sembilan bulan, Bahasa tolis
hanya digunakan untuk membantu mencapai tujuan, dan dizjarkan sesu-
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dah dicapai pengetahuan dasar yang cukup. Detik disnulainva menulis bahasa
berbeda dari bahasa ke bahasa dan bergantung pada kadar persamaan
antara bahasa lisan dan bahasa tulis. Misalnya, untuk bahasa Turki dan bahasa
Hongar, begitu pula bahasa Indonesia, sejak permulaan bahasa lisan dan tulis
bisa saling berganti. Akan tetapi, untuk bahasa Jepang dan Cina, bahasa tulis
jauh kemudian baru dizjarkan, Pengajaran bersifat sangat intensif, tetapi hal
ity tidak berarti bahwa harus digunakan apa yang dinamakan metode intensif,
Metode apa pun bila membantu mempércepat pencapaian tujuan bisa diguna-
kan. Jadi, tidak ada suatu metode yang diutamakan, Adapun imbangan antaza
pengajaran leori bahasa dan praktik berbahasa ialah antara 1 lawan 4.
Perkenalan dengan struktur bahasa hams diatur sedemikian mupa sehingga
semua sifat khas yang baku mengenai bahasa yang bersangkutan akan tersafi-
kan selama pengajaran/belajar dan atas dasar unutan makin sulitnya bagl
giswa. Jadi, petunjuk-petunjuk itu seharmsnya sudah jauh mendahului jumlah
materi bahasa yang ada berkat perbandingan antara babasm ibu siswa dan
bahaga yang akan dipelajari, sebelum pengajaran dimulai Dengan demikian,
tugas yang terpenting bagl pemimpiun kursus idlah mengetahui kunci-kunci
kesukaran para siswa secara maksimum atsu sebanyak-banyaknya kesulitan
yang dialami cleh murd yang paling rendaly prestasinya agar dapat menyuk-
seskan belajar sebagian besar murid. Jam-jam latihan berbahasa harus diguna-
kan untuk semata-mata berpraktik, bukan untuk menerangkan atau menafsir-
Kan bahasa.

Untuk menuju metode intensif dalam arti giliran berlatih berbahasa hans
banyak, maka sebaiknya dibentuk kelompok-kelompok kegil, tidak lebih dari
10 orang, Yang menjadi persoalan ialah bagaimana teknik pemecahannya jika
seorang gury menghadapi 30 orang murd dalam satu kelas, Juga para anggota
suatu kelompok sebaiknya memiliki kemampuan vang homogen (sama),
Keseluruhan jumlah jam sebanyak 960 jam de facto dengan hasil gemilang
gelama 6 hingga 9 bulan untuk level yang sama dengan level sdvanced jtu
didasarkan atas anggapan bahwa yang diterima adalah murid dengan bakat
bahasa yang baik berdasarkan seleksi

Level Pergajaran Bahasa SD 6 Tahun

Di dalam dunia pengajaran bahasa (language teaching) dikenal ukuran-
vkuran vang bersifat umum untuk menilai tingkat kemampuan berbahasa
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yang harus dicapai melalui pengajaran/bélajar dengan perbandingan sebagal
berikut:

Level Pertnulaan | Elementary Level)

a) mendengarkan

b) berhicara

c} membaca

d} menulis

) waktu

l. percakapan sederhana

2, 1.000 itern (yang umum paling [rekuen)

3. + 20-25 pola kalimat {vang paling frekuen)
4. kecepatan berbicara = 100 kata tiap menit

. percakapan sederhana

. sda, (mendengarkan)

. sda. (mendengarckan)

. keceparan berbicara + 100 kata tiap menit

o L Ry

surat biasa, peniberitahuan biasa, memahami
wraian elementer, anckdote, dan cerita tulis dalam

. 1.000 item

menyusun surat dan pemberitahwan sederhana,
anekdote, cerita pendek vang diberitahukan/di-
ceritakan lebih dahol secara lisan

200 jam de feero (60 menit) studi aktil atau kirs-
kira 1/3 dan seluruh waktu vang diperliukan
untuk mencapai lujuan akhir dari level ke3.
(Valdman Program memerlukan 225 jam)

Level Peraithan (Intermediate) atau Pengetahuan Dasar

a} mendengarkan

b) herhicara

percakapan tentang bermacam-macam soal remeh
dengan dasar + 2.000 item atau arti kata dengan
bantuan penguasaan model-model/pola-pola kali-
mal yang frekuen, dan unsur-unsur balasa vang
pnliu:g hanvak dipakai. kecepatan herbizara + 150
kata tiap menit.

mampw ményatakan diri secara baik dalam situasi
vang biasa/normal. la dapal memberikan kelerang
an tentang - keadaan sekitar tempat la bekerja.,
dapat berhicara dengan para pelanggan selama



¢} membaca

d} menulis

o) waklu
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tugasmgas di loket, dapar menerima tamu-tamu-
nya untuk urusan bisnis, dapat bercanda dan ber-
bincang-bincang dengan para teman sejawal, me-
nguasai teknik bicara sedemikian rupa hingga
dapat menyatakan pendapalnya dengan lancar
sekall dengan kecepatan yang mendekati kece-
patan bicara guru atau penceramah (sckitar 100
karta tiap menit).

dapat meémahami surat-surat tentang pokok-po-
kok/persoalan-persoalan vang tidak khas fspecializ-
ed), membaca sandiwara, mengambil informasi
yang penting-penting dari surat kabar tanpa selalu
mengambil seluruh arti/isi bahasanya.

dapat mengadakan kerespondensi sendiri, menyu-
sun laporan, membuat catatan untuk profesinya,
menggenakan bahasa tersebut untuk pekerjaan-
pekerjaan vang tidak Khusus.

Terhadap bidang ini dapat ditamb kan bahwa
dalam kebanyvakan bahasa tidaklah begito solit
belajar bahasa profesi (misalnys surat-menyurat
dagang) dan orang denpan amat cepat mampu
melakukan pekerjaan itu tanpa pertolongan.

yang diperlukan ialah 200 jam de facto (60 meanit)
vang tidak berarti bahwa seluruhnya harus dilaku-
kan di dalam kelas. Kalau dikerjakan dalam waktu
I5 jam pelajaran tisp minggu, maks dengan 13
mifiggu akan berjumlah seliruhnya Kira-Kira 200
jam,

Pada pengajaran bahasa yang bersifat kuarsus hans
diperhitungkan secara bulat jam dalam kelas dan
jam-jam aktif di ar kelas, Pada pengajaran bahasa
perantara vang hersifat kuriku]ai sckolah umum,
misalnya sekolah dasar, maka jam-jam mata pels
jaran lain (sepérti dmu bumi, sejarsh, fisika, vang
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diberikan dalam bahasa perantara dapat dianggap
sebagai jam-jam kegiatan berpraktik bahasa peran-
tara tersebut [exposere), di luar jam pelajaran
bahasa yang sesungpuhnya wvang dilaksanakan di
dalam kelas secara bertatap muka dengan guru.

Tika kita mengambil sebugal tolak pemikiran  selurth jumlah janu
mata pelajaran sekolah dasar yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahass pengantar sejak kelas I, maka kita lihat bahwa seluruh kegiatan murid
berpikir, berbicara, menulis, mendengar, dan membaca selama & tahun itu,
seluruhnya sudah meliputi 6.040 jam pelajaran dengan 30 menit tap jam
pelajaran di kelas I, 11, dan 40 menit tiap jam pelajaran di kelas 111 IV, V, VL
lika dihitung menurut jam sesunggubnya (& 60 menit), seluruh kegiatan
selama & tabhun 890 x 30 5.600 x 40 — Q80 . 5600

T (1, 11) + = {101, IV, ¥, ‘\-’])—_j_ + 288

*2 = 400 + 373313 jam = 47131

Dari seloruh keglatan belajar selama enam tahun yang mengeunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sejak kelas 1 itu, jam sesungpuh-
nya (de facte & &0 menit) yang digunakan untuk khusus pengajaran bahasa
Indanesia ulsh: Kelas 1, 1T 560 jpl @ 30 menil = 270 jam; Kelas IIL IV, ¥V, V1
L.120 jpl& 40 menit = T481/3 jam. Jadi, selurub pelajaran bahasa selama 6
tahun ialah 10818 1/3 jam (de fakio)  yang sesungguhnya Jika hal itu di-
bandingkan dengan kursus kilat tentara Amerika tahun 1943, maka selisih
waktu ada 58% jam atau boleh dikatakan tidak banyak. Perbedaannya ialah
bahwa kursus di Amerika ilu padat atau intensil dalam waktu 9 bulan, se-
dangkan di S0 digunakan 6 tahun untuk menyelesaikan seluruh  jam. Me-
mang ada perbedaan  yang lain  antar  keduanya. Namun, perbedaan
itu tidak berpengaruh kepada jumlah item yvang hams digjarkan kepada murid
atau vang harus dikuoasainya, yaitu antara lehih dari 2,000 item (ringlat pes-
alihan) hinggs mendekati 3.000 item/tingkat advanced). Perbedaan utama
izlah jenis item yang diajarkan, walaupun di antaranya ada sekelompok item
vang harus digjarksn pada bevel permulaan karena mutlak harus dikeasa
sebelum melangkah lebib maju. Perbedaan yang lain di antarapya ialah teknik
mengsjar, adanya motivasi di satu pihak dan adanya faktor paksaan di lain
pihak, terbatasnya waktu yang berpengaruh kepada intensitas dan hasil
belajar,

{3 jam de facio (& 60 menit),
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Di atas telah disebut bahwa jumlah {temn yang dicapai sebagai hasil belajar
SD hingga akhir tahun ke-6 adalah sekitar antara jumlah item dalam level pe-
ralihan hingga permulaan level lanjutan (adverced), vaitu meliputi lebih dari
2.000. Perkiraan itu didasarkan atas jumlah kata dari kamus, seperti karangan
B.M. Nur, Poerwadarminta, Reksosiswojo dkk, jumlah kata dalam buku-
buku pelajaran bahasa Indomesia di SD, dan merupakan kata yvang pernah
diberikan dalam buku-buku pelajaran tersebut ditambah dengan kata-
kata yang diramalkan akan digunakan dalam pengembangan kebahasaan selan-
iutnya, Dengan demikian, kamus itu sangat membantu kegiatan mandiri sang
murid untuk memanfagikan kemampuan berbahasanys. Kamuskamus
semacam itu dipeikirakan untuk digunakan di kelas & SD hingga SMP,
Kegunaan kamus, walaupun telash umum diketahui, saya tegaskan lagi di sini,
vaitu untuk meningkatkan belajar mandiri (terawasi atau tidak ) dalam hal:

13 melatih diri mencariymemilih arti vang tepat di datam kamus;

2) mencari sinonim kata dengan konotsinya;

3) mengingat kembali arti dan penggunaan kata yang dilupakan atau diragu-
kan;

1) memahami arti kata yang belum pernah dijumpainya,

3) secard umum menanamkan kebissaan para murid untuk menguasai,
menghayati, meyakini betul-betul tiap arti/makna kats dan wujud
penulisannya vang benar dari tiap unsur cerita dan uraian,

Berdasarkan kepunaan kamus, saya telah menyusun kamus hahasa Indo.
nesia, vakni untuk tingkat peralihan dengan melibatkan sebanyak 7.045 kala
kepala fertry), dengan desain (rencana) vang dinamakan amfibi (bisa di darat
dan di air = untuk kelas 3 813 hingga kelas 1 SME),

Teknik FPemilihan fsf atoy Bohan

Kalau kila perhatikan perbedaan kata bahasa Indonesia yang umum, hal
tersebut tampak diwakili secara formal oleh Kawuee Unnen Bahasa fndonesia
(WIS Poerwadarminta), yang cetakan terakhirnya tahun 1976 sudah me-
ngandung sekitar 21,000 kats kepala (enrry), Tidak dipersoalkan di sini apa-
kah sefuruh isi kamus tersebut sudah atau belum mencerminkan pertumbuh-
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an sekarang. Yang sava ambil manfaatnya di sini ialah bahwa isi bahan
pelajaran bahasa di 3D memerlukan pembatasan, yang memaksa adanya pe-
milihan dari yang sangat fuas seperti ditemukan dalam kamus itu.

Pembatasan serts pemilihan itu pettama harus ditujukan terutama kepada
jumlah item. Perlo kiranva dipahami lebih dahulu apa yvang dimaksudkan
dengan frem untuk membedakannya dari perkataan, yaitu komponen bahasa
yang tampak berbentuk terpizah dari Komponen yang lain yang fungsinya
merupakan unsur mutlak wntuk dikuasai dalam belajar menggunakan suatu
bahasa. Oleh karena ituo, itemn bisa berwujud kata, benfukan katfa, dan kelom-
pok kata, misalnya (dizmbil dari buku Van Passel: Actief Nederlands f):

ben = am

antwoord = gHEWer
antwoorden = [ aHswer
bercepsbelangun = professionel interest
de = the

ﬂ:‘:ﬂ":mg = o coRtent 0.5 with

Dapatlah dikatakan bahwa ftem adalah butir yvang berwujud kesatuan
kebahasaan vang tampak mandiri (terpisah), vang menjadi komponen peng-
ajaran bahasa secara komunikarif karena mengandung makna tersendiri,
terlaksana dalam 4 bidang: mendengar, berbicara, membaa, menulisme-
ngarang. Michael West membuat daftar kata 1| 490 yang dapat menjelaskan
tebih dari 24.000 item atau arti kata

Dari uraian tersebut di atas tidaklah mengherankan jika kedua istilan itu
Yaitu, item dan Aote scring bertumpang tindih penggunannyva. Namun, lal
terpenting vang perlu kita perhatikan di sind ialah jumlah item vang terpilih
itu haruslah mempakan seperti dikatakan oleh Robert Lado "Ar achve
speaking vocabulery " yang berarti suatu unit perbendaharaan kata yang dapat
diingat hampir secara mendadak, lalu disnarakan/dibunyikan melalui artiku-
lasi fonem-fonemnya: déngan tekanan serta kerangka intonasinya yang tepat
beserta afiks, fleksi, dan derivasinya sesuai dengan konteks. -

Jika kita setuju dengan R. Lado, maka masuk, akal lahuntuk melatihnya
speaking vocabulary selama & tahun kepada para murid SD, Misalnya, N,
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Leonard-Tournay hanya menggarap 500 kata dalam buku pelajaran Nder
landiz, Jilid I, pada tahun periama, dan 300 lagi untuk tahun kedua, Saya
lihat buku pelajaran bahasa Indonesia teediri atas 9 jilid untuk 3 tahun
pertama, (kelas I, 11, 111} berjudul Belajur Membaca davn Mernulis Bafasa Tndo-
nesig (terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), hanya mengga:ap
sekitar 1.000 item lebih sedikit, Jika 3 rabun berikutnya hanya dapat digarap
tambahan 300 itemn tiap tahunnya, maka selama & tahun S mengzarap *
2,500 item,

Teknik pemilihan isi bahan bermacam-macam, yaitu subjektif-empiris,
objektil, dan objektil applied {yang disesudikan). Yang pertama tidak
dibenarkan karena pengalaman subjektif tiap orang berbeda, sedangkan yang
kedua juga tidak bisa dilaksanakan karena walaupun benar, tidak mungkin
dilaksanakan tanpa pembatasan. Oleh karena ite, ving ketigalah yang dapat
dilaksanakan,

Pembatasan atau penyesuaian yang pertama ialah balwa pemilihan harus
dijatuhkan pada jenis bahasa yang sekaligus dapat digunakan sebagai bahasa
lisan dan tulis. Artinya, jika ditulis bisa dibacakan dan jika diucapkan hisa
ditulis sekalipus tanpa perubahan, untuk membedakannya dar penggunaan
seperti dialek Jakarta atgu dialek Sumatra Utara. Jadi, dengan sendirinya
pemilihan jenis bahasa semacam itu dapat dibatasi pada pemilihan bahan
tertulis atau teks-teks. Jika semua teks yang diperlukan Kita anggap sudah me-
madai, barulah kita melangkah ke pemilihan kata dan ilem yang terdapal di
dalam teks-teks {tu berdasarkan statistik kebahasgan, Artinva, kila membuat
daftar kata yang disesvaikan dengan daftar frekuensinya, yaitu kata-kata
dengan frekuensi tertinggi dipalingutamakan, kemudian menyusul kala-kata
vang frekuensinya makin berkurang, sampal kepada perkataan dengan pemun-
culan satu kali saja. Lisaha semacam ini sudah amat tua, yakni sejak zaman
ahli tata bahasa Yunani di Alexandria.

Untuk tujuan tersebut kita dapat mencontoh Palmer (1917:190--284)
vang telash menyusun metode seleksi yang tepat. Albert de la Cour (1937)
mencontoh cara kerja Palmer untuk bahasa Belanda dan Verlee (1963) vang
menyusun kamus dasar bahasa Prancis (di Belgia). Metode ini dapat dirang
kurn dalam efmpat pokok sebagai berikut.

1. Kita harus mepgumpulkan dan menyelidiki sejumlah besar naskah (teks)
vang apak pendek, yang berasal dari pengarang-pengarang cerita khusus
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untuk sekolah dasar dan dari tiap pengarang sebanyak 2,000 hingga
3.000 kata, yang barangkali meliputi satu cerita saja, dan beberapa cerita
pendek. D beberapa sekolah buku-buku itu terkumpul di perpusta-
kaannya, Dengan cara demikian, para penyusun frekuensi kata itu ber-
tujuan menghilangkan sejumlah kata tema yang disukai oleh seorang
pengarang dan meanghindarkan segala macam Keeenderungan yvang bersi-
fat perorangan (individualistis) para pengarang tersebut untuk penyusun-
an sualu Kamus dasar.

2. Hams dikumpulkan karangan sebanyak-banyaknya dad para morid
semua sekolah dasar, yang tertuang dalam majalah bulanan anak-anak se-
kolah dasar, Tujuannya ialah agar dapat diperoleh bahasa sasaran dengan
lebih tepat

3. Kita kumpulkan pula mbrik untuk anak-anak sekolah dasar vang ter
dapat dalam harian dan majalah,

4. Paling sedikit harus terkumpul satu juta kata untuk menekan kemung-
kinan adanya faktor “Kebetulan™. Tidak boleh ada terlalu banyak kesulit-
an y¥ang menghambat pekerjaan. Lagl pula, 'pc:mhaa_n telah menunjukkan
bahwa hasilnya pertama-tama tidak bergantung kepada luasnva materi
vang dijadikan dasar (Palmer dan de la Court), Satu juta perkataan
dianggap oleh para penyusun minimum yang memadai Pada jumlak
empat, sepuluhl, ataw dua juta perkataan, orang hanya mencapai beberapa
pergeseran, yaitu pada peristiwa peralinan/batas. Hal itu tidak berpe-
ngaruh sedikit pun pada nilai praktis dari luas.

3. Bahan itu bisa ditambah dengan semua bahan exposure yang diberikan
di tingkat 5D uniuk melihat kemurgkinan apakah sebuah kata khas
dalam sugtu bidang keilmuan {pelajaran) ditemukan pula dalam lain
bidang keilmuan {mata pelajaran}.

Jika semma unsur matéri pokok itu telah terkumpu! dan agar tiap kata
memperoleh suatu perbandingan frekuensi vang relatif, maka orang dapat
membatasi dird dengan mengalikan tiap kata yang lercatat dengan lempat-
tempat ditemukannya dalam kata-kata tersebut, Dengan demikian, kata
yvang paling banyak dijumpai akan berada paling ata% dalam daftar tersehut,
Teknik-teknik medern, terutama mesin-mesin hitung elektronika, memberi
kan kemungkinan menyelesaikan pekerjaan yang demikian ity dalam waktu
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vang singkat dan sekalimis menjalankan Yualifikasi yvang lain. Di samping
kualifikasi mengenai frekuensi dan alfabet, kita dapat menyusun kata-kata itu
menurut urutan gramatikal atau menurut fungsinya dalam suatu tabel
sinopsis ( ringkas).

Dalam menyusun daftar frelmensi masih berlaku beberapa prinsip
elémenter. Misalnya, homonim-homonim kita hitung sebagai perkataan sen-
diri dan kita tempatkan dalam tiap rubriknya, seperi gagap, menggngep
dengan arti "berkata tertahan-tahan' dan gagap-menggagap dengan arti “me-
raba-raba (di gelap)’. Jadl, dua perkataan vang sungguh berlalnan artinya,
tetapi bunyi dan ejaannya sama.

Pringip lain ialah mengenai bentukan-bentukan fleksi bahesa Barat vang
dijadikan mata hitungan, yaitu tempat ditemukannya bentukan pokok (infi-
nitif}-nya Terhadap bahasd Indonesia yang tidak mengenal fleksi atau hanya
mengenal bentukan afiks, yvang kita hitung ialah semua bentukan dengan
pokok katanya yang ditemukan di dalam naskah,

ltemn vang hanya dikitung dengan satu unsur harus benar-henar diusaha-
kan mengingal bentukan-bentukannya. Daltar dari 3.000 perkatan barang-
kali memerlukan usaha mengingat 10000 bentukan. Penyebaran tiap kata
dalam beberapa teks harus menunjukkan, apaksh kata itu hanya dijumpai

dalam keadaan khusus tanpa memiliki nilai umum. ‘Oleh karena itu, kata ito

dapat dicoret dari daftar kata vang paling frekuen. Memang dapat terjadi
bahwa zda perkataan yang khas bagi suatu lingkungan dan banyak sekall
dijumpai dalam salu atau beberapa naskah atau buku. Hal itu menunjukkan
kenaikan fiekuensi, tetapi tidak sesuai denpan nilainva dalam bahasa umum.
Misalnya,'jika kita membaca buku terjemahan mengenai kutub ulara, maks
kita akan banyak menjumpai kata, seperti eretan, beruang, kutub dan Fekimo
dan Irekuensi pemakaiannya cukup banyak, tetapi sama sekali tidak diternu-
kan dalam buku-buko yang lain. Jadi, yang terpenting jalah penyebarannya,
Kata-kata vang khas untuk buku murid sekolah dasar, penyeharan dapat kita
perluas pada semnua mata pelajaran di sekalah dasar, vang merupakan expo-
stere bagl materi pengajaran yang khas untuk bahasa Indonesia.

Terhadap penyusunan daftar frekuensi, penggunaan kata yang tampak
dalam penyebarannya darl bahanbahan yang terkumpul seperti di atas, ada
beberapa pembatasin yang bersifat korcktif vang harus kita perhatikan, Di
antaranya ialah bahwa kita hams menambahkan suatu kualitas, vaito efisien-
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st (tepal puna), vang secara jitu mengenal sasaran, Kita tidak bisa berpegang
kepada kriteria angka { frekuensi) saja. Misalnya, ada Kata &aesan dalam bahan,
tetapi kata &fr? tidak ada atau ada kata serdok, tetdpl kata pisgw dan gerpn
tidak ada,

Perlu jugs diingat bahwa kesatuan-kesatuan leksikologis itu adalan ke-
saluan-kesatuan dinamis yang dihitung sesual dengan nilai serta fungsuwyg
vang akiif dalam konteks, Di samping itu, harus pula diingal kemungkinan
sebuah kata untuk menghasilkan lain Kata. Misalnva, dalam dafiar kats Van
der Beke { French World Book) terdapat kata brgs dan forme, vang kedua-dusa-
nya ¢temukan 309 kali Kesan pertama seolah-olah kedua kata itu sama
penting, padahal dalam daflar kata itu jug terdapat kata former 191 kali,
Sformrasion 19 kali, transformer 95 kali, dan transformation 22 kali. Sebalik-
nya, perkalaan bras tidak didapati sebagai anggota majemuk dengan kata lain
atau muaneu] dengan bentukan vang lain,

Berdasarkan kenyataan di atas dapal diambil Kesimpulan bahwa bapi
murid yang ingin belajar bahasa Prancis, kata forme jauh lebih penting dari-
pada kala bras. Perbedaan yang didasarkan atas efisiensi ind hares dapat disim-
pulkan dar angka-angka itu. Oleh karena itu, frekuensi kata forme menjadi
IS+ 191 + 75+ 22 =616, sedangkan kata bros tetap 309,

Prinsip yang sama harus berlaku bagi “pengasimilasian” kaw yang sudah
dikenal olch murid. Misalnva, murid yang telah mengenal kata mendapat,
maka di dalam konversasi slau ceramah, i3 akan lebih mudah mengenal Kata
seperti pendapatan dan rerdapar kalau iz sudab mengenal sistem pembentuk-
annya. Misalnya, kata walk, walker, dan walking: vang terakhit ini sebagai
anggota majemuk dengan kata lain, misalnya walking papers (surat pember
hentian kerja), wafking-stick (tongkatl jalan), welking-dress (pakaian untuk
beralanalan). Dar kemungkinan cara memahami vang demikian iy, murid
akan lebih cepat memperoleh pengetahuan aktif bahasa tersebut,

Crougenhein, hsrsgma dengan kelompok kerjanya, juga menganjurkan
apa yang dinamakan disponibilitas (dari kata dispenible = tersedia untuk se-
waktu-waktu dipanakan). Disponibilitas menguraikan bahwa dalam situasi ter-
tentu, kata-kata vang pertama-tama muncul dalam angan-angan adalah Kata.
kata vang terikal kepada situasi itu, yanpg cificirinya herupa substantif-
substantif Unsur-unsur lain baru timbul jika relasinya dititikberatkan (vaitu
relasi antarbenda),
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Kita tidak perlu berbuat seperti Gougenhein, yaitu menempatkan faktor
disponibilitas sebagai lawan frekuensl. Artinya, kitz tidak perlu kadang.
kadang lebih méngutamakan perkataan vang disponible, yvang dianggap perlu
dalam suvatu sitwasi, daripada kata-kata yang frekuen, lalu mengambil kesim-
pulan bahwa kata-kata yang disponible saja vang penting. Pendirian ini seolah-
olah membawa kita kembali kepada metode subjektif dan empiris dan
mengembalikan pantasi (pandangan subjektif) pada penyusunan Kamus dan
pemilihan item.

Cara Pertyusunan Buhan Baku Pelajaran

Penyusunan bahan harus demikian mupa sehingga sejumlah item yang
sudah ditemtukan lebih dahulu itu, sepenuhnya telah tergiatkan atau telah di-
latihkan. Dengan demikian, sesudah diadakan ulangan dalam bentuk pelajaran
lanjutan, dapat dimulai dengun sejumlah item berikutnya dengan pengelolaan
yang sama seperti mengenai kelompok item yang pertama. Dalam pengatur-
an itu, kita harus berpegang kepada empat pringsip sebagai berikut.

1. Bahasa, terutamy digunakan orang dalan bentuk lisan, sepenuhnya
dapat dicdminkan dalam bentuk tulisan. Artinya, harmus diusahakan
supava murid pandai berbicara, berceramah, berpidato, sekalipns pandai
mengarang, tidak scbaliknya.

2. PBahasa memwpakan seperangkat kebiasaan, yang berarti bahwa cara meng-
ajarkan diarahkan kepada hal membiasakan diri pada dan memperoleh
model{pola intonasi dan kalimat {automatisme) dengan drill atau larihan
{bertubijtubi tiada henti,

3. Kita hams mengajarkan berbahasa, bukan pemberitahuan sesuatu tentang
bahasa, Dengan kata lain, kita tidak membicarakan bahasa, tetapi “meng-
hujani” murid dengan. latihan yapng membawakan automatisme khas
mengenai bahasa vang dipelajarl itu. Penjelasan dan aturan tidak boleh
menghias buku pelajaran pada fase pertama.

4. Bahasa adalah apa yang digpunakan oleh para warga negara Indonesia,
bukan bahasa sebagaimana digunakan vlch yang bukan warga negara
Indonesia, Artinya, hal yang utama tidaklah mempelajard bahasa secara
teoretis/akademis, tetapi kita hams menyajikan situasi bahasa yang
sesungenhnya.
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Selanjutnya, harus diperhatikan dua prinsip pokok, yaitu. belajar secara pro-
fresif dan dasar vang struktural secara logis.

Belajar progresif berarti bahwa scluruh perencanaan pelsjaran, balk:
jangka pendek maupun jangka panjang, sudah diatur demikian rupa, sehingga
seluruhnya berfungsi untuk mencapai tujuannya. Demikian pula, tiap langkah
" akan berfungsi untuk mencapal tujuan khusus dan mengandung arti item
mana yang lebih didahulukan Ha' ini berarel bahwa penyusunan Keperlu-
an khas bagi tiap level/Taze yang diuraikan dan dilaksanakan secara germat,
Ditinjau dari usaha belgjar (atau pedagogis), progresif itu dapat diterjemahkan
ke dalam kegiatan:

1. memahami dan mengasimilasi; misalnya dari memahami kata meminiomn
wvang berasal dur me-(Nj-pirgam, mudah mengasimilasi kata memirfzm-
kar dan pinfamdn dengan hanya mengoasai arti akhiran -ken dan -enCor-
toh lain: tukang dan tefang las, tukang kv

2. behlyjar menggunakan srrukiur dan aitomatisme; misalnya struktur DM
{mimah besar, orang kerdil); menjunjung tinggl, menganggap penting, ber.
falian dengan;

3. pengpumaan generatif struktur itu, seperti meminfam, menginial, mene;
bak, bulgnan, minggues, danherfon, (Pada zaman Paul disebut Analogie
bildung):

4, pembiasaan dari semua iterr yang harus mempakan g spealing vocabu-
lary unit.

Di samping yang dikemukakan <1 atas, harus kita perhatikan pula prinsip
logis-linguistis yvang memberikan aspek dinamis kepada aspek pengajaran,
wvang didasarkan atas:

1. umbangan antara struktur pokok yang logis dan lebih didasatkan atas
relasi antara fungsi-fungsi yang terdapat dalam bahasa, Relasi itu didapati
antara baginn-bagian_ka]imat (hubungan § dan p), antara bunyi-bunyi
bahasa (pela-pula intonasi), dan antara bentukan-bentukan {nominal dan
verbal);

2. gtr'ukt?_:r kebahasaan sesunpguhnys dan yang mengisi FUMUSAN-TUTSan
dagar,

3. contoh logis yang berpangkal dari struktur atau romusan-rumusan dagar
memungkinkan untuk beralih dari latihan struktur terpimpin ke pe.
makaian spontan bahasa,
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Kedua aspek tersebut di atas, yaitu progresif-pedagogis dan logislinguis
tis, mempunyai akibat dalam metode yang tidak boleh diabaikan, sebagai ber
ikw

1. Pelajaran tiap unsur bahasa terjadi dalam duva stadum yang saling
mengisi, yang baru disajikan dengan cara struktural-global. Jadi, para
murid mengasimilasi unsur itu secara global, tanpa analisis, juga mengenai
fonetik, pengertian, dan sintaksis, Kemudian, kelas dialihkan kepada
stadium struktural-analitis. Dalam stadium ini mekanisme itu dianalisis
dan dijelaskan. Stadim ini bersifat selekuil.

Koreksi ucapan fonetis pada stadium permulaan tidak boleh didahulu-
kan dalam memperoleh sejumlah automatisme struktural bahasa itu, dan
dalam usaha membiasakan diri terhadap ucapan dan lagy bahasa. ’

b

Kemampuan mengarang yvang menjadi tujuan uiama pelsjaran, diharap-
kan tidak perlu menunggu hinggs selama akhir-akhir pelajaran seperti di kelas -
IV, kelas. 'V, dan kelas V1, Akan tetapi, paling lambat di kelas I11. kemamouan
itu sudah terjelma seperti contoh berikut,

Contoh
JAKARTA

Kejam . . .

Ganas . . .

Begitulah wajahmu
Gedung pencakar langit
Berdiri dengan angkuh
Seakan tak akan mntuh

Terik matahari membakar
Bumung-burung membizu
Tak sanggup berteman kau

Pohon-pohon

Berdiri dengan wajah sendu
Daun-daunmu tefah lenyap
Bagai jari-jari kering
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Sungai-sungai

Tak ada yang jernih

Oh, Jakarta

Tak ada lagi zisa kenikmatan,

Mita
Kelas IV
(8D Laboratorivm TKIP Malang)

Contoh 2
GEDUNG BIRU

Gedung bim

Gedung sekolahku

7 sana ada sahabhatku, kawanku,
juga guniku, '

Biarpun aku telah meninggalkanmu

Tetapi aku tetap menjunjung tinggt namumu
Gedung birn

Tempat aku meénimba ilmu.

Alien

5D Sriwedari
Kelas 111
Malang

Untuk kemampuan mengarang (komposisi) itu, kita dapat menggunakan
terminal-terminal 2. Machmud, yang berjumlab 20 itu, secara selektif, atau
untuk taraf sekolah dasar kita pilih yang sesuai.

Tekmif Evabiast

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, kata evalyesi adalah istilah yang
diketahui, dipahami, dan pernah dilaksanakan oleh sctiap pendidik atau peng-
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ajar dalam mengusahgkan kzmajuan belajar murd, Walsupun demikian, saya
pandang periu untuk mencgaskan istilah ity di sind guoa memantapkan uraian.

Kata evaluasi berarti "penilaian kembali; 'penentuan nilai’ (Wojowasitof
1982). Tantu yang kita maksud dengan penilaian kembali dan penentuan nilai
ialah hasil belajar bahasa Indonesia para murid. Sejak mulai belajar dasd ke-
las I, pengetahuan mereka pasti bertambah dan berarti mereka selalz membuat
progresi atau kemajuan. Pada waktu-wakiu tertentu, secara teratur kemajuan
itu hams divkor untuk mengetahui, di samping hagilnya secara urmum, juga
hasil atau prestasi murid secara perscorangan. Untuk meringankan tugas guru
harus disiapkan tuntunan’ buku pelajaran, terutama jilidjilid permulaan,
sehingga evaluasi secara otomatis dapat terselenggars dan tercapai dengan
hasil yang memuaskan. Biasanwa® hasil rata-rata yang dipercleh melalui
evaluasi otomatis cukup baik, pengambilan tes, dan pemeriksaannya juga
amat mitdah,

Kebanyakan buku pelajaran itu menunjukkan swatu progresi fimiare
{mengparis) sesudah heberapa unit pelajaran (latihan) dihentikan untuk suatu
pengulangan. Tempat-tempat berhenti itu bisa diadakan, misalnya sesudah
Liap lima unit pelajaran selesai Terhadap dua pelajaran terakhir dalam tiap
nit itu diadakan loncatan tingei naik, disusul dengan istirahat untuk ulangan
sintesis atau asimilasi.

Deretan kedua terdiri atas lima unit pelajaran yang setarap atau sama
dengan pelajaran keempat dari kelompok lima vang pertama. Bagi para siswa,
hal itu berarti suatu kegiatan untuk mengingat kembali semua yvang pernah
diperoleh, Pelajaran ke.4 dan ke-S dalam runtonan kedua ing melonjak lagi ke
atas, kemudian disusul lagi oleh swaty istirahat sintesis (asimilasi). Demikian
seterusnya dan jika digambarkan dengan garis-garis akan berwujud seperti bey-
ikut:

Garis-garis bertitik adaiah tempat-tempat para siswa berevaluasi diri,
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Cara di atas memberikan pelbagai manfaat psikologis. Murid vang cakap
mendapal Kesempatan belajar sepuas-puasnya dan tidak skan menerima Kesan
seolah-olah pengetahuean mereka tidak bertambah. Mereka masih selalu diha-
dapkan kepada tupas serius (berat) dan tidak akan merasakan bahwa merska
sudah pandai Murid yvang lemah akan dapat mengikuti pelajaran secare baik
selarna liga pelajaran yvanyg pertama dan sesudsh ity bsroldh mereka meng-
alami kesulitan.

Pengalaman telah memunjukkan bahwa gejala it selaly menimpa rmorid-
murid yang lemah, termasuk terhadap pelajaran dengan progresi finieive se-
mata-mats. Suvatu wakte, Karena hal itu disngeap sesuatu yvang moting para
murid akan merasa dirinya tetap berada dalam taraf vang sama (tidak maju),
yvang menyebabkan semangat belajar mereka kendur Jika demikian keadaan.
nva, maka motivasi unluk nienambah Kemajuan murid sama sekali tidak ter.
penuhi.

VApar murid tetap berada dalam keadaan dmpesse (tethenti, lidak maju)
dengan wujud grafik seperti di atas, kita berikan bebezrapa pelajaran secara
"resmd”  Sesudah itu, secara sekonyong-Konyong munculkan ketegangan
belajar sehingga murid yang lemah akan mendapat kesan bahwa sebetulnya
lebih banyak vang diketahuinya daripada vang disangkanya semula. Semangat
belajarnya akan bangkit kembali karena dia merasa sanggup menyvelesaikan
soal denpan baik. Hal itu akan berjalan dengan baik selama tiga pelajaran her-
ikutnya Jika ia menemui kesulitan, akan timbul dalam dirinya vszhanya
lebih keras uniuk mengatasinya, tanpa menyadari mass-masa vang mem-
bosankan yang pernah menyvebabkan kegagalannya. Murid tidak boleh menyva-
dari kesengajaan itu dan tidak boleh menpetahui kehijaksanaan puru, Hal yang
penting divsahakan ialahbagaimana menimbulkan dan meningkatkan semangat
belai~r murid sehingea mereka berhasd] dalam pelajarannyva.
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EVALUASI TERHADAP BAHAN PENGAJARAN BAHASA INDONES1A
SEKOLAH DASAR

Jazir Burhan
Pusatl Pengembangsn Penalaran Gunu Bahasa

Pendabualuan

Banyak orang beranggapan bahwa bahan pengajaran dapat dievaluasi ber-
dasarkan hasil pengajaran vang diperoleh siswa setelah mengikuti pelajaran
itu, Cara seperti inilah agaknya yang banyak digunakan orang untuk menga-
takan bahwa hasil pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah kita belum
memuaskan, seperti yvang kita jumpai melalui media massa akhir-akhir ini
Memberikan evaluasi lerhadap bahan pengajaran bahasa melalui hasil peng-
gjaran vang dicapai siswa itu banyak kelemahannya. Kelemahan utama meng-
evaluasi bahan pengajaran melalui hasil pengajaran sama halnya dengan
kelemahan uvlama mengevaluasi hasil pengagaran melalvi bahan pengajaran.
Harus kita sadari bahwa bahan pengajaran adalah satu hal dan hasil pengajar-
an adalah hal yang lain, walaupun kedvanya mempunyai hubungan yang
sangat rapal. Bahan pengajaran bukanlah satu-satunya faktor yang menentu-
kan hasil pengajaran, Memang bahan pengajaran adalah sesuatu yang kita beri-
kan dalam rangks mencapai hasil pengajaran. Namon, ada beberapa faktor
lain yang, ikut menentukan hasil pengajaran itwy, antara lain faktor gun,
teknik penvajian, alat pelajaran, situasi dan kondisi sekolah, dan siswa itu
sendiri. |

Pada umumnya ada dua teknik vang digunakan orang dalam mengevalua-
si kurikulum pada umumnya. Teknik pertama biasanya disebut felmik em-
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piriy. Dengan evaluasi enspiris, orang antara lain mencoba mencan jawaban
terhadap simpai seberapa jauh suatn kurikulum dapat mencapal tujuan
pendidikan yvang 1elall ditelapkan: Teknik kedua adalah tekaik somempivis
Dengan evaluasi nonenpirs, orang anlara lain mencoba mencari jawaban ter-
hadap pertayaan seheraps jauh tujuan penpajaran yang telah dirumuskan
atau bahan pengajaran vang telah ditetapkyn Jalam ssats kurikuluim sesasi
dengan wjuan pencidikan. vang hondak di capai, Baik evaluasi empins, mau-
pun ovaluasi nonempinis binsanys Jdilakukan dalam rangka pengembangan
suat kurikulum. Flasilhasil yang dipesoleh digunakan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan vang ditemukan, Evaluasi disini merupakan suatu
fase dalam penyusunan alau penyusunan kembali suaty kerikulum.

Fvaluasi 1erhadap bahan pengajaran bubssa Indonesia sekolah dasar yang
dikemukakan dalaim makalah i berfojesn mengelahor keserasian baban
penggjran  vang disajikan dalam Garls-Craris Besar Program Pengajanan
bahasa Indonesia  sckolah dasar  terhadap tujuan pengajaran bahasa Indo-
nesia  sekolah  dasar, sebapaimany vang telah ditetapkan  dalam Garis-
Garis Besar Program Pengajuran (GBP) itu. Denpan demikian, dalam evaliasi
ini tidak gibicarskan bahan pengajaran vang terdapat dalam buku pelajaran
{buku teks) avau bahan pelajaran vang sesungguhnya diberikan guru 4 kelas.
Balan pengajaran vang terdapat dulam GBPP telah ditetapkan dengan pertinm-
banguan vang malang oleh para ahli vang menyvusun kurikelum sekolah dagar.
Bahan ini sudah dipandang tepat untuk mencapal Tujuan-lifuan pengejaran
bahaza Indonesia aekolah dasar yanp ditetapkan dalam kurikilum o Bahan
pengajaran bahasa yung diberikan dalam buke-buku teks atau vang langmung
diberikan gury di kelas disusen bendasarkan bghan pengajaran vang diletap-
kan dalam kurikuhem. Namun, perhs disadari babwa hahan-baban pengajaran
yvang terdapat dalam bukuo teks aran yanp diberikan gum di kelas selalu ter-
dapat kemunpkinan wuntuk tidak persis sama denpan bahan yang terdapat
dalam GBPP. Dengan alasan itu, sesual dengan tujuan evaluasi ini kami,
menulih bahan pengajaran yang terdapat dalam GBEP, bukan bahan peng-
ajaran vang terdapal dalam buku teks atau bahan yang diberikan gurnu di
kelas, Yang ingin diketahui, sebapaimuna telyh dikemukakan i alas, bukan
lah zeberapa jauh pengetahuan, kemampuan, dan sikap siswa yang dinvatakan
dalam tujuan-tujuan pengajaran telah dipinyai siswa setelah mereka memper-
oleh pelyjaran, melainkan Kescerasian bahan pengajaran yvang ditetapkan dalam
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GBPP dengan tujuan pengajaran yang hendak dicapai dalam pelaksanaan
pengajaran Jdi kelas,

Teknik evaluasi vang digunakan adalah teknik nonempiris dengan cara
menganalisis secara leoritis bahan pengajaran yang terdapat dalam GBPP itu
dan mencocokkannya dengan tujuan pepgajatane yang telah ditetapkan,
dengan mengeunakan teori-tecri pengembangan GBPP (silabus) penpajaran
bahasa yang hanyvak digunakan orang,

Teor Pengembarngan (BPP Bahase

Teori pengembangan GBPP Bahaga akhir-akhir ini banyak menjadi bahan
pembicaraan para ahli. Hal itu disebeabkan oleh munculnya pendapat baru ten-
tane wsaha memperbaiki muty pelaksansan pengajaran bahass, terutama vang
bertalian dengan usaha memberikan tekanan lebih banvak pada arti dan
fungsi bahuasa daripada aspelk-aspok bentuk bahasa, sebagai dasar bagi pemi-
lihan dan pesyusunan balan pengajaran yang akan dimasukkan ke dalam
GRPP,

Di sini dibicarakan beberapa di antaranya vang rapat hubungannya
dengan keperluan evaluasi bahan pengajaran bahasa Indonesia yang dibicara-
kan dalam makalsh ini.

Pertama pengembangan GRPP berdasarkan teori bahasa tradisional atau
disebut Grammmatical  Sylubus ataw  Tradivdonal Sylabus. Cirl khas Grame-
muarical Svilabus adalah bahwa bahan pengajaran ditetapkan berdasarkan pan-
dangan kaum tata bahasa tradisional dalam bentuk unsuc-unsur tala bahas
yvang diuraikan secara terperinci, Tekanan bahan diletakkan pada bentuk-
bentuk bahasa. Istilah-istilah tala bahass, menurut pandangan kaum tata
bahasa tradisional, mewarnai bahan pepgajaran wang dimasukkan ke dalam
GBPP. Urutan bahan pengajaran disusun secara logis dan sistemalis,

Kedua, penpembangan GBPP berdasarkan pandangan Kaum strukturalis
atau disebul Streeefura! Syllabus. GBPP yvang disusun berdasarkan pandangan
ini memberikan tekanan pada bentuk - bentuk bahasa menurut istilah
kaum strukturalis itu. Bahasa diperinei berdasarkan pola struktur yang
kemudian dijadikan dasar bagi penentuan sstuan-satuan bahan pengaja-
ran. Bahan pengajaran ini disusun berdasarkan kriteria kemajemukan {comef-
xire) kesukaran [difficulry), keteraturan (regulgrive), kepunaan (nrifing)
dan kekerapannya (riguency)
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Yang rapat hubungannya dengan GBPP Struktural ini ndalah GEPP
Audic Lingual (Audio-Lingwal Syllabus), yang penyusunannya berdasarkan
pandangan linguistik struktural dan ilmu }iwa tingkah laku, Tekanan pada
GBFP Struktural bukan pada arti dan fungsi bahasa, tetapi pada bentuk ba-
hasa dan manipulasi pola-pola struktur.

Ketiga, GBPP vang dikembangkan berdasarkan pendekatan situasional
ataw: disebut Sirnationg! Syllebus, GBPP ini lahir didorong oleh usaha untuk
menjadikan bahan pengajaran lebih serasi dengan keperluan siswa dalam
berkomunikasi. GBPP ini menempatkan situasi, sesuatu aspek  yang bu-
kan kategori hahasa sebapai unsur utama penyusunan bahan pengajaran,
Perlu dibedakan GBPPSituasionaldengan GBPP Struktural vang disituasional
kan. Pola-pola struktur bahasa yang akan diajarkan dikaitkan, mizalnya
dengan diajog atau teks bacaan yang disusun dalam hubungan situasi tertentu,
Mamun, satuan-satuan bahan perigajaran ntama dalam silabus tetap berupa
pola-pola struktur bahasa yang dimjarkan itu. Dalam GBPP Situssional, para
penyusunnya berusaha memperkirakan semua situasi yang akan dihadapi
siswa dan menppunakan situasi itu sebagai dasar memilih bahan pengajaran
yang akan dimasukkan ke dalam GEPP,

Keempat, GBPP yang disusun berdasarkan pendekatan komunikatif atau
disebut Compmurmicative Swvillebus. Pendekatan ini disebut dalam beberapa
nama, seperti Natfonaf Approgeh (Wilkins), vang kemudian dikembangkan
menjadi Nationgl Syllabus (1976), dan Functional Approach.

Ciri umum semua pendekatan yang .tu_rgulung k¢ dalam GRI'P Komuni-
katif adalah bahwa tekanannya diberikan pada fungsi dan arei bahasa,
kebutuhan siswa dalam berkomunikasi dan kemampuan pemahaman arti

daripada bentuk-bentuk bahasa. Prinsip vang melandasi pendekatan Komuni-
katif adalah pandangan yang terpaduy tentang kemampuan berkomunikasi
yang mencakup tiga unsur ;. kemampuan gramatikal, kemampuan sosiokul-
tural, dan kemampuan kewacanaan (discoursal). Kemampuan gramatikal
mencakup aturan-atgran morfologl, sistaksis, dan (onologl dan dihubungkan
dengan art referencial, Ciri-vang sangat penting adalali kemampuan genera-
tifnya. Kemampuan sesiokultural mencakup aturan pemakaian bahasa, ke-
butuhan perkomunikasi para siswa dan fungsi kamunikatif yang mereka pero-
leh, dikaitkan dengan arti sesuai dengan keperluannya, Ciri yang sangat pen-
ting disini ialah kemampuan siswa berhubungan dengan masyarakat , kemam-
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puan Kewacanasn mencakup atauran wacana, termasuk sistem kepaduan
dan sifat bhubungamnoya, dan arti posisional dalam teks, dikaitkan dengan
arti wafsirannya. Dengan demikian di sini ¢iri vang terpenting adalah kemam-
puan interaktifnya, sirategt penyusunan GBPP komunikatif melalui tiga fase,
yvailu analisis kebutuhan siswa berkumunikasi, fase pemerinelan bahan pengd-
jaran, dan fase penyusunan silabus itu zendiri.

Dari heberapa teori pengembangan GBPP yang dikemukakan di atas
daput diketahui babwa penvusunan GBPP selalu didasarkan atas pendekatan
tertentu.  Berlandaskan pendekatan itulsh tujuan pengajaran dan bahan
pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan itu dirumuskan,

Hahan Pengajaran Bahasa fndonesia Sekolah Dasar

Dalam buku [0 Al (Pedoman Khusus) KEurikilem Sekolah Dasar dike-
mukakan prinsip dasar dan fungsi bahasa yang digynakan sebagai pedoman
dalam penyusunan GBPP, Prinsip dasar dan funpsi bahasa itu adalah se-
bapai berikut.

a. Bahasa Indonesia adalagh alat persatuan dan kesatuan bangsa. Sebagai

bahasa persatuan, bahasa Indonesia mampu mempersatukan pendapat
antar suku bangsy sehiogga keuluhan wilayah dapat dipelihars dan k
ketahanan nasional dapat dibina,

b, Bahasa [ndonesss adalah buhass vasional dan bahasa resmi negara,

sehapai bahasa nasional bahasa Indonesia berfunpsi mempertebal harga
diri dan rasa cinta terhadap tanah air dan bangsa.

¢, Bahasa Indonesia adalah bahass pengantar di semua tingkat lembaga
pendidikan nasional di seluruh negeri. Sebagai bahasa pengantar di
sekolah-sekolah, bahasa Indonesia mempunyai funpsi mengantar-
kan anak didik memasuki dunia barunya di alam "kebelumtahuan-
nya” ke dalam “mengetahini banyak dan berkemampuan banyak”,
vane efeknya tidek sedikit bagi dirinya, masvarakatnya, negaranya,
bangsanya. agsmanya, dan dunia secara keselurhan,

d. Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi dalam kehidupan masys-
Tukat.

PPendekatan dalam penyusunan GBPP tampaknya tidak berkasitan rapat
dengan prinsip-prinsip dasar dan fungsi bahasa yvang dikemukakan di atas.
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Pendekatan yang dikemukakan secara eksplisit dalam Buku III AL adalah:

4. proses Kegiatan Kejlwaan manuosia itu melalni struktur, analisis, dan
sintesis §
b. susunan hidup bermasyarakat berhentuk struktur analisis— sintesis ;

¢. bahasa adalah suatu fenomena yang berstrukiur vang dlanalisis dan di-
siniesis |

d. kalimat adalah unit bahasa yang terkecil; dan
e. sebuah kalimat adalah sebuah struktur,

Di samping apa vang dikemukakan di atas, dinyatakan pula bahwa
pendekatan penyusunan GBPP ini adalah pendekatan bahasa lisan, yang men-
Jamah bidang bicara. Pemekaran dard jamahan aspek bicara dan mendengar
adalah berbicany membaca, mendengar, menslis, dar mengarame. Dalam ruang
linglkeup itulah GBPP disusun. Perumusan dan pemekaran selanjutnya ke
dalam bermacam-macam pokok bahazan, dilihat dard segi antar hubungan
yvang satu dengan yvang lain dalam rangka integritas dari keempat aspek di atas
(berbicara, membaca, mendengar, inenulis, dan mengarang).

Lirutan bahan diberikan berdasarkan keperluan anak didik vang harus
dipersiapkan untuk mampu menyesuaikan mentalnya terhadap mater

a. membaca dan menulis permnelaan;

b. membaca lanjut, mencakup; membaca teknis, membaca indah, mem-
baca bahasa, dan membaca cepal;

c. penpstahuan bahasa, mencakup tata bahasa, tata kalimat, penanda
bacaan, dan penands kalimat ;

d, mengarang; dan
e, dikte,

Kurikulum Sckolah Dasar 1975 menganul prinsip bahwa tujuan pen-
didikan vang harus dicapai dalam bentuk pengetahuan, kemampuan (kecer-
dasan dan ketrampilan), dan sikap, diramuskan dalam bentk tujuan- pandi-
dikan. Tuwjuan itw dirumuskan- dalam berbagsd tingkatan yang disebut seba-
gai tujuan institusional, yaitu tujuan yang dicapal dengan kKeseluruhan pro-
gram pengajaran, tujuan karkular, yaito tujpan yang pencapaiannya dibe-
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bankan pada program satu bidang studi; dan tujuan instruksional vang pen-
capaiannya dibebanlan pada suatu program pengajaran suatu bidang pe-
ngajaran. ; .

Keseluruhan tujuan kurikular dan tujuan instruksional pen?@jaran baha-
sa Indonesia sekolah dasar dirangkum dalam Buku Kurikulum 1T Af (Pe-
doman Khusus), vaknd agar tamatan sekolah dasar:

a. memahami seluk-beluk bahasa Indonesia yang baik (sesual dengan
tingkal dan perkembangan umurny a);
b, 1) mampu mengegunakan bahasa Indonesia dengan baik sebagai hasil
perpaduan latihan dan pengalaman berbahasa Indonesta dalam
segala aspeknya,

2) mampu mempelajar bermacam ilmu pengetahuan yang diajarkan
di lembaga pendidikan sesudah sekolah dasar melabai bahasa [ndo-
nesia:

3) mampn berkomunikasi dengan masyarakat lingkungannya,

Beberapa hal vang menarik dalam GBPF Bahasa Indonesia Sekolah Dasar
ini adalah bahwa pendekatan yang digunakan merupakan gabungan dazi bebe-
rapa pendekatan yang lazim digunakan orzng dalam penyusunan GBPP peng-
ajaran bahasa yang dikemukakan pada halaman-halaman di muka. Dilihat dari
sudut rumusan jdan pengajaran sebagaimana difanghumbkan dalam  He-
ku [IF AF wjuan kurikufar (21 buah) dan tujuan istruksional umum (102
buah} yang terdapat dalam Suku [ [} {GPBR), tampak pengaruh pendekatan
komunikatif sangat menonjol. Namun, pendekatan yang dinyatakan sccara
eksplisit dalam Buku I AT (Petunjuk Khwsus) adalah pendekalan Struktural
Analitik Sintetik (SAS) dan pendekatan bahasa lisan vang memperlihatkan
pengaruh pendekatan struktural,

Untuk dapat mengevaluasi bahan pengajaran yang diberikan dalam suatu
GEBPF, kita harus bertitik tolak dari pendekatan yang digunakan dalam penyu-
sunan GBPP ilu sendiri, Sebagaimana disinggung dalam teoed penpeimbangan
kuriknlum vang dikemukakan di atas, setiap pendekatan mempunyai tekanan
sendiri dalam analisis dan pemilihan bahan pengajaran yang akan disjarkan.
Pendekatan struktural memberikan tekanan pada bahan yang bertalian
dengan bentul-bentuk bahasa menurut kaum strukturalis, Bahasa diperine
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berdasarkan pola-pola struktur yang dijadikan dasar bagi penentuan bahan
pengajaran, sedangkan- bahan pengajaran itu sendiri disusun berdasarkan
kriteria kemajernukan, kesukaran, keteratiuran, kegunaan, dan kekerapannys.
Pendekatan komunikatif memberikan tekanan pada fungsi dan arti bahasa,
kebutuhan siswa dalam berkomunikasi, dan kemampuan pemahaman. Pen-
dekatan ini tidak banyak memberkan perhatian terhadap bentuk-bentuk
bahasa.

Bila dievaluasi bahan pengajaran yang disajikan dalam GBFF inj berdasar-
kan pokok-pokok bahasan, subpokok bahasan, dan vang diberikan di bawah
judul bahan pengajaran itu sendiri, kami berkesimpulan bahwa bahan peng-
ajaran ini belum serasi dengan pendekatan yvang digunakan itu. Istilah-istilah
vang digunakan untuk bahan itu banyak diwarnai oleh istilah-istilah vang
lazim digunakan dalam pendekatan GBPP Tradisional dan GBPP Komuni-
katif. Demikian pula kalan kita evahuasi berdasarkan pendekatan komuni
katif, tekanan pemilihan bahan pada bentuk-bentuk bahasa tidak banyak
mendapat perhatian dalam pendekatan itu.

Sebagaimana dikemukakan di atag, tujuan evaluasi adalah untuk menge-
tahuj apakah wang diberikan dalam GBPP ini sudah serasi dengan tujuan-
tujuan vang dirumuskan dalam GBPP, bukan untuk mengetahui apakah bahan
pengajaran vang diberikan di kelas telah dapat mencapai tujusn pengajaran
yvang telah ditetapkan. Sesuai denpan sistem pendidikan kita, GBPP adalah
pedoman yang digunakan guru dalam melaksanakan pengajaran di kelas.
Dengan demikian, bahan pengajaran vang diberikan dalam GBPP adalah
bahan pengajaran yang harus diberikan puru di kelas. Namun, untuk menge-
tahui apakah yang diberikan dalam GBPP ini sudah serasi dengan tujuan
yang dinenuskan dalam GBPP, bukan untuk mengetahui apakah bahan

Scbagnimana dirumuskan dalam Bk IF Al (Pedoran Khusus), tujuan
pengajaran bahasa Indonesia sekolah dasar lebih menitikberatkan pada pe-
numbuhan berbagai fungsi bahasa pada siswa. Dalam hubungan ini, pemilihan
bahan pengajaran hendaknya dititikberatkan pada penumbuhan kemampuan
berbahasa sehingga bahasa itu berfungsi pada siswa, baik dalam rangka me-
nuntut flmu maupun dalam rangka pergaulan dalam masyarakat. Bahan peng-
ajaran yang terdapat dalam GBPP tampaknya lebih banyak mendukung pe-
numbuhan pengetahuan tentang bahasa schingga Kurang serasi dengan tujuan
pengajaran yang hendak dicapai.



53

- Beberapa Kesimpulan dan Saran

Sebagai penutup uraian ini, kami kemukakan beberapa kesimpulan dan
saran sebagai berikut,

Pendekatan wvang dinyalakan secara eksplisit bagi penyusunan GBPP
Bahasa Indonesia Sckolah Dasar adalah pendekatan Struktural Anati
tik Sintetik (SAS) dan pendekatan bahasa lisan. Namun, dilihat dari
rumusan tujuan pengajaran dan bahan pengajaran, pengaruh pendekat-
an struktural dan pendekatan komunikatil tsmpak dengan nyata.
Begitu pula halnya dengan pengaruh pendekalan tradisional

. Landasan pendekatan Struktural Analitik Sintetik menggunakan bebe-

rapa pengertian pandangan bahasa struktural, lelapi dengan isi yang
agak berbeda. Hal ini apaknya yang menjadi sehab pengaruh pendekat-
an lain terlihat dalam pemilihan bahan pengajaran, walaupun tidak
bersumber dari pendekatan vang digunakan.

. Bahan pengajaran yang disajikan dalam GBPP kurang serasi dengan

tujuan yang hendak dicapai. Di satu pihak melebihi dari keperluan
(terutama yang bersumber dari pendekatan tradisional) dan di lain
pihak kurang dar yang diperlukan {terutama yang bersumber dari
pendekatan strukiural dan komunikatif}.

. Tujuan pengajaran bahasa Indonesia sekolah dazar pada dasarnya lebih

dititikberatkan pada penumbuhan kemampuan berbahasa alau penum-
buhan berbagai [ungsi bahasa pada siswa dalam rangks melanjutkan
pelajaran dan komunikasi dalam masyarakat. Tujuan ini belum
tertampung dengan baik dalam rurmusan tujuan kurikular dan bahan
pengajaran yang diberikan.

. Dalam rangka peningkatan mutu pengajaran bahasa penyusunan GBPP

Bahasa Indonesia Sekolah Dasar perlu dilakukan pendekatan yang
jelas agar rumusan tujuan dan pemilihan bahan pengajaran lebih ler-
arah dan lebik serasi. Agaknya pendekatan komunikatil vang dewaga
ini dikembangkan para akli, dapat memenuhi keperluan.

Untuk mengetahui apakah bahan pengajaran yang diberikan dalam
kurikulum ini dapat mencapai tujuan pengajaran yang digariskan,
perhy dilakukan penelitian vang seksama,
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TEKMNIK. PEMILIHAN BAHAN PENGAJARAN BAHASA INDONESLIA
UNTUK SEKOLAH DASAR

Bistok Sirait
FPRS—IKIF Medan

MENYIMAK

FPengantar

Menyimak adalah suatu kegiatan berbahasa vang biasanya terjalin dalam
suatu situaszi sozial. Tingkatan menyimak yvang dilakukan oleh anak-anak me-
rupakan hasil dari kematangan mereka, pengalaman-pengalamédn mereka yang
lalu dalam menyimak, dan hakikat dari situasi menyimak itu sendici. Penting-
nya pengajaran menvimak di sekolah dasar dilandasi oleh heberapa alasan.
Alasan pertama ialah karena menyimak adalah keterampilan herbahasa yang
paling hanvak dipergunakan,

Para penclin mengatakan bahwa wakiu vang dipakai unluk menyimak,
berbicara, membaca, dan menalis dalam kemunikasi sehazi-hari berhanding
schagei 45 @ 30 ¢ 15 ¢ 10, Penelitian di kelas-kelas sekolah dasar mengemuka.
kan batwa dasi lima jam waktu sekolah, dua selengah jam dipakai untuk me-
nyimak. Hal ini tentu dapat menyadarkan kita betapa besarnya manfaar vang
dapat diambil dari kegatan menyimak. Alasan kedua ialah menyimak itu
senudity digbaikan walaupun peranannyas dalam kehidupan kita sangat besar,

b6
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D;angan munculnya pem akaian radio, televisi, dan alat-alat audio lainnyva yang
makin luas, peranan menyimak dalam kehidupan sehad-har sungguh besar,

Alasan berikutnys terletak pada kenyataan bahwa kebiasaan dan tujuan
menyimak adalah sesuatu yvang dapat diperbaiki dan dicapai melalui latihan
dan pengajaran.

Secara ideul, proses perumusan tujusn menyimak di sekolah dasar akan
berlangsung melalui tahap:

1. menjelaskan asti dan hakikat menyimak

2. menyusun tipologi kompetensi komunikatif vang akan dihadapi anak.
anak sesudah tamat dari sekolah;

3. menentukan apa saja dari no. 2 yang layak feasibel/ dalam situasi
sekolah;

4, merurnuskan tujuan menyimak di sekolah dasar,

5, menyusun silabus formal dan silabus fungsional keterampilan menyi-
mak. Silabus formal memperinct fnguistic content, sedangkan silabus
fungzional memperinei kompetensi komunikatit murid-murid yang

“akan dicapai.

Hukd kar Menyimak

Menvimak bukan sekedar mendengar, tetapi 0 dalamnya tersangkul juga
kepiatan mental uniuk mengikuti jalannya pembicaraan, perkembangan ide
pokok-pokok arpurnentusi, bahkan kajlan yang kritis atas apa yang didengar.
Pernahaman atas apa vang didengar memerlukan keterlibatan mental yvang
aktif sehingga penmmaan menyimak scbagal keterampilan berbahasa pasif
sebenarnya kurang kena, .

Menyimak akan mengapai tarafnya vang terbaik jika pendengar mengerti
apa yang didengarnya. Jdapal menimbangnya, dapat menambahkan pengalam-
an pribadinya ke dalamnya, merenungkannya, dan melakukan sesoaty jika
ada masalah yvang timbul.

Senis Menvimak

Klasifikasi menvimak dapat didasackdir atas tujuan, situasi atau hakikat
bahan vang disimak.

l. Menyimak pasif (menyimak marginal) sangat menonjol pada masa

kini, sepérti apa vang dialami anak-anak dalam belajar melalui radio,
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Nada gnara dafam radio, seperti juga di kelas atau di rumah, dapat me-
mulihkan perhatizn anak-anak yang luput.

Pt

. Menyimak apresiatif terjadi pada waktu anak-anak duduk menikmati
dramatisasi, scbuah cerita, atau sebuah puisi. Menyimak kreatif terjadi
jika pendengar terlihat dalam proses pencarian pemecahan masalah
vang disajikan secara lisan.

3. Menyimak atentif terjadi jika dari pendengar dituntut pemahaman
yang cermat atas apa vang disajikan secara lisan, seperti pengumuman,
pengarahan, atau perkenalan, Menyimak resposif terjadi jika terjadi
tisipasi seperti dalam percakapan dan diskusi,

4. Menyirmak analitis terjadi.'mlm!nyajika pendengar harus menimbang
apa yvang didengarnya, sebuah propaganda atau bukan, sebuah kebenar
an, atau angan-angsn. D1 sind anak-anak belajar menilai apa yang di-
dengarnya.

Untuk dapat mewwjudkan menyimak yang efektif, kita perlu mengkaji
kondisi-kondisi ke arah itu, antara lain déngan memperhatikan implikasi dari
pengalaman anak-anak masa prasekolsh, menciptakan sussana yang enak
uniuk menyvimak, dan mempertimbangkan efek penyesuaian anak-anak ter-
hadap menyimal,

Tahap Perkentbangan dalam Menvinak

Pengajaran menyimak akan lebih efekiil jika wrutan perkembangannya
dipahami dengan baik, Pengamatan gura yang tajam diperdukan untuk menen-
tukan apa yvang melahirkan kemajuan dalam menyimak, apa vang membeda-
kan tiap-tabap dan metode mana yang efekiif uniok memajukan menyimak
dan mengevaluasinya, Ahli-ahli pengajaran bahasa membedakan empat
tahap perkembangan dalam menvimak. '

1. Tahap fdentifikass

Malam tahap int murid-murid beslatih membedakan bunvi-bunyi bahasa,
membedakan arti kata yang diakibatkan oleh tekanan, aksen, inlonasi dan
jedah. Mempelajari dialog sangat perle pada lahap ini. Dialog-dialog vang di-
sisun dari bentuk bahasa lisan dengan jumlah redundancy vang normal yang
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dwcapkan berulang-ulang dalam kecepatan yang normal, merupakan latiban
praktis untuk wlentittkasi kata, poela fonologis, tata bahasa, dan ucapan klise
sehari-hari,

2 Tahap Mf,'r;r:'j_':'h.sf dan Seleksi Tanpa R efens

Seleksy berarti Kermampuan mund-murid mengkuti perkembangan pikir-
an dalam suatu rangkaian vjaran. Gum dan murid sudah puas jika merid-
murid dapat mengikuti ujian yang didengar tanpa perlu dapat mengingat
kembali dan mendiskusikan apa yang didengar itu.

3. Tahap ldentifikasi dan Seleksi Terpimpin dengan Retensi Janghka Pendek

Dalam tahap ini seleksi bahan latihan berada di bawah pimpinan puru dan
dari murid-murid dituntut retensi jangks pendek. Murid-muorid diberi bebe-
rapa pertanyaan lebih dahulu lale diminta menyimak untuk mencari jawaban
pertanyaan itu.

4. Tahap fdeniitikasi, Seleksi, dan Retensi Jangka Panjang

Tahap ini merupakan tabap terakhir dalarn menyvimak, Dalam tahap ini,
murid-murid dirangsang menyimak secura  bebas berbagal ragam  bahan,
seperti ikhbtisar cerita, drama, puisi, pelajaran dan lain-fain yang menarik bag
mereka, Pada akhir kegiatan menyvimak dalam tahap ini, murid-murid sudah
dapat ditugaskan menuturkan kembali apa vang mercka simak.,

Fipdogi Komperensi Konworikarif

Secary tradisional ahli-ahli bahasa membagi fungsi bahasa itu atas kogni-
ul (mengekspresikan ide. kensep, dan pikiran), evaluatil (menvampaikan
sikap dan nilai), efektif (menyampaikan emosi dan perasaan). Perluasan dari
klasifikasi tungsi bahasa ini muncul sebagai berikut;

e il pengekspresian sikap terhadap suatu topik atau situasi;

kevianify pengekspresian keinginan, perintah;

konteks. pemusatan ekspresi pada objek atau topik percakapan;

poesen, pemusatan ekspresi pada pesan itu sendiri;

Acrnidak; pemakaian bahasa untuk memulai, melanjutkan, dan mengakhiri
kontak bahass,

I
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6. kode; pemakaian bahasa unmk membicarakan bahasa ity sendiri (fungsi
metalinguistik).

Masih banyak ahli-ahli yang mengemukakan klasifikasi fungsi yang
merupakan unsur dari kompetensi komunikatif yvang seharusnya dikuasai
oleh angpota masyarakal pemakai bahasa, Secira umum kompetensi ko-
munikatif inilah vang harus dapat dicapai oleh pelajaran menyimak.

Sitwasi Sekolgh yang Menvanghur Menyimak

Kesempatan menyimak diternukan sepanjang hari di sekolash dan
bimbingan dalam situasi ini akan meningkatkan Keterampilan anak-anak me-
nyimak., Penggunaan bahasa lisan yang amat sering ditemukan di sekolah
denpan penekanan pada menyimak akan dikemukakan satu per salu.

Percakaparn dan Menelepon

Percakapan adalah proses dua arah atau merupakan suatu pertukaran pi-
kiran pengalaman ketika anak-anak secara bertahap belajar menyimak perea-
kapan orang lain. Hal ini jelas memerlukan fatihan, Percakapan di Kelas acas
bimbingan sum merupakan latihan vang baik, Anak-anak dipengaruhi olsh
guru, diberi pertanyaun untuk melibatkan semea anak-anak, dan diperkenal-
kan topik baru jiks vang lama sudah selesai diparap, Percakapan tanpa tatap
miuka seperti pada waldu menelpon, menuntut pendengaran lebih banyak dan
anak-anak tidak cukup mebgerti kata dan kalimat-kalimat, tetapi juga hams
sensitil terhadap aspek pralinguistik dan pava bicara danl orang vang di-
dengarnya,

Bermain telepon memperkenalkan aktivitas keterampilan mendengar
pada anak-anak. Bagi murid-rourid di kelas yang lebih tinggi, berbicara melalu:
telepon dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, termasuk berbicara
dengan kawan-kawan sckelas, orang dewass, orang vang belum dikenal, dan
kawan-kawan

Diskusi

Mengikuli jalan pikiran dalam diskusi [ebih berat daripada teribat dalam
percakapan, D sini anak-anak belajar menyimak fntuk menghindarkan
pengulangan ide, mengantbil keputusan atan memilih alternatif yang ada.
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‘Keberhasilan menylmak diskusi ditentukan oleh kematangan murld dan bim-
bingan latthan vang cermat,

Laparan

Melaporkan pengalaman dan minat merupakan kesempatan bersama bagi
anak-anak di sekelah dasar. Secara bertahap hal ini berkembang menjadi
menyimak dengan tekun terhadap suatu masalah yang menark minat seluruh
kelas atau hasil penelitian seseorang, Perkembangan keterampilan menyimak
ini makin menyeluruh jika murid-murid menyimak-kepada bagaimana sese.
orang menyusun laporannya dan bagaimana kelompok pendengar dapat
memanfaatkan informazi Tujuan menyvimak dan kesempatan berdiskusi dan
mengajukan pertanyaan merupakan tuntutan yang mendasar dalam penyaji-
an laporan.

Merencarmban dan Menilal Kegiatan

Kerja sama dalam perencanaan kegiatan dan penilaian kemajuan rencana
merupakan eiri dari sekolah dasar modern. Kesempatan vang benar-benar ber-
guna bagi keterampilan menyimak terdapat dalam situasi ini, Jika murid-
mnrid makin dewssa, reaksi mereka atas saran kawan-Rawantya akan menjadi
lebih matang dan lebih penuh pertimbangan, Pimpinan kelompok bars mem-
pertimbangkan pendapat semua anpgota dan pada kesempatan ini dia akan
helajar mendengar secara kritis jika giliran pimpinan kelompok diatur dengan
baik. Kemungkinan mengembangkan keterampilan menyimak dengan kritis
ini akan tersebar kepada semua murid-murid.

Mematurkan dan Membaea Cerita

Kemampuan menyimak sebuah cerita dan mengikuti urutan peristiva
sejajar dengan keterampilan yang diperfukan pada waktu anak-anak mernhaca
sebuah cerita. 1M sini jupa kemampuan itu bergantung pada kematangan
mental dan kematangan pengalaman. Kemampuan ini dapat dikembangkan
pada waktu anak-anak mendengar anggota keluarganya menyatukan cerila
pengalaman schari-harl suma efektifnya dengan menyimak kepada cerita yang
dibacakan,

Pembacaan Fuisi

Menyimak adalah pendekatan yang alamiah terhadap penikmatan puisi
(eh karena strokiur bentuknya, kepadatan isi,dan imajinasinia, puisi memn-
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tut tugas yang lebih besar dari pendengar. Anak-anak akan menyimak des .~
gembira jika puisi yang didengar itu sederhana, bersifat naratif. mengancung
humor, dan dissjikan untuk memperkaya sebuah kejadian yang baru muncul.

Pertunfuk dan Pengimuman

_ Kegiatan menyimak terhadap petunjuk dan pengumuman-pengumuman
di sekolah merupakan salah satu kejadian yang umumnya ditemukan dan
kehidupan sosial. Melalui pengembanpgan kriteria tentang memberi petun-
juk dan membuat pengumuman yang efektif, anak-anak dapat mempelajari
standar vang sama dalam menyimak. Jika pembuat pengumuman bertanggung
jawab atas apa, di mana, siapa, kapan dan mungkin juga mengapa dalam
pengumumannya, para pendengar juga akan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

Acara dan Sidang

Anak-anak tidak dapat diharapkan menyimak berkepanjangan sebuah
carg i awditorium, lerutama jika program itu berada di luar minat dan
pengertian merska. Anak-anak memerlukan waktu yang panjang untuk tibg
pada kesedisan mereka mencrima pesanan sebagai pendengar dan menilai apa
vang didenparnya. Drama yang tepat untuk snak.-anak bBukan saja melatih

pengalaman mereka dalam menyimak, tetapi juga melatih tingkah laku
mereka sebagai pendengar,

Untuk mencapai standar menyimak yang tinggi dalam mengikuti acara
dan rapat diperlukan usaha sekolah yang tidak tanggung-tanggung.

Radio

Radio menipakan barang kebutuhan yang sudah luas di Indonesia, tetapi
penggunaannya di sekolsh masih belum digarap. Masalah yang dihadapi gun
dalam pengpunaan radio ialah pemberian bimbingan agar muorid dapat
memilih siaran yang berguns menolong murid menentukan standar sehingpa
mereka menjadi pendengar yang dapat membedakan siaran yang berguna bagr
mereka dengan wvang tidak dan yang merangsang murid mempergunakan di
kelas inlormasi vang mereka peroleh melalul menyimak di lnar kelas.

Meh karena siaran radio pada umumnya ditujukan pada pembentukan
sikap dan pembuaian perasaan pendengar, murid-murid kelas tertinggi sekolah
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dasar harus ditoleong agar secara kritis mereka dapat menvimak apa vang
terdengar melalui radio. Depgan  demikian, anak-anak menjadi sensitil
terhadap sizran yang dipakai vleh penoviar untuk menpengaruhi pikican
mereka, "Bermain siaran” merupakan salah satu kegiatan kelas yang dapal
dipakai untuk mengembangkan keterampilan mendengar, Permainan ini dapat
ditingkatkan menjadi siaran yang sehenarnya pada stasiun radic |okal,

R ekaman

Rekaman berkenaan hanva dengan pendengaran dan mengandung ke-
sempatan yang amat baik umtuk mengembangkan ketrampilan menyimak
pada anak-anak. Keuntungan rekaman sama dengan vang terdapat pada radio,
ditambah lagi dengan mungkinnya seorang guru mendengarnys lebih dahulu
dan melakukan seleksi berdasarkan kesesualannys dengan tujuan, I simping
itu, rekaman dapat diputar ulang untuk mengilustrasikan atau menjelaskan
pokok terieniu. Anak-anak secara perlahandahan mengembangkan standar
mereka, lalu mengklasifikasikannya menjadi bahan-bahan rekaman yang bam.

Televist

Televisi mempunyai dava tarik luar biasa bagi anak-anak, vang dalam hal
ini indera penglihatan dan pendengaran saling memperkuat. Acara "Bagaima.
na membuat . . . dan demonstrasi [PA digabungkan dengan petunjuk lisan,
Guru yang waspada dapat memperbaiki keterampilan berhicara dan menyi-
mak murid-murd sengan program luar sekolah ini . Akan tetapi, tentu saja
melalui kerja sama dan pengawasan bersama orang s murid.

Film

Film bersuara, yang kemungkinan akan banyvak digunakan di sekolah,
merupakan medium pendidikan yang berkenan dengan banyak alat dria.
Melabui seleksi gumu, film dapat dimanfaatkan sebagal alat untuk mengem-
bangkan keterampilan mendengar secara maksimum. Secara ideal film dapat
meropakan bagian pengajaran vang scdang berlangsung di kelas. Perumusan
pertanyaan-pertanyaan oleh murid sebelumnya, diskusi yang mengikutinya,
pemutaran ulang bagian-bagian film menurut keperluannya dan pemakaian

bacaan vang paralel sebagai pengiringnya, merupakan teknik yang biasa
dipakai dengan film bersuara



Tufuan Pelafaran Menyimak

Sesudah mempertimbangkan arpumentasi dan  penemuan-penemuan
tentang menyimak, dapatlah kita merumuskan tujuan menyimak itu sebagai
kemampuan memahami ujaran bahasa Indonesia yvang disampaikan sccara
spontan dalam tempo yang normal oleh orang Indonesia yang terpelajar,
yakni ujaran yang mengandung kata-kata dan clemen-elemen sintaksis tentang
topik vang bersifal umum. Tentu saja untuk sekolah dasar tujuan ind hars
diterjemahkan secara wajar dengan mempertimbangkan variabel-variabel yvang
relévan. Dengan demikian, penekanan tujuvan Ketsrampilan menyimak itu tes-
letak pada aspek kompetensi komunikatif murid-murid.

Dalam kaitannya dengan Kurikulum SD 75, Bidang Studi Bahasa Indo-
nesia, ternyata aspek kompetensi Komunikatil ite lelah dinyatakan denpan
jelas sebagal tujuan vang akan dicapai. Yang sangat mengecewakan ialah pemi-

lihan bahan-bahan yang relevan dengan tujuan ity scbagaimana terlihat Jalam
GBPP.

Tekmik Memilih Isi Bahan Pengujaran Menyimak

Apa yang kami maksudkan dengan isi bahan pengajaran menyimak di sini
meliputi pemilihan Jan pengorpanisasian pengetahuan (fakta dan informasi),
keterampilan (proses selangkah demi selangkah, kondisi dan tuntutan), dan
fakior sikap dalam menyimak. Pemilihan bahan pengajaran menyangkut
variabel-variabel sebapai berikut:

a. keanekaragaman kemampuan intelektual murid dan latar belukang
mereka;

. tujuan instruksional yang akan dicapai;

kesediaan dan kescsuaian media untuk tujuan instruksional tertentu;

. alternatif’ pengaiéma.n belajar untuk mencapai tujuan pengajaran;

. bahan dan alat pelajaran yang tersedia;

fasilitas [isik sekolah

hom Ben o

Berdasarkan. pemshaman kita atas berbagai aspek menyimak vang
dikemukakan di depan, rasanya kita dapat menyimpulkan bahwa ada bahan
yang bersifat formal dan bahan yang bersifat fungsional, Bahan-bahan formal
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Jawaban pillhan pganda atau pertanyaan lisan untuk bahan no. 7.

Murid-muird sudah diberi pilihan jawaban sambil menyimek.

9, Pertanyaan swdab diberikan kebih dahule kepads anakeanask, lalu

mereka menjawab sambil menyimak,

D. identifikusi, Seleksi, dan Retensi fangka Panfang

10,

Serupa dengan kegiatan 7, #, 9 di atas, tetapi murid-murid menjawab
pertanyaan yang tersedia sesudah menyimak ajaran gum.

Tingkatan Menengah
A. Tahap ldenrififasi

1.

2

3

Bahan 1-4 dari tingkatan pemula dilanjutkan deogan taraf kesukaran
wang lebih tinggi.

Takap fdentifikasi dan Selelst

Lanjutan dari no. 5, & tingkatan pemula
Guru membicarakan secara singkat peristiwa menarik yang dialaminys
waktu berangkat ke sekolah.

. Gurw mulai dengan cerita menarik tentang fakta.-fakta atau berita-
berita surat kabar.
. Guru atau bersama-sama denpgan beberapa orang nurid membaca

verita dramatis vang mengandung banvak percakapan. Murid-mourid
yang lain menyimak tanpg melihat buku,

. Guru menyimak porcakapan kelpmpok vang dipersiapkan oleh bebe-

rapa orang murid.

C. Tahap fdentifikasi, Seleksi Terpimpin dengun Retersi Jangka Peudelk

e
8.

Lanjutan latihan no. 7, 8.9 tingkatan pemula.
Munid menyimak fibn asing sang secira ban-hati dipersiapkan untuk
tujuan mengajar.

. Murid menerka pama orang atau enypal vang digambarkan eleh gung

atau murid.
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Mizric mienyempurnakan kalimar vang dincapkan secara lisan {defini-
wid, inlormasi fentang wakto, tempat, nousim,alao pe<erjaan), Twwahan
dipilib dart pilihan ganda yang elah disediakan guro.

D, Tabwgy dfentifikass, Sefvbs!, dan Refensi Jangka Panjang

1

Serupa Jenean kegatan no, 10 tingkatan penala, tetapi sekarang
murid-inirid diminta mengucapkan kembali ujaran itu dengan kata-
kata sendiri,

Tingkatan Lanjul
AL Tabap fdeniifikass

L.

Murid mengindentifikes perbedaan bunyi yang kecil vang mengubah
artt kalimat {kalimat berita, kalimat menidakkan, kalimat inversi dan
perbedaan wakiu ).

B. Tahap fderntifikasi dan Seleksi Tenpa Retenst

O 6

(¥

8

. Lanjutan no, i tingkatan pemula,
. Lanjutan ne, 3.4, 5.0 tingkatan meneneah.
. Murid mepyimak seluruh cerita yang sudah dipelajari yang dibacakan

guru secara ekspresif.

- Menyimak percakapan telepon yvang dilakukan-oleh dua orang siswa.
. Muridemurid menyediakan pembahasan atas seluruh kejadian yang

mengpermbirakan.

. Sekelompok murid mempersiapkan permainan atau pertandingan di

televisi,
Menyimak rekaman puisi atau drama yang sudah dipelajari.

C.  Tahap Kentifikast dan Seleks! dengan Retensi Jangha Pendek

9.
10,

11.
12,

Lanjutan no. 7, 8,9tingkatkan pemula dan no. 9 tingkatan menengah,
Menyempurnakan kalimat pada akhir suatu wacana yvang mungkin
panjang dan memilih jawaban dan suatu pilihan ganda { muarid-murid
harus menjelaskan alasan, keadaan, dan situasi ).

Menjawah partanyaan yang panjang dalam bahasa ibu.

Mengaitkan menyirak dengan dikte,
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D. Tahap fdeniifikasi, Seleksi, dan Retensi Janeka Panjang

13, Wacana parjang {lelucon, cerpen, bahan-bahan informasi) dibacakan
dan murid-nurid menjawab pertanyaan dengan cara sebagai berikut.

15,

le.
17,
18,

i
B,

Siswa diminta menjawab pertanyaan henar slah yang telah disedia-
Kan.

. Biswy diminta menjawab pertanyaan pilihan gands yang sudah dise-

diakan,

. Serupa dengan a) atau b), tetapi lembar jawaban bar diberikan

sesudah pembacaan ulang.
Menjawab pertanyzan dalam bahasa ibu,
Meanjawab pemanyaan dalam bahasa target,

. Membuat latihan menyimak yang terusmencrus dengan sebanyuak-

banyaknya memakai bahasa Indonesia,

Kuliah pendek tentang pengarang, penyair, orang terkenal dengan
latihan membuat catatan.

Menyimak rekaman puisi, drama, stau pidato.

Merangsang mucid melihat film dalam bahasa Indonesia.

Mengikuti kegiatan perkumpulan di sekolah atau pertemuoan silaturah-
mi yang memgergunakan hahasa lndonesta sebanyak mungkin.
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‘merupakan "isi bahasa” (fngwlstic content! pelajaran menyimak yang terdiri

dari:

Fonologi © mampu menyimak senma bunyi bahasa Indonesia vang kontras

dalam ucapan yang normal dan lengkap,

Morfologi . mampu menvimak perubahan bentuk kata yang melahirkan

perubahan arti dalam ucapan yang normal dan lengkap.

Sintaksis © mampu menyimak dan memahami kalimat-kalimal tanpa ter-

ganggu oleh susunan kalimat,

Kosa kata ;  mampu menyimak dan memahamni kata-kata dalam konteks per-

cakapan.

Bahan yang bersifal [ungsional merupakan bahan yang menekankan ke-
mampuan komunikatif murid-nurid atau fungsi bahasa dalam kormunikasi di
tengah-tengah masvarakat,

Berdasarkan tahap dan lingkatan wang tlerdapat dalam menyimak, isi
pengajaran menyimak dan aktivitas akan terfihat sebagai berikut.

Tingkatan Pemula
A, Tahap ldentifikasi

1.

2

i

Mengenal bunyi-bunyi bahasa dan Itase-frase pendek

. Menyimak dialog vang sudah dipelajari.

Mengindentifikasi frase dan kalimat berita dari bahan hacaan yang
telah dipelajari,

. Permainan vang berisikan kats-kata dan frase-fiase wang sudah di-

dremgar.

B. Tohgp Mentifikasi dan Seleksi Tanpa R etensi

5

Menyimak berbagai dialog vang sudah dipelajari dalam kecepatan
normal.

6. Menyimak pemutaran ulang bahan bacaan yang sudah diberi variasi

C. Tahap Idenfifikasi dan Seleksi Terpimpin dengan Refensi Fangha Pendek
7. Pertanyaan benar-benar tertulis tentang berbagai dialog atan bahan

bacaan yang sudah dipelajari.
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FREKUENSI FENGGUNAAN KEATA DALAM KARANGAN
51SWA SEKOLAH DASAR®)

M. Ide Said D.M,
IKIF Ujung Pandang

Pendahiiuan

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua bagi sebagian besar siswa
sekolah dasar di Indonesia, Oleh karena itu, penyajian pelajaran bahasa
-Indonesia sebaiknya mengikuti metode pengajaran bahasa keduwa, wyaitu
menyimak, wigara, membaca, dan menulis. Penyajian aspek menyimak,
wicara, dan membaca tidaklah sesulit penyajian mengarang.

Pelajaran mengarang lebih banyak ditekankan pada analisis tipe-tipe tata
bahasa (Lawton, 1968:33) dan kejelasan mengemukakan pendapat. Sukar
stkali mengukur kejelasan pendapat menurat acuan lpatokan (criterion refe-
rerece/. Penilaian menurut acvan norma (morm refence), yakni membanding.

*} Drata karangan ini adalah hasil penelitian pada 5D Kebun Kopi Sumedang; yang telah
diteliti oleh Drs, H M, Tde Safd DM, D, Tallei, dan D, Abdul Nakid.

FA
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kan prestazi siswa di antara sessmanys, mungkin lebih batk digunakan daisri
menilai karangan siswa.

Suatu pengukuren dikatakan baik apsbila dilakukan dengan mengguna-
kan alat yang baik. Alst pengukur yang baik memiliki ciri tertentu, yakni
valid, realible, objektif, dibakukan, komprehensif, mudah digunakan, dan
murah (Sumadi, 1979:15).

Suatu alat pengukur dikatakan sahih (valid) apabila dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Misminya, alat pengukur hasil belajar mengarang
disebut sahin apabila alat atau tes itu mengukur tingkat penguasaan dalam
tata pelajaran mengarang. Lebih tegas lagi, suatu tes atau ujian di dalam mata
pelajaran mengarang dikatakan sahin apabila benar-benar sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan untuk dicapai dalam mata pelajaran tersebut. Butir tes
yang demikian itu menggambarkan atau mewakili tujuan-tujuan instruksional
khusus yang akan dicapai, bukan menggambarkan keseliruhan pengetahuan
guru dalam mata pelajaran itu,

Suatu alat pengukur dikatakan terandalkan (reglible) apabila alat peng-
ukur ite menghasilkan ukuran-ukuran yang dapat dipercava. Misainya, ujian
mengarang dipandang terandalkan apabilz hasilnya relatif sama, sekalipun
diperiksa oleh lebih dari secrang guru atau diperiksa berulang-ulang, stau
dilaksanakan berulang-ulang pada siswa yang smna dalam jaiak wakio relatif
singkat.

Suatu alat pengukur dikataken praktis kalau dapat digunakan dan dike-
tahui hasilnyva dalam waktu yang singkat dengan mengingat jumliah subjek
vang diukur atau diuji. Misalnya, ujian mengarang yang berbentuk hutir tes
objektif dipandang lebih praktis kalau digunakan pada jumlah subjek vang
banyak apabila dibandingkan dengan ujlan yang berbentuk esal. Dari sudut
pengajur, butir tes objelrif sering dipandang kurang praktis dalam penyusun-
anfya, tetapi pada wmumnya kadar keterandalan dan kesahihan vang lebih
tinggi apabila disusun sebagaimana scharusnya Kelerandalan dan kesahihan
inilah yang merupakan jaminan bahwa pengukuran ity memang benar,

Dilihat dari segi pengukuran dan evaluasi, aspek pemakaian unsur-unsur
tata bahasa hanyakh scbagian kecil dari pekerjaan mengarang, seperti pemilih-
an kata (diksi), struktur kalimat, ejaan paya bahasa, tanda-tanda baca, dan
kurang memberi tempat kepada aspek-aspek penpungkapan lainnya, seperti
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proporsi penggunaan kata-kata yang berkonfiks sebagai pembentuk kata-kata
abstrak, frekuensi penggunaan kata atau panjangnys kalimat sebagai penilai-
an kuantitatif.

Hal-hal itulah yang menjadi salah satu sebab mengapa siswa sekolah
dasar, bahkan mahasiswa di peérpuruan tingei, kurang mampu mengeksprese
kan pikirannya dengan baik dan cermat, terlebih-lebih mengenai konsep-kon-
sép yang abstrak melalui Karangan.

Lawton (1980:119} meneliti kemampuan siswa berbahasa melalui
karangan. Yang dinilai ialah panjang karangan, penggunaan Kalimat berting-
kuat, penggunaan kata kerja pasif, ajekuif dan adverb, kosa kata, dan cara peng-
ungkapan, Struktur kata kerja pasif dan penggunaan kata ganti merupakan
indikator yang sangat baik terhadap penguasaan bahasa secara impersonal

Menurut Chomsky (1957, 1265), banyak terdapat kalimat transformasi,
yakni yang ditransformasikan dari kalimat ini, Kalimat pasif bukanlah inti
karena ditransformasikan dari kalimat aktif. S3ama halnya dengan penggunaan
kata ganti. Penggunaan kata ganti itu tidak lain darpada penampilan strukiur
luar fserface strukiure) dari kompetensi struktu dalam (deep srrukrure).
{Tallei, dkk.:3: Samsuri 1978:30().

Pengguraan konfiks pada kata yang bulkan kata kerja mengandung pe-
ngertian yang abstrak (kecuali beberapa kasus vang sudah menjadi nama
benda konkret:, seperti inspeksi perfanien, penyiuluhan, peternzkan sehingga
pemikiran abstrak siswa dapat pula dilihat dad sudut itu).

Perumisan Masalzh
Untuk mencapai sasaran makalah ini, perlu dirumuskan hal-hdl berikut.

a. Penilaian ini didasarkan atas kelompok {penilajan acuan norma) melalui
prestasi setiap individu, yang kemudian diambil rata-ratanya.

b. Untuk mengukur kemampuan melahirkan isi pikiran siswa dalam bentuk
tulisan, jumlah kata yang mereka gunakan perlu mendapat penghargaan.
Oleh karena itu, falah satu aspek peniladan lalsh seberapa jauh para siswa
dapat mensingkapkan isi pikiran sebanyak-banyaknya dalam waktu 30
menit. Pertimbangan ini lebih menekankan penilaian kuantitatif daripada
kualitatif. :
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¢ Untuk melihat kemampuan siswa mengemukakan pendapat secara
impersonal, yang akan diperiksa ialah penggunaan kalimat-kalimat pasif
dibandingkan dengan kalimat aktif, secara penggunaan kata ganti orang
dibandingkan dengan pengulangatrpengulangan nama orang, pekerjaan-
nya, statusnya dalam keliarga seperti kakak, adik, mvah, ibu, nenek,
atau kakek.

d. Untuk mengetahui keseringan menggunakan kata-katz yang abstrak,
penilaian juga ditujukan kepada penggunaan konfiks seperti kata penpefe-
safan, pelaksanaan, dan keheranan,

Tufuan Studs

Studi ini bertujuan menguji suatu instrumen dalam rangka penyusunan
seperangkat instrumen yang kemudian dapat diterapkan pada cakupan yang
lebih luas. Dari hasil pengujian ini dianalisis aspek-aspek vahg perlu mendapat
perhatian lebih lanjut. Selain itu, alangkah baiknya apabila melalui studi yang
sangat terbatas ini dapat memberikan umpan balik bagi penyusuran buku
pelajaran bahasa Indonesia, terutama penyusunan kamus, kimsus untuk siswa
sekolah dasar. Sampai saat ini belum ada kamus vang diperuntukkan bagi
sekolah dasar, Dengan kata lain, kita belum mengetahui berapa banyak kosa
kata yang diperlukan untuk setiap tingkat di sekolah dasar. Sangatlah sulit
untuk menyusun buku bacaan dalam bahast Indonesia apabila kita tidak
mengetahui berapa sebenarnya kosa kata- yang harus diketahui oleh siswa
kelas I, IL, III, TV, V, dan VI

FPenfelasan Istilah

Yang dimaksud dengan frekuensi penggunzan kata dalam. makalah ini
 ialah banyaknya kata yang digunakan dalam penguassan tertentu dalam
menyusun karangan siswa. Misalnya berapa jumlah kata sehmuhnya, berapa
kata kerja pasif, berapa kata ganti orang, dan berapa kata yang berbentuk
konfiks bukan kata kerja,

Yang dimaksud dengan konfiks dalam makalah ind ialah kata dasar vang
mendapat awalan dan akhiran sekaligus, seperti awalan pe— dan akhiran —an
secara bersara-sama, bukan vang satu sesudah yang lain, misalnya pergenaan
keadilen, dan kesalahan.
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Yang dimaksud dehga.rn kata ganti oramg ialah sebuzh kata vang meng-
gantikan numa orang atau kedudukan, status dan sebagainya, sebagai pelaku
vang belurm di antarai oleh paj.ak'u lainnya. Kata ganli orang itw ialah kata
gantl orang ketiga tunggal dan jamak, kata ganti drang kedua, dan kata ganti
orang pertama jamak Kata ganti orang pertama tidak dihitung, tetapi tetap
dihitung dalam pemakaian pelaku secara kKesclumuhan karena pelaku yang
pertama tunggal tidak pernah berubah istilahnya, kecuali dalam bentuk
simomim (saya, aku), atau dengan kata lain, tidak ada ganlinya,

Surbher Data

Yang menjadi sumber data makalah ini adalah siswa SD Gudang Kopi 1
Sumedang Subjeknya adalah slswa kelas VI, yvang berumlah 34 orang.
Menurut data yvang diperoleh, sekolah dasar ini termasuk sekolah dasar yang

banyak pefninatnya di kota Sumedang {JTawa Barat).

Merode Teknik, dan Alat Mengumpul Data _

. Data diperoleh melalui karangan siswa-siswa. Judul karangan hanyalah
satu, yang berarti tidak ada pilihan lain. Hal itu bertujuan agar terdapat kese-
ragaman dalam masalah vang diminta. Judul karangan iglah "Kerbau” Pe-
nentuan judul ini didasarkan atas asumsi bahwa semua siswa vang diteliti
pernah melihat kerbau,

Pembahasan Masalah
. Yang diteliti dalam makalah ini ialah:

a. panjang karangan yang diukur dengan banyaknys kata yang digunakan,

b, banyaknya kata kerja pasif dibandingkan dengan pemakaian kata kerja
~secara keseluruhan;

¢. kata penunjuk orang, termasuk kata panti orang pertama tunggal;

d, kata ganti orang, kecuali kata ganti orang pertama tunggal;

e, konfiks bukan kata kerja.

Analisis Data
Pada setiap karangan siswa, dihitung banvaknya:

a. kata-kata dalam karangan:
b. kata kerja.
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Kata kerja pasif;
kuta penonjuk cramg, termasuk kata ganti orang pertama Lunggeal;
kata ganli orang, kecuali kata ganti orang pertama wunggal,
konfiks bukan kats kerja.
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asit komputasi ity dimasukkan ke dalam daflar seperti berikut.
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Mo. Kita Kata Kega Peniunjuk Kata l:_—

Subjek Keria Pusil Drang Ganti | Renfiks
% lal 20 4 23 2 0

30. 210 15 4 4 1 o

3l 1535 29 1 3 I 2

12, I55 29 19 i1 { 1

3. ¢ 1S9 19 7 ] 1 1

M, 99 15 B 5 1 )

Fanjang K grangan

Dalam waktu 30 menit, terdapal 4 orang siswa yang mencapai 200 kata
atau lebil sedangkan yang lainnya mencapai 100 kata atan kurang, terdapar 3
orang siswa, Rala-rata panjang karanpan siswa 143,5 buah kats dengan stan-
char deviasi 27 6.

1. Kagta Kerja

Ratarata penggunaan kata kerja ialah 18 buah. Di antara |8 buah kata
kera itw, terdapat rata-rata 5,3 kala kerja pasif. Perbandingan kata kerja yang
bukan pasif dengan yang pasif ialah 12.7:5,3, Penggunaan kata Kerja pasif
ialah 29 6% dari seluruh kata Kerja.

2 Kata Perunfuk Orang dan Kata Canti

Ratg-rala pemakaian kata penunjuk orang, vaitu nama-nama orang, status
dalam keluarga seperti adik, kakak, ibu, kakek, dan nenck [ istilah keke-
rabatan ) adalah 10.5. Yang paling bhanyak adalab 23 kata dan vang paling
kurang adalah 1 kata, Termasuk ke dalam kategori ini izlah sebutan pefans
alau pek fanf vang banyak sekali digunakan.

Penggunaan kata ganti orang sangat sedikit, D4 antara rata-raia panjang
karangan yang 1435 kata hanya tefdapat rata-rata saru buah kata ganti orang
pertarng yang denpan sendirinys menggunakan kata save atau vang bersino-
nim dengan itu. Yang sama sekali tidak menggunakan kata ganti, kecuali kata
ganti orang pertama tunpggal, ialah 18 orang atau 53% dari selumih siswa,

3. Konfiks

_ Penggunaan konfiks juga sangatl korang. R ats-raty penggunaannya adalah
0,79 dan pemakaian konfiks bukan kata kerga hanya terdapat pada kata
kebetulan (1 Kali), kegunaan (1 kali), ketinggaldn (1 kali)), Reszyangan(l kali),
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kepanasan {1 kali), keesokan (3 kald), keseharan (1 kali), keputih-prtihan
(1 kall), di kefawhan (1 kali), pesnberian (2 kali), penjualen {1 kali), perman-
dangan (3 kali), pertanian (1 kali), pekerjaan (1 kali), perasaan (1 kali}, pe-
ternmakar (4 kali).

Interpresiast dan Diskusi
1. Panfrre Karangan

Studi ini tidak berusaha memeriksa bahasa siswa dari segi tata bahasanya
Yang diperiksa hanyalah sesi isi dan memberikan perhatian jura kepada
panjang karangan karena juga masih ada hubungannya dengan soal isi kara-
ngan. Panjang karangan berhubungan dengan luasnya apa yang ingin dikemu-
kakan oleh siswa.

Dari segi isi, peneliti tidak mempunyai kriteria apa pun dan juga tidak
mempunyai bahan perbandingan. Pencliti tidak member: komentar apakah
217 kata yang digunakan oleh siswa dalam wakiu 30 menit dapat dikategori-
kan termasuk panjang atau scdang. Demikian pula siswa vang hanys mam-
© pu membuat 90 kata juga tidak dapst diberi keitegia apakah sadanp: atau
pendek. Namun, yang dapat dipastikan jalah bahwa para siswa dapat
membuat karangan dan dapat menyelesaikannya dalam wakto 30 menit, vang
pamjangnya scperii yang lcrdapai dalam daftar tersebut. Rata.-rata panjang
karangan falah 1435 kata dengan standar deviasi 27,6,

Mazalah yang diteliti cukup nyata dan populer. Setiap siswa SD dapat
membuat urafan atan deskripsi tertang Kerbaie, Apakah i menggambarkan
hal-hal yung nyals saja, apa yang kelihatan, atau memberikan penilalan ter
hadap kerbau, memberikan pencerminan di balik fakta isi,

2. Pemakaian Kate Kerja

Rata.-rata penggunasn kata kera ialah 18 buah dengan stasdar deviasi
5,23, Pemakaian yang tertinggi adalah 29 buah dan vang terendah adalah 10.
Kalau diperhatikan bahwa panjang karangan rata-rata 1435 buah kata dan
terdapat rata-rata I8 buah kata kera, maka rata-rata setiap & kata terdapat
gebuah kata kerja. Jika scmua kalimat para sisga adalah kalimat verbal (bukan
kalimat nominal) dan setiap klausa hanva mengandung sebuah kata kerja,
asumsi kita ialah rata-rata panjang setiap klausa adalah 8 kata.

Inti masalsh dalam penpgunaan: kata kerja ini ialah penggunaan kata
kerja pasif. Di antara ke-18 rata-rata kata kerja itu, terdapat rata-rata 5.3 kata
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kerja pasif. Hal ini berarti bahwa perbandingan kata kerja bukan kata kerja
paxif dengan kata kerja pasif adalah 12.7:5.3, Penggunaan itu bervariasi dari
0-19. Misalnya, siswa no. 24 yang panjang kerangannya masih dalam kategori
kara-rata, menggunakan 24 kata kerja teopa kata kerja pasif. Dengan demiki-
an, siswa no. 24 inj gdalah contoh ekstrem karangan yang personal dalam
kasus ini ditinjau dari segi penggunaan kata kerja pasif.

Di tempat lain dalam analisis tentang pengpunaan kata ganti orang, siswa
ini juga menjadi contoh ekstrem tentang kamngan yang tidak menggunakan
kata ganti vrang, tetapi pemakaian kats penunjuk orang cukup tinggi. Hal ini
merupakan kelidakmatangan siswa dalam pertumbuhan bahasanya.

Yang paling ideal adalah siswa no, 28 dalam kategori ini, yakni Kamngan
cukup panjang (208 kata), menpgunakan cukup banyak kata kerja pasif
sebagai penanda karangan vang impersonal dan kurang banyak menggunakan
kata penunjuk orang. Kata penunjuk orang vang digunakannya, semuanya
diubah menjadi kata ganti orang, Siswa ini hanya nenggunakan dus bugh kaia
penunjuk don kedug-duanya berbentuk kata ganti. Sisws ini benar-bepas
memperlihatkan kematangan perkembangan bahasanys ditinjau dari aspek-
aspek ini

3. Pemalaion Kata Perwniuk Orarg

Pemakaian kata penonjuk orang dengan mengurangi pemmgkaian Kals
fanti merupdkan gejals bahasa kanak-kanak. Kc:enderungaﬁ untuk tidak
menggunakan kata saya dalam bahass kansk-kanak dan lebih cenderung
untuk menyebut nama dirinva sendiri adalah conloh ekstrem dalam persoalan
ini. Mamun, dalam kasus ini tidak ada contoh vang demikian, Akan tetapi,
unduk menyebut pelsku ketiga, para siswa kurang menggunakan kata panti
orang ketiga, baik (ungeal (i, bellau), maupun jamak (mereka).

Fara siswa lehih cenderung menyebut nama pelaku secars berulang-ubang,
Di samping nama, jugs status dalam keluarga, seperti adik, kakak, ayah, i,
kakak, dan nenek, disebut secara berulang-ulang daripada mengsunakan kata
panti ity beligy dan mereka kalao jamak. Dalam dafrar, ternyata lebib dari
separub siswa vang tidak pernah menggunakan kata ganti orang, kecuali Kata
ganl urang perlama saye Pemakaian lain untuk mengelak kata ganti falah
menyebutkan pelaku pefani secara berulang-ulang daripada menggunakan
& atou rereka.
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4. Peypunaan Konfiks

Salah satu cara untuk menyatakan konscp-konsep yang abstrak dalam
bahasa Indonesia falah dengan pemakaian konfiks perawy, pen-an, dalam
kita perhitungan, perberesan, kemanusivan, kepeisuan, keadilan, penangargn,
pembangngn, dan schbagainya.

Ternydla pam siswa kurang menggunakan kata-kata bentukan seperti
itu. Kalaupun ada, maka vang digunakan adalah kata-kata yang berupa nama
alau yunp dapal dihayati secara langsung.

Keyimpudan dan Saran
1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis vang dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan
sebagal berikol.

a. Para siswa dapat mengemukakan pendapatnya dan apa yang diketahuinys
dari hasil pengamatannya tentang Lerbgn melalui karangan,

k., Para siswa cenderung memakai kata kerja aktif, Hal itu ternyata dari
penggunaan kata kerja pasif yang masih kurang. Dengan demikian,
karangan siswa ceénderung menonjolkan pelakunya

c.  Para siswa kumng mampu menggunakan kata ganti orang untuk meng-
pantikan pelsku-pelaku vang telah disebutkan terlebih dahwlu. Oleh
karena itu, terjadi peanyebutan nama pelaku atan pekerjaan pelaku secara
berulang-ulang,

4. Kemampuan pars siswa menggunakan kata vang berkonfiks sehagai pem-
hentuk konsep-konsep vang abstrak terbatas sekali. Bahkan, lebih dari se-
paruly siswa vang sama sekali tidak menpeuinkan kata-kata seperti itu,

2, Sanan
Berdasarkan hasil penelitian ini, periu disarankan hal-hal becikue.

da.  Dalam mengelols pengajaran babhasa Indonesia. khosvsnya pelaksanaan
mengarang, aspek-aspck kemampuan yang telah dikemukakan di atas

perlu mendapat perhatian. Hal 1ty sangat terasa pﬁdﬂ karangan kemam-
puan menzgunakan kata ganti orang ketiga.
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Perlu bimbingan lebih banyak tentang cara membéberkan fakla dun pe-
nilaian tentang fakta vang akan menghasilkan dekripsi dan generalisasi,

Pelaksanaan pelajaran mengarang perlu diintensifkan agar para siswa
dapal mencintsi mata pelajaran itu.

Penilaian dalam pelejaran mengarang selain mengguaakan penilaian acuan
patokan fcriterion reference), perlu juga digunakan penilaian acuan
norma (Rorm reference

Sampai saat ini belum penah diteliti berapa banvak kosa kata yang perlu
dimiliki oleh siswa sckolah dasar. Dalam hubungan ini, sangatlah sulil
untuk menyusun buku bacaan Indonesia untuk sisea sekolah dasar,
Selain itu, sampai saat inj belum pernah ditulis kamus bahasa Indonesia
yang diperuntukkan bagi khusns siswy sekolah dasar,
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PEMILIHAN BAHAN SASTRA UNTUK BUKU PELAJARAN
BAHASA INDONESIA MURID SEKOLAH DASAR KELAS VI

Nafron Hasjim
Puisat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa

FPendakuluan

Pencanluman Karya sastra dalam buku pelajaran bahasa Indonesia murid
kelas V1 Sekolah Dasar (S} merupakan salah satu-upaya untuk mencapai
beberapa tujuan pengajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah itu. Dralam
Kurthulum Sekolah Dasar 1975, Garis-garis Besar Program Ferngafaran, Buku
M0, Ridang Studi Buhesa fndonesi (Kurikulum 1975), terdapat sekurang-
kurangiya empat butir “Tujuan Kurikular™ dan "Tujuan Instruksional™ yang
melibatkan sastra sebagai pokok bahasan dalam usaha mencapai tujuan bebe-
rapa aspek pengajaran bahasa Indonesia di tingkat SD, Tujuan kurikular
mengarabkan bahwa dengan penyajian bahan dalam bentuk Karya sastra ilu,
diharapkan murid memiliki (1) pengetahuan dasar untuk membaca bahasa
Tndomesia. {21 kelerampilan membaca, (3) keterampilan mendengar, dan (4)
koterampilan menggunakan bahasa |ndonesia, Tujuan instruksional meng-
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arahkan bahwa dengan penvajian bahan sastra itu diharapkan mrid (1) me-
ngetahui keindahan bahasa, (2) memiliki keterampilan membaca karya sastra,
(3) memiliki keterampilan mendenparkan karya sastra, (4) memiliki keteram-
pilan membedakan bahasa yang menarik dan bahasa vang tidak menarik,
(5) memiliki keterampilan memilih bahasa vang menarik, dan {6) memiliki
keterampilan menggunakan bahasa Indonesia yang menarik.

Mengingat tujuan vang ingin dicapai melalui pelajaran bahasa Indonesia
dalam bentuk karya sastra itu, maka kadar sastra yang dimasukkan ke dalam
buku pelajaran bahasa Indonesia jtu perlu dipertimbangkan. Pertimbangan i
petlu dilakukan karena--di samping bermaksud mencapai tujuan pengajaran
bahasa Indonesia di SD-pencanturtan bahan pelajaran dalam bentuk karya
sastra dulam buku pelgjaran bahasa Indonesia itu berarti telah dilakukan suatu
tindakan yang melibatkan murid SI dengan sastra sccara sengaja. Tindakan
pelibatan ity mao tidak mau menimbulkan efek yvang lebih jauh terkadap
anak didik bila ditinjau dari sudut hakikat sastra dan kehadirannyva di tengah-
tengah kehidupan manusia.

Sastra bukanlah sekedar dunia mimpi (Frye, 1974:102): sastra bukanlah
semata-mata pencurahan nafsu dan keinginan sastrawan secara pribadi, tetapg
sastra adalah susunan unsus-unsur pengalamab konkret vang safga tertib
{(Meeker, 1972:14). Sclain itu, Mecker (1972:8) menyatukan fngs bahwa
sastra, yang di da]émnya terkandung model-model hubungan dengan atam,
dapat mempengaruhi persepsi dan tanggapan manusia tentang alam. Sastra
menyimpan suatu kekuatan yang dapat mempengsruhi pembacanyva (heh
karena itulah, mungkin, Hooykaas (1977:2) secara berani menyatakan bahwa
dengan mendengarkan dan membaca sastra, kita merasa dird kita lebih lengkap
sebagal manusia. Pendapat yang hampir senada dengan itw, dalam rangka men-
jawab pertanyaan “Mengapa puisi diajarkan?”, Reeves (1972:88) menyata-
kan, "Sava percaya bahwa perbaikan sikap secara sungguh-sungguh terhadap
pengajaran puisi dapat berpengaruh balk bagi perubshan mutu kebudayaan
orang dewasa,” Sebenarnva, dalam kehidopan sehari-hari, kita dapat menyak-
sikan bahwa secara sadar-atau tidak, orang meniru tokoh-tokeoh dalam karya
sastra dan sering mencoba menciptakan lingkungan yang dilukiskan dalam
sastra atau motivasi-motivasi yang dihasilkan peristiwa-peristiwanya, dalam
kehidupan mereka (Meeker, 1972:8).

Jika para ahli ilmu jiwa berpendapat balwa usia sekitar 11—12 tahun ity
merupakan masa peka untuk menerima segala macam pengaruh dari lugy,
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termasck pengaruh bacaan, Oleh karena itu, karva sastra vang dicantumkan
dalam buku pelajaran bahasa Indonesia untuk murid S0 kelas V1 itu haruslah
sastra yang memberikan kemungkinan berpengarub positif terhadap anak
yang membacanya Sastra harus dapat memberikan semacam perjalanan
petjelajahan. yang membuat anak menemukan sesuall yang bermanfazat
baginya di dalam karya sastra yvang dibacanya itu (Barker, 1976:191—192),
Dengan membaca karya sastra yang telah dipilih dan dimasukkan dalam buku
pelajaran bahasa Indonesia itu, diharapkan anak--di samping mempercleh
pendidikan mental, hendaknya timbul pula minainya vniuk membaca karya
sastra lebih banyak lagi, bahkan kalau mungkin anak tertarik untuk mencoba
mencipta Karva sastra, Reeves (19720 10) berpendapatl bahwa daya edukatif
puisi itu tidak terbatas jika kita dapat menemukan cara vang dalam memilih-
nya. Dengan menggunakan bahan sastra yang terseleksi, diharapkan murid 5D
kelas V1 ilu memperoleh gambaran kasar mengena sastra Indonesia. Hal ini
akan bermanfaat bagi anak dalam belajar sastra pada tingkat sekolah selanjut-
nya, Tentulah bahan sastra dalam buku pelajaran bahasa Indonesia itu belum
memadai jika diharapkan hasil yang sangat memuaskan dari pengajaran sastra
itu. Mamun, tidak ada salahnya jika dengan bahan vang terbatas dapat dicapai
hasil yang banyak.

Ruku Paker sebagai K asus

Buku pelajaran bahass Indonesia untuk murid SD ity banyak macam dan
ragamnys Masing.-masing rapam itu banyak pula jilidnya. Oleh karena itu,
dalam pembicaraan ini dipilik salah satu jenis buku pelajaran hahasa Indonesis
untuk murid 5D, vaitu buku pelajaran bahasa Indonesia yang disusin oleh
Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan ebudgwaan, Buke i larin
disebut buku paketl, Senpaja diambil huku paket sebagai kasus pembicaraan
ini karena--sesuai dengan kehendak Pemerintah, dalam hal ind Direkour
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, yvang dikemukakan dalam "Kata
Pengantar” buku-buku itu~buku_paket ini merupakan buku wajib yang harus
dipakai di semua 50 di selurub tanah air.

Untuk murid 30 kelas V1 telah disusen empat buah buku pake! pelajaran
bahasa Indonesia: dua jilid buku untuk pengajaran bahasa, vaitu Bofrasa fadeo-
nesia; Pelaiaran Behase, 1ilid 6a dan 6h, dan dua jild buku bacaan. yaitu
Hahaza fmdonesia; Bacaan, Joluwd G dan Gh.
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Bk fSofigss Dedonesfis Pofaforn Dahuwsa, Jlid 6a dan 6b,masioe-masing
buerisi lima pelguran (haby. Sctiap bab itu ‘diswsun dengan sistematika (1)
Cakupur atau Wicara, (2) Bacaan, (3) Latihan Bahasza, (4) Dikte, (5) Menga-
rang, dan (untuk Pelajaran [ 00, dan % ditarnbal lagi dengan) (6) Membaca
Sastra.

Dalam Baharae Tedoweria: Pefaioren Hafrase, Jitid 6a, di bawal: besian
"Membuca Sastra” terdspat kuripan karvas sastras

(1) Sajak "Alambku Indonesia™,
(1) Sajak "Berkemah™, dan
{3) Teks drama(?) "Berpura-purs”.

Dalam Hahasa indonesip. Pelafaran Batasa, Jlid 6, terdapat kutipan
karva gastra:
(1) Sajak "Bila Benih Tulah Bersemi™.
(2] Sajak "Pangeifan Desa ™, dan
(3) Teks drama (") "Anak Durhaka™,

Setiap kotipan sajak itu-kecuali untuk sajak “Panggilan Desy " -dilengkapi
dengan instruksi: bacalah, hefalkan, dan woapkan df depan kelas, Kutipan teks
drama dilengkapi dengan instruksi: becalaf, Rafalkan, dan meinka

Buku Sahase fadoncsie: Becaon, 1ilid 6a dan 6b masing-masing berizi 16
buah bacaan. Dalam Bohase Mmdonesio: Bacaan, 1ihd G4, terdapat tiga buah
bacaan berupd Karya sasira, yaitn:

" {1} Sajak "Diponegore’ (tanpa nana penyair)
(2) Sajak "Nyanyiin Seorang Petani”, kurya Abdul Hadi WM.,
(3) Sajak "Pancaran Hidup”, karya Amal Hamzah,

Dialamn Bahase mdonesta; Bacwan, 1ilid 6b, jupga terdapat tiga buah bacaan

vang berupa karya sastra, yaitu: T

(1) Sajak "Kapal Udara®, karya Maria Amin,
(2) Sajak "Manti, Nantikanlah™ (tanpa nama penyair),
(3} Sajak VLebaran Lagi', karva Arnnijn Pane.

Baik dalam buku Jilid fa maupun jilid &b, bacaan-bacaan sastra it
ditempatkan pada nomor 3, 11, dan 16, Bacaan-bacaan dalam kedua buku ity
tidak dilengkapi dengan pertanyaan hacaan, instroksi, atau pengarahan-peng-
arahan lain vang sejenis dengan itu,
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Catatan di atas memperlihatkan bahwa di dalam keempat buku pelajaran
bahasa Indonesia uniok murid S0 kelas V1 it terdapat 12 buah Karya sastra
10 buah sajak dan 2 buah tcks drama. Darl instruksi yang erdapat dalam
Bohasa [ndonesia: Buku Pelajarun dapat diketabui bahwa tjuan yang dapal
dicapai melalui kutipan-kutipan karya sastra ituidalah agar anak mempunyai
keterampilan dalam membaca, membacakan, dan mendramatisasikan karya
sastra. Padahal, Kurikulum 1975 mengarahkan pencapaian tujuan yang lebih
banyak daripada ftu, Hal ini memperlihatkap adanya kekurangsesuaian anlard
Kurikulum 1975 dan buku pelajaran yang disusun i,

Enam buah karya sastra vang terdapat dalam buku Sghasa fndonesio:
Bacaan tidak jelas pengarshennya. Tampaknya pencapaian fujuan diserah-
koo sepenuhnya kepada guru, Maksud ity akan tercapai jika guru betul-betul
memahami tujuan vang diarahkan kurikulum, misalnya murid memiliki kete-
rampilan memahami isi puisi atau menggunakan bahasa vang menarik, Andai
kata guru kurang atau tidak memahami hal itu, maka bahan-bahan vang telah
disediakan ity tidak ada atau kwrang manfastnya

Telah pula dicatat di mukas bahwa 12 buah karya sastra yang ada dalam
keempat buku it terdiri atas 10 buah puisi dan 2 buah teks drama. Kenya-
taan ini memperlihatkan ketidakseimbangan kuantitas antara puisi dan prosa,
jika tzks drama 1u dapat dianggap sehagai teks prosa. Memang benarlah kuri-
kulum 1975 memberikan porsi vang cukup besar kepada puisi. Namun, Kuri-
kulum 1975 tidak menutup kemungkinan untuk prosa Pengarahan seperti
mendengarkan &arve sestme, membacakan karve sastra, menirukan ERarva
sastrg memperlihatkan bahwa Kurikulum 1975 membuka pintu juga bag
karya sastra yang bukan puisi, _

Masdalah lain yang perlu pula disinggung adalah bahwa puisi-puisi yang di-
kutip dalam buku Bghaess indonesig: Pelafaren Bghasz bernada monoton:
tentang kehidupan petani dan masyarakat ped®aan. Bukankah murid 5D itu
tidak selurah tinggal di pedesaan? Enam buah puisi yang terdapat di dalam
buku KHehasz fndonesia: Bacaar belum dapat dikatakan sebagai hasil pemilih-
an bahan sasira vang baik, Szjak "Nyanyian Seorang Petani™ dan “Nanti ",
Nantikanlah™ juga bernada kehidupan masyarakat tani dan pedesaan Sajak
"Kapal Udara™ dan "Lebaran Lagi” terasa agak renggang hubungannya de-
ngan kehidupan anak. Dari uraian di atas, terlihat bahwa pemilihan bahan be-
rupa karya sastra yang dimasukkan dalam buku paket it belum dilabukan
secara cenmal,
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Bebevapa Saran tentang Cara Pemilihan Bahan

Dari uraian di atas, dapat diketahui beberapa kekurangan yang terdapat
dalam buku paket pengafaran bahasa Indonesia, khusus menpenal bahan pela-
jaran vang berupa karya sastra yang dicantumkan di dalam buku it Ini
hanys merupakan satu Kasus dad kasus-Kasus laln yang mungkin terdapat di
dalam buku-buku pelajaran bahasa Indeonesia untuk murid SD. Anajisiz di
atas tidak bermaksud menyatzkan bahwa buku paket itu tidak dapat diguna.
kan. Akan tetapi, tidak ada salahnya jika disarankan sesuatu vang relatif lebih
sempurna, sepanjang kemungkinan dan upaya penvempurnaan it dapat
dilaksanakan.

Seperti telah dimaklomi bahwa Kurikulom 1975 akan ditinjau kembali.
Mungkin sekali, hasil peninjavan itu menyebabkan perubahan dan atau per-
baikan di sana-sini. Andaj kata hal itu terjadi dalam Bidang Studi Bahasa
Indonesin, tentulah akan berpengaruh terhadap buku pelziaran bahasa
Indonesia juga: buku-buku jtu perlu disesuaikan dengan kurikulum hasil
pemamanan itu, kurikulum merupakan pedoman pokok dalam memilih dan
menéntukan bahan pelajaran vang akan disajikan kepada anak didik. Dari
kurikulum itu, para penyusun buku dapat mengetahui tujuan penyajian bahan
di dalam buku wang akan ditulisnya, porsi bahan yang perlu disiapkan, dan
jenis bahan yvang diperlukan.

Di muka 1elah dinyatakan bahwa pencantuman karya sastra di dalam
buku pelajaran murd SD kelas V1 itu merupakan tindakan yang sengaja
dilakukan uwmtuk melibatkan anak didik denpan sastra, Oleh karena itu,
walaupun tujuan pencaniuman karya sasira itu sebagai bahan bantu peng-
ajaran bahasa, dalam pelaksanaan pengajaran guru harus memikickan hakikat
sastra dan tujuan pengajaran sastra pada umumnya,

Dalam hal pengajaran membaca, misalnya, di samping berusaha mencapai
tujuan pengajaran membaca itu sendird, guru harus pula berpikir tentang
tujuan membaca sastra karena ™ | . | tujuan penpajaran membaca sastra tidak
sama dengan tujuan membaca pada umummnya . . . pengajaran sastra lebih erat
kaitannya dengan sikap dan apresiasi daripada dengan pengetahuan atau kete-
rampilan khusus™ {David, [961:410). Hal ini berarti bahwa apabila guru ber-
hadapan dengan karya sastra dalam proses belajar mengajar, apa pun tujuan
utama yang ingin dicapainya, ia tidak dapat melepaskan diri dari pengajaman
sastra. Guru harus menyadard bahwa akhir dari penpajaran sastra itu lebih
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menyerupaj Lransfer energi imajinatif sastra kepada siswa daripada sekedar
mengagumi sastra itu saja (Frey, 1974:129) Sejalan dengan itu, David ( 1961.
418) menyatakan bahwa sastra diajsrkan untuk menciptakan suatu
tanggapan emosienal sebagai penularan semangat secara halus. Tugas utama
gury dalam mengdjarkan sastra adalah menpembangkan dave kreatif anak
muda agar dia membiasakan diri untuk memberi makna pada bacaan sastra
vang dihadapinya (Teeuw. 1982:35), guru harus bertindak sebagai mediator
untuk menvlong menginterprestasi hasil pengamatannya terhadap sastra vang
disupuhkan kepada mercka (Elkins, 1976:8).

Hal tain yang hams dijadikan pemikiran dalam memilih bahan sastra vang
akan dimasu'skan dalam buku pelajaran bahasa Indonesia itu adalah tingkat
umur dan kemampuan murid, Murid SO kelas V1 umumnys berumur sekitar
L1 12 whun, Anak-angk seusia ini menggemard cerita vang realistis: mereka
miasih menvenang dongeng, tetapl dongeng vang realistis. Mercka baru
mampu memecahkan masalab-masalah yang nvata safa (Elkins, 1967 4.

Dalam pemilihan bahan puisi, selain harus memperhatikan kemnampuan
murid. hendaklah diperhatikan juga keragaman lingkungan murid S0 o
Penduduk Indonesia ind tersebar di berbagai lingkunpan hidup dan kehidupan:
di kota, di desa, di pinggir pantai. di pegunungan, di linekungan petani, peda.
pang. nelayan, pegawai. dan sebagainya. Disanalah muornid-murid SD itu
hidup. dibesarkan. dan disekolahkan, Puisi vang isinva akrap dengan lingkung-
an kehidupan anak akan lebih mudah diterima dan dimengertinva daripada
puisi-puisi yang renggang hebungan isinyas dengan mereka. Jadi, dalam
memilih bahan bacaan puisi, para penyusun buku hendaknya memperhitung-
kan dan mempertimbangkan keragaman isi, suasana, dan latar puisi itu agar
tidak terjehak pada kemonotonan vang membosankan, Para penyusun buku
hendaknya berusaha mencari puist yang komunikadf bagi muarid 3D jro,
Khazanah puist sudah cukup banyak, penyusun buku lidak mungkin
mendupat kesulitan dalape mencari bahan vang dimaksudkan ioo,

Selain vang dikemukakan di atas, pertimbangan kuantitas antara prosa
dan puisi pertu pula dipikirkan. Barangkali, salah satu sebab kurangnya baban
pelajaran dalam hentuk prosa baik dalam buky bacaan maupun dalam buku
pelajaran itu adalah kerapuan orang dalam memilih prosa yang dapat diangkat
mnenjadi bahan bacaan mund SD. Keraguan itu timbul karena “dihantui’™ kata
ko yang sering dipakai sebagai sebutan terhadap novel Indonesia, Akibat-
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nva, timbullah angpapan bahwa seluruh novel Indonesia itu hanyalah
bagaan orang dewasa. Padahal, kenyataannya tidaklah demikian. Di dalam
novelnovel itu banyak terdapat bagian-baglan yang sangat baik dijadikan
bahan bacaan murid SI kelas itu. Sekedar contoh, berikut ini disajikan
sebuah kutipan,

. . . Babi telah melintas jalan. Buyung kembali ke dalam huetan,
Kini dia menyadari kembali pohon-pohon di sckelilingnya.
Tombak-tombak sinar matahari yang bherhasil menambus pavung-
an tebal daun-daun hijau memiring dar langit menimpa tanah
hitam di bawah, menimbulkan pols-pola cahaya dan bayangan
vang bertukar-tukar amat menarik hati. Dia mendengar kembali
bunyi-bunyi ratusan ragam serangga di dalam hutan. DHa mende-
ngar kembali bunyi teriak orang hutan vang bergendang-gendang
berat darl jauh, Dia mendengar ketokan lajam burung belatuk
mencari ulat di balik kulit pohon kayu, Dia mendengar kokok
ayam hutan berderai-derai merdu. Dia melihat rama-rama yang
heterbangan di sinar matahari yang menembus ke dalam hutan,
dan melihat kembali burung-burung berwarna hijau, kuning dan
merzh vang beterbangan tinggi di antara cabang-cabang pohon.

i merasakan kemball keseparan udara pagi di dalam hutan, Tiap
tarikan napas yang memenubli janlung seakan obal segar vang
mempercepat jalan darah, menguatkan otot dan tulang, Meng-
gembirakan hati. Semuanya di sekelilingnya, hutan dengan pohon
dan daun. akar, serangga dan margasatwa yang dirasanya kehadir
annya, lahgit vang dirasanya di atas lapisan payung hijau rimba,
matahart di langit, angin vang datang berhembuis, senvanya me-
napaskan kehidupan, dan mempertajam kesadaran dirinya. Kess
daran pada hidupnya, pada alam hidup sekelilingnya. Dia merasa
amal sangat pembira, dan tanpa diketahuinya, mulutoya lala ber-
siul-siul . . .

Kutipan di atas diambil dari sebuah novel Indonesia yang cukup terkenal.
Harimau!  Harimei Karangan Mochlar Lubis. Kutipan ity berisi deskripsi
mengenai keseparan dan Kehidupan alam; tidak sedikit pun menyinggung
makna kata roman vang menakulkan itu, Dengan bahan bacaan sepertd ini;
pure dapat dengan mudah mengkorelasikannya dengan bidang-bidang studi
vang lain, misslnya dengan ilmu Pengetahusn Alam (IPA), ilmu Pengetahuan
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Sosial (IPS), atau Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Dengan perkataan lair,
dengan menggunakan bahan pelajaran seperti ini, sistem pengajaran terpadun
sangat mudah dilaksanakan, Bahan bacaan seperti ini banyak terdapat dalam
novel-novel Indonesia jika kita bersedia dan rajin mencarinya. Pengan
menyajikan bahan demikian itu, berarti kita telah menyuguhkan bacaan vang
betul-betul bernilai sastra dan memperkenalkan sastra Indonesia secara agak
dini kepada anak, Hal ini dapal memberikan pengaph yang tidak kecil
kepada perkembangan sastra Indonesia. Dalam penyajiannva dalam buku
pelajaran, lentuldh kalimat-kKalimatnya perlu disesuaikan dengan kemampuan
anak dengan jalan mengubahnya sedikit di sana-sind.

Mazalah lain yang perfu juga dissmpaikan-walaupun tidak termasuk
dalam cara pemnilithan bahan-adalah mengenai tujuan vang ingin dicapai mela-
lui bahan yang disajikan dalam buku bacasn dan buku pelajaran bahasa Indo-
nesia itu. Walaupun, barangkali, pengarahan sudah diberikan melalui Buku
Fedowman Cure, akan lebih balk jika pengarahan uniuk pencapaian tujuan itu
tertera langsung dalam buku-buku jtu, misalnya dalam bentuk pertanyaan
bacsan: pertanyasn mengenai isi karva sastra, keindahan bahasa karya sastra.
Atau, instruksi-instruksi mengenai bahasa yang menarik. mencarl kata-kala
ataw kalimat-kalimat vang menarik, menggumikan kata-kata atau kalimat-
kalimat wang menarik, Dengan cara ind, Kemungkinan besar sejumlah (ujuan
yang telah diarabkan dalam Kurikulum 1975 ite dapat dicapai.

Masa depan sastra Indonesia banyak bergantung kepada pengajaran sastra
di sekolah. Oleh karena itu, kerja sama yang baik antara guru, penulis buku
pelajaran, sastrawan, itmuwan sastra, dan Pemerintah harus dibina terus
menerus, Bertindak cermat, teliti, dan bernalar dalam pemilihan bahan sastra
untuk bahan bantu pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mempa
kan salah satu jalur pembinaan kena sama itu.

Peruttup

Dari seluruh uraian terdabulu itu, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

Pencantuman karva sastra dalam buku pelajaran bahasa Tndonesia untuk
murid 513 kelas V1 itu, di samping sebagai hahan bantu pengajaran bahasa,
merupakan suatu tindakan yang secara senpaja dilakukan melibatkananak
dengan karva sastra. [al ini mengakibatkan, dalam penyajian bahan itu, gum
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tidak dapat melepaskan diri darl hakikal sasira seria kehadirannya di tengah-
tengah kehidupan ini dan tujuan pengajaran sastra itu sendiri. Oleh karena
itu, dalam pemilihan bahan yang berupa karya sastra itu, para penyusun buku
pelajaran  bahass [ndonesia hendaknys mempertimbangkan saran-saran
berikut ini.

1.

Pada wmwmnya kurikulum  memberikan pengarahan vang lengkap
mengenai suatu bidang studi, termasuk pengarahan mengenai bahan peng-
ajaran, Oleh karena itu, kurikulum seyopianya dijadikan dasar dan
pedoman dalam melakukan pemilihan bahan yang akan dicamtumbkan
dalam sebuah buku pelajaran.

Karya sastra yang dipilih hendakiah karya sastra yang sesuai dengan
tingkat usia dan kemampuan murid yvang akan bertindak sebagai konsu-
men ulame buku pelajaran {tu,

Hindarkanlah kKemonotonan isi, suasana, dan ataw latar dalam Karyva-
karva sastra yang disiplin. Usahakanlah wvariasi isi, suaszanz, dan latar
sepanjang meémungkinkan dun  dapatkaolah karva sastra yang eral
hubunpannyy dengan kehidapan anak.

Jugalah perimbangan koantitas antara prosa dan puisi. Walaepun Kuriku-
lwm 1973 memberikan porsi wvang cukup besar bagi puisi, tidak berarti
kurikulum menutup kemungkinan bagi prosa untuk dicantumkan dalam
buku pelajaran bahasa Indonesia murid S0 kelas VT it

Piliklah bahan karya sastra vang memudahkan gure mengkorelasikannya
dengan bidang-bidang studi lain. Hal ini sangat penting dalam rangka
pelaksanaan sislem penggjamn lerpadu.
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Pordahiiluan

Tujuan program pengajaran bahass Indonesia adalah membimbing slawa
schingga mereka (1) memiliki pengetahuan yang snhill-tenthng bahasa Indone-
sia, (2) terampil menggunakan bahasa Indonesia, balk untuk bertukar pikiran
maupun untuk memahamitutur yang berwadahkan bahasa Indonesia, dan (3)
memiliki sikap mental posiif (hormat, bangga, setia, dan prihatin) terhadap
bahasa Indonesia (Oka, 1981:57). Ketiga hal di atas kait-mengait, misalnya
keterampilan menggunskan bahass Indonesia berkaitan dengan pengetahuan
tentang bahasa Indonesia karena tanpa pengetahuan tentang bahasa Indonesia
vang memadai tidak mungkin seseorang terampil berbahasa [ndonesia. Untuk
dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan ftu tentu saja diperlukan
sikap mental positif. Meski disadari adanya keterkajtan antara satu dengan

9%
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vang lain, dalam hal ini lebih banyak diperbincangkan masalah yang berhu-
bungan dengan keterampilan menggunakan bahasa Indonesia.

Eeterampilan menggunakan bahasa dapat dibagl menjadl dua, yakni ke-
terampilan menggunakan bahasa lisan dan keterampilan menggunakan bahasa
tulisan. Bahasa tulisan boleh disebut “turunan” dari bahasa lisan Setidp
bahasa dalam bentuk sesungguhnya dalam “berbicara” dan "mendengarkan”,
hanya sekunder zaja dalam “'menulis” dan "membaca”™ (Verhaar, 1978:3).

Makalah ini akan membicarakan secara khusus bagaimana meningkatkan
keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia dalam kaitannya dengan
buku-buku bahasa Indonesia untuk sekolah dasar yang tersedia bagi anak
didik yang berbahass daerah. Dalam hubungan itu, berhasil atau tidaknya
program ditentukan oleh banyak faktor, Dalam pengajaran bahasa Indonesia,
ada beberapa faktor yang dapat dicatat, yakni {a) pengajar, (b) sarana meng-
ajar, {c) keadaan anak, dan (d) lingkungan.

Sejaian dengan laju pembangunan, peningkatan mutu pengajar secara ber-
tahap telah dilakukan melalui penataran-penataran, Sejauh ini, sarana utama
mengajarkan bahasa Indonesia di 8D di Indonesia wmnmnya adalah buku
paket Bahase Indonesia, terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Dari sudut kebahasaan, keadaan anak didik di Indonesia sebehum masuk SD,
dapat digolongkan menjadi dua. Pertama, anak-anak yvang sudah mengenal
bahasa Indonesia, Mereka umunnya tinggal dalam lingkungan perkotaan atau
dalam lingkungan kelnarga yang menggunakan bahasa sehari-hari bzhasa
[ndonesia. Anak-anak dalam lingkungan ini umumnya sudah menguasai
bahasa percakapan dalam bahasa Indonesis. Kedua, anak-anak yang belum
mengenal bahasa Indonesia, yakni anak-anak vang umumnya tinggal dalam
lingkungan pedesaan, dan dalam lingkungan keluarganya menggunakan bahasa
daerah. Mereka telah menguasai bahasa percakapan sehari-harl dalam bahasa
daerah, Jadi, dalam hal ini, baik golongan pertama maupun kedua telah memi-
liki kemampuan berbicara dan mendengar, tetapi untuk yang pertama berupa
bahasa Indonesia. sedangkan untuk yang kedua beérupa bahasa daerah. Bagi
golongan pertama, pengajaran bzhasa Indonesia bertugas membentuk
ekabahasawan yang baik, sedangkan bagi golongan kedua bertugas meni-
bentuk dwibahasawan yang baik (Oka, 1980:58), Meskipun demikian, ada
kesamaan umum antara golongan pertama dan kedua, yakni bahwa keduanya
belum memiliki kemampuan membacq dan meniis
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Hasi] penclitiun "Kemampuan Berbahest Indonesia Murid Kelas V] vang
Berbahasa [bu Bahasa Dacrah: Mendengrkan dan Berbicara” menunjukkan
bahwia (1) kemampuan berbicara morid kelas VT SO vang berbahasa ibu
hahasa daerah kurang memuaskan: (23 adanya perbedaan vang mencolok Ke-
mampuan bicara murid kelas V1 5D di kota dengen kemampuan bicara murid
kelas W1 5D di desa. Kemampuan bicara murid kelas V1 5D di kota lebih baik
dinandingkan dengan kemampuan bicara murid SD Kelas VI di desa. Bahkan,
dikatakan bahwa hanya 5D kelompok kota saja vang memenuthi syarat untuk
Iulus (Bagus dkk., 1951:90-91); Yusuf dklk., I1921:77-80; Syvafitie-dkk.,
1981.81-82; dan Syarif dkk., 1981:202 206).

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini akan dibicarakan tentang anak
didik vang berbahasa 1bu bahasa daerah, tinjauan tentang buku paket Hzhasa
{rtdlonesta, dan lgtihen percakapan yang cocok untuk ansk didik becbahasa
ibu bahasa dasrah,

Anak Didik yang Berbahasa Tou Bahasa Daerah

Telah disebulkan di atas bahwa anak didik yang berbahasa ibu bahasa
daerah telah menguasai bahasa percakapan sehari-hari hahasa daerah. Mereka
telgh memiliki sejumlah kosa kata, dan struktur bahasa dacrah yang dapat
dipakai untuk berkomunicasi sehari-hari Mereka telah terlatin berpikir dan
berbicara dalam bahasa daerah, Bagi mereka hahasa Indonesia merupakan
bahasa vang baru.

Meskipun bagi mereka bahass Indonesia merupakan bahasa vang bam
atau bahasa kedua, bahasa Indonesia itu masih serumpun dengan sebagian
bahasy-bahasa daerah di Indonesia. Faktor kezerumpunan ini mempermudah
proses belajar-mengajar bahasa kedua (Mackey, 1974:109). Olch ‘karena ilu,
bagi anak didik yang berbahasa ibu babwusa Jawa, misalnya, tidak skan
menemui kesulitan dalam memahami pengertian kata-kata seperti piserg,
kefapa, mefs, kursi, dan femrgei karena kata-kata itu telah dikenal dalam
bahasa ibu, Dalam mempelgjar struktur bahasa kedua, mereka telah mempu.
nyai mjukan struktur vang ada dalam hahasa ibu, Oleh karena itu, mereka
tidak terlalu sulit memahami struktur, misslnya pisane soreng, mefa bani,
Kuersi kayn, (bukunya) cua lemard, karena struktur yamg demikian juga
terdapal dalam bahasa Jawa.
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FPerlu dicatat balwa dalam berlatih mengungkapkan pagasan (berbicara)
dengan bahasa kedua, anak didik cenderung berpikir dengan bahasa dagerah.
Padahal, dua bahasa yang berbeda meskipun serumpun selale ada perbedaan-
nya. Hal ini menyehabkan adanya bentuk-entuk rancu, misalnya anak didik
vang berbahasa ibu hahasa Tawa akan membuat $trukiur bukuwnye AF dan
bukunya AL yang baru vang dipengamhbi oleh strukour suknne A8 dan bk
ne AN sing anyar dalam bahasa Jawa., Dalam hal ini, dituntur kejelian
pendidik dalam melihat dan membimbing amak didik ke arab yang benar ter-
hadap strukour seperti itu, misalnva dengan menyusun kembali struktur di
atas menjadi buku Al dan buku baowe AL Dengan demikian, dalam proses
belajar-mengajar bahasa Indonesis sebagai bahasa kedua, pendidik dituntut
uniuk dapal membimbing anak didik agar tidak menggunakan pola berpikis
bahasa daerah dalam bahasa Indonesia, etapi justru mengindonesiakan pola
berpikir bahasa daerab itiu, Untuk itu, diperlukan pendidik yang berpande ng-
aty luas, serta mengetahui seberapa jauh persamaan dan batas perbedaan
antara baha=y itu dan anak didik dengan bahass Indonesia.

Tinjauan Selfintas Buky Paket Bahasy Indonesia

Dalam percakapan, hampir semua jenss kalimat (berdasarkan isinya)
digunskan. Jenis kalimat berdasgarkan isinya (Ramlan 1981:10-25: Badudu,
1976:18—19) adalah sebagai beriout: ') kalimat berita, {2) kalimat tanya,
(3) kalimat perintah, (4) kalitnal persilahan, (5) kalimat ajakan, (6) kalimar
larangan, (7} kalimat harapan, dan (8) kalimat seru. Dari delapan jenis kalimat
itu, yang produktif dalam percakapan adalab kalimar berita dan kalimat
tanya, Dalarn hal ini, Kalimat berita dapat sebagai stimualator terhadap adanya
kalimat tanya dan dapat juga sebagai respon terhadap Kalimat tanya. Dalam
buku paket Bahaer Mmdonesie untuk kelas 1-V1, kalimat berita sudah banyak
diberikan dengan berbagai variasi strukturnya, Oleh karena itu, di sini tidak
akan dibicarakan tentang kalimat berita,

Dalam buku Bahase Indonesia: Belajar Membaca dan Merulis? Ia dan b,
kalimat-kalimatnya bempa kalimat berita, Jadi, di sini belum diperkenalkan
kalimmat tanya, kalimat perintah dan Sebagainya.

Dalam buku Bahasa Indonesia, “Belajar Membaca dan Menulis”, 2a, 2b,
dan 2c¢, sudah diperkenalkan kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat ajakan,
kalimat larangan, dan kalimat seru, Dalam hal ini, kalimat tanya diperkenal-
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kan melalun pertanyaan yang berhubungan dengan isi bacaan, Jadi, kalimat
tanya di sini dipunakan untuk memahami_ataw mengingat kembali isi bacaan.

Untuk kelas IT 5D, susunan kalimat tanya sebaiknya sama dengan susun-
an kalimal jawab dalam bacaan. Misalnya, dalam bacaan buku 2b terdapat
kalimat:

Wati dawn teman-temannye main Kejar-befarn.
Budi dan teman-temeannya main kelereng.

lalu dalam pertanyaan terdapat kalimat:

Main apa Wati dan Budi? (h, 3)

Agar susunannya seésual denpan Kalimat jawabnya, sebaiknyva kKalimat tanya ini
disusun menjadi:

Wati dar Hudi main apa?

Dengan siruktur yvang sama ini dihampkan anak didik dapat dengan cepat
menghubungkan kalimat tanya dengan kalimal jawab. Selain ilu, sebaiknya
dihindari pertanyaan yvang menggunakan kata tanya rmenpapa (kausatif) atan
yang sejenis yang jawabnya berups kalimat majemuk. Misalnya, dalam bukuo
2b ada pertanyaan:

Menrapa Budi tafue? (h, 23)

lawaban lengkap dari pertanysun ilu scharusnva berbunyd Budi (akn! kare-
ma . . Padahal, dalam buku 2a, 2h, 2, kalimat majemuk, khususnya vang ber
tingkat  helum diparkenalkan, Selanjuinya, Kalimat perintab, kalimat ajakan,
kalimwal larangan. Kalimal harapan, dan kalimat seru diperkenaikan kepada
anak didik melalui bacaan, Kalimat-kalimat ini diperkenalkan dalam bentuk
kalimal langsuneg

Dalam buku Bahasa fndonesiz, "Bacaan™, 3a, dan 3b kalimat yang diper
kepalkan umumnya berupa kalimat berita. Jenis kalimat lain diperkenalkan
dalam bentuk kalimat langsung, Kemudian, dalam buku Bahase fndonesia
*Pelajaran Bahasa”, 3¢, slain diperkenalkan kalimat berita dalam bacaan, dar
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dalam latihan juga telah diperkenzlkan Kalimat-kKalimat lain, Kalimat tanya
diperkenalkan dalam pengucapan dengan |lagu yang tepat dan dalam pertanya-
an bacaan. Dalam buku imi telah diatihkan membuat Kalimat tanya, misal-
nya:

Mimin membeli kue,

Mimin membeli apa?

Mimin membeli kue?

Apa dibeli Mimtin? (h, 19)

Warng bafu Amin mitih,

Putik (h. 33)

Dalam buku 3¢ ini juga telah diperkenulkan kalimat perntah dalam peng-
ucapsn dengan lagu yang tepat. D samping diperkepalkan bentuk perintah
frrasa, juga diperkenalkan bentuk perintah vang halus beserta variasi struktur
nya, misalnya;

Ima, tedong kupaskan pepava feif (h, 46)
Tarfoanig Bersihkan mefn ing, Ma! (h. 27)

Dralam buku ini juge sudah diperkenalkan ungkapan pembueka dan penutup
penutup percakapan, misalnya:

Assalami-alaifoun !
Pernisi, B!
Terima kasih, B!

[adam huku Babasa Indonesia. “Pelajaman Bahasa™. 4a, dan 4b, sudah dilatih-
Ran membial Kalimat tanya. Kalomal perintah, dan kalimat larangan. Khusus
mengenai Kalimat tanyva dilatihkan cara memboat Kalimat tanyva dengan kata
tanya e vapa, dengan apa (1. 41} ancek sigpa, wetuk apa (h. 337, Juga
diperkenalkan kalimar tanya tanpa Kata laova, Selain itu, juga dilatihkan
bagammana mengubab kalimat tak langsung menjadi kalimat langsung dan
mengoabunghan dua katimar tunggal menmadi satu kalimat majemuk, jugs
telah diperkenalkan kelompok kalimat.

Dalam buku Bahasg frdonesia, "Pelajaran Bahasa™, 3a, telah diajarkan
peivakupan dun tanyy jawab. Dalan percaskapan, peserlanya lebibh dari dua
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orang, sedangkan dalam tanya jawab hanya dua orang, Sehubungan dengan
percakapan dan tanya jawab ilu, dizjarkan pulalaful dan lagu. Di samping itu,
juga sudah dilatihkan menvankan isi percakapan atauw tanya jawab. Larihan
ini kurang lebih sama dengan latihan mengubah kalimat langsung menjadj tak
langsung. Latihan selebihnya adalah menyusun kembali kalimat berita dan
sedikit kalimat perintah, gakan:, dan sera,

Dalam buku Bahasa Indonesia, "Pelgjgran Bahasa™, Ga dan &b, sepert
halnya buku’ ja, setiap pelajaran diswali percakapan dan tanya jawal. Dalam
buku Ga telah diberikan latihan kalimat tanyva dengan jawaban yang telah
tersedia, misalnva:

oAb peref ke Palembang,
Keomarg T perei? (h, 5)

atau membuat kalimar eanya denpan metode substilusi, misanya.

Besok fdta beriamasya ke paniai,
Kapan kita bertamasya ke pantai?

Dalam buky ini sudah diperkenalkan stilah subjek dan predifar (b 6). Lebib
lanjut, dalam buku &b diberikan latihan menguraikan kalimat berdasarkan
jawabannya, misalnya:

Banvak orang datang mengunjungl pameran
Bamyak orang = subjek

darang mengunjurgi = predikat

pameran = objek (ho 18)

Cita-citanya wniuk jadi pemimpin kuat sekali
Cita-ciignye wnink jodi pemimpin = subjek
Kuap sekali = predikat (b 30)

Dari tinjauan di atas dapal dicatat buhwa bentuk percakapan yang
sesungguhnya baru diberikan pada kelas limz dan enam. Namun, persiapan ke
arah percakapan ini sudah dimulai dari kelas dua, yakol dengan diperkenal-
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kannya kalimat tanya; kelas tiga dan kelas empat, yakni dengan disjarkan-
nya membuat kalimat tanya, serta adanya kalimat langsung baik dalam pela-
jaran bahasa maupun dalam bacaan.

Kesenjanpgan yang ada dalam rangkaian program pelsjagan Keterampilan
bercakap-cakap ini falah kurang bervariasinya kalimat tanya dan hampir
semnua kalimat tanya yvang digjarkan hanya kalimat tanyd dengan kata tanya,
Oleh karena itu, perlu adanya latthan permutasi dan pengubahan kalimat
tanya, misalnya.

Apakah Ani sudah mandi?
Ani apatah sudeh mandi?
Sudah mandikak Ani?
Ani, swedak mandikah kau?
Ani sudah mandi?

Sudeh moandi, Ani?

Akan lebih baik lagi jika pendidik dapat memberi petunjuk ketepatan pema-
kaiun masing-masing variasi itu, Sehubungan dengan kalimat tanya itu, perlu
diberikan jugs kalimat jawab, Meskipun kalimrat jawab termasuk kalimat
berita, yang sudah banyak diberikan contohnya, kalimal jawab memiliki ke-
khususan struktur dibandingkan dengan kalimat berita pada umumnya,
Kalimat berita adalah kalimal lenghap. Kalimat jawab, khususnya dalam per-
cakapan, adalah kalimat tak lengkap, vakni kalimat minor atau kalimat elips
sehingga strukturnya hanya berupa frase atau kata saja (Cock, 1969 56—37).
Jadi, latthan seperti pada buku Saohgss fmdomesie, "Pelajaran Bahasa™, 3¢,
halarnan 33, perlu ditambah.

Latihar Percakapun

Sehubungan derpan pengajaran bahasa Indonesip sshapai bahasa kedua,
dengan schapian besar pendidiknya dwibahasawan, Oka (1975:21-36),
pernah menawarkan suatu metode vang disebut Metode Struktural Fungsio-
nal Kedwibahassan, Dengan metode ind, perlo diidentifikasikan ragam wjar
angk didik, antara lain dengan:

|, mendaftarkan jumlah perbendaharaan Kata vang fungsional sifatnya
dalam tahap-tahap perkembangan anak;
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2. menemukan pola-pola bentuk (frase, klausa, dan kalimat) yang tinggi fre-
kuensi-pemakaiannya dalam kehidupan anak;

3. mencatar masalah-masalah retorik dan tingkah tutur yang mereka butuh-
kan,

Tiga hal di atas akan dicoba diterangkan dengan perubahan seperlunya dalam
latihan percakapan ini

a. Perbendaharaan K ata

Perbendaharsan kata dalam percakapan disesuaikan dengan tahap-tahap
perkembangan anak dan divsahakan apar kata-kata ftu secara semantis
merupakan kata yang sudah dikenal bendanya (untuk kata benda) atau
dikenal bagaimana melakukannya (untuk kata kega). Dalam hal ini, akan
lebih baik jika diutamakan kata-kata yang arti dan bunyinya hampir sama de-
ngan bahasa daerah, Jadi, kata-kata yang ada dalam lingkungan anak didik di-
utamakan, yang tentu saja secara bertahap perbendaharaan kata itu ditambah
kata-kata yang berbeda bentuk dan artinya. Dalam percakapan sering dipakai
hentuk-bentuk kontraksi seperti fapd dan Ckaw. Kata-kata semacam itu juga
periu diperkenalkan kepada anak didik.

b, Swvuktur Kalimat

Struktur kalimat yang diajarkan hendaknya bervariasi, dari varian yang
sederhana sampal strukitur vang kompleks, sesuai denpan kelasnya. Dengan
demikian, anak didik dapat memilih varian mana yang disukai dalam per-
cakapan, Struktur kalimat ini dipilih vang luwes untuk diubah konsituen-
konstituennye atau disubstitusi schingga struktur itu dapat digunakan nleh
anak didik dengan Kata-Katanva sendiri.

¢ Beberapa Contoh Latihan Percafapan

Percakapan umumnya berbentuk tanya jawab, Latihan tanya jawab me-
rupakan latihan praktis yang mengarahkan anak didik untuk dapat berbicara,
mengaktifkan kosa kata, tata bahasa yang mereka pelajari {Close, 1976: 165).
Kolimat tanya dapat dibuat berdasarkan kalimat berita sebagai bherikut:
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a. fmi buku. b. fru Budi
Ini apa®™ Ini buku, Itu siapa? Itu Budi,
Apaini? Ini . Siapa ita? Itu . ..
Apakah ini? Ini_ . Siapakah tu? . ..
a. fri buku Budi b. ftu buku Wart
Ipi apa? Ini buku. Apakah ini buku budi?
Budi Imi bukan buku Budi.
Buku siapa? Ini buku Budi, Lalu, buku siapa?
Buku Budi, Buku Budi,
fhu pergt ke pasar.

Apakah ibumu pergi ke pasar?  Ya
Pergi ke pasarkah ibumu?

Ke pasarkah ibumu?

Ibumu pergi ke mana? ke pasar
Ibumnu ke mana?

Ke manakah ibumu?

Ohrang itu AlL [ berbaju putih,
Siapakah yang berbaju putih? Ali
Berbaju putihkah AK? Ya
Ali berbaju putih, bukan? Ya
Ali berbaju putih, kan?

Alf tidak berbaju abu-abu, tetapi berbaju puiih,

. Al berbaju abu-abu, bukan?

: Ah, tidak!

1 Benar, saya lihat dari jauh ia berbaju ghu-abu,

. Memang, dari jauh kelihatannya abu-abu, tapi yang benar putih.

- -

Tadi [bu ke pasar. Ihu membeli bafu wetuk Watl, Bafu itu bagus sekali,
A 1 Tadi ibu pergi ke pagar, kan?
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. Ya.ibu ke pasar,

. Beli apa?

1 Beli baju.

. Ligtuk siapa?®

. Untuk Wati tenmnyal
Ini Bajunya!

A . Wuah, bapus sckali!

oo W =

Pada dasarmva. latihan bercakap-cakap berarti melatih anak didik agar
dapat mempertanyakan scsuatu dan anak didik yang lain dapat menjawabnya.
Dengan demikian, latihan mengubalh {(transformasi) Kalimal berita menjadi
kalimat tanya atan schaliknys merupakan latihan dasar, Latiban ini dilanjut-
kan dengan penyuluhan {substitusi) dengan kafa-kata vang telah disediakan
atau katus-kata sgndird, kemudian dengan perluasan (ekspansi),

P tup

Mengingat pentingriva bercakap-cakap bagi anak didik dalam pembinaan
bahasa percakapan anak didik, vang bukan bahasa nonformal, tetapi cukup
baik, dan luwes, diterapkan dalam situasi anak didik. Untuk itu, diperlukan
contoh-contoh pola kalimal tanya dan jawabnya serta pola percakapan yang
baik dan luwes untuk diubah unitan konstituen-konstituennya atau disubsti-
tusi dengad konstituen lain atau juga diperluas sesuai dengan kebutuhan anak
didik, Dengan demikian. contoh percakapan yang sucab ada pada buku
Batusy Indonesia untuk kelas lima dan enam perlu diberi latiban yang bukan
sekedar menghafal contoh i, tetapi dengan cara tersebut di atas,
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PERANAN KOSA KATA:
DALAM BUKU PELAJARAN BAHASA SEKOLAH DASAR

Henry Guntur Tarigan
TKIF Bandung

FPendahnfuan

Ada tiga perangkat tujuan pengajaran bahasa vang tertera datam Kuri
kulum Sekolah Drasar, yaitu;

1. menclong para sisea apar menjadi pemakai bahas yang lebth efekeil’;
2. mempengamhi para siswa apar dapat berbicara dengan cara-card yang
[ehih wajar,

3. membekali para siswa dengan pengetahuan dan terminologi sehingga
mereka dapat memahami serta mendiskusikan bagaimana bahasa itu
berperan (Smith dkk., 1970:135)

Secara lebih terpermei dapat dikatakan bahwa salah satu tujuan peng-
ajaran bahasa pada sekolah dasar ialah apar para siswa terampil berbahasa,

108
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Kelerampilan berbahasa mempunyai empat komponen, vaitu:
kzleramptlan menvimak [ fseering skills);

keterampilan berbicara fspeaking skills);

keterampilan membaca { reading viills )

keterampilan menulis (weiting skills).

{Mids, 1957:19; Harris, 1977 Tarigan, 1981, 1982: !j

==

Setiap keterampilan ilu erst sekali hubungannya dengan tiga keteram-
pilan lainnya dan bigsanya melalui suaty hobungan wrutan yang terasur. Mula-
rada pada masa kecdl kita belajar menvimak bahasa, kemudian berbicanz, se-
sudah itu kita belajar membace dan menuwlis, Keempat keterampilan tersebut
pada dasarnya merupakan suatw Kesatuan dan mempakan cotur-tunggal

Setiap keterampilan itu eral pula berhubungan dengan prosesproses yang
mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya., Semakin
terampil seseorang berbahasa semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya.
Kelerampilan hanya dapat diperoleh dun dikuasai demgan jalan praktik dan
banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih keteram-
pilan berpikir. {Tarigan, 1980; 1281:2; Dawson dkk,, 1963:27) Hubungan
antara bahasa dan berpikir telah lama menjadi bahan pemikiran para
cendekiawan, antara lain Plaget (1959 dan Vygotaky (1962).

3 atas telah disinggung bahwa keterampilan berbahasa hanya dapat di-
peroleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan, Oleh karena
itu, setelah herpraktik dan berlatih, perlu diadakan tes untuk mengetahui
seberapa jauh hasil yvang telah dicapai. Komponen-komponen yang periu men-
dapdl perhatian khwsus dalam tes itu dapat dilihat pada Gambar 1

Keterampilan Berbahasa 1
Komponen | Uy, . T
Menyimak Berbicara Membaca Menulis

Fonologi . v ¥ - -

i Ortografi — == Ay v

'[ Strukrur Y v W R
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Keterampilan Berbahasa
Komponen g : ;

i Menyimak | Berbicara Membaca | Menulis
Kosa kata W W W v
Lelancaran, ' ;

Kecepatan Umnumn 5 ¥ ¥ " ¥

Y = peru mendspat perhatian

- = lidak perlu mendapat periatian
GAMBAER |

KOMPONEN YANG PERLU MENDAPAT PERHATIAN PALA
TES KETERAMPILAN BERBAHASA
(HARRIS [977:1 1 TARIGAN 191 :4)
Pada gambar di atas jelas terlihat bahwa kosa kats merupakan salah satu
komponen penting dalam peningkatan keterampilan berbahasa, Dengan kata
lain, peranan kosa kata sangat penting dalam peogpajaran bahass,

Buku Pelajaran Buhasa dan Pevgevaa Kosa Kare

Buku pelajaran bahasa untuk para siswa sekolah dasar pada prinsipnya
merupakan suaty hacoan dasar ¢baric reading). Istilah bocaar dasor bigsanya
diterapkan bagi suatu program pengajaran berencana yang disajikan dalam
suatu seri buku, ditulis oleh secrang atzw sekelompok pengarang, dan diter-
bitkan oleh satu penerbil. Sert bacaan dasar biasanya terdird dard sate alay dua
huku stmew bacy (reodi ne-reacdfiness §, Liga atau einpat Duku prahacaan pertama,
sebuah buku bacaan pertama (@ first reader), dan dua buku bagi setiap kelas
sampral kelas W, setiap buku dilengkapi pula dengan buku &eriz. Beberapa seri
mempergunakan huka kerja yang menyajikan kata-kata baru sebelum disaji-
kan di dalam buku pelafaran, Seri lain mempergunakan boko Kerja sebagai
latihan  tambahan, tes, dan bacaan tersendiri, Ada pula seri wang
memperkenalkan sejumlah kata baru dalam buku siaga.

YWang menjadi masalah dalam penyusunan seri buko pelajaran atau buku
hacaan ini adalah mengenai jumlah kara vang hans disajikan, Penelitian
Anderson (1972} sangat menolong kita dalam hal ini. Antara 45 60 kata
dipergunakan dalam preprimers. Semua kata ini dipergunakan pada buku pri-
mer. Buko primer biasanya menambahkan 90-100 kara dan buku  fiesr
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reader 1940 160 kata untuk mencapai jumlah 300 Kata pada kelas 1. Buku
bacaan I menambahkan 350600 kata dan buku bacaan IN1 dari 600 sampai
900 kata, Jurmlah kata vang dipergunakan pada buku-buku bacaan utama dari
berbagai pengatang bervariasi dad 100 sampai 1.800 bush. Sejumlah kata
tambahan diturunkan dari daftar kata dasar ini, Jumiah keselunihan dari kata-
kata vang berbeda yang akan dilihat oleh sang anak dalam buku cetakan pada
tiga kelas pertama akan bergeser dari 2,500 sampai 4,000 buah.

Aa dua alasan umtuk mengawasi secara cermat mengenai kosa kata ini
dalam seri bacaan modern. Pertama, sejumlah kosa kata tertentu dapat men-
jadi dasar bagl perkembanpgan keterampdlan menganalisis fonetik dan struktur
kata, Kedua, hal ini memungkinkan sang anak membaca sesnatu yang
memuaskan hatinya tanpa terlalu banyak mengalami kesukaran Setiap
bacaan memuat kosa kata yapg berbeda. Mamun, suatu persentase umum
kala-Kata pada séemua serl sudah termasuk ke dalam 1.000 kata perlama dan
Daftar Kata Thorndike. Hal ini merupakan suatu tebaah terhadap 20,000 kata
yang sering dipakal dalam buky bacaan anak-anak serta yang diacu oleh
semua penerhit. Kata-kata yang t2lah diajarkan pada satu seri dan dipakai
pada seri lainnya disebut fate-kara ttenpang tindih atau overlap words,
(Anderson, 1972:215).
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PERKEMBANGAN KUANTITAS KOSA KATA PADA SER]
BACAAN ANAK—ANAK SEKOLAI DASAR
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Penelitian Anderson tersebut agaknya dapat disimpulkan dengan
mempergunakan Gambar 2, Kalau kita mengambil jumlah rata-rata setiap
tingkatan, maka dapatlah kita rangkumkan sebagai berikut.

Proprimer 50 kara
PIoTCT 145 kata
kefas | 293 Kata
kelas I 760 kata
kelas LI 1.310 kata

Dart kenyataan i stas dapat kita lihat perrambahan kosa kata pada
stllap seri bacaan, Pertambabian dari satu sesi ke seri berikutoya paling sedikin
100% atau dua kali lipat. Kalau kita melihat junilah kata yang terdapat pada
serl bacaan berikitnya:

kelas IV - 3020 kata
kelas W &.040 kata
kelas WV 12080 kata

Dalam jumlah kata vang terdapat pada setiap seri alau tinekatan ionm
lercakup kata-kata yang tertumpang tindih.

Peneltian mengenai kosa kata anak-anak pernab pula dilakokan oleh
Naney Larrick pada tahun 1953, Dia menelazh penggunaan kamus sghu vang
berisi 18.000 kata untuk memeriksa/meneliti kosa kata anak-anak dan ber-
k::s:iﬂ]pula_n bahwa seorare anak usia 12 tahun telah menpetahoi 7 200 kata,
Dari penelitian |ain yang mempergunakan kamus yang berisi 371000 kary
dapat ditarik kesimpulan bzhwa seorang anak dalam usia sepedti ity tefah me-
ngetahui 55.000 kata. Benlasarkan kosa kata anak-unak kelus 1, beberupa
penelashan menyvatakan babwa kosa Kata yang begjumlah 25000 adalsh
nermal; sedangkan yvang fain menyataken kosa kata vang berjumlab 24.000
adalah normal. (Anderson, 1972:16).

Dale [ 1965) dan Smith {1941} pernah pula mengadakan telaah ine npe na
hal ini, Telaah Dale berkesimpulan bahwa anak-anak sekolah dasar mempe-
lajari 1.000 kata baru liap tahun ataw Kira-Kirs 3 Kate ban tiap hari, Telaab
Smith berkesimpulan babwa para siswa sekolah dasar mempelajari kira-kira
3.000 kata bam tiap rahun atau kira-kira 8 kata bam tiap hari,
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Agar lebih jelas mari kita perhatikan Gambar 3.

Dale [ Smith

Kelas 1 2500y — 3.000 r-f'.ﬂﬂU

Kelas 6 5000 32000

Kelas 12 14,000 — 15,004) 47,000
CAMBAR 3

PERKIRAAN JUMLAH RATA—RATA KOSA KATA
DASAR ANAK—ANAK (BURMEISTER, 1978:128)

Kalau kita khusus memperhatikan telash Dale, perkembangan kosa Kala
dasar anak-anak sekolah dasar dapat dilihat seperti terlery pada Gambar 4,
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PERKEMBANGAN KOSA KATA DASAR ANAK-ANAK
SEKOLAH DASAR MENURLUT DALE

Ragam Kosz Kata

Hubungan antara bahasa dan pikiran memang sangat erat, Masalsh ini
sejak dahulu telah mendapat perhatian para ahli, antara lain Vygotsky (1934)
dan Piaget (1926). Khusus mengenai hubungan antara-hahasa dan pikiran
anak-anak pada tingkat sekolah dasar telah mendapat perhatian dari tiga
orang pendidik, yaitu Smith, Godman, dan Meredith { 1970).

Kian terampil sesecrang berbahasa, kian meningkat pula dava pikirnya,
Dengan demikian, pengajaran bahash di sekolah dasar turut pula meningkat-
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kan daya pikir anak-anak. Berbicarm mengenai pengajaran bahasa atau buku
pelajaran bahasa di sekolah dasar, pada dasarnya Kita telah memperhitungkan
peranan kKosa Kata. Sernakin kava kosa kata seorang anak, semakin tingei pula
daya nalarnya. Kenaikan kelas di sekolab dasar pada prinsipnva sejalan
dengan peningkatan kosa kata para siswa, baik secara kuantitatif maupun
sécara kyalitatif.

Dralam pembicaman di muka telah disinggung peningkatan kosa kata para
siswa sekolah dasar dari kelas [ sampai dengan kelas & secara kuantitatif. Akan
tetapi, bagaimana halnya peningkatan kosa kata darl segl kualitatifmya?
Dengan perkataan lain, ragam kosa kata apa sajakab yang sepantasnya diajar-
kan kepada para siswa sekolah dasar? Kalan kita sependapat babwa perkem-
bangan hidup kita begalan secara bertahap, maka perkembangan serta peng-
ayaan kosa kata para siswa pun berjalan secam bertahap pula.

Dalam tahap pertama, Koss Kata wvang lerdapal alaw yang disajikan
dalam buku pelajaran bahasa di sekelah dasar meripakan kose ferte dasar atau
basie vocabulary, yaitu kata-kata yanp tidak mudah berubah atau sedikit
sekali kemungkinannya dipungut dari bahasa lain. Ke dalam kosa kata dasar
ini telah teonasuk:

a) istéleh kekergbaian; misalnya ayveh, ibu, anak, adik, kakak, nenck, kakek,
parman, bibd, mcrantu, merrya;

by moma-rema bagion tubuhomisalnya bepala, rambut, mata, teling,
friclureg, mafuet, Bibir, giel lidak, pid leher, dagw, Dol fangaw, jari,
dada, perut, pinggang, paha, kaki, betis, telapak, pungrung, daveh, napas;

¢} kata ponti(dir, penunjuk): misalnya saya, koww, dia, kamid, kita, mercka,
InE ft, Sisi sffu, sang;

d) farz hilangan pokok; misalnya sary, dug, tigs, empat, lima, enam, fufnh
delgpan, sembilan, sepuluh, dug peinh, schelas, dua belas, sevatus, dug
rarus, seribu, dug il sefute, duag fulta;

el kaig kerfz pokok, misalnya makan, minum, tidur, bangun, berbicare, me-
fihat, mendengar, menggieit, berfalan, bekeafa, mengambil mengrgiap,
fart,

) kata kesdaan pokok, misalnya suke, dufs, senang, susall, lapar, Kenyang,
hus, sakit, schat, bersih, kotor, jawh, dekat, cepat, lambat, besar, kecil,
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bargyak, sedihit. rereng, gelap, siang, ralom, rajin, mafes, kaya, miskin,
tue, Wiy, hidup, mati;

BY  hendg.benda wniversa!, misalnva: ranah, @iy, api, wdgrg, Toagi,  feut
bufan, hintang, matahari, fwmbuh-fombuhan,

Pada tahap berikutnya. dimasukkanlah ke dalam buku pelajaran babasa
itu kata-kata pokok vang diperpunakan dalam mata pelajaran lainnya (di luar
mata pelajaran Bahasa Indonesia) yanp tertera dalam kurikulum. Hal ind
sangat penting agar mata pelaiaran bahasa (uru! menumjang pemahaman mata
pelajaran lainnya.

Kalan kita menale pada Korikulum Sekolah Dasar 8 Tabun, Sekolah
Pembangunan Berintis [KIP Bandung tahun ajaran 1975, maka untuk kelas |
samipai dengan kelas 111, perle diperhatikan kosa kata mata pelajaran:

1) Pendidikan Agama,

1 Matematika,

3} Studi Sosial,

4} Sains.

5} Pendidikan Jasmani,

6} Kesenian (Seni Rupa, Scni Musik/Suara),
Ty Pendidikan Kesgjahterasn Keluarga (PEKRK)
#) Pertanian,

9} Peternakan,
10} Teknik,
11} Tata Laksana,
12}y Pramuka,
13) Kesenian (tari, karawitan, angklung, calung, tembang, drama¥, dan
143 Potret. :

Kulau dari setiap mata pelajaran kita pilih 15 kata pokok saja, maka
tambahan keseluruhannya mencapai 210 Kata,

Dialam tahap ketiga masih diteruskan penambahan atau pengayaan kata-
kata dari mate pelgjaran (nonhahasa) yang tertera pada kurikulum kelas |
sampai dengan kelas 11 itu, Jumlah kata dapat ditingkatkan dari 15 menjadi
30 buab dalam setiap mata pelajaran. Dengan demikian, jumlah penambahan
keselurrhannya mencapai 420 kata,
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Kita hidup dalam zaman modern, zanan kemajuan ilmu pengetahuan,
dan teknologi, Untuk dapat memahami ibmue penpetahuan dan lekoologi
modern ini, perlu peningkatan kosa kata pars siswa sejak sekolah dasar,
Lintuk maksud dan tujuan itu, sekolah dengan perantaraan pengajaran bahasa
harus pula memasukkan kosa kata ftu secara berencana dan bertahap di dalam
buku pelajaran/buku bacaan anak-anak. Hal ini kelak dapat menunjang karier
para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan perkataan lain, kita telah me-
nunjang bahasa karer mereka dalam maswvarakat. Kalao ini kita akui berman-
faat, tidak ada salahnya kita bergurau terhadap bahasa Ingeris vang telah
terbit dalam bentuk English for Coreers Sevies, (Costinett, 1977.98—100)
vang mencakup "The Language of:

. Air Travel : €iround Services

. Air Travel . In-Flight Services

. The Petroleum Tndustry
Comfpiter Prograrii g

. Ifnternational Finance : Morey and Banlking
. The Air Foree

The Ay

. The Navy

. Tourism

10, Hotels

11. Restaurants and Carering

12. Hospital Services

13, Accounting

14, Natiornal Defence

15, Atomic Energy

16. Chemicel bngineering

17, Civil Envinesring

18, Elecrical and Blectronic Frgineering
19, Mechanical Fngineering

20. Merchant Marine

21, Advertising and Merchandising
22, Mining and Metallurgy

23 International Frade

24, Air Traffic and Flying

25, dgriculture

Rl LI e TSR FUR A
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2o, fmporting and Exporting
27, Aviarion
8. Flving and Traffic Compral™

Beranalogi dari daltar bahaesa karier dalam bahass [nggris tersebut, dapat.
lab Kita sarankan pengayaan kKosa kala pada seri buku pelajaran bahuosa 1ode-
nesia di sekolah dasar seperti vang tertera pada Crambar 3

Kelas | Kosa Kata

1 dasar: istilah kekerabatan, nama-nama bagian tubuh, kata panti)
kata bilangan pokok, dan sebagainya.

" keschatan, keagamaan, labu lintas, pendidikan moral pancasila,
dan sebagainya.

pertanian, pelernakan. perkanan. lingkoangan hidup, abro: darat,
laut, udara. kepolisian.

hankamnas, penerangan, perhubungan, sastra: prosa, puisi, deama,
cerita rakwat, pariwisata,

CAMBAR 3

SALAH SATU KEMUNGEINAN RAGAM KOSA KATA PADA
SERI BUKU PELAJARAN BAHASA DI SEKOLAH DASAR

Kata-kata. tersebut tentu kita pilih yang sering dipakai ddlam kehidupan
sehari-hari dalam zaman modern ini dan juga yang produktif, Dengan demiki-
an, cakrawala kosa kata para siswa relatif cukup luas dan dapat menunjang
peningkatan serta penajaman daya pikir dan daya nalar mereka. Butir-butir
kosa kata vang tertera pada Garmbor 5 hanyalah merupakan salah satu dari
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sckiam banyak kernunpgkinan., Fadi. masih terbuks werhadap penambahan, pe-
ngutangan, serta penggantian sesuail denpan keinginan serta kebuoluhan.

Pembakuan kosa katz secara kuantitatif serts koalicatif, seperti kita
sarenkan dalam makalsh ini. sevoglanya mendapar perhatian para penulis/
penyusin buki seri pelajaranbacazn bahas di fingkal sekolah dasar, 1asil
useha ini selapjutnya dapat juga dipergunakan sebagai pedoman penyusinan
kamws balass Indonesia dan kamus bahasa daeral vntuk sckiolah dasar, vang
secary jujur bares kita akui masih sangan langka ditapal aic kita
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BEBERAPA PARAMUTER UNTUK MENGEV ALUASI
BAHAN PENGAJARAN BALIASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR

Asim Gunarwan
L nniversitas Indonesia

FPendahuluan

Sering dikatakan bahwa hasil proses belajar-mengajar bahasa ditentukan
olelr bekerjanya beberapa wvariabel secara bersama-sama, yaito gom, murid,
metode, dan bahan pengajaran. Dapat jugs ditambahkan pada keempat varia-
bel tu vardabel yang lain, seperti Tasilitas penunjang, varabel mana vang
paling penting di antara variabelvariabel ftu tidaklah dipersoatkan di sini,
Mammun, bahwa variabel bahan pengajaran memegang peranan penting di
dalam proses belgjar-mengajar bahasa tidaklah dilebih-lebihkan, Di dalam pro-
se5 belajar-mengajar, puri banyak bertumpu pada bahan pengajaran. Karena
banyaknya kendala, puru tidak berada dalam posisi vang balk dalam menyu-
sun bahan pengajaran itu,

Makalah ini mencoba mengetangahkan beberapa parameter uniuk meng-
evaluasi bahan pengajaran bahasa Indonesia (BI) di sekolah dasar (5D, Para-
meter-parameter itu ialah fufuen don orgonisasi bahan pengajaran, isi bahan,
dan bahasy delerm bahan pengajoran ity Sasatan yang ingin saya capai adalah

122
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sermacam skala penilalan (rating scale), vang mungkin dapat dipakai scbagai
patckan untuk menilai baik bahan pengajaran bahasa yang sedang dicobakan
ataupun bahan pengajaran vang sudah dibukukan. Karema evaluasi bahan
pergajaran dan prinsip-prinsip penyusunan bahan pengajaran adalah dua sisi
darj satu mata uang, apa yang saya ketengahkan di sint barangkali dapat dipa-
kui sebagai bahan pertimbangain untuk menyusun bahan, baik bahan peng-
ajaran bahasza Indonesia mavpun bahan pengajaran bahasa daerah.

Tujiean dan Oreanisasi Bahan

Yang perlama-tama perlu kil tanyakan kalau kila menilai bahan peng:
ajaran adalah apakah tnjuan disusunnya bahan pengajaran itu. Tujuan buhan
pengajaran berbeda-beda menunut tujuan ekhit orang vang mempelajari
bahasa itu. D dalam kepustakian pengajaran bahasa asing atau bahasa kedua
{B3), kita membedakan motil’ instrumental dan motif integralif, Soalnya
adalah apakah bahan pepajaran itu membantu menyiapkan si pelajar menca-
pai motifnya, kedua motif di alas, saya kira, tertuang dalam pengajaran Bl
dari 81} sampai SMTA, dan tujuan pengajaran Bl di 5D merupakan peletakan
dgszar untuk mencapai tujuan itu, Dalam hal ini, perlu dipertanyakan apakah
tujuan bahan pengajaran yang kita nilai itu sesuai dengan tujusn yang ingin
dicapai itu.

Adalah suatu kenyataan bahwa Bl bapi kebanyakan rmoorid S0 bukan
bahasa pertama By ). Tujuan dan prinsip-prinsip pengajaran By dan tujuan dun
pritisip-prinsip pengajaran By tentu lidak sama. Kelidaksamaan i memadi
lebih besar kalau diingat bahwa kedudukan dan fungsi Bl berbeda dengan ke-
dudukan dan fungsi bahasa daerah. Sebenarnya tujuan kurikular pengajaran
Bl sudah ditetapkan di dalam Kurikulwm SD. dadi, masslahnya sekamng
adalah apakah tojuan penyusun bahan pengajaran itu sesuai depgan tujuan
vang sudah ditetapkan itw.

Puda tataran yang lebih réndah, tujuan bahan pengajaran, terutamas bagi
an-bagianmya, juga harus sesual dengan lujuan instruksional yang ditenie-
kan, Tujuan instruksional, seperti kita ketahui, berkaitan denpan pokok-
pokok bahasan vang disusun untuk mencapai Lujian instruksiponal ity Dengan
demikian, vang perlu dipertanyakan adatab apakah pokok-pokek bahasan
bahan pengajaran*itu sesual dengan pokok-pokok bahasan di dalam silabus;
baik dalam jenisnya maupun dalam hal susunan atau unutannya, Implikasinya
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adalah bahwa penyajian bahsn-pengajaran jpga harus sesuai dengan pendekat-
an atau metode yang digariskan di dalam silabus.

Apa vang disebotkan i atas sebenarmya adalah soal ketaalan menjabar-
kan ketentuan-ketentuan vang sudah digariskan di dalam kurikulum ataw sila-
bus menjadi bahan pengajaran jadi. Secara teoritis, mungkin =ja seperangkat
hihan pengajaran fidak disusun menurot silabus melainkan menurmt suata
teori pengdjaran babasa vang divakind oleh penyusunnya, Dalam hal ini, kita
dﬂﬁat bertanya apakah tujuan itu dimmuskan dengan jelas dan apakah tuju-
an itu membantu murid mencapai tujuan mengapa ia mempelajari Bi.

Perlu juga dipertanyakan apakah bahan pengajamn itu disusun dengan
mempertimbangkan tilikan dari ilmu jiwa belajar atau psikolinguistik, Misal-
nyd, perlu ditanyakan apakah bahan disusun dari yang mudah ke yang
sukar, dan dari vang konkret ke yang abstrak, serta apakah prinsip pengulang-
an yang berjarak, terarsh, dan signifikan diterapkan.

Isi Bahan

- Satu hal yang merupakan conditio sine gua ron mengenai isi bahan peng-
ajaran adalah bghwa tidak ada hal-hal di dalam isi bahan pengajaran itu yang
dapat mengganggy sendi-sendi kerukunan bangsa. Kemuodian, yang perlu
dipertanyakan kalau kita mengevaluasi bahan pengajaran adalsh apakah isi
nya melipudi hal-hal vang ditentukan di dalam silabus. Sekali lagl, ini adalah
soal kelaatan men-terjermabkan silabus ke dalam babhan pengajaran. Akan
tetapl, hams kita mgat hahwa yang ditentukan di dalam silabus ttu adalah
pokok-pokoknya sija. Bagaimana pokok- pokok itu dijaharkan ml..ﬂ]ﬁdl Bahan
pengajaran bergantung pada PETY LLSUTLAN bahan pengiaran.

Terlepas dari kenyataan apakah bahan disusun berdasarkan silabus atau
tidak, yanz perlu dipertanyakan adalah apakah bahan pengajaran yang
disusun itu sesuai dengan tingkat usia pemakai Dalam hal istmurid-murid
SD. Kala sexuai di sini dapal mengacu pada dua hal. Pertama, dapat kita per-
tanyakan apakah isi bahan itu sesuai dengan kebutuhan murid-murid 5D akan
keperluan bahasa (language needs), Seperti kita ketahui, keperluan bahasa ity
dapat dibagi menjudi empat macam. waitu keperuan antarorang (Inferper
sonal needs). keperluan kelembagaan (instifutional needs), keperian intelek-
tual fintellectual needs), dan keperivan untuk memberinama (labefling needs |

GJuntuk murid-murid SD, tidaklah terdalu salah kalan Kita katakan bahwa
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keperluan antarorang itulah yang perlu kita peruhi terlebih dahubu,
Keperluan antarerang ini, kalau kita jabarkan lebih jauh, meliputi keperluan
akan lambang-lambang sebagai bagian dari kodle untuk (1) menarik perhatian
orang lain; {2) menyapa orang; (3) meminta sesuatu atau meminta pertolong.
an serta menerima atao menolak permintaan ftu; {4) meminta memberi, mene
rima atau menolak memberikan informasi;{5) memyampaikan keinginan atau
maksud; {6 membuat janji dan rencana; (7} memberi, menerifha, dan
menolak memberikan izin; 9) menyvatakan dan membangkitksn perasaan; dan
{10) ikut serta dalam grooming talk. (Barnard),

Pertanyasn kedua, sehubungan dengan kesesuaian bahan pengajaran
dengan tingkat usia pemakai, apakah bahan pengajaran itu dibuat dengan
mempertimbangkan minat umum anak-anak dalam kélompok usia anak-
anak 8D Kedengarannya terlalu idealistis, -tetapi kalau memang ada ma-
sukan mengenai hal itu. Sebaiknya itu dipakai sebagai pertimbangan. Di
dalam kelompok usia 9-12 tahun berdasarkan informasi itu mereka susun ba-
han pengajaran bahasa asing vntuk murid-murid sekolah dasar dan sekolah lan
jutan (Handscombe, 1969:42)

Masihi mengenai isi bahan, perlu juga kita tanyakan apakah bahan itu cu-
kup bervariasi, baik datam hal topik bacaannya maupun dalam hal jenis latin-
aya yang belakangan itu mengacu pada empat macam keterampilan bahasa;
yaitu keterampilan menvimak, berbicara, membaca, dan menulis. Jadi yang
perlu ditanyaksn disim adalah apakah latthan-latihan keempat keterampilan
i dalam bahanpengajaran tu: cukup berimbang.

Tidak jelas bahan bacdan dalam perangkat bahan penzajaran; scharusnya-
bervarizsi dan berorientasi pads minat wmum murid-murid 8D, isinya pun
!aharusm menarik Sayangnya, isi bahan yang menarik dan periguasaan mu-
rid ‘atas kosa kata dan sintaksis sering bertolak belakang. Tidaklah mudah
menulis bahan bahan bacaan yang meénarik, padahal kosa kata dan sintak-
s1s harus dibatasi. Namun, kalau sukar, diusabakan agar bahan itu menarik, se-
tidak-tidaknya bahan bacaan di usahskan logis dalam pengertian luas.

Pertamatama, oalam hal kelogizan ini, perlu  dipertanyakan apakah
bahan bacaan dalam bahan pengajaman ity mempunyai pertautan yang baik
dengan judul. Semakin banyak bahan bacaan yang mempunyai pertautan
kecil dengan judul, semakin rendahlah skala penilaian bahan péngajaran
itu secars kessfuruhan, Satu contoh bahan bagaan yang mempunyai pertautan
kecil dengan judul, sava kira, adalah .Keharga Pak Halim™ dalam Bahasa
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Indonesia; Pelgiaran Bohesa (BIPB), Jilid 3A, (balaman 26). Di dalam bacaah
itu tidak diceritakan mengenai keliarga Pak Halim seperti yang kita harapkan
dari judul, melzinkan mengenai Ima, anak Pak Halim, yang bersama-sama
dengan dua orang temannya ingin melthat adik Ima yvang baru lahdr,

Kedua, perlu dipestanyakan apakah bahan bacaan di dalam bahan peng-
gjaran itu merupakan wacana yang utuh. Sebagai contoh, cerita "Kancil dan
Buaya™ (BIFB, 3A, halaman 37) saya kira kuring dapat dikatakan sebagai
wacana yapg utuh karena setelah kancil berhasit menipu buayabuaya di
sungai itu, tidak ada kelanjutannya. Kalimat terakhir bacaan itua dalah Tidak
berdpa lama kewaiclian mereka sudah siap berbaris memernihi sungai.

Suatu kenyataan di dalam belagjar B, adalah hahwa kecepatan belajar
murid tidaklah sama Antara lain hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa
variabelfiya berbeda-beda. D antara variabelvariabel itu dapat kita sebutkan
motivasi (terutama motivasi primer atau intrinsik), sikap bahasa bakat
bahasa (lmmguage aptizude), dan tingkat kecerdasan Dalam hal ini, perhu
dipertanyakan apakah bahan pengajaran itu disusun dengan mempertimbang-
kan adanya kenyataan jtu, yaiti bahwa di dalam kelas selalu ada murid yang
lambat dalam belsjar By dan ada pula yang cepat dalam belsjar B, Bahan
pengajaran yang baik tentunya adalah vang menyediakan tugas ekstra bagi
mereka yang cepat belajar sehingga kelebihan mereka itu tersalurkan.

“Batu tilikan dar ilmu jiwa belajar adalah bahwa isi bahan pengajaran,
dalam arti mata pokok yang dimaksudkan untuk dikuasai murid, fHdak selalu
masuk ke dalam otak murid, betapapun pandainya guru menyajikan. Walau-
pun mata pokok itu “masuk” juga di otak, tidaklah selalu berarti bahwa ia
akan tetap berada di mna untuk waktu yang lama. Lupa adalah sesuatu yang
wajar. Ada yang mengatakan bahwar lupa terjadi akibat perubahan fisiologis
yang terjadi dalam otak dan perubshan itu kemudian mengubah ingatan
mepurut cara-cara tertentu, Ada pula yang mengatakan bahwa lupa disebab-
kan oleh ditindihnya mata pokok bahan pengajaran lama oleh yang baru,
{Mednic, 1964:113). Yang mana dari kedua hipotesis inl yang betul tidaklah
penting di sini. Yang penting adalah babwa agar otak tidak lupa, menumt
ilmu jiwa belajar, suatu mata pokok bahan pengajaran harus melampaui ”am-
bang pemukiman™ {thereshold of establishment), dan hal ini dimungkinkan
kalau mata pokok itu diulang-ulang. Pengulangan di sini bukanlah pengulang-
an dalam bentuk drilf, tetapi pengulangan (review) yang diberikan secara ber-
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jarak, terarah, dan signifikan seperti disebutkan di muka, seperangkat bahan
pengajaran yang menyediakan ulangan {review) seperti itu tentunya menem-
pati skala penilaian yang lebih tinggi daripada seperangkat bahan pengajaran
vang tidak,

. Menurut ilmu jiwa belajar lagi, dua mata pokok yang disajikan secara ber-
dampingan cenderung menyebabkan asosiasi silangfcross associgtion/sehing.

‘ga ada kemungkinan terdapat keluamga yang tidak diinginkan. Misalaya,
disajikan bentuk:

Panfang mefa ftv dua meter dan
FPanjangriva dua meter

bersama-sama jeperti dalam BIPD, 3C, halaman 35, akan cendemung mengha-

silkan keluaran Pamjengrya meja ity ada dug meter, yang tidak gramatikal (7},
seperti terlihat pada diugram berikut:

Panjang meja itu ... 4 PR Panjang meja itu . .,
— Panjangnya . . .
Panjangnya . ., —7 Panjang . . .

-v-—-?_ Panjangnya meja itu . . .

Kecenderingan it pad.a pemitur asll bahasa Jawa diperkuat oleh inter-
ferensi.

Bakesa

Pada bagian terdahulu dikemukakan sekedar contoh-contol’ yang me nu-
tut penilaian yang berat sebelah ini perlu ditingkatkan. Contoh-contoh itu
digmbil dari BIPB jilid 3A, dan C. bukan dengan maksud untuk mendeskre-
ditkan seri buku jtu. Yang ingin saya kemikakan semata-mata adalah bahwa
bahan pengajaran bahasa yang ditulis oleh tim ahli pi.l.n kadang-kadang masih
mengandung kekurangan-kekurangan yang sebenarnya tidak perlu terjadi.

Penilaian bahan pengajaran dar segi bahasa dapat dipecah-pecah men-
jadi penilaian-penilaian bawahan atas ketaatasasan pada sistem ¢jaan yang ber-
laku, kosa kata dan sintaksis, kegramatikalan [grammatical well-formedness),
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dan kohesi semantik, Jadi, yang pertama-tama kita pertanyakan dalam hal ini
adalah apakah bahan pengajaran itu ditulis secara taat asas menurut Pedoman

Umum Hjacn Bahasa ndonesia veng Disempurnagkan, tidak saja dalam hal hu-
ruf-huruf yang dipakai, melainkan dalam arti keseleruhannya.

Mengenal kosa kata perlu kita pertanyakan, apakah pemilihannya sesual
dengan yang dianjurkan oleh silabus. Dapat pula kita pertanyakan, apakah
bahan pengajaran itu disusun dengan mendahulukan kata-kata yang mempuy-
nyal kekerapan pemunculan tingg dan tebaran kegunaan yvang luas, Di bidang
sintaksis, perlu dipertanyakan apakah struktur dan pola kalimat sesuai dengan
yang di silibus dan apakah jenis dan panjang kalimat disesuaikan dengan ting-
kat perkembangan pahasa anak-anak 3D, Kalimat vang banyak mengandung
sematan tentu saja tidak sesuai dengan anak-anak dalam kelompok usia ini
Kegramatikalan sangat penting dalam bahan pengajaran bahasa Indonesia di
SD karena d4i tingkat pendidikan inilah kita letakkan kebiasaan berbahasa
vang baik dan bepar. Sekedar comtoh, saya kira, kalimat Menvanyi lagu
merdu dalam syjak UAdikko™  (BIPB, 3A, halaman 45) tidak gramatikal
karena imbuhan -%zn sehamsnya dipakai pada kata menveny! itu. Masih
dalam sajak yang sama, kalimat Pefern, Pefamilaft Adik&u sava Kira juga tidak
gramatikal karena kata pejfam, vang bempa kata transitif, selalu berkolokasi
dengan objeknya, yailu mata. Imbuhan -kan seharusnya dipakai. Dalam meni-
lai bahan pengajaman, pedu dipertanyakan adakah kalimat-kalimat di dalam
bahan pengajaran itu vang tidak gramatikal.

Kiohesi semantik tidak semsta-mala mengacu pada terbentuknya suatu
kalimat atau frase dengan baik secara semantik, tetapi juga mengacu pada ada
atay tidaknya "pertentangan semantik™ {vemaniic eovgruity ) (Hieke, 1981:
209) di dalam suam teks bacaan Misslnya, pertentangan semantik ini
terdapat, saya kira, dalam sajak "Adikku”, vang d¥inggung-singgung di muka,
Secara semantik, bait kedua, vang mengajak si Adik menari dan menyanyi
(padg malgm vang sudsh lgrur!] bertentangan denpan-bait ketiga, vang me-
nyurmh si adik tidur, Selanjutmya, kita likat dua baris dad sajak vang lain
(tanpa judul) dalam BIFB, 3A halaman 67,

Kalat kewan sudah berilmu
Hadan tidak akan binges
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kalimat itu terasa tidak benar secara semantik: betapapun tinggi ilmu seseo-
rang, akhirnya ia akan mati juga.

Kata jumich dan bamyak dalam kalimat Juwmlah kerikll Ratna lebih
banyak daripads jumilah kerikil Ina (BIPB, 34, halaman 50), sava kira, juga
tidak mempunyai kohesi semantik yang baik. Secara semantik, jumlah tidak
pemah banvak, melainkan besgr, seperti halnya haerge lidak pernah mahal,
tetapl trggt. :

Pemutup

Dalam menilai bahan pecgajaran, mau tidak mau penilai harus menentu-
kan hal-hal apa saja vang harus dipemuhi oleh bahan pengajaran yang baik.
Dengan patokan itulah, penilai mengukur kelebihan dan kekurangan suatu pe-
rangkat bahan pengajaran vang sedang dinilainya. Dengan demikian, penilaian
iti sebenarnya tidak lebih dari menanyvakan sejumlah pertanyaan vang tepat
untuk hal-hal vang relevan.

Banyak hal yang disebutkan pada uraian di atas mempakan hal-hal yang
idealistis sehingga kalau semuanya harus dipenuhi, tidak ada bahan pengajar-
an vang akan memenuhi syarat. Akan tetapi, soalnya tidaklah demikian.
Dalam menilai bahan pengajaran, yang perlu kita ketahui adalah seberapa jauh
bahan pengajaran itu dad patokan "idealistis” itu.

Hasil penilaian ftu sendiri dapat dituangkan dalam bentuk resensi atau
tinjauan buku atau dapat pula dituangkan dalam matriks skala penilaian. Cara
vang kedua ftu mirip dengan pengukuran makna konotatif seperti yang dila-
kukan oleh Osgood, Sucl, dan Tannenbaum. Perbedaannya adalah bahwa
kalau dalam pengukuran makna konotatif oleh Osgood dkk itu, entrinya
adalah kata-kata lepas. Dalam skala penilaian yang divsulkan di bawah ini,
entrinya adalah pertanyaan-pertanyaan, yang dapat berbentuk afiomatif atau
negatif. Skala penilaian cukup | sampai dengan 5. Skala 1 dapat diartikan se-
bagai “sangar fidak setwiu", 1 “tidak seruju”, 3 'tidek tohu atau “tidak
yakin®, 4 "setuju. dan 5 “sangat setuju

Berdasarkan uralan di atas, skala penilaian (refing seale) itu, dengan
contoh hasil penilaian hipotesls, dapat berbentuk sebagat berkut.
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Tujuan dan Organisasi

1.

Tujuan bahan pengajaran sesuai dengan
tujuan silabus

. Tujuan bahan pengajaran  dirumuskan

dengan jelas

. Paokok dan subpokok bahasan sesuai

dengan silabus

. Orpanisasi {susunan) bahan dibuat dengan

mempertimbangkan tilikan dari mu jiwa
belajar) psikolinguistik

. Susunan bahan menopang pengembang-

an keempat macam keterampilan bahasa

. Bahan disusun menurut prinsip-prinsip

pengajaran B,

. Bahan pelajaran tidak berdasarkan silabus

tetapi menurut statu teeri pengajaran Bo
yang baik,

f5i Bahan Pengajaran

iz

el

Bahan tidak berisi hal-hal yang dapat
mengganggu sendi-sendi kerukunan bang-
5.

. Bahan meliputi bal-hal yang ditentukan di

dalam silapus.

. Bahan disusun dengan mempertimbang-

kan  keperluan  hahasa anak-anak 8D

1
!
I
|
[

-

i
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10.

11.

. Bahan disusmun dengan mempertimbang-

kan minat wmum anak-anak SD.

. Jenis latihan cukup bervariasi.

. Topik bacaan cukup bervariasi.
. Isi bahan menarik

. Bahan bacaan cukup logis.

-9, .Bahan disusun dengan mempertimbang-

kan adatya murid yang cepat dan vang
lambat belajar.

Ulaogan diberikan secara berjarak, ter-
arah, dan signifikan.

Mata pokok pengajaran disusun sedemi-

kian sehingga kemungkinan adanya asost
asl silang keeil.

1. Bahasa

. Ejaan benar-bepar mengikuti Pedoman

EYD.

. Kosa kata dan struktur sesuai dengan

yang dianjurkan di dalam silabus.

. Kata-kata yang berfrekuensi dan “ber-

manfaat™ tingei didahulukan,

ek

-
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4. Struktur kalimat semiai dengan tingkat . i
perkembangan - bahasa ' anak-anak SD. o

5, Tidak terdapat kalimat stau frase yang ’
tidak gramatikal, - ' '

6. Tidak ada "pertentangan semantik" di !
dalam bahan. ' : '

———

Skala seperti di atas dapat dikirimkan kepada orang-orang yang akan me-
nilai bahan untuk diisl. Sebagai kelengkapan, skala seperti itu dapat ditambahi
ruang untuk memberi komentar.

‘Pada skala di atas, tiap-tiap butir diberl bobot yang sama. Tentu saja ini
tidak terlalu realistis karena di dalam setiap penilaian tentu ada hal-hal terten-
tu vang harus dipeouhi, lebih dari hal-hal yang lain. Kegramatikalan dan
kohesi semantik, saya- kira, mempunyai kédudukan lebih penting daripada
kemenarlkan topik, misalnya. Agar penilaian lebih realistis, angka skala pent
latan di atas perlu diberi faktor pembobot, misalnya 1 untuk vang tidak ter-
Lilu penting, 2 untuk vang lebih penting, dan 3 untuk yang terpenting. Kalan
cara ind dipakai, skalanya menjadi 1 s.d. 15.
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PEMILIHAN ISI BAHAN FENGAJARAN BAHASA INDONESIA
UNTUK KELAS 1 SEKOLAHDASAR
DENGAN ORIENTASI PADA KEBUTUHAN SISWA

Susilo Supardo
IKIP Yogvakarta

Latar Belpkarng dan Musalof

Kelas I pada hakikatnya merupakan kelas permulaan sekolah dasar, Mak-
sudnya adalgh anak-anak wapg teleh menamatkan pelajarannya di taman
kanak-kanak (TK). Mereka berusia di antara enam dan tujuh tahun. Dilihat
dari tingkat penguasaan bahasa, mereka berada pada fahap sintaktik, yakni
tahap yang sudah mampu menguasai pola bahasa sekalipun masth dalam tataf
awa] (Bolinger, 1968:5), Dengan kata Iain, kemampuan dan penguasaan
bahasza mereka bam merupakan modal pokok untuk berkomunikasi.

Ada semacam asumsi yang menyatakan bahwa belum semua taman
kanak-kanak sebapgai lembaga pendidikan prasekolah dapat membekall anak
didiknya dengan keterampilan berbahasa, yakni keterampilan berbicara, kete-
rampilan membaca, dan keterampilan menulis dasar, serta masih kurang ber-
kesempatan melatih keterampilan menyimal,

136
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Sehubungan dengan hal di atas, anak didik pada kelas awal sckolah dasar
sangat memerlukan pengembangan vang mendasar dalam hal keterampilan
berbicara dan sebagainya melalui pendekstan kemampuan komunikatif,
Dalam hal ini, pendekatan pengajaran‘bahasa tidak berhenti pada kemampuan
penguasasn aspek pramatikal saja, meskipun kemampuan gramatikal sangat
penting, tetapi harus diarahkan kepada kemungkinan terjadinya komunikasi
vang wajar dan efisten.

Keterampilan membaca dan menmulis pada kelas seperti ini masih pada
taraf permulaan sehingga isi bahan pengajaran teratama pada caturwulan per-
tama lebih ditekankan pada aspek pembinaan keterampilan membaca dan me-
nulis. Oleh karena itu, apa yang telah dapat disaksikan adalah alokasi waktu
yang lebih banyak untuk kegiatan pengajaran di atas.

Di kalangan orang tua siswa terdapat anggapan bahwa buku teks yang
memuat. bahan pengajaran, bukan lagi merupakan media pengajaram, melain-
kan telah menjadi materi yang hans dicerna oleh anak didik. Proses belajar-
mengajar hanya mungkin terjadi apabila disertai buku teks. Dengan demikian,
penysjian bahan hanya kedapatan secara fisik pada buku teks. Persepsi ten-
tang bahan yang demikian itu memang merupakan faktor yang sangat positif
bagi kehadiran buku teks berikut isi bahannya yang representaf.

Pentingnya pemilihan isi bahan pengajaran banasa Indonesia berkaitan.
juga dengan fungsi dan kedudykan baliasa ini. Bahasa Indonesia menyandang
dua kedudukan sebagai bahasa negara. Hal ini sesuai dengan Sumpah Pemuda
dan Undang-Undang 'Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36 (Halim, 1979:56).
Perkembangan Pendidikan di Indonesia seperti yang dapat dirasakan sekarang
ini dapat terlaksana dengan baik, di antaranya berkat adanya standar dan
silabus pendidikin yang seragam. Selain itu, hal ini hanya mungkin terjadi
karena dukungan satu bahasa nasional sebagai satu-satunya bahasa pengantar
dalam pendidikan.

Pembahaman sistem pendidikan pertama-tama ditekankan pada perbaik.
an pendidikan dasr Karena hal ini sangat penting untuk perbatkan pendidik-
an menengeh dan pendidikan tinggi. Sebagai realisasinya, kelas 1 sampai
kelas V1 memiliki buku teks untuk Bahasga Indonesia, Matematika, Iimu Pe-
ngetahuan sozial dan Ilmo Pengetahuan Alam yang telah dibakukan.

Melihat kehadiran buku teks Bahass Indonesia terdapat di ahtara deretan
buku teks tessebut. Hal ini berarti telah diperoleh buku teks untuk siswa
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(student rext). Namun, selama perkembangan terus berjalan, selama itu pula
bahan vang telah ada perlu disempurnakan lebih lanjut,

Profil Kebunchan Siswa

I samping guru, terdapat faktor lain vang ikut menentukan hasil belajar,
yaitu isi bahan pengajaran. Adalah sangat vital untuk memilih isi bahan peng.
ajaran yang sesuai dengan situasi peserta didik atau siswa. Jika demikian, titik
pandang harus diarahkan pada apa yang diperlukan oleh siswa.

Sampai saat ini Kurikulum 1975 merupakan pedoman untuk menyajikan
urutan pokok bshass pelajaran. Akan tetapi, penjabarannya terletak pada
pemilihan bahan berikut perakitannya. Selanjutnya, masih nienjadi pertanya
an apakah butir-butir di dalam kurikulum  telah  benar-benar  dapat
mendukung bahan yvang diperlukan. Apalagijika kurikulum itu lebih kemudi-
an kehadirannya daripada buku teks sebagai realizasi bentuk fisik bahan peng-
ajaran.

Selain Kurdkuhum 1973, tujuan pengajaran bahasa Indonesia jugs merupa:
kan arah pemilihan bahan, Tujuan pengajaran bahasa Indonesia mencakup
dud hai, yaitu (1} menjadikan anak didik kita manusia susila Tndonesia yang
memiliki kepercayaan akan dasar dan flsafal negamnya, serta Kebanggaan
atas bahasa dan sastra nasionalnya, dan (2} memberi anak didik kita penguasa-
an atas pemakaian bahasa Indonesia.

Pengugsaan int mencakup:
1. kesanggupan memszhami apa yang dikatakan oleh orang lain di dalam
bahasa Indonesia;

2. kesanggupan memanfaatkan bahase Indonesis untuk menvatakan perass.
an,-pikiran, dau keinginan, baik secara lisan maupun (ertulis dengan tepat
segual dengan keadaan, bahan yang dikemukakan dai sosial budaya vang
teribat, dengan tidak mempergunakan unsur-unsur bahasa asing atau
bzhasa.bahasa lain yang tidak benmar-benar diperlukan (Halim, 1979 41).

Selanjutnya, sejalan dengan hasrat meningkatkan pendidikan, orang hams
mengaitkannya dengan teknik penyajian bahan yang inovatif. Hal ini akan di-
wujudkan dalam bentuk pemilihan bahan yang representatif,
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Sekalipun bahasa Indonesia diajarkan tidak sebagai bahasa azing, melain-
kan scbagai bahasa nasional atau bahasa zesudah bahasa ibu, saya berpendapat
bahwa pikiran Munby (1978) dapat digunakan sebagai bahan di dalam meng-
analizis kebutuhan siswa.

Menurut Munby (1978:24), sebelum menentukan bahan yang hams di-
ajarkan, orang hams mengetahui kebutuhan komunikatif yang ada pada anak
didik. Selanjutnya, barulah memilih fungsi tutur atau tidak komunikatif yang
harus diajarkan.

Secara garis besar dapatlah dikatakan bahwa untuk sampai pada tujuan
di atas, dicatat beberapa aspek vang dapat memberikan informasi. Aspek-
aspek itu adalsh (1) domain vang menjadi sasaran, yakni sualu penguasadn
bahasa pada tingkat terténtu untuk maksod tedentu, (2) serting, baik yvang
betrsifal fisik {sepercti tempal bekema atau tempat belajas) manpun paikososial
(misalnya setting vang hersifat estetis ataupun situasi yang penuh kegadvhan),
{3} interaksi, {4) instrumen wang berkaitan dengan medium, cara, dan siluran
pengungkapan, (5} variasi bahasa (bahasa baku, dialek regional), (&) taraf
kemampuan yang menjadi sasaran { kekompleksan bahass, kecepatan), {7) saat
komunikasi vang berkaitan dengan kegiatan makro dan kegiatan mikmo, (&)
kuncl komunikasi, yakni aspek yang berkailan dengan masalah sikap, emosi.
Semua aspek it dad nomod (1) sampad nomor (8) merupakan parameter bagi
jaringan kebutuhan komunikasi,

Dari kedelapan aspek atan parameter di atas, bila diperhatikan, ternyata
vang dapat ditampilkan secara fisik dan visual dalam bahan adalah no (2),
no (4), no (5), no (6). Oleh karens itu, dad empat parameter inilah kita dapat
memilih dan menyusun 351 bahan pengajaran.

FPada hemat saya, siswa yang duduk di kelas I sekolah dasar pada catur-
wilan pertama masih sangat memerlukan birobingan di dalam penguasaan
lambang grafemis, vakni pengenalan lebih lanjut tentang huruf dan kombina-
sinya sebagai kelanjutan bahan yang pernah diterimanya di taman kanak-
kanak, sekalipun baru bersifat pengenalan huruf.

Pada caturwulan berikutnya keterampilan membaca dan menulis sangal
diperlukan pemantapannya, Sesungguhnya pada caturwnilan kedua ini karena
amak telah memiliki bekal penguasaan lambang prafemis dan pola struktur
kalimat dasar, isi bahan yang diperlukan telah haus dismhkan kepada
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konteks yvang menggambarkan realita di dalam komunikasi tulis dan lisan.
Caturwulan ketiga bagi anak merupakan puncak aknmulasi penguasaan struk-
tur bahasa dalam konteks Pada saat inilih, sekurang-korangnya anak telah di-
hadapkan pada situasi bahasa dan tindak bahasa yang wajar yang pada giliran-
nya sngat penting untuk pematangan kelerampilan berbahasa,

Belapa pontingnys fokus digrahkan pada siswa dapat dinyatakan dari
pengalaman yang menakjubkan bahwa beberapa Kualitas proses belajar meru-
pakan karakteristik wmum siswa, misalnva usia, motivasi, dan bakat, Suam
proges belajar akan menemui kegagalan apabila siswa berpendapat bahwa
bahan atau metode yang idsajikan tidak sesuai dengan tingkat usianys. Hal
sumacam ini akan melemahkan motivasi anak &i dalam menerima pelajaran.
Padahal, motivasi mempakan salah satu faktor wang sangat penting dan
menentukan hasil proses belajar mengajar.

Sebapai kelompok usia belajar taraf awal, siswa di kelas ini seharusnya
mendapat kesempalan yang luas untuk mengembangkan ketermmpilan ber-
bicara, Dari sini kita dapat lebih meningkatkannya seraya membuat semacam
gerak lingkar, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, Keterampilan
menulis, dan kelerampilan membaca. Dengan demikian, keempat aspek kete-
rampilan ini yang memupakan kebulatan di dalam komponen berbahasa akan
sngat dikembangkan,

Secara psikologis, anak pada usia kelas ini yvang mempakan tingkat usia
kanak-kKanak sedang dalam lingkal sosialisisi sehingga sudah mulai gemar ber-
teman, Gejala ini membawanya ke arah kebutuhan akan komunikasi, Dalam
hal ind, apa yang harus dilakukan oleh puru adalah mempersiapkan anak
untuk kegiatan komunikatif, vakni dengan cara membekali mereka dengan
saluan-saluan atau bentek fneea! yvang diperlukan dan mengailkan beniuk
dengan makna. Dengan demikian, fitik perhatian anak lebib dipusatkan
pada bentuk-bentuk bahasa vang harus dicemanya daripads makna vang
hams dikomunikasikan (Littlewood, 1981:16), Hal ini berarti bahwa anak
perlu juga memahami strmaktur bahasa, Adalah wajar bahwa struktur yang di-
perlukan adalsh stroktur yvang masih sangat sederhana.

Dalam  rangks memenubi keperluan kegistan komunikatif ini, harvs
dipikirkan upaya yang mendukung segala keterampilan itu. Dalam hal ini,
dibedakan anlara keterampilan bagan pert-skills) dan keterampilan total
{taral skills). Jenis vang pertama dipertukan sebagai pendukung vang kedua.
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Jenis yang pertama wvang merupakan kemponen-komponen komunikasi
adalah keterampilan menyimak, keterampilan membaca (mengenai huruf,
menghubunpgkannya dalam visi mereka) dan sebagainya. Dengan memadukan
segenap keterampilan tersebut, seluruh penampilan bahasa dapat direalisasi-
kan (Littlewood, 1981:17).

Pada dasarnya aktivitas komunpikasi memungkinkan adanya kesempatan
hubungan pribadi antara anak dengan anak dan anak dengan guru. Dari sini
akan terjelma suatu situasi atau konteks yang sngatmenunjang proses belajar
dan hasil belajar siswa

Inventarisasi faktor yang diperfukan oleh siswa di dalam mencapai tujuan
belgjar harus menjadi tempal berpijak penyusunan isi bahan penpajaran.
Berangkat dari medan ini, kita akan menentukan isi bahan yang bagaimana-
kah yung selanjutnys bermanfasl dan [unesional sebagai sarana memenuhi
kebutuhan komunikatif siswa,

Reberape Kriterie Pernifihon fsf Bahan Penpajoran

Dalam pengajaran bahasa apa pun, orang hares senantiaza ingat bahwa
bahasa merupakan produk suatu konteks tertentu. Dard komieks indlah bahasa
.memungkinkan kehadiran kosa kata dan struktur yang sesual dengan topik.
Selanjuinys, penggunaan bahasa harus pula sesual deogan persyaratan situasi,
peserta bahasa, media ungkap, dan sebagainya, Dengan kata lain, untuk dapat
menggunakan bahasa serta mengertinya orang memperlakukan kemampuan
komunikatif dan kemampuan gramatikal (Wilkins, 1974: 16—-19).

Dengan memandang pengajaran bahasa dari aspek komunikatifnya, kita
akan dapat menyusun isi bahan yang lebih relevan dengan kebutuhan dan
situasi siswa. Suatu pokok bahasam dapat tertuang dalam buku teks berupa
bentuk fenye fowaeb lidak sematsa-mata berupa derctan perfonyaan atau
wacana yang terbentuk oleh kalimat-kalimat indikatif, Lagi pula, teks yang
berbentuk dialog akan lebih menampilkan gambaran suatn interaksi
Sekiranya terdapat suarn teks vang sifatnya informatif, pada teks berikutnya
hendaknya disertakan bentuk dialog seperti:

Ady tupai di pehon kelapa.
Budi melibat tupai.

Kamu melthat tapai, 147
Ya, sava melihat tupai,
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Selnin itu, 1eks semacam ini akan membangun suatu jalur struktural-fungs-
waal serta menghadapkan siswa kepada sederet fungsi komunikatif tidek se-
mata-mata pola-pola siruktur (Littlewood, 1981:79). Pepampilan teks
semacam itu ‘secara serta-merta memberikan gambaran suatu konteks sosio-
linguistis, yakni tingkat hobungan antag peserta bahasa dan pola bahasa yang
digunakan. Penampilan empat kalimat vang membentuk wacana menupakan
pemanfaatan variasi bahasa yang harus puls dikuasai oleh siewa. Sekalipun
masth pada taraf awal, siswa telah diperkenalkan kepada elemen-elemen
lingual yang dihubungkan dengan konteks ekstralinguistik, dengan cara yang
bermakna. Pendek kata, izi bahan Itu haruslah tersusun secara KonfeRttua!
(Oller, 1979:39),

Jika kita harmus mengajarkan bahasa yang masih berfungsi atau memiliki
pendukung masyarakat bahasa, seperti bahasa Indonesda ini, yang hams kita
lakukan adalah mengajarkan bahaga yang berlaku dajam realita bahasa. Bagai
mana bahasa jtu dan bukan begaimana seharusnya bahasa itu! Inilah realita
bahasa atau fenomena bahasa yang harus dicerna oleh siswa. Dengan kata lain,
vang harus digjarkan adalah bahasa yang autentik. 1lal ini berarti bahwa tidak
hanya satu ragam atau gaya sajs yang dianegap benar (Lado, 1977.54).

Waskah yang mempakan bahan hendaknya diambil dari berbapgai sumber
yvang benar-benar berlaku dalam tindak bahasa. Pada hemat saya, majalah
kanak-kanak, seperti Kumeng Kungng dan si Kuncung dapat memberikan
bahan yang cukup representatif. Memang di dalam memilih bahan itu,
diperlukan seleksi untuk mengambil bahan vang sesual dengan situasi dan
tingkat penguasaan bahasa anak, Di samping itu, kita dapat juga merekam
bahasa [bu Guru atau penyiar pada waktu mereka mengantar atau membavra-
kan siaran untuk anak-anak. Rekaman seperti ind apabila ditranskripsikan me-
rupakan bahan yang sangat tepat untuk tingkat usia kelas 1 sekolah dasar.
Autentisitas isi bahan dapat juga kita percleh pada rubrik untuk anak-anak
vang terdapat dalam surat kabar atau majalah, Sumber lain yang cukup auten-
tik adalah surat pribadi seseorang kepada anaknya. Misalnya, surat dar
georang ayah atau ibu kepada anaknya Demikian pula surat dari abang atau
kakak kepada adiknya. Berlkut ini sava kemukakan sebuah kutlpan dad
majalah anak-anak, Purerg Kita, No. 71, tanggal 25 Nuvember 1982, vang ter-
bit di Yogyakarta. Bagian yang dikutip terdapat pada halaman 14,

Adik-adik, di sebuah mumah vang terletak di pinggir desa tinggalah
seorang lelaki tua bernama Pak Herman Dia bekeda di suatu
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pabrik Tokok di kota. Setiap pagi Pak Herman rajin datang ke
pabriknya itu, dia tidak pernah absen kecual sakit atau ada perlu
yang sangat penting. Oleh karena itu majikannya sayang kepada-
nya, dan suatu hari Pak Herman diberinya hadish sebuah topi,

satu stel pakaian, dan sepasing sepatu yang masih baru . . .

Penyajian bahan yang representatif adalah bshan yang tersusun secara
integratif. Dalam hal ini, isi bahan itu merupakan jalinan berbagai komponen
dan ketrampilar hahasa. Disini siswa akan memperoleh cara penggunaan ber-
bagai satuan lingual dalam kaltannya dengan stuan yang lain seperti
memadukan komponen gramatileal dengan komponen gramatikal yang lain.
Balian sernacam imi.tidak akan pernah muncul secara isolasi atau deskrit,
Tidak akan kita dapat: contoh-contoh yang tidak saling berkaitan. Contch
di atas telah memperlibatkan sifat bahan yang integratif. Memang contoh
ujaran seperti ini telah. pula memenuhi syarat integratif:

1, Itu bapak, Ini kakak.
2. Ini adik. Ltu ibu bapak.

(Djenaidi dkk. 1977:9)

Sifat integratif’ sekalipun belum bersifat kontekstual telah dapat meme
bantu siswa di dalam mempelajari cara bagaimana menyusun elemen bahasa
menjadi satu konstruksi yang mengikuti struktur, Kalimat pada (1) tidak ber-
kaitan secars kontekstual dengan kalimat (2); mamun, kedua kalimat itu
masing-masing adalah kalimat yvang integratif,

Selain harus memenuhi syarat integratif, suary bahan pengajaran hendak-
nya merupakan bahan yang pragmatik. Hal ini berarti, bahan itu harus meru-
pakan wacana yang kontekstual terbentuk dari deretan’elemen bahasa yang
tedalin secara integratif vang dihubungkan dengan konteks ekstralinguistik
dalam hentuk yang bermakna {Qller, 1979:39), Contoh kutipan dari majalah '
Puterg Kitz di atas telah memenuhi kriteria untuk diberi label bahan yang
pragmatik,

‘Sampai saat ini kriteria untuk bahan pengajaran telah ditinjan dari kaca
mata fungsional komunikatif. Sejalan dengan fumgsi dan Aedudukan serla
tufuan pengajaran bahasa Indonesia. Selain kriteria di atas, isi bahan itu harus
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pula merupakan dukungan bagi penghaystan dan pengaliman Pancasila, pem-
binaan rasa-kebangssan, sifat kebersamaan, dan kebanggaan berbahasa Indo-
nesia. Oleh karena sejak masa pendidikin di taman kanak-kanak mereks telah
mulai berbahasi Indonesia, saya kira, bahan yang berupa cerita wentang
Pancasila, nama pahlawan bangsa, bagaimana anak-anak sekolah bekerja sama

- membersthkan halaman sekolah mereka, akan merupakan bahan yang sangat
tepat,

Apa yang telah saya kemukadkan pada dasarnya hanyalah suatu pemikiran
untuk lebih menyempurnakan sifat isi bahan pengajaran, Selanjutnya, periu

dicatat bahwa semua ini tidak dapat terlepas dari kriteria yang telah saya
kemukakan lebih dahulu,

Peritup
Mengikuti apa yang telah dibicarakan di atas, dapatlah pembicaraan ini
diakhiri dengan mencoba menarik beberapa kesimpulan,
1. Buku teks dengan isi bahan pengajaran bahaga Indonesia merupakan ben-
tuk fisik bahan pengajaran yang harus sesual dengan kebutuhan siswa,
2. lsi bahan pengajaran bahasa Indonesia harms bersifat:
a. komunikatf; artinya, dapat menjadi penunjang siswa di dalam
meningkatkan keterampilan berkomunikeasi mereka;
b. kontekstual; bahan untuk siswa merupakan jalinan elemet-elemen
lingual dengan elemen ekstralinguistik dengan cara yang bermakna;
¢ autenrik; artinya, bahan ity berlaku dalam realita bahasa;
d. inzegratif, yaitu bahan yang menjalin komponen-komponen bahasa,

e. pragmalik; artitiva, bahan itw harus berupa wacana yang kontekstual,
terbentuk dari deretan clemen bahasa vang terjalin secara Integratif
vang dihubungkan dengan konteks ekstralinguistik dalam bentuk
yang bermakna.

3. Isi bahan vang ditampilkan hamslah merupakan dukungan bagi peng-
hayatan dan pengamalan Pancasila, pembinaan rasa - kebangsaan, sifat ke-
bersamaan, dan kebanggaan berbahasa Indonesia,
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VARIABEL-VARIABEL DALAM TEKNIK PEMILIHAN 1S[ BAHAN
PENGAJARAN BAHASA INDONESIA UNTUK SEKOLAH DASAR
DI INDONESIA

JI¥. Parcra
FPBS IKIP Jakarta

Latar Belokang

Penulis patut mengucapkan terima kasih kepads para puru sekolah dasar
{50, khususnya guru bahasa Indonesia yang telah memungkinkan penulis
dapat bherbicara dan memahami wacana dalam bahasa Indonesia, Mungkin
gurn-gumt panulis mengajarkan save babhasa Indonesia hanya berdasarkan
pengalaman mereka, Mereka belum dididik secara khusus untuk menjadi
guru bahasa Indonesia. Di samping itu, penulis sudah lupa buku apa vang
dipakai untuk belajar bahasa Tndonesia, apalagl tentang isinya. Makhemlah
sudah hampir 35 tahun lalu dan penulis belum serta tidak mengira bahwa
pada saty saal penulis akan berbicara lentang masalah ini dalam seminar ini.
Akan tetapi, buku vang dapat sya catat schagai buku pegangan ialah Bohass
fndonesio, karangan Usman-Yspert, Melovy Crms (mungkin tiga jilid), dan
Pohon Bahasajilid 1, 11, L, {khusus untuk SMA),

Perranyaan yang muncul waktu penulis menurunkan tolisan ini, Mengapa
topik ini harus dibicarakan dalam serumar ini dan-apa tujuan dan urgensi pem-
bahasan topik ini dalam seminar ini?
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Pembahasan dalam seminar ini dengan sebenarnya mambutuhkan satu pe-
nelitian pendahuluan yvang mendalam tentang buku-buku pengajaran bahasa
Indonesia di SD dalam kurun waktu 5--10 tahun terakhir dan bagaimana
hasil yang telsh diperolsh dalam pengajaran bahass Indonesia berdasarkan
buku-buku tersebut. ltu sebabnya, penulis berpendapal bahwa apa vang akan
diturunkan di sini hanya berupa tonggak dan rambu-rambu gagasan, Semua-
tya harus dikaji dan divlah dengan pengalaman empiris dan kemungkinan di-
sepakati bersama,

Jika rambu gagasan ini telah disepakati, akan terlibat (1) para pencentu
kebijaksanaan, (2) para pendidik guru bahass Indonesia untuk SD, (3) para
guru bahasa Indonesia diSD yang ade sekarang, dan akhirnva (43 para penulis
buku pengajaran bahasa Indonesia untuk S0 (dalamnya tercakup pendekatan,
metode, dan teknik pengajaran bahasa Indonesia).

Untuk menjawab semua pertanyaan di atas, penulis lelah menghimpun
sehanyak mungkin kelompok varlabel vang ikut berperan dalam teknik pemi-
lihan bahan pengajaran bahasa Indonesia di 5D, Penulis akan mendaftarkan
dahulu vadabel-variabel tersebut, Hal ind akan menjadi dzflar belanjaan dalamn
seminar ini. Terserah kepada peserta seminar pilihan variabel vang terpenting
dan akan dibeli kelak.

Daftar variabe] dalam penyusunan bahan/isi pengajaran bahass Indonesia
di 5D
{ 1) mjuan pengajaran bahasa Indonesia di 50,
( 2} sasaran apa vang hendak dicapai dengan pengajaran itu;
( 3) fungsi bahasa secara uwmum;
i 4) latar helakang kebahasaan anak;
( 5) aspek bilingualisme dalam pengajaran bahasa di Indonesia;
( 6) tujuan umum pencapaian pendidikan:
( 7} komponen-komponen bahasa;
{ 8) kemponen kebudayaan dan peradaban;
( 9 pendekstan, mecode, dan teknik pengajaran bahusa Indonesia;
(10} hentuk-bentuk penyajian: wacana, latihan dan sebapainya;
(11} keseragaman bahan untuk wilayah Indonesia: terpusat, terschbar, ter-
padu, atau koembinasi;
(12} aspek sosiolinguistik dalam pemilthan hahan pengajaran bahass;
{13) aspek psikolinguistik dalam pengajaran buhass;
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(14} bandingan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia dan bahasa daerah,

{15} tujuan nasional bangsa dan negara scrta landasan dasar negara Indone-
gia;

{16) wvariabe] pendidikan gure bahasa Indonesia;

{17y wariabel guru-bahasa Indonesia;

{18} wvariabel komunikasi massa: RR1, TVRI, koran, majalah;

{19} wvariabel pencetakan, penerbitan, tipografi;

(20) variabel anak didik;
Lewat pengajaran bahasa anak didik mencapai (2) kematangan infelek-
tual, (b} -ctis, maoral, spiritual, (¢} -emosional, (d) -sosial, (&) fisik, (f}
Jingkungan, () -estetis, dan (h) -produktiC-kreatif (4 Cowrse of Stu-
dy . .. halaman bex),

(21) wvariabel umur dan jenjang sekolah;
(22} variabel ingkungan anak Jidik,

Dengan pendaftaran variabel tersebut, terbukalah cakrawala penulis
untuk memilih salsh satu variabel dan menumnkannya dalam seminar inic
Penulis mengharapkan agar variabel vang penulis pilik ini menjadi pelengkap
bagi variabel lain yvang dibawa dalam seminar ini. Pada akhirnva, sebagni hasil
seminar kita sampai pada muars bersama vang disepakati.

Penulis akan mengetengahkan variabel fungsi hofiase dalam teknik pemi-
lihan isi bahan pengajaran bahasa Indonesia di 1%, Pemilihan dan pendalam-
an variabe| inj tidak berarti meninggalkan ¥ariabel-variabel vang lain, Variabel-
variabel itu pasti saling mengisi dan saling mengait.

Fungsi Bahasa

Halliday memberikan ikhtisar fungsi bahasa dalam komunikasi seperti di
bawah ini.

(1) Fungsi instrumental

Fungsi instrumental bahasa melayvani penpelolaan lingkungan, yang ma-
nyebabkan beberapa peristiwa terjadi. Kalimat seperti Pengadilan. meme-
mukan bahwa Arnda bersaigh, ~Perhatiar, fari’ atau Sonean pegange tuneku
fmi mempunyai fungsi mstrumental, Kalimar-kalimal o mengomuni-
kagikan rindak,
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Famess Prrgaiiea afan Regias!

Fomgsy pengaturan Sahas alal untek mengendalikan peristiva. Fungsi
i pun sulit dibedazan dag fungsi mstomnental. Fongst pengatuian
mabasy ol nemperiemuokan manusiz setge tdak senw, pengendalian
tingkah gk, menentukan hukoam dan kawdah. semuanya ud merupakan
citi fungsi pengaiuran hahasa,

Fungsi Represeniasinial

Fungsi represenmsional bahasa v diguakun untuk menthuat pernvats-
an. meliputl keadian dan pengetahuan, menjelaskan, dan melaporkan,
Fungsi mi menghadirken sesoate seperti vang diperoleh seseorang, misal-
nya Matagar! it gy dan Presidea menvampaiban pidailo semalam.

Fungsi fnteraksiona!

Fungsi bahasa di sima untuk memantapkan ketabanan dan memelihara
kenmunikasi sosial, Fungst bahass inl inemelibara kontrak antaranggota
masyarakat dan nembuka saluran koonnikasi (Mlinowski), Hal ini diss-
but dengun iszilah fosnikasd poik, Keberhasilan fungsi interaksional
bahasy menuntut penpuasaan akan sfeng, jargon. lawak, fofklore, kebiasa-
an kullural, kesopansanlunan dan hacapan-harapan formal, den semua
kunci hubungan periukaran sosial,

Fungsi Personal

Fungsi personal bahasa memungkinkan seseorang pembicara mengemula-
kan perasaan, emosi, kepribadian, dan "reaksi tingkat baik"™. Kepribadian
sesaorang blasanya dicirikan dengan penggunaan bahasa personal dalam
komu nikasi, i
Fungsi Hewristik

Fungsi heuristik bahasa meliputi hahasa yang dipunakan untuk memper-
oleh pengetahuan dan belajar tentang lingkungan. Fungsi heuristik bahasa
biasanya disjawantahkan dalam bentuk pertanvaan yang menghendaki
jawaban. Anak-anak bizsanya mempergunakan fungsi heuristik bahasa ini
secard baik, Penelitian adalah metode yang paling baik untuk menghadir-
kan kenyataan. :
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{7y Bungsi Imagmnaiif

Fungsi imaginatif bahasa melayani daya cipla imaginasi dan gapazan, Bee-
cerila, membuat Jawak atau dapgelun, memihs novel memperaunakan
fungsi imapinatif bahasa. Juga lewut fungsi bahasa ni. orang dapat men-
ciptakoan mimpd vang indah-indah dan hal-hal yang behundtidak mungkin
terjadi.

Tentu saja lujuh [engsi bahasa ito saling isi dan tidak saling membedakan.
Yang menjadi masalah jika kita menerima pendapat Halliday itu ialah fungsi
mans yang dipergunakan oleh anak-anak (Brown, 19800194 193),

Hrinsip Dasir Prograns Pengajaran Bafigsa fndonesia

Perulis herpendapat babwa korikabom dan silalnes habhasa hargs cukup
fleksibel disesuaikan denpan tempat/lokasi kebutuban yang nyata, dan
interese siswy pelajar babasa Indonesis, Topik dan sitoesi pengajacan bahasa
akan berbeda anrara sekolah, daid sato wakto ke waktu yang lain dengan
tujuan memperbaiki metode dan teknik pengajaran dan menpembangkan
keterampiban vaog baru. Walsopun denikian, haros ada safu kerangka
panduan bersama dalam pemiliban baban dan prosedur pengajaran bahasa
Indomesia, Penulis mencoba merangkumikan prinsip pengajaran bahasa yang
kiranya dapat dipikirksn bersama dalam seminar ini

(1) Propram bahasa harus dikembangkan berdasarkan interese dan pengalam.
an sisva‘anak yang belajar bahass Indonesia.

{2y Propram bahaza hams dapat meliput scomug mode] fungs: babasa dalam
konmunikas selinp hari.,

{3} Keterpmpilan berbahasa pada amumnya setizp dipelajari dan dikuasai
jlka dihubungkan denpan inlerese siswa dan keharusan penggunaanoya.

(4} Pengajaran bahasa merupaksn suslu kegalan sepanjang barl, Pengajarun
bzhasa mendukung peneajaran malts pengajaran yang lan dan pengajur
an hahasa menimba bahasa dard mata polajaran vang fdin.

(5} Program bahasa sedapal mungkin hanya mengembangkan beberapa pola
standar bahasa Indomesm yang terieniu tiap taburs,

(6} Keterampilan berbahasa Hsan haros merupakan -dasar utama untuk ke
terampilan barhicara dan menuliz,
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{7} Keterampilan membaca, mendengar, dan berbicara hamus diseimbang-
kan untuk mendukung keterampilan menulis,

(8} Siswa hamus dapat menghargai bahasanya sendiri dan bangga akan kete-
rampilannya berbahass Indonesia.

{2} Program pengajatan bshass Indonesia harus berkesinambungan dard Kelas
pertama dan kelas enam.

Healisasi

Alangkah ideal dan berbahagis penulis jika penulis dengan konsep dasar
fungsi bahasa dan prinsip pengajaran bahasa tersebut dapat memeriksa dan
meneliti buku-buku pengajaran bahasa [ndonesia di sekplah dasar pada dewa-
sa ini. Semangal besar dan pikiren muluk belum terjadi. Penulis sadar dan
mengetahui bahwa pagasan ini harus diuji dengan kenyataan yang ada atan
disusun satu model yang berdasarkan pagasan imi untuk diujicobakan.
Mengapa demnikian?

Penuliz tidak akan pegabah menyalahkan apa yvang sudah ada dan xe-
mungkirtan besar telah berbasil. Apakah sudah ada penelitian lentang peng-
gjaran bahaza Indonesia di 5D Indonesia di wilayah tertentu? Apakah peng-
giaran itu tidak/belurn memenuhi harapan? Apakah kelemahannya terdapat
pada teknik pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia dan penvusunan
hahan pengajaran bahasa Tndonesia? Kedua pertanyaan ini, penulis ajukan
agar gagasan penulis ini tidak ketinggalan zaman atau hanya merupakan sato
latihan dan kepuasan akademik.

Apa yang ditulis i alas adalah Konsep dan gagasan penulis. Mungkin saja
huku pengajaran vang ditulis ilu mempunyai gagasan yang lain atau menskan-
kan wvariabel yang lain. Variabel yang penulis kemukakan di atas mungkin
tampak, tetapi tidak dominan, Keberhasilan pengajaran bahasa Indonesia
harus diukur dengan tujuan dan sasaran yang hendak dicapal dengan dan oleh
pengajaran bahasa Indonesia pada !izigk;tt sekolah dasar, Apakah sudah ada
kescpakatan kit tentang tujuan dan sasaran pengajaran bahasa Indonesia
di 507 Mungkin itulah yang hares kita tentukan.

Pemsitup

" Marilah kita menentukan dan menyepakati tujuan "dan sasaman yang
hendak dicapai dengan pengsjaran bahasa Indonesia pada tingkat sekolah
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dasar. Kiranya variabel yang penulis Kemukakan di atas dapat diperhatikan
dan dipilih sesuai dengan tujuan dan sasaran itu, Memang ada variabel atribu-
if, yaitu variabel yang tidak dapat diubah lagi. Ada pula variabel vang dapat
dimanipulasi, variabel vang mungkin diharapkan oleh seminar ini. Mungkin
saja! Terima kasih.
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a. agar anak didik memperuleh kesenengen dad membaca, mendeklamasi-
kan, dan mendengarkan puisi sehinggs tumbuh keinginan menikmati
puisi sebagai salah satu keburuhan hidup atau makanan rohaninya;

b. agar ansk didik memperoleh kesadzran yang lebih baik terhadap diri
sendiri, orang lain, dan kehidupan sekitarnya sehingga mereka bersikap
terbuka rendah hati, peka perasaan dan pikiran kritisnya terhadap ting-
kah laku pribadi, orang lain, serta masalah-masalah kehidupan sekitar-
nya, (lihat juga Effendi, 1982:x)

Tujuan kedua ini selaraz dengan tujuan pendidikan humaniora. D4 sam-
ping itu, kedua tujuan ini juga berpijak pada sifat dasar puisi itu sendici. Tupu-
an pertama sesuai dengan sifat ducfe, kesenangan, dan tujuan kedua sesuai
dengan sifat urile, kepunaan,

Sesuaj defpan kedua tujuan ind, satu hal vapg hams selalu kita sadari
bahwa pengajaran apresiasi puisi di sekolah dasar adalah suatu proses untuk
menikmati, mengalmni, dan menghayati puisi.

Kita hendaknya menciptakan suasana apresiasi supaya anak didik dapat
merasakan gerak irama, kemerduan pengulangan-pengulangan dan irama, keta-
jaman kiasan-kiasan, keindahan melodi dan hammoni, ketegangan pembukaan
rahasia yang berkembang, kelincahan ambiguitas, dan keragaman sebuah
sajak. (lihat juga Elkins, 1981:189—190).

Sebagai contoh dapat kita petik sajak berikut ini:
AYAHEU

dia orang kecil
jabatannya pun kecil
tetapi dia orang besar
besar dalam pandanganku
presiden dalam perasaanku

ayahku tidak kays hartz
kekayaanoya ialah cita-cita
dia minyak, dia obor
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logi? Apakah anak-anak kita bertindak demikian itu karena langkanya tokoh-
tokoh teladan? Atau, apakah kita telah salah didik? Jawaban alas pertanyasn-
pertanyaan ini amat kabur.

Diglam pusaran jawaban yang kabur itu, tiba-tiba berhembus angin segar
Angin segar itu ditiupkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang
bam, Prof. Dr. Nugroho Notosusanto, Katanva, pendidikan kita telah salah
arah, Kita telah meremehkan pendidikan humaniora dan pendidikan berpikir,
Kita terlaly banyak memberikan pengertion, tetapi kita tidak memberikan
bagaimang mengerti.

Apa hakikat pendidikan berpikir, belisu kemukakan dalam ungkapan:
"Jika seseorang kauberi seekor jkan, maka ia akan makan ikan sepanjang hari;
jika seseofang kauajari menangkap ikan, maka ia akan makan ikan sepanjang
hidupnva”

Sesudi dengan forum kita ini, maka kila akan berbicara tentang pengajar-
an gpresiasi puis untuk memberikan bobot yang lebih berarti pada pendidik-
an humaniora, yang sehenamya juga telah ada,

Pengajaran apresiasi puisi, dan sastra pada umumnyva, menvaiiftan
kemungkinan yang sangat potensial untuk mengisi pendidikan humaniora.
Mezngapa? Sebab puisi, dan sastra pada umumnya, secara kodrati memiliki
sifat ganda vang sangat menguntungkan, yakni dulee er wifle, hiburan dan
manfaat, kesenangan dan kegunaan. Bukankah dalam dunia pendidikan anak
dikenal kenvataan bahwa belajar sambil bersenang meropakan metode yang
sangat efektif? Keunpgulan vang dimiliki pelajaran apresiasi puisi sernacam in
tidak demikian oleh mata pelajaran pendukung pendidikan humaniora yang
lain yang tidak termasuk kelompok karya seni.

Di sini baru Kita gunakan kata menyaiikor karena puisi memiliki sifat
netral. Artinya, puisi dapat memberikan pengaruh positif atav pengaruh nega-
tif kepada anak didik, Dij sinilah tugas utama para pendidikan dan orang tua
untuk membendung pengarsh negatif dan merangsang pengaruh positif lewat
pemilthan behan yang tepat, (Tugas utama yang lain adalah mendorong
timbulnya kebiasaan membaca).

Pengalgman Puitis
Ada dua buah tujuan pengajaran apresiasi puisi di sekolah dasar, yaitu:
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a. agar anak didik memperoleh Kesenangen datd membaca, mendeklamasi-
kan, dan mendengarkan puisi sehingps tumbuh keinginan menikmati
puisi sebagai salah satu kebutuhan hidup ataw makanan rohaninya;

b. apar anak didik memperoleh kesedarer vang lebih baik terhadap dird
sendird, orang lain, dan kehidupan sekitarnya sehingga mereka bersifap
terbuka rendah hati, peka perasaan dan pikiran kritisnva terhadap ting:
kah laku pribadi, orang lain, serta masalab-masslab kehidupan sekitar-
nya. (lthat juga Effendi, 1982:x).

Tujuan kedua ini selaras dengan tujusn pendidikan humaniora. Di sam-
ping itu, kedua tujuan ini juga berpijak pada sifat dasar puisi itu sendiri. Tuju-
an pertama sesuai dengan sifat ducle, kescnangan, dan tujuan kedua sesual
dengan sifal wfife, kegunaan,

Sesuai dengan kedua tjuan ini, satu hal yang hares selalu kita sadari
bahwa pengajaran apresiasi puisi di sekolah dasar adalah suatu proses untuk
menikmati, mengalanei, dan menghayari puisi,

Kita hendaknya menciptakan suasana apresiasi snpaya anak didik dapat
merasakan gerak irama, kemerduan pengulangan-pengulangan dan irama, keta-
jaman kKiasan-kiasan, keindahan melodi dan harmoni, ketegangan pembukaan
rahasia .yang berkembang, kelincaban ambiguitas, dan keragaman sebuah
sajak. (lihat juga Flkins, 1981:18%--190).

Sebapai contoh dapat kita petik sajak berikut ind:
AYAHKU

dia orang kecil
jabatannya pun kecil
tetapi dia orang besar .
besar dalam pandanganiu
presiden dalam perazaanku

ayahku tidak kaya harts
keknysannys ialah cita-cita
dia minyak, dia obor
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dia jalan, dis jenjang
kamt tinggal memanfsatkannya

ayvaliku pregiden |
dalam hatikia®
dalam haty kami

{Edudy Junieman, kelas & S50, Peisiku, Dumisk)

Kita dapat menikmati sajak "Ayahku” dan merasakan, misalnyva, keindahan
irama yang dihasilkan oleh persamaan bunyi (pandangankuw, perasaankud,
pengulangan-pengalangan kata (tetapi dia orang besgr, besar dalam pandane-
anku}, dan pengulangan-pengulangan pola frase (hesar dalam pandangenki,
presiden dalam perasganku ), dapat merasakan ketajaman serta keaslian kiasan-
kiasan {Avahko . . . presiden dalamy perasaanku, dia minyak, dia ober, dia
jalan, dia jemjang). dan dapat mierasaksn kekaguman serta penghargaan
seorang anak kepada ayvahnya seperti vang terlukis dalam sajak ind.

Pengajaran apresiasi puisi di 8D hukanfah suatu proses untuk mengerti
atau memakami puisi secara teoritis. Kalaupun pengertian-pengeriian seder-
hana akan diberikan, hendakiah kita hindarkan pendekatan teoritiz, mizalnya
dengan memberikan definisi-definisi. Memberikan pengertian dapart kita awali
dengan sebuah contoh:

Mana i mana anak Kambing save
Anak kambing saya ada di Kotabaru
Mana di mana adik mands sava

Adik manis sayva ada di Pangknan [hae

Persamaon-perswmaan bunyi ¢ » ¢ & semacam ini disebut  rimx akhir. Pe-
ngertian-pengertinn sederhana sernacam ini pun belum diperlukan pada kelas
kelas wwal S

Pemitihan Bakan

Kita meovadari bahwa penyediaan sajak-sajak vang baik untuk pengajar.
an apresiast puisi di 3D bukanlah pekerjaan yang gampang, Hal ini antara
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lain disebabkan oleh buku-buku antologi i:ui.-.i-ﬂnuk vang terbit amat terbatas,
kalau tidak dapat dikatakan langka. Di pihak lain, kita menyadar bahwa pe-
nyedisan sajak-sajak vang balk sebagal hahan dapat dipandang sebagai
setengah keberhasilan pengajaran, Oleh karena jtu, penyediaan sajak-sajak
yang baik (sesuai dengan kebutuhan anak didik dan semfai dengan tujuar
pengajaran) hendaknyas mendapat prioritas utama.

Beberapa hal yang hendsknys diperhatiksn dalan pemilihan bahan it

artara lain seperti berikut.

a,

Penanda Baohan

Penanda ataw indikator yang paling sederhana dalam memilib bubun
adalah ksebayasn usia penulis sajak dengan anak didik yang akan menik-
matl sajak itw. Sajak "Awahka", misalnva,vang ditulis oleh anak kelas o
5D (hlm. 3—4) sesuai sebapal bahan pengajaran untuk kelas 6 atau kelas
5. Pengamatan sementara memperlihatkan kenyataan bahwa sajak anak
yang ditulis orang dewasa cenderung memperlihatkan “dunia lehih™,
Artinya, sajak itu mengandung idea dan ungkapan-ungkapan yang terlaly
tinggi atau terlalu jauh dari dunia anak. Sebagai contoh, dapat Kita ban-
dingkan kumpulan sajak anak Berkemah dengan Putri Hanpou karva
Agusta (1981) dengan Prisikn, Dunigky (Indira, 1979). Berikut ind kita
kutip dua buah sajak dari kedua kumpulan itu.

MAIN LAYANG—LAYANG

Angin petang musim kemarau
Selamat datang kami ucapkan
Benang sudah kami rentangkan

Angin petang musim kemarau
Panen di sawah sudah selesai
. Tibalah musim berlayang-layang

Lavang-layangku si Matahari
Terbanglah kau ke langit tinggi
Biar engkau semakin jauh
Menjelang datang waktu berlabuh
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Layang-lavang si Matahsri
Terbanglah engkau semakin tinggi
Ceritakan padaku dunia sana
Yang kau saksikan penuh pesona.

{Lecn Agusta, Berkemah dengan Putri Banga),

LAYANG—LAYANGKU

Aku punya sebuah layang-layang
Baru dibeli oleh Ayah

Betapa hatiku riang
Mendapatkan hadiah,

Terima kasih kuucapkan
Sekarang aku dapat bermain
Bersama kawan-kawanku
"D tanah lapang di rumput hijau

Lihatlah di angkasa'bim

Tinggi sekali melayang

Senang sclkali raza hatiku

Benang pun mengulur kian panjang

{Ana Kameloh, kelas 4 SD, Peisikn ' Duniaku)

"b. Sumber Bahan

1} Anak didik. Memilih sajak bahan pengajaran dari anak didik sangat di-
utamakan karena pemilihan ini dapat merangsang naluri kreativitas
dan persingan sechal antaranak didik bajk persaingan pada tingkat
kelas maupun persaingan pada tingkat sekolah. '

2} Surat kabar dan majalah: Sebagion besar surat kabar dan majalah
sekarang ini memiliki mbrik anak yang memuat puisi anak, misslnya
"Eska Kecil” pada Suarag Karya yang muncu] setiap hari Sabtu, Di sam-
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ping ilu, ada mﬁ!ja[.u.h H.nﬁk-:-gna}f. sepii il Kuncung, Oobo, Andida,
Halo, dan Garothacg vang selalu menampilkan puisi angk,

3 Buku: Walaupun jumlahnya belum banyak, jelas antologi sajak anak
seperti Pudsihu, Dunigku merupakan sumber bahan pengajaran yang
penting,

Pertimba rgan

Ada beberapa hal vang harus diperlimbangkan dalam memilih bahan
pengajaran apresiasi puisi di sekolsh dasar, antara lain seperti berikut:

1) Usia Anak Didik

Pengelompokan puisi anak itu sendiri sebenarnya masih terasa luas.
Dalam pemiliban bahan pengajaran apresiasi puisi, pengelompokan itu
masih dapat diperenik lagi, misalnyva sajak anak untuk kelas-kelas
awal (kelas 1-2) , mjak anak untuk kelas-kelas tengah (kelas 3—4),
dan sjak anak wnituk kelas-kelss akhir (kelss 5—6). Unluk kelas-kelas
awal hendaknva kita pilih sajak yang menonjol segi rima dan irama
atan melodinyva sehingga sajak itn dapat dilagukan. Misalnya,lagu
anak-anak itu teruztama untuk melatih kepekaan anak didik akan
irama dan rima. Berikut ini kita kotip sjak "Tepuk Amai-Amai”.

TEPUK AMAI-AMAI

Tepuk amar-amai
belalang kupu-kupu
tepuk ramai-ramai
Jboleh minum susu.

Sugy lemak manis
santan kelapa muda
adik jangan menangis
emak hendak bekerja

Adik jangan menangis
kakak hendak membaca
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adik mamnis
mari kita kelawa.

(Abd. Kadir Ahmad, Puisi Kanak-kanak Sekolah Rendah).

2} Lingkungan Anak Didik
Pengajaran apresiasi puisi akan lebih efcktif kalau diawali dengan pe-
nyajlan sajak “yang memiliki suasana lingkungan yang akrab dengan
anak didik. Suasana lingkungan ini, baik yang menyangkut objek latar,
Mmaupun yang msn}ra.ngku't‘ungkapan. Untuk anak didik kita,ungkapan
sepuetifr Kapas jelas lebih hidup daripada sepurih seifu. Berikul ind se-
buah contoh sajak yang harus kita perhitungkan lingkungannya.

DESAKU

Desaku indah

tetumbuhan menghijau di ladang
pohon-pohon rindang bersemi
tempat burung pada bermyanyi

desaku pun permai, darmai
sepermai anak gembala
memyenandungkan sulingnya
samhil bertumpu di atas kerbay
pulang masuk kandang

karena hari tlah petang

(Puri, 5D, Suara Karya, 16 April 1983)
3) Tema
Untuk menghindarkan kebosanan anak didik, keragaman tema puisi
hendaknva diperhitungkan, seperti tema kepahlawanan, keagamaan,
Untuk tahap awal pengajaran, sajak "Desaku” inl sulit dihayati oleh
enak didik kota. Mereka asing terhadap kosa kata kandamg dan
ungkapan sepermai anak gembala menyenandungkan slingriya sarbil
bertumpr di atas kerba.
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cinta kasih, lingkungan hidup, dan pendidikan. D samping itu kejens
kaan penampilan dan aktualitas tema hendaknya diperhatikan,

DOA UNTUK TEMAN -TEMANKU DI GALUNGGUNG

Tuhan,

beri mereka semangat untuk selalu mengingat-Mu

beri mereka lampu untuk menerangi jalan ke rumah-Mu
beri mereka tempat sedikit saja untuk bertamu di
kamar-Mu

dan terimalah duka mercka

Amin.

(Rini Yullanti, kelas 6 8D, Sinar Harapan, 27 Okiober 1952)

Sajak ini sanpat tepat disampaikan kepada anak didik ketika bencana
Gunung Galunggung sedang terjadi dan menjadi berita hangat di masyara-
kat,

d. Kriteria

Beberapa kriteria yang dapal kita gunakan dalam pemibihan puisi anak
antara lain seperti berikut.

1} Komsepsi alou ideq vany sederhang vang sesuai dengan dunia atau
abam anak: Sering kita saksikan deklamasi di TVRI yang dibawa-
kan anak-anak TK kurang komunikatil karena sajak yang dibawa-
kannya terlalu sarat dengan idea vang kelewat tinggi untuk dunija
anak.

GURL

Engkaulah

¥ang mengajar

hingpa aku bisa
menulis dan membaca
pLis]
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Engkaulah yvang
vang memiliki
tugas maha berat
mempersiagpian
TRUT RN S B -PYT L ST
untuk terfun

i masyarakar

{Evelyn Ridhan Avening Ralih, kelas 6 512,
Suwara Karye, 30 April 1983)

Mempersigpkan manusiz-manusia untuk ferjun dF masyareful,
alangkah jauhnya konsepsi semacam. ini bagi anak-amak SD

Kefernihan perglaran: Salah satu aspek sajak yang tidak boleh
kita laladkan dalwn pemilihan bahan adalah penalaran sajak:

DESAKU

Kupandang nan jauh di sana

Fadi menghiau cantik merana
Lambgignnm membuar ko iba
{romerisil sugrami menebuatiu gembirg

Bila surya mulai bangun pagi

Burung nuri mulai bernyanyi

Padi yang hijau mengucapkan selamat pagi
Tada sekalian bapak tani

(Suhadi, kelas 4 8D, Gatorkaca, 20 Februari 1983)

Lambamnmy membuatl hatrku iha, gemerisik sugrarm meribuel-
ku pgemibirg adalah lukisan yang lemah penalarannya. Tidaklah
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masuk akal babwa lambuaian Gonoscwe pade nemberikan perg-
aruh emosioual vang bertentingna. tha dan peoibara, pada seorang
individu, Sebuah contub lagi:

GEMBALA

Aku inianak gernbals

Shng pergl pulang petang
Membaws sckelompok domba
Nati riang tiada terbayang

Pacang ruimput luas menghijau
Kambing makan denpan lahapnya
Aku tiup seruling bambu
Kunyanyikan kagu bahuga.

{Surti Handayani, kelas 5 803, Crgtotlaca, 20 Maret 19%3)

Kisahnya sama latarnyva sama, tokohnva sama vaitu A&, pada
bail pertama vang Jigembalakan domba dan pada bait kedua her-
ubah menjadi kamebing. Tidak masuk akal, bukan?

Trvafingsd parg bigte: Hal lain yang harus kita perhatikan dalam pe-
milthan sajak anak falah keluguan atau kesederhanaan imajinasi.

SAJAK

Rindu terpendam dalam tumpukan batu
vang barangkali tiada kan terbuka walau seabad Lapi
hinggs pada mukaku jerawat bercanda.

Akh, sakuku penub debu :

hingga tak kuasa duduk pada sepasang meja kursimu
yvang terhias kelebatan pot-pot puisi

sampai lertumpah-tumpah ke habisan wadah.

(Tuti Mingsih, "Eska Kecil”, Sugre Karva, 26 Uebruari 1983)
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Imajinasi atan citraan "Sajak™ ini cukup kompleks, tidak sederha-
na. Sajak ini sulit untuk dispresiasi anak 5D. Rupanya media
publikasi sajak ini, yaitu "Eska Kecil”, belum menjamin bahwa
sajak inmi cocok untuk anak SD.

Keluguan atay kesederhanaan citraan tidak berarti menolak gam-
barun yang absirak atau yvang fantastis, Ia pun dapat berfantasi
tentang tokoh wayang Gatotkaca yang dapat terbang atau bintang
yang dapat turun seperti vang terlukis pada sajak berikut ini

BINT ANG
Bila malam tlah datang

Terlihat hintang bertaburan
Menghias langit nan biru.

Qh .. . bintang
Sinarmu tak seterang bulan
Tapi indah dipandang mata.

Oh .. . Mintang

Maukal kau fumin sekarang
Akan kubawa koau pulang
Kupersembahikan pada mana

{5ri Suyarmi, Kelas 6 SD, G¢orkaeg, 20 Januari 1983).

Unghkapan yang sederhana dan wajer; Hal lain yang hams kita per-
hatikan dalam pemilihan bahan adalah kesederhanaan dan kewa-
jaran ungkapan. Perhatikan kesednrhamau ungkapan sk Ima-
wanti berikut ini,

SAJAK CINTA
[bu

ayah
aku cinta padamu.

(L H. Irmawanti, Suara Karya, 2 April 1983)
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Sebaiknya, ungkapan-ungkapan sajak "Bunga Mawar” berikut ini
tetasa Kurang wajar Karena adanys pemaksaan demi rima akhir,

BUNGA MAWAR

Bunga mawar yang cantik
Kenapa warnamu merah menarik
Bunpa mawar vang semerbak
Kenapa wajahmu begitu ssmarak.

Dulu warnamu pudar dan Jusuh
Dulu wajahku muram dan pucat
Kemudian datanglah seekor bumng
Yang teramat sayang kepadaku.

Dia hingpap di dahanku berduri

Ingin memeluk erat sekali

Hingea dadanva ditembus duri

Darahku tetes ke rumpunku di bumi.

Merah darahnya diserap uratku

Alkar-akarku mengisapnya kembali

Sejak ilulah warneku merah semerbak
Sejak itulzh wajahku jadi semarak.

(Leon Apusta, Berkemah dengan Furri Bangar: ),

Sajak “"Bunga Mawar™ adalah sdjak naratif dalam bentuk dialog
wang menggunakan pusat kisahan orang pertama atau akuan. Dari
sudut pandangan ini, frase ffnges dadanye ditermbus duri terass
janggal. D samping {tu, ungkapan warnaky merah semerbak juga
terasa tidak wajar, ada pemaksaan demi rima akhir.

Pelaksanaan Pengajaran

Pengajaran apresiasi puisi pada dasarnya adalah suatu proses panjang
dalam rangka melatih dan meingkatkan ketrampilan, Oleh karena itu, fre-
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kwensi latihan amat menentukan keberhasilan pengajaran. Dengan kata lain,
diperlukan latihan sebanyak mungkin,

D pihak lain, jam pelajaran bahasa (yang di dalamnya tercakup sastra,
dan lebih kbusus lagi puisi) amal terbatas. Oleh karena itu, dalam pengajaran
sastra yang baru, khususnya puisi, hendaknya kita cari upaya supaya keter-
batasan waktu dapat kita carikan imhangannya, ‘

Beberapa upaya yang dapat kita coba antara lain adalah sebagai berikut,
a.  Membing Suasang Fumi Kelas

Beberapa kali dalam seminggu, dan kalau mungkin setiap hari, sebelum
memberikan pelajaran guru memberi salam pembukaan dengan pembe-
cagnibukan deklamasi vang menuntul waktu persiapan yang lebih lama)
schuah sajak, Kemudian, ditkuti pembacaan atau deklamasi oleh seorang
siswa secara bergilir, sehari tampil seorang siswa. Suasana puitis kelas juga
dapat dibina lewat penempelan atau penggantungan sajak-sajak ~di
dinding-dinding kelas, Sajak yang digantung yang diutamakan adalah
karva siswa kelas, Hal ini terutama dimaksudkan untuk mﬂarﬁﬂm
kreativitas dan persaingan antarsiswa.

b. Membing Sugsang Puisi’ Sekolah

Suamana puitis sekolah antara [ain dapat dibina lewat pembacaan sajak
pada setiap upacara yang melibatkan seluruh siswa dan pum, misalnya
upacara harl Senin, tanggal 17, dan hari besar, Siswa yang tampil bergilir.
Sugsana puitis sekolah jugs dapat dibina dengan penempelan sajak pada
majalab dinding. DM samping itu, secara periodik juga dapat diselenggara.
kan lomba deklamasi,

¢, Menulis Sajak

Bentuk apresiasi yang paling lengkap adalah mednulis atau mencipta sajak
scbab dengan mengalami sendiri penciptaan ini, siswa akan lebih tajam
dalam menangkap pengalaman-pengalaman puitis pada zajak-sajak yang
ditulizs orang lain. Guru hendaknya mendorong anak didiknya untuk
mengungkapkan pengalaman-pengalamannya lewat sajak, misalnya peng-
alaman widyawisata. Dalam pelaksanaan, bila perlu gura melakukan bim-
bingan terhadap si siswa secara individual. Satu hal vang hendaknya kita
catal adalah bahwa dalam membimbing dan mendorong siswa menulis
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sajak ini, goru tidak perlu berpretensi hendak melshirkan penyair. Selan-
jutnya, pum perly menyeleksi sajak untuk memilih yang berbobot dan
mendorong siswa penulisnya untuk mempublikasikan sajaknya ke media
‘masss, seperti surat kabar atau majalah anak-anak. Sajak yang dimuat
dalam media mas= ditempel pada majalali dinding sekolah. Hal midlpat
menimbulkan - kepercayaan diri. penulisnya dan dapat merangsang
persaingan kreativitas siswa.

d. Perwajaran A presizsi Puisi poda Jam Pelafaran
Jam pélajaran yang tersedia untuk pelajaran bahasza, Khususnya puisi,
dapat digunakan untuk membulatkan pengajaran "nonformal”, seperti
yang telah kita lihat beberapa kemungkinannya itu. Di samping itu, juga
dapat digunakan untuk mengadakan evaluasi belajar, khususrya untuk
mengadakan tes objektif.
Evatugsi

Secara sederhana evaluasi belajar dapat kita bedakan menjadi dua macam,
yakni evaluasi subjektif dan evaluasi objektif. Evaluasi subjektil’ werutama
untuk melihat aspek efektif dan prikomotorik slswa yang dihasilkan oleh
pengajaran apresiasi puisi, sedangkan evaluasi objektif terutama untuk melihat
segi kognitif pengajaran itu. :

Berikut ini sebugh contoh tes evihuagi objektif untuk kelas 3 SD.

Bacalah sjak berikut ini dengan baik.
PEMBAGIAN RAPOR

Hari ini rapor dibagikan

Hatiku dag-dig-dug tidak keruan
Bagaimana nilai prestasiku tahun ini,
Burukkah?

Baikkah?

Acara pun memuncak — aku dipanggil guru
Layaknya kucing hendak menerkam tikus
Lalu aku pun maju
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Tangan gemetar, keringat ke luar

Kuintip rapor pelan-pelan ;

Oh Tuhan, ingin résenya aku pingsan

Dua buah angka merah terzenyum padaku,

(Leni Mediawati, 11 Th. Puisiky, Duniaku)

Per:unymm dﬂn Jowabarn

Semua jawaban kaucari pada sajak di atas. Lingkarilah sebuah jawaban yang
kaudnggap paling benar.

1.

Nagihat apakah yang diberikan oleh sajak ini?

2. Supaya kita tersenyum pada wah‘.u menerima rapor wnlau prestasi
kita burk.

b. Supaya kita bersedih pada waktu menerima rapor karena prestasi kita
bunik.

[+ Supa.}ra'k_tta belajar lebih giax.
d. Supaya kita puas dengan prestasi kita..
Siapakah yang akan menerima rapor hari of?

a. [:nij_dediuwati

b. Aku

¢. Seoranmg murid

d. Seorang murid perempuan.

Kapanksh rapor dibagikan?
a. Hariini

b. Pada suatu pagi

¢. Setiap catur wulan

d. Menielang kenaikan kelas.

Hatiky dag-dig-dug menandakan bahwa aku

d. Cemas
b. gembira
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¢ marah
d. sakit,

5. Layaknya kucing hendak menerkam tikus, Lol aku pre sy, maksudnya.

. berjalan berhati-hati

. berjalan terbura-hint

. berjalan mengendap-cndap
. beralan waspada.

=" =

6.  Dug bugh angka mergh tersenyum padaky, maksudnya :
a. angka dapat tersenyum
b. sindiran akan prestasiku yvang buruk

c. dua buah angka merah bangpga akan prestasiku
d. dua buah angka merah kecewa akan prestasiku

7.  Akumenyebut nama Tuhan karena:
berdoa

ingin pingsan

seruan kapet

. seruan kecewa.

B o

Pentitup

Seperti telah kita singgung pada bagian,pelaksanaan pengajaran bahwa
pengajaran apresiasi puisi adalah suatu proses panjang melatih dan meningkat-
kan keterampilan anak didik mengapresiasi puisi.

Apabila latthan ini berhasil, berarti kita telah berhasil melatih anak didik
terampil menangkap ikan, menangkap puisi, schingga supanjaing hidupnya me-
reka akan dapat makan ikan, makan puoisi,
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BAHAN PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
DI SEKOLAH DASAR

Sri Hastutj P.H.
IKIP Yogyakarta

Fendaheiuan

~ Jika kita tinjau kembali Bahan Pengajaran Sekolah Dasar (BPSD) melalui
Garisgaris Besar Program Pengajaran (GBPF), kesan vang saya peroich balwa
secara linguistis target BPSD telah terpeouhi. Dilihat dari segi pemerolehan
bahan bahasa untuk jenjang SD, andai kata strategi mengajar tidak terlalu
menggantungkan diri pada alokasi waktu yang tersedia, bahan pengajacan
bahasa Indonesia (BI) telah-diarahkan dan disesvaikan dengan kemampuan
anak-anak SD dari tingkat 1 s.d. tingkat ¥1. Jika dilihat dari segi lain, meng-
ingat bahwa anak-anak SD yang tersebar di nusantara ini juga akan mempela-
jari bahan-bahan tersebut, tampaknya BPSD dalam GBPP cenderung berori-
entasi pada anak-anak di perkotaan (ibu kota dan kota-kota besar) dan kurang
pada anak-anak di pedesaan.

Jumlah anak-anak SD di desa-desa jelas lebih besar daripada di kota-kota.
Demikian pula izsi buku-buku paket BT untuk 8D lebih tersedin untuk anak-
anak di perkotaan dan bukan i desa-desa. Sekalipun demikian, kestapan

172
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belajar anak-anak di desa-desa sebagian besar tampak nyata. Kecuali mereka
yang ada di dega-desa daerah terpencl.

Segi toraf hidup orang tua merivakan faktor keterlibatan juga. Pada
umumnya oOrang tua anak-anak pedisaan yang taraf sosial ekonominya
rendah, bahasanya terbatas dan demikian pula seballknys Baik kosa kata
maupun kalimat yang dimiliki, terutama anak-anak di kelas I, II dan 111 tidak
banyak dan boleh dikatakan terbatas. Keadaan seperti ini mudah dimaklumi
karena faktor pendukung seperti radio, rekaman kaset, dan semacamnya tidak
tersedia. Bahan bacaan langka ditemui, tidak seperti yang didapat anak-anak
di kota-kota, _

Faktor IngRkungon juga menjadi penyebab utama untuk dapat mampu
berbahasa Indonesia, Orang tua vang berpendidikan rendah tidak memberi
motivasi kepada anaknya untuk belajar bahasa, Penduduk yang langke ada
dan ataw bertempat tinggal berjauhan jaraknya tidak menguntungkan anak-
anak belsjar buhasa.

Pusat-pusat keramaian memberikan dampak vang sangat berarti bagi anak
untuk mampu berbahasa dan memiliki kosa kata sebanyak-banyaknya Toko-
toko, tontonan, Kantor, lalu lintas yang ramai akan membantu anak memper-
kaya bahasanya Jadi, makin banvak perbendaharaan kata yang dimiliki oleh
anak, sangat memungkinkan mereka dengan mudah menpyatakan pikiran dan
pErasaannya.

Para siswa sering mendasarkan ingatannya pada pengetahuan-pengetahu-
an yang diperoleh dari cerita-cerila guru. Kalau ia memiliki sebuah buku pela-
jaran dapal diartikan ia selaly mempunyai bahan-bahan pelajaran yang ter-
sedia. Mereka dapat membawa pulang buku térsebut, mempelajarinya, dan
mengulanginya sesuai dengan yang diinginkan, terutama bagian-bagian yang
kurang dipahaminya atau mereka lupakan,

Buku-buku yang baik dapat diartikan bukw yang bersikan bahan yang
dapat meningkatkan pengetahuan anak didik secara positif. Beberapa unsur
keterlibatan anak didik. secars positif. Beberapa unsur keterlibatan perhu
diperhatikan antara Iain sebagai berikui:

1. Pilihan bahan harus disesuaikan dengan minat dan kebutuhan anak.
2. Fakta akan lebih akurat daripada khayalan.

3. Bahan-bahan disar yang mencakup keempat keterampilan beserta
komponennya harus dibicarakan,
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4. Bahan harus mempunyai pola Kesinambungan. Bahan di kelas bawah
harus berhubungan dan bersambung dengan bahan di tingkat atas-
nya Pengorganisasian seperti ini akan memudahkan anak belajar dan
mempéerkaya pengetahuan mereka.

5. Peranan siswa dalam kehidupan sehari-hari perhu disiratkan dalam
mata pelajaran yang akan disajilean,

6. Pertanyaan hamus disertakan agar dapat diketahui perkembangan
pikiran anak. _

7. Baik isi kalimat maupun ungkapan-ungkapan harus mengandung arti
agar siswa selalu berkesan pada gagasan utama.

8. Kata-kata abstrak hams dihindari,

9, Bahasa pribadi harus diliindarkan dan harus disesuaikan dengan
bahasa atau usia siswa,

10. Mlustrasi dan kata-kata berfungsi sama. Oleh karena in, setiap hala-
man {terutama buku-buku kelas I dan IT} harus berilustrasi, Kedua
unsur ini berguna untuk memotivasi dan berkomunikasi Hustrasi
makin meémotivasi jika diberi warna.

Dilihat dari segi bahan,buku pelajaran harus mampu mengembangkan ke-
terampilan berbahasa, Pemberian latihan sesuai dengan subpelajaran harus
diperbanyak. Latihan dapat bermacam-macam tingkat kasukéran,. model,
dan tekniknya Hal ini mengingat perbedaan tingkat kemampuan dan ke-
cerdazan anak vang mempelajarinys, selain latilan péﬂu'diberika.n bermacam-
macam Les. :

Buku pelajaran dan bacaan harus dapat inendorong anak untuk-meng-
gunakannya sebagai bahan sumber sesuai dengan yang diperlukan. -

Jika isi buku dan cara penyampaiannya terlalu sukar ataupun terlalu
mudah bagi taraf pemahaman anak, maka anak akan kurang teflarik, kurang
terangsang, dan takkan timbul tantangan untuk mengetahui isinya,

Menurnt seorang ahli psikologi, jika seorsng anak telah mencapai kede-
wasaan untuk melakukan suatu kegiatan, tetapi tidak memperoleh rangasang.
an yang cocok, sering terjadi bahwa kemampuan untuk melakukan kegiatan
tersebut takkan berkembang (Piaget, 1926:193).
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Angk-anak usia 53D memiliki pengamatan vang kuat dan kuat pula ber-
pikir. Pemikirannya terbatas pada hal-hal vang konkret, Oleh karena jtu, di
tingkat bawah kata-katy bermakna konotatif tidak perlu terlalu banyak diajar-
kan. Cerita keluarga, lamasya, bermacam-macam pengalaman dengan bina-
tang, teman sehaya sepernainan, permainan atau kepiatan lain sesuai dengan
perkembangan psikis, kognisi dan minatnya perlu mendapat tekanan.

Agar kﬂpribndiani'i}ra terbentuk dengan baik, buku henduaknya melebih-
kan uraian-uraian mengenai pecilaku, sikap, atau interaksi sosial karena hal ini
akan mendorongnya untuk pembentukan konsep pribadinya

Isi buku harus relevan dengan sitvasi dan kondisi seris kebotuhan anak
pada masa yang akan datang,

Teknik Pemilihan Bahan Pengaiaran B

Berurai mengenai teknik pemilihan isi bahan diperlukan beberaps pertim-
bangan vang relevan. Pada hakikatnya pemilihan isi bahan (buku} pelajaran BI
di 8D lazmiminya dikaitkan dengan kebutuhan siswa yang diajar dan pam yang
mengetahui kebuluhan siswanva. Dalam banyak hal, buku-buRu (baca. 181
bahan pelajaran} vang digunakan di sekolah-sekolah dewasa ini di nege:i kita
adalah bukarr pifihan e, melankan pilithan sebrah fier kerja vang berang-
gatakan beberapa ahli di beberapa bidapg studi yang ada hubungannva
dengan pendidikan dan pengajaran BI Termasuk dalam tim kega ind, para ahli
psikologi, pendidikan dan para ahdi linguistik serla beberapa ahli lain yang
dipandang mampue. Masalah vang timbul dalam hal ini ialah prinsip “gues
yang mengetahui kehumhban siswanva dan puru yang akan memilih buku
sestai -dengan metode, keterampilan, rencana, serta pengalaman lapangan, |
sedikit banvak kurang scrasi dengan harapan S ke pengadaan huku-beku
pelajaran di sekodab-sekolah,™

Masalah Jain yang dapat dikemmkakan vang relevan lilah bahwa setiap
guru memiliki kelerampilan, kemampuoan, dan jumlah pengalaman yang tidak
sama, Sehubungan dengan itu, gury akan mengajar dengan baik kalaw ia meng-
gundakan buku sebagai hasil pilihannya sendiri, Demikian pula puru lain 'di
stkolah lain. Jika demikian keadaannya, setiap guru akan memilih banyak
“buku yang sesuai dengan pendapatnya. Belum lagi gum-gumu bahasa yang di
lukasi pedesaan akan berpendapat lain dengan vang ada di kota-kota. Kemam-
puan berbahasa Indonesia anak-anak di kota didikung oleh banyak variabel,
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sedangkan yang di pedesaan tidak jarang mengalami hambatan. Keadaan
seperti ini, menurut hemat saya, akan kurang memunjang pengajaran BI;
sementara perkembangan BI berjalan sangat cepat sesual dengan parkcrnhang
an masyarakat pemiliknya.

Berdasarkan kenyataan sekarang ini, semua 53D menggunakan satu buku
tunggal, yaitu Buky pekel. Buku ind dipakai baik di kota maupun di desa-
desa tanpa mempertimbangkan masalah penghambat dan penunjangnya.

Jika kita berpegang pada prinsip semula, yvaitu bahwa “gierw yorg bifak-
sang dan berkusil delan mengajar adalgh gury yvarg tohu akan kebunehan sis-
warva', maka ada beberapa hal vang harus dipikirkan. Mengingat sempitnya
waktu yang dimiliki gury, ia akan mengalami kerepaian dalam memitih-milih
buku pelajaran yang terbaik bagi siswanya. Sehubungan dengan itu, menurut
hemat sava, aspakah dimungkinkan sistem SD sckarang ini tidak harus
menggunakan bukn paket sebagai buku dasar tunggal. Buku-buku pelajaran
pelengkap dengan isi vang mengacu pada kurikulum yang telah diolah masak-
masak, dapat diizinkan pula dipakai di sekolah-sekolah. Apakah buku yang di-
usulkan ini disusun oleh tim kera guru atau oleh perseorangan ataukah oleh
tin berpengalaman tidaklah menjadi scal, vang terpenting bahwa bulu-buku ..
itu telah dikorcksi oleh lembaga yang berwenang yang di dalamnya duduk
selain para ahli teori juga para ahli lapangan,

Tim kerja yang dipandang representatif oleh Pemerintah, dapat pula
menetapkan pilihan buku dengan bermacarn-nacam cara agar dapat y:sua.i
dengan metede dan gaya guru yang bermacam-macam itu.

Membicarakan pilihan isi behan pelgigran Bf, mau tidak mau hams meli-
batkan tujuan khusus pendidikan di SD, dan juga 'psikoingi pendidikan. Agar
dengan cara demikian bahan vang dipelajar dapat membentuk pribadi, dan
mengembangkan emosi anak.

Beberapa prioritas bahan yang harus diberikan perhi digunakan tek-
nik pendekatan dengan melibatkan fujuen khusus pendidikan di SD (lihat
lampiran). Beberapa teknik pilihan bahan dapat ditetapkan langkah-langkah
penahapannya, demi pemerolehan pendidikan bahsga anak usia SD dengan
memperhatikan faktor keterlibatan sebapgai berilaat:

1. Bidang milei dan sikap sebagai tujuan khusus pendidikan di SD hanus
diutamakan yang akan tersirat dalam bahan pelsjaran sebab butir
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nilai dan sikap bersifat nasional yvang harus diresapi oleh setiap amk
5D tanpa membedakan lokas] pedesaan ataupun perkotaan.

Bahan pelajaran yang baik hams lebih menckankan pada ming ensk
usia SD. Katakata kognet dapat disajikan di kelas-kelas 1, I1, dan II1.
Sesuai dengan proses pemnerolehan bahasa, kata-kata benda, kerja,
sifat, bilangan, keterangan, dan kata ganti diberikan secara berke-
ginambungan, Bahan pilihan teptang tradisi budaya setempat
merangsang anak dapat mengecek kembali kenyataan yang ditemmui
sehari-hari. Hal ini sesnai dengan kemudahan proses berpikir mereka.
Informasiinformasi baru yang dinyatakan dalam wungkapar-ungkap-
an lama dan baru dapat memperkaya dan memperhaas bahaza anak.
Informasi dapat melalui gambar-gambar atau Kata-kata, kalimat yang
mula-mula mudah dipahami kemudian meningkat ke vang sular,
Setiap bahan pelajaran harus dapat memotivast setizp individu yang
memiliki perbedasn kemampuan dan lokasi. Kekuatan kata atau ke-
lompok kata bergantung pada sering tidalmya kata-kata itu dipakai,
terutama untuk anak kelas IV, V dan V1. Faktor kestringan memu-
dahkan anak-anak kelas bawah mengingat-ingat, sedangkan untuk
anak kelas atasnya dapal membosankan.

Bohgwa bahan pelafaran yang mudgh dapat menarik minat dan dapat
mempengaruhi perilaku anak, seperti bergerak badan sebentar lebih
jelas daripada menyerang. Eufimisme di kelas bawah masih perlu
diperfahankan untuk menanamkan rasa keindahan dan budi huhur.

Kalimat-kalimat vang ‘mengandung konotasi negatif dihindari dan
melebihkan yang berkonotadi positif, seperti Amak ity menjeritferir
Karcra dipukul ibunya habis-hebisan lebih baik dihindad, dan lebih
baik Anak i menangis kerena dimarghi ibunya Anak usia 5D tidak
dapat menerima kejadian-kejadian yang kejam, bengis, dan sebagai-
nya.

Gambar-gambar yang menyerupai teks perhu diseleksi agar tidak me-
nimbulkan salah tafsir. Gambar sekolah jangan seperti gambar rumah
huni. Gambar-gambar semantik harus banyak dimunculkan terutama
untuk kelas-kelas bawah. Untuk kelas-kelas atas gambar-gambar
tematik masih diperlukan untuk merangsang Keterampilan berbicara
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dan menulis. Gambar-gambar berwarna lebih menarlk dan merang-
sang belajar.

8. Memilih buku. vang mengandung banyak latihan atau semacam les

+ membiasakan anzk bertanggung jawab dan juga untuk mengetahui
kemampuan sendiri. Jadi, di dalam memilih buku (isi bahan) peng-
ajaran BI, beberapa kriteria untuk mendapatkan teknik pendekatan.
nya, karakteristik umum hams mendapat perhatian utama. Karakte-
ristik ini berdasarkan pemilihan tentang (1) tujuan instruksional S0;
(2} tujuan khusus pendidikan di 8D yang meliputi 3 bidang: penge-
tehuan, keterampilgn, dan milai serta sikap; (3) proses belajar anak-
anak usia SD; dan {4) kebutuhan gur., Di samping pemricritasan isi
bahan, seperti terurai di atas, ada teknik lain yang menambah keje-
lasan sehagai berikut:

1. Buku-buku berisi bahan yvang mencerminkan realitas berdaskan
informasi yang baik, ’

(=9

Isi bahan menolong anak mampu membedakan kenyataan yvang
dapat diamati.- dan mendorong anak bersikap kritis terhadap
gagasan-gagasan yang kurang masuk akal,

3. Menckankan ‘penerapan pengetahuan yang diberikan mengenai
kehidupan sehari-hari.

4. lsi bahan dapat menimbulkan minat untuk bersikap kreatf.

3. Memberi pengarahan ke sikap-sikap hormat kepada orang tua,
guru, dan sikap tenggang rasa terhadap teman-temmannya.

6. Bertakwa kepada Tuhan dan menghargai karvnia-Nya,

i samping teknik memilih isi bahan, ada teknik evaluasi bahan yang
akan diuratkan sebagai berikut.

Teknik Fvaluasi Bahan Pengafaran BF

Ada beberapa teknik berdasarkan sudut pandangan mengevaluasi bahan
pengajaran Bl Hal ini disebabkan olel banyaknya buku vang kita pilik agar
dapat dipakai secara tepat puna di SD-5D. Teknik berisi keiteria-kriteria yang
dapat dianggap lebih mengena dan disertai langkah-langkah lindakan untuk
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membuat perbandingan kemudian memilih. Langkah.-langkah yang dapat di-
cobakan sebagai berikut.

Kriteria

Adakah kesesuaian antara bahan-
bahan dan tujuan pengajaran?

Apakah bahan memenuhi pola
belajar yang efektif?

Adakah tingkat kKesukaran yang
telah disusun secara sistematis?

Apakah pilihan kata mampu
mendorong anak belajar dan
menggunakannya dalam bahasa
pada kehidupan sehari-hari?

Bagatmana tingkat ilustrasi bagi
pelajaran bahaga?

Progedur

Perhatikanlah organisasi hahan,
bahasa wang disamnkan, dan
komponen yang sengaja dilibat-
kan,

Periksalah salah satu sebab dan

bacailah bahan-bahan dalam bu-
ku, .

Telitilsh pernyataan-pernyataan
yang dikemukalan siswa,
Ceklah bagaimana siswa berko-
munikasi dengan pilihan kata
yvang diajarkan,

Periksalah ilustrasi (gambar)

wang representatil dard segl tuju-
aAnmya,

Di samping kriteria unmum, ada pengevahliasian yang lebih terperinei lagi

seperti berikut.

Kriteria

Sifat-sifat bahan . ., ... ... ... ..

Nitai

Bahan harus mencakup bermacam-myacam hal scbag:iimaua digaris-
kan pada tujuan-tujuan khusus pendidikan di S0,

a. Ungkapan lama dan bam yang ditemui dalam kehidupan se-

hari-hari.

b. Pengetahuan bahasa vang sesuai dengan jiwa perkembangan

anak,

¢. Kebiasaan-kebiasaan® berbicara antara orang dewasa dan anak;

antara anak dan analk,
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d. Teks bacaan yang mencerminkan hidup dalam masa pemba-
ngunan, kesetinan pada nusa, bangsa, dan bahasa sendiri,

&. Cerita tentang pahlawan, cita-cita tinggi, berkelakuan baik, dan
pengalaman-pengalaman di luar kelas.

KaBlax IR o cvu g oo b i B e T e e

a, Harus menarik dan menimbulkan gairah belajar. Mengubah

perilaky ansk ke arah yang positif. Bebas dari kesalahan-kesa-
lahan balasa,

b. Harus mempunyai sifat-sifal sederhana, Kalimat-kalimat bom-
bostis harus dihindari. Keseluruhan baban berkesan indah dan
penuh dengan imajinasi dan mrewnghibur.

B BN s A A R AR
a.  Membaca apalitis:
1) mengetahui gagasan-gagasan pokok;
2 menilai, mémfsi.rkun, membuat Jugaan, dan menyimpul-
kan; g
3 mengikut saran-saran dan petunjuk-petunjuk.
k. Pengembanpan perbendaharaan kata: -

1} mengaitrkan sinonim dan antonim, homonim dan homeo-
graf, homofon, dan polisemi;

7} mengajarkan penggunaan kata dalam konteks kalimat;
3} memperkenalkan kata-kata kognet.
c. Memporkenalkan pola-pola kalimat:

1} Mengajarkan  kalimat tunggal dan Kalimal majemuk,
kalimat langsung dan tak langsung: kalimat aktif dan pasif,
2) Mengajatkan kalimat pertanyaan, pernyataan, kalimat
perintah, kalimat mengandaikan, dan sebapgainya;,
3) Mengajarkan kalimat bahasa sastra, seperti puisi-puisi lama
- dan baru.
OreamisesT Balai .« o« vovnenr waew s w s 2w vk e 5 w4 0 i

Bahan-bahan hams diorganisasi sesuai dengan rencana yang ditetap-
kan.

100

200

100
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S. Ketepatan Bahan untuk Kemampugn + . .. ... ............. 350

a) Konsep yvang diajarkan harus dapat dimengerti anak-anak dermni
perluasan dan pengembangan dava kopnisl dan emosinya
Membaca dalam hati harus mendapat tekanan.

b} Perbendabaraan Kata, struktur kalimat, dan organisasi paragraf
harus disesuaikan dengan keterampilan dan kemampuan anak-
anak sesuai dengan usianya.

6. Jumlagh Bahan . .. .. ' 75

Buku harus berisi bahan yang memadai, tld.a]v'. terlalu saiiht atau
terlalu banyak.

T, Hlustrasi
Bahan bacaan harus mempunyai ilustrasi yang jelas, mengikuti
siluasi dan kondisi, dan menggunakan warma:

a) harus dapat menggambarkan suatu cerita, konsep, dan gagasan
haru; ]
b)  harus mengembangkan konsep dan perbendaharaan kata-kata,
¢) harus menunjang perilaku vang baik,

D samping ketujuh kriteria vang dikemuokakan diatas, ada kriteria lain
unluk mengevaluasi bahan PBI, Ada tipa dimensi yvang dapat dipakai untuk
menilai bahan PBI, vaitu (1) dimensi pendidikan dan pengajaran pada umum-
nya, (2) dimensi proses belajar anak, dan (3) dimensi kebutuhan guru dalam
proses mengajar. Keterangannya sehagai berikut,

a.  [Mmensi twjuan perdidikan dan pengaioran pada wememryva, hendakn)a
bl

1} membimbing snak mampu mengeanakan penpetahuan mercka 11:11.'1111
kehidupan sehari-hari;
2} mendidik dan memupuk kesadaran berbangsa dengan wajar;
3} menitigkatkan disiplin dalam berbagai kehidupan; bersikap mental
schat, berani, dan jujur.
b,  Dimensi proses belafar anak, hendalmya bahan:
1) dapal memsnehi kebutuban perkembangan anak;
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2} berdasarkan perbedaan individual, hahan bertahap dapat menarik
‘minat anak;
3) menggunakan gaya bahasa yang mudah dimengerti.
¢ Dimensi kebutuhan gure dalam proses mengafor, hendeknya bahan:
1) dapat meningkatkan nilai pengajaran dan lebih bersikap kreatif;
2) membantu gum menerangkan isi pengajaran dan mengurangi metode
BuUmm mengajar.

Walau bagaimanapun kriteria lain masih dapat dicari berdasarkan dimens
linguistik, dimensi sosigl, dan dimensi topik. Akan tetapi, kriteria-kriteria itu
dapat dipertemukan dalam pembahasan yang lain dengan mengutamakan
prinsip bahan buku harus dapat mengajor



DAFTAR PUSTAKA

Cohen, W. 1959, On the Language of Lower-Class Children, School Review,

Hurlock, E.B. 1972, Child Development, New York: McGraw-Kogakusha,

Piaget, 1. 1926, The Language and Thought of the Child, New York: Har-
court, Brace. '

Pusat Latihan Pengarang Pendidikan, Depdricmen Pendidikan dan Kebudaya-
an, 1970, "Himpunan Bahan Seminar Pengarang Pendidikan™.

Stevick, W.E. 1972, “Evaluating and Adapring Language Materizls'" Dalam
Teacking Fnghish a5 a Yecond Language (Allen, Cambell. Mce-
Graw-Hill, Inc).

. 183



184

LAMPIRAN
Tujuan khusus pendidikan di 51> adalah agar lulusan:
a. .coff bidang pengetafiuan:

L

I3

e

13

PR

i

-1 ohowA

g

memiliki pengetahuan dasar yang fungsional tentang:

g, OQusar-dassr kewargaan negsra dan pemerintah sesuai denpan .
Pancasila dan ULTD 1945,

. agama vang diaputnya,

. bahasa Indoncsia dan penggunaannya sebagal alal Komunikasi;

. prinsip-prinsip dasar roatematik;

. pojala dan peristiwa vang tegadi di sekilarmya;
gejala dan pedstiwa susial, baik pada mas lampau maupun mass se-
karang,

L T = R S =

memiliki pengetahuan dasar tentang berbagai unsur kehudayaan dan
tradisl nasional;

memiliki pengetahuan dasar tentang kesejahteraan keluarga, kepen-
dudukan, dan keschalan,

memiliki pengetahuan dagr tentang berbugai bideng pekerjasn vang .
terdapat di masyarakat sekitarnya.

i .F;E::Emg- keterampilan,

TR ezl card-card belajar vang baik:

terampil menggunakan bahasa Indonesia. lisan dan tulisan;

mampu memecahlkan masalah sederhana secara sistematis denpan
menggunakan prinsip ilmu pengetaliuan wvang telah diketahainya;
mampu bekerja sama dengan orang lain dan berpartisipasi dalamn ke-
piatan-kegiatan masyarakat,

memiliki keterampilan berolah raga .

terampil sekurang-kKirangnya dalam silu cabang kesenian;

memiliki keterampilan dasar dalam segi kesejahteraan kéiuarga dalam
usaha pembinaan kesshatan; '

menguasal sekurnng-Kurangnya satu keterampilan khusus vang sesuai
dengan minal dan webuluhan lngkonganova, sebagai bekal untuk
mencari nafkah, .
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di biclang nilat dan sikap:

B

3

oW

10.

11.
13

13.

14,

menerims dan melaksanakan Pancasila dan UUD 19435;

mencrima dan melaksapakan ajaran agama dan kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa vang dianutnya, serta menghormati ajaran
agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yvang dianut
oleh orgng lain;

mencintal sesams manusia;

memiliki sikap demokratis dan tenggang rasa,

memiliki rasa tanggung jawab;

dapat menghargai kebudayaan dan tradisi nasional, termasuk bahasa
Indonesia;

percava pada diri sendin dan bersifal makarva;

memilik: minat dan sikap positif terhadap ilmu pengetahuan;
memiliki kesadaran akan diziplin dan patuh pada peraturan yang ber-
laku, bebas dan jujur;

memiliki igisiatif, daya kreatil, sikap kritds, rastonal dan objektit
dalam memecahkan persoalan;

memiliki sikap hemal dan produktif;

memiliki minal dan sikap positil dan konstruk il tentang alab raga
dan hidup sehat;

menghargal seliap jenis pekeraan dan prestasi kega di masyarakat
tanpa memandang tinggi rendahnya nilal sosialfckonomi masing
masing jenis pekerjaan tersebul dan berjiwa pengabdian kepada
masyarakat;

memiliki kesadaran menghargai waktu.



BEBERAFPA PERTIMBANGAN DALAM PEMILIHAN IS]1 BAHAN
PENGAJARAN BAHASA INDONESIA PADA TINGEAT SEKOLAII DASAR

Muljanto Sumardi
Fakuyltas Sastra Universitas Indonesia

Dalam pengajaran apa pun, lidak terkecuall pengajaran bahasa Indonesia,
tidak mungkin seorang gury memberikan sepala-galanya, bukan hanya karena
kendala waktu, kebutuhan, sarana, dan sebagainya, tetapi juga Karena
memang tidak perlu, Seperti banc-baru ini dikemukakan oleh Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan yang baru, vang saya vakin para puru sudah lama
mengetahud dan melakukannya, tugas seorang puru bukan memberi ikan,
letapl memberi pengelabuan lentang cara menangkap ikan. Dalam bahasa
ilmiah apa vang kita ajarkan kepada anak didik kita adalah sisterm dan meto-
denya, dengan harapan dengan penguasaan kedua hal ini anak didik kita akan
dapat mengembangkan dirinya dan bidang keahliannya. Justru karena tidak
sémuanya harus disjarkan, masalah seleksi bahan pergajaran menjadi penting
sehingea jangan sampai terjadi bahan pengajaran yang harus diajarkan diting-
galkan. Sebaliknya, yang harus ditinggalkan malahan disjarkan. Untuk ind,
diperlukan kriteria seleksi atau pemilihan bahan, yang harus diakui tidak

186
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iedah karena kondisi multilingual masyarakat bahasa Indonesia dan kélang-
kaan bahan acuan yang bisa digunakan.

Untuk tidak mengulang-ulang apa yang pernah dihadilkan dan disarankan
dalam pertemuan-pertemuan imiah sebelumnya, vang membahas masalah ke-
hahasaan dan pengajaran bahasa, saya ingin mencuplik beberapa kesimpulan
Kongres Bahas Indonesia [11 (1978), khususnya yang berkenaan dengan
bidang pendidikan.

Beberapa kesimpulan umum yang berkensan dengan bidang pendidikan
ini secara ringkas adalah s¢bagai berikut:

(1) Sesuai dengan pokok-pokok kebijaksanaan pendidikan dan kebudayaan
dalam GEHN, maka kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia dalam hu-
bungannyz dengan pendidikan nasional ialah {a) sebagai mata pelajaran
dasar dan pokok, dan (b} sebagai hahasa pengantar di semua jenis dan
jenjang sekolah,

(2) Pencampuradukan pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa daerah atau
bahasa Indonesia dan bahasa asing mungkin dapat diatasi dengan pema-
kaian bahass Indonesia secara baik dan benar oleh semua gum,

(3) Proses belajar-mengajar bahasa Indonesia dengan pendekatan makro yang
mencakup pembinaan melalui semua mata pelgjaran dan lingkungan
s0sial yang lebih luas akan lebih menguntungkan

(4) Kurikulum pendidikan bahasa Indonesia pada semua jenjang sekolah
harus berkesinambungan. N

(%) Pelajaran sastra belum merupakan mata pelajaran yang mandiri,

(6} Keterampilan berbahasa Indonesia di kalangan tamatan sekolah dasar dan
* sekolah lanjutan ternyata belum memenuhi syrat minimum bagi peng-
gunaan bahasa Indonesia bajk untuk kepentingan pendidikan tinggi mau-
pun untuk kepentingan komunikasi umim di kalangan masyarakat.

Dalam. hubungan dengan kesimpulan wmum di atas, IKong,rEs Bahasa
Indonesia Il menyarankan beberapa tindak lanjut yang perlu diambil, di
antaranya sebagai berikut. -

(1} Untuk meningkatkan mutu keterampilam berbahasa Indonesia di kalang-
an tamatan sekolah dasar dan sekolah lanjutan,mutu pelajaran baham
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Induonesia di sekolah dasar dan sekolah lamutan harus seeery diperbaiki
dengan jalan menyediakan bahan pengajaran yang bermetu, mengem-
bangkan matode dan sarana pengajaran yang lebih baik. dan meningkat-
kan mufu pendidikan guru sesugi denpan tujuan pengajaran bahass Indo-
nesia di sekolah dasar dan lanjutan.

{2} Kebigsaan dan keterampilan menulis, (¢rmasuk menolis laporan ilmiah,
harus dikembangkan mulai dasi tingkat pendidikan dasar sampai tingkat
pendidikan tingai. H

{3) Buku-buku pelagjaran perlu diteliti dan dievaluasi ketepatan isinya dan
keserasian bahasanya, :

(4} Keragaman buku  pelgjaran untuk muridemund vang berbeda latar
bizlakang bahasa ibunya atau tingkat kemampuan bahasa Indonesianya
periu dikembangkan.

(5} Untuk menghilangkan keraguan di lapangan, perlo dikeluarkan petunjuk
vang jelas tentang masalah bahasa penpgantar di sekolah, termasd Le-
dudukan bahasa dacrah sebapai pembanm hahass pengantar di kelas-
kelaswwal sekolah dasar

{6) Dalam rangka peningkalan pengajran sasira, peru disusun kurikulum
VANT serasi,

Demikianiah beberapa kesimpulan umum vang dipufuskan Konpgres
Bahags Indosesia [ pada tahun 1978 dan beberapa tindak lanjut yang
disarankan, Biarpun di sana-sini usaha-usaha untuk melaksanakan Keputusan
dan saran tindak lanjut telah dilakukan, saya vakin keadasn (stare of the art)
kebahasaan Indonesia menjelang “konares yang akan datang masih tidak
banyak berbeda dengan lima tahun vang lalu,

Eurikulum 1975 telah memerinei tojuan kourikolar meénjadi fujuan
instruksional ummem dan instruksional khusus yang harus dicapai untuk tiap
bidang studi. Yang menjadi pertanyasn di sini adalah apakah par guru telah
melaksanakan penpajaran sesuai dengan apa yang dipariskan dalam kurikulum
dengan menggunakan buku leks vange telah dilentukan dan alal pelajaran yang
disediakan berdasarkan prinsip-prinsip metodologis yang disarankan?

Hasil penelitian BP3K vang pernah dikemukakan Menteri Pendidikan dan
Kebudayasn menunjukkan daya serap pelajaran vang dipunyai siswa sangat
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rendah. Hal ini membuktikan bahws sesunpgahaya kegiatan helajar-mengaja.
di sekolah-sekolah kita tidak betlangsung dengan sermestinya. Hasil peneliiian
Jazir Burhan {1978) vang dilakukan terhadap kemanmpuan berbalissa lndon-
sin murid SD kelas VI DET Taya pada tahun 1976/1977, khusus mengena) ke-
mampuan membacy dan menulis, mengungkapkan bahwa dalam kemampuan
membaca atay memahami bacaan vang mendapat nilai sangal mennaskan
{milai 901007 tidak ada. Demikian juga untuk kemampuan menolis, Dari
sampe]l vang terdiri dard LI79 sisea, 30 21% mendapat nilai cuokup (55 649}
dalam kemampuan membaca dan 47 49%% mendapat nilal cukup (55 09)
dalam kemampuan menulis. Data ini menonjukkan hasit pengajaran bahaa
berdasrkan Kugkulum 1968, Sampai berspa jauh hasil penga@aran yang
diperoleh siswa berdasarkan Kurikulum 1975 belum dapat diketahul, setidake
tidaknya vleh penulis,

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, saya skan nwnooba
mengajukan beberapa pertimbangan dalam memilib isi baban pengajaran pada
tingkat sekolah dasar.

D atas telah dikemukakan bahwa tidak mungkin kita ajarkan semua vang
ade dalam bahas Indonesia ini kepada anak didik kita, Oleh karena o,
seleksi atan pemiliban perlu diadakan dan untuk itw diperlukan patokan-
patokan atau kriteria untuk membatasinys, Apa yang hanas diberikan dari
bahass Indonesta pada lngkat sekolah dasar dan berapa banyak ditentukan
oleh heherapa faktor dan pertimbangan, Karena bahasa Indonesia diajarkan
sejuk kelas satu sekolsh dasar sampai dengan perguruan tinggi, maka teclebih
dahulu hams jelas apa dan berapa banyak porsi untuk tiap jenajng pendidik-
an agar bisa dicapai kesinambungan yang progresif dari siu Jjenjang ke jenjang
berikutnya yang lehih tinpgi, bahkan secara metodologis haras pula jelas ke-
ginambungan antara satu aspek kebahasaan ke aspek lainnya. Pembatasan isi
bahan pengajaran dari satu jenjang ke jenjang berikutnya banyak dipengaruhi
oleh fujuan vang lain dicapai pada tisp jenjang dan tujuan ini-baik secara
kurikular maupun instruksional-telah digariskan dalam kurikulom dan
gilabug, Tuuuan penpajaran yang ingin dicapai siswa tingkat sekolah dasar
tentu tidak zama dengan tujuan yang ingin dicapai siswa pada tingkatan yang
lebih tinggi karena Vaktor wsir, keburwhan, minaf, dan derafat kemampuan.
nyg Pada tingkatan paling bawah di sekolah dasar, yaitu kelas | dan 11, materi
pelajaran tentunya lebih ditujukan untuk mengajarkan memhbaca dan menulis
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permulbaan, Dengan kala lam, keglatan belajar-mengajar lebih banyak
menyangkut hurs! dan penyalinan fcopying), dengan dibantu ilustrasi berupa
gambar-gambar,

Mengingat usianya, bahan pengajaran bahasa Indonesia pada lingkat seko-
lah dusar harus discsuaikan dengan kebutuhan, Menurut herat saya, kebunh-
an yang paling mendesak ialah bagaimana dengan bahasa Indonesianya siswa
bisa memahami buku-buku pelajaran yang ditulis dalam bahasa Indonesia,

Untuk dapat memenubi saran Kongres Bahasa Indonesia 111 agar kebiasa-
an dan keterampilan menulis, termasvk keterumpilan menulis laporan, dikem-
bangkan sisws mengarang bebas seperti selama ini banyak dilakukan hams
diubah. Tanpa harus mematikan kreativitas siswa, keterampilan menulis harus
diarahkan [greded composition) dengan membatasi atau manentukan kosa
kata vang harus digunakan dan kalimat-kalimat tertentu yang mendulung.
nya untuk judul kirangan tertentu pula. Keterampilan menulis ménsyaratkan
tidak hanya penpuassan kosa kata dan pola kalimat serta kaidah-kaidah
gramatikal, tetapi jusa pola berpikir dan disiplin berpikir vang baik. Biarpun
siswa belum bisa membaca dan menulis, kreativitas siswa bisa dikembangkan
dengan membiasakannya menyatakan pikiran dan perasaannyva secara lisan,
vang kemudian dituliskan oleh gur.,

Kesulitan utama dalam menpyusun atan lebih tepatnya dalam memilih
bshan pengajaran bahasa Indonesia, khosusnya yang menyangkot kosa kata
dan polepola kalimat yang harus disjarkan, terletak pada masih langkanyva,
kalau tidak dapat dikatakan tidak ada, buki-buku rujukan mengenai frekuen-
si kata-kata Indonegia dan pemerian tentang bahasa dan tingkahlaku hahasa
[ndonesia yang dapat dijadikan pegangan. Ddalam masalah seleksi bahan peng.
gjaran ini, sudah barangteniu Kita tidak perlu membatagi jumlah fonem dan
huruf yang kita ajarkan secara koantitatif karena kita tidak mungkin akan
dapatl berkoemunikasi secara tertuliz atau lizan dengan meniadakan saiah satu
fonern atau huraf fm, misalnya,

Tidak demikian halnya dengan kosa kata dan kalimat. Dalam memilih
kosa kata yang dimjarkan di tingkat sekolah dasar kriteris seperti frekuensi
penggunaan, cakupan di mana kata itu digunakan (range), kemudion, dan
ketepatan pengpungannyve, dapat dijadikan pegangan.

Tumiah kalimat dalam suatu bahasa tidak terbatas. Oleh karena itu, apa
yang harus digjarkan bukanlah kalimat, tetapi pola kalimat. Berapa jumlah
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pola kalimal bahas lodonesis, banyak bergantung pada analisis [inguistik
mana yang digunakan dan seberapa jauh pererian tentanz hahasa Indonesia
dilakukan. Kriteria sepeti yang digunakan untuk-seleksi kosa kata dapat diber-
lakukan untuk seleksi pola kalimat, bisrpon dalam kasus-kasus tertetu antara
satu kriteriz dengan krileria yang lain terjadi konflik. Sebagai contoh, dalam
buku Sehase Indonesis 1o (1982), susunan Tim Bahasa Indonesia Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan pola kalimat pertama yang diajarkan adalah.

il by

vang mempuryal frekuensi penggunaan yang rendah, terapi karena pola
kalimat ini secara metodologls muodah untuk memperkenalkan orang atau
benda di sekitar kita, maka pola kalimat ini diperkenalkan pada permulaan
pelajaran. Mungkin juga pemilihan pola kalimar ini banyak diilhami buku-
buku teks bahasa Inggris untuk orang asing yvang mengajarkan pola kalimat.

Thigis. ..
Pada pelajaran pertamanya,

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan isi bahan peng-
ajaran bahasa Indonesia di SD ialah kenyatasn bahwa bagl sebaglan besir
slewa kita bahasa Indonesia tiduk merupakan bahasa jbu. Memang sangat
ideal kalau kita bisa mengembangkan keragaman buku pelajaran untuk murid-
murid ying berbeda latar belakang bahasa tbunya atan tingkat kemampuan
bahasa Indonesianya, seperti yang disaramkan Kongres Bahasa Indonesia [TL
Akan tetapi, hal ini rasanya sulit dilaksanakan mengingat jumlah dan ragam
bahasa ibu murid yang ada dalam satu kelas. Apa yang bism dibuat adalah pe-
nyusnnan bahan minimum yang dapat diberlakukan untuk semua siswa, tanpa
harus mengabaikan keragaman latar belakang linguistik murid vang berbeds
beda, Biarpun di daerah-daerah bahasa Indonesia tidak merupakan bahasa
pengantar untuk Komunikasi sehar-hard, tidaklah berarti pengetahuan dan
keterampilan bahasa Indonesia siswa-siswa sekolah dasar nol sama sekali,
sekalipun siswa tersebut baru kelas satu, Secara formal 'di sekolah mereka
belum belajar bahasa Indonesia, tetapi pengaruh media cetak dan elektronika
yang didengar dan :dilihat hampir setiap saat telsh memberikan kepada
mereka bekal dasar yang harus diperhitungkan kelak dalam menentukan
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tingkat kemampuan bahasa dan tingkah laku bahasa mereka waktu mulai
mempelajari bahasa Indonesia (enfering hehuavior) Ketepatan menentukan
entering behavior ini akan berpengaruh terhadap bahan pelajaran yang harus
diberikan dan cara memberikannya sehingea bisa mencapai fermimel befior
vang diinginkan.,

Keheragaman dalam ucspan, sepanjang tidak menghambat komunikasi,
tidak perlu dirisaukan, Tingkat pendidikan dan proses sosialisasi secara tidak
langsung aksan mengurangi warna  Vlokal™  wang pada akhirnya akan
membuahkan bahasa Indonesia yang baku dari segi ucapan.

Penggunaan kosa kata dari bahasa daerah kalan memang lebih tepat dan
memang tidak ada dalam khasanah bahasa Indonesia perfu digalakkan, karena
hal ini justru akan lehih memperkaya bahasa nasional kita. Sebaliknya, kata-
kata tertentu dalam hahasa Indonesia yang mungkin untuk dsersh-daersh
tertentu dianggap tabu sebaiknya diganti saja dengan kata-kata yang lain dan
sayanpg jumlahnya tidak banyvak dan tidak akan berpengaruh dalam penyusun-
an bahan pengajaran, Yang penting, para guru menyadari akan kemungkinan
kerawanan vang ditimbulkan Karena masalah tabu ing Frterferensi bahasa
daerah lerthadap, bahasa Indonesia, menumt hemat sava, juga tidak merupa-
kan hambatan utama. Interferensi bahasa daerah paling menonjol terlihat
dalam ucapan dan seperti saya kemukakan di atas, proses pendidikan dan
sosialisasi secara berangsur-angsur akan menghilangkan warna "lokal” yang
terdapat dalam tulisan atau weapan siswa. Kesalahan yang dibuat siswa tidak
mesti dicari pada interferensi sebagai kambing hitamnya, Analisis kontrastif
antara bahass Indonesia dan bahasa-bahasa daergh yang banvak dilakukan
pada tahun lims puluhan tidak banyvak mengungkapkan interferensi gramati-
kal antara bahasa-bahasa yang dibandingkan.

Saya kemukakan kriteria dan pertimbangan-pertimbangan di atas, dengan
asumsi bahwa pendekatan vang digunakan dalam menyusun bahan pengajar-
an pada tingkat sekolah dasar ini adalah pendekatan struktural, Persoalannys
akan menjadi lain jika pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fung-
sional. Perbedaan persepsi mengenai bagaimana mencapai kemampuan
berbahasa (languare competence) dalam pengajaran bahasa telah menyebab-
kan perubahan dalam pendekatan penyusunan silabus [sylebuc desin), yaitu
dari pendekatan struktural ke pendekatan fungsional.

Chares C. Fries dan kawan-kawannya penganut iltmu linguistik struktural
berpendapat bahwa umrmgh-dlpai dikatakan memiliki kemampuan berba-
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hasa jika dengan jumlah kosa Kala yvang lerbalas ia menguasai sistem [onolog
dan pramatikal bahasa yang dipelajarinya itw. Dalam pendekatan struktieal,
sigwa  digjarkan pengetahuan dan keterampilan menggunakan pola-pola
kalimat dengan aturap-aturannya {atau lebih tepat generalisasinya) secara
induktif, dengan harapan kKelak siswa dapat berkomunikasi sccara clfektil,
Dalan pendekaran fungsional, sehaliknya siswa diajarkan langsung komuni-
kasi efektif. Dengan demikian, penyusunan bahan pengajaran terlebih dahulu
harus membuat daftar kebutuhan komunikasi siswa untuk kemudian ditentu-
kan bentuk bahasa Jengage form ) uniuk mengungkapkannya.

Perbedaan persepsi mengenai kemampuan berbahasa ind telsh meng-
akibatkan pergeseran-pergeseran dalam komponen-komponen - pengajaran
bahasa, seperti penyusunan bahan pengajaran, stratepl mengajar, sistem eva-
lugsi, dan pendidikan guru. Yang menjadi persoalan sckarang adalah kits
harus sepakat lebih dahulu, setidak-tidaknya para peserta seminar ini, menge-
nai pendekatan yvang akan digenakan dalam menyusun bahan pengajaran
bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar dan tentupnya juga untuk
tingkat-tingkat selanjutnyva. '

Saya pribadi cenderung untuk menggunakan pendekatan fungsional ber-
dasarkan pertimbangan schagai berikut,

i1) Biarpun bagi sebagian besar sisw. Pahasa Indonesia tidak merupakan
buhass ibu lidaklah berani bahwa pengetahuan dan keterampilan ber-
bahasa siswa nol sama sekali. Dengan bekal dasar ini vang diperolehnya
karena pengaruh media cetak dan elektronika siswa sudah dapat ber-
komunikasi, biarpun kemungkinan besar masih belum scmpuma dan
efektif. Guru tinggal mengemban dan menvempurnakanny a.

(2} Pendekatan fungsional mendorong siswa urluk berkomunikasi berdasar-
kan pikirannya sendiri dan kebutuhan yang dirasabean dan dipikirkannya,
terutama kebutiuhan vang berkenaan dengan pelajaran-pelajaran lainnya,

{3y Biarpun tidak sepenuhnya mengikull prinsip-prinsip pendekatan fungsio-
nal, buku-buku teks yang beredar di pasaran lebih mendekati pendekatan
ini daripada pendekatan struktural. Dengan penvesuaian dan peningkat-
an kemampuan gurs;buku-buku teks vang ada dapat digunakan,
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Pada saat ini ada dua buku teks pengajaran bahasa Indonesia untuk ting-
kat sekolah dasar yvang cukup menonjol, vaiiu buke Befasekie: bars, (Nur
dklk, 1975) dan Bahasg Indonesta, (Departemen Pendidikan dan K ebudayaan,

{1982}, Yang terakhir ini bertitik tolak pada pendeckatan apa yang dinama-
kan SAS (Struktur Analitik Sintetik), Apakah kedua buku ini telah meme-
nuhi harapan kita, sulit untuk dikataksn karena seperti sava kemukakan di
atas,analisis buku leks saja bism mengelirukan (misleading) Penelitian yang
cermat tentang proses belajar-mengajar yang terjadi sebenarnya di kelas akan
dapat mengungkapkan kenyataan yang sesungguhnya.



DAFTAR PLUSTAKA

Burhan, Fazir, [978 "Perkembangan Pengajaran Bahass [ndonesia 7 Dalam
Pergajoran Raflase dan Sastrg, Tabun IV, ho, 4.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1982, Bahase Indonesia Jakarta.
Balai Pustaka.

Muckey, William Francis, 1963, Longuawe Teaching Anslysis London. Long-
mans, Green & Co. Ltd.

WNur, B.M. dkk. 1975, Bahasaku fard, Jakarta: Penerbit Sumbangsih Mekar,

Pusat Permnbinaan dan Pengembangan Bahasa, Deparcemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1978, "Kongres Bahasa Indonesia THL™ Jakarla,

Salimbene, Suzanne, 1983, "From Stecturally Based ro Functionally Haved
Approaches o Language Teaching. ” Dalam Forum | Vol XX
Mo, 1 (January, 1983).

195



PERIBAHASA: SALAH SATU SEGI BAHASA
YANG MASTH PERLU DIBERT PERHATIAN

L5, Badudu
Universitas Padjadjaran

Pendahuhian

Kertas kerja ini ingin berbicara mengenai penulisan bahan pelajaran
bahasa Indenesia untuk 5D di Indonesia. Namun, penulis ingin memusatkan
perhatian pada bagan vang Kecil daripada bahan pelajaran yang banyak dan
luas itu, yaitu peribahasa sebagai bapian dari mata pelajaran bahasa Indo-
nEsid.

Pertama-tama perlu kita memberikan batasan tentang apa vang disebut
peribahasa, Kalau kita melihat beberapa buku yang berjudul peribafizss, maka
sepera akan tampak kepada Kila bahwa isinya tidak lain darpada apa yang
diselut’ peprtaf. Oleh karena itu, orang lain sering menyamakan saja peri
bahasa dengan pepatah. Padahal, kata peribohase mengandung makna yang
lebih luas daripada hanya pepersh saja. Yang dimaksud dengan peribahasa
sebenarnyva semua bentuk bahasa vang digunakan pemakal bahasa, vang
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mengandung arti kasan, di dalarmnya temasuk: ungkapan berupa kata atau
frase, perumparnaan stamsil afao ibarat, pepatah dan petitih. Jadi, ke dalam
peribahasa ity termasuk pula pepatah, yaitu klausa atau kalimat yang me-
ngandung makna kiasan.

Bagaimanapun juga harus diskul bahwa sampal sekarang ini pepatah
masih juga disjarkan di sekolah-sekolah dari tingkat SD samipai SMTA wala-
pun mungkin oleh sebagian orang berpepatah petitih dianggap sudah kuno.
Bukti bahwa pepatah masih juga terus diajarkan adalah adanya buku-buku
peribahasa yang masth juga terus dicetak dan digunakan di sekolah-gekolah.

Pepatah atau-peribahasa dapat diberikan di sekolah-sekolah sebagal mata
pelajaran yang berdirl sendiri, artinya di dalam satu jam pelajaran bahasa
Indonesia, gure hanya membahas perihahasa dengan murid-muridnya. Jadi,
mata pelajaran itu khusus membahas peribahasa. Dapal juga sebapgai bagan
yang disisipkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, Misalnya, dalam pela-
jaran membaca bahasa, puru dengan sengaja "mengangkal™ satu dua patah
kata vang terdapat dalam pepatah, menanyakan apa pepatah yang dibentuk
dengan kata itu dan apa arti Kigsannya, Ataug, gum membentuk beberapa
ungkapan dengan kata itu, lalu menanyakan arti ungkapan itu kepada murid-
muridnya, menyuruh mengsunakan kembali ungkapan itu sesudah dijelaskan
arti kissannya dalam kalimal lain, Misalnva, dalam bacaan puru menemukan
kata fangan. Lalu, guru menanyakan arti beberapa ungkapan dengan kata
fangan atau pepatah yang di dalamnya terdapat kata fangan
Utnpamanya:

; Siapa yang akan menangani pekefaan itu?
. Amir menjadi farean kanan majikannya dalam penasahaan it
. Kekd tangan musuh itu akhirnya fertgrghkap targan juga.
. Sudah menjadi sifatnva senang rongan Jdf hawah saja, fengan di atas
bukanlah menjadi kebiasaannya,
¢, Mandor itu rimgan fangaa, karcna itu fa tidak disukai oleh bawahan-
Ny,

f Tangan mencecang, bahy memikul.

g, Lempar baty Eemhm}fi tergan,

Bahan pelajaran seperti contoh di atas ini {entu saja masih sangat berguna
diberikan kepada murid-murid. Oleh karena itu, menurel hemat sava, anggap-
an yang menyatakan bahwa berpepatsh petitih merupakan kebiasaan yang

=P o = -
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sudah kolot dan yang hanya dikenal di tanah Melayu dan oleh orang Melayu,
dan bahwa dalam masvarakat Indonesia modern hal il tidak lagi diperfokan,
meripakan pendapat yang salah dan tidak tepar. Peribahasa bagi bahasa
adalah ibarat bumbu bagi makanan, Ungkapan, perbandingan, ibaral, dan
pepatah membuat bahasa lebih hidup, lebih bergaya, dan |ebih indah, Dalam
kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya lugas, seperti dalam bahasa ilmiah,
memang kita tidak memedukan babasa mengias. Namun, di luar hal-hal vang
fupasz itu, pengungkapan perasaan vang dibumbul dengan peribahass akan
terass lebih memberikan efek tertentu, lebih indah, Sering kita tidak lapi
merasa bahwa bahasa vang kita punmakan wdalah peribahasa seperti dalam
beberapa contoh yang dikemukakan tadi. karena ungkapan-ungkapan yang
kita gunakan itu sudah sering kita pakai dalam berbahasa.

Bahan Pelajaran

Dalam kertas kerja ini, ingin sava mengemukakan bapgaimana caranya
memilih dan menyusun bahan pelajaran yang akan kita sajikan kepada murid-
murid kita

a. Memilih Bahan Pelojgran

Guru yang baik dan guru yang selalu mengikuti perkembangan bahasa
Indonesia akan segera melihat mana bahasa vang hidup dan mana yang
sudah jarang digunakan orang. Oleh karena itu, guru haruslah dapat me-
nentukan pilihan, mana yang akan disajikannya kepada murid-muridnya
dan mana yang tidak, Kita tentu saja tidak akan “mengayih bahasa Indo-
nesia sumt”, artinya mengajarkan kepada murid-murid kita bahass
seperti yang digunakan dalam buku-buku keluarga Balai Pustaka pada
tahun 20-an, tetapi bahasa Indonesia yang hidup seperti yang digunakan
dewasa inj Oleh karena jtu, peribahasa wang akan kita ajarkan kepada
murid-murid itu harustah kita pilih. Yang terlalu kemelayu-melayuan
kita sisihkan. Guru tidak usah mengajarkan semua pepatah atau ungkap-
.an yang ditemukannys dalam buku-buku pegangan vang kata-katanya
jarang teedengar, kata-kata vang kurang akrab dengan murid-murid seper-
ti: gila di abun-abun; bak our ditarik sumgsang, cerdik elang bingung si
kiktk, lamun mural ferkecol jus; bulan pumama menggipd air; utangnya
berdapat-dapar,
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" Sebaiknys ungkapan vang sering terdengar dipakai dalam masyarakat
atay sering kita temukan dalam tulisan-tulisan hendaklah kita berikan
kepada murid-murid kita agar bila ia bertemy dengan ungkapan seperti
itu dalam pemakaian bahasa schari-hard, ia langsung dapat memahami
artinyd, :

Misalnya:

menjadi kude hitam (sering dipakai dalam olah raga);
menjacdi kambing hitam;
menjacdi bulon-bulanen,;
rrewiurcdi et ma S vdrakoa i
memjadi tulang PUREEFUMNE Negara;
penjual-penjual i koks S,
diam dalam seribu hahasa!
difadikan kuda tungeangan.

Masih batiyak lagi ungkapan yang dapat kita ambil dari sumber pemakai-
an bahasa sehari-hari,

b. Mewnyusun Bahan Pelafaran

Guru yang baik tiddk sclalu bergantung kepada buku-buku yang tersedia
suja, tetapi sekali-kali menyusun bahan pelajaran it sendiri, Mola-mula
mungkin terasa sukar, tetapl kalan sudah membiasakan diri menyusan
bahan pelajaran sendiri berdasarkan pengetabuan yang dimiliki serta
pengalaman mengajar, lama-kelamaan pekerjaan menyusun bahan pe-
lajaran itu akan terasa lebih memuaskan daripada terus-menerus bergan-
tung kepada buku-buku vang ada.

Ddari sebuah bahan bacaan, guru dapat mengambil bahan-bahan yang
khusus disrahkan kepada pengetahuan peribahass: ungkapan, pepatah,
dan sehagainya. Contohnya seperti di bawah ini.

NASIB NELAYAN KITA

Anak-anak nelayan masih banyak yang belum sekolah, Meskipun ber-
sekolah, masih banvak vang tidak sampai tamat SD. Tenaga mereka diperu-
kan untuk mcmbantu ayah dan ibu. Keluarga nelavan pagi sore, siang malam
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membanting tulang, tetapi hasil yvang diterima mereka sering tjdak seimbang
dengan jasa mereka,

Perahu yang dipakai inerek:a sering bukan milik mereka. Kepunyaan teng-
kulak atau lintah darat.

Perdagangan ikan dan hasil perikanan sebagian besar dikuasai oleh teng-
kulak dan ssudsgar-saudagar besar yang tinggal di kota begar, Mereka diam di
rmumah-rumahyang: bagus. Daging fkan untuk mereka dan tulsang-tulangnya -
untuk nelayan, Mereka mempunyai modal besar, organisasi yang baik, dan
alat yang cukup dan modern pula

Di tempat-tempat peénangkapan ikan, méreka mempunyai kaki tangan
yang membeli hasil perikanan, seperti ikan asin, agar-agar, teri kering. Dengan
truk dan oplet, hasil perikanan diangkut ke kota dan kemudian dijual kepada
- pedagang-pedagang kecil. '

Pedagang-pedagang besar dapat mempermainkan harga ikan, Mereka
dapat menetapkan harga pemb¢lan dan penjualan, Walﬁu musim ikan, hasil
perikanan yang mereka beli dengan harga murah rilsmlpan datmlu dalam
gudang.

Bagaimana cara memperbaiki nasib nelayan vang menyedihkan itu?

(Dikutip dari: Bacaan Bahasz Kita, 4B,
Cetalan ke21, him.16)

Bahan bacaan di atas ini dapat disusun menfadi swatu bacaan bahasa
dengan pertanyaan-pertanyaan yang memeriksa pengetahuan murid yang ber-
hubungan dengan isi bacaan itu dan memerikss pemahaman bahasa murid.
‘Kemudian pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan makna kata,
frase, kalimat; dengan bentukan kata dan bentukan Kalimat (tata bahasa),
dengan penggunasn kata depan, kata. penghubung, dan sebagainya Akan
tetapi, di sini saya hanya akan mengemukakan contoh bagaimana menyusun
pertanyaan yang ada hubuﬂgamt}f:u deng,anphlha.has:a .

Kalau peia]aran ini akan dijadikan pelajaran yang membahas kKhusus me-
ngenai peribahasa {ungkapan, perbandingan, tamsil/ibarat, pepatah), maka
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pertanyaan-pertanyaannya dibatagi pada bidang itu sja. Guru dapal meng-
ajukan pertanysan peribahasa yang terdapat di dalam bacaan itu, lalu mem-
buat pertanyaan lain yang didasarkan pada bacaan itu, Contohnya seperti di
bawah ini.

I.  Apa arti peribahasa atau uugkap:m vang kamu baca dalam bacaan di atas:

1. Keluatga nelayan pagi sore, siang dan malam mfmbsm.rmg fulang,

2. Siapa vang dimaksud dengan fimtah deraf dan mengapa mereka di-
umpamakan dengan lintah darat? (alinea ke-2})

3. Daging ikan untuk mereks dan fwlang-rulangnya untuk netaya.u
Apa yang dimaksud dengan kalimat imu?

4. Mercka mempu.n}ra.l kaki tamgan yang membeli hasil perikanan. Siapa
yang distbut kaki tangan dan mengapa orarig seperti itu dibandingkan
dengan kaki dan tangan?

5. Pedapang-pedagang besdir dapat mempermainkan harge ikan. Apa yang
dimaksud dengan mempermainkan hargat Sebutkan hal-hal lain yang
dapat .”dipernmmknn" seperti harga itu.

Penjelasan

Dari pertanyaan-pertanyaan 1 di atag kita melihat bahwa gurn dapat
“menggali” pertanvaan dard bahan yaoe tersedia Pemakatan ungkspan dalam
kalimat-kalimat di dalam bacaan itu haruslah diterangkan guro kepada murid-
muridnya sehingga jelas benar, Mereka dapat disuruh membuat kalimat lain
lagi dengan menggunakan ungkapan itu untuk menguji apakah mereka telah
dapst memahami artinya benar-benar, Kala selesai membahas ungkapan-
ungkapan yang terdapat dalam bacasn ftu, guru dapat membuat sendiri per-
.tanyaan lain yvang dikaitkan dengan bacaan itu Misalnya:,

I.. Dalam bacasn di atas terdapat ungkapan membenting fulang: Apa arti
ungkapan-ungkapan dengan kata tulang dalam kalimat-kalimat berikut?
1. Kalau bekeria, ia Selalu suka mencuri tulang.
2. Lebih baik berputih fulang daripada hidup berputih mata.
3, Bagaimana keadaan si sakit itu sekarang? Waah, finggal kﬂﬂrpmﬁbahr
4. Apa arti pepatah: Seperti anjing berebut tilang.
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1. Jelaskan pula arti ungkapan dengan kata &aki di bawah ind:
1. Setelah ibu bapaknya mendnggal, berfalanlah ia sepembawa kakinya
2. Kalau aku duduk di hadapan majika.nku,. bagal terikat kaki tangamfa.
3. Mengapa dari tadi kau berpanghu kald zaja?
4. Senang orang ditandangi gadis vang cepat kaki ringan lengan itu.

IV. Dalam bacaan di atas kita bertemu denpan kata-kata perghu dan beli
Apa arti pepatah di bawah ini yang mengandung b:ata-kara itu?
1. Kapal satu nakoda dua.
2. Tharat perahu takkan karam sebelah.
3. Kalah membeli, menang memakai.

V. Dalam bacean di atas dlschmkan anak nela}ran vang tidak tamat seko-
Iahnya.

1. Apa peribahasa vang menganjurkan agar tidak meninggalkan pekerja-
an setengah jalan. Artinyva, kalau bekerja atauw mengetiakan sesuatu,
kerjakanlah sampai selesai, (dengan kata empang atau dinding).

2. Apa pula peribahasanya orang yang selalu berpindah-pindah pekerja-
an, tidak betah melakukan suatu pekerjaan sehirigga bila ia telah bosan
ditinggalkannya pekerjaan i, labn dicarinya lagi pekerjaan yang lain.
{dengan kata bam]. '

Beberapa contoh pertanyaan di atas ini dapat disusun oleh puru dalam
seatu pelajaran bahasa, Sudah saya katakan bahwa guru dapat menyusun pela-
jaran bahasa yang utuh dengan peribahasa sebagni bagiﬂnnya namun da;-ar'
‘juga menyusun pelsjaran khusus mengenai peribahas saja.

Yang- perlu diperhatikan oleh gum ialah bahwa peribahasa yang diajar-
kannya itu haruslah dapat dipahami benar oleh murid-murid makna sebénar-
nya dan makna kiasannya. Bagaimana hubungan antara makna sebenarnya
dengan makna kiagannya itu hendaklah dijelaskan gumu benar-bensr sehingga
murid dapat memahaminya dan tidak mudah lupa akan arti peribahasa itu.
Kebiasaan puru yang hanya menyebuthan arti suatu pepatah seperti yang ter-
cantumn di dalam buku pegangan kemudian menyuwnih murid menghafalkan
saja tanpa mengerti benar apa hubungan arti kata-kata peribahasa (pepatah)
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dengan arti kasannya membuat pelajaran 'perihahasa it sualy yang ber-

sifat "verbalistis"”, Murid-murid hany: menghafallcan kata-kata tanpa mengerti
benar apa yang dihafalnya itu. Kalau »erlo guro dapat menyusun bahan pels
jaran khusus pepatah yang memenuhi lumtutan seperti vang disebutkan di
atas. = '

Contohnya:

(1) Bermain air basah, bermain api hargus.

(2)

Arti sebenarnya;

Kalau suatu benda kena airs tentu benda ity menjadi basah: baju basah
kena air, lantai basah tersiram afr, dan sebagainya. Kalan suatu benda -
kena api, benda ftu askan térbakar atau hangus. Orang yvang bermain
denpan air, téntu akan basah kena air itu, sedangkan orang vang bermain
dengan api besar kemungkinannya akan terbakar tangannya atau bagian
tubuhnya yang lain kena api itu.

Arti kigstnryd:

Air dan api dalam peribahasa di atas diumpamakan dengan perbuatan

vang kita lakukan. Yang bermain dengan air atau api itu diumpamakan

dengan orang yang melakukan perbuatan itu, Air atau api yang menye-

babkan orang bamh atau terbakar diumpamakan dengan perbuatan yang

berbahava. Kuarena itu, barang siapa yang melakukan pekerjaan yang

berbahaya, dia pasti akan menanggung akibatnya

Misalnya, orang yang suka berjudi akan habis hartanya karena judi ftu.

Tak pernah ada vrang menjadi kaya karena berjudi; vang sebaliknyalah

vang sering terjadi. Murd yang senang menyontek,sekali waktu akan

kedapatan olch gum dan tentulah akibatnya tidak akan menyenangkan

murid itu. '

Kesimpulannya @ Bargngsigpe melakukan pekerjaan yang berbahaya,
i pasti akan menanggung akibaftiya,

Ditepuk air di dulang, terpecik muka sendiri

Arif sebengrrya:

Dulang ialah semacam talam atauw baki terbuat dari kayu atau tembaga.
Ada yang berkaki disebut dulang tinggi dan ada pula yvang tidak berkaki
disebut dulang rendah.
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Kalau ada air di dulang itu, kemudian air ilu kita tepuk, air itu akan ter-
pecik ke mana.-mana antara lain ke muka kita sendiri,

Arti Kiasan:

Adr di dulang ilu dikiaskan denpan angpota keluarga kita,

Menepuk air itu diumpamakan’ dengan menceritakean aib keluarga kita
itu. Terpecik di muka sendiri artinya akan mempermalukan diri kita sen-
dirl. Bukankah kalau kita menceritakan sesuatu yang dapat memalukan
keluarga kita, maka kita sendiri pun akan tumut menanggung mahi? Jadi,
peribahasa di atas mengiaskan kepada crang yang menceritakan aib ke-
luarganya sendiri yang membuat dirinya ikut menanggung malu.

Barangviape vang mencerikatan atb kelugrganyva kepada orang
lain ja sendiri fuga akan funit mengngeung malu.

Kesimpulan dan Seran

1.

Peribahasa masih tetap merpakan bagian hahasa yang perlu mendapat
perhatian kita karena peribahasa ibarat bumbu pada makanan yang dapat
membuat maksnan terasa lezat. Peribahasa membuat lebih indah dan
memberikan efek tertentu,

Peribahas dapat dijadikan sebagai bagian mata pelajaran bahasa Indone-
sia vang berdiri sendiri, tetapi dapat juga scbagai bagian saja daripada
mata pelajaran bahasa Indonesia yang lain, misalnya baglan dari pelajaran
membaca bahasa.

Guru harus dapat menyususn sendid bahan pelajaran yang akan diajarkan
nyi kepada murid-muridnya sesuai dengan yang dirasakannya baik atau
lebih baik. Guru jangan selaly hanya bersandar pada buku-buku yang ada,

Pemahaman peribahasa atau pepatah haruslah dengan menjelaskan benar
hubungan antara arti sebenarnya dengan arti kiasan vyang didukung
oleh kata-kata pembentuk peribahasa itu, Hanya dengan demikian, pema-
hauinan murid atas peribahasa itu dapat menjadi miliknya.
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EAITAN SOSIOKULTURAL DA LAM PENYEDIAAN BAHAN PELATARAN
BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR:
KASUS MURID BERLATAR BELAKANG SOSIOKULTURAL MAKASAR

Nurdin Yatim
Puszat Bahasa
Universitas Hasanuddin

FPendahurluan

Masalah pengajaran bahasa Indonesia semakin hari semakin memperoleh
perhatian yang besar dari seluruh lapisan masyarakat. Saya kirakita semua se-
pendapat hahwa sebab utama yang menjadi pendorong perhatian ind adalah
karena kenyalaan betapa besar peranan bahass nasional, bahasa Indonesi, ind
dalam sejarah pertumbuhan dan pembinaan bangsa,

Buhasa Indonesia telah menjadi mata pelajaran utama atau pokok atau
sering jupg disebut mata pelajaran dasar dalam kurikaluem, mulai dard kuri
kulum pendidikan dasar sampal kurikulum perguman tinggi Nanmun, di pihak
lain masih sering jugs kita dengar keluhan akan rendahmya mutu penguasaan
bahasa Indonesia oleh sejumlah besar mereka yang telah, secars formal,
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mengikuti pelajaran ini. Penpnasaan bahasa Indonesia sebagaimana yang diba
rapkan sebagai kewajaran penguasaan seorang tamatan perguman tinggi
dirasakan beluom memadai, Begitu pula halnva dengan tamatan pendidikan
vang lehib rendah. ;

Bila arang bertanya tentang sebal dari kesénjangan antara usaha dengan
hiasil yang diharapkan ini, maka sangat mungkin banyak alasan yang dapat die
kemukakan, Ada yang menvalahkan gumnya dan ada yang menyalahkan
bahan pelajaran yang diberikan, Bilamana murid mempercleh gilirannya,
maka kambing hitam biasanya adalah jenjang pendidikan vang lebih rendah,

Oleh karena semninar ini lebih memusatkan perhatiannya pada masalzh
materi, maka saya kira ada baiknya tulisan ini mencoba menyoroti masalah
ini dari segi seperld yang dikemukakan dalam judul makalah ini

Memang, akhir-akhir inj pembicaraan tentang kebahassan, termasmk di
dalamnya masalah pengajaran bahasa, selalu mengaitkan pula pembicaraan
tentang aspek sosiokultural penutur, baik bahasa yang dipelajari (L2) maopun
bahass pelajar (L1}, Untuk kepentingan pengajaran bahas misalnya, Corder
(1973) menulis antara Jsin: '

in planoing language teaching operations we must what social roles are to
be aimed at, what personal objective the learner may wish to achieve. In
other words, we have to decide what *sort’ of language to teach him. We

teach a lamprage, not just lerguage.

Bahasa Indonesia ragam baku adalah buaban yang disjarkan. Bahas Indo-
nesia bakn ini akan memasuki lingkungan pola sosiokultural vang berbeda-
beda Bapaimanakah usaha kita untuk menyampaikan bahasa baku yang di-
maksud? Apakah materi pengajaran bahasa yang diberikan kepada murid ber-
latar belakang sosiokullural Makassr sudah tepat dilfhat dari kscamata sosio-
linguistik dan psikolinguistik? Banyak jawaban yang mungkin diberikan. Bah-
kan, mungkin ‘makalah ini belum sanggup menjawabnya secarm kesehiruhan,
Namun, suatu hal yang dirasakan pertama-tama harnusg dilibat adalah gambaran
sosiokultural Makasar itu sendiri, sebagai gambaran yang dapat menggene-
ralisasi pola kepribadian dan kemasyarskatan murid uwntuk belajar bahass
Indonesia di daerah inj,

Banyak sekali hal yang perlu dikemukakan dalam pembicaraan 1entang
latar belakang sosiokultural Makasar. Namun, pada hemat saya, ada tiga hal
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yang harus dibicarakan pertama-tama karena, menurut hemat saya, berkaitan
¢rat dengan masalah pengajaran bahasa. Yang pertama adalah ciri vokalis
bahasa ini, yang didukung oleh tradisi penulisan dengan aksara fontarak, Yang
kedua adalah pola kalimat, Yang ketiga, kecenderungan untuk menyerap
unsur asing (Indonesia) bagl penutur bahasa ini.

Ciri Vokalis dan Dukungan Lontarak

Dalam hal ciri vokalis semata-mata, bahasa Makasar tidaklah mempunyai
keistimewaan dibandingkan denpgsn kebutuhan bahasa daerah di Indonesia
bagian timur. Bahasa Bugis (Kaseng, 1979), Wolio*({Abas, 1920), Muna
(Yatim, 1982) misalnya, juga adalah bahasa-bahasa vokalis dengan.ciri tanpa
posisi akhir. Pendekatan struktursl dengan analisis kontras mungkin sudah
memadai . dengan memberikan banvak latihan untuk mengatasi kesulitan
penyesuaian ini. Namun, dukungan penulisan dengan aksara lomtarak yang

. telah berjalan sejuk berabad-abad telah memberikan masalsh lain Lomtzrak
(dalam arti "kitah”) masih dibaca oleh masyarakat penutur bahasa Makasar,
Walaupun ada kecenderunpgan berkurang (Kaseng, 1978), aksara lontarak ini
pun masih mengambil tempat dalam bahasa tulis masyarakat ini.

Kenyataan dukungan fonzgrok dalam kehidupan bahasa Makasar telah
menyampaikan situasi sosiokultural yang perlu diperhatikan, baik dalam
pengajaran maupun dalam penyediasn bahan. Masyarakat Makasar tetap
melihat bahasa Makasar dengan cirinya vang tersendiri sebagdi bahasa yang
hidup yang amat mempengaruhi, baik proses perolehan {ecquisition) maupun
proses mempéelajari (legrning) bahasa lain, térutama bahasa Indonesis. Hal ini
perhy diperhatikan demi fercapainya twjuan fobjectives) pengajaran bahasa,
Masalah ini perlu diperhatikan bukan hanya dalam prosedur serta teknik
pengajaran, tetapi juga, pagi-pagi sekali dalam penyediaan bahan,

Amat banyak persamaan antara bahasa Melayu dengan bahasa Makagar,
Persamaan ini terdapat, baik dalam kosa kata maupun dalam tata bahasa, Per-
bedaan vang menonjol, seperti telah disebutkan di atag, adalah pada giri
bahasa Makasar vang vokalis, Namun, perlu diingat babwa perbedaan vang
kecil dan persamaan yang banyak inj, bila dilihat dari segi pengajaran bahasa,
akan mengundang kesulitan-kesulitan tertentu bilamana dihubungkan dengan
kehendak untyk mencapai tujuan penguasaan yang baik dan benar,
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Pola Hormat dalan Batess Makasar

Yatim (1982) menguraikan secara luas tentang bentuk-bentuk kebahasa-
an (linguistic forms) dalam bahasa Makasar, Dalamn vragan ini, dikemukakan
bahwa bentuk-bentuk hormat dalam bahasa Makasar dalam bentuk kosa kata,
tata bahasa (morfologi dan sintaksis), bahkan dalam varissi fonologs.

Kecenderungan untuk menvatakan rasa hormat dalam bentuk wjaran ini
menjadi salah sato cird sosiokultural murid sekolah dasar di daersh ini vang
perlu mendapat perhatian, Seberapa jauh pola menyentuh kenyataan ini? Per-
tanyaan ini tentu sajs amat sulit terjawab secara tuntas dalam pembicaraan
101,

Kenyataan sehari-hari dalam interlokusi bahass Indonesia menunjukkan
betapa besar pengaruh kebiasaan ini. Secrang penutur bahasa Indonesia
berlatar belakang sosiokultural Makasar mengatakan derd marakaik? kapan-
kik datang? lebih sering daripada dari mana?, dan kapan Anda datang? Begi-
tu pula kata remehta lebih sering dardpada menebenu atan remah Anda,
rumah kita daripada rumah szva atau rumah kami, '

Kecenderungan Menyerap Unsur Asing

Kenvataan sosiokultural vang saya rasa perlu dikemukakan di sini adalah
keeenderungan penulur bahasa Makasar untuk menyerap unsur-unsiar asing.
Istilah asing yang dipunakan di simi adalah dalamm kaitan psikolinguistik.
Semua unsdr yang tidak asli bahasa Makasar dianggap asing, termasuk unsur
Melayu atau unsur bahasa Indonesis,

Teori ini mungkin dapat diperdebatkan, dan masih memerlukan banyak
penelitian. Namun, pandangan ini tampaknya dapat diterima oleh bahasawan
Makasar hilamana dibuat perbandingan dengan kenyataan vang terdapal
dalam hai:_msn Bugis. Perlu dicatat di sini bahwa pada urmumnyva orang-orang
terpelajar, biak yang berbahasa ibu bahasa Bugis mawpun vang berbalasa bu
bahasa Makassar, yang telah lama berdomisili di Ujung Pandang, dapat ber-
kemunikasi dalam kedua bahasa ind

Sebagai contoh tentang kecenderungan penyerapan ini dapat dikemuka-
kan seperti berikut. Kira-kira dua puluh lima tahun vang lalu. kata boeco, ron-
tongang, yang berarti 'kelambu' dan ‘jendela’ masih digunakan secary luas
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aleh penutar bahasa Makasar di desa-desa. Kedua kata ini sama arlinya
dengan kata boce dan roflongeng dalam bahasa Bugis. Kini, sermentara kedua
kata bahasa Bugis masih tetap dipunakan olch penutur bahasa Bugis di kota
pur,, penulur buhusy Mukasyr di desa-desa sekalipun telah melupakan kedoa
kata bahasa Makasar yang dimaksud, dalam pemakaian sehari-hari, Penutur
bahasa Makasar yang berumur di bawah dua puluh thon sudah tidak menge. -
" naloyva lagl. Sementara itu, muncullah kata kefarrba dan fendel sebapai kata
bahasa Makasar baru.

Contoh lain dapat dike¢mukakan adalah dalam penggunaan bahasa Makas
sar dalam khotbah ataupion dalam pembicaraan resmi di muka unum, Di sini
tampak dengan jelas betapa pengaruh bahasa Indonesia, baik dalam bentuk
penyerapan istilab-istilah baru maupun dalam bentuk penyiapan kalimat-kali-
mat bahasa Indonesia secara lengkap. Sejumlsh khotbsh dan pidato tertulis
yang sava kumpulkan dari kantor Deparlemen Agama dan Kanlor Departe-
men Penerangan Kabupaten Gowa juga telah membuktikan hal ini, Pidato dan
khotbah yang ditulis dalam huruf lomterak telah disisipi lulisan lain, baik
dalam bentuk sisipan kata-kata maupun ddlam bentuk kutipan kalimat-kali-
mal bahasza Indonesia.

Dilihat dari sepi penpajaran bahasa, hal ind telah menumbuhkan masa-
lah khusus. Dari segi psikolinguistik, bahasa Indoncsia di daerah berbahasi
Makassar ind telah berkembang dari posisi asing menjadi posisi bahasa kedua.

Bahasa Indoneiza tidal: lagi diterima dalam proses belajar semata-matsa,
tetapi telsh berkembang menjadi buhsss vang diterima denpan proses peneti-
maan facgusition ), Di sini perlu pula saya kemukakan babwa dalam kehidup-
an sejumlah besar masyarakat Makasar di kota-kots, bahasa Indonesia telah

- mendudukl fungsi sebagai bahasa itu.

Kedudukan bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua dilihat dad kacamata
psikolinguistik membawa implikagi khusus dalam masalah pengajaran, Hal ini
disebabkan oleh berpindahnya- target penguasaan dari norma bahasa Indonesia
yang bersifat asing (yang benar sesuai dengan norma-norma guro bahssa Indo.
nesia) menjadi penguasaan vang memiliki tingkat-tingkat prestise, Hal ini
dapat digambarkan dengan menggunakan model yang dipambatkan oleh
Richard (1978) sebagai berikut: ]



211

Figur 1 Model penguasaan bahasa kedua

Basilek Mesolek Akrolek

e - oy
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Dengan mengambil contoh dalam model penguasaan bahass Inggris
sebagal bahasa keuda yang mengalami proses yang disebut non-developrmental
fecturn continwum, penguasaan bahasa Indonesia oleh masyarakat berlatar
belakang sosiokultural Makasar adalah seperti figur yang dikemukakan di
atas. Seseorung selaly merasa mampu berbahass Indonesiz kareny telah mam-
pu menggunakan dalam komunikasi sehari-hari. Tidaklah dipersoalkan apakah
bahasa itu sudah termasuk kategori bahasa wang baik dan benar. Ada yang
menguasainya dengan kemampuan rendah (Basilek), ada yang menguassinya
dengan kemampuan menengah (mesclek/ dan tentu ada pula yang menguassi-
nya dalam kémampuan tingg. _

Hal ini berbeda dengan pandangan yang melihat bahasa Indonesia dalam
jarak yang amat jauh dari bahasanya sendiri. Norma gurulah yang dianggap
benar, seperti halnya sikap mereka terhadap bahass Inggris vang dapat digam.
barkan dalam figur berikut. )
Figur 2 Model penguasaan bahasa asing,

fiorma bahaza asing

:"_:l:..

Penguasaan seperti ini dalam hubungan dengan proses belajar sebagal develop-
menial coniinum,

Kaitannya dengan Pengajeran Bahasa Indonesia

Kasus murid sekolah dasar berlatar belakang sosiokultural Makasar mung-
kin unik, lelapl sangat mungkin pula tidak jauh berbeda dengan kasus-kasus
murid berlatar belakang sosiokultural lainnya di Indonesia. Dengan memfo-
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kuskari pandangan pada kasus yang dibicarakan ini perlu dipertanyakan
hal-hal sebagai berikut:

1. Sudahkah disadari secara sunggub-sungguh posisi bahasa Indonesia di
setiap wilayah pengajaran bahasa Indonesia? Untuk membicarakan ind
baiklah sya fokuskan pada murid yang berlatar belakang sosickultural
Makassar, '

2. Langkah-langkah apa yang telah diambil untuk mengatasi keragaman
latar belakang sostokultural menuju tercapainya target pengajaran bahasa
Indonesia yang maksimum, dalam kaitan ini khususnya terhadap murid
berlatar belakang sosiokultural Makasar ?

3. Tipe penguasaan bahasa bagaimanakah yang dijadikan saran pengajaran
‘bahasa Indonesia untuk murid sekolah dasar?

Saya rags pertanyaan-pertanyaan di atas memerfukan analizsiz yang luas,
vang mungkin amat sulit dijawab secara tuntas dalam pembicaraan ini. Kita
tentr sependapat bahwa strategi pengajaran bahasa Indonesia adalah untuk
tercapainya penguasaan yang baik dan benar oleh semuoa peserta pelajaran.
Namun, istilah peng baik dan bengr itu justru menjadi masalah bam kalao kita
mencoba-coba membuka bahan pelajaran sekolah dasar (Kurikulum 1985).

Bahasze baku, tepatnya ragam baku, menjadi semboyan vamg sering di-
kumandangkan, bukan hanya oleh para penjapa pintu kebahasaan (dalam arti
khusus), tetapi juge oleh anggota masyarakat luar. I"-iamun, kecuali pedoman
ejaant (EYD), pedoman pembentukan istilah, dan kamus urmim bahasa Indo-
nesia, kita masih amat kelwrangan pedoman bahasa baku yang berwibawa,
Rumusan Stewart {1968) tentang bahasa baku ternyata tidak dapat berfungsi
efektif karena para penjaga pintu kebahasaan ity sendiri masih sering menam-
pakkan ketidaksamaan dalam penerimaan apa vang disebut sebagai bentuk
yang benar. :

Guru-gurii sekolah dasar di daersh murid berlatar belakang sosiokultural
Makasar tampaknya agak sukar pula membebaskan diri dar penggunaan
ragam lokal (dialek) bahass Indonesia. Seméntara ilu, medis massa amat
- sering pula muncul dengan acara yang dibawakan bersama penguasaan bahasa
Indonesia dengan ragam sosial (sosiolek) yang tentunya sering ditiru karena
pemakainya memiliki prestize sosial'yang tinggi.
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Munby {1978) menyusun sebuah diagram yang menggambarkan sehuah
‘model penyusunan isi ataw malerl pengajaran bahasa bl:r:]asarkan teori
(muodel) sosiolinpuistik sebagai berikut,

theoretical framework
| langu ag .
learner

[varibiss]
A

pals
I3 -\-\-\-\-" 1 1
bebavionr<lomain formal | T, situational
deterniiInes determingnts determinants
syllabaen _ -

Berangkat dari model ini, jelas dapat kita lhataspek-sspek sosiokultural
murid sekalah dasar berkaitan erat dengan masalah pengajaran bahasa. Hal ini
perlu latar helakang sosiokultural Makassar, Mungkin saja, seperti apa vang
telah saya kemukakan di atas, hal seperli ini telah menjadi pula di tempat
lain.

Kaitanmrva dengan Pen vediarm Bahan Pengafaran Baha.m friclonesad

Pembicarasn lenfang penyedizan materi pcllgaj.tran memerlukan pem-
bataman pada sedikitnya dua masalah, Yang pertama adalah masalah teknis
penyediaan ilu sendiri dan yang kedua adalah masalah kemudahan (fasilitas
penyedizan ilu. Mazlah teknjs lebih berkaitan dengan teori dan metode yamy
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dianggap lepat alau dilerima oleh penyaji. Masalah kemudahan berkaitan
dengan masalah bisya, kebijaksanaan, kontrol, dan lainlain. Pada umumnya
pemikiran tentang kermucdahan selalu dikaitkan pula dengan masalah teknis
pengajaran ftu sendiri. Akan tetapi,karena masalah tekmis pengajaran yang
bersifat teoretis itw begitu luas, maka sering pemikiran tentang kewidahan
tidak sejalan lagi dengan kebuttuhan teknis, bahkan sering tampak halhal yang
kontradikiill

Penyusunan materi pengajaran yang berorientasi sosiokultural menjadi
topik yang menarik akho-akhir ind, Adalah suatu Kenyataan bahwaipara peserta
pelajaran akan masuk ke dalarm masvarakat, Oleh karena itu, penyusunan
materi pelajaran harms berorientasi kepada ketepatan konteks dan Kebutuh-
an herkomunikasi diperhatikan dalam penyusunan materi pelajaran bahasa
Indonesia yang dimaksud.

Ciri-ciri latar belakang sosiokultural vang dimaksud akan berbeda sntara
kelas rendah déngan kelas vang lebih tinpgi. Sebagai perbandingan, berikut ini
siya Kulipkan sebush flustrasi dalam perencansan silabuos bahdﬂﬁ Inggris
Edinburg (Howart dan Treacher, 1969).

tahun pertama tahun kedus  tahun ketiga

hubumgan pribadi antara keluarga dan antara
kawan

% tema 2 : hubungan masyarakat, dan keaktifan komu-
mili

— temna 3 ¢ kehidupan budaya, adﬁt, dan tradisi

i ‘| tema 4 : lingkungan alam, ilmu dan teknologi.

Suatu paradoks antara strategi pokok pengajaran bahass Indonesia, yakni
tercapainya penguaszan bahasa Indonesia yang baik danhenar (haku) dengan
kenyataan sosiokultural penggunaan bahasa Indomesia Sel.ara nyata dan aktif
telah terjadi dalam kehidupan mrid, |
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Dralam hubungan dengan ketepatan konteks, peserta pelajaran membu-
tuhkan pengetahuan tentang bahasa vang dipeljarinya untuk dapat mengata-
kan secara tepal apa vang harys dikatakannya, kepada siapa, serta dalam
situasi yang bagaimana ia bercakap sehingps in dapat berkomunikasi secara
efeltif.

Orentasi sosiokultural selahn melihat kepada fungsi sesial bahass itu
Oleh karena itu, hendaklah materi pelajaran dapat menetapkan secara tepat
hubungan pribadi penutur dalam interlokusi dan dalam situasi apa. Dengan
menetapkan hubungan interlokusi ini, kebutuhan komunikasi akan lebih

gampang digambarkan, Begitu pula bentuk-bentuk kebahasaan yang akan di-
jadikan bahan pengajaran,

Kuriladdum 1975

Kurikulum 1975 disusun dengan pendekatan Strukitural Analisik Sintetik
(SAS) yang bertitik tolak dari dasar:

1. bahasa tutur maupun bahasa tulis manusia menempatkan diri dalam
struktur-struktur;

2. proses kehidupan kejiwaan dalam menyerap segals rangsang melalul peng-
analisisan struktur,

penafsiran makna sesuatu melalui hubungannya dalam struktur;

. unit bahasa terkecil adalah kalimat;

5. kalimat lengkap selalu mempunyai struktur,

»ow

Pernbicaraan makalah ini membatasi dirl dalam sorotan latar belakang
sogiokultural dalam penyedizan materi, Oleh karena itu, argumentasi tentang
hal-hal yang mempunyal kaitan psikologi pendidikan balklah diserahkan
kepada ahlinya. Namun, ada hal yang saya rasa masih periu mendapat kejelas-
an, Adapun hal yang dimaksud adalah kenyatain vang terdapat dalam kehi-
dupan bahasa murid yang berlatar belakang sosiokultural Makasar, Kenysa
taan i adalah terdapatnya struktur baku dan struktur rombeky, baik dalam
bahasa tutytr maupun dalam bahasa tulis.

Saya tidak berkecimpung dalam bidang pengajaran bahasa Indonegia di
sekolah dasar, Pengenalan gaya terhadap materi pengajaran baham Indonesia
di SDr harfyalah melalui anak-anak saya yang masih sekolah di SD, Namun,
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saya sering mengpunakan materi pelajaran 5D untuk mengajarkan bahasa In-
donesia kepada penutur asing. Dari pengalaman ini, saya dapat menarik pela-
jaran bahwa bentuk baku dari nonbaky harus mendapat perhatian khusis.

Sava tidak berami mengatakan bahwa isi Kurikulum 1973 sudah seratus
persen baku, Kalau kita mau melusngkan wakiu vntuk mengkajinya secara
jelimer, akan tampak dengan jelas beberapa bentuk atau struktur nonbaku
yang masih tetap digunakan, Hal ini nyata-nyata telah melanggar strategi
pokok pengajaran bentuk baku, Khusustiva dalam bahasa tulis.

Dalam pembicaraan khusus terhadap murid berlatpr belakang sosiokul-
tural Makasar, hal ini akan lebih menarik perhatian, Bukankah bahasa
Indonesia, Jdilihat dari Kacamata psikolinguistik, oleh pénutur bahasa Makas
sar telah mulai diterima sebagai bahasa kedua? MNorma-norma penguasian
bahass Indonesis oleh penutur ini tidak lagi pada salah bendr menumnit tata
bahasa Indonesis, tetapi dimengerti atav tidak oleh kedua oelah piliak dalam
interlokusi itu, Norma retorik bespeser menjadi norma komunifatif,

Kurikulum 1975, pada hemat saya, tidak memperhatikan hal ini. Oleh
karéna itu, saya kira akan kurang berhasillah kurikulum ini merealisasikan
strategi pokok pengajaran bahasa Indonesia, yakni penyebarluazsan penggu-
naan bahasa Indonesia vang baik yang benar (baku) kepada penutur-penutur
seperti ini, Ragam lokal dan ragam sosial masih akan tetap mendominasi peng-
gunaan bahass Indonesia, baik dalem bahasa tulur mavpun dalam bahasa
Lulis, tanpa perhatian khusus diberikan kepada murld yang berdatar belakang
sosiokuliurs] semacam itu,

Hyrapan-harapan

Menyadari fungsi bahasa Indonesia baku dalam pembinaan kehidupan
bangsa Indonesia (Moeliono, 1975), dalam bagian penutup makalah ini saya
ingin mengemukakan harapan-harapan sebagai berikot.

1. Agar strategi pengajaran buhsss Indonesia, yakni penyebarluasan peng-
gunasr bahusa Indenesia vang baik dan benar (baku) tetap menjadi tum:
puan, hahkan semakin ditekankan, dalam penyusunan materi pengajai-
an bahasa Indonesia di sekoldh dasar,

2. Agar latar belakang sosiokultural vang beragam-ragam sebapai keniyata-
an yang ada-dalan kehidupan murid S0 diperhatikan dengan baik dalam
pefivusunan materi pengajaran bahasa.
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Apar di tempatl-lempat  yang masyarakalnva telah menerima bahasa
Indonesia dengan norma bahas kedwua {dalam proses akuisisi), yang cen-
derung menumbuhkan ragam lokal vang semakin hari semakin meluas,
materi pengajaran bahasa Indonesia perly memberikan kesempatan yvang
luas untuk mengarahkan kembali penggzunaan bahasa ragam lokal menjadi
ragarn baku.

Agar materi pengajaran bahasa Indonesia memberikan kesempatan yang
cukup untuk memperbaiki kecenderungan penggunaan bahasa (ragam)
yang berprestise tinggi (karena digunakan oleh orang-orang yang memi-
liki kedudukan sosial tinggi), tetapi tidak haku, ke arah penggunaan
ragam baku it sendiri sebagai ragam berprestise tinggi.

Untuk mencapai sasaran murid secara tepat, materi pengajaran bahasa

Indonesia perlu disusun oleh para ahli yang mempunyai lingkungan yang
samma atau paling dekat denpan lingkungan sosiokultural murid.
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BEBERAPA BARAN TENTANG BAHAN PELAJARAN MENGARANG
DI SEKOLAH DASAR

Maurits Simatupang
Fakultas Sastra Universitas Indonesia

Pendahuluan

Dalam makalah fnd, saya ingin berbagl pendapal dengan para peserta
serinar yang terhormat mengenai bahan pelajaran mengarang yang menurut
saya perlu dikembangkan, atau setidak-tidaknya dipertimbangkan, dalam
pengajaran mengarang (dalam bahasa Indonesia) di sekolah dasar, Bahan pela-
jaran yang sava maksud itu jalah bahan pelajaran wang sesuai dengan
mengarang terpimpin fquided composition) yang dibedakan dari mengarang

bebas (free composition). Selain itu, bahan pelsjaran itu mudah dipnnakean
dan dapat dibuat sendiri oleh guru.

Mengarang Terpimpin
Pada tahap ini, kita perlu menyinggung secara sepintas kilas apa yang
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disebut mengarang terpimpin itu dan mengapa pelaiaran serupa o vang di-
gjajarkan dan bukan mengarang bebas. Yang dimaksud dengan rerpimpin di
sini ialah bahwa dalam memperoleh kemahiran mengarang siswa diberi bim-
birgan yang kadarnya semakin lama semakin kecil. Latihan vang diberikan
kepada siswa itu terdiri dari penyelesaian suatu tugas yang sebagian telah di-
slesaikan, Tugas yang harus dikerjakannya semakin lama semakin besar
Dengan perkataan lain, bimbingan yang diterimanya semakin lama semakin
kecil sehingga pada akhirnya siswa diharapkan mampu menyelesaikan Lugas,
yaitu mengarang tanpa himbingan.

Mengapa bentuk pelajaran demikian yang dianjurkan? Baiklah uraian
berikut kita perhatikan, Pertama-tama, kita perlu mengingat kembali apa yang
dimaksud dengan mengarang. (Mengarang di sini dimaksud mengarang datam
bahasa ibu atau L1). Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa dalam pelajar-
an mengarang, siswa belajar mengatur serta mewujudkan pikirannya dengan
bahasza tertulis. Dalam mewujudkan pikirannya, dia menggunakan siluan-
satuan bahasa seperti Kata, Mrase, klausa, kalimat, dan wacana, Sebagai stuan
terkecil dari wacana kita akan membahas alinea dalam makalah ini karena
dapat dianggap bahwa aturan-aturan yang berlaku bagi alinca berlaku juga
bagi wacana.

Sebuah alinea diikat oleh apa yang discbut satuan (pikiran) dan kohesi
feohesion) Jika kita berbicara mengenai, misalnya, Kerang-mengarang, maka
segala sesuatu vang kita bicarakan harus ada kaltannya dengan karang-menga-
rang, dan setiap kalimal yang kita gunakan satu samna lain harus berhubungan.
Hubungan yang terdapat di antara kalimat harus berupa hubunpan logis dan
formal,

Anak-anak vang telah berumur & tabun telah menguasai pola-pola dasar
kalimat bahasa ibunya sehingga dia dapat membentuk kalimat-kalimat lepas,
bahkan bercerita pun, yaitu mengarang secara lisan, dia sudah sanggup, kenda-
tipun dengan bantuan pancingan. Dalam pengajarsan mengarang, Kemampuan
serupa ini merupakan modal yang berharg, dan yang perlu digjarkan kepada
slswa bukan lagi semata-mata membentuk kalimar-kalimat lepas—setidak-
tidaknya hal mi berlaku bag penutur asli bahasa yang bersangkutan—-melain-
kan merangkaikan kalimat untuk menyusun sebuah wacana (runming rexi)
Dengan perkataan lain, siswa belajar menyusun pikirannyasecara (2ralur me-
lalui urutan kalimat vang tepat. Dia belaiar mencari hubungan yang serasi di
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antara lima komponen proses mengarang, yaitu isi tulisan feontent, bentuk
tulisan {form/, yaitu susunan pikiran, tats bahasa /gramemar), yaitu permakaian
bentuk-bentuk gramatikal dan pols-pola sintaksis, gava fsipde) yaitu pilihan
kosa kata dan struktur untnk memberi nada tertentn kepada tulisan, dan me-
kaniks (mechanics) yaitu konvensi carg menuliskan bahasa (Harriz 196%:
68.69). Cara serta bahan yang dapat dipunakan wntuk mengajarkan keteram-
pilan mengarang tentunya beéraneks-ragam. Namun, sermuanya harus meme-
nuhi persyaratan pedagogis. Antara lain, bahan hams mengandung gradasi,
vaitu dimulai dengan vang mudah dan dilanjutkan dengan yang lebih sulit,

Bahan pelajaran untuk keterampilan mengarang seperti yang diusulkan
dalam makalah ini terdiri dar latihan, waitu penyelesaian tugas dan bukan
semata-mata terdird dati keterangan teoretis tentang mengarang, Jadi, tekan-
annya ialah latihan. Pengertian terpimpin seperti dissbut di atas ini diberi
beniuk yang konkret dalam latihan-latihan yang dimaksud. Dengan demikian,
taik guru mavpun siswe mengerti sejelasjelasnya apa vang diharapkan dari
mereka. Salain itu, mereka pun dapat menilai sendiri pekerjaan yang mereka
lakukan. Bahan pelajaran dapat dibuat seolah-olah “foolproof™, vaitu siapa
pun dapat mengerjakannya dan dapat puls membuatnya seridird.

Bentuk bimbingan dalam latiban dapat diperinci berdasarkan (1) ragam
tulisan dan (2) komponen tullsan (vang selanjuinya masih dapat diperinci
menjadi isi dan bahaza, Bahasa pun masih dapat diperinci manjadi tata bahasa,
gaya, dan mekaniks, yvaitu kebiasaan dalam mewujudkan bahasa secara grafls).
Kadar bimbingan itu sendiri dapat diperinci sebagai berikut: a) terpimpin,
b} agak terpimpin; dan c) hampir bebas,

a. Ragom Tulisan dar Kedar Bimbingan

Tulisan dapat dibagi menjadi ragam narasi, eksposisi, argumen, percakap-
an, (oto-)biografi, surat, laporan, dan sebagainya. Ragam apa pun yang
hendak diajarkan, cara mengajarkannya selalu diperlatikan. Jadi, kita dapat
mengajarkan ragam dengan mengarang terpimpin dan dengan kadar bimbing-
an vang berbeda-beda.

b. Komponen Tulisan dan Kadar Bimbingan

Sekarang kita dapat memeriksa hubungan komponen tulisan dengan
kadar bimbingan. Untuk itu, kita akan membatasi diri pada hanya komponen
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bentuk -atau bahasa dan isi, Selanjutnva; bahasa kita bag:t menjadi (1) kosa
kata dan (2) struktur (sintaksis).

1) Kosa Kata

Dalam mengarang, yaitu mewnjudkan pikiran melalui bahasa kita harus
selalu mempertimbangkan hubungan yang paling tepat di antara kosa kata,
struktur, dan isi tulisan. Jika kita hendak menyatakan pikiran vang terkan-
dung dalam 'berbuat sesuatu apar seseorang babas dari kesusahannya', kita
dapat memilih salah satu dard sekelompuk kata yang maknanya mencakup
pengertian itu. Misalnya, kita dapat memilih kata membaniu atau menolong.
Memilih kata yang paling tepat di sini berarti bahwa kita harus pula memper-
hatikan pilihan dari segi laras bahasa, gaya bahasa, situasi pemakaian bahasa,
yaitu hal-hal yang di luar bahasa. Jadi, memilih kata yang paling tepat tidak-
lah begitu sederhana karena melibatkan beberapa faklor sekaligus.

Sezeorang yang terampil berbahasa hams pula terampil dalam memilih
lata yang paling tepat dalam mewujudkan pikirannya Kalau keterampilan
yvang demikian dituntut dari pemakai bahasa, maka seharusnya kalau keteram-
pilan demikian diajarkan pula, dan dalam pelajaran mengarang pun hal itu
harus digarap. Latihandatihan yang khesus menggarap hal itu dapat dibuat,
roulai dard taraf terpimpin sampal taral hampir bebas,

2} Swruktur

Pikiran tidak hanya terbatas pada Kosa kata. Perwujudannva dapat pula
berupa kombinasi kata yang berupa frase, klausa, kalimat, dan bahkan tataran
di atay kalimat, yaitu wacana [ discourse/) Kata membantu atan menclong mi-
salnya, sinonim dengan memberi bantuan atau memberi periclongan. Seper
ti halnya dengan memilih kata, Kita- pun harus selalu berusaha memilib struk-
tur yang paling tepat untuk menyatakan pikiran kita, Kriteria ketepatan di
sini juga ditentukan oleh faktor faktor yang berlaku dalam memilih kosa kata
yang paling tepat ditambah dengan aturan tata bahasa. Jadi, kata bahasa Indo-
nesia, misalnya, mengharaskan kita memakai susunan buku bire dan bukan
Dbiry buku jika vang kita maksud-adalah buku yang berwarna bine.

Kadang-kadang memilih bentuk atau susunan yang paling tepatl tidaklah
mudah, Perhatikanlah kalimat-kalimat berikut ini.

(1} Dia menolong saya.
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(2} Dia menolonghku.

{3) Dia memberi pertelongan kepada sayva,
{4) Dia memberi pertolongan kepadaku,
{5) Sayaditolongnya

(6) Sayadiberinya pertolongan.

(7Y I2a meringankan beban sava.

(&) Beban saya diringankannya.

Selain pilthan kata, pilihan atas kalimat (1) dan (2) juga menyvangkut pilthan
struktur {antara mepclong sayg dan mepofonghu), Walaupun kalimat (1) dan
(2) {di satu pihak) dan (3) dan (6) (di pihak lam) mengandung kesamaan pe-
ngertian, Namun, keempat kalimat it tidak dapal dipertukarkan begitu saja.
Jadi, masing-masing mempunyai konteks terteniu,

Kalau dari seorang penulis dituntut keterampilan menyatakan pikiran
dengan memakai struktur vang paling tepat, maka perlu dibuat latihan me-
milih dan membuat struktur vang paling tepal, dan latihanlatihan untek i
dapat dibuat dalam mengarang terpimpin,

Uraian di atas menwvangkut aspek sintaksis, waitu hal-hal wang intra-
kalimat. Sekarang kita akan mencoba melihat struktur di luar kalimat, yaitu
hubungan antarkalimat. Hubungan antarkalimat banyvak menyanghkut makna.

Ada kalimat-kalimat tertentu vang dapat muncul hanya sesedah atao
sebelum kalimat-kalimat tertentu yang lain, Misalnya, kalimat yang mengan-
dung pengertian ‘akibat® yang dinvatakan dengan bentuk tertcntu dapat
muncul hanya setelah kalimat yvang mengandang pengertian "sebab’ vang di-
wujudkan dengan benluk tertentu pula. Perhatilcanlah contab berikut:

{15) a.Dia kalah berjudi, b, [tulih sebabnya dia jatuh miskin.

Kalirmat {15b) tidak akan mungkin mendahulai kalimart {15a).

Kalimat yang dimulai dengan akhir kate tidak mungkin menjadi kalimat
pertama scbuah tulisan atau tuturan, Pilihan jenis kata (atau frase) transisi
(fadi, lalu, kavena itu, kerika frue, di atas, sehelem ind, dan seterusnya) menen-
tukan umutan kalimat.

Selain pilihan kata transisi, kata penunjuk (. . . i, fersebut . di
atag, . . . pertama, dan seterusnya) jupa menentukan bahwa kalimal yang me-
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ngandung kata ity harus didaholoi oleh kalimat lain. Jika kita berkata, misal-
nya:

(16} a. Dia memiajam dua buku dari perpustakadn: b, Buku itu tentang
sukal Asmat di Irian Jaya.

Tidak mungkin kila mendahulukan kalimat 16b) dard Kalimat ( 164).

Hubungan di antara kalimat (15a) dengan kalimat (15b) dan juga antara
kalimat ( 16a) dan kalimat (16b) diwujudkan juga dengan pertolongan bentuk,
vaitu ffelefh dan dw. Ada pula kalanya hubungan yang terdapat di antara
nakna sebuab kalimat dengan makna kalimat vang lain tidak dinvatakan
setegas i, Namun, kita dapat menentukan bahwa kalimat yang satu menda-
hului vang lain, Misalnya, lebih wajar kita berkata:

(17 a. Nama saya Al b, Sava dilahirkan di Sragen.

daripada
(18) a. Saya dilahirkan di Sragen. b. Nama Saya Ali.

Urutan (17a) (17b) didasarkan pada struktur kognitif, Menyusun pikisan
sarupa ini pun merupakan kemahiran yang harus dimiliki seseorang dalam me-
ngarang. Pengetahuan tentang siruktur wacana (discourse struchure) sangat
menolong dalam pembuatan latihan yang mengajarkan menyusun pikiran de-
ngan teratur.

Beberapa Contoh Bahan Pelaferan Mengarang Terpimpin

Sckarang kits akan melihal beberapa contoh buhalatiban yang dapat di-
pakai untuk mengajarkan mengarang terpimpin, Pada setiap contoh dissbut
{1) ragam tulisan yang hendak diajarkan, (2} pusat perhatian atau aspek yang
akan digarap, dan (3) tingkat atau kadar bimbingan yang terdapat pads latih-
anl.

Contoh I,

Ragam tulisan : Marasi
Aspek yang digarap  © Kosa Kala
Kadar bimbingan 1 Teypimpin
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Petunjuk: Istilah setiap tempat yang dikosongkan dengan salah satu kata
vang diberikan dalam daftar di bawah ini:

menyesal tempa hadiah belum
teman banyak berangkat sahahatku
jajan MEempuyal membeli pergi
uang mern beri salahku gambar

1) Minggu yang akan datang ulang tahun temanku Nanik Siswati. 2) Te-
man-lemanky vang lain sudah menyiapkan (1) untuknya, 3)
Tinggal aku yvang (2) . (4} Prisca (3)_ sehang-
kuku akan memberi hadizh boneka, sedangkén Utama memberi hadiah {4)

pensil, 5) Aku bertambah bingung, sebab aku tak (3)

wang sama sekali. 6) Ini semua (G) _sendiri. 7) Sewaktu ayah dan
ibuku (7) menjenguk nenek, uang vang diberfkan kepadaku
cukup (8) B "Untuk (9) _ selama dua minggu.™
pesan ibu kepadako sebelum (10) Oy Tapii11) ____ =

ilu kuhabiskan untuk membeli sebuah (12) __ yang telah lama
kuinginkan. . .. 10) Kini aku {13) tak oisa (14)

hadiah ulang tabun kepada (5) — yang baik itu,

(Saduran "Hadian Buat Nanik Siswali” oleh Sri
Indrati, Singr Harapan Mingga, 1 Mei 1983)

Membuat latthan seperti di atas (idaklah terlalu solit. Kita tidak usah
mengarang sendiri. Kita dapat memakai bihan yang sudah jadi, dan bila perlu
kita mengadakan perubshan & sana-sini. Yang perlu diperhatikan ialah dalam
menghilangkan kata pada setiap kalimat, kita harus meninggalkan kata vang
dihilangkan itu pada daftar kats yang diberikan di atas teks.

Pada latihan semacam ini kita juga melihat bahwa teks harus dianalisis
dan dipahami secara keseluruhan. Kalimat yang satu dengan kalimat vang
“ainnya erat hubungannya, baik dari segi bentuk formalnya manpun hubung.
am semantik antarknlin‘mtnyﬁ. Secara implisit siswa dapat belajar melihat orga-
nisasi sebuah tulisan dan dupal diharapkan keterampilin vang pasif ini
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dijadikan keterampilan aktif pada tahap-tahap lebib lanjut pelajaran menga-
rang melalui latihan-latihan yang khusus dibuat untuk itu,

Latihan di atas dibuat bervarissi. Misalnya, untuk setiap kata yang dthi-
langkan dapat berisi 3 atau 4 kata vang bermakna sinonim, tetapi tidak dapat
dipertukarkan begitu saja dengan kata yang dihilangkan itu. Perhatikanlzh
conteh berikut ini:

(aku)
3) Tinggal (heta) vang belum.

{kami)

(gua)

Dritinjau dari jenis bahasa vang dipakai dalam seluruh tulisan, kata gua
dan befg tidak cocok dalam kalimat ini walaupun kedua kata itu bersinotin
dengdn kata aku.,

Wariazi lain contoh 1 di atas dapat jugs dibuat dengan menghilangkan
hata tanpa memberikan daftar kata vang dihilapgkan itu, Taraf kedodukan
variasi i tentu berbeda dard taraf kemudahan contoch 1. Wa]aupun kadar
himbingannyva berkurang, taraf kesuln,annya bertambah.

Countoh 2

Ragam tulisan i Deskripsi
Aspek vang diharap  © Struktur/Tata bahasa
Kadar bimbingan : Terpimpin

Petunjuk: Gabunglah setiap kelompok kalimat menjadi sebuah kalimat.
Kalirnat-kalimat yang terbentuk akan membentuk sebuah karangan pendek,

1. a. Dunau Sentani terhampar di lembak.
h. Lembah diu di bawah bukit,
Bukit itu masth dimutapi kabut.

_r.

Airnyd lenang.
Alirnya bening.
Airnya berkilau seperti kaca.
Adrnva memantulkan cahay s matahari,
Matahari itu baru saja ke luar.

Pen TR
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3. a. Hari masih pagi.
b. Tampak tiga buah kole-kole.
. Kole-kole itu terkatung-katung seperti sabut di tengah danau. (Per-
hatikan: Tambahkan kata welstpun di depan kalimat 3a.)

. Dari bukit tampak kota Sentam,
. Bukit itu tempat kami berdiri.
. Kota Sentani masih sepi.

Di lapangan terbang dua buah Dakota tampak seperti dua ekor
burung merpati.

1]

poO T

=

. Burung merpati itu sedang tidur berdekat-dekatan,
. Hawa dingin, (Perhatikan: Tempatkan kata kgrems di depan kali-
mat Sc).

1

Tiga buah Chesna tampak seperti capung.
. Chesna itu di dekat Dakota itu.

. Sebentar lagi burvng-buring itu akan bangun.

. Bunung-buring itu menghubungkan Jayapura dengan kota-kota
Lain,

. Buasana aman.

. Suaszana tenang.
Suasana damai.

. Suasana menyelinap ke dalam hati,
Suasana meresap ke dalam hati.

i
TR =

L3-S o

o
]

. Tak bosan-bosannya kami mengagumi keindahan,
b. Keindahan itu terbentang luas di lembah.
¢. Lembuh itu lembah Sentani.

Setelah kalimat-kalimat dalam setiyp kelompok dijadiken satu kalimat,
terbentuklah alinea berikut.

Dranau Sentani terhampar i lembah di bawah kaki bukit vang masih
ditutupi kabut. Airnya tenang, bening, berkilau seperti kaca memantulkan
cahaya matahari yang baru saja ke luar, Walaupun hari masih pagi, tampak
tiga buah kolekole terkatung-katung seperti sabut di tengah danau. Dard
bukit tempat kami berdinl tampak Kota Sentani masih sepi. Di lapangan
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terbang dua buah Dakota tampak seperti dus ekor bumng merpati yang
sedang tidur berdekat-dekatan karena hawa dingin. Tiga buah Chesna di
dekatnya tampak seperti capung. Sebentar lagl burung-burung ftu akan
bangun untuk menghubungkan Jayapura dengan kota-kota lain di Irian Jaya,
Suasana aman, tenang, dan damai menyelinap dan meresap ke dalam hati. Tak
bosan-bosannya kami mengagumi keindahan yang terbentang luas di lembah
Sentani jtu (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1974: 181.182).

Membuat pelajaran sepertl contoh 2 di atas tidak sulit karena kita dapat
memakal teks yang telah ada. Yang perlu kita kerjakan ialah memecah setiap
kalimat bersusun menjadi kalimat-kalimat sederhana. Dalam latiban semacam
ini siswa diminta Kembali menggabung Kalimat-kalimat it menjadi kalimat
bersusun tanpa melihat teks aslinya. Aspek vang digarap ialah struktur (sin-
taksis) dan pengorganisasian pikiran Siswa diajar melibat hubungan antar-
kalimat dan bagaimana caranyas menggabungkan pikiran vang terdapat dalam
beberapa kalimat di dalam satu kalimat secara tepat ditinjau dari tata bahasa
dan makna,

Dalam latihan ini kita dapat melihat bahwa kadar bimbingan masih
tinggi. Lihat petunjuk pemakaian kata penghubung karema untuk menggabung
kalimatl (5b)} dengan (5c). Kadur bimbingan dapat diturunkan, misalnya,
dengan tidak memberikan pelunjuk bagalinana kalimat-kalimat harus
digabung.

Contoh 3
Rapam tulizan : Deskripsi
Aspek yang diparap  © Struktur
Kadar bimbingan ! Terpimpin

Petunjuk: Bacalah teks di bawah ini dengan teliti dan jawablsh pertanya-
an-pertanyaan yang terdapat di bawahnya. Jawaban Anda akan menghasilkan
sebuah alinea yang tidak boleh lebih dari 89 kara,

Teks yang dipakai untuk contoh inilah  teks tentang Danau Sentani di
atas. Pertanyaan yang dipakail dalam latihan ini jalah:

R Apa yanp berkelok-kelok di lembah menyusurt bukit vang masih ter-
tutup kabut?

2. Apd yang ténang, bening, berkilau seperti kaca?
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Matahari baru saja ke luar atau sudah lama ke luar?

Apa terkatung-katung seperti sabut di tengah danau?

Apa tampak masih sepi dard bukit tempat kami berdiri?

Apa tampak seperti dua ekor burung merpati di lapangan terbang?
D dekat Dakota, apa tampak seperti capung? .
Sehentar lagi, apa vang akan bangun untuk menghubungkan
Jayapura dengan kota-kota laindi Irlan Jaya?

9. Suasana bagaimana menyelinap dan meresap ke dalam hati?
10, Siapa tak bosan-bosannya mengagumi keindahan wang terbentang
di lembah Sentani itu?

G0 -0 B oLn Ju lad

awaban pertanyaan di atas adalah sebagai berikut:

1 2 3 4 5 1] T i 9
Danau Sentani berkelok-kelok di lembah menyusuri bukit yang masih

n 11 12 13 14 15 16 17 18 19
tertutup kabut. Airnya tenang, bening, berkilau seperti kaca. Matahari baru

20 21 22 23 24 2 7 28 29
wja ke luar. Tlga buah kole-kole terkatung-kntung seperti sabut di tengah

3o 31 32 33 34 35 36 37 38 EX) 40 41
danaw. Kota Sentani tampak masih sepi dari bukit tempat kami berdiri, Dua

44 45 46 47 43 49  sp 5] 52
huah Dakuta tampak seperti dua ekor burung merpati di lapangan terbang.

53 54 i 56 57 58 59 Bl 61 a6l 61 G4
Tiga buah Chessna di dekat Dakota itu tampak: seperti capung. Sebentar lagi

66 67 68 6e T
humng-hurung besar itu skan bangun untuk mi:m_!,huhungkxn Ja}rapura

73 T4 I/ TETIT 18 7% 80 &1 B2
dengan kota-kota lain di Trian Jaya, Kami tak bosan-bosannya mengagimi

83 84 8 8 BT 88 &9
keindahan vang terbentang di lembah Sentani i,

Contoh ‘latihan di atas mengajarkan kepada siswa keterampilan menya-
tukan pikirannya dengan jelas dan sipgkat. da haros sanggup menentukan
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kata-kata mana yang rmutlak ada dalam kalimat dan Kata-kata yang mana yang
tidak muatlak ada.

Membuat latihan seperti ind tidak sulit. Yang perlu diperhatikan ialah
cara membuat pertanyaan, Jawaban yang kita inginkan«dari siswa seluruhnya
bergabung pada pertanyaan yang diajukan. Walaupun siswa melihat teks asii-
tya. dis tidak dapat begitu saja menyajikan apa yang terdapat dalam teks
sebhagai jawaban pertanyaan, kKareng jawabannya ditentukan oleh pértanyaan,
baik ditinjau dari susunan kalimat maupur kosa kata serta jumlahnya, Latih-
an semacam ini akan berguna kelak dalam pelajaran membuat ringkasan suatu
tulisan. Selain persvaratan di atas, derajat kemudahan teks perlu diperhatikan,
Dergjat kemudahan . ini ditinjau dari kosa kata dan struktur yang dipakai serta
isi tulisan,

Contok 4
Ragam tulisan : Eksposisi
Aspek yang digarap  ©  Struktur/Isi
Kadar bimbingan . Terpimpin

Petunjuk: Carilah pasangan yang paling tepat untuk setiap bagian kalimat
_yang terdapat dalam kolom A dari kolom B. Kalimat-kalimat yang Anda per-
oleh akan membentuk satu alinea.

Kolom A Kolom B
1. Barigsa Indonesia sedang a, digurahkan untuk menyusun ma-
syarakat yang lebih baik, adil,
dan makmur,
2. Tenaga, pikiran, dan dana b. - untuk mendapatkannya.
3. Keadilan dan kemakmuran tidak ¢. merupakan tenaga kerja vang
turun dapat dikerahkan.
4. Kita harus bekerja kerag d. seperti hujan darij langit,

5. Semua orang yang sudah dews- € Eiat membangun,
s2 belum terlalu tua
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Kita dapat memakai teks yang sudah tersedia untuk latthan semacam ini.
Yang perhn kita lakukan hanvalah memenggal kalimat-kalimatnya dan mem-
peghatikan derajat kesukaran teks,

Selain mengajarkan bagaimana membentuk kalimat yang baik, latihan se-
macam ini juga mengajarkan berpikir logis kepada siswa,

Contoh 5
Ragam tuligan :  Marasi/Pengalaman
Aspek yang digarap  ©  Kosa kata/Struktur
Kadar bimbingan . Terpimpin

Petunjuk: Tulislah sebuah karangan dengan memakai keterangan berikut:

Sore ity kami bertiga pergi ke sebuah toko untuk membeli Ringo.
Uang kembaliannya dibelikan permen oleh temanmu.

. Kamu asyik mengobrol

.- Kamu meninggalkan toko itu.

Penjaga toko berteriak-teriak, "Dik, tutupnya . . . Dik, tutupnya . . .™
Kamu melihat ke kiri dan ke kanan,

Kamu meliliat tutup stoples di tangan temanmu,

‘Kamu mengembalikannya kepada penjaga toko,

Kamu merass malu.

. Cepat-cepat kamu bersama temanmu meninggalkan toke it

_. .
S0 @ aT e W

Untuk membuat latihan semacem ini kita dapat meiaaleai teks yang sudah
ada dengan mengubah kalimat-kalimatnya menjadi kalimat yang lebih seder-
_hana yang mengandung hanya satu informasi. Kita dapat membuat variasi
terhadap latihan ini dengan meminta siswa menambah keterangan di sana
sini. Misalnya, kita dapat mengajarkan bagaimana peérluasan kalimat dapat di-
lakukan, Karmu bertiga dapat diberd keterangan aposisi, begitu pula kata toko
dapat diber keterangan, misalnya, vang lefaknya tidak jauh dari ruman saya
Semuanya itu dapat dilakukan tanpa mengubah kerangka cerita. Jika perluas-
an kalimat dilalkmkan, dengan sendirinya kita mengurangi kadar bimbingan.

Contoh 6
Ragam tulisan :  Eksposisi
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Aspek vang digarap Organjsasi pikiran
Kadar Himbingan t Terpimpin

Peturjuk: Kalimat-kalimat dalam alinea berikut urutannya tidak tepat
sehingga jalan pikiran yang dikandungnya tidak tératur. Perbaikilah wrutan
kalimat-kalimat itu sehingga jalan pikiran dalam alinea teratur.

a. Dokar dan andong ditarik oleh kuda, sedangkan gerobak oleh sapi.
b. Misalnya, dokar, andong, atau gerobalk,

¢. Ada beberapa jenis kendaraan yang ditarik oleh binatang.

d. Tetapi ada pula gerobak vang ditarik oleh kueda atau kerbau.

Untuk membuat latihan semacam ini kita dapat memakai teks yang
sudah jadi dengan mengacaukan urutan kKalimat-kalimatnya. Teks vang dipa-
kai tidak holeh terlalu panjang (3 sampai 7 kalimat) dan harus mengandung
satu pokok pikiran yvang jelas.

Contoh 7
Ragam tulisan :  Narasiflaporan
‘Aspek yang digarap  : Struktur/mengubah kalimat langsurg menjadi
kalimat tak langsung
Kadar bimbingan ¢ Agak terpimpin

Petunjuk: Tulislah percakapan berikut menjadi sebuah laporan dengan
memakai kalimat-kalimat tak langsung,

[bu : Pernah kamu pergi bertamasya ke kebun binatang?

Tati + Pernah, sekali. Kebun binatang sangat jauh dari sini,

Ibu : Adakah di sana binatang-binatang yang belum pemsh kamu lihat?
Tati . Ada Diantaranya zebra.

Ibu : Binatang apa yang biasanya dikerumuni anak-anak dan orang tua?
Tari @ Kera

Ibu : Ada beruang di sana, Tati?

Tati : O, ada. Beberapa ekor. Besar-besar,

(Departemen Pendidikan'dan Kebudayaan,
1974:117)
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Contoh B
Ragam tulisan . laporan
Aspek yang digarap @ Kosa katafstruktur/isi
Kadar bimbingan : Hampir bebas

Petunjuk: Tiap sckolah pada akhir tahun mengadakan pesta perpisahan.
Karanglah sebuah cerita perpisahan sekolah dengan memakai hal-hal berikut’
sebagai bahan cerita,

. Pesta diadakan bulan Juli.

. Yang diundang orang tua murid yang tamat sekolah. -
. Sambutan oleh pimpinan sekolsh dan wakil murid,

. Kesenian yang dipertunjukkan.

. Suasana pesta. -

" Pembagian tanda tamat belajar.

. Penutupan pesta.

Contof 9

Ragam tulisan - ¢ Narasi/imajinatif
Aspek vang diparap : Kosa katafstrukiur/isi
Kadar bimbingan  : Hampir bebas

S B Wb =

Petunjuk: Selesaikan cerita di bawah ini.

Pada satu hari si Ali pulang dari sekolah. Hari amat panas dan ia merasa
sangat haus dan lapar. Di sebuah warung dia meihat orang menjual kue dan es
cendol. Kue itu murah-murah dait sangat menggiurkan, Bnyang, diwarung it
banyak lalat, karena tidak jauh dari tempat itu terdapat onggokan sampah
tempal lalat bersarang. Dari sampah itu lalat terbang ke kue dan . minuman
yang dijual di warung itu. Al tahu bahwa lalat dapat menysbarkan bibit
penyakit, tetapi dia merasa sangat haus dan lapar sehingga ia pun memakan
kue sebuah dan es cendol sepelas . . .

Latihan seperti ini pun tidak sulit membuathya Kita dapat memakai
cerita vang tersedia lalu memotong pada tempat tertentu sehingga siswa men-
dapat cukup informasi untuk menyambung dan menyelesaikan cerita secara
baik, Latihan serupa ini merupakan latihan penghubung di antara mengarang
terpimpin dan mengarang bebas.
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Sambungan atan akhit cerita di dtas bisa saja bermacam-macam, Hal {tu
tergantung pada daya khayal (imajinasi) para siswa tertentu. Namun, dapat
diramalkan bahwa sehagian besar siswa akan mengakhin cerdta di atas dengan
sakitnya perut si Ali. Dalam pelajaran mengarang kemampuan mengantizipasi -
alay meramalkan juga merupakan aspek yang perlu digarap. Kemampuan
demikian termasuk dalam kemampuan mengorganisasi pikiran dalam sebuah
tulisan,
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CARA PENYUSUNAN
BAHAN PENGAJARAN MEMBACA DAN MENULIS PERMULAAN
BATLASA INDONESIA UNTUK SEKOLAH DASAR

Anggur P, Tambunan
FPBS IKIP Medan

Pendatieluan

Pada penelitian membaca dan metmlis permulaan (MMP} pada tinghkat
sekolah dasar (SD) di Kota Madya Medan (Tambunan, 19820 kami mensmii-
kan beherapa masalah antara lain:

#. masalah buku pegangan guny/murid untuk pengajaran MMP vang ber-
aneka ragam dipakai oleh SD di Kota Madya Medan,

b. masalah metode mengajar yang berbeda-beda dilaksanakan oleh pum,
sebagai akibat perbedaan metode panyusunan buku pegangan yang dipa-
kai oleh punafmurid untuk pengajaran MMP,

Dua di antara sekian masalah vang kami temubkan dalam penelitian itu,
kami kemukakan di sini karena erat kaitannya denpan gagasan yang akan

237
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kami sampaikan di dalam cara penynsunan hahan pengajaran MMP untuk SD.

Dari inasalah yang dikemukakan di atas, dapatlah diberikan generaslisas
sebapai berikut.

4. Untuk mengajarkan mata pelajaran MMP pada tingkat 3D di selurgh
Indonesia, sampai sekarang masih dipakai buku pegangan vang berbeds.
beda, sesuai dengan sclera dan keinginan pengajar. Jadi, tidak ada seau
buku khusus yang dipakai untuk pengajaran MMP,

B,  Akibdr dari pemakaian buku pegangan vang berbeda-beda, tidak ada ke-
serggaman bentuk buruf aps vang harus digjarkan lebih dahulo dan
bentuk humf apa kemudian yang harus diberikan schinggs kemampuan
anak 30 dalam membaca dan menulis tidak seragam di selunih Indonesia,

¢, Tidak ada keseragaman cara/metode mengajarkan MMP pada tingkat $D
di selurub Indonesia,

Demikianlah kesimpulan masalah pengajaran MMP pada tingkat 5D di
Indonesia. Tentu saja bukan hanya ingin menpemukakan masalahnya, tetapi
kami ingin mengemukakan gagasan pemecahannya. Memurut pendapat kami,
pemecahannya jalah bahwa kita harus menyusun satu jenis buku pegangan
untuk pengajaran MMP untuk 5D, yang dikeluarkan oleh Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan dan dibagi-bagikan kepada semua SD di seluruh Indo-
nesia,

Pemakaian satu jenis buku untuk pengajaran MMP pada tingkat SD di
seluruh Indonesia sangat diharapkan mengingat bahwa pengajaran MMP me-
rupakan yang pertama dan wtama dalam pengsjaran bahasa Indonesia (PBID.
Bahkan, hampir dalam semua pengajaran mata pelajaran lain, membaca dan
menulis itu memainkan peranan vang pertama dan utama.

tbusus tentang Bidang Studi Bahasa Indonesia, perlu diketahui bahwa
pengajaran MMP adalah sebagai komponen Pengajaran Bahasza Indonesia (akan
dibicarakan) yang dilaksanakan hanya pada permulaan pengajaran dan hanya
selama kurun waktu tertentu, Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional hanya
saty (dalam arti bahasa baku), maka pada permulsan pengajarannya dalam
waktu terbatas itu perlu adanya kesatuan tindakan pelaksinaanmya demi pe-
nyebaran pemakaiasn bahasa Indonesia yang batk dan benar secara luas. Juga
‘mengingat bahwa daerah Republik Indenesia sangat luas, tetapi berkelompok-



223

kelompok karena terpisahkan oleh laut dan guaung, oleh adat-istiadat dan
bahasa daerah yang sering dominan mempengaruhi bahasa Indomesia, maka
kesatuan cara, tindakan, teknik, dan materi pengajaran MMP sangat diperlu-
kan demi memasyarakatkan pemakaian bahasa Indencsia sedini mungkin
mulai dari anak-anak kecil itu,

Apa dan mengaps membaca den menully permuilaan (MMP) itu®

Pada pendahuluan telsh dikatakan. bahwa untuk pengajaran MMP pada
tingkgt 5D, pedu disusun satu buku pegangan yang berlaku untuk seluruh
Indonesia. Buku sedemikian itu harus dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmu pengetahuan, misalnya darl segd Unguistik, psikolog, 'teori garis’, dan
stgala ilmu yang berkaitan dengan penyusunannya. Dengan menyusun satu
jenis buku MMP, tefjamin pulalah satu metode pengajaran yang dipakai sesuai
dengan metode yang dipakal untuk penyusunan buku tersebut. Katakanlah
metode itu metode SAS vang dewasa ini sedang dikembangkan oleh Depar-
temen Pendidikan dan Kebudavasn melalud penataran guru-gura,

- Seka!:ang yang menjadi pemikiran ialsh, bagaimanakah menyusun satu
jenis buku untuk bahan pengajaran MMP yang dapat dipertangpungjawabkan?
Pertanyaan milah vang menjadi pokok pembicaraan dalam kertas kerja inl

Sebelum sampai kepada cara-cara penyusunan bahan pengajaran MMP
untuk SD, kiranya perlu dibicarakan halhal vang bersangkut-paut dengan
MMP itu.

MMP sebagei Komponen Pengajaran Bghasa Indonesia

Kenyataan sehari-hard menunjukkan bahwa kegiatan berbahasa manusia
beraspek duva, yaitu berbicara dan mendengor. Banyaknys bahasa daerah di
Indonesia menyebabkan perbedaan ucapan dan lagu dalam bahasa Indonesia,
Oleh karena itu, pendekatan bidang studi bahasa Indonesia adalah pendekat-
an bahasa lisan, yang menjamah bidang bicara, Pemekaran aspek berbicara
dan mendengar adalah berbicare, membaca; mendengar, menuiis dan menga-
rarg (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1976:66), Dengan demikian,
jelas terlihat bahwsa membaca dan menulls adalah komponen penpajaran
bahas Indonesia.

Apakak membaca [tu?

Bacaan berwujud tulisan, Jadi mémbaca adalah mengubah wujud tulisan
menjadi wujud lisan. Dengan perkataan lain, membaca ialah mengubah bahasa
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tufisan menjadi bahasa lisan. Arti ini mé¢mpakan arti yang dasariah, Mamun,
pada pengubahan atau penerjemahan bahasa tulizan itu menjadi bahasa lisan

banyak menyangkut segi-segi lain. Oleh Karena itu, Strevers (Abdullah, 1980:
27) mengatakan bahwa membaca adalah kegiatan yang kompleks.

Cara pengubahian dard bahasa tulis menjadi bahasa lisan merupakan
suaty kemampoan atau ketrampilan reseptif proses kognitif vang terlihat
sama dengan proses yvang digunakan ketika menyimak, Kedua kegiatan mem-
baca dan menyimak itn membuluhkan pengetahuan tentang bahasa yasg di-
pakai dalam tulisan ataw lisan itu.

Wadaugh (1974) mengemukakan bahwa membaca adalah suatu kegiatan
aktif karena pembaca akif berarti membaca sambil mencari informasi
Kegiatan itu juga interaktif dalam arti bahwa berinteraksi dengan teks. Dalam
membaca si pembaca dituntut berpartisipasi secara konstruktif dengan tens-
menerus. [a harus menggunakan tingkat kemampuan pikirannya vang lebih
tinggi, Dengan kata lain, dapat disingkat bahwa membaca adalah proses me-
nyusun kembali pola-pola kalimat yang tercetak ilu dengan mengerti ide-
ide, informasi, dan pesan yang termuang dalam kalimat-kalimat ity, Demikian
selintas pengertian membaca.

Apakah menulis itu?

Mengenai aspek menulis, perlu diperhatikan bahwa scbagai salah satu
pemekaran dari aspek berbicara dan mendengar disatukan denpan menga-
rang; Jadi, menulis dan mengarang, Oleh karena im1, menulis dan mengarang
harus dibedakan. Mengarang adalah mengungkapkan pikiran dan perasaan
dalam wujud bahasa lisan atau bahasa tulisan. Wujud bahasa lisan diungkap-
kan dengan berbicara atau berpidato, sedanpkan wujud bahasa tulisan ialah
menulis. Jadi, jelaslah bahwa menulis itu adalah sehapgian dari mengarang.
Kiranya cukup sampai di sini pernbicaraan tentang mengarang karena menulis
inilah vang ingin dijelaskan dalam hubungannya dengan pengajaran MMP

Pengertian menulis dalamm MMP, menurut hemat kami, hanyalah terbatas
pada meniry atau menggambar tulisan yang disurulikan guru dan paling jauh
mengubah wujud lisan orang lain menjadi wujud tulisan (dikte). Namun,
mernulis disini tetap menggunakan lingkat Kemampuan bdrpikic yang tinggi
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Mengpapa membaca dan merulis disgtulkan 7

Kata permulegn pada membace dan menulis permulzan {membaca dan
menulis permulaan) membatasi pelaksanasn membaca dan menulis. Keter-
batasan itu terlibat pada pelaksanaan membaca dan menulis, yaitu hanya
dalam kurun waktu tertentu, vang singkat pula dan hanya untuk kelas 1.11 5D
stbagai permulaan pengajaran bahasa Indonesia, Selain membatasi pengertian
membaca dan menulis itu, maka kata permulaan mengikat kedua keglatan itu
menjadi satu, Memang, Karena pada praktiknya pelajaran membaca mula-
mula diberikan bersamaan dengan pelajaran menulis, maka untuk kelas I-11
SD digunakan istilah Membaca dan Menulis Permulaan dan disingkat menjadi
MMP (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1976 b:66). Selanjutnya,
pada kelas-kelas berikutnya discbut membaca lanjut dan menulis atau menga-
rang, yang kedua-duanya menjadi terpisah diajarkan,

MMP sebagal mata pelajaran kelas I-H 5D

Telah dijelaskan bahwa MMP adalah stbapgai komponen bidang studi
bahasa Indonesia, Di dalam Kurikulum S0, MMP berkedudukan sebagai mata
pelajaran. Sebagai mata pelajaran pada tingkat $D, diberikan di kelas i-11,
Mengapa MPP diberikan di kelas 1-II dapal dimaklumi karena anak-anak
mulai masuk sekolah adalah buta humf, Diperkirakan bahwa di kelas [-11
pérkenalan semua huruf dengan lafalnya serta wujud distribusinya berupa
kata/kalimat sudah cukup. Oleh karena itu, di kelas [II dan kelas seterusnya
dimulai Membace Lanfut dan Mengarang sebagai pengganti dan lanjutan MPP,

Karena sasaran pengajaran MPP adalah kelas T 11 8D, kiranya perlu dike-
tahui siapa yang menjadi murid di kelas [—11 fiw. Menurut peraturan yang ber-
laku bahwa umur anak vang dapat diterima menjadi murid kelas | (mulai
masuk sekalah) ialah anak yang berumur antara 6—38 tahun Jadi, kelas 1- 1
berumur antara 5—10 tahun. Anak yang berumur antara 510 tahun di dalam
M Jiwa Perkembangan disebul masa kanak-kanak, vang dibagi menjadi
dua fase, yakni masa kanak-kanak fage | berumur antara 5—7 tahun dan masa
kanak-kanak fase I berumur antara 7- 10 tahun,

Apahila dipechatikan perkembangan berpikir anak pada kedua fase it
hampir sama, tetapi jenis dan urutan perkembangannya yang bervariasi, Jadi,
menurut ilmu jiwa bahwa perkembangan berpikir anak yang berumur antara
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5—10 tahun sudah mempunyai:

1. perkembangan dorongan daya berbuat;

2. perkembangan dorongan kemauan/kehendak;

3. perkembangan dorongan pengenalan;

4. perkembangan dorongan kemampuan menggambar.

Mulai berumur 5—7 tahun, anak-anak telah fnenunjukkan perkembangan
gifat-sifat kemampuannya, yaitu kemauwan/kehendak menggambar dan
dorengan intelektualnya, Anak pada umur tersebut mulai dapat mengarahkan
perhatiannya kepada dunia di luar dirinya. Perintah sudah dapat dipahami
dan dilaksanakannya, pengalaman sudah dapat dituangkan di dalam bahasa
{Soeito, 1972:45; B1-91; 99-108). Oleh karena ilu, pars pendidik yang
bertugas di kelas-kelas seperti ini harus memperhatikan anak-anak yang mulai
mengenal dunia di luar dunianya. Penyusunan buku harus memperhatikan
perkembangan anak dalam masa pekanya, terutama dalam bidang bahasa.
Khusuz dalam penyusunan buku MMP yang diperuntuklan bagi anak yvang
berumur 5-10 tahun itu, sifatsifat anak yang disebutkan di atas harus men-
jadi galah satu dasar penyusunannya, di samping hal-hal yang akan dibicara-
kan berikut.

MMP sebagni K egiatan Belajar-Mengajar

Semua mata pelsjaran di sekolah dilakukan dengan melakukan kegiatan
belajar-mengajar (KMB). Demikian jugatah MMP sebagai mata pelajaran diajar-
kan dengan melakukan serangkaian KMB. Guru melaksanakan kegiatan
mengajar dan murid melakukan kegiatan belajar. Jadi, guru dan murid melak-
sanakan KBM. KBM itu berjalan sebagai berikout,

Guru dengan metode mengajar (katakanlah metode SAS) lebih dulu me-
nuliskan atau menurjukkan tulisan (yang ada dalam buku) yang berstruktur
dan bermakna, kémudian menpucapkannya, Muorid memperhatikan gurm
sewaktu mennlis kemudian mengucapkan apa yang telah diucapkan gum
Sesudah ini beres, gum biza melanjutkan dikte. Gurmu mengueapkan Kalimat,
kata atau bunyi, murid mendengar kemudian menuliskannya.

Demilaanlah KBM ity berlangsung sampai murid dapat membaca dap me.
nulis apa vang diajarkan pertama. Segudah itu, pelajaran MMP kedua dan sete-
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rusnya dimulai sampai pengajaran MMP berakhir dan digantikan dengan mem-
baca dan mengarang pada waktu yang sudah diteniukan.

Agar l1ébih jelas kelihatan proses KBM itu, di bawah ini kami tuliskan
sebagai berilut.

Kegiatan Gum Kegiatan Murid
. mulilf}nmunjukkm meter 1 - 1. memperhatikan dan mencambkan|
2. mengucapkan materi 2. mendengar, mengucapkan, meni
Tu Ul
3. menyurch giurid menulis/meng- 3. mencoba menulis dengan meng-
gambar tulisan ingat cara guru

Demikianlah garis besar KBM yang dilaksanakan berulang-ulang pada peng-
ajaran MMP sampai anak mempunyai keterampilan membaca dan menulis,

Bahan Pengafagran MMFP

Sekarang akan dibicarakan tentang materl pengajaran MMP, yaim vang
menjadi isi buku pelajaran MMP. Materi itu dalam kerlas ini merupakan x
yang akan dicari/ditentukan kemudian, sesudah CATA-CATH penyusunannya di-
rumuskan. Namun, untuk dapat menentukan eara-cara penysunan x, kiranya
perlu lebih dahulu mengidentifikasikan x i, -

Apabily diperhatikan KBM di dalam pengajaran MMP sebagai komponen
PBI, maka x dapat diidentifikasikan sebapgai bacaan bahasa vang berwujud
tulisan. Jadi, mateérix itu adalah bahasa dan tulisan. Tentang keduoa hal bahasa
dan tulisan ini akan diuraikan pada pembicaraan yang berikut.

Bacaan adelah Tiulban

Bavde. adalah bahasa yvang diwnjudkan dalam bentuk tulisan, Dengan
perkataan lain, bacaan adalah berwuud tulizsan, Bentuk atau wujud tulisan
yvang paling kecil dalam bacaan adalah kesatuan huruf. Jadi, sebemarnya
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distribusi huruf-huruf terjadi bentuk kata, kemudian kalimat dan seterusnya
keseliruhan tulisan berupa suatu bacaan. Apabila berbeda satu pun huruf
dalam distribusinya, maka bentuk bacaan {tu akan berbeda, Dengan demikian,
dapat dibuat definisi bahwa huruf adalah kesatuan tanda bahasa yang ter
kecil yang dapat membedakan bentuk bahasa,

Kalau dikaitkan dengan pengajaran MMP, sebenarnyas yang menjadi
tujuan pertama @lah memperkenalkan kesatuan huwrufhurof kepada anak-
anak sehingga anak dapat mengucapkan setiap humf, tersendiri, kemudian
. dalam distribusinya berwujud kata/kalimat, serta paham arti/makna yang ter-
kandung dalam katafkalimat itu, Di samping ita, anak hams mampe menulis
kan atau menggambarksn setiap humf, tersendiri, berwujud kata/kalimat
dengan melthat tulisan yaﬁg ada atau dengan mendengar bunyi tulisan/huruf
itu (dikte). Pokoknya pengetahuan membacy (mengucapkan atau “menerje-
mahkan) huruf itu dalam wujud bunyi (ucapan) harus dapat diimbangi
dengan kebolehan anak menuliskan (menggambrar) huruf-huruf itu,

Telah disebutkan di atas, tujuan vang pertama ialah memperkenalkan
huruf kepada anak-anak, Oleh karena itu, perlu dibicarakan huruf dalam
tulisan bahasa Indonesia. d

Tulisan atou Huruf dolam Bahasae Indonesia

Menurut Pedoman Umisert Efaan Bahasa fdonesio vang Discmpurnakan,
huruf yang dipergunakan dalam tulisan bshas ilndonesia ada tiga jenis

vokal,
diftong,
konsonan.

Untuk keperluan pembicaraan di sini, diftong tidak tumt disertakan
karena dengan mengetahui vokal dengan sendirinva dapat diketahui diftong.
dalam arti dapat membaca dan menuliskannya. Jadi, yang perlu dicantumkan
di sini ialah;
vokal

a e
konsonan b,
¥,

i, o, W
. d, [ ohj, k Kb, I, m, on, ng.ony. p,og. oSy,
X,

C
W, X, ¥, X

1

Semuanva vokal dan konsonan dalam tulisan bahass Indonesia benumlah 30
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buah. Semuanya inilah yang harus diajarkan kepada anak agar anak dapat
membaca dan menulis bahasa Indonesia.

Tulisan Sifotmya Visual

Dikatakan bahwa bacaan adalah bahasa yang diwujudkan dalem bentuk
tulisan (kata atau Kalimat), maks bacaan itu sifatnya visual arlinya falah
bahwa membaca diperoleh melalui indera penglihatan (mata) vahg mem-
punyai keterbatasan, tetapi mengandung banyak keuntungan, Hal ini dise-
babkan ocleh aktivitas membaca meminta keterampilan otot mata vang dapat
mengerjakan berbagal ugas. Umpamanya, bagsimans mencari permulaan
kata/kalimat ,dan akhir kata/kalimat; bagaimana menggunakan perpindahan
pandangan dari satu burf ke humf vang lain, dari satu kata ke kata yang lain,
perpindahan pandangan secara menyelumh schingga pengertian dari tulisan
ity dapat diolah dalam otak anak-anak.

Tulisan Terorganissi secorg Sistemaltis

Selain bacaan itu visual juga terorganisasi secara sistematis. Maksudnya
bahwa bahasa tulisan mempunyai permulaan dan akhir vang dapat dilihat.
Sehubungan dengan itu, anak harus mengetahui arah membaca simbol-simbol
suatu bahasa, apakah dari kanan ke kiri, dari kiri ke kanan, atau dari atas ke
bawah.

Bacaan juga mengandung bermacam-macam ketentuan agar dapat di
mengerti; jarak antara huruf-hrouf, kata-kata, frase-frase dalam kalimat yang
parjang dan kompleks, pembagian paragral, pembagian bab, kelentuan tunda
baca, dan sebagainya. Anak-anak harus membiasakan diri dengan ketentuan-
ketentuan yang merupakan bentuk, sekwens, tata cara, dan efek visual Jadi,
dengan pendek dapat dikatakan, snak didik harus menvatukan penglihatan,
pendengaran, ngatan, dan imajinasinya agar dapat menemukan makna, me-
nafsirkan maksud, jika mungkin mengerjakan yang disuruhkan. Jelas, hal ini
harus dipadukan dengan pengalaman dan tingkat perkembangan intelektual si
anak didik,

Hurf adalah Bentukan Caris-gmrs

Telah dikatakan bahwa sebenarnya bacaan itu adalah bentukan hunaf-
huruf. Kalau diperhatikan huruf-humf ite mempunyai bentuk yang berbeda-
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beda, mulai dari bentuk yang sederhana sampar bentuk yang kompleks, Akan
tetapi, bagaimanapun hentukeyy, kita dapat melihat bahwa tiap huruf itu ter.
bentiek dari garis-garis.

Menurut "teori paris”, paris dapat dibedakan atas tiga jenis, , yaitu.

garis lurus, contoh _ \

Pt
garis patah, contoh S T Y| VA VAV P AVATE
garis lengkung, contoh - & 2 UN DO

Ketiga jenis garis inilah yvang membentuk hurufhoef yvang ada ite. Ada
denpgan garis lurus, ada dengan garis pﬂtﬂj‘l, garis lengkung, dan ada pula
denpan komhinasi garis, Apar jeias kelihatan, baiklah di bawah ini diperlihat-
kan dalam denah golongan humf berdasarkan garis-garis vang membentuknya.

Gol l Craris Pembentuk } Huruf yang Terbentuk

1 | paris lurus I i

X | garis patah k, v, W, X, ¥, 7
3. | paris lengkung c, O

4. | kombinasi garis lengkunp-

lengkung i, g8
& lurus-lengkung b, d, ¢ kK j m; nop,4q; 1,0
6. hirs-patah-lengkung f, kh, ng, ny, sy, t
1

Sekarang tinggal memikirkan bagaimana kemampuan anak uniuk mengecam-
kan dan mengingat bentuk-bentuk huruf itu. Hal yang paling penting, bagai-
mand daya motoris tangan anak untuk membentuk huref-hurol itu dengan
parisgaris. Medumt pendapat kami, wrutan vang di atas cocok dengan
kemampuan motoris tangan anak, dari yang mudah sampai kepada yang
sukar. Hal ini sesuai dengan perkembangan dorongan kemampuan menggam-
bar anak, yakni dari menggambar yang lures-lures, patah-patsh, lengkung, ke-
muedian garis-garis yvang kompleks (kombinasi garis), Berdasarkan urutan
kemampuan ini, skala prioritas pengajaran huruf ity seharusnya adalah
menumit urutan golongan humf di atag itu, mulai da.ri_ hurf [ sampai pada
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huraf ¢ dengan catalan bahwa antargolongan ada kemunpkinan pertukaran
skala privritasnys. Akan tetapi, hal ini belum mungkin Jilaksanakan karena
harus mempunyai pertimbangan lain lagl, misalnya kemudahan mengucaplkan
bunyi humuf dan kemungkinan wojud kata/kalimat sebagai produk distribusi
burafibunyi itu, yang dapat dikenal/dipahami oleh anak dalam lingkungan
dan dalam kemampuan daya pikirnya.

Sebelum membicarakan hal ini lebib lagju, perlu diteliti apakah horuf-
huruf yang sudah dibicarakan di atas, dalam distribusinva berwujud kata/
kalimat dalam bahasa Indonesia dapat terjangkau oleh anak kelas I-I1 D7

Apabila diperiksa sepintas lalu kosa kata bahasa Indonesia dalam kamus
vang ada, ada beberapa huruf dari vang disebut di atas yvang tidak produlktf.
Artinya, kata-kata vang diwojudkan oleh distribusi humf itu sangat sedikit
dan jarang dipergunakan. Oleh karena 1tu, kata-Kata itu asing bagi kita, apalagi
untuk anak-anak. Mungkin itulah sebabnya Mess (1957:38) menyebutkan &f,
gy, z, dan f sebagai bunyi asing, Barangkali juga bunyi-bunyi asing tersebut
masih dapal ditambah dengan horul e, x, dan g, Dengan demikian, berkurang-
lah jumlah huruf yang akan digjarkan, vang dapat membentuk kara'kalimat
dengan distribusinya

Dengan pengurangan beberapa hurof “asing™ itu, isi denah itu berubah
menjadi:

ol [. Garis Pembentuk Bentuk Hurf

1. paris lunus L i

% Earis palah k, w, v

3. paris lengkung c, 0

4, kombinasi garis lengkung-

lengkung a, B. &

5. lurus lengkung h, d, e, h, j, m, n, p, r, W
f, | lurus-patah-lengkung ng. ny, t

Sesudah pengurangan bunwi asing, secars grafemis hanya sejumlah 23
bush prafem yong akan diajarkan dulu dengan skala prioritas berdasarkan
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urutan golongan dalam denah, Akan tetapi, disarankan golongan 5 masuk
ke golongan 2.

Tulisman Sifatnya ral-Audinif

Selain tulisan dalam pelajaran MMP itu visual, yang menyebabkan anak
dapat menulis dengan meniry atau menggambar secara prafemis sesuai dengan
hasi] pengamatan/penglihatannya, maka tulisan itu juga bersifat oral-auditif,
Maksudnya, tulisan itu harus dibaca/divcapkan dengan motorik mulat sehing-
ga bunyi atau suara terdengar oleh telinga, Oleh karena ite, skala prioritas
untuk memperkenalkan humf itu harus juga dilihat dasi wnotan kemudahan
muotoris mulut mengucapkan huruf-huruf jtu, baik tersendivi ataupun dalam
distribusinya mewujudkan kata/kalimat. Dalam hal ini, bunyi-bunyi itu harus
dilihat dan segi artikulatoris yang menghasilkannya.

Telah dikatakan bahwa pembagian huref tu ada dua, vaite vokal dan
konsonan, Dengan demikian, pembagian bunyi ucapan ini pun dapat dibagi
dua, wailu vokal dan konsonman (nama pembagian bunyi ucapan  ini
disesuaikan dengan nama pembagian hurel walaupun para linguis membeda-
kannya dengan nama vekoid dan kontoid).

Apabila diperbatikan cara motorik molut menpucapkan vokal dun Konso-
nan, mengucapkan vokal lebih mudah daripada konsonan karena pengucapan
vookal lidak mendapat halangan/rintangan udara. Jadi, mengucapkan setiap
vokal rats-rata sama dan mudah sekali, sedangkan mengueapkan konsonan
mendapat halangan pada titik-titik pengucapan bunyi itu. Berdasarkan jenis
rintangan udara, bunyi konsonan itu dapat dibagi menjadi konsoman hambat
dan konsonan terbuka Konsonan terbuka dibagi lag menjadi konsotan geser,
nasal. dan likuida, Yang terakhir ini dibag lagl menjadi konsonan lateral dan
getar. Seluruhnya menjadi lima jenis, yakni konsonan hambat, geser, nasal,
lateral, dan petar. Keliman jenis ini dapat dibagi lagi menurut dacrah artikulasi-
nya {titik-titik pengucapan) secara umuwm menjadi; konsonuan lalial, dental,
palatal, velar, dan glotal, yaitu mulai dari daerah artikulasi bagian depan (bibir
atau labia) sampai ke belakang (wvulaj,
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labia
dentis

ol
'y . plate
. velum
MF . uvula

Dengan memadukan kedua dasar pembagian konsonan, vaitu rintangan
udara dan daerah artikulasi, maka lerdapat penggolongan secars umum sepert
yang tertera pada denah konsonan di bawah ini, dengan catatan bahwa bunyi
asing yang disebut terdahulu dan semivokal w dan v tidak dimasukkan di
dalamnya,

L ol bl =

DENAH KONSONAN

e e o s e 3
R-L.'“H Daerah
in- X
rangan ~oTAKU ) Lobial | Dental | Palatal | Velw | Glotl
Uldara \\\
Hambat b 1;1 c k .
] & |
| Geser 5 _ h
| Masal m n Iy ng
Lateral L
Coetar r

Drenpan demikian, huruf vang harus diajarkan berdumlah: vekal 3, semivokal
2, dan konsonan 16; semuanya 23 buah.

Kalau diperhatikan secara cermat cara pengucapan bunyi-bunyi konsonan
yvang ada dalam denah di atas (seharusnya diadakan penelitian ke lapangan),
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maka bunyi geser s, bunyi getar r, bunyi nasal sy, dan barangkali di beberapa
daerah bunyi hambat ¢, imdah yang paling sukar niengucapkannya, Jadi, rata-
rata bunyi yang lain itu dapat atan mudah divcapkan oleh anak-anak. Namun,
perha dip.erlmﬁkan bahwa bunyi hambat & dan p, 4, dan ¢, ¢ dan i, & dan g,
mengalami sedikil kesukaran, Mungkin pasangan-pasangan it diucapkan ber-
balikan karena memang pasangan itu mempunyai daerah artikulasi yang sama
sehingga keduanya samar-samar kedengaran perbedaan bunyinya. Oleh Karena
itu, kelompok Ini dimasukkan ke dalam kelompok vapg sukar sesudah kelom-
pok r, 5, ny, oo Bunyi selebihnya mamuk ke dalam kelompok vang mudah,
yaknil, m, i, dan ug.

Jadi, sekarang urutannya berdasarkan kemudahan penpucapannya adalah.
kelognpok 1 ¢ 1, m, n, dan ng;
kelompok 2 : b, p, d, t, j, k, dan g,
kelompok 3 @ r, s, ny, dan g,

Menuwrut kemampuan motorik mulut meogucapkan bunyi-bunyi bahasa lndo-
nesia, urutan pengajarannya seharusnya menumt uratan di atas. Jadi, mated
MMF harus disusun menored unsdan di atas dengan catatan bahwa seliap
kebornpok skala prioritasnyva hisa bertukar (bervariasi),

Bacagn goaleh Hahasa

Telah dikatakan bahwa bacaan adalah hah_asn vang berwujud tulisan.
ladi, bacaan adalah hahasa dan juga tulisan (hamf) Tentang vang kedua sudah
dibicarakan, Tinggal vang pertama, yang paling penting, yaitu tentang bahasa.
Bahasa ini penling karena bahasalah yang menjadi tujuan dari semua aspek
ipengajaran hahasa.  Apakab ite pengajaran berbicara, membaca, mendengar,
menulis atau mengarang adalah bertujuan supeya anak-anak dapat menguasai
pemakaiin bahasa sebaik-baiknya.

Berbicara tentang metode pengajaran bahasa, telah disinggung metade
SAS, Jadi, pengajaran bahasa sesuai dengan metode SAS, harus berstruktur.
Kemudian, bahasa yang berstrukiue it dianalisis sehingga terdapat kalimat.
Kalimat inilah vang menjadi pusal pemakaisn bahasa.

Pola dan makna kalimat sed_:erimna dpar terjangkau daya pikir anak.
Sesudah itu, mamperkenalkan hurof, kalimat dianalisis menjadi kata, samp i
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menjadi huruf-huf yang membentuknys, Kata merupakan hal yang pa-
ling penting dipikirkan wuntuk materd pengajaran MMP. Bentuk dan ar-
linya harus sederhana sesuai dengan kesederhanaan kemampuan berpikir
anak didik, Bentuk kata berhubungan dengan unsur-unsur pembentukannya,
yaitu huruf. Oleh karena i, kesederhanaannya harus juga berkaitan dengan
kesederhanaan humf berdasarkan grafemis dan fonetis yang sudah diterang-
kan di muoka. Arti ataw makna kata berhubungan dengan denctasinva atau
acuannya berada dalam lingkungan kehidupan anak, misalnya:
4. nama orang atau nama panggilan, yang biasa sehari-hari dalam pergaul-
an anak;
b. nama benda yang dikenal atau dapat dikenal anak dalam lingkungan-
fya;
c. tindakan (kata kerja) vang biasa dan dapat dilakukan anak;
d. kata lain seperti kats bilangah dan kata sifat,

Prinsip yang harus dipegang ialah bahwa kata-kata sebagai produk distri-
busi huruf/bunyi, dilihat dari berbagai aspek harus mempunyai kesederhanaan
dan kemudahan di dalam segala seginya.

Kata dalam bahasa Indonesia dapat diuraikan atas suku kata, Setiap suku
kata Indomesia ditandai oleh sebuah vokal Vokal itu dapat didahului ataw
diikuti alzh kongonan, Dengan pola wmum dapar dibuat rumusnya (KIVIK),
Dalam kenyatasnnya hampir tidak ada kara dalam bahasa Indonesia yang
suku katanva hanya ¥, tetapi pasti - salah satu sukunys VK, KV, atau KVE,
kecuali kata iz Oleh karena itu, kita tidak mungkin mengajarkan hanya vokal
saja dahnly barn konsonan, atao sebaliknys hanya konsonan saja dahulu, ke-
mudian vokal. Kits harus mengajarkan konsonan dan vokal tertentu bersama-
samna pada pertama kalinys agar dapat membentuk kata dengan distribusinya

Cara Penyusunan Rahan Pengajaran MMP

Berdasarkan hal-hal yang sudah dibicarakan pada halaman-halaman terda-
‘hulu, dapatlah dirumuskan cara penvuesunan bahan pengajaran MMP bahasa
Indonesia untuk sekolah dasar,

Sebelum menyusun hahan pengajaran MMP, pertama-tama kita®harus
mengetahui untuk siapa bahan ite disusun, Karena bahan itu adalah untuk
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anak 5D kelas [-11, kita harus mempelajari sifat-sifal anak yvang berummur
antara 5-10 tahun. Hal ini dapat diketabhwi dengan mempelagari Umua JTiwa
Perkembangan.

Sesudah mengetahui perkembangan anak, terutama perkembangan daya
berpikir, daya ingatan dan dayva motontknys, Kita harus mempelajari huruf-
hurul yang berlaku dalam tulisan bahasa Indonesia. Huruf ini dianalisis secara
prafemis, Maksudnya, bentuk humif-humf it diteliti untuk mengetahui
bentuk yang sederhana dan benmk yang kompleks, sesuai dengan jenis paris
yang membentuknya. Kemudian, benmk-bentuk hurnf dihubungkan dengan
kemampuan anak menggambar/meniry suatu bentuk dengan garisgaris, Ber-
dasarkan kemudahan anak meniru, membual, atay menggambar garis, dapat-
lah disusun skala perioritas humf-humf unmk digjarkan,

Karena tidak semuamya hurul dalam bahass Indonesia sama pentingnwa
dilihat dari produktivitasnya membentuk kata, maka harus diseleksi lag
huraf-huruf ite, Huraf-buml vang tidak produktii dikeluarkan dari daftar
skala prioritas sehingga tinggal hruufhunf yvang produketif dalam disteibusi-
nya membentuk kata, Humf-hurd indah yang ditetapkan untok dipelajari
pada pengajaran MMP,

Setelah secara grafemis ditetapkan skala prioritas pengajaran hurol, maka
diteliti lagi dari segi pengucapan bunyi (fonetis), Berdasarkan kemampuan
daya motorik mulut anak mengucapkan bunyi (kata), dapat pula disusun
daftar skala prioritas pengajaran huruf, vang berbeda dari segi gralemis. Ads
dua daftar skala priorilas pengajaran huruf yang sudah diperolch. Yang
pertama berdasarkan bentuk pemulisannya (skala prioritas grafernis) Jdan yang
kedua berdasarkan pengucapan: (skala prioritas fonetis). Untuk sementara,
kedua daftar ini dibiarkan, kita beralibh kepada analisis bahasa, suatu pekerja-
an yang paling sulit, tetapi menentukan sekali. Pada tahap ind harus dipikirkan
bahasa vang dimengerti atau dapat dimengerti oleh anak-anak, Misalnya,
hamis sederhana bentuk dan isi atau maknanya, sesuai dengan tingkat perkem-
bangan anak dalam keterampilan berbahasa. Untuk menentukan bentuk dan
is1 bahasa vang sederhana harus diterapkan kriteria-kriterianya, Setelah krite-
ria kegederhanaan bentuk dan isi itu ditetapkan, kita mengetahui kategori
kata wyang akan ditentukan untuk diajatkan. Sckarang tinggal menentukan
huruf apa yang dipilih untuk disjarkan pertama kalinya, yang dapat mem-
bentulk kara/kalimat dengan distribusinya. Untuk penentuan ini, kita kembali
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memadukan skala prioritas grafemis dengan skala prioritas fonetis, Kalau
huruf itu sudah ditentukan, mulailah menyusun materi MMP.

Sebagai conteh, di bawah ini kami susun sekelumit materi MMP. Dengan
memperhatikan skala prioritas grafemis, pertama harus diajatkan f dan i Me-
nurut skala prioritas fonetis, i cocok karena vokal, tetapj ! pun dapat diteri-
ma karena mudah divcapkan (lateral-dental). Kata yang dapat dibentuk
dengan distribusi § dan i hanya berupa nama: i Harus dicari satu konsonan
lagi, mizalnya n. Secara grafemis dapat diterima, demikian juga secara fonetis,
Dengan demikian, ada tiga huruf yvang dapat diajarkan sekaligus dalam strmuk-
tur:

ini fifin fif
irtd Fidire rind

Setelah itu, dar strukiur i Jiperkenalkan kata: f¢{{n, seterusnya humf
Li

Demikianlah hupf-humf lainnyva pada pengajaran MMP berikutnya, sam-
pai semua huruf yang sudah ditargetkan dapat dikenal oleh anak.

Mah, silakan coba menyusun buku MMP dengan cara yang Kami kemuka-
kan. Selamat belkerja!
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PERILAKL Ei‘.L“LJAR SISWA SEBAGAT ACUAN
DALAM EVALUASI BAHAN PENGATARAN BAHASA INDONESIA
DT SEKOLAH DASAR

DM, Aruan
FPBS IKIF Medan

FPendohuluan

Kurikulum Sekelah Dasar 1975 (KSD 75} menganut pendekatan yang
berorientasi kepada tujuan. Untuk pengajaran bahasa Indonesia telah ditetap-
kan seperangkat tujuan kurikuolar sebagaimana tercantum dalam KS[D 75:
Craris-garis Besar Programm Pengajaran (GBPP), Buku (1 D, Untuk mencapai
tujnan-tujuan ersebut, disusunlah bahan-bahan pengajaran yang akan diper-
sunakan dalam proses belajar-mengajar {PBM). Salah salu perangkat bahan
pengajaran bahasa Indonesia untuk 5D telah disusun oleh suato tim penyusun
bahan pelajaran. Perangkat bahan ini lazim dikenal sebapgai buku paket,

Dalam kata penganiar buku paket tersebut ditekankan bahwa buku paket
it masih perlu disempurnakan, Di samping itu, dikemukakan pula bahwa
terbuka kemungkinan memakai bukwbuku lain sebagai buku bantu.

256
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Tenaga-tenaga pengajar di S0 pada umumnya adalah lulusan pendidikan
sekolah guru (SPG). Di dalam Kurikulum SPG 1976 tidak tercanmm secara
cksplisit pembinaan keterampilan mengevaluasi bahan pengajaran. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa tenaga pe.ugajar di 31 pada umumiya
tidak dibekali keterampilan atau pengetahuan tentang menpevaluasi bahan
pengajaran.,

Dewasa ini banyak beredar buku-buke nonpaket seperti itu kebanyak-
an tidak dilengkapi dengan pedoman pemakaiannya sehingga penggunaannya
dalam PBM berpantung sepenuhnya kepada puru yvang memakainya. Keadaa-
seperti ini dapat menimbulkan penyimpangan pencapaian tujuan dari vang di
rancang oleh penulis buku yvang bersanplutan,

LUintuk menghadapi permasalahan-permasalahan vang disebutkan di atas,
perlu diambil suatu gagasan untuk menemukan suatu leknik mengevaluasi
bahan pengajaran bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah,
Dalam.kaitan inilah makalah ini disusun.

Evaluasi membutuhkan suatu kriteria pettimbangan untuk menentukan
buruk baiknya objek yang dievaluasi 'Beberapa acuan dapat dibuat dalam
mengevaluasi bahan pengajaran bahasa Indonesia atan bahasa daerah. Misal-
nya, variasi bahan, keserasian gradasi kosa kata atan struktur Kalimat dengan
usia siswa, keseraslan bahan dengan Ungkungan siswa, dan keserasian bahan
dengan minat siswa. Dalam makalah ini acuan yang dipilih ialah peri laku
belajar {learming behavior) siswa pada saat mempelajari bahasa,

Bahan pengajaran bahasa, baik bahass Indonesis maupun bahasa daerah,
dapat dikatakan terdiri dari bukuo teks dan nonbuku teks, Akan tetapi, dalam
makalah yang sederhana ini diuraikan hanya salah satu teknik mengevaluasi
bahan pengajaran vang tersedia di dalam buku teks,

Evaluast

Dewasa ini berkembang beberapa model evaluasi, tetapi dalam makalah
ini model evaluasi yang disajikan adalah model CIPP, vakni evaluasi terhadap
corttext, input, process, dalam suatu program (Popham, 19735, dalam Stuffle-
beam). Menurut model evaluasi ini, cvaluasi adalah suatu rentetan kegiatan
yvang terdiri dari pemerolehan informasi, kemudian mengeunakan infurmasi
ity sebagai bahan pertimbangan untuk membuat suate kepuivsan, Renletan
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kepiatan evaluasi dimaksud dapat digambarkan denpan diagram berikut;

Pemerolehan | l Pertimbangan I Keputusan
- d.ﬂl’l | [ A 1_ K i
Pengambaran Yata [ AHAlE L2 S S
llnEih'?:uI;masi KRR ! gis te- | Baik  Buruk
] ] data ria ]
DIAGRAM 1

RENTETAN KEGIATAN EVALUASI

Bahan penpajaran adalah sesuatu yang dipergunakan oleh pengajar dalam
proses belajar-mengajar. Dalam kerangka evaluasi mode| CIPP ini, buku teks
merupakan salah. sate masukan (fnpued) Ke dalam suatu program pengajaran.

Oleh karena itu, evaluasi terhadap buku teks yvang sebagai masukanlah akin
- diuraikan selanjutnya.

Dalam dingr&m di atas proses pertimbangan membutubkan suatu kritesia.
Satu-satunya kriteria (patokan terhadap sesuatu yang diinginkan) vang dapat
dipergunakan dewass ini terhadap program pengajaran di S0 adalah KSD'75,
Sehagaimana telah dikemukakan, KSD 75 menganut pendekatan yang ber-
orientasi kepada tujuan. Artinya, setiap program pengajaran dirancang dan di-
laksanakan untuk mencapai tujuan yang telah digariskan, sebagammany tercan-

tum dalam GBPP buku II D, Kisi-kisi GBPP tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut:



TABEL 1
KISI—KISI GARIS—GARIS BESAR PROGEAM PENGAJARAN
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Bahan Pokok Bahasan/Bahan Pengajaram
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Dengan perkataan lain, setiap bahan pengajaran bahasa Indonesia (masulkan)
huruslah ditancang dalam mencapai tujuan kurikular sebagaimana disiratkan
* mmatriks di atas.

Figlueyt Bahan Penpafaran

Buku-buku paket dapal dievaluasi melalul unit-unil pelajaran yang ter-
cantum di dalamnya, Unit pelajaran yang dimaksud di sini ialah bagian pela-
jaran yang dirancang unluk mencapai tujuan instruksional. Dialam pemuncul-
annya dalam satu-satu buku paket, unit pelajaran ini dibatasi dengan judul
“Pelajaran’, misalnya "Pelajaran 1% dan "Pelajaran 27,

Telah dikemukakan bahwa KSD 735 berorientasi kepada tujuan yvang
akan dicapai. Tujuan pengajaran, baik tujuan kurikular maupun tujuan
instruksional adalah deskripsi perilako siswa yang diharapkan sesudah PBM.
Dalam pelaksanaan pencapaian tujuan-tujuan tersebut ditempuh pencapalan
tujuan-tujuan instruksional vang lebih khusus daripada tujuan instruksional
(TI}. Tujuan vang lebih khusus ini lazim disebut tujuan instruksional kKhusus
(TIK). Dengan perkataan lain, T1 dijabarkan lagi atas seperangkat TIK yang
lehih operasican!, terukur, dan terobservasi, Dengan demikian, seperangkat
TIK wang dijabarkan dari satu-satu T1 mermupakan sampel perilaku-perilaku
khusus dari Tl vang bersangkutan. Tegasnya, pencapaian perra'.ngkat TIK
merepakan bukti pencapain T1L

Dalam rangka mengevaluasi unit pelajaran haruslah dipertimbangkan ke-
sérasian bahan pelajaran terhadap tujuan bagaimana tersurat dan tersirat
dalam GBPP. Artinya, peri laku akhir /terninaf behavior) yang diharapkan
terjadi pada siswa harus tergambar dalam unit pelajaran. Sebagai contoh,
maarilah kita ambil unit pelsjaran yang terdapat dalam buku paket Baohasa
Indonesiz, buku Bacaan, Jilid 5a, Pelajaran 1 berikut ini

Bahan pelajaran : HARIPERTAMA MASUK SEKOLAH
Jenis pelajaran : Membaca teknik
Tujuan pelajaran @ Agar snak dapat berkomunikasi dengan meénggu-

nakan bahan bacaan yvang banyak berisi cakapan.

Dalam Buku Pedoman Gure tercantum butir-butir kegiatan belajar-mengajar
sebagal berikut;

a4, Latihan lafal dan lagu kalimat.
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b. Membaca pelajaran. Guru memberl contoh cara membacanya.
c. Guru menanyakan isi bacaan dengan mengajukan beberapa pertanya-
an (tercantum 27 pertanyaan yang akan ditanyakan guru},

d. Pada pelajaran bercerita, bahan ini dapat disuruh ceritakan cleh
murid,

Peri laku yang terjadi dalam PBM ini, berdasarkan kegiatan tersebut, dapat di-
uraikan sebagai berikut,

TABEL 2
PERILAKU YANG DIRANCANG

. —_— — =

Perilaku Gum

Perilaku Sizwa

. melatihkan lafal dan lagu kalimat a. mengucapkan kata dan kalimat]
. membaca b. mendengar
. bertanya (lisan) c. menjawab (lisan)

d

. menyuruh bercerita

. bercerita (lisan)

Langkah-langkah yang ditempuh dalam proses evaluaasi bahan pelajaran ini
ialah memperoleh informasi mengenai Pelajaran 1, Langkah selanjutnya
falah memuat perlimbangan, Untuk langkah pertimbangan ini, kita perban-
dingkan tujuan pelajaran itu dengan perilaku siswa vang dirancang akan
terjadi dalam PBM, apakah perilaku siswa mengacu kepada tujyan.

Perilaku Siswa Tujuan Pelsjaran
menpucapkan kata dan kalimat herkomunikasi (dengan meénggunad
. mendengar kan bahan bacaan)

metjawab (lisn)
. bercerita (lisan)

[T =

DIAGRAM 2
(PERTIMBANGAN PERILAKU TERHAD AP TUJUAN)
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Sepintas lalu dapat dikatakan bahwa peraku siswa butir-butir a, b, ¢, d,
telah mencakup perilaku berkomunikasi sehingga dapat dibuat keputusan
bahwa Pelajaran 1 itu dapat mencapai tujuan yang telah digariskan. Akan te-
tapl, kalau dipertimbangkan arah komuonikasi, maka arah komunikasi yang
terjadi hanyalah.dar guru ke siswa atau dari siswa ke guru, Seyogianya tuju-
an akan lebih tercapai jika terjadi arah komunikasi dari siswa ke siswa. Arah
ini dapat ditimbulkan oleh guru dengan jalan mengimbaw siswa bertanya dan
menjawab sesama siswa. Oleh karena itu, keputusan evaluasi mengenai bahan
Pelajaran 1 ini: dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan yvane telah digaris-
kan itu dengan catatan bahwa perlu discmpummnakan dengan; “imbavan
antar siswa’”

Evaluasi Bahan Pengajaran Bty Nonpaket

Dewasa ini banyak beredar buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SD
yvang tidak disertai dengan buku pedoman pernakaian dan tidak pula men-
cantumkan TK atau TT yang didukung oleh setiap pelajaran vang ada di
dalamnya. Hal seperti ini merupakan kendala bagi guru 5D untuk memutus-
kan apakah buku seperti itu dapat dipergunakan sgbagai buku utama atau
buky bantu, karena infortnas mengenal buku yang bersangkutan Hdak leng-
tap. Namun, buku seperti itu harus dievaluasi sebhelum menggunakan bahan
vang ada di dalamnya.

Sesuai dengan konsep evaluasi, pemerolehan informasi mengenai buku
yang bersangkutan harus dilaksanakan. Untuk mempermudah pemerclehan-
nya dapat dibuat kerangka acuan, sasaran, aspek, kriterig, dan ingfrumen pen-
jaring data. Artinya, terlehih dahulu ditentukan sasaran evaluasi, kemuodian
diperhatikan aspek-aspek sasaran yang akan dievaluasi, kenakan Kriteria ter-
tentu, dan akhimya dibuatkan instrumen yang akan menjaring data, Untuk
jelasnya, pemerolehan informasi menyurh tentang suatu buku teks menumnt
kerangka itu dapat dibuat rancangan evalu a;i sebagai berikut:
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TABEL 3
RANCANGAN EVALUASI BUEU TEKS

Sasaran Aspek Kriteria Instrumen
Fisik Perwajahan Menarik Obgervasi
Isi Pengorgani- Sistematis Observasi
gagian
e

Kolom-kolom “Sasaran” dan "Aspek™ dalam Tabel 3 itu masih dapat men-
cakup sasaran-sasaran dan aspek-aspek selain dari yang telah dicantumkan.
‘Evaluatorlah yang menentukan sasaran apa yang dikehendakKinya. Dalam
uraian selanjutnya difokuskan kepada PBM sebagai sasaran dengan aspek
kegiatan siswa yang dirancang dan kriteria adalah kerercapaian tujuan. Sebe-
narnya ketercapaian tujuan baru dapat diketahui sesudah berlangsung PEM,
tﬂtﬂpl sebagaimana telah disinggung pada Bab-IIl, perilaku belajar yang diran-
- ;ang dalam unit pelajaran merupakan sampel dar tujuan yang akan dicapai
dan harus tergambar dalam unit tersebut. Oleh karena itu, proses selanjut-
nya ialah penelusuran terhadap perilaku belajar yang dirancang dalam satu-
satu unit pelajaran atau bagtan-bagiannya Jika informasi atau data perilaku
belajar ini dapat dideskripsikan, maka akan mudah membuat pertimbangan
dan keputusan tentang unit pelajaran yang bersangkutan.

Mendeskripsikan perilaku belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain dengan menggunakan taksonomi perilaku belajar sebagai acuan,
Dengan asumsi bahwa belajar bahasa adalah suatu pengalaman yang kumula-
tif dan terdiri dari berbagai perilaku Varg mudah dan yang sukar, maka
perilaku belajar bahasa mempunyai jenjang, Selaras dengan jni, pembinaan
perilaku belajar atau keterampilan berbahasa juga berjenjang,

Untuk mendeskripsikan yang telah dikemukakan itu, maka di sini dipilih
salah satu taksonomi penjejangan perilaku belajar bahasa yang dibuat oleh
sepasang penulis Valette dan Disick (1972) vang mengkategorikan perilaku
belajar bahasa atas flmu kategorl dengan urutan kesukaran yang makin
meningkat sebagai berikut: 1) keterampilan mekanis (mechanical skills)
2) pengetahuan {kmowledge), 3) pengalihan { transfers). 4) komunikasi (com-
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munication), 5) kritisisme (criticism). Tiap katcgori mempunyai subkategori
perilaku internal dan eksternal.

Kategori 1 ; Keterampilan Mekanis

Dalam taraf ini siswa melakukan persepsi, diskriminasi, atau diferensiasi,
Perilaku belajar ini (internal) mencakup keterampilan mendengar dan memba-
ca bahan tertuliz, Perilaku reproduksi {eksternal) mencakup mengucapkan
dan menulis apa yang diberikan kepada siswa. Dalam kategori ini siswa ber-
tindak sebagai robot saja, artinya siswa melakukan keterampilan mekanis
taripa merubah masukan.

Kategori 2 : Pengetahuan

Dalam kategori ini siswa mengenal dan mengingat (internal) fakta-fakta
yang disajikan kepadanya. Perilaku ini disebut recognifion. Dilam penzmpil-
annya siswa menjawab pertanyaan dalam bentuk benar-salah dan pilihan
gands. Perilaku eksternal dalam kategori ini adalgh recall, vang dalam hal ini
siswa dituntut menghasilkan fakta yang ielah dizajikan kepadanya. Misalnya,
menjawab pertanyaan. tenlang isi bacaan dun menyempurnakan kalimat yang
telah dihilangkan bagiannya.

Kategori 3 : Pengalihan

Dalam kategori ini siswa menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh
pada kategori 2 dalam kombinasi-kombinasi barn dan dalam situasi-situasi
yang lain daripada yang disajikan kepadanya. Perilaku internal dalam kategori
ini digebut receprion, vang dalam hal ini siswa menunjukkan pemahaman.
Misalnya, dengan jalan menjawab pertanyaan, memilin dari pilihan ganda,
atau menjelaskan makna suatu kutipan dengan jawaban-jawaban dalam situasi
baru. Perilaku eksternal dalam kategori ini ialah penampilan yang mengguna-
kan pengetahuan unsur-unsur dan pola kalimat nntuk menghasilkan pernyas
taan-pernyataan baru. Misalnya, melengkapi atau memperluas kilimat, seper-
ti dalam latihan mengisi titik-titik, mendramatisasikan dialog, dan melukiskan
pola persajakan suatu sajak.

Kategori 4 . Komunikasi

Kategori ini berbeda dari kategori 3 dalam dua hal. Pertama, bahan-bahan
untuk didenpar atan dibaca berfungsi sebagai contoh. Kedua, penampilan
siswa dalam berbicara atau memulis tidak. distrukturkan oleh guru, Siswa
sendiri yang merentukan apa yang akan dikatakannya dan bapaimana mie-
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ngatakannya. Perilaku internal di sini ialah comperfiension, yang dalam hal ini
siswa mendengar atau membaca dan ia memahami pikiran ulama atau penun-
jang apa yang didengar atau dibacanya. Jfadi, bukan lagi kemampuan ine-
mahami setiap kata atau frase. Perilaku eksternal di sini disebut selfexpres-
sipn, dalam hal ini siswa berbicara atau menulis dalametingkat komunikasi,
artinya siswa menvatakan idenya sendir, baik secara lisan maupun tulisan .,

Katepori 5 . Kritisizsme

Kategori perilaku ini mengutamakan cara mengekspresikan ide siswa,
Dalam kategori ini siswa memperlihatkan kemampuan memberi variasi
ekspresi untuk menyampailkan nuansy makna, Perilaku  internal di sini ialah
anaelisis, yang dalam hal ini siswa menjelaskan konotasi alau implikasi suatu
pidato atau bacaan, Dalam pelajaran sastra misalnya, siswa menganalisis plot,
tema, atau struktur. Perilako intemal lainnyva dalamkategori ind ialah evalweast,
yang dalam hal ini siswa membual pertimbangan, baik secara lisan maupun
tulisan. Perilaku eksternal di sini ialah sintesis, yang dalam hal ini siswa ber-
bicara atau menulis dengan payanya sendirl, la mengubah variasi ekspresi
untuk menyampaikan makna-makna khusus, Ia mencipla karya sastra alau
kritik sastra,

Penjelasan berikut dapat mempermudah pengkatagorian, perilaku belajar
siswa menurut taksonomi itu. Jika siswa menampilkan perilaka utama tanpa
mengetahui makna apa yang didengar, divcapkan, atau ditulisnya, perilaku itu
termasuk ke kategori 1. Jika pemshaman dibutubkan untuk penampilan,
makna perilaku terssbut termasuk ke kategori 2. Jika perilaku siswa yang di-
tuntul, misalnya dalam latihan atau ujian, serupa dengan perilaku vang di-
latihkan pada situasi belajar, maka perilaku itu dikategorikan ke katepori 2.
Akan tetapi, kalau latihan menuntut ke kategori 3 atau ke Kategord vang lehih
tingzi. Untuk jelasnya marilah kita ambil conteh: siswa menyvatakan walktu,
Jika waktu yang akan dinyatakan oleh siswa telah dilatihkan, maka perilaku
it masuk kategori 2. Jika siswa-siswa telah berlatih menyatakan pukol 8.100
dan 2.10, tetapi pada latihan dituntul menyatakan pukul 1.I0 ataw pukul
4.15, maka perilaku itu masuk kategori 3. Jika puru menunjuk ke jam dinding
di kelas yang ternyata berbeda waktu yang ditunjukkannya dengaﬂ jari
tangan gury, lalu siapa diminta menyatakan waktu menurut jam tangan guru,
maka perilaku im masuk ke kategord 4. Contoh lain: siswa menulis karangan.
Jika siswa diminta menulis karangan dengan mempergunakan kata-kata atau
kalimat yang i¢lah dipelajari pada situasi belajar, maka perilak: itu masuk ke
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kategori 2. Jiak siswa meémuliskan peéngamannya yang serupa sengan yang
telah dipelajari, maka perilaku itu masuk ke kategori 3. Jiak siswa dimin-
ta menulis karangan yang mirip dengan apa yang telah dibacanya maka peri-
laku itu masuk ke kategori 4. Jika siswa diminta menulis karangan dengan
kata-kata sendiri dengan gaya bahasa sendiri, maka perilaku ity masuk ke
kategori 5.

Untuk mempertimbangkan dapat dibuat suatu grafik penelusuran jenjang”
dengan indikasi jenjang sebagai berikut: kategori 1 bernilai satu jenjang, kate-
gori 2 dua jenjang, dan seterusnya sampai dengan lima jenjang pada kategori
5. Untuk jelasnya perhatikanlah grafik berikut,

Jenjang

Perilaku

3

4

3

3

l

0

| 2 3 4 5 Urutan pembi-

naan keterampil-
an berbahasa.

GRAFIK PENELUSURAN JENJANG DIAGRAM 3

Garig ¢ menggambarkan bahwa pembinaan keterampilan berbahasza pada
unit pelajaran terscbut dimulai dari kategori 1, kemudian melanjut sampai ke
kalegord 5. Dengan perkataan lain, penjejangan pembinaan itu naik berang-
sur-angsur. Sebaliknya, garis & menggambarkan urutan jenjang yang naik ter-
lampau curam, yakni dari kategori 1 melonjak naik ke kategori 5. Peralihan
jenjang yang curam akan menimbulkan Kesulitan bagi siswa untuk mencapai
tujuan pengajaran. Berdasarkan asumsi dan penjejangan vang telah diutarakan
di muka, maka keputusan yang dapat dibuat ialah bahwa unit pelajaran
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dengan urutan jenjang pembinaan seperti yang digambarkan oleh garis «
lehih baik daripada unit pelajaran b,

Marilah kita ambil saty unit pecgjaran dari satu boku nonpaket Bahass
Tangh Airku, 2A, untuk Kelag 3, Tenzah Tahunan Pertama, sebapai contoh
pengevaluasian.  Urotan pembinaan perilaku belajar dalam unit dimaksud,
yang dinyatakan dengan judul latihan adalah sebagai berikut:

1. Bacagn (disajikan satu teks dengan judul "Hari dan Tanggal™),

II. A. Menjawab Pertanydan (tercantum 6 pertanyaan).

B. .Ceritakan kembali bacaan itu dengan- kata-katamu sendiri,

Sebenarnya masih ada lagl kegiatan 111, IV, dan V dalam unit tersebut, tetapi
sebagai contoh cukuplah diambil kegiatan 1 dan I1. Tidzk ada buku pedoman
menyertai buku pelajaran ini sehingga tidak diketahui apa yang akan dilaku-
kan terhadap "Bacaan tersebut. Marilah kita anggap bahwa di sini siswa
dilatih membaca cknik, berarti termasuk ke kategori keterampilan mekanis
(jenjang 1). Kepgiatan pada I[A adalah "Menjawab Pertanyaan™ yang faktanya
ditemukan dalam teks. Oleh karena itu, keseluruhan kegiatan ini termasuk
kategoril 2. Kegiatan pada 1B termasuk Kategori 5, karena siswa diminta men-
ceritakan dengan kata-katanya sendiri. Kalau pembinaan itu digambarkan
dengan grafik penelusuran jenjang, maka tampaklah sebagai berikul:,

Jenjang
perilaku

urutan
pembingan

I A B

DIAGRAM 4
GRAFIK MENAIK CURAM
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Dhari grafik in kelihatan bahwa kenaikan jenjang dari [TA ke 1IB terlam.
pau curam schingga siswa akan sukar melaksanakannya.

Sekarang marilah kita gunaksn prinsip-pringip yvang divraikan itn meng-
evaluasi dua bahan pelajaran yvang terdapat dalam dua buku pelajaran vang
berlainan untuk membina keterampilan yang sama, yakni agar siswa dapat
membuat kalimat seru.

RUKL TEKS "X

Ini zaya ambil untukeeu!

Ini tak patut !

Tni murid-murid yang lulus. .. ... ... .. ._..!
Ini pisau yangenghkau . .. _. ... .. .... !
Inisayaambil .. . .. ........... f

Inilah yang mencemaskan . . ... ... .. .. ... !

BUKU TEKS X

Kamu pergi,

/ Janganlah/ kamu pergi
perg

Kamu berteriak.

/ Janganlah /kamu berteriak /1 7

Buatlah seperti contoh!

Kamu berdiri.
Kamu tidur.
Kamu bermain.
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Kamu menyanyi,
Kamu menangis,

Seandainya kita minta seorang guru 8D memilih salah satu dari kedua
bahan itu, maka berdasarkan informasi yang tersaji pada halaman-halaman
buku-buku tersebut, guru itu akan memutuskan memilih Buku Teks ™Y™.
Mengapa? Karenz menurut pertimbangan, terasa ads penjejangan perilaku
belajar yang berangsur {gradus!) menaik dari contoh ke fupges, yakni dari kate-
gori 2 (fakta dissiikan) ke kategori 3 (peralihan fakta yang dipelsjari ke
situasi baru). Berbeda halnya dengan Buku Teks "X", yang jenjangnya besar,
Untuk mengigi titik-titik tempat penyempurnaan kalimat-kalimat seru itu, di-
butuhkan kategori 4,

Perbedaan penjejangan perilaku belajar kedua bahan tersebut dapat di-
prafikkan sebagai berikut:

Jenjang
perilaku

5
3 s
T

1
o

1

Urutan pembinaan
keterampilan

[
el
o

DIAGRAM 5
PERBEDAAN KENAIKAN JEMJANG
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Dengan menggunakan proses valuasi seperti yang diuraikan itu untuk
seluruh bahan pengajaran dalam satu-satu buku pelajaran atau satu-satu unil/
subunit bahan pengajaran, dapatlah dideskripsikan urutan penjejangan pem
binaan keterampilan berbahasa. Dari deskripsi itu dapatlah dibuat pertim-
bangan untuk menetapkan suatu pilihan

Sudah barangtentu bahwa di dalam akomuolasi penjejan akan terdapat
beraneka ragam pola, yaitu naik - naik - naik; naik - melonjak - turun tajam
dan sebagainya. Namun, sebagaimana telah diuraikan, hanva lﬂnjakaq-lon-
jakan jenjanglah yang terutama, wakni penjejangan yang paling efektif
terhadap hasil belajar siswa. Setelah itu, baru dapat dijajaki sesudah PBM ter-
laksana yang sudah berada di luar cakupan makalah ini,

Penutup

Menentukan suatu pilihan terthadap bahan-bahan pelajaran vang tersedia,
seperti buku-buku teks yvang beredar di pagaran, haruslah melalui suatu proses
evaluasi. Dalam makalah ini disajikan perilaku belajar siswa untuk kebutuhan
-evaluasi bahan pengajaran, Proses evaluasi terhadap bahan pengajaran yang di-
sajikan di sini relatif mudah dikuasai oleh gum-guru 8D schingga penguasaan
teknik evaluasi ini akan membanto guru-guru 5D menentukan bahan pengajar-
an di kelasnya.

Penentuan bahan pengajaran sangat penting bagi seluruh pengajaran
bahasa, baik bahasa Indonesia mavpun bahasa daerah, Oleh karena itu,
disarankan agar Kurikulum SPG mencakup pembinaan teknik-teknik evaluasi
bahan pengajaran,

Diharapkan juga apar para penuli§ buku teks dapat memperoleh manfaat
dari makalah yang disajikan ini. Di samping itu, teknik evalusasl bahan peng-
gjaran yang disajikan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam peme-
cahan masalah-masalah teknik pemilikan isi dan cara penyusunan bahan peng-
ajaran, yakni dua masalah lain yang dibahas dalam seminar ini.



DAFTAR PUSTAKA

Davis. Editor, 1981, Teachers gs Curiculum Evaluators, Sydey: George
Allen & Unwin .

Davis, Robert H. dkk. 1974, 'Learning System Design: An Approach to the
Improvement for fnstruction,

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1975, Kurikulum Sekolah Dasar
1975; Garis-garis Besar Program Pengajaran.

Mason, E.J. dan William J. Bramble. 1978, Undersfanding and Conducting

Research: Application in Educarion and the Behavioral Sciences.
New York: McGraw-Hill.

Popham, W 1., 1975, Educationa! Evaluation New Jersey: Prentice-Hall,

Provek Pembinaan. Pendidikan Dasar Departemen Pendidikan dan Kebuda-
vaan. 1979, Pedoman Gurne: Bahas fndonesia 5.

Tucker, C. Allen. 1975, "Evaluasting Begirming Textbooks™. | The Art of
TESCQL : Pari Two. Washington le;; 20547,

Tuckman, Bruce Wayne, 1979, Evwaluaring Instructional Programs, Boston:
Allyn and Bacon,

Valetie, R.M,, Renee 8, Disick, 1972, Modern Language Performance Objec-
tives and Individualization: A Hendboak, New York: Harcourt
Brace Jovanovich.

271



TUJUAN DAN PENATAAN BAHAN PELAJARAN CERITA FIKSI
SERTA PENYAJIANNYA DALAM PENGAJARAN SASTRA
D1 KELAS V1 SEKOLAH DASAR

Aminuddin
FPBS IKIP Malang

Pendahuluan

Sesuai dengan pertumbuhan kemampuan berbahasa manusia, pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) dibagi dalam empat tataran, yakni (1)
mendengarkan, (2) berbicara, {3) membaca, dan (4) menulis, Keempat tataran
itw lebih Janjut juga akan menenlukan aspek-aspek yang harus dikembangkan
guru dalam rangka melaksanakan pengajaran bahasa Indonesia, baik di SD
maupun di perguruan tinggi, Dari keempat aspek tersebut, pembahasan dalam
makalah ini hanya dibatasi pada aspek ketiga, yakni aspek membaca,

Dalam pengajaran membaca di 5D}, dibedakan aniara pengajaran mem-
baca permulaan yang dilaksanakan mulai dari kelas 1-11 dan membaca lanjut-
an yang dilaksanakan mulai dari kelas [II-V1, Salah satu ragam membaca
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vang dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengajaran membaca
lanjutan tersebut adalah membaca indab (Departemen Pendidikan dan Ke-
budavaan: 1976). Ragam membaca indah itu,dalam hal ini akan berhubung-
an dengan karya sastra berupa puisi-puisi atau cerita fiksi

Pengertian membaca indah atau membaca estetis itu sendiri adalah
keglatan membaca clpta sasira, baik pulsi mavpun cerita fiksi, untuk mema-
hami isi serta menghayatl nilai keindshan vang terkandung di flalammya
Oleh karena objek baca dalam kegiatan membacy indah itu adalah cipta
sastra, maka istilah membaca juga sering disebut dengan membaca sasivg,
Dalam perkembangannya lebih lanjut, kegiatan membaca sastra bukan hanya
melput]l unsur permahaman dan penghayatan, tetapi juga berhubungan dengan
unsur pendlajan. Hal itu tefjadi karena kemampuan memahami dan mengha-
yati tidak akan memberikan nilai secara maksimum tanpa adanya kemampaan
mengidentifikasikan tentang indah dan tidak indah serta baik dan tidak baik
dari berbagai macam unsur signifikan yang terkandung dalam cipta sastea
yang dibacanya

Sesual dengan julan pikiran di atas, digunakanlah istilah epresios dalam
judul makalah inikarena-istilah apresiasi dalam cipta sastra pada dasarnya me-
ngandung unsur (1) kognitif, (2} emotif, dan (3) evaleatif (Icksan, dkk.,
1975:24). Juga seperti tertera dalam judul makalah ini, pernbshasan masalah
penataan bahan pelajaran apresiasi sastra hanya dibatasi pada masalah cerita
fiksi.

Tujuan Pengofaran Cerita Fiksi

Tujuan akhir dari setiap kepiatan helajar-mengajar pada dasarnya akan
berhubungan dengan dua masalah ind, vaknd (1) fransfer of training, yang her-
hubungan dengan masalah pengetahuan dan keterampilan, yang harus dimiliki
murid serta (2) rransfer of principles and aftitudes, yang bethubungan dengan
masalah penguasaan beberapa prinsip serta pemilikan sikap positil anak didik
sehingga membangkitkan minaztnya untuk terusshenerus berusaha mengem-
bangkan pengetahuan dan keterampilan vang dlmilikinya (Bruner, 1963. 1 7).
Bila dikgji lebih lanjut, tujuan akhir pengajaran itu sebenarmya juga berhu-
bungan dengan.masalah (1) pengetahuan, (2) keterampilan, dan (3) sikap.

Dalam pelaksanaannya, npaya pemindahan pengetahuan serty pengem-
bangan keterampilan dan sikap positif anak didik dalam rangka pengajaran
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apresiasi sastra akan berhubungan dengan berbagal macam masalah vang
sangat kompleks. Kompleksitas itu terjadi sesuai dengan kemajemukan unsur
vang terkandung cerita fiksi ataupun puisi, yang dalam hal ini akan berhu-
bungan dengan (1) unsur kebahasaan dengan berbagai macam aspek di dalam-
nva, (2) struktur wacana dengan berbagai macam ungur signitikan di dalam.-
nva, serta (3) unsur nilai-nilai kehidupan,

Sejalan dengan kompleksitas unsur yang dikandung dalam cipta sasira
(cerita fiksi) di atas, Olsen (1978:4) mengungkapkan adanya unsur yang di-
kandung oleh cipta sastra (cerita fiksl) sebagal bagian dari karva seni yang
meliputi unsur (1) aesthetic properties, }fﬂkni unsur yang bethubungan
dengan bangun struktur cipta sastra vang menjadi media pemapar gagasan
pengarangnya, (2 aesthetic dimension, berhubungan dengan nilai-nilai kein-
dahan ataupun dimensi keindahan yang berhubungan dengan aspek kebahasa-
an serta isi vang dikandungnya, dan (3) eesthetic obfects, vang berhubungan
dengan kemarnpuan cipta sastra untuk menjadi bahan bacaan maupun bahan
studi dari para peminatnya

Istilah cerita fiksi sebagai salah salu gemre dalam sastra pada dasarnya
sama dengan istilah prosa fiksi ataupun narasi vang berplot/ plorted narrative),
yakni sebagai suatu genre sastra yang diciptakan déngan berangkat dari daya
imajinatil’ pengarang dengan bertolak dari perilaku kehidupan manusia atan
sesuatu vang dimanusiakan. Pengangkatan perilaku kehidupan mamasia atau
sesuaty vang dimanusiskan, dalam Rarva fiksi akan terwujud dalam bentuk
dialog, lekuan atan action, serta komentar ataupun penjelasan dan sambaran
yang diberikan pengarangnya sehingga tefalindah suaju cerita tentang manusia
dan kemanusizan, tentang hidup dan kehidupan, Oleh sebab itu, bagi anak
didik cerita fiksi akan memperkenalkan mereka manusia dan kemanusizan
serta pada masalah hidup dan kehidupan, Pengan kata lain, cerita fiksi
mampu memperkaya pengetahuan anak didik tentang dirinya sendiri, kehi-
dupan susial masyarakat, atau kehidupan itu sendiri pada wmumnya,

Dalam memaparkan unsur-unsur Ji atas, pengarang menggunakan bahasa
sehagai alatnya, Keterlibatan bahasa tersebut akan meliputi,baik aspek kata,
kalimat, mavpun tata makna, Oleh sebab ilulah, sejalan dengan kegiatan peng-
ajaran bahasd, pengajaran sastra sebenarnva juga mampu memberikan sum-
bangan yeng sangat penting karena:

1}y dengan membaca, baik cerita {iksi maupun puisi, anak didik bclﬁljar
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memahami bentuk kata, makna kata, serta berusaha mengidentifileast
bagaimana hubungan antara kata yang satu dengan kata lainnya;

2) dengan membaca, baik cerita fiksi maupun puisi, anak didik belajar
mengembangkan daya imajinasinya dalam menghubungkan makia
yang dikandung suatu kata dengan realitas yang diacunya;

3) dengan membaca cerita fiksi, terutama lewat unsur dialog, anak didik

dapat mempelajari bagaimana pemakaian kata dalam Komunikasi lisan;

4} dengan membaca cerita fiksi, anak didik juga mampu mengémbangkan

pengetahuan dan keterampilan mereka sshubungan dengan tata makna
serta kalimat dalam hubungannya dengan keberadasan bahasa sebagai
alat komunikasi.

Berdusarkan uraian i atas, dapat disimpulkan bahwa pengajacan cerita
fiksi, sebagai salah satu bentuk dari berbagai macam pengajaran bidang studi
lainmya, memiliki tujuan pengajaran yang bersifat umum, yakni mengembang.
kan pengelahuan, ket¢rampilan dalam mémahami dan menikmati cerita fiksi
serta sikap vang baik terhadap karya sastra berupa cerita fiksi. Sejalan dengan
kompleksitas unsur yang dikandung dalam cerita [iksi ataupun karya sasira
pada wmumnya, seperti yang telah dinraikan di atas, tujuan pengajaran apre-
siasd cerita ks bagl murd SD dapat diperinei sebagal berikut:

1) mengembangkan kemampuan anak didik dalam memahami dan meng-

punakan kosa kata dalam komonikas, baik tulis mavpun lisan;

2} mengembangkan daya imajinasl snak didik dalam rrlenghuhungkan
makna suatu kata dengan realitas vang diacunva;

3} mengembangkan kemampuan angk didik dalam m&ngideutlf[]-mﬂ hu-
bungan antara kats vang satu dengan kata lainnya;

4) mengernbangkan kemampuan anak didik dalam menyusun dan meng-
punakan kalimat;

5) mengembangkan kemampuan anak didik dalam hal tata makna, baik
tata makna yvang berhubufigan dengan proses morfologik maupun pe-
ranghkaian kata-kata dalam kelompok kata dan kalimat sesuai dengan
makna vang dikandungnya;

&) menumbuhkan kepekaan rasa, daya intelektual, serta daya imajinasi
muorid dilam memecahkan berbapai macam. masalak dalam hubung-
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anrlyd dengan keberadaannya, baik sebagai individu maupun sebagal
bagian dan masyarakat;

7) menumbuhkan kepekaan rasa, dava intclektual serta daya imajinasi
murid dalam memahami dan memberikan penilaian terhadap wnsur-
unsur kehidupan dalam cerita fiksi vang dibacanya;

&) mengernbangkan wawasan kehidupan murid serta menumbuhkan
sikap etis sejalan dengan adanys berbagai macam nilai kehidupan
yvang terkandung dalam suatu cerita fiksi,

Tidak berbeda jauh dengan heberapa numusan tujuan pengajaran spresivsi
cerita Fiksi di alas, Gage (1963:970) mengungkapkan bahwa tujuan pengajar-
an sastra pada wmumnya adalah (1) memperluas dan memperdalam daya
imajinasi murid, {2) mengembangkan daya apresiasi murid dalasm mengapre-
siasi cipta sastra, (3} meningkathkan daya intelektual dan kepekaan perasaan
dalam memecahkan suatu masalah, dan (4) membentuk suatu lingkungan dan
kondisi belajar yang baik dalam wpaya meningkatkan minat dan sikap vang
baik dan murid terhadap cipta sastra.

Schubungan dengan kegiatan belajar-mengajar di kelas tertentu serta
dakarm susle satuan waktu yang telah ditentukan, beberapa rumuosan (ujuan
pengajaran cerita fiksi di atas tentu saja belum bersifat khusus-operasional
karena rurnusan iujuan 01 atas hanva berfungsi sebagai rambu-rambu sewakiu
guri akan merumuskan tujuan pengajaran cerita fiksi dalam satuan waktu,
jam, dan kelas tertentu, Agar mampu menjabarkan (salah zatu) tujuan peng-
gjaran yang berupa rambu-rambu menjadi sustu rumusan tujuan yang bersifat
khusus operasional, ditunlut adanva gumn yvang sedilat banyak tahu lentang
sastra sevka memiliki sikap vang baik terhadap cipta sastra, Oleh sebhab ity
tidaklah berlebihan hila Logan {1972:497) mepgungkapkan bahwa guru sastra
yvang baik adalah scorang guru yang memiliki dedikas) vang baik--semacam pe-
dagang vang selalu siap memindahkan gapasan—nilai-nilai keindahan, serta
nilai-nilai kehidupan dalam karya sastra vang begitu akrab dengan kehidup-
" annva Kepada anak didik.

Kita ambil misalnya rumusan tujuan butir 7, yang berbunyi, fufuan peng-
ajaran cerite fikst adaleh menumbulkan kepekaan rasa daya intelektual seria
daya imafinasi murid dalen memahami dan memberikan penilaian terhadap
wrsurarsnr kefidupan dalam cerita fikse
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Untuk mencapai tujuan itu, sewaktu guru akan melaksanakan kegiatan
pengajaran apresiasi cerita fiksi dalam satuan waktu yang telah ditctapkan
atau sewakiu guni menyusin tujuan instruksional khusus, dia harus memper-
hatikan kemungkinan berbagai aspek yvang digunakan pengarang untuk mema-
parkan kehidupan lewat cerita fiksi yang diciptakanmya. Dalam hal ini, puem
paling tidak akan berhubungan dengan masalah (1) plot, {2) karakter dan
karakteristik, (3) sefting, (4) armosfer, (5) titik pandang, (6) tema, dan (7)
butir-butir pokok pikiran serta nilai-nilai kehidupan yang terdapat di dalam-
nya (Halaman dan Karel, 1967). Dalam. kaitan it, guru tentu saja tidak me-
ngembangkan butir-butir di atas dalam numusan tjuan yvang bersifat kogni-
tif, vang dalam hal ini murid hanya tahu, misalnva tentang plof Akan tetapi,
sury harus mengembangkannya ketrampilan dan sikap positif dari anak didik.
Dengan demikian, tujuan yang dirumuskannya haris memiliki kemungkinan
bagi anak didik untuk secara langsung menggauli cipta sastra. Misalnya,
sewaktu guru akan mengajarkan cerita fiksi vang berjudul Malin Kundang,
maka sejalan dengan rarhu-rambu mumusan tujuan serta kemungkinan aspek
yang dikandung di dalamnya, guru dapat menyusun rumusan ljuan yang ber-
sifat khusus operasional sebagai berikut :

1) murid mampu menceritakan kemball rangkajan peristiwa yang men-
jalin cerita Jalam cerita dalam cerita Malin K undang;

2y murid mampu membedakan pelaku uwtama dan pelaku tambahan
dalam cerita Malin Aundang,

3) murid mampu membedakan pelaky wlama dan pelaku tambahan
dalamn cerita Malin Kundang,

4) murid mampu menjelaskan ciriciri fisik para pelaku dalem cerita
Malin Kundang;

5) murid mampu menjelaskan perwalakan para pelaku dalam cerita
Malin Kundang;
6) murid mampu menjelaskan tempat tegadinya  peristiwa-peristiva

dalam cerita Malin Kundang;

T3 murid mampu menjelaskan wakiu terjadinya beberapa peristivwa dalam
carita Malin Kundang;
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J-Sj'murid mampu menjelaskan lingkungan atau benda-benda (erientu
vang melatari 1erjadinya peristiwa-peristiwa dalam cerita Malin Kun-
dang;

9) murid mampu menjelaskan suasana penuturan dalam cerita Malin

Kundang;

10) murid mampu menjelaskan cara pengarang menyebutkan nama-nama
pelaku dalam cerita Malin Kundang;

" 11y murid mampu menjelaskan inti-cerita dar cerita Malin Kundang,

12} murid mampu menjelaskan pokok-pokok pikiran sshubungan dengan
satuan-satuan peristiva dalam cerita Malin Kundang;

13} murid mampu membandingkan pokok-pokok pikiran dalam cerita
Malin Kundang dengan unsur kehidupan;

14} murid mampu menjelaskan nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam
cerita Malin Kundang.

Perumusan tujuan pengajaran di atas, akan menentukan penataan bahan
pelajaran yang harus dilaksanakan puru. Penataran bahan pelsjaran cerita
fiksi, sélain didahului dengan perumusan tujuan pengajaran, baik secars
umum maupun secera khusus operasional, pad& dasarmya ju'ga diawali dengan
kegiatan stleksi bahan. Beberapa kriteria yang dapal digunakan sewakiu
melaksanakan seleksl bahan pelajaran cerita fiksi, dapat dikail dalam urajan
berikut.

Kriverig Pemilifuan Bahan Pelgiaren Apresiasi Cerita Fiksi

Dalam konteks vang lebih luas, penataan bahan pelajaran apresiasi cerita
fiksi, di samping ditentukan oleh tujuan dan kegiatan seloksi bahan, juga di-
ikuti kegiatan penentuan tingkat Kesulitan dan hubungan bahan vang ditata
dengan satuan bahan pelajaran lain ataw gradasi, penentuan cara penyajian
atau presenfasi, penentuan cara penilaian atauw evaligsdi, serta penentilan cara
pendalaman atau repetisi,

Dalam uraian di atas telah diungkapkan bahwa pengajajaran apresiasi sas-
tra :.-ra.ng memungkinkan ansk secara langsung dapal menggauli cipta sastra,
dalam hal ini adalah cerita fiksi, Dengan demikian, berbicara tentang pemilih-
an bahan pelajaran apresiasi cerita [iksi, pada dasarmya kita akan berbicara
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teotang pemilihan buku bacaan yang baik bagi anak didik. Beberapa kriteria
yang dapat digunakan dalam pemilihan buku bacaan itu antara lain;

1) buku bacaan tersebut haruslah buku bacaan yang dengan jelas meng-
pambarkan bagaimana penokohan dan perwataskannya-sehingga murid
dengan mudah mampu mengidentifikasikannya.

2) buku bacaan tersebut hamuslah demgan jelas menggambarkan sudtu
corak kehidupan tertentu sehingga rangkaian peristiwa dan jalinan
cerita di dalamnya dengan mudah dapat dikenali dan dipahami murid;

3) buku bacaan tersebut haruslsh buku bacaan yang memiliki kekayaan
detil sehingga memungkinkan gurn memperkenalkan unsur-unsur plot,
karakter, lgfar, tema, nilai-kehidupan, dan unsur vang berhubungan
derigan point of view dan gaya,

4} buku yang baik adalah buku yang mampu memaparkan fakta secara
benar schingga sejalan dengan pemilihan buku bacaan tersebut, guru
haus merielaah apakahinformasiyang diberikan pengarang itu didahu-
luf dengan pengamatan dan pengalaman ataukah ngawur semata;

5) buku bacaan tersebut adalah buku bacasn yang dengan mudah dapat
dijdentifikasi bentuknya, apakah berbentuk biografi, kissh peralan-
an, rekaan ilmiah, cerita rakyat, dan lain-lain;

6) buku bacaan tersebut haruslah buku bacaan yang memiliki nilai-rilaj
kesastraan, baik dalam hal bentuk, isi, maupun unsur-unsur keindah-
Anmnya;

7) buku bacaan tersebut haruslah buku bacaan yang memiliki tema
cukup dominan serta dengan jelas tergambar lewat lakuan, dialog, dan
komentar pengarangnya;

8) buku bacaan tersebut sesuai dengan minat dan tingkat pérkembangan/
kemampuan murid.

Sehubungan dengan minat anak didik terhadap buko bacaan berupa fiksi,
dalam penelitian tentang Minat Baca Murid SD di Jawa Timur (Rachman H.A,
dkk. 1982} dapat disimpulkan bahwa buku bacaan berupa (1) cerita rakyat,
misalnya Mafin Kundang, Ande-ande fumut, Ciune Wanara, Putri Tanfung
Mengnri, (2) dongeng saduran/terjemahan, misalnya Sinderefie, Puiri Putih
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Saliu, Aladin dan Lampy Wasigt, dan (3) biografi, misalnya cerilay informasi
seperti Panglima Besar Jenderal Sudirman, Pangeran Diponegoro, dan Arek-
arek Surob-

Dalam penelitiannya, Norvell (1958) menvimpulkan bahwa murid
berjenis kelamin laki-laki, untuk tingkat SD, umumrniva meminati buku baca-
an yang berisi kepahlawanan atau heroisme, serta cerita yang berpelaku bina-
tang, Murid perempuan ‘meminati buku hacaan yang mengandung suasana
sedih, dengan jelas menggambarkan watak seorang wanita, atau bukuw yang
banyak meapandung nilai kependidikan, Lewat perelitian ite, seperti halnya
penelitian yang dilaksanakan oleh Rachman H.A., dkk. (1982) dapat diambil
kesinmpulan bahwa minat baca murid pria dengan minat baca murid perem-
puan pade dasarmya terdapatl perbedaan.

Logan dkk. (1972:413) mengungkaplkan bahwa hasil penelitian dalam
kurun waktu terakhir ini menunjukkan adanya kecenderungan murid SD
secara umum untuk meminati buku cerita fiksi yang (1} mampu memperkaya
pandangan dan cita-cita 'hidupn};a, (2) membahagiakan, {3) berisi humor, (4)
tentang petualangan, {5) kesejarahan, (6} berisi masalah kehidupan keluarga,
dan (7) cerita yang menggambarkan kehidupan dunia masa sekarang, Peneliti-
an ftu juga menunjukkan bahwa murid berjenis kelamin laki-laki paling
menyukai cerita petualiangan dan kesejnr'ahan, sedangkan murid perempuan
umumnya paling menyukai cerita yang berhubungan dengan masalah keluar-
g dan humor. -

Dalam hal tingkat perkembrangan/kemampuan anak didik pada usia 5D,
dapat dikemukakanr bahwa dalam usia sekitar 7--11 tahun, sebagai suatu
satuan tahapan yang diistilahkan dengan childhood, anak berada dalam suatu
masa, yang sudah mampu menyadari keberadaannya sebagai indiviiu vang
berhadapan dengan kehidupan sosial masyarakat dengan macam kemung-
kinan permasalahan di dalamnya. 'la mampu menyadari dan memecahRan
inasalah tersebut, selama masalah itu bersifat konkrel (Slkins, 1976:4).
Dalam usia tersebut, anak sudah mampu mengambil kesimpulan dari suato
objek atau peristiwa, mampu menghubungkan berbagai macam peristiwa men-
jadi suatu satuan yang lebih besar, Meskipun demikian, mereka belum mampu
berpikir secara hipotesis, karena objek yang dituntutnya adalah objek pikir
yang realistis.

Sehubungar dengan kegiatan seleksi bahan, pada usia tersebut tentu saja
amak tidak sssuai jiks diberi cerita fiksi yang bersifat canggih (supiﬂstiuute’d),'
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misalnya Zigrah, karya Iwan Simatupang Bahan bacaan yang sesual, paling
tidak adalah bahan bacaan yang secara jelas mampu menunjukkan pelaku,
action, dialog, satuan peristiwa, dan jalinan cerita di dalamnya,

Penataan Bahan Pelajoran dalam Pengajaran Apresiasi Cerita Fiksi

Seperti tertera dalam judul, masalah penatzan bahan pelajaran dalam
pengajaran apresiasi cerlta fiksi yang dijadikan pusat perhatian adalah murid
5D kelas ¥1. Pemusatan perhatian pada murid kelas V1 5D, tidak berarti hebe-
rapa pandangan yang dipaparkan dalam makalah ini dalam upaya menjawab
pertanyaan dan bagaimana menata bahan pelajaran cerita [iksi dalam rangka
pengajaran apresiasi sastra hanya berlaku untuk murid kelas VI 5D. Pemusat.
an perhatian dan pencantumannya pada judul, pada dazarnya hanya untuk
mempermudah pangkal tolak pikir serta dalam pengambilan contoh. Bila kita
menengok sebentar pada Gariv-garis Besar Program Pengajaran dan Pokok-
pokok Bahesan Kurifulum Sekolah Dazar Th. 1975, di dalamnwva juga
terdapat pokok bahasan, antara lain tentang (1) struktur prosa, (2) mencari
pikiran pokok, (3) membacakan karya sastra, (4} menirukan bahasa pelaku,
{5) mendramatisasikan suatu karya sastra, (6) mendiskusikan tema,

Penataan bahan pelajaran cerfta flksi untuk murid kelas V1 5D tidaklah
terlampau berat karena buku-buku bacaan berupa cerita fiksi sudah tersedia.
Masalahnya sekarang, bagaimanaksb seorang guru harus menata materi
pelajaran sesuai denpan beberapa konsep tentang tujuan umum pengajaran
cerita fiksi serta pemilihan bahan bacaan di depan?

Dalam usaha menjawab pertanyaan di atas problem pertama yang hams
dihadapi guru adalah masalah perumusan tujuan instruksional khusus yang
mampu meéngacuy, baik pada rumusan tujuan yang terdapat dalam Kurikulum
(tujuan Kurikular) mavpun rumusan tujuan yang telah diusulkan di depan,
Dalam hal ini,perlu diperhatikan beberapa prinsip dasar yang digunakan gur
sewaktu merumuskan tujuan yang bersifat khusus operasional, antara lain,

1) tujuan itu harus mampu menggambarkan adanya perubahan tingkah

laku bagi anak didik;

2} tujuan ity haros mampu divkur sehingga memungkinkan gum untuk

mengadakan evaluasi;

3) tujuan itu hﬁus memungkinkan anak didik wntuk secara langsung
menggauli cipta sastra, dalam hal ini adalab cerita fiksi;
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4) tuan ite harvs mengacn kepada ke delapan romusan tujuan yang
telah dinsufkan di depan;

5) tujuan ity sesuai dengan rumusan tujuan pengajaran yang ditetapkan
dalam kurikulum.

Setelah butir lujudan vang bersifatl khosus operasional diletapkan, tugas
gure berikutnya adalah menetapkan satuan-satuan topik yang lehih lanjut
akan menentukan jabaran bahan pelajarannya. SCandainya gury mengguna.
kan keempat belas rumusan tujnan vang bersifat khnsus operasional di dgpan,
maka dar rumusan tujuan terschut puru dapat mengembangkannya dalam
jabaran mmaterl vang di dalamnya mengandung wnsier (1) plot atau sinopsis,
(2) nama pelaku, (3} pelaku utama dan tambahan, (4) ciri-ciri pelaka, (5)
perwatakan setiap pelaku, (6) datar dengan sggala unsurnya, (7) sudsana ponius
turan, (8) titik pandang, (9) ide dazar atan tema, (10} pokok-pokok pikiran,
{11} perbandingan pckok pikiran dengan unsur-unsur kehidupan, serta (12}
nilai-nilai kehidupan dad suatu cerita fiksi.

Bila mated pelajaran sudab tertata dengan baik, masalahnya sekarang
lentang penyaiian bahan pefajaran ito akan dipaparksn dalam weaian pada
cakan bahan pelajaran vang telah ditatanya kepada murid sehmpga murid
hanya mendengarkan dan bultan membaca atan mengapresiasi? Beberapa usul-
tentang penyajian  baban pelajaran itu akan dipaparkan dalam urajan pada
butir berikut ini,

Fenyaiian Bahan Pelafaran cerita Fiksi dan Perilaian Tosd Keglatan Belgiar-
Menpafar

Beberapa prinsip yang dapat digunakan seorang guru sewaktu melaksana-
kan penyajian bahan pelajaran cerita fiksi adalah:

1) penyajian bahan harug memberikan pengalaman kepada murid sehu-

bungat dengan penghayatan dan penikmatan dalam membacs/meng-
apresiasi cerita fiksi;

2) penyajian bahan harus melibatkan kreasi berplkir dan merasa dari
murid, baik secara snalisis maupun sintetis;

3) penyajian bahan harus memungkinkan adanya pengembangan minat
mutid secara maksimum;
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4) penyajian bahan harus memberikan kemungkinan kepada murid untuk
mengadakan perbandingan antara basil pemahaman dengan realitas
kehidupan sehari-hari;

5) penyajian bahan haus memberikan kemungkinan untuk mengembang-
kan kemampuan inurid dalam komunikasi, baik tulis mavpun lisan;

6) penyajian bahan harus mampu menumbuhkan aktivitas dan kreasi-
mandiri murid,

Beberapa prinsip di atas, seperti halnya gambaran tujuan umum pengajar-
an apresiasi sasira {cerita fiksi) di depan, memang tidak mungkin dipenuhi
dan dilaksanakan keseluruhannya sekaligus. Akan tetapi, sebagai prinsip,
beberapa butir pandangan di atas, dapat digunakan scbagai pedoman seorang
zury sewakiu akan melaksanakan Kegiatan penyajian bahan pelajaran,

Dari prinsip vang pertama, misalnya, dapat disimpulkan bahwa agir
suatu penyajian bahan pelajaran dapat memberikan pengalaman penghayat-
an dan penikmatan kepada murid haruslah ditekankan pada adanya kegiatan
murid secara aktif. Dengan demikian, tidak mungkin guru menyampaikan
bahan pelajaran yang telah ditatanya secara lisan, melainkan haruglah lewat
perintah  kepada murid untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertemtu.
Bahan pelajaran vang dipersiapkan dalam bentuk tulis, hanya berfungsi seba-
gai pedoman pelaksanaan keglatan mavpun pembimbingan,

Perintah wang diberikan purnu tersebut missinya dapat berupa perintah
(1) membacakan beberapa paragral suatu cerita dengan suara nyaring, sesuai
dengan makna dan suasana penuturan di dalamnya secara bergiliran kepada
murid, (2) setelah kegiatan membaca nyaring selesai, murid diminta menge-
ritakan kembali isi cerdta vang dibacanya sccara ringkas, (3) murd diminta
menychutkan kembali nama-nama pelaku, témpat dan kapan terjadinya setiap
peristiwa dalam cerita, (4) murid disuruh menjelaskan perwatakan pelaku
serta memberikan pendapatnya, (5) gure membimbing murnd membanding-
kan peristiwa serta pokok pikiran dalam cerita fiksi yvang dibacanya dengan
realitas kehidupan, dan (6) guru membimbing murid untuk menemukan nilai-
nilai kehidupan yang terdapat dalam cerita fiksi vang dibacanya. Setelah
itu, guro dapat memberikan tugis kepada murd untuk menuliskan hasil
kegiatannya tersebut di rumah.
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Penyajian bahan pelajaran di atas, pada dasarnya menggunakan strategl
belajar secara klasikal. Selain secara klasikal, strategi belajar dapat juga dilak-
sanakan secara kelompok. Dalam kegiatan belajar secara kelompok ini, penya-

" jian bghan dapat dilaksanakan dengan jalan mendiskusikan beberapa atsu
salah satu unsur signifikan dalam suatu cerita, misalnya perwatakan dan tema.
Setelah itu, setiap kelompok mempresentasikannya di depan dan murid lain
menanggapinya. Kegiatan itu dapat dilaksanakan dengan jalan mengaogkat
satu judul buku yang sama untuk seluruh kelas, tetapi dapat juga mengangkat
judul buku yang herbeda selams dapat diasumsikan bahwa murid sudah
pernah membacy atau memahami isi cerita dari setiap buku yang berbeda,

Dalam strategi helgjar secara kelompok, guru dapat juga memberikan tu-
gas kepada murid untuk meniruken dialog dalam suatu cerita fiksi lewat hafa-
lan, niendramatisssikan, ataupun membacakan suatu cerita secara nyaring se-
suai dengan gagasan dan suassna penututannya, Selain itu, setiap anggota ke.
lompok dapat juga disuruh membaca certa fiksi, yang berbeda dan mereka
disuvh membandingkan bagaimana perbedaat jenis, penokohan, perwatakan
maupun gambaran tentang kehidupan dalam cerita [iksi yang berbeda-beda
teraebut.

Selain beberapa strategi di atas, guru dapat juge menggunakan sirategi
belajar secara individual. Dalam kegiatan belajar secara individual ing, misal-
nya murid disuruh menyusun sinopsis sualu cerita, menjelaskan perwatakan
pelaku, serta kesan individualnya, Hasil kerja murid, diminta mereka
tmerekam secara tertulis dalam buku catatan khusus, Hasil keleksi murid itu
tentu saja dalam bulan alau minggu-minggu tettentu harus diperiksa oleh
guru, Keglatan baca secara individual demikian akan mengembangkan kemam-
paan murid dalam membaca suatu teks secara intensif, komprehensil seria
mengembangkan kemampuan murid dalam mengidentifikasi kata-kata daiam
situasi yang berbeda-beda (Loban, 1969:4355),

Penilatan dari hasil belajar atanpun kegistan murid dalam kegiatan bela-
jar-mengajar apresiasi cerila [iksi melibatkan beberapa masalah vang cukup
kompleks, Dalam hal ini, guru akan dilibatkan pada masalah penilaian atas
sejwnlah kepiatan ‘yang dilaksanakan murid’ sejalan dengan perintah guru,
sgjumlah kriteria pengukuran yang akan mencnlukan hasil penilaian secara
wuoalitatil{kuantitalif, serta masalah bentuk penpukuran dan penilaian yang
akan digenakan (Elking, 1979:300). '
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Dalam penilaian atas sejumlah kegiatan yang harus dikerjakan murid,
kriteria pengukuran didasarkan pada bentuk kegiatan yang harus dilaksana-
kan. Bila kegiatan vang harus dilaksanakan adalah membaca suatu cerifa
dengan suara nyaring, gure dapal menampilkan sejumlah kriteria dalam ben-
tuk pertanyaan, misalnva (1) Cukup jelaskah bunyi ujar yang dilafalkannya?
(2) Apakah bunyi ujar yang dilafalkannyva memiliki aksentuasi, inotasi, kuali-
tas bunyi, empo, speed, rate, serta irama sesuai dengan gagasan dan suasana
pehuturan dalam cerita vang dibacanya? dan (3) Apakah murid cukup memi-
liki kemampuan menghayati isi cerita yang dibacanya sehingga lerckspresi
lewat perak ataupun mimik?

Salah satu bentwk penilaian lain dapat dilaksanakan dengan jalam mem-
berikan tes secara tertulis. Karena di setiap sekolah dasar tersedia buku-buku
cerita dalam jumlah yang memadai, guru dapat memberikan perintah kepada
setiap murid untuk membaca buku yang dihadapinva sccara skimmimg Sete-
lah ilu, pada papan tulis guru memberikan sejumlah perlanyaan sehubung-
an dengan sejumlah unsur signifikan dala cerita fiksi denpan redaksi vang se-
derhana. Dengan demikian, tes ima masih juga menggambarkan daya apre-
siasi mutid,
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BEBERAPA ASPEK PENGAJARAN MENULIS:
SEEUAH CATATAN TENTANG TEKNIK PEMILIHAN TUGAS LATIHAN
MENULIS BAGI SISWA SEKOLAH DASAR

Zaini Machroed
IKIP Malang

Perdaticiuan

Kertas keda inl mengemukakan berbagal macam aspek vang sevogianya
dikembangkan oleh para ahli bahasa atae gum dalam bidang pengajaran
bahasa Indonesa, khususnya bergayut dengan pengajaran menulis, yang akhir-
akhir ini sangat terasa perlu untuk dikembangkan dan disempurnakan. Yang
secard agak mendalam dibahas di sini bukanlab sermuea aspek pengajaran me-
nulis vang harus ditangani oleh puru di sekolah dasar (SD), tetapi beberapa
yvang bergavut dengan rancangan pemberian tugas latithan menulis, yang
mervpakan sebuah 5ﬁbk0mpuncn yang escnsisl dalam pengajaran bahdsa
Indonesia, !

Sistem pemberian tugas ini sangat penting karena pelaksanaan tugas terse-
but, yaitn penulisan karya fulis oleh siswa dalam rangka proses belajar-meng-
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ajar, tidak hanya dapat dianggap sebagai salah satu pengalaman belajar vang
berupa latihan, tetapi sckaliguz dapat dimanfaatkan sebapai sarana evaluasi
formatif. Di sini perlu dikembangkan konseptualizasi menuliz bagi siswa
yang sedang belajar sehingga apa yang dilaksanakan oleh puru, yaitu pemberi
an tugas latihan menulis, mempunyai dasar ilmu dan konsep yang cukup me-
madai.

Beberapa contoh tugas latihan dikemukakan pada akhir kertas kerja ind,
dengan maksud agar dapat kiranya dilihat jenis-jenis latihan menufis yang
dapat dikembangkan dengan model pemilihan dan spesifikasi (ugas latihan
menulis, serta sistem penilaian yvang konsisten dengan model tipologi domin
menulis yang diusulkan.

Domin Mernilis

Dalam menyusun bahan pengajaran menulis, perle dikembangkan sepe-
rangkat pengalaman belsjar yang paling sedikit terdiri dari hal-hal tersebut
- di bawah ini: _ :
1. mengkaji konsep menulis: konsep teks serta funggi, arti serta bentuk
teks, berbagai klasifikasi tema atau pokok bahasan yang menjadi isi
teks, dan sebagainya;

2. berlatih menulis, vaitu menghayati penggunaan serta memanfaatkan
kegiatan menulis di sekolah,

Dalam "kertas keda ini penulis akan menyoroti secara agak mendalam
pengalaman yvang berupa latihan dan penghayvatan dalam bidang bahasa tulis
karena agaknya aspek ini kurang mendapat pendalaman atau scrusing yang
cukup tuntas dalam rancangan pengajajaran di sekolah-gekolah kita, terma-
suk sekolah dasar vang sedang kita pelajari bersama dalam seminar ini.

Seorang gury diharapkan dapal merancang pengajaran menulis dengan
pemilihan tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh murid; di antara sckian
banyak kemungkinan pemilihan tugas. agar siswa dapat berlatih menulis dan
menghayati manfaal kegatan tersebul. untuk itu, diperlukan pemikiran
tentang perangkal tugas vang dapat dipertanggungjawabkan secara leori dan
mempunyal validitas kurikular sesuai dengan tingkat pendidikan, umur, dan
tingkat kognitif siswa sekolah dasar yang menjadi subjck pendiidkan di seko.
lah: .



Jelas banwa titik berangkat haruslah teori unwuk i yang pertama di-
kerjakan adalah berussha mengkonseptualisasikan domin menulis: mengem-
bangkan definisi domin menulis dengan menentukan paramter yang paling
signifikan, yang perlu diperhatikan dalam semua situasi mengarang, Domin
ini akan dapat membantu guru melihat secara luas kemungkinan-kemung-
kinan yang dapat diraih dalam perencanaan pemberian tugas menulis. Kalau
model konseptual tersebur ternyata secara teori kuat, tentu akan dapat di-
manfastkan sehagaimana tersebut di bawah ini:

1. model akan merupakan alal yang sangat berguna dalam mengkomu-
nikasikan aspek-aspek wyang bergayut dengan menulis di kualangan
para pengajar 'baha.sa, khususnya pengsjar menulis atauw mengaréng.
pada sistern sekolah atau antarsistem sekolah:

2, model konseptual tersebut akan dapat membantu guru/pengajar
bahasa memilith berbagai macam pengalaman belajar, terutama dalam
pemberian tugas serta penentuan definisi spesifikasi lugas tersebut;

3. model akan dapat membantu meninggikan derajat persetujuan antar-
pury tentang kualitas karva tulis anak didik.

Dalam mengembangkan model domin menulis dikemukakan berbagai
dspek yang sangat erat hubungannya dengan karakteristik pengalaman bela-
jar yang berupa pemberian tugas menpgatang, yang dapat dilihat dari berbagai
dim=nsi s=bagai bedkut:

L. Proses kognitif yang diperiukan dalam pelaksanaan tugas, yang terdiri
dari. () reprodulsi, misalnya menyalin, menulis dikee; (t) menyusun
fﬂr‘,gmr'zﬂ dan menyusun kembali frecrgarize); dan (c) menciptakan
alau menggenerasi frenenzie :

2. Tufuen ataw kehendak/maksud wtama, yung pada dasarnya dapat (a)
untuk belajar, yang berwujud metalingual, atau interprevatifs (h) pe-
Hyampaian -iamh:mg fematif); {c) penyampaian infurmasi atau refe-
rengial; (d) persuasi atay meyakinkan sescorang; dan (¢} unluk meng-
hibur, membuat senang, dan lain-lain.

3. Sasaran pembaca wiama [etdience/. penulis sendid, atau orang lain
atzu kedup-duanya.
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4. Isi pokok dapat’terdiri dari fakta, pagasan, kejadian, keadaan meqeal,
citra visual, dan lain-lain.

5. Modal waocang pokok, yang dapat berups wacana dokumentatif,
konstatif (naratif, deskripiif, keterangan), wacana eksploratif (inter-
pretatif, eksposisi/argumen),

Kalau berbagai dimensi di atas dimasukkan dalam sebuah matriks,
terbentuk sebuah bagan yvang menunjukkan hubungan antara jenis tugas me-
nulis dengan domin menulis sebagaimana tertera pada Bagan [,

Perlu diperhatikan di sind bahwa dalam bagan Domin Menulis itu, telah
tercakup segala macam kegiatan menulis vang merupakan pengalaman bela-
jar siswa, mulai dari tugas-tugas yang berupa menyalin kalimat, menulis dikte,
mengisi bentuk-bentuk tertentu menjawab fecars teriulis pertanyaan dalam
ujian, memilih opsion(jawaban) dalam tes dengan bentuk ganda, sampai pada
mengarang atau menulis esai, dan sehagainya,

Karena model taksonomi tersebut menunjukkan hubungan antara berba-
gai dimensi yang penting, seorang guru dapat memanfaatkan bagan tersebut
untuk menentukan sendiri tugas-tugas menulis yang sangat diperlukan bagi
siswa untuk tujuan dan dalam situasi tertentu, Begitu pula, sekaligus dapat di-
lihat proses kognitif yang diperlukan dalam pelaksanaan tupss tersebut dan
dimensi konten yang merupakan tema karya tulis siswa,



BAGAN | (HUBUNGAN ANTARA TUGAS DAN DOMIN MENULIS (ADAPTASI DARI TAHALA 1983)

I 1] 111
" Proses Kognitif Reproduksi Organisasi/Reorganisasi | Menciptakan/Menggenerasikan
Maksud, Isi Pokok| Fakta lde | Kejadian Gambaran visual | Gagasan, keadaan mental,
Tujuan Keadaan mental | "dunia lain’
Lama Pembaca Fakta, Ide
Utama ;
Belajar/ Menyalin Menceri- Lembaran kerja { 0mentar pada garis
Interpre- Diri sendiri Menulis dikte  |takan  Catatan, Resu- | (ePibuku  Mnem
U atati kembali me, Ringkasan, M““f"F“ My ming:
cerita Garis besar, Analogi kim gag_a san/
Uraian Esal refleknif Dipotssis
Menyam. Dirt sendirt Menyampaikan | Cerita  Gambaran/karak-| Tulisan
: patkan/beri- Orang lain kesadaran pri- terisasi reflek-
< |tahu badi tif
(emotif) Catatan hartan pribadi -Esai pri- | Gaya dan
Surat pribadi badi
ri - jawab Tes/ujian Tuli ksposisi e P
Memberi Orang lain MBI}EJSI for- Menjawa fuj ulisan eksposisi | 1 Jigan
} 3| Informa- mulir Laporan narat’  Petunjuk Definisi
s [Rﬂfﬁ' Berita DEEin.'P‘ — Ezai :i.l.l'l"llﬂ]!'l,lr zastra
rensial) Menggunakan | Perintah 3 artikel
bahan kutipan | Tilgram Deskrip- |~ TESE[-ISi ta
Menjawab teg/ Pengumuman g teknis |~ Tafsir
ujian Edaran Biografi tradi-
Pesan Pesan Laporan sional
' ilmiah/
peneliti- dapat di-
an lctakkan

3.4



SAMBUNGAN BAGAN |

l 1] 11
Proses K opnitif ' 'chmﬁuksi Organisasi/Reorganisasi | Menciptakan/Menggenerasikan
Isi Pokok | Fakta lde |Kejadian Gambaran visual | Gapasan, keadaan mental,
Maksud,/ Keadaan mental | "dunia lain®
Tujuan Pembaca Fakta, [de
Utarna Utama
Meyakin- ) ) Menjawab tes/ujian '[I'ujisan argu- pada sa-
kanfmem- | Orang lain Kutipan, dari Sural Lamaran  Tklan mentatif/per lah satu
bujuk otoritas/ahli kerja (resume/  Surat | Suasif {atau le-
(konatif) vita) |Jasihat,-"|| editorial bih} dari
saran  —kritikfarti- [ empat tu-
Pemyataan tentang kel juan ini.
pendapat pribadi
Menghibur/ Diberi akhir Melukis- _' Tulisan hiburan B
membuat- Kutipan puisi cerita, me- lan dan | _ p.amdl
Senang dan prosa nulis cerita gambaran | _ cqiay
(puitis) Mencipta dengan | _ oo
akhir cerita kata-kata |
Menceritakan !
. kembali |
Cara (Mo- | Wacana Dokumen- | Wacana Kon- Wacana Ekseloratif
| de) waca- | tatif statif
na Pokok Interpretanf i
Maratif Des- | {Eksposisif
krip- | Argumentatif)
tif 1
Eksplanatomi
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Schagai salah satu manfaat dari bagan térsebut dapat dikemukakan i siii
sualy pandangan bahwa [ugas mengarang'komposisi vang dilaksanakan aleh
siswa di dalam kelas (schookbesed writing) adalah betul-betul kegiatan me-
nilis, dengan tujuan serta sasaran pembaca vang nyata, hukan hanva "buat-
an”. Sebagai contoh dapat dikemukakan, misainya, bahwa menulis jawaban
atps pertanyaan ujian dapat dideskripsikan sebagai: mereproduksikan Takta!

- gagasan agar dapat memberikan informasi kepada guru lentang kemajuar
belajarnya. Penolisan ringkasan cerita oleh siswa schagal tugas vang diberd
kan olch gury dapat dideskripsikan sebagsi mercorganisasikan kejadisn unituk
meyvakinkan guru bahwa siswa tersebut berhak mendapat nilal tertentu.
Dengan perkataan lain, setiap tugas eriolis vang dilskssnakan sisws merupa-
kun kKegiatan menulis schagai ckspresi kebabasaan untuk tujuan Komonikasi
vang nvata dengan medis tulisan, bukan meropakan hal vang “buatan’™ atau
artifisial,

Kompetensi dan Preferensi Menniis

Berdasarkan domin menulis yang telah dibahas di atas (Bagan 1), dapatlah
kiranya -dikenbangkan definisi opcrasional kompetensi thenwlis, vaita
kemampuan untuk menghasilkan produk Lulis vang meliputi sel-sel topologi
dowmin menulis,

Definisi tersebut mempunyai implikasi dalam pengertian tentang scseo-
rang yang herkompeten dalam menulis, yaitu bahwa seorang dapar dikatakan
mempunydi kompetensi menulis kalau ia dapat meneiptakan karya tulis yang
meliputi rentangan tu'gas sebagaimana tercantim dalam bagan domin menulis
tersebut di atas. Ia hareslah lentur dan dapal mengeunakan sumber kebahasa-
an.dengan kebenaran dan ketetapan yang disyaratkan serta dapat menunjuk-
kan kelancaran yang cukup memadai.

Pengajaran menulis'mengarang sebagai salah satu bagian dari pengajaran
bahasa Indonesia perlu ditgjukan kepada pencapaian kompetens: menulis
siswa, serta pencapaian preferensi menulis yang minimum scsuai dengan ting.
kal kognitil’ dan efeklil kclompok umur siswa sckolah dasar

Kedua aspek tersebut, yaitn knmpétensi'dan preferensi menulis, bersd-
fat komplementer. yaitu saling menopang atau membantuy, Siswa yang mem-
punyai kompetensi menudis tentunya akan menentukan preterensi menulis
vang positif dan sesuai, yang diharapkan sesuat dengan tingkatan kognitif dan
efektifiya,
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Kompetensl menolis dapat’ dilihat, vang -terdiri dari berbagai komponen
dan subkomponennya, sedangkan preferensi menulis terdiri dari berbagai
komponen scbagaimana tertera dalam Bagan 2, (Lihat hubungan antam
"Kompetensi™ dan "Preferensi” dalam bagan terscbut),

Kompetensi menulis bersifat normatif, yang dapat diukur melalui berba:
gai macam kriteria, sedangkan preferensi menulis merupakan hagil belajar
efekitif seseorang vang dapat dideskripsikan melalui obssrvasi berbagai hasil
karya tulis siswa,

Secara ringkas dapat dikemukakan di sini bahwa kompetensi menulis
memputiyai dua komponen, yaitu kompetensi menyusun wacana, dan kom-
petensi menghasilkan teks. Kompetensi menyusun wacana bergantung pada
kompetensi kognitif, yaituy Kemampian mengelola arti, sérta kompetensi
sosial, yaitu pemahaman/kemampuan mengelola interaksi antara penulis-
‘pembaca, dan lingkungan sosial di sekitarnya pada umumnya. Kompetensi
kognitif ini ditunjukkan oleh kemampuan untuk membangkitkan gagasan
serta mengorganisasi gagasan tersebut, sedangkan kompetensi untuk meng-
hasilkan teks ditopang oleh kemampuan kebahasaan yang ada hubungannya
dengan penyusunan teks, serta kompetensi motorik, yaitu keterampilan
menggunakan tangan untuk menulis (hand-mamagerrient |

Kompetensi kebahassan di atas didagarkan atas kemampuan dalam

bidang tata bahasa, tanda baca serta ejaan, sedangkan kemampuan motorik
ditunjukkan dengan sifat keterbacaannya tulisan (Ithat Bagan 2).
Kecuali itu, tentang preferensi menulis dapat dikemukakan bahwa preferensi
tersebut dapat dilihat dari frekuensi penulisan, kuantitas karya tulis, pemilih-
an pokok bahasa, genre, sikap, gaya serta pemilihan sumber kebahasaan (kosa
kata, sintaksis, tanda koherensi). Agaknya preférensi menulis ini dapat diklasi-
fikazikan sebagai hasil belajar afektif, bukan sebagai hasil belajar yang bersifat
kognitif walaupun tentunya aspek kognitif terdapat pula di sini, Untuk dspat
mencapai preferensi yang sesuai, baik dengan tingkatan kognitif maupun
afektif, siswa sekolah dasar diperlukan latihan menulis serta penghayatan
kebahasaan yang lain, misalnya dalam bidang sastra, pengalaman belajar ke-
bahasaan dalam bidang pemahaman serta pemerkayaan yang lain.

D4 bawah ini disajikan Bagan 2 vang menunjukkan konseptualisasi penu-
lisan siswa, yang menunjukkan hubungan antara kompetensi serta preferensi
menulis sebagaimana diuraikan di atas. Ditunjukkan pula oleh bagan tersebui
hubungan dengan jenis pengalaman belajar serta jends hasil belajar,



BAGAN 2 (KOMPETENSI DAN PREFERENS] MENULIS DIHUBUNGKAN

DENGAN PENGALAMAN BELAJAR)

KOMPETENSI

PENULIS
T
|
Menghasgilkan Menyusun
Wacana teks
1.
[ ] |
Kognitif Sosial Bahasa Teks Motorik
.Mencipta- Mengor- || Kesadat- Tata-)| Tan-||
kan ganisasi- || an bahad| da ||Ejzan Keter-
Gagasan || kan Norma &4 baca hacaan
Gagasan |5 T 3
Hasil Bela-
jar Kognitif
R laman Belajar: Mergaji, Berlatih, Menghayati [
Hasil Bela. enga jar: Mergaji, B ! ghay.
jar Afektif
+ b
Pemilihan - Pemilih- Pemilihan
;r::uuﬁ:m Pokok Ba- Pa&::}i A1 lan Sikap/ Sumber
hasan Nada Bahasa
k. ]

PREFERENSI
MENULIS
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Peniigian Hasil Karya Tulis

Penilaian sebuah hasil karya tulis siswa dapat dilaksanakan dengan pende-
katan holistik, yaitu yang pada dasarnya menunjukkan kesan atau umpresi
uwmum yang dirasakan oleh guru terhadap karya tersebut; atau dengan pende-
katan analitik, yaitu yang memperhatikan serta membuat asesmen terhadap
karya tulis sampai pada detil yang lebih teliti. Agar guru dapat membual
penilaian karya tulis seobjektif mungkin serta agar ia mendapatkan informasi
yang cukup mendalam untuk kepentingan tindakan diagnostik-edukatif, maka
penilaian yang bersifat Aolistik dan gnelitik akan sangat bermanfaat.

Penilaian terhadap bermacam-macam karya fulis sebagai hasil berbagai
jenis tugas latihan sesuai dengan domin menulis (Bagan 1), pada dasarmya
dapat dilaksanakan dengan sistem penilsian yang sama, tetapi berbeda dalam
kedalaman butir atau detil vang dinilai. Hal ini dianggap perlu karena adanya
perbedaan prives kognitif vang diisyaratjan untuk menpghasilkan karya tulis
vang berbeda-beda jenisnya sebagai hasif tugas latihan vang diberikan oleh
guru.

Ada sejumlah kategori yang dapat dipakai dalam sistemn penilaian dan
setiap kategori dapat bervariasi dalam butir-butirnya, sesuai dengan jenis tugas
menulis yang dilaksanakan oleh siswa. Kategari-kategori pokok ita adalah:

A. Kualitas dan Ruang Lingkup Isi

B. Organisasi dan Penyajian s

C. Gaya dan Bentuk Bahasa

D. Mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan, dan keber-
sthan

E. Respon Afektif Gumi terhadap Karya Tulis.

Yang terakhir ini, vaitu respon guru tethadap karya tulis, sangat diperlu-
kan. karena jenis karya tulis argumentatif atau persuatil, misalnya dapat dini-
lai baik kalau pembaca merasa ditarik/tertarik oleh karangan tersebut,

Sistem penilaian ind, yang memakai berbagai macam kategori terscbul
di atas, memanfaatkan gapasan tentang perangkat kompetensi yang memben-
tuk kompetensi menulis (Bagan 2). Perangkat kompetensi tersebut adalah (a)
kompetensi menciptakan gagasan. (b) mengorganisazikan gagasan, (c) Kom-
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petensr kesadaran norma sosial, {d) kompetensi tata bahasa, tanda baca, ejaan,
serta {e) keterbacaan tulisan.

Pengalaman Belgiar Menulis

Dengan |atar belakang teori yang telah diuraikan di atas, dapatlah kiranya
dikemukakan di sini beherapa jenis bahan pengajaran yang perlu dipikirkan
dan dikembangkan bagi anak didik yang masih duduk di sekolah dasar, yaitu
bahan pengajaran yang diperlukan untuk membantu siswa mencapai kemam-
puan menulis secara umum,

Ada dua aspek yang secara konseptual perlu dibedakan, yaitu aspek
pengetahuan (bidang isi, atau content areg) dan aspek keterampilan. Kedua
agpek tersebut sangat penting untuk dibedakan, dan didefinisikan secara jelas
karena kemampuan menulis (writing competence), sebagaimana kita keta-
hui, tidak dapat dicapai hanya dengan pengajaran. dalam bidang isi, tetapi
kedua-duanya harus ditangani bersama-zama, '

A. Bahan pengajaran yang berada dalam bidang konten/isi pada dasarnys
adalah sebagaij berikut: '

1. Konsep dasar dari apa yang disebut feks [rext) sebagai kesatuan sin-
taksis yang kompleks yang menyampaikan pesan yang bebas dan uruh, ter-
diri dari satu kalimat. dan disusun begitu rupa untuk mengkoordinasikan kali-
mat-kalimat komponennya dalam hal bentuk dan arti.

2. Tiga aspek dari teks, yaitu (2) fungsi, (b) arti, isi, dan {c) bentuk.

B. Bahan pengajaran dalam bidang keterampilan menulis berupa panduan
untuk loffhan menulis, yaitu yang terdiri dari berbagai komponen guna dipa-
kal oleh guru dalam pemberian tugas menulis dan evaluazinya; dan bagi siswa
untuk merzikuti pengalaman belajar vang sesuai dengan tujuan pengajaran.,

Bahan dalam bidang konten adalah pengetahuan tentang segala seguatu
yvang bergayut dengan hakikat, sifat, macam, serta tujuan menulis, yang
dapat disajikan dalam bentuk penyampaian informasi, misalnya ceramah dan
penelashan buku yang hasil belajarnya pada dasarnya bersifat kognitif.
Akan tetapi, bahan dalam bidang keterampilan perlu disajikan dalam bentuk
lain, vaitu dengan cara pemberian pengalaman belajar yang membantu siswa
mengembangkan keterampilan menulis, vaitu yang berupa latihan, bukan
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hanya bersifat pengajlan fakta dan konsep. Hasil proses belajar yang bersifat
keterampilan mempakan produk tingkah laku, afektif, dan kreatif

Jelas bahwa untuk k¢dua macam bahan pengajaran tersebut di atas dapae
direncanakan penyajian yang bersifat ceramah, diskusi, dan sebagainya. Akan
tetapi, pada dasarnya cara penyajian bahan pada bidang konten difokuskan
untuk mendorong berpikir abstrak dan pembentukan konsep, sedangkan
untuk bidang keterampilan diperlukan penekanan pada pengalaman obser-
vasi, eksperimentasi aktif, dan aktivitas penerapan, yaitu menulis ilu sendiri,
Bagan di bawah ini menunjukkan hubungan antara kedua macarn bahan ter-
gebut dan perbandingan/rasio cara penyajian vang bersifat ceramah dan penu-
gasan latihan menulis.

1 e

2

Ebgﬂ:”ﬂn

Latihan
1 = Bahan dalam bidang
konten
2 = Bahan dalam bidang
keterampilan

Lihat bahwa untuk bahan keterampilan sebagian besar penyajiannya
adalah dalam daerah “Latihan”, sedangkan penyajian untuk bahan konten se-
‘bagian besar terletak dalam daerah "Ceramah™

Seleksi serta Spesifikast Tugas Latihan Menulis

Secara umum perlu dikemukakan di sini bahwa bahan pengajaran yang
direncenakan untuk mencapai hasil kompetensi menulis bagi siswa pada
tingkat sekolah dasar tentunya harus sesuai dengan tingkat umur dan kogritif

serta batas kemamnpuan anak yang berumur antara 6—13 tahun. Sampai taraf
tertentu hampir setlap tugss yang tercantum .dalam Bagan Domin Menulis
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{Bagan 1) dijadikan pengalaman belajar bagi anak selkolah dasar, yaitu pada
dimensi reproduksi, organisasi/recrganisasi, dan mencipta/menggenerasikan
secara kreatif. Yang perlu diperhatikanm dalam pemberian tligas serta perlu
disesuaikan dengan tingkat kognitif dan pengalaman sigwa adalah terutama
bidang materi yang menjadi isi atau pokok bahasan wacana yvang dikehendaki
agar siswa mampu melaksanakan tupas-tugasnya dengan baik, Cara memilih
bahan pelajaran serta tugas-tugas yang diharapkan dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan menulis dapat dikemuokakan sebagai berikut.

Setelab guru memilih tujuan instruksional yang sesuai dengan apa yang
diajarkannys, {a menentukan berbagai aspek yang menurut pendapatnya
dapat menopang tujuan tersebut dalam rencana pelajarannya. Aspek-aspek
yang ditentukan adalah:

1. Sel domin menulis yang diperlukan
2. Deskyipsi fugas

3. Bidang isi/pokok bahasan

4. Macam stimulus yang dipakai

5. Format/bentuk tulisan

6. Kriteria keberhasilan

7. Bahan/lembar tugas

8, Petunjuk penilaian,

Di bawah ini terdapat beberapa contoh pemilihan dan spesifikasi tugas
latihan menulis dengan meénggunakan mode] prosedur di atas,

Contoh 1

Tujuan Instruk- : Dibacakan bahan wacana tentang bahasan yang di

sional kenalnya, siswa dapat menulis hahan yvang didekte-
kan tersebut dengan ketepatan maksimum 95%.

Spesifikasi Tugas : Menulis dikte untuk siswa Kelas 1 5D,

8. SelDomin  : 1.1. Repiuduksi untuk belajar menulis,

b. Deskripsi : Siswa mencatat bahan wacana yang didiktekan ke-
Tugas padanya.



c. Pakok
Fahasan

d. Stimudus

e. Format

f. Kriteria
Keherhasilan

g, Bahan

h, Petunjuk
Fenilaian

Contoh 2

Tufian fstruk-
sional

Spesifikasi
Tugas
a. Sel Domin

EOw
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Isi bahan wacana van didiktekan adalah sebuah ke-
jadian wang mudah dipahami oleh kebanyakan
siswa. Teks dapat berupa wacana dalam bentuk esai
atau dialog, untuk penyajian masalah tanda baca ter-
tentu,  misalnya tanda petik dan tlanda lanya
Guru membaca teks vang terdivi dari 2 alinea,
Teks dibaca sccara menyeluruh gekali, kemudian di-
setiap pharasa dibacakun lagi 2 kali, dengan disedia-
kan waktu di antaranya untuk penulisan bahan yang

didektekan, Setelah selesai, teks dibaca sekali lagi
seluruhnya

Kriteria utama adalah kelepatan ejaan, temitama

tanda baca yang sesuai dengan EYD, tulisan yang

_ rapi bersih,
. Kualitas isi ,n’ri'!iak ada |
. Organisasi don  penpampeign st (tidak ada)
. Caya dan beniuk; {tidak ada)
, Mekanik:
1. Ejaun

2. Tanda baca, alinea
.3, Kerapian tulisan tangan
4, Kebersihan.

Diberi wacana tertulis dalam bentuk dialog berupa
cérita tentang hubungan antara seekor binatang A
dan B, siswa dapat menulis kembali cerita tersebut

dalarn hentuk narasi.

Menceritakan kembali sebuah cerita.,

II.1. Mengorganisazi/mereorganizasi dengan tujuan
bélajar.



. Deskripsi
Tupas

. Pokok
Bahasan

. Stfmielux

¢, Format

. Kriteria

Keherhasilan

. BahaniLem-

baran Tugay '

. Petunjuk
Penilaian
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Siswa diminta menulis kembali sebuah cerita dalam
bentuk dialug menjadi bentuk narasi.

Lsi cerita adalah kejadian vang secara umum telah di-
ketahui atau uibaca dalam buku-buku teks. Dalam
cerita fersebut terdapat hal-bal yang terjadi pada
waklu yang lalu dan waktu yang akan datang dan
agar disajikan masalah tentang umtan wakm yang
AEsual,

Bacaan yang berisi cerita dalam bentuk dialog.

Bacaan diberikan kepada siswa, Keterangan tentang
tugas siswa diberikan secara tertulis atau Hsan, kalau
perlu guru menerangkan kata-kata yang mungkin
baru atau-sukar bagl siswa, tetapi tidak memberl
bantuan apa pun selain itu. Siswa harus menulis
kembali cerita dengan menggunakan kalimat tak
langsung, sedangkan panjang cerita ditentukan.

Kriteria utama adalah ketepatan dalam identifilcasi
pembicaraan dalam dialog, penggunaan referensi
waktu yang tepat, dengan urutan kejadiin vang
s¢suai dengan isi pokok cerita, kejelasan dan meka-
nik penulisat.

Harus diperhatikan sebanyak mungkin aspek vang
tertera di bawah ini:

A Kualitas dan ruang linghkup i
1. Kesesuaian dengan isi cerita aslinya,
;2. Relevansz daridetl yang tetap dipakai,
B. Organisasi dan preseniasi isi: -
3. Panjang cerita yang sesuai,

C. Gaya dan Bentuk:

4. Penggenaan kata yang ekﬁnﬁmis.
5. Kelancaran dan variasi kalimat.



Contof 3

Tujuean
frstruksional
Spesifikasi
Tugms

a, el Dowtiy

h. D{-:.vkn'p.s:'
Tumas

c. Pokok
Aafrasan

d. Seimuelus
e, Formar

f. Kriteria

- Keborftasiian

#, Hahanif.en-
Barar Turus
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D, Mekanik:

6. Tata bahasa, sintaksis, penpgunaan bulin lata
bahasia,

7. LEjaan dan tanda baca,
8. Kerapian penulisan, kebersihan.

i Respon afektif guru terhadap karangan.

Diberikan beberapa judul carita, siswa dapar menulis
sébugh cerita léntang pengalaman dirimya,

Menulis sebuah narasi.

112, Reorpanisasi [akta/gagasan untuk menyampai
kan perasaan, informasi atan untuk menghibur pem-
braca. '

Siswa menulis sehugh kamngan yang meoceritakat
pengalaman pribadi vang dialami sendiri.

Siswa akan diminta memilih sebuah judul dari bebe-
rapa judul wang diberikan kepadanyva. Juduljudul
tersebut difekuskan kepada pilthan moral, perasaan,
atan  perubahan  pendapat, Siswa diperbolehkan
mengubah judul tegsebut agar sesuai dengan peng-
alammn vang dialaminya,

Seperangkat 5 judul cerita,

Siswa diminta memilh salah satu dari 5 alternatif
judul dengan mengibuari petunjuk wmam.

Hasil tupas akan dinilai tzrutama menurut kesesuai.

' annya dengan judul vang dipilih, struklur narasinya,

detil yang mencukupi, koherensi, gays dan meka-
nisme menulis.
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h. Pesurfuk : Harus diperhatlkan sebanyak mungkin aspek yang
Penlaian tertera di bawah ini:

A. Kualites dan ruang linghkup isi
1. Persepsi dalam eksplorasi situasi.
2. Penyajian peran dan kejadian,
3, Banyaknya detil.

B. Organisasi dan penyafian isi:

4. Fokus pada pokok bahasan atau isi pokok.
5. Struktur nacasi (termasuk ketegangan dan kli-
maks)

6. Hubungan antarkalimat.
C. Gayva dan Bentuk

7. Penggunaan figures of speech
8. Kelancaran dan variasi kalimat.

D. Mekanik
9, Tata hahaga, sintaksis, ungkapan
10. Ejaan dan tanda baca.
11. Kerapian tulisan tangan dan kebersihan,
E. Respon afektlf puru ferhadap karangan.
12. Minat terhadap karangan, orisinalitas,

13. Rasa hubungan dengan penulis sebagai priba-
di,

Penutup

Dalam makalah ini telah diuraikan berbagai aspek yang sangat erat
hubungannya dengsan cara ményusun bahan pelajaran menulis untuk siswa
sekolah dasar, terutama tugas latihan menulis, yang menurut pengamatan
penulis. perlu mendapat perhatian serta perencanasn yang lebih sistematis
daripada apa yang sekarang diterapken di sekolih-sekolah. Kesistematizan
vang dimaksud bergayut dengan dasar teori yang digunakan dalam pengem-
bangan matriks domin, menulis, hasil pengajaran yang berupa kompetensi
serta preferensi menulis, rasional penilaian hasil karya tulis, serta pengalaman
belajar yang berupa latihan menulis itu_sendiri.
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Sebuah matriks yang menunjukkan hubungan antara domin menuliz dan
berbagai jenis tugas latihan yang direncanakan oleh guru dapat sekaligus me-
nunjukkan berbagai aspek yang sangat esensial bagi perencanaan tugas terse-
but, yaitu (a) proses kognitif yang disyaratkan bagl siswa untuk melaksanakan
tugas, (b) berbagai jenis tujuan atau kehendak/maksud tulisan yang dilatih-
kan, (¢) sasaran pembaca utama vang diharapkan membaca karya tulis, (d)
isi pokok karya tulis, serta (o) mode wacana pokok yang dipilih. Dengan
matriks tersebut, guru dupat menentukan berbagai macam jenis tugas latihan
yang tepat bagi siswa pada saat dibutuhkannya, sesuai dengan tujuan vang di-
tetapkannya.

Kompetens menulis serta preferensi menulis telah diuraikan di atas de-
npan maksud agar dapat dipahami mengapa dalam penilaian karya tulis siswa
ditetapkan berbagai kategori, yaitu (a) kualitas dan Tuang lingkup isi, (b) orga-
nisasi dan penyajian isi, (¢) gpaya dan bentuk bahasa yang dipakai, (d) tata
bahdsa, (2) ejaan, () tanda baca, (g) kerapian dan keberagihan tulisan, serta
{h) respon guru terhadap karva wilis siswa,

Jenis pengalaman helajar serta sistem seleksi dan spesifikasi tupas latihan
menulis merupakan perangkat faktor/variabel yang menjadi gagasan inti dari
makalah teatang berbagai sspek pengajaran menulis sebagai baglan integral
dari pengajaran dan pendidikan anak/siswa sekolah dasar di Indonesia. Jelas
bahwa terdapat banyak hal yang dapat dimoedifikasi dan diadaptasikan untuk
memenuhi kebutuhan aplikasi di sekolah, Akan tetapi, secara konseptual
mudah-mudahan uralan tentang pengajaran menulis, terutama yang berfokus
pada aspek pemberian tugas latihan menulis,. ada manfaatnya dan dapat
dipakal sebagai salah satu masukan bagl usdha penyempurnaan pengajaran
bahasa Indonesia serta pendidikan siswa sekolah dasar pada umumnya,

Apaknya masih diperlukan pemikiran vang lebih mendalam oleh ahli dan
atau penelit! bahasa untuk dapat dihasilkan sistem yang secars Konseptual
cukup kukuh dan produkiif, serta dapat dimanfaatkan oleh guru dosen peng-
ajar calon guru, pengembang kurikulum, penulis buku teks dan sebagainya.
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TEKNIK PEMILIHAN ISI BAHAN PENGATARAN BAHASA INDONESIA
UNTUK MURID SEKOLAH DASAR KALIMANTAN TENGAH

Yohanes Kalamper
Wihadi Admojo
FEKIP Universitas Palangkaraya

Latar Belakang

Suatu kegiatan belajar-mengajar akan melibatkan beberapa komponen,
Salah mtu kompenen yang amat penting dan tidak dapat ditinggatkan seria
dapat menentukan tércapai tidaknya suatu tujuan pengajaran yang akan
dicapai adalsh bahan péngajaran. Oleh sebab itu, bahan pengajaran yang akan
diberikan kepada murid harus dipilih dan disusun sedemikian rupa untuk
mencapai tujuan yvang diharapkan,

Hal yang sangat erat hubungannya dengan bahan dan dapat menentukan
proses peémilihan bahan adalah kondisi murid dan keadaan lingkungannya,
Dalam hubungannya dengan pengajaran bahasa Indonesia, fakior-faktor (erse.
but meliputi bahasa ibu murid, lingkungan sosial murid dan lingkungan geo-
prafi murid, Khususnya di sekolah dasar (SD) Kalimantan Tengah, ketiga hal
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tersebut harus mendapat perhatian yang lebih seksama, mengingat ketiga hal
inilah yang mempunyai warna tersendiri. Kecuali itu, kebanyakan murid seko-
lah dasar di daerah itu masih dalam tahap awal belajar berbahasa Indonesia,
Untuk faktor lain, misalnya tingkat kemampuan murid, perkembangan jiwa
murid, secara kasar mempunyai standar yvang sama.

Kalimantan Tengah mempunyai latar belakang bahasa fang unik. Di
daerah ini terdapat bermacam-macam bahasa daerah dan dialek. Dengen demi-
kian, bahasa ibu yang dimiliki oleh murid pun béraneka ragam. Keaneka-
ragaman bahasa ibu murid itu sering menimbulkan kesulitan gpuru-gure bahasa
Indonesia di sekolah dasar Kalimantan Tengah dalam hal memilih bahan peng-
ajaran, terutama yang mengajar di kelas-kelas rendah, Hal ini disebabkan oleh
kuatnya pengaruh bahasa ibu terhadap mereka, lingkungan yang berbeda,
serta multibahasa daerah yang dipakai di daerah itu.

Kecuali hal di atas, lingkungan sosial dan geografi daerahnya pun mempu-
nyat warna tersendiri, Misalnya, sebagian besar daerahnya berupa hutan, lalu
lintasnya sungai, dan di daerah yang bukan pusat kota belum begitu banyak
terpengaruh kebudayaan modern,

Di samping beberapa hal tersebut, penelitian "Pengajaran Bahasa Indonea-
sia di SD Palangkarays™ (Kalamper dkk., 1983:93) menunjukken gambaran
bahwa murid sekolah dasar Palangkaraya belum mampu berbahasa Indonesia
dalam azpek mendengarkan dan guru bahasa Indonesia sekolah dasar Palang-
karaya belum mampu memilth bahan pengajaran bahasa Indonesia yang tepat,

Mazglah dan Pembatasannya

Bertalian dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pengajaran bahasa Indo-
nesia, ‘hususnya di Kalimantan Tengah, masalah yang kita hadapi ialah bagai-
mana teknik pemilihan isi bahan pengajaran bahaes Indonesia yang baik
untuk murid sekolah dasar di Kalimantan Tengah dilakukan, Dengan demiki-
an, berarti bahwa kita harus berorientasi kepada tujuan yang akan dicapai
dan atau suatu pendapat tertentu tentang teori bahasa yang mendasari peng-
ajaran bahasa dan tentang bagaoimana murd memperoleh kemampuan ber-
bahasa sesuai dengan latar belakang vang dikemukakan di atas. Adapun teori
bahasa yang penulis anggap cocok jalah berlandaskan pendapat Carrel dan
Williarm Moulton (dalam Wojowasito, 1976:3) bahwa (a) bahasa itu adalah
ujar, bukan tulisan, (b) bzhasa adalzh seperangkat kebiasaan, (¢) mengajar
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bahasa bukan mengajur tentang bahasa, dan (d) bahasa adalah scbagsl apa
yvang digunakan oleh penutur aslinya dan bukan bahasa vang digunakan oleh
seseorang yang bukan penutur aslinya

Jika kita membicarakan teknik psmilihan isi bahan pengajaran, kita akan
berurusan dan atau dilibatkan dengan masalah seleksi dan gradasi bahan vang
akan diajarkan serta presentasi atau bagaimana-kemudian materi itu disajikan
dan bagabmana macam-macam latthan agar apa yang telah diberikan itw tidak
terlupakan, Latihan-latihan dengan cars mengulang-ulang pola kalimal atau
bunyi-bunyi yang sulit secara umum dapat disebut repetisl (Sumardi, 1974
42}, Dalam makalah ini teknik yang akan dibahas hanyalah meliputi seleksi,
gradasi, dan persentasi, sedangkan repetisi tidak dibahas dalam makalah ini.
Dibatasinya pada tiga masalah di atas didasarkan pada pertimbangan bahwa
ketiga teknik tersebut telah dapat memberikan gimbaran tenlang suatu upaya
pemilihan isi bahan' pengajaran bahasa Indonesia yang tepat untuk murid
sekolah dasar Kaltmantan Tengah.

Bertalian dengan masalah yang akan digarap, masalah di atas sangat
dipengaruhi oleh faktor:

a. tijuan vang ingin dicapai,

b. kurikulum pengajaran,

c. lingkungan murid, dan

d lama program pengajaran/waktu yang disediakan
Tufuan Pertilisan

Sezuai denpan judul yang telah disajikan seriu latar belakang masalah
yang telah dikemukakan, makalah ini berlujuan mendeskripsikan teknik
pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia untuk murid sskolah dasar di
Kalimantan Tengah, Dengan Kata lain, secara terperinci makalah ind berlujuan
mendeskripsikan:

a. seleksi bahan pengajaran bahasa Indomesia untuk murid sekolah dasar

di Kalimantan Tengah;

b. gradasi bahan pengajaran bahasa Indonesia untuk murid sekolah dasar
di Kalimantan Tengah; dan

presentasi atau penyajian bahan pergajaran bahaza Indonesia untuk
murid sekolah daszar di Kalimantan Tengah. :
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Seleksi Bahan Pengajaran Bahase Indonesia

Bahan pengajaran bahasa ledonesia vang akan diajark%n kepada murid
harus diseleksi, paik dalam bidang tata bunyi, kosd kata, tata makna maupun
gramatikanya, Seleksi bahan ini sangat ditentukan aleh tujuan yang akan di-
capai, tingkat kemampuan murid, dan lamanya suatu program pengajararn,
serta kondisi dan linglcungan murid,

Jika dihubungkan dengaﬁ situasi kebahasaan di Kalimantan Tengah,
terutama dengan keanekabahasaan bahasa daerah dan kondisi lingkungan geo-
grefi dan sosial, maka seleksi bahan pengajaran untuk murid sekolah Jasar di
Kalimantan Tengah pun akan berbeda dengan daerah vang mempunyai latar
belskang bahasa daerah dan bahasa ibu serta lingkungan yang berbeda.

Dalamm makalah ini, bahan yang diselcksi hanyalah vang berupa kosa kata,
sedangkan dalam bidang tata bunyi, tata makna dan gramatika tidak perlu di-
adakan seleksi, Tidak perlunya bahan-bahan tersebut diseleksi dalam ketiga
bidang itu didasarkan pada alasan sebagai berikul: '

a. tata bunyi; jika dalam bidang tata bunyi itu diadakan seleksi, fungs
bahasa itu akan hilang. sebab suatu bahasa tidak akan menjadi lengkap
" jika dihilangkan salah satu fonemnya. Untuk murid sekolak dasar di Kali-
mantan Tengah pun,semua bunyi atau fonem dalam bahasa Indonesia

* harus diajarkan berturut-turut mulai dari kelas [ sampai kelas V1

b. gramatika; karena masih adanya pertentangan mengenai bagaimana kali-

© mat itu dianalisis dan dikelompokkan, khususnya mengenai pola kalimat

{Sumardi, 1974:47). Jadi, semua kalimat dapat disjarkan kepada murid
sekolah dasar di Kalimantar Tengah, tetapi perlu diadakan gradasi.

c. tata makna; seleksi tata makna akan selalu bejkaitan dengan bentuk
bahan lain yang diberikan. Dengan demikian, bahan yang diajarkan ber.
gantung kepada bentuk bahan vang digjarksn pada saat jte, Oleh sebab
itu, makna yvang diajarkan tidak perlu diseleksi.

Dalam bidang kosa kata dapat dilakukan seleksi. vaitu dengan mengguna.
kan prinsip seleksi kosa kata berupa frequency, range, geailability, covergee,
dan fegraatriine. 1 bawah ind akan divraikan dan diberikan contoh satu per
satu,
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a. fregquency, kata yang mempunyai frekuensi tinggi dalam komunikasi
murid sekolah dasar Kalimantan Tengah. misalnya i, itw, air, sungoi, di,
ke, dari, dan kepada, Pada dasarnya kata lugaslah yang mempunyai fre-
kuensi pemakaian yang relatif tinggi;

b. renge. kata vang mempunyal pémakaian pang, contohnya rmaken,
minum, pergl, mandi, berjalan, dan semua kata mgas yang produltif;

c. availability, kata yang cocok untuk situasi di Kallmantan Tengah,
contohhya pohion, air hutan, kavu, ikan, dan perah;

d. rcovergge; kata yang mempunyai daya cukup makna vang luas, mizalnya
bigga, dapat, dan buku. Pada dasarnya kata kerja sebagan besar mempu-
nyai daya calpup makna yvang luas;

€. legrbility; kata yang mudah dipelajari, meliputi Kala yang bermakna
jelas, kata yang mirip bahasa ibu, kata vang berkonstruksi pendek, dan
kata yang strukturnya teratur, contohnya mtakarn, miniem, sava, ek, i,
meay, kamy, membaca, mernulis, Seruig nama argeota ubih,

(Fracasi Bahan Pengajeran Bakasa mdonesia

Yang dimaksud dengan gradasi ialah bagaimana bahan itu disusun, mulai
dari pengenalan, penemuan, penzjaman, pengobdtan, dan pada pengajar-
an ity sendirl. Hal ini berarti bahwa setelah bahan diseleksi, masalah selanjut-
fiya adalah bagaimana bahan tersebut disusun secara bertahap sesuai dangan
kebutuhan murid sekolah dasar Kalimantan Tengah, Oleh karna itu, pradasi
bahan pengajaran bahasa Indonesia bertitik tolak pada prinsip bahwa setiap
pengetahuan harus diperoleh secara bertahap dan kemampuan berbahasa
murid akan diperoleh secara berangsur-anpsur. Unit-unit vang lebih besar
harus disjarkan lebih dahulu sebelum unit yang lebih kecil. Misaloya, kalimat
lebih dulu diajarkan sebelum morfem dan fonem. Demikian pula bahan yang
lebih panjang diajarkan lebih dulu dari yang pendek, yang sederhana lebih
dulu dari yang kompleks, urutan dari yang umum ke yang khusus, dan yang
teratur ke yang tidak teratur.

Dari segi prosesnya, pradasi bahan pengajaran bahasa Indonesia dimulai
dari tata kalimat, lala kats, tata bunyi, tata makna, atau sebaliknya, Secara:
terperinci lagi bahwa pengelompokan hares dipilih dan disusun mulai dard
fonem segmental (vokal, konsonan, dan diftong) dengan penekanan pada
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fonem vokal /O dan Jej serta fomem komsonan [ff (v fxf, lzf
funem inilsh yany lebih kontras dengan bahasa ibu mereka. Fonem supra-
segmental lebih ditekankan pada tekanan kareas kebanyakan tekanan kata
bahasa ibu murid sekolah dasar Kalimantan Tengab terdapat pada suku per-
tama. Segi grafologi, gradasi bahan lebih ditekankan pada penulizsan huruf be.
sar, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca karena kesalahan vang banyak
dilakukan oleh murid adalah pada segi tersebut. Dalam bidang tata kata atau
maorfologi, lebih ba.n],rn]:c ditekankan pada imbuhan, misalnya -kam, am, -
karena interferensi bahasa ibu yurid lebih kuat dalam segi ini, misalnya: me-
ngumpul, mengasth, memperhati, yang seharusnya mengumpullan, mengasihi,
remperhalikan,

karena

Selain penpgelompokan vang telah dikemukakan di atas, satu hal yang
harus kita perhatikan falah pengelompokan dari segi sistem bahasa dan segi
arti. Pengelompokan <Jari segi sistem bahasa yang dimaksud adalah sistem
bahasa Indonesia, yang dimulai dari pengelompokan fonetik, leksikal, sintak-
giz, dan semantik. Diperhatikannya lebih banyak pada segi tersebut Karena ke-
salahan pemakaian bahasa Indonesia muorid sekolah dasar Kalimantan Tengah
pada umumnya terletak pada keemnpat kelompok sistem dan makna tersebut
dan titik beratnya pada segi fonetik aran dari segi makna,

FPresentasi Bahan Pengafaran Bahasa Indonesta

Presentasi adalah bagaimana bahan itu diketengahkan atau dipaparkan
Dalam kaitannya dengan uraian ini, pemilihan pengsjaran yang skan disaji-
kan meliputi isi bahan, fungsi baharn, penataan bahan, dan bentuk bahan.

Dalam hubungannya dengan penyajian isi bahan, vang akan dilakukan
dan dipertimbangkan ialah perangkat struktur bahasa yang signifikan, yakni
bahwa bahan pengajaran yang akan disajikan kepada murid harslah memuat
tentang struktur bahasa Indonesia, yang meliputi tataran bunyi, tataran kata,
tataran sintaksis, dan segi tata makna. Dard keempat segi ito dijabdrkan lagi
secara lebih luas: : '

a. ratoran burdd atau rataran fonelogi;

l.-fonem segmental, yaitu fonem vokal, konsonan, dan diftong, Diajar-
kannya fonemn ini karena hal itulah vang paling mendasar dalam pe-
~ jaran bahasa,
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fo fonem suprasegmental; yaitu bahwa pengajaran yang skan disa-
jikan harus meliputi tekanan, nada, dan tempo, Hal ini diberikan ka-
réna dalam pengajaran membaca atau berbicara, segi inilah yang paling
banyak dilatih, lebih-lebih bagli murid sekolah dasar di Kalimantan
Tengah yang mempunyai multibahaza daerah;

grafeiogl; yvailu cara penulisan atau sistem ejaan bahasa yvang akan diajar-
kan. Dalam penyajian bahan yang akan diajarkan haruslah mencakup se-
gala segi cara penulisan, yailu mulai dari penulisan huruf, pemakaian hu-
ruf, penulisan kata, pengguiaan tanda baca, menurut gjaan yvang berlaku,
Hal ini perlu ditekankan karena kesalahan yang paling banyak dilakukan
oleh murid sekolah dasar Kalimantian Tengsh dalam suatu karangan ter-
letak pada penulisan humf besar, penulisan kata depan, dan penulis:n ka-
ta majemuk. Dengan ditekankannys pada segl ini, diharapkan pemakaian
bahasa tulis akan menjadi baik dan benar;

tetaran kata ataw morfologi; pada bagian ini, bahan disajikan dengan
memperkenalkan morfern dasar, kemudian morfem turunan atau ulang
an, Bahan mosfem terunan hares diberikan lebih banyak karena dalam
bahasa ibu murid sekolah dasar di Kalimantan Tengsh sufiks -an, -kan,
dan -7 tidak produktif. Jika bahan pengajaran ditékankan pada segi ini,
diharapkan intetferansi fonolopgis bahaza daerah akan dapat ditekan se-
kecil mungkin atau bahkan bisa hilang;

tataran sintaksis; bertolak dari metode globalisasi, bahan pengajaran yang
akan disajikan harus banyak melatih murid menyusun kalimat bahasa
Indonesia vang baik dan benar, di samping memberikan kalimat-kalimat
yang lazim yang ada dalam bahaza Indonegia. Macam kalimat yang
dimaksud adalah kalimat dasar, kemudian kalimat turunan, atao kalimat
luas;

wareang; segl ind harus mendapat perhatian khusus, mengingat sampai gaat
ini kafangan murid sekoldh dasar khususnya di Palangkaraya belum
menunjukkan wacana yang baik, baik dari segi hubungan antarparagraf
maupun susunan pardgrafnya (Kalamper dkk., 1953). Dengan demikian,
latithan menulis dalam bentuk wacana harus lebih banyvak diberikan;
tataran geriantik; murd tdek cukup hanya diberi sistem dan struktur
bahasa saja, tetapi juga makna kata, Apar murid tahu benar makna kata
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yang diterimanya baik makna lugas, makna harfiah, makna kias,maupun
makna kontekstual,

DY samping isi bahan pengajaran dari segi tataran bahasa dan tataran se-
mantik, bahan pengajaran hans juga memuat:

a, scjarah pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia, yang juga
mengacu pada masalah etimologi;

b, pejala baru vang dijumpai dalam bahasa Indonesia.

Untuk mengajarkan atan menyajikan bahan pengajaran bahasa Indonesia
khususnya di sekolah dasar Kalimantas Tengah, dipunakan prosedur (a)
deferensial, (b) ostensif, (¢} piktorial, dan (d) komiekstval (Sumardi,1974-
55)

Proscdur deferensial ialsh langkah penyajian bahan yang akan disajikan
harus didasarkan kepada perbedaan makna antara bahasza ibu murid denpan
bahasa sasaran, Progedur ini dilakukan untuk memahami makna bahasakata
vang digunakan murid. Dengan demikian, bahasa ibu masih dapat digunalean
untuk menjelaskan suatu konsep, kaidah bahasa, atau untuk menjelaskan
perbedaan bahasa fbu dengan bahasa Indonesia.

Prosedur ketiga, yuitu prosedur piktorial, vakni penyajian bahan
dengan menggunakan gambar-gambar yang cocok dengan situasi di Kaliman-
tan Tengah. Seperti lasimnya, gambar-gambar vang disajikan berupa gambar
tematik, misalnya vang berkaitan dengan hutan, lalu lintas sungai, atau alat-
ajat yang berhubungan dengan lingkungan hutan dan sungal. Di samping itu,
juga disajikan bentuk gambar memonik, misalnya gambar seorang yang sedang
mencbang pohon dengan belivng, Peayajian gambar ini pada tingkat rendah
akan hertungsi menjelaskan kalimat, sedangkan untuk kelas IV, ¥, dan VI
dapat digunskan untuk menjelasksn sustn konsep wacana. Gambar yang
berupa pambar semantik, misalnya gambar rotan, perahu, kail, mandau, dan
pohon

[Cralam kaitannya dengan penyajian isi bahan, bahan yang disajikan hams
mempunyai keseragaman pula dengan daerah-dacrah lain di Indonesia. Bahan-
"hahan dimaksud harus memuat;
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kaidah, yang meliputi:

1. lafal,

2, kats-kata, ungkapan, dan kaidah lainnya,
3. kalimat,

4. penulisannya;

badin latihan untuk memperoleh keterampilan berbahasa Indonesia,
yang meliputi:

1. bahkan latthan menyimak,

2. bahan latihan berbicara,

3. Bahan latihan membaca, dan

4, bahan latihan menulis.

Sehubungan dengan [ungsi bahan pengsjaran bahasa Indonesia, bahan

vang disajikan baruslah mengacu kepada fungsi tertentu sebapai berikut,

a.

Bahaih pengajar mengandung fungsi pembentuk wmamfongsi edukatif
yvang sama dengan fungsi bahan untuk murid sekolah dasar di selumh
Indonesia. Jadi, bahan pengajaran vang akan disajikan harus berfungsi
mencapal tujuan pengajaran bahass Indonesia di sckolah dasar,

Bahan pengajaran harus berfungsi didaktis-metodis, vaitu bahan harus
merupakan sumber, slat, dan mediz vang membantu menunjang, dan
melancarkan proses belajar-mengajar vanpg dilakukan oleh puru dan
murid,

Bahan pengajaran harws berfungsi informatif, yakoi hams merupakan
sumber informasi, anlara lain tentang pemakalan dan problernatik bahasa
Indonesia.

Bahan pengajaran harus berfungsi instrumental, vakni setiap bahan hams,
dapat digunakan scbagai alat untuk membina murid memperaleh (17 jen-
jang keterampilan tertenoy dalam menggunakan hahass Indonesia sebapai
alat komunikasi, (2) jangkauan vang sahib tentang bahasa Indonesia, dan
(3) vorak sikap mental positif terhadap bahasa Indonesia.

Ditinjau dari segi penatasn dan organisasi bahan pengsjaran bahan peng
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ajaran bahasa Indonesia harus ditata dan didasarkan kepada:

d.

pendekatan ilmu bahasa yang dipakai pada umumnya dalam pengajaran
bahasa, Pendekatan wvang dipakai untuk pengajaran bahasa Indonesia
bagi murd sckolah dasar di Kalimantan Tengah ialah pendekatan struk-
tural atau transformasi;

teori bahass vang dipakai adalah teori belajar bahaza kedua;

-prinsip pendidikan yang dlanut adalah pendidikan Pancasila, yaitu bahwa

pendidikan bertujuan membentuk kepribadian anak didik secara utuh:

kebijaksanaan pendidikan vang dianut jalah kebijaksanaan sebagal yang
terdapat dalam Garis-garis Besar Halvan Negara, yang termuat dalam Ke-
wetapan MPR, Nomor TIVMPR/ 1983 tentang pendidikan.

Jika ditinjau dari bentuk presentasi bahan pengajaran bahasa Indonesia,

bahan pengajaran yang akan disajikan kepada murid berbentuk:

a. kompenen bentuk, yang meliputi:

[} konteks yang berupa teks bacaan dan penunjukkan perstiwa/situasi,
i samping hal-hal vang bersitat umum,

2} latihan,

3) lupas,

4} satuan pengukuran atau evaluas,

) uraian topik yang menjadi kebutuhan murid,

&) kaidah,

7y model, dan

&) penuntun praktik.

b, beberapa ragam benfuk:

1) struktur dan komposisi, vang mencakup:

a) bahan yang lersusun dJari sejumlah pelajaran secara berurutan,
vaitu pelajaran 1, 2, 3, dan seterusnya; !

b} tiap bahan penpgajaran hars memiliki komponen;
(1) ragam dasar teks/wacana yang mencakup:
{a) teks bacaan,
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{b) pertanyaan,
{c) latihan penguasaan kata, ungkapan, istilah, dan kalimat,
(d) tugas, dan
{¢) penambahan mengenai apresiasi,
{2) ragam dasar topik yang mencakup:
{a) bahan tersusun terdiri dari jumlah bab,
(b) setiap bab harus membahas topik tertentu, atau topik
yang akan diajarkan,
{c) pembahasan topik tersusun dari komponen; pengertian
operasional, kaidah, contoh, dan problematik.
(3) ragam dasar yan dibina dengan struktur dan komposisi sebagai
berikut:
{a) bahan harus disusun dari sejumlah bahan pengajaran,
{b) tiap bahan pengajaran harus menyesuaikan bahan peng-
ajaran yang secara langsung dapat membina kemampuan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis,

{c) pada tiap bagian binsan kélerampi]an tersebut harus me-
muat konteks, latthan, dan tugas,

Kestmpilan

Rerdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan kesirnpulan sebagal ber-
ikut:

a. Pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia untuk murid sekolah dasar
di Kalimantan Tengah sangat atau lebih dipengaruhi oleh faktor bahasa
ibu murid, lingkungan sosial murid, lingkungan geografi murid, diban-
dingkan dengan tingkat kemampuan dan kematangan jiwa murid.

b. Seleksi bahan pengajaran bahasa Indonesia untuk murid sekolah dasar di
Kalimantan Tengah hanya dilakukan dalam segi kosa kata, sedangkan
segi tata bunyi, tata kalimat, tata makna tidak diseleksi. Jika semua segi
tersehut diseleksi akan dapat menghilangkan fungsi bahasa.

¢. Gradasi bahan penggjaran bahasa Indonesia untuk murid sekolah dasar
di Kalimantan Tengah berlaku sama dengan gradasi bahan yang dilaku-
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kan untuk murid sekolah dasar di seluruh Indeonesia, kecuali daldm pene-
kanann bahan, misaliys vang menvangkul lonem vang kontms dan
imbuhan yang tdak prodokiif dalsam bahasa tbu murid.

Persentasi bahan pengajaran bahasa Indonesia untuk murid sekolah dasar
di Kalimantan Tengah adalah:

1} segd isi bahan; i3i bahan pengajaran yvang disajikan haris mencakup
taty bumyi, tats kata, tata kalimat, don tata makna; sejarah partum-
buhan dan perkembangan bahasa, gejala-gefala baru yang dijumpai
dalam bahzasa Indonesia; dan bahan uniuk memperoleh Kelerampilan
berbahasa vang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis/mengarang;

20 frmesi Badtave, bahan pelajaran vang dissjikan harus memiliki fungsi
pembentuk umum/fungsi edukatif, fungsi didaktis-metodis, fungsi
informatit, dan fungsi instrumental,

3} bentuk bafign, bahan yvang disajikan haruz mencakup:

a) komponen bentuk., yvang terdid dari teks bacaan, latthan, tugas,
satuan pengukuran/evaluasi, wrajan topik, kaidah, model, dan pe-
tuntun prakiik;

b} ragam bentuk yang meliputi struktur dan komposisi bahan, yang
terdiri dari ragam dasar teks, ragam dasar topik;

c} ragam dasar struktur dan komposisi yang dibina, yang mencakup
binaan uniuk memperoleh keterampilan menyimak, berbicars,
membaca, dan menulisfmengarang,
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STUDI KORESPONDENSI BUNYI KEATA BAHASA BALI

DENGAN BAHASA INDONESIA DAN KEMUNGKINANNYA SEBAGAL
SATAH SATUMETODE PENGAJARAN KOSA KATA MURID

SEKOLAH DASAR

T Dewa Putu Wijana
Universitas Gadjah Mada

Pendahidhian

Kata adalah unsur kebahasaan yeng sangat penting. Kermz merupakan
kemponen kebahasaan vang tidak boleh diabaikan di dalam segala tindak
atau aktivitas kebahasaan, Penguasaan kosa kata'atau perbendaharaan kata
sangat menentukan kemahiran berbahasa seseorang, Kemahiran mengguns-
kan dan memilih kata dalan berbahasy sungatlah memegang peranan di dalam
proses penyamnpaian informasi tuturan seorang pembicara kepada lawan hica-
Tanya,

Mengingat betapa pentingnya peranan penpuazaan kosa kata di dalam
tindak berbahasa ini, maka pengajaran kosa kata anak didik sangat dan sclalu

319
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diperlukan di samping pengajaran unsur-unsur dan struktur kebahasaan yang
lain, lehih-lebih pengsjaran bahasa, itu ditujukan kepada anak didik yang
barn pertama kali mempelajari suatu bahasa tertentu. Dengan demikian,
dapatlah dikatakan bahwa pengajaran kosa kata merupakan dasar dari peng
ajaratl bahasa. Kebechasilan pengajaran bahasa sangat besar ditentukan oleh
pengajaran kosakatanya. Séhubungan dengen ini, dalam makalah ini penulis
ingin ‘menyajikan masalah peranan pengetahuan korespondensi bunyi kata
bahasa Ball dan bahasa Indonesia di dalam pengajaran kosa kata bahasa Indo-
nesia murid-murid sekolah dasar yang berbahasa ibu bahasa Bali.

Pengajaran kosa kata bahasa Indonesia kepada murid-murid sekolah dasar
tidaklah selalu mudah dilakukan, lebih-lebih jika pengajaran it ditujukan ke-
pada murid-murid sekolah dasar di pedalaman yang jarang sekali atau hampir
tidak pernah terjamah arus komunikasi yang mempergunakan bahasa Indo-
nesia. Kesulitan ini akan banyak berpengarub terhadap kelancaran pengajaran
bahasa Indonesia. Masalah ini sebenarnya dapat diatasi jika para guru sedikit
dibekali pengelshuan korespondensi bunyi kala-kata bahasa pengantar (dalam
hal ini bahasa daerah) denpan kata-kata bahaza Indonesia. Pengetahuan bahasa
daerah anak didik dimanfaatkan untuk menpuasai bahasa Indonesia. Penp-
ajaran bahasa pada hakikatnya tidak pernah dapat dilepaskan kaitannya
dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Kiranya hal ini tidak me-
nyimpang dengan apa yvang telah dipariskan di dalam Politik Bahasa Nasional
bahwa:

Di samping untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan
bahasa daerah itu sendiri, bahasa-bahasa daersh ddpat pula
dimanfaatkan untuk kepeéntingan pengembangan dan pembakuan
bahasa nasional kita (Halim, 1980:22).

Lebih jauh lagi, dalam jangkauan ataw ruang lingkup . vang lebih luas, pe-
nulis bergnggapan bahwa studi korespondens bunyi-bunyi kata bahas sekera-
bat khususnya antara bahasa-bahasa yang ada di kawasan Indonesia yang d
dapat mengungkapkan kesamasn dan kekhususan struktur bahasa-bahasa
daerah sebapgai pencerminan keanekaragaman budaya Nusantara ind, sangat be-
sar peranannya di dalam menanamkan benih saling pengertian antar suku
bangsa dalam. kKehidupan kenegaraan di wilavah Indonesia (Poesponegoro
dalam Slametmuljana, 1975:4)
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Setiap bahasa, bagaimanapun spesifik sistematika kebahasannya, tentu-
lah mempunyai segi kesumaan dengan bahasa-bahasa yang lain. Lebih-lebih
pada.bahasa-bahasa yang sekerabat, kesamaan itu tentu lebih mudah dapat
dismati karena bahasa-hahasa itu berasal dari bahasa induk yang sama. De:
ngan demikian, tentu-ads. unsur-unsur kebahasaan yang bentuknya sama atau
hampir sama {mirip). Unsur-unsur bahasa yang mirip ini masth dapat ditelu-
suri lagi sehingga dengan alasan tertentu akhirnya kita berkesimpulan bahwa
bentuk-bentuk 1ty berasal dard sumber vang sama, :

Memperbandingkan sistematika dua bahasa yang sekerabatl sangatlah
menarik karena di dalam membandingkan itu dapat kita ketahui aspek-aspek
kebahasaan yang masih menampakkan kesamaan atau kerniripan, sistem peru-
bahan bentuk kebahasaan itu, dan perbedaan, serta persamaan pemakaiannya,
Dalam makalah ini, penulis akan memaparkan korespondensi bunyi kata-kata
bahasa Bali denpan kata-kata bahasa Indonesia dan melihat kemungkinannya
sebagai salah satu metode pengajaran kosa kata bahasa Indonesia kepada
murid-murid sekolah dasar, yang sejauh ini belum pemah dianjurkan oleh
para ghli.

Stadi  korespondensi bunyi antar bahsa Austronesia  Melayu Poli-
nesia) pernah dilakukan oleh Kern (1956). Ruang Hngkup penelitian ind ter-
lalu luas, yakni meliputi pertukaran bunyi bahasa anggota rumpun bahaga
Austronesia vang + 400 jumlahnya dan 200 di antaranva adalah bahasa-baha-
sa Nusantara dan tentu saja tidak akan secara lengkap dapat mengungkapkan
sistem pertukaran bunyi tiap anggota rumpun bahasa Austronesia itu.

Penelitian sarjana Belanda ternama, van der Tuuk (Keraf, 1980:59—60),
di dalam mengamati korespondansi bunyl bahasa-bahasa Nusantara telah me-
nemukan dua hukum bunyi yang sanpat penting, yang tetkenal sebagai
hukum van der Tuuk I dan hukuym van der Tuuk I1. Hukum I menyatakan,
bahwa di dalam bahasa-bahasa Nusantara ada kesepadanan antara bunyi /1f,
g/, dan /bf, yang artinya bunyi /¥/ pada salah satu bahasa Musantara sering
berkorespondensi dengan bunyi /g/ atau bunyi /h/ pada beberapa bahasa Nu
santara yang lain. Misalnya, kata ratlls {melayu) berkorespondensi denga
gatls (Bisaya) dan Aarl’s (Bulu). Hukum II menyatakan, bahwa di dalam
bahasa-bahasa Nusangtara ada kesepadanan antara bunyi-bunyi /1, jd/, dan 1/,
yang artinya bunyi 1/ pada salah satu bahasa Nusantara sering berkorespon-
densi dengan bunyi /df atau /lf pada bahasa Nusantara vang lain. Misalnya,
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kata dua (Melayu) berkorespondensi dengan kata rwy (Jama Kuno) dan fug
(Samoa).

Sebenarnya masih banyak kesepadanan bunyi vang lain jika secara
khusus kita bandingkan korespondensi bunyi kata-kala dua bahasa sekerabat
karena kekhususan struktur yang terlihat pada dua bahasa sekerabal terlentu
mungkin tidak dapat ditemui kesepadanannya secara lebih lwas dengan
bahasa-bahasa lain vang serumpun. Penelitian yang lebih khusus ini teonyata
gangat berguna untuk pengajaran kosa kata karena makin banyvak korespon-
densi bunyi yang ditemukan, makin banyak pula kosa kata yang dapal diajar-
kan kepada anak didik.

Metode Penelitian

Pada langkah pertama kata-kata yvang terdapal dalam Kamius Uniem Baha-
s Imdonesiac (KUBI) dikumpulkan secara selektif dengan terlebih dabuiu
menyisihkan kata-kata serapan/pinjaman dan kata-kata yang dipungut dari
bahasa dacrah, serta kata-kata yang berasal dari dialek tertentn, Kata-kata
vang telah terkumpul ity, kemudian dicari ckuivalennya di dalam bahasa
Bali berdasarkan pengetahuan penulis sebagai penutur asli bahasa tersebut.
Kata-kata yang berkorespondensi kemudian digolong-golongkan berdasarkan
tingkat kesamaan sehingga didapatkan benlukan vang sama persis dan ben-
tuk-bentuk yang mirip. Selanjutnya, bentuk yang menampakkan kemiripan
dibandingkan keteraturan Korespondensi bunyinya, Terakhir, bentuk-
bentuk ini dicari perbedaan pemakaiannya, mengingat setiap bahasa di dalam
proses perkembangannya temyata membentuk struktur bentuk dan strukilur
semantiknya secara mandiri tanpa adanya keterkatan vang mutlak dengan
bahasa yang lain, kendatipun bahasa-bahasd itu diturunkan dari bahasa induk
yang sama (Slametmuljana, 1975:10),

Korespondensi Karae Bahasa Bali dengan Kara Bahasa Tndonesia

Bahass Bali dan Bahasa Indonesia adalah dua bahasa sekerabat, Kedua
hahasa ini termasuk anggota satu rempun bahaza, yakni rumpon bahasa Aus-
tronesia. Setelah diteliti sgrara saksama, lernyata kedua bahasa ini menunjuk-
kan kesamaan yang cukup menonjol, terutama di bidang kosa kata, Dari
sejumnlah kata yang termuat dalam KUBL, ternyata + 500 bush menunjukkan
kesamaan dan kemiripan dengan kata bahasa Bali. Lagl pula, sisiem korespon-
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densi bentuk yang mempunyai kemiripan itu menampakkan berbagai keter-

aturan, yang Kesémuanya itu makin memperkukuh status kekerabatan dua
bahasa,

Kata-kata bahasa Bali yang berkorespondensi dengan kuta buhssa Indo-
nesia berdasarkan bentuknya, kiranya dapat digolongkan menjadi dua jenis,
yakni kata yang mempunyal bentuk yang sama dan kata yang mempunyai
bentuk yang mirip dengan ekuivalerinya dalam bahasa Indonesia,

1, Kata Rahasa Balf yang Bentuknyg Sama dengan Benmtuk Ekuivalennya
dalam Rahasa Indonesia

Bahasa Bali mempunyai scjumlah Kata wang bentuknya sama persis

dengan kata bahasa Indonesia, misalnya daki "kotoran yang melekat pada
tubuh (pakaiar§, cacing "binatang yang tubuhnya bulat atau pipth panjang’,
cOLE? *mengambil atau menyentub dengan wjung jarl’, gelang "barang vang
rupanya seperti lingkaran kecil atai cincin besar’, Dalam hubungannya dengan
pengajaran kosa kata bahasa Indonesia bagi murid-murid sekolah dasar yang
herbahasa ibu bahasa Bali, bentuk-bentuk inilah Kiranya yang pertama-tama
harus diajarkan afau diberikan dalam contoh pemakaian kalimat vang sese-
derhananya. Dalam hal Ini, hendaknya diperhatikan bahwa kata-kata vang
hendak diajarkan ini ‘ditelusud tedebih dahulu secara, semaniis,
Kata-kata yang mempunyal referen sederhana dan frekuen pemakaian vang
tinggi didahulukan, sedangkan kata-kata yang menyatakan pengertian vang
abstrak dan sulit dibayangkan cleh anak didik dan katakata vang mempunyai
frekuensi pemakaian sangat rendah diberi kemudian karena kata-kata ini bis-
sanya tidak dikenal oleh anak didik.

2. Kata Bohasz Bali yang Bewtwinya Mirip dfrzgm Ekutyaleanyd dalam -
Bahasa Indonesia

Kata-kata bahass Bali yang mempunyai kemiripan bentuk dengan ekui-
valennya dalam bahasa Indonesia, kiranya dapat diteliti lebih janh berdasar-
kan korespondensi bunyihya, Dard pengamatan vang telah dilakulan, didapat.
kan beberapa sistem korespondensi bunyi di antara kedua bahasa lersebut
sebagal berkut:

(1) korespondensi bunyi &/ dengan /af;
(b) korespondensi bunyi /b dengan [1/;
(c}. korespondensi bunyl /v/ dengan /d/:
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(d) korespondensi antarbunyinasal;
{e) korespondensi bunyi /t/ dengan /d/;
() korespondensi bunyi /p/ dengan /by

a. Korespondensi Burnyi (& | dengan faf

Bunyi /é/ didalarn kata-kata bahasa Ball yang teretak di akhir suko kata
sering berkorespondensi dengan bunyi fa/ di dalam bahasa Indonesia, misal-
nya daré ‘burung merpati’, ape "apa’, due, 'dua’, hece 'baca’ vang secara ber-
turut-turut he:kurspnndeuﬁ dengan kata dars, gpa, dua, dan baca Korespon-
densi yang serupa ini juga tefjadi pada kata-kata vang tiga suku, seperti kores-
pondensi kata bahasa Bali dewarse “masa atan waktn®, kemtere 'nyata keli-
hatan’, celane "seluar’ dan puseke "bends yang merupakan warisan' dengan
kata bahasa Indonesia dewass, &% niara, celans dan pusaka,

Korespondensi vokal ini pada hakikatnya merupakan pehcerminan ke-
mandirian struktur vokalik bahasa Indonesia dengan bahasa Bali. Dengan ada-
nya kemandirian ini, struktur asing yang diambil biasanya akan ditafsirkan
terlebih dahulu berdasarkan watak strukturnya {Samsuri 1978:52). Oleh
karena itu, unsur-unsur afau anasir-anasic luar yang hendak dipungut 1e-lebih
dahulu beradaptasi dengan struktur bahasa permuangutinya,

Sejajar denpan hal di atas, korespondensi bunyi /e / dengan faf mempu-
nyai arti yang penting di dalam pengembangan (pengayaan) kosa kata anak
didik. Dalam hubungan ini, di samping dapat diajarkan bentuk-bentuk yang
semula memang korespondensi, dapat pula diberikan kata-kata serapan meng-
ingat banyaknya kata-kata serapan bahasa Indonesia mengikuti kerespondensi
bunyi stmacam ini. Misalnya, kata bols barang bulat vang dibuat dari karet,
dan sebagainya untuk bermain-main’, mefr nama perkakas. rumah yang ter-
buat dari sehelai papan vang diberi herkaki', ¢empake "'nama jenis bunga’,
yang secara berturut-turut beradaptasi menjadi bole , mefe | dan ct mpake.

Korespondensi bunyi /e dan /a/ ini tidak hanya terbatas pada suku kata
terbuka saja, tetapi tidak jarang terjadi pada suku kata tertutup karena bunyi
&/ tidak pernah berdistribusi pada suku kata terakhir di dalam bahasa Indo-
nesia (Lapoliwa, 1981:31). Oleh karena itu, kata e nem "bilangan lima tambah
satu’, gs€p "benda gas yang hitam hasil dari pembakaran’ berkorespondensi
dengan kata bahasa Indonesia enam, apam, dan asgp. Bentuk korespondensi
semacam ini cukup banyak dapat ditemui.
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b, Korespondensi Bunyi fh) dengan fvf

Seper|i elah kilz ketahoi, van der Tuuk telash menpemukakan adanva
dua hukum bunyi bahasa, Salah satu di antaranya hukam [ g5 h) Adanva
korespondensi antara bunyi [rf dengan fhf agaknya sudah tercakup di dalam
hukum tersebut, tetapi dalam hal ini perlu lebih dikhususkan lagi, yakni /hf
vung baggimanaksh vang sering berkorespondensi dengan bunyi /! itu? Sete-
lah diadakan penelitian, ternyata hanya ‘b bahasa Bali yang berdistribusi di
akhir Kata saja yang sering berperangai demikian, Dengan demikian, kata
bahasa Indonesia gter “bagian tumbuh-umbuhan yang masuk ke dalam
tanah’, bublr 'nama penganan vang bentuknya encer’, sufar 'sulit’, berkores-
pondensi dengan kata akah, rI,r'ez.i*E. bubuh dan suekefr di dalam hahasa Bali.

c. Korespondensi Bunyi /rf dengan (df

Seperti halinva korespondensi ‘hf dengan v/, korespondensi /rf dengan
fdf ini juga merupakan refleksi dari hukum van der Tuuk. Misalnya, kafa
ararig “potongan-potongan kayu yang hitam karena terbalkar’, Kerl'? “gali atau
kuras’, adi? 'saudara muda’ berkoresponden dengan kata bahasa Ball ade ng,
kedl?, dan ari.

d. Korespondensi Antarbunyi Nosal

Ada beberapa kata bahasa Bali yang .berkorsspondensi dengan kKatu
bahasa Indenesia yang hanya berbeda bunyi nasalnya, Misalnya, kata bahasa
Bali nasa’ "matang., manas "nama jenis buah’, ngin “alat penampi beras yvang
terbuat dari bambu® yang berkerespondensi dengan kata bahasa Indonesia
masa?, nanas, dan syvine Kalan kita perhatikan bentuk korespondensi ini,
akan kita ketahui bahwa buﬁyi nasal citu adalah perubahan dari bunyi yvang
berdekatan. Bunyl /m) dekat dengan /i’ dan bunyi /fng/ dekat dengan /ny/.
Dari data yang terkumpul, hampir tidak pernah ditemui korespondensi nasal
Jmf denean /g atau /ny! dan bunvi nasal /o) dengan fngf atauw fny/.

e. Korespondenst Bunyi [t/ dergan /df

Bunyi ft! di dalam bahasa Indonesia yang berdistribusi di akhir kata
gering berkoiespondensi dengan bunyi [d) dalam bahasa Bali. Misalnyva kata
ulat 'binatang kecil calon kepompong’, obar *benda atan zat yvang diperguna-
katt uituk menyembuhkan penyakit’, bebat "kain pembalul’, berkorespon-
densi dengan kata bahasa Bali wled, obed, dan be ke d.
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f, Korespondensi Bunyi /p/ demgan (b

Bunyi /p/ di dalam bahasa Indenesia kadang-kadang berkorespondensi
dengan bunyi /b/ pada beberapa kata di dalam hahasa Bali. Misalnya, kat
tancap "membenamkan sesuatw’, wngkap "'membuka sesuany’, se kap “menyim-
pan sesuatu di tempat vang tertutup® berkorespondensi dengan kata bahasa
Bali tencel, ungkab, dan se ke b Korespondensi semacam ini juga hanya ter-
batas pada bunyi akhir suatu kata,

Dari ursian di atas j&]asla]:t bahwa bari}fak korespondensi bunyi yang
dapat ditemukan, Dengan demikian, jelas bahwa jika kita mempergunakan
metode ini sehagai dassr pengajaran kosa kata, Oleh karena itu, di samping
mémudahkan daya ingat murid-murid, juga memudahkan para guru memilib
kosa kata apa saja yang hams diajarkan pertama-tama kepada anak didik yang
baru pertama kali belajar bahasa Indonesia. !

3. Koresgpowndensi Sumpi Diftong dan Dug Voka! vang Berunitan dengan
Bunyi Sandinya

Secara fonemik bahasa Bali mempunyai tata vokal vang sama dengan
bahasa Indonesia, vakni masing-masing mempunyai enam  vokal yang
secara fisiologis dapat digambarkan sebagai berikut.

Secara fonetis masgih ada vokal 1, U E, dan Q. Akan teTapi, vokalvokal terse-
_but hanya merupakan alofon-alofon saja. Jadi, kehadirannya hanya pada -
situasi-situasi tertentu. Dalam hubungan ini, ada kecenderungan untuk meng-
ganti wrutan dua vokal pada suatu kata dengan bunyi sandinya. Urutan vokal
yang menaik, artinya urotan vokal yang dibentuk dari buriyi vang lebih
rendah diikuti bunyi yang lebih tinggi, sépert urutan vokal @f dan e, misal-
nya korespondensi kata lain "tidak sama’, dalin “hagian pohon’, pelih "mang-
ga’, fullh "jarak atau antara vang panjang’, dengan kata bahasa Bali is, d0n,
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P dan FOR, Urutan vokal vang menurun agak jarang diternui, kecuali pada
korespondensi kata step “nasi vang dijemput dengan jari’, duag “sato dengan
satu’; yang berkorespondensi dengan kata sOp dan do (pada kata pendo "dua
kali’}.

Bahasa Indonesia mempunyai tiga diftong /av/, Jawydan joy/ vang kese.
muanya adalah diftong naik (riving diphrongs) (Verhaar, 1979.22), Karena
bahasa Bali tidak mempunyai diftong, diftong-diftong itu berkorespondensi
dengan sandinya, Kata bahasa Indonesia samay 'rivh rendah tentang suara
atau bunyi', kerbaw “sefenis binatang yvang serupa sapi’, fimaw ‘nama buah
schangsa jeruk yang kecil’, fembakaw "nama jenis pohon vang daunnya dira-
jang untuk bahan rokok’, sergy 'sejenis pohon berumpun, daunnys dapat di-
pergunakan untuk bumbu’, berkorespondensi dengan kata bahasa Bali rame,
ke bo, fermo, mako, dan see,

4. Bumyvi-bunyt vang Menduduki Posisi Tertentu off dalam Kate. Bafusa
Indonesta Tidak Mempunyal K qre.spc:-mdemi

Bunyi /r/ yang menduduki posisi awal dan tengah sering tidak mempu-
nyai korespondensi di dalam kata-kata bahaga Bali, Demikian pula halnya
bunyi (b vang berdistribusi di awal dan di tengah, juga tidak jarang tidak di
temui korespondensi di dalam bahasa Bali. Hal ini lebih lengkapnya akan
dipaparkan herilkut ini:

a. Tidak Adanya Korespondensi Bunyi [rf

Bunyi /rf pada posisi awal dan tengah kata bahasa Indonesia kerap kali
tidak berkorespondensi pada kata bahasa Bali schingga bentuk koresponden-
sinva dalamm bahasa Bali lebih pendek. Kata laris ‘laku keras', mertue 'orang
tua suami/istei’, durf "bagian batang pohon atau cabang pohon yang runcing’,
JurUim 'penjahit vang bentuknya kecil dan ryncing’, berkorespondensi dengan
kata bahasa Bali fafs, manie, dui, fallm, Bila bunyi vang mengapit /t/ adalah
vokal &/ dan [a/, maka di dalam bahasa Bali mengalami harmmonisasi men-
Jadi (& dan /& atau /& ataw & Misalnya, kata jéral "tali yang vjungnya disim-
pulkan untuk menangkap buruan® dan kérar ‘potong’ berkorespondensi
dengan jeer, dan keer. Kata berar 'tekanan yang besar jika ditimbang atau -di-
angkal’ berkorespondens: dengan kala bawd, Yang diawal, misalnys rese apa
yang dialami lidah atau badan herkorespondensi dengan ase



b. Tidak Adanya Korespondensi Bunyi /h/

Seperti halnya bunyi [r/, bunyi /h/ pada posisi yang serupa juga tidak
mempunyai korespondensi di dalam kata-kata bahasa Bali, kendatipun bunyi
fh/ itu di dalam posisi pengucapan yang keras, Kata tahen 'kuat’, pahal "alat
pertukangan’, paka 'bagian kaki (tungkai) sebelah atas’ berkorespondensi de-
ngan kata bahasa Bali fean, peat, dan pée. Kata hileng "lenyap’, hujan "air yang
tercurah dari langit®, pahfr ‘rasa yang getir’ yang biasa dincapkan secara lemah
berkorespondensi dengan Hang, wign,dan paft,

Sebenarnya kalau diadakan penelitian yang lebih saksama lagi, dapat di-
pastikan akan ditemui beberapa beniuk korespondensi yang belum dapat di-
ungkapkan dalam makalah ini, Makin banyak korespondensi bunyi yang di-
temui, makin banvak pula kemudahan yang ditemui di dalam mengajarkan
kosa kata bahasa Indonesia kepada anak didik.

Perbedaun  Pemakaian i Antara Bentuk-bentuk vang Berkorespondensi

Kendatipun bentuk-bentuk  vang berkorespondensi itu semula berasal
dari sumber yang sama, di dalam keterpisahannya ternyata mengalami perge-
scran semantis sehingga bentuk itu memungkinkan muncul dari dalam kon-
teks pemakaian yang berbeda di tiap kerabat bahasa. Hal itu disebablian oleh
kata tertentu mungkin mempunyai arti yang lebih luas jika dibandingkan de-
ngan bentuk ekujvalennya di dalam bahasa vang lain, Misalnya, kata dewasg
vang dipergunakan untuk menunjuk pengertian “saat atau waktu tertentu
{misalnya dalam frase dewasa inf), di dalam bahasa Bali hanya dipergunakan
untuk menunjuk pengertian yvang ada kaitannya dengan "saat’ atau ‘waktw',
Ekuivalennya dalam bahasa Bali adalah dewsase, Kata sékap vang dapat diper-
gunakan di dalam konteks vang berkaitan dengan ‘'memasukkan sesuatu di
tempat yang tertulup' dan 'memeram’, di dalam bahasa Bali kata sékéb hanya
dipergunakan untuk menunjuk pengertian Fermerand

Suwatuw kata mungkin dipergunakan di dalam ragam yang berbeda ekui-
valennva di dalam bahasa lain. :'vlim]njra, kata mypil/r "pohon Kelapa® di dalam
bahasa Indonesia vmuomnya dipergunakan di dalam rapam sasita saja, sedang-
kan di dalamm bahasa Bali kata imbangannya splk dipergunakan di dalam
ragam umurn. Adanya perbedaan ini hendaknya menuntut kehati-hatian di
dalam mengajarkannya kepada anak didik agar mereka dapat memperguna-
kannya di dalam konteks vang tepat, Perbedaan lain adalah perbedaan
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pemakaian yang ada kaitannya dengan tingkat kebahasaan funde-usmik /) atau
speech levels. misalnya kata gvam dan temgan vang masing-masing bermakna
*sejenis unggas' dan 'nama anggota badan’ di dalam bahasa Bali adalah bentuk
halus dari sigp dan dme, Perbedaan yang terakhir ini kiranya tidak akan me-
nimbulkan masalah di dalam mengajarkan kosa akta bahasa Indonesia karena
bahasa ]ndnnem tidak mengenal tingkat kebahasaan.

Kesimpulan

Ilmu perbandingan bahasa, khususnya yang menyangkut studi korespon-
densi bunyi-bunyi bahasa yang selama ini terabaikan, kiranya dapar dipergu-
nakan sebagal metode untuk mengajarkan kosa kata bahasa tertentu dengan
terlebih dahulu memperhatikan kosa kata yang telah diketahui oleh anak
didik karena studi korespondensi bunyi bahasa akan dapat memperlihatkan
kesamaan dan kemiripan kosa kata bahasa pengantar dengan kosa kata vang
akan dipelajarinya. Hal ini akan mempermudah proses penghafalan anak didik
yang baru pertama kali berkenalan dengan bahasa Indonesia sehingga mereka
dapat menumbuhkan n.natnya mempelajari bahasa-bahasa Indonesia lebih
Ianjut. Pada hakikatnya mempelajari sesuatu dari kesamaan selalu akan lebih
mudah daripeda dari keasingan atau keanchan.

Dialam hubungannya dengan pengajaran kosa kata murid-murid sekolsh
dasar, kbususnya murid-murid yang baru belajar bahasa Indonesia, kosa kata
yang pertama-tama diberi adalah kosa kata vang bentuknya sama dan dipilih
vang paling dekat dengan lingkungan anak didik, serta yang mempunyai
Frekuensi pemakalan vang tinggi, seperll tengan, avam, daki, colE? Sctelah
beatuk-bentuk ini dikuasai benar, pelajaran dapat dilanjutkan dengan kosa
kata yang berfrekuensi pemakaian rendah, seperti kecublng ‘jenis batu per-
mata’, bellneOng lampu minyak yang digantungkan di depan kelir. Bentuk-
bentuk yang mirip diberikan setelah murid menguasal bentuk-bentuk yang
sama. Pemberian pelajaran akan lebih intensif jika di dalam mengajlarkan kosa
kata itu secara simultan diberikan padanan dan lawan katanya

Mengingal pentingnya studi korespondensi bunyi ini, ada baiknya calon
guru sekolah dasar diberi sedikit bekal imu perbandingan hahasa vang nanti-
nya dapat diperpunakan di dalam mengajer anak didiknya. Selain itu, penge-
tahuan korespondensi bunyi bahasa dapat pula dimanfaatkan mengatasi ke-
sulitan mengajarkan bahasa daerah kepada mahasiswa di perguruan tinggi de-



330

ngan bahasa Indonesia sebagai dasar tolaknya. Akhirnys, manfaat studi per-
bandingan bahasa tidak hanya terbatas pada pengajaran kosa kata, tetapi juga
pada tataran gramatika yang lain, sepecti morfologi, dan sintaksis karena pada
bidang ini pun bahasa-bahasa yang sekerabat menunjukkan kesamaan.
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DAFTAR LAMBANG BUNYI

Vokal depan tinggi atas, seperti pada ikan, ini.

Vokal depan tinggi atas bawah, scperti pada daging, pipif,

Vokal belakang tinggi atas, seperti pada kuin, aku,

Vokal belakang tinggi atas bawah, seperti pada hambur, alur.

Vokal depan madya, seperti pada mefe, efe

Wokal pusat, seperti pada enam, pegang,

Yokal depan rendah bawah atas sepertipada lefier, ember.

Vokal belakang madya, sepeti pada toke, sofo.

Vokal belakang rendah bawah atas, seperti pada rokoh, kokoh,
Vokal depan rendah, scperti pada akan, agar

Bunyi diftong pada Kata ramai, perpal

Bunyi diftong pada kata kerhau, finau.

Bunyi diftong pada amboi, sepoi-sepai.

Keonsonan hambat glotal lak bersuara, seperti pada amak, bapak.
Konsonan hambat dorsovelar tak bersuara, seperti pada kata kaks,
baki.

Konsonan hambat apikopalatal, seperti pada kata bahasa Bali.

Konsonan hambat apikoalveolar tak bersuara, seperti pada kata
datang, petang.



BAHAN DAN EVALUASI PENGAJARAN MEMBACA
DI SEKOLAH DASAR

M. Atar Semi
FPBS IKIP Padang

Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasza vang amat
penting karena membaca merupakan alat utama dalarn pencarian ilmu penge-
tahuan. Drasar kecerdasan suatu bangsa dapat diukur dari persentase rakyat-
nya yang melek huruf, yang pandai tulis-baca. Oleh sebab itu, tidak meng-
herankan kalau banyak bangsa yang sedang berkembang berusaha keras agar
rakyatnya bebas buta huruf, i

Apa itu membaca? Suatu pertanyaan yang tidak mudah untuk dijawab
sebab membaca merupakan suatu aktivitas vang dituntut hukan sekadar ber-
gifat jasmaniah (physical activity] belaka seperti memvokalisasi rangkaian
kalimat atau meangkap simbol-simbol grafi, tetapi lebih jauh dari ftu, mem-
baca mencakup aktivitas rohaniah (mental activity). Ttulah sebabnya, sampai
sekarang belum ada penjelasan yang mudah dicerna tentang hakikat membaca
dan proses yang terjadi di dalam pikiran mumit dan sukar dianalisis secara
jelas. Buktinya, seseorang mungkin mengeluarkan air mata sewaktu membaca
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selbuah novel, 1etapl pembaca vang lain memperlihatkan reaksi yvang berbeda,
Hal ini menunjickkan bahwa di dalam membaca tidak sekadar dituntut ke-
mampuan mengenal deretan huruf yang membangun kata dan deretan kata
vang membangun kalimat, tetapi dituntut kondisi mental yang terarah dan
pengalaman batinlah yang memadai schingga sanggup menangkap gagasan
wung berada di balik lambang-lambang tertulis.

Secara garis besar, membaca itu berlangsung dalam empat proses, vaitu
(1) didabului oleh pengamatan dan pemahaman [ perception,) techadap lam-
bang-lambang bahasa; (2) pemahaman atau penangkapan makna yang tersem-
bunyi di balik lsmbang-lambang tersebut, baik makna pokok maupun makna
tamhahan, {3) bereaksi secars interpretatil terhadap pengertian yang diper-
oleh, baik positif manpun negatif, dan (4) mengintegrasikan pagasan tersebut
dergan keseluruhan pengalaman dan penpetahuan vang akhirnya memberi
pengaruh terhadap individu yang bersangkutan dalam wujud pengayaan peng-
almman, perubaban sikap, chra berpikir, dan permnbingan kepribadian,

D dalam melewali Keempatl proses itu, pembaca mengerahkan sepenap
pengetahuan, kompetensi kebahasaan, dan khasanah pengalaman koseptual-
nya untuk memproses tiga jenis informasi: (1) imformasi grafonik yang berke-
naan dengan hubungan antara lambang prafis dengan bahasa, (2) informasi
siretaksis, vailu ifotmmas implisit 4f Salam struktur gramatika bahasa, dany{3)
informasi semantik yvang menunjuk aspek penafsiran dan pemberian makna
vang merupakan esensi dari pembaca.

Pemahaman yvang merupakan csensi meémbaca merupakan proses vang
menjembatani antara pengetahuan yang bami dengan pengetahuan yang lama.
D1 dalam proses ity terjadi asimilasi dam akomodasi antara fakta, Konsep, dan
geperaslisasi antara vang baru dengan vang lama dengan keseluruhan
pengalaman rohaniah. Implikasinys, membaca merupakan proses yang aktif,
bukan pasif. Proses serta aktivitas itv sendiri sebagian besar tidak teramati
dari fuar

Berdasarkan pengertian atau batasan vang dikermukakan ita jelas menun-
jukkan bahwa membaca merpakan keterampilan yang rumit, yang memer-
lukan latihan yang intensif dan terus-menems. Pembinaan dan pengembang-
annya harus dimulai seawal mungkin, dan kelas permulaan sekolah dasar, dan
dengan perencanaan dan pelaksanasn vang terstruktur secara baik.
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D Aspek Polok Pengaiaran Membaca

Pada dasaroya membaca it ditujukan kepada pemahaman dan pengava-
an khasanah batiniah, Namun, tidsk dapst dimungkin bahwa terdapat pola
kegiatan membace yang sifarnya membacakon, yaitu kegiatan menyiuarakan
atau memvokalisasi babian bacaan agar didengar isinyd olch orang lain aiau sc-
tidak-tidaknya oleh diri sendiri. Oleh sebab Ty, kita kenal dua jenis membaca.
{13 membaca bersuara (oral reacing) dan membara dalam hati [silent reading )
D datam konieks pendidikan, pengajaran membaca bersuara lebih ditujukan
kepada pembinaan kemampuan pelafalan dan peogintegrasiannya  dengan
pengajaran berbicara dan menvimak., Kegiatan membaca barsaara ini pada
tingkat awal sekolall dasar mendodukd porsi vang lebih besar. Kemuodian,
secara bertahap makin menyempit, sedangkan membaca dalam hat atau
membaga pemahaman semakin lama semakin membesar seperti pada skema di
bawah inis

rrembaca -
bersuara e
_Fd__.--*"’-- membaca
R . dalam hati

Pada kelas I dan kelas Il sekoclah dasar, kegiatan membaca bersuara vang
mengambil tempat vang besar ini digunakan untuk mengenal humf, ands
baca, mengenal kara, pola kalimat dasar, pémbinaan kemampuan penglafalan,
dan sikap membaca Sungguhpun demikian masalah pemahaman juga mulai
ditanamkan secara bertahap. Pada kelas-kelss yang lebih lanjut pengajaran
membaca dalarn hati harus mengambil tempat yang lebih utama,

Bahan Pengaiaran

Pembicarasn mengenai bahan pengajaran tidak dapat dilepaskan dari
pembicaraan mengenal tujuan pengajaran dan kebuluhan murid. Berdasarkan
Kurikulum Sckolah Dasar 1975, tujuan kurikular mengenai membaca adalah
(1) murd memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan scbagai dasar
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untuk membaca bahasa Indonesia, (2) murid memiliki- keterampilan
membaca bahas Indonesia, (3) terbissa membaca dalame. bahasa Indpnesia.
Tujuan ind mengisyaratkan tiga aspek kebutuhan, vaitu pﬁrigttahua.n, ketram-
pilan, dan sikap.

Secsra umum tujuan membaca dapat digambarkan sebagai berikut.

Tuitign Membaca Permulaan (kelas T'idan IT).

(1¥ mengembangkan kesiapan (readiness) murid agar mampu dan bersedia
helajar membaca;

{2} meningkatkan perhalian dan minat secara kentinu terthadap membaca;

(3) meningkatkan perhatian dan minat secara kontinue terhadap membaca;
pada kesenangan memperhatikan gambar-gambar;
{4) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memvokalisasi baca-
an,
{53 dapat mengenal huruf, kelompok kata, dan kalimat dasar, serta tana-
. tanda baca ulama;

(6} meningkatkan kemampuan mengenal arti kata dan kalimat serta meng
interpretasikannya sehingga memungkinkan mereka mampu membaca
tanpa mengharaphkan bantuan;

(7) meningkatkan kemampuan murid dalam membaca sampai pada tingkat
+ kemampuan masing-masing: meneegah  atau  menghambat  Keinginan
untuk membaca melebihi taraf kemampuannya.

Frjuain Membaca Lanjur (kelas 111 5.d. V).
(1) meningkatkan minat dan sikap membaca vang lebih baik;

2) meningkatkan minat dan perhatian dalam membaca rekreasi dan mem-
baca bacaan vang berkadar sastra.

{3} mengembangkan pemahaman vang lebih baik dan meningkatkan kemam-
puan membacs secara intelegensia;

{4) meningkatkan kemampuan memfaedahkan bacaan sebagai alat memecah-
kan problem kehidupan sehari-harf;

{5) mengembangkan kemampuan membaca yang dapat dipergunakan sebagai
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alat bantu meningkatkan kemampuan menguasal aspek-aspek bahasa
yang lain.

Berdasarkan tujuan tersehut bahan pengajaran membaca adalah

sebagai berikut:
Untuk Kelas [ dan T

(1)
(2}
(3}

(4)
()

(5}
(7)
(8)

mengenalkan huruf dan tanda baca pokok seperti tanda titik (.), tanda
koma (), tanda tanya (7), dan tanda seru (1)

menggunakan volume suara secara tepat dan wajar {tidak terlalu keras
atau lémbuat);

mengeunakan intonasi suara yang wajar sehingea dengan mmdah dapat
mendukung makna,
keterampilan memegang buku secara tepal dan sikap badan yang wajar;

dalam membaca pemahaman, mulai ditanamkan kebissaan membaca
tanpa gerakan Kepals dan tanpa gerakan bibir;

memahami makna kata secara tepat;

menambah perbendaharaan kata,

menggerakkan maty secara tepat (dari kirl ke kanan),

Untuk Kelos I dan TV,

(1
(2
(3)
(4)

(3)
(6)

(7

@)
(2

kebiasaan membaca tanpa menunjuk kata-kata;
memahami isi bacaan pada tingkat dagar;
membaca dengan ekspresi dan perassan,

memperbanyak perbendaharaan kata dengan cepat, terutarha kesang.
gupan mempelajar banyak arti dan banyak Kala baru;

mengetahni suku kata dan kelompok kata;

dapat menggunakan kamus kectl sebagai pertolongan dalam memahami
mikna kata,

mulai mengenal ejaan {dalam hal ini Ejaan Bghasa Indonesia yang Disem-
purnakan),

menambah kecepatan dan ketenangan dalam membaca teknds;

SANpEUp memilih bacaan yang baik untuk dibaca di rumah.
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Linruk Kelgs V dan V1

i1}
(2)
(3)
(4}
(3)

()
(M

(B}

meningkatkan kemampuan membaca bersuara {membaca teknis dan
membaca indah) dengan kefasihan dan ketepatan yang lebih tinggi;

kemampuan membaca dalam hatl jauh lebih cepat dibandingkan dengan
membaca hersuara; !

membaca dalam hati tanpa perakan kepala dan tanpa gerakan bibir
{ komat-kamit);

meningkatkan pemahaman lentang makna ungkapan dalam hubungan
WHCHTE

menciptakan kesanggupan mirid dalam memilibh bacaan yang sesuai de-
ngan minat dan bakatnya;

menanamkan kesangpupan memperoleh ide-ide baru melalui bacaannya,

menanamkan kesanggupan pikiran meng.uti kecepatan mata dalam
membaca cepat;

menanamkan kesanggupan menginterpretasikan isi bacaan secara jelas
dan tepat.

Bahan pengajaran membaca seperti yang dikemukakan di atas harus

pula didukung oleh penyedisan buku bacaan yang tepat. Buku bacaan pokok
harus dipilih arau disusun dengan mempertimbangkan persvaratan berikut:

(1}
12}
(3

(4)
(5

(&)
{7

haris memupuk jiwa dan moral Pancasila;

Berarti bagi murid;

aktual, artinya isi bacaan diambil dari kenyataan vang berada di ling-
kungan murid (khususnya untuk kelas permulaan),

sesuat dengan tingkatan pendidikan dan kemampuan pemshaman murid;

pengilanaan pemakaian Kata alaw islilsh baru haruslgh memadai untuk
memantapkan kata atan istilah tersebut sehingga menjadi milik urid,

sesuai dengan perkembangan ilmu mutakhie;
mempunyal korelasi dengsn mata pelajaran lain,

1 dalan pelaksanaannya diperiukan latihan membaca dalam berbagai

hentuk, seperti membaca teknis, membaca indah, membaca cepat, membaca
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kritis, membaca perpustakaan. Di samping itu, adanya "Perpustakaan Sudut™
merupakan suatu keharusan bila kita ingin menciptakan membaca sebagai ke-
butuhan dan kebiasaan bagi setiap murid. Isi "Perpustakaan Sudut™ ini haras
bervariasi untuk menampung berbagal minat murid, misalnya terdiri dari ber-
macam-macam buku cerita, bergambar yang menarik, cerita rakyat, cerita bi-
natang, fiksi ilmiah, dan buku bacaan wvang lebih sukar dari buku bacaan
pokok puna memenuhi kebutuhan murid-murid vang tingkat kepandaiannya
lebih tinggi,

fvaleasi

Evaluasi pengajaran membaca harus dibedakan atas dua lingkup, yaitu
(1) evaluasi membaca bersuara dan (2) evaluasi membaca dalam hati.

1.  FEvaluasi Membaca Rersuara

Membaca bersuara mempunyai ciri khas dibandingkan dengan membaca
dalam hati. Dalam membaca bersuara, pemahaman tidak begitu penting dan
tidak menjadi bahan penilaian utama, Yang dinilai antara lain adalah (1) ke-
mampuarl menguasai kata, {2) ketepatan pengucapan, {3) intonasi, (4) menge-
nal kelompok kata, (5) pemakaian tanda baca, (6) ekspresi, (7) sikap tenang,
(&) posisi anggota tubuh yang tepat, (9) posisi buku yang tepat, dan {10)
volume suara

Penilaian dilakukan atau diberikan pada saal murid membaca be-rsuar.a,
dengan cara menggunakan format observasi. Lembaran observasi dibuat dalam
bentuk daftar cek fcheck lsr) Karena evaluasi ini lebih ditujukan kr:patla
upaya pembinaan kemampuan membaca, sebaiknya aspek vang dinilai di-
susin dalam bentuk kesalahan yang dilakukan murid. Kesalahan dan kele-
mahan itu menjadi bahan penilaian kemampuan murid dan sebagai dasar tolak
pengajaran berikutnya (lihat Lampiran 1)

2. Evaluasi Membaca dalgm Hati

Tes membaca dalam hati dibuat dengan cara terlebih dahulu memilh
teks yang tingkat kesuxarannya sesuai dengan lingkat Kemampuan pema-
haman rata-rata murid, Hal itu perlu dilakukan karena faktor kesukaran baca
atau keterbacaan freadebility) merupakan salah satu dari dua fakvor vang
mempengaruhi kecepatan dan Ketepatan pemahaman. Faktor lain adalah
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faktor minat dan motivasi. Faktor minat dan motivasi ini merupakan fakior
yang cukup rumit karena menyanghut sifat perorangan murid.

Tingkat kesukaran baca dan tingkat keterbacaan tentu ada hubungannya
dengan tingkat kemampuan dan kesiapan murid, Karena guru yang paling
fahu ‘tentang murdnya, dengan sendirinya gurulah yang paling tahu me-
ngena teks yang sesual dengan tingkat kemampuan murid.

Di dalam pemilihan teks, perlu dipertimbangkan (1) panjangnya; (2) jenis
bahannya (hendsknya disesuaikan sejauh mungkin dengan minat dan perhati-
an murid); (3) gaya dan pengolahan bahan; (4) bahasanya; dan (5) tujuan
yang hendak dicapai. Di dalam pemilihan teks tersebut dapat saja guru
menemui suatu teks yang baik, tetapi teks tersebut terlalu kompleks dan
kurang sesual dengan tingkat keterbacaan murid, Untuk itu, perlu diadakan
penyedethanaan teks. Penpgubshan teks yang kompleks menjadi teks yang
sederhana dilakukan dengan (1) detail uraian dikurangi sehingea bobot infor-
masi menjadi turun; (2) kalimat kompleks dijadikan kalimat sederhana; (3)
kosa kata vang rendah frekuensi pemakaiannya ditukar dengan sinonimnya;
dan (4) kongep dan pernyataan yang panjang dan rumit disadur,

Setelah tersedia teks yang pantas, perlu disusun soal ujian. Biasanya vang
digunakan adalah bentuk (1) jawaban singkat, (2) pilihan ganda, dan (3} pro-
sedur kloz, Ujian jawaban singkat dan pilihan ganda sudah biasa dilakukan
sehingga tidak dibicarakan di sini. Prosedur kloz menurut Paulston (1968},
dipandang sebagai metode yang paling berhasil di antara sekian jenis metode
yvang ada sekarang. Prosedur kloz diperkenalkan oleh Taylor pada tahun
1953. Bentuknya hampir sama dengan ujian melengkapi, Bedanya terletak
padd kata kata yang dikosongkan. Pada ujian melengkapi, letak bagian yang
harus dilengkapi tidak beraturan, sedangkan prosedur kloz tiap kata kelima
boleh keenam atau ke tujuh) dikosongkan.

Pada mulanya bentuk ujlan semacam inf dipakai untuk mengukur keter-
bacaan. Sekarang bentuk ini dipakai pula untuk menguji Kemampuan mem-
baca pemahaman. Prinsipnya berdasarkan teori Gestalt yvang dipakai untuk
menjelaskan kecenderungan orang untuk menyelesaikan suatu pola yang
tidak lengkap, secara mental, menjadi suatu kesatuan yang bulat. Orang
mampi mengisi kekosongan (gap) di dalam kalimat lisan atau tulisan dan
orang cenderung berbuat demikian. Jadi, prosedur Koz adalah pengukur ke-
sanggupan memahami teks yang terputus-putus dengan melengkapinya sete-
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pat mungkin dengan menggunakan rambu-rambu yang terdapat dalam teks
tersebut dan denpan mengerahkan kemampuan berbahasa yang bersangkut-
an.

Cara menyusun ujian berdasarkan prosedur kloz, sering pula disebut
dengan tes kloz, adalah pilihlah sebuah teks yang panjangnya lebih kurang
250 kata. Biarkan dua atau tiga kalimat pertama tetap utuh, tidak dikosong-
kan. Mulai kalimat berikutnya, hilangkanlah setiap kata kelimma dari seluruh
teks dan diganti dengan sebuah spasi yang digarisbawahi. Bila kata ke lima it
sebugh kata bilangan, biarkan kata itu tetap sebagaimana adanya Kata ber.
ikutnya dihitung sebagai kata kelima sehingga kata itulah yang diganti
dengan spasi yarg digarisbawahi (lihat Lampiran 2).

Ada dus cara menskor tes kloz vang biasa dipakal Cara vang pertama
ialah dengan memberi angka hanya kepada kata vang persis, yaitu kata yang
betul-betul tertulis di dalam teks aslinya. Cara kedua ialah dengan memberi
angka terhadap kata apa saja yang dapat menggantikan kedudukan kata yang
dihflangkan, asalkan makna dan struktur kalimat dan logikanya masih jalan,
Untuk masing-masing kata vang diisikan itu bila betul atau dianggap betul,
diberi angka 1.,

Selain ketipa cara di atag, yvakni ujian dengan bentuk jawaban singkat,
pilihan ganda, dan prosedur kloz, terdapat pula cara yang paling praktis, ter-
utama untuk keglatan pengajaran sehari-hari. Caranya adalah dengan tes per-
buatan. Penilaian diberikan denpan menggunakan daftar cek fcheck fist)
Murid disuruh membaca teks vang telah disedizkan dengan jangka waktu ter-
tentu. Kemudian gurn mengajukan beberapd pertanyaan atau diskusikan hal-
hal yang sifatnya umum mengenai teks tersebut dan hal-hal lain yang ada
kaitannya dengan materi teks, Di dalam kegiatan itu gurt mentberi tanda cek
pada kolom yan telah disedinkan terhadsp kemampuan yvang ditampakkan
oleh zetiap murid, Bahan uji dan bentuk daftar cek dapat dilihat pada Lam-
piran 3.

Bentuk-bentuk ujian seperti di atas tidaklah cukup untuk meniai ke.
mampuan membaca setiap murid, apalagi kalau ujian itu digunakan untuk
menentukan status murid. Bentuk ujian itu harus dﬂcﬁgkupi dengan beberapa
cara yang lain, baik secara formal gnaupun informal,

Secara formal, di samping wvang sudah disebutkan di atas, perlu diadakan
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dua cara yang lain, yaitu (1) observasi atau survai kegiatan membaca dan
(2) studi kasus. '

Survgi Kegiatan Membaca

Salah satu cara penilaian kegiatan membaca murld adalah dengan meng-
adakan survai atau penelitian cara murid membaca, program membaca, buku-
buku bacaan yang disenangi, dan lain-lain. Dengan demikian, guru mendapal
data yang lebih banyak mengenai kemampuan dan kebiasaan membaca mere-
ka. :

- Studi Kasus

Guru hendaknya menganalisis persoalan yang mempengaruhi kemajuan
mﬂmbgua murid: méng&nﬂi keadaan mental, kematangan emosional, problem
khusus pada setiap murid (kalau ada), kondisi soaial, dan latar belakang
rummah tangga.

DA samping keglatan formal semacam ite, perlu pula dilakukan evaluasi
informasi, antara lain sebagai berikut.

Ohs eryﬂ'.sf

Guru secara diam-diam memperhatikan kemajuan membaca murid seca-
ra terugs-menerus, baik sewaktu bersama-sama di dalam kelas maupun sewaktu
membaca bebas di luar kelas.

Wawancara

Guru -mewawancaral orang tua mengenai kKeébissaan membawa atau
mengenai hal-hal yang diketahui murid melalui bacaan, vang disampaikannya
kepada orang tua di rumah,

Cataten Komulatlf

Berbagai catatan mengenai kemajuan murid dalam berbagai mata pelajar-
an akan bermanfaat sebagai bahan‘penilaian kemajuan atay Kemampuan mem’
baca mereka,

Melengkapi evaluasi formal yang berupa tes dengan evaluasi informal
yang bersifat nontes, jelas lebih memperkaya dan lebih memberi keyakinan
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terhadap hasil yang diperoleh, terutama untuk menutupi segi-segi kelemahan
yang terdapat di dalam setiap tes buatan gun,

Sebarni Safu Sistern

Bahan dan evaluasi tidal dapat berdiri sendiri, tetapi hams terkait dengan
komponen lain seperti tujuan, metode, dan alat bantu pengajaran, setiap kom
ponen saling menunjang. Hal ini berarti bahwa semua komponen harus men-
dapat layanan yang sama. Tidak mungkin hanya memerbaiki satu atau dud
komponen saja bila kita ingin meningkatkan keberhasilan interaksi belsjar-
mengajar. Revisi yang dilakukan terhadap suatu perencanaan harms meliputi
seluruh kbmponen.
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LAMPIRAN 2.

CONTOH TES KT.OZ

Bintang itu makhluk, seperti jugs manusia. Semua isi alam i makhluk,
artingya ciptaan Tuhar, Ciptaan Tubhan yang paling dan paling
herkuasa di _ ialakh manusia, Bahkan dikatakan
manusia it wakil Tubian . di tumi atau di
Bahkan diizinkan oelh Tuhan - semia sl alam ind SUNRE——
kebutuhan kidupnya, Tetapi tidak menyakiti, menyiksa, atau
— menyiksa binatang herdosa besar,

menyia-nyiakannya, _
sthaliknya siapa menuvlong binatang _ mendapat pahala,

Sehubungan dengan hatdi _—— nabi besar bercerita kepada
sghabat dan pengikutnya bahwa _ seorang berbuat dosa bésar

masuk neraka karcos 1 mengurung kucing dan tidak -
makan sehingga kucing it ___ kelaparan. Binatang boleh dipelibara
agal - rakan sccukupnva,
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LAMPIBRAN 3

CONTOH DAFTAR CEK MEMBACA DALAM HATI

Kelas: . .. Hari/Tanggal . . . .
Kemampuan
No. |Mama dum- | Milai
i | fah
.I 4 5 i

1. | Ani |

2. |Budi | ':

3. |Cecep . _

4. [Dahlan | i

5. |Endang I

6. | Fliria . !

1. i

8. [

q_ I
|

1. !

12. : ,

13. ‘

14,
13,
16.

17.
18,
19.
» |




Keterangan

L
2.
3
4.
5
a.
T
8.
3.

349

kemampuan memah ami kata-leata, kalimat, dan paragraf

femampuun  menghubungkan materi bacaan dengan  pengalaman
kerrampuan mengotganisasikan dan mengekspresikan  tunpgapan
kemampuan mengeritik dan menilai maceri bacaan

kemarmnpuan mengpunakan buku, kamus, dan perpustakasn secaracfizsien
kemampuan mengiketi umtan kejadian atav peristiwa

kemampuan membandingkan indikasi dengan sumber lain

kemampuan mencocokkan ide dengan kenyataan



BEBERAPA BAHAN PERTIMBANGAN UNTUK MEMILIH
BAHAN PENGAJARAN BAIIASA INDONESIA TINGKAT
SEKOLAI DASAR

Y, Karmin
IKIP Sanata Dharma

Fendahednan

Memilih bahan pengajaran untuk tingkal sckolah dasar bukanlah pekera-
an yang mudah, Beberapa hal harus dipertimbangkan agar apa yang diberikan
di tingkat itu sungguh-sungguh menjadi dasar bagl perkembangan selanjutnya,
Ibarat membangun sebuah rumah, orang akan membaat pondasi yang kuat dan
terbuat dari bahan-bahan yang kuat sehingga di staspondasi itu dapat didiri-
kan banginan yang tidak mudah rubuh demikian pula, bahan pengajaran di
tingkat sekoleh dasar haruslah diberikan kemnngkinan sebesar-besarnya untuk
dapat dikembangkan, Bila dasar-ini kurang kuat, perkembangan selanjutnya
pun tentu akan tersendat-sendat.

Bihasa Indonesias 31 hidang pendidikan mempunyai tompat yang istime-
wa. Kecuali sebapai objek wyang dipelajari, bahasa Indonesia juga sebagai

350
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bahasa pengantar untuk berbagai bidang studi dari tingkat sekolah dasar sam-
pai perguruan tinggi (PT), Hal ini berarti bahwa bahasa Indonesia hars
mampu membantu bidang studi yang lain. Keberhasilan bidang studi yang hfn
dipengaruhi oleh bahasa Indonesia dan keberhasilan seluruh pendidikan
banyak dipengaruhi oleh bahasa Indonesia. Di samping itu, bahasa Indonesia
sebagai buhasa, juga mempunyai sifat-sifat Jain yang berbeda dengan bidang
studi yang lain, Atas dasar semuanya itu, dalam tulisan yang singkat ini akan
dikermnukakan beberapa hal vang perlu dipertimbangkan dalam memilih bahan
pengajaran untuk tingkat sekolah dasar. Dari tiap-tiap hal akan diperoleh
kesimpulan yang kiranya dapat dijadikan pedoman dalam memilih bahan
pengajaran tersebut,

Kedudukan Bahasa mdonesia

Seperti halnya bahasa pads umumnya, bahass Indonesia jalah lambang
bunyi yang digunakan untuk berkomunikasi dan menyampaikan cipta, rasa,
dan karsa, vang dapat juga dikatakan isi jiwa atau batin. Makin banyak isi
jiwa seseorang, makin besar kemungkinannya untuk berbahasa, tetapi tidak
berarti dengan sendirinya ia mampu menyampalkan isi jiwanya itu sehahb
bahasa mempunyai sistem dan kaidah tertentu yang harus dikuasai oleh pema-
kaimya. Berbahasa Indonesia berarti menyampaikan isi jiwa dengan bahasa
Indonesia, Orang yang tidak mengetahui bahasa Indonesia tidak mungkin ber-
bahasa Indonesia. Tentu saja kalan orang mau berbahasa Indonesia, ia tidak
perle mempelajarinya lebibh dabuly sampai tontas, kermudian barn berlatih
mempergunakannya Betapapun sedikitnya pengetahuannya tentang bahasa
Indonesia, ia harus segera menggunakannya, Ibarat satu Kata itu segera untuk
berbahusa Indonesa. Bahan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah tingkat
dasar hendaklah memungkinkan hal ini sehinggs segera setelah mengenal
bahasa Indonesia, anak dapat mengsunakannya untuk menyatakan isi jiwa-
Ty a.

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional bangsa Indonesis. Sebagal
bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai pemersatu berbapai suku
bangsa yang berbeda-beds latar belakang kebudayaan dan bazhasa daerahnya,
dan sebapgai alat perhubungan antarsuke, antardacrah, dan antarbudaya (De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975).

Dengan menggunakan hahasy Indonesia hubungan antarsuku, antar-
daerah, dan antarbudaya daerah lebih lancar; kesadaran hahwa berbagai suku
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itu merupakan satu bangsa akan timbul dan makin tinggi dan raza persatuag
akan makin kuat.

Bahasa Indonesia juga bahasa negara, artinya digunakan secara resmi
dalam berbagai hal vang menyangkut negara, misalnya undang-undang,
peraturan-peraturan, keputusan-keputusan, sidang MPE/DPR dan berbagai hal
yang sifatnya nasional. Di samping itu, bahasa Indonesia sudah menjadi
bahasa ilmu pengetahuan. Berbagal cabang ilmu pengetahuan telah diuraikan
dan disampaikan dengan bahasa Indonesia. Dengan menguasai bahasa Indo-
nesia berarti kita mempunyai modal besar uniuk menimba berbagai ilmu
pengetahuan, Orang dapat mempelajari filsafat, teknologi kesenian, sejarah,
ilmu pasti, dan lain-lain dengan bekal bahasa Indonesia,

Lebih lanjut lagi, bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa pengantar
dalam pendidikan dari tingkat sekolah dasar {51) sampai perguruan tinggi
(PT). Secara resmi segala macam’ bidang studi disampaikan dan dipelajari
dalam bahasa Indonesia. Segala kegiatan belajar-mengajar digunakan bahasa
Indonedia. Kalau di sekolah dasar pada tingkat permulaan digunakan bahasa
daerah dan di tingkat yvang lebih tinggi digunakan bahasadaerah sebagai peng-
antar pengajaran hahasa asing yang sedang. diberikan, semata-mata demi
efisiensi dan efektivitas pengajaran, tidak menyalahi ketentuan tentang baha-
sa pengantar. Dari sini dapat dikatakan bahwa semua guru, apa pun bidang
studi yvang dipegangnya, harus menguasai bahasa Indonesia karena guru jtu
harus menyampaikan ilmunya dalam bahasa Indonesia, Setiap siswa, walau-
pun masih duduk di tingkat sekolah dasar, kecuali pada tingkat permulaan,
harus menguasai bahasa Indonesia karena siswa it harus menangkap berba-
gai ilmu yang disampaikan dalam bahasa Indonesia,

Berdasarkan hal-hal di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan peng-
ajaran bahasa Indonesia hendaklah memungkinkan untuk menanamkan:

a. kebanggasn dan rasa persatuan nasional;

b, pengertian dan kesadaran bernegara;

¢. kemampuan untuk menimba berbagai ilmu pengetahuan;

d. kemampuan untuk menerima berbagai hidang pengajaran yang lain.

Materi pengajaran dapat berupa bacaan, misalnya méngenai adat suaty darah,
UUD 1945, bidang péngetahuan umum, kesshatan, atau diambil dari buku
pelajaran di luar pelajaran bahasa Indonesia.
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Satu hal lagi yang sangat penting, yang harus menjadi bahan pertim-
bangan dan pedoman dalam memilih bahan pengajaran bahasa Indonesia di
tingkat sekolah dasar ialah kedudukan bahasa Indonesia dipandang dari pihak
anak didik.

Bagi sebagian besar penduduk Indonesid, bahasa Indonesia adalah bahasa
kedua, bukan bahasa fbu, bahkan menurut perkiraan Broto (1980) hingga
sekarang masih ada orang yang menganggap bahwa bahasa Indonesia belum
merupakan bahasa kedua, tetapi masih merupakan bahasa asing. Sebagian
besar anak yang baru masuk sekolah dasar belum dapat berbahasa Iﬁdcq&sia,
tetapi sudali dapatl berbahasa ibu. Di Indonesia terdapat beratus.ratus bahasa
daerah, belum termasuk dialeknya. Kalau: bahass-bahasa daerah itu men-
jadi bahasa ibu anak-anak Indonesia, berarti ada beratus-ratus bahasa ibu, Di
daerah yang satu, bahasa ibu murid kelas satu sekolah"dasar berbeda dengan.
bahasa ibu di daerah lain, Di sekolah-sekolah dalam satu daerah pun mungkin
terdapat perbedaan itu dan tidak mustahil dalam satu sekolah atan satu
kelas bahasa ibu muridoya tidak sama,

Broto (1980:220) pernah mengadakan penelitian dan eksperimen peng-
ajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua di sekolah dasar kelas | dan [1
berdazarkan pendekatan linguistik kontrastif. Dalam kesimpulan akhirnya
dikatakan bahwa pengajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua di seko-
lah dasar, terutama pengajaran 'permul:éa.n di kelas I dan IT dengan pendekatan
linguistik kontrastif, lebih efektif daripada pendekatan nonlinguistik kontras-
tif.

Bagaimana pun bashasa ibu murd sekolah dasar hams dipertimbangkan
dalam pengajaran bahasa Indonesia. Tidak ada dua bahasa yang mempunyai
gistem vang sama, Setiap bahasa merupakan sistem komunikasi tersendir
(Lado, 1972:8). Walaupun demikian setiap bahasa tentu mempunyal persama-
an dengan bahasa yang lain. Lado (1979:2)berpendapat bahwa seorang pelajar
yang sedang belajar bahasa asing akan mendapatkan bahwa beberapa hal dad
bahasa asing itu mudah atau sangat mudah, sedangkan vang lain sukar atau
sangat sukar. Flemen-elemen bahasa asing yang sama dengan bahasanya sen-
diri akan mudah dipelajari, sedangkan elemen-elemen yang berbeda akan
sukar. Bahasa Indonesia bagi murid sekolsh dasar yang belum mengetahuinya
dapat dianggap sebagai bahasa asing Masalah pengajaran bahasa Indonesia
dalam kaitannya dengan bahasa ibu para murid rumit, apalagl dalam hal



354

memilih bahan yang sesuai untuk sermua sekalah dasar di seluruh Indonesia,
Kesulitan pertama dizsebabkan oleh banyaknya bahasa ibu ansk didik; kedua,
tidak semua sekolah dasar memberikan pelajaran bahass daerah. Seandainya
di semua sekolah dasar diberi pelajaran bahasa daserah, bahan pengajarannya
dapat dijadikan perhandingan hahan pengajaran bahasa Indonesiz dan  pende-
katan linguistik kontrastil dapal dijadikan dasar. Oleh karena itu, perlu dicari
persamaan bahasa Indonesia dengan bahasa-bahasa fbu murid sekolah dasar.
Hil ini juga pekerjaan mudah Ketelunan para petugas sangat diperfukan
Pada tingkat permulaan bahan pengajaran hendaklah merupakan elemen vang
mengandung kaidah bahasa Indonesia vang paling sederhana, Selanjuinya
makin lama atau makin tinggi kelasnya makin mengarah kepada sistem bahasa
Indonesia sepenuhnya Agaknya di sini perlu dipertimbangkan apakah di sels.
ruh Indonesia bahan itu harus sama atau tidak.

D atas telah dikatakan bahwa bahasa ialah alat untuk menyvampaikan isi
jiwa dan orang vangakan menyampaikan isi jiwa dalam bahasa Indonesia
harus mengetahui bahasa Indonesia. Menvampaikan id jiwa memberikan pame
haran adanya orang yang menerima atau menangkan isi jiwa itu dan orang im
pun pasti harys mengetahui bahasa Indonesia. Singkatnya, berbahasa di simi
meliputi kegiatan akiif produktif dan reseptif, Walaupun maniiestasi bahasa
yang pertama adalah lisan, kenyataan sekarang menunjukkan bahwa bahasa
Indonesia meliputi lsan dan {ulisan. Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah
meliputi lisan dan tulisan,

Hal yang perlu diketahui oleh orang yang akan berbahasa Indonesia atau
hal yang sudah diberikan dalam pengajaran bahasa Indonesia adalah tata
bunyi, tata bentuk, tata kalimat, dan kosa Kata, masing-masing dengan seluk-
beluk dan kekhususannva, Tata bunyi meliputi sistermn ucapan, sistem into-
nasi, dan ejaan bahasa Indonesia. Kekhususan dalam tata bunyi antara lain
bahwa dalam bahasa Indonesia tidak terdapar kerenfuan mengenai tekanan
kata dan tekanan kalimat secara tegas. Keduanva menurut situasi. Hal ini
perlu ditekankan dalam pengajaran.

Tata bentuk meliputi kala dasar. afiksasi. perulangan, dan komposisi atau
pemajemukan. Keistimewaan tata bentuk adalah afiks vang produktil dan
produktivitas komposisi. Dalam bidang sintaksis atau tata kalimat banyak hal
yvang bisa dibicarakan, tetapi kiranya tidak perfu dibahas di sini. Hal yang
perlu ditekankan di siri adalah adanya hukum DM, seperti yvang dikemuka-
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kan Alisjghbana, dan pola intonasi vang sangat berpenganah terhadap maksud
kalimal. Kosa kata meliputi makna, sinonim, dan lawan kata, Keistimewaan
baasa Indonesia dalam hal ini jalah kemampuannya menyerap kata-kata yang
berasal dari bahasa daerah dan asing,

Bahan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar hendaklah meliputi
semnua itu, tetapi bukan teori yang ditekankan, melainkan pengpunaannya,
Teori disampaikan secara tersirat, Selain itu, mengingat kedudukan bahasa
Indonesia dan bahwa bahasa Indonesia tidak lepas dari sastranya, maka bahan
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar juga meliputi sejarah dan sastra-
nya, Sastra dapat digunaksn untuk menanamkan pengertian murid tentang
masalah kemanusiaan, tingkah laku, nilai keindaban dan cita-cita sesecrang,
Sastra dapat digunakan untuk menvampaikan cipta, rasa, dan karsa sekaligus,

Tujuan Pengafaran Balasa fndonesia di 50

Setiap usaha atau kegiatan mempunyai tujuan. Pengajaran di sekolah
pasti mempunyai tojuan, Dalam suatu perbuatan, pada umumnya tujuan
tidak dirumuskan atau ditegaskan sebelumnya, tetapi suatu usaha atau kegdat-
an yvang lebih besar pasti tujuanoya sudah dirumuskan sebelumnya. Tujuan
pendidikan, lebih-lebih setelah Kurikulum 1973, telah dirumuskan sebelum
kita mulai melaksanakan pendidikan, Dalam Kurikulom 1975/1976 telah
dicantumkan rumusan yang paling umum, mulai dari tujuan pendidikan nasio-
nal sampai twjuan instruksional, Segala kegiatan belajar-mengajar, seperti
hahan pengjaran dan alat pelajaran diusahakan dan dispilih demi tercapainya
tujuan vang telah dirumuskan itu.

Bahan pengajarsn bahasa Indonesia di tingkal sekolah dasar harus dipilih
demi tercapainys tujusn. Tujuan pendidikan sekolah dasar yang langsung me-
nyangkul pengajaran bahasa Indonesia adalah tujuan mstruksional khusas dan
tujuan yang tercantum dalam GBPP Bidang Studi Bahasa Indonesia. Dalam
tjuan institusional it dikatakan bahwa tujuan khusus pendidikan sekolsh
dasar untuk;

a. bidang pengetahuan; murid diharapken memiliki pengetahuan dasar
yang fungsional tentang bahasa Indonesia dan penggunaannya sebagai
- alat kemnunikasi;
b. bidang keterampilan; murid diharapkan terampil menggunakan bahasa
Indonesia secars lisan dan tertulis;
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¢. bidang nilai dan sikap; murid diharapkan dapat menghargai kebudaya
an dan tradisi nasional, termasuk bahasa Indonesia,

Mengingat tujuan itu, bahan pengajaran di tingkat sekolah dasar harus
memungkinkan para siswa memiliki pengetahuan tentang bahasa Indonesia,
yang sungpub-sungguh berfungsi sebapai hakikat babasa, Bahan tata bunyi,
tata bentuk, tata kalimat, kosa kata yang diberikan harus dapat dipunakan
pard sisws uniuk menyampaikan isi hatiiva secars terampil, demikian jupa
sastranya, 130 samping itw, bahan hendaklah menanamkan rasa cinta siswa ter-
hadap bahasa Indonesia. Bila mencintai bahasa Indonesia, lulisan sekolah
dasar akan memelihara, membina, dan menggunakan bahasa Indonesia dengan
sebaik-baiknya.

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia dalam GBPP cukup lengkap dan
sempurna. Seluruhnva terdir dari 21 rumusan Woivan Kurikular (TK), yang di-
jabarkan menjadi 105 rumus wgjuan instruksional (TIU), mencakup aspek
pengeunaan bahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, menulis,
penggunaan, dan pembinaan bahasa Indonesia, Masing-masing aspek it meli-
puti aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap bahasa Indonesia
Selanjutnya, skema nomor wijnan kurikular itu dapat-digambarkan sebagai
berikut,

Bidang Bidung Bidung
Aspok Panezunaan B st Pengetahuan T Keterumprilan Sikap aiah
Bercakap-cakap 1 7 15 3
Mendenparkan 2 ] 16 3
Membaca 3 9 17 3
Menulis 4 10 1K 3
Pengguhaan
Bahasa Indonesia 11, 12 Fho A0 &
13, 14
Pembinaan
2
| Bahasa Indonesia 3 2
: Bahasa Indonesiz f 1
Ilmu Pengetabuan
{
| Fumian T8 B 7. 21|
| e ke e — e -1 S .__l

Keterangan:
Anyka-angka pads kolom menunjukkan nomor TK, kecuall pada kalom jumlak.
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Bahan' pengajaran hendaklah dipilih dalam mencapai tujuan itu, Karena
tujuan itu merupakan jabaran tujuan instruksional, kemudian dijabarkan
menjadi tujuan instruksional, dan dijabarkan lagi menjadi tujean metruksio-
fal khusus (TIK), maka hahan hendaklah terperine sampai tingkat 1ujoan
instruksional (TIU). Tujuan instruksional inilah vang akan diajarkan di kelas.
Dengan demikian, dapat diketahui dan dilaksanakan dengan mudab tujuean
schuah TIU yung akan dicapai dan dapat ditentukan bahan mana yang harus
diberikan untuk mencapai TIU ilu.

Memang beberapa rumusan TIU dalam GBPF itu perlu ditinjau kenibali,
vang kiranya memerukan pembicaraan tersendiri.

FPerkembangan fiwe Anak

Pada hakikastnya mendidik adalah mendewasakan orang vang betum de-
wasi., Peter Drijarkars mengarakan bahwa mendidik adalsh memanusiakan
manusia, yang dapat ditafsirkan usaha untuk membuat manusla menjadi sem-
purnd, vakni sebagai manusia dalam hubungannia dengan T'uhan dan sesama
manusia. Mengenai hal ini banyak yang dapat dibicarakan, tetapi tidak dibica-
rakan di sini. Yang jelas sudah disepakati bersama hahwa dalam proses pen-
didikan, anak didik tidak dipandang sebapai objek wang harus menerima
begituy saja apa yang diberikan oleh pendidik, tetapi ia juga sebagai subjek’
yang aktif. Untuk dapat menerima sesuaty, seseorang membutuhkan kemam-
puan menerima dan dgar seseorang dapat aktif, ia juga membutuhkan kemam-
puan, Anak kecil sampai usiz sckolah belum memiliki kemampuan maksi-
mum. Bahkan orang dewasa pun belum dapat menerima begity saja apa vang
diberikan oleh pendidik, Kemampuan seorang anak sedang tumbuh dan ber-
kemmbang. Pertumbuhan dan perkembangan ini harus dimengerti oleh
pendidik agar ia dapal memberikan pendidikan yang tepat pada saal vahg
tepat sehinggas usaha pendidikan berhasil baik.

Kira-kira umurempat tahun pertumbuhan intelektual anak mular menun-
jukkan perubahan yang berarli, Pada umur sesudah itu sampai kira-kira lima
setengah tahun, anak-snak sudah lebih mampu meneliti dan mengerjakan
tupas khusus, menvesuaikan pikriannya dengan tugas ilu, dan mulai dapat me-
mikirkan madsalah vang lebih sukar yang dihadapinya sehari-gari, Selanjutnya,
pikiran amak akan beskembang terus secara sistematis dan sampai umur
sekilar 14—15 tahun, seakan-akan mengalami berbagai tahap perkembangan
pikican { Lowell, 200 27



358

Pada periode intelektual, umur 6—12 tahun atau pada usia sekolah, per-
kembangan anak amat pesal. Anak memerlukan satu lingkungan baru yang
lebih luas, :.ra']mt lingkungan sekolah, untuk mengembangkan semua potensi-
nya (Kartono, 1979:136). Pada periode ini, pengamatan, pikiran, ingatan,
fantasi, perasaan, dan kemavan anak berkembang secara pesat, Perkembangan
kebahasaan anak dimulai sejak umur delapan belas bulan dan sampai umur
dua belas tahun anak akas mengalami tahap-tahap yang penting, Pada usia
lima tahun anak sudab memiliki dua riby kata dan sesudah itu akan
bertambah dengan pesat, termmnasuk kemampuan ketatabahasaannya {Lovell,
50—56). Semua itu harvs dimengerti dan dipertimbangkan oleh guru dalam
memilih bahan pengajaran bahasa Indonesia tingkat sekolah dasar. Hendaklah
ditentukan pula di kelas berapa dan kaidah bahasa mana yang harus diberi-
kan, misalnya herapa banyak perbendaharaan kata vang harus diberikan &
kelas 1, 11, dan seterusnva Kiranya perhn ditenmikan target perbendaharaan
kata aktif bag lulusan sekolah dasar.

Dralam bahasa Ingeris banvak kita jurmpai buku bacaan vang diswson
menurui tingkat perbendaharaan katas, misalnya tingkat 500 kata, 750 kata,
dan 1000 kata. Penulis berpendapat bahwa pengpolongan kata berdassthan
frekuensi pemakaiannya perlu diadakan dan hasilnya dijadikan bahan peng-
gjaran, Penyampaiannya dimulai pada tingkat permulaan dan vang diberikan
adalzh kata vang paling tinggi frekuensi pemakaiannya, kemudian diikuti
kata-kats vang lebih rendah [rekuensinya.

(rury

Guru merupakan Fakior yang menenlukan dulam kegiatan pendidikan.
Berhaszil atau tidak suatu pendidikan bergantung pada gum sebab dialah vang
terlibat langsang. Bagaimana pun bajknya rencana, metede, bahan, alat, dan
lain-lainnya jika tidak ada guru, pendidikan itu tidak akan berhasil.

Dengan herlakunya Korikulom 1975, puru dituntut mengeunakan pen
dekatan berdasarkan Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (FPBS)
vang dikembangkan melalui Model Satuan Pelajaran. Guru harus menyusun
satuan pelajaran dalam perencanaan pengajaran di depan kelas, Satuan pela-
jaran itu memuat romusan tujuan instruksional wnam dan khogus, kegiatan
belajar-mengajar, materi pelajaran yvang terperinei dan siap disajikan kepada
murid, alar pelajaran, serta alat evaluasi. Bahan diambil dari GBPF, materinya



359

dari buku sumber, kemudian diolah menjadi materi yang siap disajikan ke-
pada murid di depan kelas. Hal ini menurut kemampuan guru, tetapl kenya-
taannya sekarang masih banyak purn mengalami kesulitan dalam melaksana-
kan tugas itu.

Kecuali memikul beban tugas itu, puru bahasa Tndonesia galam proses
pengajaran bahasa Indonesia, juga bertindak sebagai model penutur bahasa
Indonesia vang baik, tempat Euertanya tentang masalah bahasa Indonesia, dan
juga sebagai sasaran "makian™ kalau keterampilan berbahasa Indonesia siswa
kurang haik (Oka dalam Halim, 1980:60). Jadi, beban puru pengajar bahasa
Indonesia lebih berat daripada puru lain.

Menurul Kelentuan resmi, vang berwenang menjadi guru sekoldh dasar
adalah para |lulusan sekolah pendidikan gum, Kurikulum 1976 unmk sekolah
pendidikan guru, khususnyva Garis-garis Besar Program Penpajaran Bidang
Studi Bahasa Indonesia, memuat ramusan tujuan kurikuolar, tujean instruk-
sional, dan bahan pengajaran yvang cukup sempurna. Dengan i.‘:c-mikia.n, kalan
mlusan sekolah pendidikan guru sunggub-sungeuh mempunyal pengetahuan,
k{:tera:mpﬂan, dan sikap seperti vang digambarkan dalam rumusan tujuan itu,
ia akan menjadi guru pengajar bahasa Indonesia di sekolah dasar vang dapat
dipercaya, Akan tetapi, kenyataannya tidak selaly demikian. Masih banyak
gury yang mengalami kesulitan dalam menyusun program pengajaran, Bahan
dalam GBFF, Buku If D, untux 5D, dirasakan terlalu banyak, demikian pula
perbedaan untuk tiap catur wulan dan mengenai kelas kurang beging tegas,
Menghubungkan Bagian 1, Bagian 2, dan Bagian 3 dari GBPP itn bagi guru
sekolah daszar dan lulusan sekolah pendidikan guru, bukan pekerjaan yvang
mudzh. Sementara itu, tugas-togas lain wang harns mereka selesaikan cukup
banyak. (Meh karena itu, bahan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
hendaknyva memungkinkan guru dapat menyajikannya dengan baik kepada
murid-muridnya, [s- bahan dapat langsung dihubungkannya dengan tujuan
instruksional dan dapat ditentukan pada caturwulan atau kelas berapa hamues
diberikan.

Bidang Studi Lain

D atas telah dikatakan bahwa kzdudukan bahasa Indonesia dalam dunda
pendidikan boleh dikatakan istimewa karena di samping sebapai bidang studi
vang dipelajari seperti halnya bidang studi Jain, jupa sebagai bahasa peng-



antar. Pelagjaran lain dan buku pelajaran murd semuanys menggunakan
bahasa Indonesia. '

Kalau bahan pengajaran bahasa Indonesia lebih sederhiang bahasa Indoge-
si¢ yang digunakan dalam bidang studi lain, seluruh pengajaran akan terharhe
bat. Akan tetapi, apabila lebih tinggi, bahan itu akan sangat membantu ke-
lancaran pengajaran bidang studi lainnya. Hal yang kedua inilah yang seha-
rusnya diusahakan sehinggs murid tidak mengalami kesulitan bahasa dalam
mempelajari bahan pengajaran lain. Satu bidang studi yang sebaiknya
mendapat tempat khusus sebagai bahan pertimbangan adalah Matematika,
di samping bidang studi bahasa daerah kalau diberikan. Dalam pengajaran
matematika, anak dilatih berabstraksi dan berpikir. Berpikir menggunakan
bahass, berbahasa mengmunakan pikiran, Orang yvang tidak dapat berpikir
dengan baik, tidak mungkin dapat berbahasa dengan baik.

Scbaiknya bidang studi lainlah yang harus munyesuaiiﬁm bahan peng-
ajaran dengan pengajaran bahasa Indonesia, yang agaknya sulit diusahakan,
Guru-guru bidang studi nonbahasa Indonesia pun seharusnya menjadi model
pemakai bahasa Indonesla vang baik. Hal vang sering terjadi ialah anjuran
gury bahasa Indonesia apar muridnys menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar tidak selalu mendapat dukungan dari guru-guru nonbahasa
Indonesia. Bahkan, mercka kadang-kadang acuh tak acuh dan memberi con-
toh menggunakan bahasa Indonesia yang tidak baik dan benar, Jumlah mere-
ka lebih besar daripada guru bahasa Indonesia. Dengan sendirinya model pe-
makai Indenesia yang belum tentu baik dan benar bahasa Indenesianya, lebih
banyak darpada guru bahasa Indonesta, Hal ind tidak menguntlungkan
sehingga bidang studi bahasa Indonesia harus lebih kuat daripada bidang studi
lain dan lebih berperanan dalam.proses pendidikan, Bahan pengajaran bahasa
Indonesia harus lebih daripada bahasa yang digunakan dalam bidang studi
lain. :

Penutup

Berdasarkan urajan singkat di atas, dapal dikemukakan beberapa bahan
pertimbangan dalam memilih dan menentukan isi bahan pengajaran bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar.

Bahan pengajaran’bahasa Tndonesia di tingkat sekolah dasar hendaknya
memungkinkan para siswa melahirkan atau menyvampaikan isi jiwa, yaitu
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cipta, rasa, dan karsa; menanamksn rasa persatuan, kesadaran nasional, dan
kesadaran bernegara, membantu para siswa dalam menimba ilmu pengetahu.
an; membantu para siswa menerima bahan pengajaran bidang studi yang lain,

Sebagai bahan pengajaran bahasa kedua, bahan pengajaran itu hendaknya
dibandingkan dengan bahasa ibu para siswa. Pada tingkat permulaan dipilih
bahan yang sederhana, yang paling dekat dengan bahasa ibu para siswa, dan
makin lama makin diarahkan kepada kepribadian bahasa Indonesia sepenuh-
nya Bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kalimat, dan kosa kata ditekankan
pada kekhusuzan sehingga makin nyatalah keprdbadian bahasa Indonesia ita.
Sastra Indonesia sebaiknya sudah diberikan di tingkat permulaan. Semua itu
tidak ditekankan pada teorinya,

Bahan pengajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar hendaknya
dihubungkan langsung dengan tujuan yang telah dirumuskan dalam GBPP,

Bahan pengajaran bahasa Indenesia di tingkat sekolah dasar hendaknya
disesuaikan dengan tshap perkembangan pikiran, pengamatan, kemampuan
kebahasaan, kemauan, fantasi, dan perassan anak. Bahan itu sedapat mung-
kin membantu perkembangan daya<daya pada anak itu.

Bahan pengajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar hendaknya
terperinci, mudah disajikan oleh gurs, serta batas-batas untuk tlap caturwulan
dan kelas cukup jelas.

Pemilihan bahan pengajaran hahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar
hendaknya juga meénpertimbangkan bahan bidang studi yang lain, terutama
Matematika '
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BAHAN PELAJARAN BAHASA DAERAH
DISEKOLAH DASAR

P.W.]. Nababan
FPBS IKIP Jakarta

Pendahuluan

Dulam pendidikan Indonesia terdapat tiga golongan bahasa: (a) bahasa
Indonesia, (b} bahasa dacrah, dan (c) bahasa asing. Bahasa Indonesia adalah
bahgsa nasional dan bahasa negara (Halim, 1976). Sebagai bahasa negara (atau
sering discbut bahasa resmi), bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa pengan-
tar dalam pendidikan dari sckolah dasar sampai dengan pendidikan tinggi dan
sebagal mata pelajaran dari sekolah dasar sampai tingkal satu pendidikan
tinggl. Bahasa daerah boleh dipakai sebagai hahasa pengantar sampai dengan
kelas T11 sckolah dasar dan boleh dipelajari sebagai mata pelajaran di sekolah
dasar, dan secara Takultatif i kelas { dan 1 SLP, dan di semester 2, 3, 4 di
SMA bagian Bahasa dan di semester 5 dan 6 di bagian IPS, Bahasa daerah juga
disjarkan di beberapa SPG di Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Timur, DI
Yogvakarta, dan di Bali "{Laproren Seminer Bahase Daerah of Ball Tahun
1980 dan dokumen-dokumen BP3K). Bahasa asing terbagi dua: (a) yang
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diwajibkan, yaitu bahasa Inggris di SLP, SLA dan tingkat I pendidikan tinggj,
dan (b) yang fakultatif di SLA. '

Menumt "Laporan Seminar Bahasa Daerah di Bali”" (198()), bahasa-baha-
sa daerah yang diajarkan sebagai mata pelajaran ialah bahasa (1) Aceh, (2)
Batak, (3) Nias, (4) Sunda, (5) Jawa, {5) Bali, {7} Matiura, (8) Bali, (9) Bugis,
(10) Makassar, (11) Mandar, (12} Toraja, (13) Massercng Palu. Menurut daftar
terdahulu, bahasa Sasak juga disebut sebagal mata pelajaran.

Dalam Kurikulum 1973 tidak dimuat kurikulum bahasa daerah, tetapi
di sekolah dasar diberikan waktu 2 jam dari 8 jam yang disediakan bagd
bahasa Indonesia itu untuk pengajaran bahasa daerah. Tanggung jawab untuk
pembuatan Garis-garis Besar Program Pengajaran {GBPP) diserahkan kepada
daersh yang bersangkutan. Sampai sekarang, GBPP yang telah dibuat ialah
untuk bahasa Sunda, Balvasa Jawa, dan bahasa Bali, Sepanjang keteramgan
yvang diperoleh, belum ada buku pélajaran yang ditulls berdasarkan GBI'P—
GBPP itu. Menurut pengamatan saya, usaha yang paling maju dalam pengem-
bangin GBPP itu ialah untuk bahasa Jawa. Oleh karena itu, GBPP bahasa
Jawa untuk sekolah dasar: akan kita ambil sebagai contoh kurikulum)silabus
di bawah ini (bagian 5),

Tujuan Pengajaran Bahasa

Sejak karangan Bloom dkk. (1956}, sudah Jazim digolongkan tujuan
pengajaran dalam tiga kategori, yaitu kognitif, afektif, dan psikomatorik
Tujuan kognitif mencakup semua &emampuan yang berhubuppan demgan
pengetahuan dan pengertian konsep-konsep, struktur, dan hubungan. Tujuan
afektif mencakup perasaan, sikap, dan cita-cita seseorang. Tujuan psio-
" motorik mencakup keterampilan menggunakan pikiran dan badan untuk men-
capai suatu penyelesaian, suatu keperluan, atau persoalan.

Dalam pembaglan ini, pengajaran bahasa termasuk ketiga-tiga Kategori
ini, bergantung pada aspek. bahasa vang diperhatikan, Jikalau kits perhatikan
bahasa sebegal suatu keterampilan menggunakan bunyihuruf, unsur kata dan
struktur untuk mengungkapkan suatu hal atau mencapai keadaan, ini terma-
suk kategori psikomotorik. Jikalau kita soroti bahasa sebagai alat untuk me-
rekam dan menyatakan Sesuatu konsep atau pengertian dan menyimpan
konsep dan pengertian itu dalam apa yang Kita stbul ingatan, maka peng-
gjaran bahasa mempunyai tujuan kognitif. Jikalau kita ingat bahwa bahasa
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ajaran bahasa mempuonyai tujuan kognitif. Jikelau kita inpat bahwa bahasa
dapat mengubah perasaan dan mempengaruhi sikap dan perasaan orang,
berarti hal ind termasuk tujoan efektif.

Kalau kita memperhatikan kegunaan alau lungsi bahasa dalam hidup
pelgjar, maka dapatl kits memandang pengajaran (alau belajar) bahasa mem-
punyal ¢mpat ungsi, yaitu ftegrarif, insirumentad, penafavar, dan kebude-
pagn (Nostrand, 1966; Nababan, 1982; Siahaan, 1983), Fungsi integreatif jalah
penggunaan bahasa untuk menjadi anggota yang senang dan diterima baik
olah magyvarakat bahasa im. Fungsi instrumental falab jika bahasa it diguna.
kan untuk soatn tojuan praktis, seperti meraih imu dan teknolog,
mengzerakkan suatu massa, memperoleh sustu pekerjasn, dan sebupainya,
Fungsi penalaran berarti babwa bahasalah vang kita pakal untuk berpikir,
mengerti hal, menvimpan pengertian, dan mengembangkan pikiran/pengertian
‘baru. Fungsi Kebuaayvaan terlihat jika hahasa dipunakan untuk memasuki dan
mendalami suatu tata care dan nilai-nilai hidup suatm masyarakat.

Pengajaran bahasa Indonesia mempunyai keempal lungsi terscbut walau-
pun tidak sama penckannya pada berbagai tingkat pelajaran, Pelajaran bahasa
daerah, memarut hemat saya, sewajarnya mempunyai funpsi kebudayaan
daerah tertentu dan melalui ity memperkukuh fungs: mmlegradif ke dalam
msyarakat daergh itn. Dengan begini, anak-anak tidak akan kehilangan "akar™
hidup dan mengembangkan kesanggupan mereka berinteprasi dengan masva-
rakat yang lebih Juas dengan kesadaran dan kepercavasn dirl yang lebih besar.
Dalam sistem ini, boleh dikatakan bahws secara umnum penpajaran bahasa
daerah tidak mempunyai fungsi instrumental dan penaiaran.

Jikalaw kita gabung kedua sistem terscbut di atas, maka pengajaran baha-
s dacrah sewajarnya mempinyai tujuan dan fungsi ™ kognitif-kebudayaan™
dan “afektifintegratif™. Ini berarti bahwa pengajaran bahasa dacrah sewajar-
nyva dipakai untuk memberikan pengertian lenlsng tata cara dan nilai-nilai
hidup dasrah dan menimbualkan sikap posicif terhadap kebudayaan derah itu
dan kemavan untuk menghavati dan melaksanskan nilai-nilai kebudayvaan
daerah itu. Perlu diingatkan di sind bahwa dalam negara Shinneke Tunggal g
kita ini, satu sifat yang terdapat di semua kebudayaan perlu dibindarkan,
vaita sifat ekslusifime dun memuji diri, yang sebenarnya timbul dari sikap
defensif suatu kebudayaan terhadap kebudayaan lain.
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Bahan Felajaran

Bahan pelajaran atau buku teks harus didasarkan pada suatu silabus atau
yang disebut Garis-garis Besar Program Pengajaran {GBEP), :ﬁmg_ dikembang-
kan sesuai dengan tujuan pengajaran. Pembuatan bahan pelajaran tidaklah
semudah mengungkapkan kalimat di atas walaupun sudah ditentukan tujuan
pengajaran, yang biasanya dibagi lagi atas dua tingkal, vaitu tujuan kurikular
{atau TILT) dan tujuan instruksional {atau TIK). Mengembangkan GBPF vang
sesuai dengan tujuan pengajaran ini diperlukan pengertian yang jelas akan
hakikat dari tujuan itu, umpamanva Kognitil-kebudavasn dan efektil-inte-
gratif yang kita sebut di atas.

Sebelum GBPP dapat dibuar, kita juga perlu menentikan pendekatan
pengajaran yang akan dipakai, khususnya pendekatan formal struktural atau
pendekatan semantikinasional, Pendekatan strukiural beriolak dari benik
dan pendekatan semantik/nasional bertolak dari arei, Sering juga pendekatan
yang kedua ini discbut pendekatan komunikatit dengan catatan bahwa dalam
pendekatan komunikatif ini masih dibedakan nosi (arti) dan fungsi (maksud),

Sebelum mercalisasi GBPP meénjadi bahan pelajaran, pl.‘rlul juga ditentu-
kan apakah bentuk belajar-mengajat itu secara klasikal atau secara individual.
Dalam pengajaran Klasikal, peranan goru besar sekali sebagai sumber belajar.
Dalam pengajaran individual, guru berperan sebagai “pemudah™ (fasilisator)
dalam interaksi antara pelajar dan bahan pelajaran. Salah satu versi pengajaran
individual yang dipromosikan olesh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah sejak lima tahun yang lalu islah yang disebul Cara Bélajar Siswa
Aktif (CBSA). Untuk pengajaran individual, bahan pelajaran harus berbeniuk
demikian sehingga dapat dipelajari tanpa gum.

Tujuan Pelajaran Bahasa Daerah

Dalam usaha Depariemen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam hal ini
Pusal Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan, BPIK, untuk
menjngkatkan penanganan pengajaran bahasa daerah, telah diselenpgarakan
suatu seminar di Denpasar pada tanggal 18 s.d. 20 Agustus 1980 dan suatu
Rapat Kerja di Bandung pada tanggal 5 s.d. Jull 1582, Sebelumnya, telah ada
juga suatu Seminar Bahasa Daerah yang diselenggarakan oleh Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa mengenai PEHE]JI',IH.IJ dyn pembinaan bahass-

~ Bahasa daerah.
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“Laporan Seminar Pengajaran Bahasa Daerah™ di Bali (1980:81) meru-
muskan tujuan pengajaran bahasa daerah sebagai berikut.

a Urmm,
(1) Membina dan melestarikan kebudayaan daersh yang menjadi madal
dasar dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional.
{2) Mengembangkan kepribadian anak didik menjadi manusia Indonesiy
seutuhnya yang menghayati dan mengamalkan Pancasila,

b. Khusus
Membina anak didik agar:

(1) memiliki pengetahuan tentang bahasa dan budaya daerah;

{2y memiliki keterampilan. berbahasa daerah sehingpa anak didik mampu
berpikir dengan penalaran dan perasaan yang baik;

{3} memiliki sikap positif terhadap bahasa dan budaya daerah.

Kriteria untuk bahasa daerah yang patut diajarkan ialah:

(1} mempunyai tradisi sastra tulis;
{2) mempunyai jumldh penutur yang cukup besar;
{3} dibutuhkan untuk keperluan pembangunan.

Ditentukan jupa bahwa salah satu dari ketiga kriteria itu hams dipenuhi suatu
bahasa daerah untuk patut diajarkan.

Materi pengajaran bahasa daerah ditentukan berdasarkan pertimbangan
faktor-faktor berikut (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum dan
Sarang Pendidikan, 1980:82).

(1) dialek vang dianggap haku;
{?) ragam bahaza formal dan ragam sastra;
{3} semua tingkat tutur, kecuali yang dianggap tidak sopan;
{4) genre-gemre {regisier) yang mengandung nilai positif pada kebudayaan;
{5) semua unsur yang meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, leksikon dan
ejaarn.
Dalam Rapat Kerja Pengembangan Pengajaran Bahasa Daerah di Ban-
dung, tanggal 5—7 Juli 1982, ditambahlkan satu lagi butir kepada tujuan khu-
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sus. Tujuan tambahan ite berbunyi ™(agar anak didik) memiliki kemampuan
dan keterampilan berbahasa daerah untuk berkomunikasi dengan lingkungan-
nya)” (Pusat Pembinaan Kurikulum dan Sarana Pendidikan, 1982.5).

Menurut hemat saya, butir keterampilan nilah (Pusat Pembinaan Kuri-
kulum dan Sarana Pendidikan, 1980, batir b2; 1982, butir 3) yang dapat me-
nyulitkan pembuatan bahan pelajaran bahasa daerah. Perumusan dalam kedua
pertemuan itu memberikan impresi seolah-olah anak didik yang mask seko-
lah dasar belum dapat berbahasa daerah. Ini berlawanan dengan anggapan
bahwa anak didik sudah tahu berbahasa daerah sewaktu masuk di sekolah
dasar. Oleh karena itu, bahasa daerah boleh dipakai sebagai bahasa pengantar
sampai dengan kelas 3 untuk mempersiapkan anak didik dapat menggunakan
bahasa [ndonesia sebagal bahasa pengantar.

Bahasa daerah juga disjarkan sebagai mata pelajaran di daerah-dserah
vang berbahasa daerah itu, yvaitu daerah vang bermasyarakat bahasa daerah.
Dalam magyarakat bahasa dserah seperti itu, anak-anak menggunakan bahaga
daerah itu sebagai bahasa pergaulan diluar rumah dan pada vmumnya juga di-
dalamn rumah. Jadi kemampuan atau. ketrampilan ‘berbahaga daerah vang me-
madai telah dipunyal anak sewaktu dia masok di sekolah dasar, Oleh karena
itu, tujuan keterampilan yang wajar dimasukkan dalam tujuan pengajaran
falah "“peningkatan keterampilan dalam ragam bahasa regmi dari dialek baloy™
Perumusan ini beranggapan bahwa bahasa daerah itu telah mempunyai dialek
baku yang disepakati, Ragam resmi ialah ragam bahasa yang pada umumnya
terdapat dalam buku-buku dan secara luas dipakai dalam pembicaraan dan
pidato resmi. Mengingat sédikitnya waktu yang tersadia di sekolah dasar,
yaitu 2 jam seminggu, maka sebaiknya dibatasi secara maksimum penggunaan
walkty untuk keterampilan kebahazaan kecuali untuk keterampilan membaca.
membaca,

Dari Tujuarn dan Bakhan Pelgiaran

Di atas telah kita lihat ahwa ada dua tujuan umum dan empat fujuen
khusus, yang dua di antaranya Kita rasa kurang pada tempatnya atau kuyrang
tepat perumusannya. Di bawah ini kita akan melihat suatu conteh penjabar-
an rujtan Jeurikular, yang setingkat dengan tujuan wmurh dan tujuan khusus
vang kita bicarakan di atas, melalui tingkatan fujuan instruksional, pokok
bahasan, sibpokok bahasa, ke bahant pengajaran, Contoh yang kita pilih
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untuk diteliti falah GBPP untuk bahasa Jawa sebab sepanjang pengetahuan
saya, Inilah yang paling lengkap sampai sekarang. GBPP bahasa Jawa ini ialah
yang diterbitkan oleh kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an Propinsi Jawa Tengah, tanggal 12 lanuari 1980 di Semarang.

GBFP ini mempunyai delapan butir tujuan (hal. 6, 8, 10} sebagai berikut:

(1} Murid memiliki pengetahuan dasar yvang dapat digunakan sebagai
dasar bercakap, membaca, dan menulis, '

(2) Murid memiliki pengetalman yang dapat digunakan schagai dasar
untuk menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa budaya dan pem-
bentukan kepribadian bangsa,

{3) Murid memiliki pengetahuan dan keterampilan entuk bercakap,
mendengarkan dan menyimak bahasa daerah,

(4) Murid memiliki keterampilan untuk membaca dan-menulis bahasa
daerah.

{5) Murid memiliki pengetahuan Kebahasaan dalam rangka pembinaan
bahass daerah.

(6} Murid memiliki sifat kritis yvang memadai terhadap penggunaan
bahasa daerah. '

(7} Murid memiliki pengetahuan tentang apresiasi sastra.

{8) Murid memiliki kebanggaan berbahiasa dacrah dalam rangka pengem-
bangan dan memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia,

Jikalau kifa bandingkan tujuan pengajaran bahasa Jawa (BJ) ini dengan
tujuan pengajaran bahasa Indonesia (BI), vang terdiri dari 21 butir, dalam
Kurikulum 1975, kita akan melihat persamaan atau kemiripan sebagai ber-
ikut: : i

a BJbutir 1 Bl butir 1, 3,4,(15, 17, 18);
b, B butir 3 BI butir 2, 7, 8, (16);

¢, BY butir 4 BI butir 9, 10;

d.  BJF butir 5 Bl butir 21 (hasrat untuk . . J);
. BIbutiré Bl butir 11, 12, 13, 14, 19:

f.  BI butir 8 —— Bl butir 3, 208
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Yang dalam kurung untuk Bl ity adalah butir-butir tujuan yang dinyatakan
Jebih tinggi dengan menggunakan kata muhir dalam butir 15 dan kata ferbigse
dalam butir 16, 17, 18.

Dapat kita lihat dari perbandingan di atas bahwa tidak ada padanan butir
2 BI dalam BI (. . . untuk menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa budaya
dan pembentukan kepribadian bangsa). Demikian juga tidak ada padanan
butir & BI dalam BJ (. . . untuk menjadikan bahasa Indonesia menjadi bahasa
ilmu pengetahuan), Menumt pendapat saya, pada Seminar Pengajaran Bahasa
(April 1982) yang sejalan dengan bagian 2 di atas, kelstimewaan Bl dalam
butir & adalah tepat, kelainan BJ adalah dalam butir 2 dan 7. Butir 7 ini (apre-
siasi sastra) akan timbul dalam tujuan BI di SMP dan SMA setelah siswa men-
capai tingkat kemahiran B1 yang cukup untuk apresizsi sastra

Keistimewaan BJ dalam butir 2 itu perlu diperjelas dengan mengubah pe-
rumusannya sébagai bemkut:

. - . untuk memakai bahasa daerah sebagai bahasa kebudayaan daerah dan
untnk pembentukan kepribadian suku bangsa dasrah defam rengha pe-
ngembangan kebudavaan nasional Indonesia dan pembentukan kepriba-
dian nasional murid sebagai warga bangsa Indonesia.

Tambahan dalam perumusan inj, vaitu “dalam rangka pembangunan ke-
budayaan nasional Indenesia™, menekankan bahwa kebudayaan nasional akan
berkembang dari kebudaysankebudayaan daerah. Tambahan terakhis,
perwmusan ini meminta supaya pembentukan kepribadian daerah itu jangan
tertutup, yaftu bersifat ekskhusif dan berprasangka /prefudiced) terhadap suku
bangsa lain, tetapi dimanfaatkan seperlunya untuk pembentukan kepribadian
nasional murld, yang berjiwa Pancasila dengan sifat Bhinneke Tungenl Tha.

Dalam penjabaran tpjuan perigajaran butir 2 BY di atas, kita dapat melhat
perumusan tujuan instruksional: "{agar murid mengetahui) bentuk baku BJ,
cara menggunakan BJ dengan betul, dan send budaya Jawa®. Tujuan instruk-
sional dikembangkan selanjutnya ke dalam pokok bahasan dan subpokok
bahasan. Pokok bahasan (FB) dan-subpokok bahasan (SPB) yang disebut ialah
(hal, 143 :

2.1 BF: Bahasa Baku —— SPB: Struktur Kalimat, Kata Dasar, Kata
Jadian,
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2.2 PB, Unggh-ungguh — SPB; Ngoko, Krama, Krama Inggl
23 PB. SeniTradisional — SPB Cerita Wayang, Cerita Daerah, Game-
lamn.

Kalau kita perhatikan PB dan SPB butir 2.1 dan 2.3, kita akan
melihat bahwa itu sudah tercakup _atau tertumpang tindih khususnya dengan
tujuan kurikular butir 6 (. . . sifat kritis vang memadai terhadap penggunaan
[BJ] ™) dan butir § (" . . . pengetahuan kebahasaan dalam rangka pembinaan
[BJ] ™). Demikian-juga butir-butir 1, 3, 4 sedikitbanyak sudah mencakup PB
Bahasa Baku dan Uneeah-ungguh. Yang tidak tercakup ialah PB 2.3 Seni Trs-
digional. Akan tetapi, rasanya ini terlalu luas untuk tﬁjua.n “"kebudayaan™ dan
“kepribadian” dalem rengka pengajeran bahasa Gamelan atau seni musik
tidaklah termasuk pengajaran bahasa, Nyanyian daerah dapat dipakai sebagai
pembangkit minat belajar, tetapi itu hanya sesekali dapat dilaksanakan dalam
jadwal vang 2 jam seminggp. Yang sesuai ialah hanya SPB yang pertama.
“cerita wayang, cerita daerah® karena SPB itu mengandung falsafah dan nilai-
nilai hidup daerah. D luar cerita.cerita daerah, perlu dicantumkan secara khu-
pus "'peribahasza dan pepatah-pepatah™ sebab kedus bentuk bahasa ini secara
umum dipergunakan semua bangsa atau kelompok untuk mengajarkan nilai-
nilai bangsa, daerah, atau kelompok kepada anak-anak mereka_

Setelah penjabaran tujusn pengajaran ke dalam GBPP, tinggal satu
langkah lagl, vaitu perwujudan atau penjelmaan SPB—SPB vang ditentukan
menjadi bahan pengajaran vang tertulis dalam buku pelajaran murid. Dalam
proses inilah diperhatikan kembali pendekatan yang dipakai dalam pemben-
tukan GBPF serta metode yang sesuai dalam menyajikan unsurunsur bahasa
sébagai perwujudan SPB—SPB yang ditentukan dalam GBPP, Untuk itu, perh
kita membuat suatu kerangka buku yang memuat kisi-kisi pelajaran, vang
gecara terpadu mewujudkan GBPP jin, Artinya, tidaklah satu per satu SBP-
SPB itu dan berturut-turut sebagaimana dicantumkan dalzm GBPP diwujud-
kan menjadi bahan pelajaran. Akan tetapi, unsur-unsur SPB ity perlu dirang-
kaikan menjadi satuan-satuan vang terpadu dan serasi, '

Satu bentuk kerangka yang dipakai Proyek Buku Terpadu, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, dalam penullsan buku bahasa Inggris ialah
seperti di bawah ini. Kerangka kisi-kisi seperti ini dapat juga kita sesuaikan

untuk penulisan bahan atau buky pelajaran murid bahasa daerah,
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Satuan
Satlua.u Sa%mn dst
Kotriponan
1. Bacaas a. Karangan
' b. Pertanyazn dst.
c, Pembahazan
2. Strukim & Penjelasan fi!
B. Latihan dst,
3. Kosa Kata a  Penjelasan el
b. Latham - dst.
4, Peribahasa a, Fcr;jc[agan i
Pepatah b, Penggunaan diat.
| 5. Ungpah-ungpguh a. Penjalasan
b. Penpggunaan dst.
&, .

Comioh Kerangka Kisi-kisi Buku Pelglaran

Catatan -

1. Bacaan: terdiri dari cerita-cerita daerah dan beberapa cerita umum {ter-
masuk daerah lain). Pémbahasan ialah mengenai i dan bahosa

2. Struktur: hanya alakadarnya dun]angan teoritia, Hedeh, tetapl tidak wsah
hanya yang ada dalam bacaan .

‘3. Kosa Kata: juga boleh, tetapi tidak wsah }rzulg ada/berkaitan dengan ba-
caan.

4. Pen'bﬂhmfpepﬂtﬂh: dipilih ¥ang menggambarkan falsafah dan nilai hidup
daerah dan disesuaikan dengan umur anak.

5. Ungsah-ungpuh: tindak laku bahasa vang pantas dalam keadadn tertenty;
sopan santun kebahasaan

Setelah dibuat Kerangka kisi-kisi seperti ini, bar penulis dapat mencari
pEla_]amn dan menyajikannya dalam buku itu sesuai dengan pendekatan dan
metode yang ditentukan, Dengan adanya kerangka kisi-kisi seperti ini, dapat
diharapkan lebih mudah tercapai kesjekan (konsistensi), keteraturan dan «
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kelengkapan. Barangkali tidak perlu secars mutlak dipegang urutan kompo
nen yang tertera dalam kerangka itu; ada beberapa penulis buku pelajaran yang
menganjurkan vartasi dalam susunan komponen satuan pelajaran. Akan tetapi,
kita anjurkan di sini susunan yang telap, terlebih-lebih kalau penulis belum
terlalu biasa menulis buku dan gurw-guru serta murid pemakai buku terbiasa
memakai susunan vang konsisten,

Bagaimana menulis buku pelajaran itw selanjutnya? Dalam jawab perta-
oyaan inilah tedetak "seni” penulisan buku. Olch sebab itu, bergantung pada
kemahiran berbahasa, inisiatif dan kepandajan (ressurcefulness; dari penulis
ftu sendiri.

Penutup

Di atas telah kita bicarakan dasar-dasar dan proses pembuatan bahan
pengajaran mulai dari tujuan pengajaran melalui GBPF, PB, dan SPB sampai
dengan kerangka kisi-kisi penulisan bulcu pelgjaran bahasa daerah. Sebagaima-
na lazimnya kita dengar, kita anjurkan di sini agar bahan pengajaran, berorien-
tasi pada tujuan. Kita anjurkan juga agar pengajaran bahasa daerah beriujuan
kognitif-kebudayaan dan afektif integratif.

Dalam pelaksanaan tujuan itu perlu diberikan tekanan pada pengertian/
pendalaman kebudayaan daerah, pembentukan gkap positf terhadap bahasa
dan kebudayasn daerah, dan pembentukan/pemantapan kepribadian daerah
sebagai dasar bagi kepribadian nasional Indonesia. Sebagai peraujudan tujuan
itu, kita anjurkan bshan pelajaran yang antara lain terdiri dari cerita daerah
{ditambah dengan- beberapa cerita umum), peribahasa dan pepatah vang.
menggambarkan falsafah dan nilai-nilai hidup daergh,

Dalam mengemukakan gagasan di atas kita tinjau sepintas lalo GBFPP
unfuk bahaga Jawa. Akhirnya, kita melihat satu contoh dari kerangka kisi-
kisi yang dapat dipakai untuk penulisan buku pelajaran bahasa daerah.

Pengharapan saya ialah agar pembicaraan di atas itu kiranya dapat
merangsang pikirm dan Kemauan teman-teman sejawat ahli/pengajar bahasa
daerah untuk menulis buku pelajaran sesuai dengan tujuan yang dianjurkan,
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FAKTOR-FAKTOR YANG PERLU DIPERTIMBANGEAN
DalAM MEMILIH ISI BAHAN PENGATARAN BAHASA DAERAH

Mani T uloli
FEIP Universitas Sam Ratulang

Pengantar

Pengajaran bahasa daerah dilaksanakan berdasarkan Pasal 36, Bab XYV,
Undang-Undang Dasar 1945, yang bagian "Penjelasan’-mya menyatakan
baihwa daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendin, yang dipelihara oleh
rakyatnya dengan baik-baik, akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara,
Berdasarkan penjelassn ini berarti bahwa negara akan mempertahankan ke.
hidupan bahasa daerah,

' Bahasa daerah scbagai unsur kebudayaan daerah dan kebudayaan nasio-
nal yang bisa diharapkan membantu pengembangan bahasa Indonesia, mem-
punyai fungsi vang sangat ponting dalam komunikasi masyarakat pemakai-
nya, Berbagai kegiatan kehidupan masyarakat dilaksanakan dengan mema
kai bahaga daerah sebagai media. Pelaksansan persdatan, upacara ritus, dan
peniciptaan karya sastra semuanya memakal bahass dacrah.
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Usaha mempértahankan kehidupan bahsa daerah itu dapat dilaksanakan
dalam berbagai kegiatan pemnbinain dan pengembangan. Kegiatan pembinaan
dan pengembangan- melipuli keglatan penginventarisasian segala sesuatu ten-
tang berbagai bahasa daerah dan peningkatan mutu pemakaian, seperti yang
telah diputuskan dalam Seminar Politik Bahasa Nasional di Jakarta pada
tangeal 25—28 Februari 1975, Kegiatan pengembangan melalui penpajaran
dilaksanakan dengan’ memasukkan pengajaran bahasa daerah ke dalam
kurikulum SD.

Secara umum ada lima program yang telah dirumuoskan dalam Seminar
Politik Bahiasa Masional mengenal pengembangan pengajuran bahasa daerah.
Kelima program it adalah:

penelitian masalah pengajaran bahasa daerah dan jalan pemecahannya;

b. perumusan kurikulum yang memerinct tiap aspek tujuan menjadi kelom-
pok satuan yang dapat diukur menurut tingkat dan jenis sekolah;

c. persiapan program khusus pengajaran bahasa daerah yang secara langsung
dupat menghasilkan ahli bahasa daerah;

d. penentuan didaktik metodik bahasa daerah yvang paling cocok;
¢, pengembangan kepusiakaan.

Dalam kertas kerja ini saya mencoba menyumbangkan pikiran mengenai
usaha pemilihan isi bahan pengajaran bahasa daerah. Saya mencoba untuk
mengemukakan beberapa faktor yang mungkin dapat dipertimBangkan dalam
memilih isi bahan pengajaran bahasa daerah di sekolah dasar. Beberapa
contoh vang saya berikan diambil dari keadaan vang ada di daerah saya
{Gorontala). Mudah-mudahan saya tidak keliru atau salah. Apabila saya
keliru, seya kira seminar inilah tempatnya untuk mémbetulkannya dan
tempat sava menimba berbagai pengalaman yang benar dari para peserta dari
berbagai daerah dan perguruan tinggi.

Kategori Anak-ariak pada Saat Masuk ke Sekolah Dasar

Kalau kita memperhatikan anak-anak pada wakto masuk sekolah dan di-
hubungkan dangan bahasa yang mereka pakai, kita akan memperoleh
sekurang-kurangnya tiga kategori anak-anak. Kategori it mungkin disebab-
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kan oleh tempat tinggal atau mungkin pula pergavlan dalam rumiah antar
anggota keluarga. Kategorisasi itu dapat digambarkan sebagai berikut.

a. Kategori pertama jalah anak-anak yang sebagian besar memakai bahasa
daerah alat komunikasinya dan sedikit sekali memakai bahasa Indonesia.
Pada umumnoya mereka tinggal di desg atan mungkin pula beberapa yang
tinggal di kota, tetapi mereka memakai bahasa dacrah sebagai alat komu-
nikasi di rumah,

b. Kategori kedua idlah anak-anak yang di samping berkomunikasi dengan
bahasa daerah, juga memakai bahasa Indonesia. Mereka pada umumnya
tinggal di pinggir kota (daerah perbatasan desa dan kota) atan beberapa
yang tinggal di desa, tetapi keluarga mereka berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia.

¢. Kategori Keempat ialah anak-anak yang sebagian besar memakai bahasa
Indonesia alat komunikasinya dan sedikit sekali memakai bahasa daerah,
Pada umumnya mereka tinggal di pusat kota,

Kalau kita bandingkan jumlah ketiga kategori itu, maka dapat dipastikan
kategori pertama mempakan jumlah van terbanyak. Kedua katepori yang lain
mungkin skan berimbang jumlahnya, te.api mungkin kategori kedua akan
lebih banyak daripada kategori ketiga.

. Ketiga kategori im ahan memperlihatkan variasi pengausaan :zrhadap
bahasa daerah dan bahasa Indonesia yang betbeda. Kadar penguasaan mereka
t-eu:hl'dap kedua bahasa itu berbeda. Akan tetapi, untuk mengatakan bahwa
kategori pertama tidak menguasai bahasa Indonesia dan kalegori ketiga tidak
menguasal bahasa daerah, yang menurut pendapat saya (mudah-mudahan saya
salah) tidak mungkin. Anak-anak di desa sebelum masuk sekolah dasar sedi-
k,um_va telah mengetahui beberapa kata bahasa Indonesia, yang mereka dengar
d,an. kota, dari radio, dan televisi, dari lagu-lagu yang mercka dengar melalui
kaset, khotbah-khotbah di megid walaupun merupakan bahasa campuran),
dan sebagainya. Demikian pula, anak-anak di kota scbeluri masuk sekolah
dasar telah mengetahni beberapa kata bahasa daerah yang mereka tangkap
dari pendatang dari desa, di pasar-pasar yang didatangi penjual dan pembeli
dari desa, melalui siaran radio yang biasanya menyiarkan percakapan tentang
pedesaan dalam bahasa daerah atauw siaran khusus dalam bahasa dasrah
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(seperti di RR1 Gorontalo dan siaran berita dalam bahasa Gorontalo, berita
pedesaan dengan bahasa Gorontalo, dan uriaan kebahasaan Gorontalo). Bagi
kategori kedua, besar kemungkinan penguasaan mereka terhadap kedua
bahiza itu akan seimbang atau kalau berbeda tidak terlalo banyak.

Bertolak dari anggapan di atas, sebenarnyva tidak ada kekhilafan untuk
memulai mengajarkan bahasa daerah dan bahasa Indonesia bersama-sama dar
kelas I sekolah dasar. Yang perlu kita pikirkan ialah cara mengajarkan bahasa
daerah dan bahasa Indonesia serta bahan yang kita ajarkan kepada ketiga
kategori itu, Ketiga kategori itu mempunyai dasar urguk menerima kedua
bahasa itu walagupun kadar penguasaannya berbeda, Yang menjadi permasa
lahan ialsh bagaimana menyusun bahan penggjaran bahasa daersh bagl apak-
anak yang berbeda kadar penguasaannya tethadap bahasa daerah dan bahasa
Indonesia itu sehinggas pengajaran bahasa daerah menunjang pengajaran
bahasa Indonesia Pemecahan masalah ini dapat ditempun dengan cara sebagai
berikuit-

a, Bahan pengajaran bahasa daerah bapi anak.anak di desa (kategori.per
tama) disusun sedemikian rupa sehinges mempermudah pelaksanaan
pengajaran bahasa Indonesia, i samping mengembangkan keterampilan
murid berbahasa dagoah,

b. Bagi anak-anak kategori kedua, bahan pengajaran bahasa daerah disusun
seirmbang dengan pengajaran bahasa Indonesia

¢ Bagi anak-anak di kota {%ategori ketiga), bahan pengajaran bahasa daerah
ity disusun dengan menyesuaikannya dengan bahan pengajaran bahasa
Indonesia.

Tufuan Pengajaran Bahasw Daerah

Bahan pengajaran selaly disusun berdasarkan tujuan yang akan dicapai
setelah proses belajar-mengajar. Bahan disusun untuk memenuhi kebutuhan
- pencapaian tujuan yang telah diputuskan. Aspek yang diharapkan dimiliki
miurid sebagai tujuan pengajaran akan memberi wama terhadap bahan yang
akan kita ajarkan serta cara mengajarkan bahan itu. Apabila tujuan yang kita
inginkan hendak dicapai oleh murid hendaknya mereka memiliki pengetahuan
kebahasasan dan bahan yvang diajarkan berupa penpetahuan kebahasaan, Kalan
tujuannya agar murid memiliki kemampuan berbahasa yang baik (perbuatan



berbahasa), maka behan 'yang diajarkan itu merupakan latihan keterampilan
berbahasa,

Rumusan tujuan pengajaran berbahasa daerah, sesual dengan hasil Semi-
nar Politik Bahasa Masional, mencakup tiga hal:

a. Pengajaran bahasa daerah diarahkan agar murid memiliki keterampilan
berbahasa daerah;

b Pengijaran bahasa daerah diarabkan agar murld memiliki pengetahuan
yang balk tentang bahasa daerahnya;

c. Pengajaran bahasza daerah diarahkan pula agar murld memiliki sikap posi-
tif terhadzp bahasa daerah dan sastranya,

Tentu saja ketige tujuan di atas diharapkan dapat dicapai pada setiap jen-
jang sekolah dengan lingkup dan tingkat pencapalannysz vang berbeda-beda.
Menurut pendapat saya, pada tingkat sskolah dasar lebih banvak diarah
pemilikan keterampilan berbahasa daerah itu dengan tidak mengabaikan
kedua tujuan lainpya, Pengetahuan kebahasaan tentu saja diberikan juga
secara bertzhap karena pengetshuan kebahasaan itu akan meluruskan dan
memperbenar keterampilan berbahaga itu, Hal ini seirama dengan pendapat
Corder (1975:30) bahwa pengajaran bahasa itu schenarnya mempetsiapkan
murid agar dapat berbicars dengan lancar, menulis dengan tidak terlalu
banyak melakukan kesalzhan tata bahasa, dapat menangkap dengan tepat isi.
pembicaraan, serta dengan mudah dan secara bebas membaca bacasn yang
tertulis dalam bahasa itu, Sekarany kita kenal keterampilan menyimak, kete-
rampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.

Keempat keterampilan itu, walaupun berkaitan, tetapi mempunyai hirar-
ki. Pada permulaan pengajaran bahasa daerah di sekolah dasar, keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan membaca bersuara yang:
dipentingkan. Alasannya antara lain dilihat dari hakikat anak belajar bahasa
pada mulanya, yakni melalui pendengaran kemudian mulai berbicara, Alasan
‘lain keterampilan-keterampilan -ify memerukan pembicaraan mulal dari awal
pengajaran bahasa daerah, Pada saat ini pula murid belum mengenal huruf,
Alasan lain jalah ketiga keterampilan itu menjadi landasan untuk mengajarkan
keterampilan menulis. Hal inj berarti bahwa pengajaran bahasa adalah mem-
perslapkan murld agar dapat berpartisipasi dengan kelompok masyarakat pe-
makal bahasa daerah itu atai untuk memainkan peranan secara baik dalan
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masyarakat itn (Corder, 1975:28). Bahan yang disjarkan hendaklah mem-
berikan kemungkinan kepada murid agar mampu menangkap bunyi-bunyi
bahasa vang membentuk sebuah kata dan menangkap kata yang terdapat
dalam kalimat Pada tingkat selanjuinya, murid dilatih agar mampu menang-
kap isi pembicaraan serta dapat menyimpan ig pembicaraan itu,

Pengembangan keterampilan berbicara memerlukan penguasaan lafal dan
ucapar, tata bahasa, kosa kata, serta latihan kefasihan, menangkap isi pembi-
caraan, dan latihan pemahaman. Keterampilan membaca bersuara memer-
fukan latihan membunyikan dengan tepat huruf-huruf dan hubungan huruf-
huruf jtu dalam kata.

Pada kelas-kelas yang lebih tingel dapat diberikan pengajaran keteram-
pilin membaca tidak bersuara dan keterampilan menulis. Mereka dianggap
telah mampu menangkap pikiran yang dituliskan orang, dapat menangkap
makna leksikal dan makna gramatikal (Rivers, 1968:216), Mereka juga diang-
gap telah mampu melahirkan pikiran mereka dalam bentuk tertulis. Bahan
keterampilan membaca tidak bersuara mempunyai tingkat kesulitan yang
lebih darpada bahan membaca bersuara. Di sini diharapkan murid dapat me-
mahami kata-kata sukar atau kata-Kata baru, dapat 'mi:mngkap ide vang ter-
dapat dalam bacaan itu, serta dapat menafsirkan tanda-tanda baca dengan
tepat, Mungkin diperlukan bahan dari uraian yang tertulis dalam bahasa
daerah seperti ceramah, pidato, atau pun cerita dari masyarakat vang telah di-
tuliskan, Keterampilan menulis memerlukan bahan yang akan dikarang
berupa tema-téma yang diambil dari kehidupan mereka, topik yang diambil
dari kejadian di sekitar anak. Anak-anak diharapkan dapat menulis pula peng-
alarnan mercka atan menuliskan dalam bahasa daerah cerita yang ‘dicerita-
kan guu atau orang lain.

Persamagn dan Perbédaan Antara Behase Indonesia dan Bahasa Daerah

Pertanyaan yang perlu dijawab sebelum mengajarkan bahasa daerah ialah
unsur-unsur mana yang perlu diajarkan kepada murid?

. Untuk mengetahul unsur-unsur mana yang peru digjarkan, kita memer-
Iukan dua Iangkah kegiatan. Langkah pertama ialah menpanalisis bahasa
daerah ‘itu sehingga diketahui unsur-unsurnya. Langkah kedua ialah mencafi
unsur-ungur yang sama dan yang berbeda antara bahasa daerah itu dengan
bahasa Indonesia,



Hasil analizis verhsdap bahasa daerah itu akan memberikan deskripsi
unsur-unsur bahasa dan akan diketzhui bahwa bahasa mermpakan satu sistem
yang besar. Di dalam sistem yang besar itu terdapat sistem-sistem kecil, Sis-
tem-sistem yang kecil itu mempunyai kaitan satu sama lain dan memperlihat-
kan tata tingkat. Tataran pertama adalah sistem bunyi bahasa, tataran kedua
adalah sistem bentuk, tataran ketiga adalah sistermn kalimat, dan tataran ke-
empat adalah sistem arti. Urutan bahan vang akan diajarkan kepada murid
mengikuti nrutan keempat sistem itu. Pada kelas-kelas terendah, bahan itu
menyangkutkan pengajaran sistem bunyi bahasa, Kata-kata dan kalimat yang
dipergunakan dalam latihan dimanfaatkan untuk mendukung sistem bunyi
itu. Setelah murid mengetabul sistern bunyi, maka sistermn lainnya, vaitu
sistern bentuk, sistem kalimat dan sistemn arti, diajarkan secara berlurul-turul.

Langkah kedua memerlukan perbandingan antara bahasa daerah dan
bahasa Indonesia sehingga dipercleh persamaan dan perbedaan antara kedua-
nya. Perbedaan dan persamaan itu akan mencakup tata bunyi bahasa, tata
kata, tata kalimat, ejaan, dan kosa Kata (Buthan, 1971:140). Dalam peng-
ajaran bahasa daerah, unsur-unsur yang sama itu didahulukan. Hal ini untuk
meémpemudah pengajaran bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Unsur-unsur
yang berbeda akan diperjelas setelah murid menguasai persamaan itu. Cara itu
meémudahkan murid belajar bahasa karena mereka belum dibebani menghafal
perbedaan kedua bahasa,

Dalam bahasa daerah Gorontalo, misalnya, tendapat bunyi mge/, /ntf,
dan /mb/, yang dibunyikan dengan bunyi tunggal Bunyi bahasa seperti ini
tidask sama dengan bunyi bahasa dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa
Gorontalo terdapat pasangan awalan mo- dan lo-, yang mempunyal perbeda-
an dalam pengertian waktu, Bentukan dengan awalan lo- menyatakan peris-
iiwe sudsh lampau atau dianggap atau dibayangkan sudah terjadi (Badudu,
1982:40). Dengan demikian, do- belum dapat kita ajarkan pada tahap perta-
ma, melainkan mo- yang hampir sejajar atau sama dengan me- dalam bahasa
Indonesia. Demikian pula bunyi /ngg/, /nt/, dan /mb/ belum dgpat diajarkan
pada tahap pertama. Unsur-unsur itu akan dijelaskan apabila murid telah me-
nguazai UNFUr-UNSUr yang sama antara bahasa daerah Gorontalo dan bahasa
Indonesia.

Unsur-unsur yang berbeda memerlukan cara menjelaskan dengan meng-
adakan perbandingan antara bahasa daeral: dengan bahasa Indonesia. Murid-
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murd harus thempelajari perbedaan antara bahasa ibunya dengan bahasa
gasaran (target), tetapi sebelumnya ja hams mengetahwi persamaan kedua
bahasa itu (Corder, 1975:231). Dalam hubungan dengan faktor persamaan
dan perbedaan Ini, maka isi bahan pengajaran bahasa daersh pads kelas kelss
terendah sekolah dagar hendaklah berisi unsur-usnur yang sama antara bahasa
daerah dengan bahasa Indonesia. Pada kelas-kelas yang lebih tinggi sudah
dapat dipertimbangkan pengisian bahan dengan unsur-unsur yang berbeda
aniara kedua bahasa it '

Frekuensi Permakaian dalagm K omunikasi

Mengajarkan bahaga dagrah pada tahap permulaan :liﬁmplmn agar murid
terampil berbicara dan hal ini tidak berarti murid dibebani dengan hal-hal
yang belum mercka ketahui, melainkan meluruskan, memperlancar penguasa-
an bahasa, serta menghilangkan kesalahan berbahasa vang mercka lakukan.
Oleh sebab itn, perlu diketahui berbagai unsur bahasa daerah yang telah
mereka kenal dan mereka pakal dalam berkomunikasl. Unsur-unsur bahasa
yang frekuensi pemakaiannya tinggi untuk dijadikan dasar pengajaran bahasa
daerah.

Untuk mengukur frekuensi usnur bahasa yang dipakai dalam bahasa
dapat dilaksanakan dengan mengadakan inventarisasi. Untuk memudahkan
inventarisasi itu, berikut ini dikemukakan beberapa pepangan yang dapat di-
pakai menandai frekuensi unsur-unsur bahasa yvang dipakai dalam komunikasi.

a. Unsur-unsur bahasa vang mudah dihasilkan oleh alat uvedp anak-snak
mempunyal - frekuensi yang tingei dalam pemakaisnnya. Anak-anak
mudah menghasilkan bunyi-bunyi fa/, /if, dan fo/. Mereka dengan mudah
dapat mengucapkan, misalnya bg-ba, ma-mg, bi-bi, mimi, dan bo-bo.
Pada umumnya kata-kata yang terdiri dar satu atau dus suku mudah di-
uecapkan oleh anak-anak.

b. Kata-kata vang mempunyal hubungan dengan baglan-bagian badan di-
anggap mempunyai frekuensi pemakaian yang tinggi, sepert kakd, tangan,
mata, tefinga, kepala, hidung, dan perut.

¢. Nama-nama yang berhubungan dengan ﬁktluarym mempunyai freku-
ensi vang tinggi dalam pemakaian bahasa anak-anak, seperti bapak, ibu,
Kakak, adik, paman, bibi, opa, dan nenefk,
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d. Katakata vang berhubungan dengan kebutuhan hidup sering dipakai
dengan frekuensi vang tingg:i,' sepertd makangn, beras, bafu, ar, ikan, ke-
mieja, dan celana,

e. Kata-kata yang berhubungan dengan kegiatan atau perak tubuh mem-
perlihatkan pemakaian yang banyak, seperti larf, duduk, berdiri, melifiat,
dan memukul )

f.  Anak-anak pada umumnya dapat nienghaal kata~ka1:a-3-'ang berhubungan
dengan lingkungan kediamannyva, seperld rumaeh dan bagian-hagionnya,
tanaman, bingiang peliharagn, dan perabo?,

g Kata-kata atau pola teguran dan sapaan banyak dipakai oleh anak-gnak
dalam hubungannya dengan anggota masyarakat,

Penyusunan isi bahan pengajaran bahasa daerah akan lebih praktis apa-
bila bahan itu relevan dengan apa yang selalo diucapkan anak dalam kehi-
dupannya. Unsur-unsur yang frekuensinya tingel, scbaiknya dibefikan pada
tahap awal pengajaran bahasa daerah. Bahan itu akan mempermudah peng-
hayatan anak terhadap apa yang sedang diajarkan, Bahan-bahan yarng lain dj-
berikan setahap demi setahap setelah mereka berada pada tingkat yang lebih
tinggi.

Limem dan K hsus

Faktor frekuensi mempunyai hubungsn dengan faktor umuom. unsur yang
mempunyai frekuensi yang tinggi tentu pula telah umum dipakai dalam ko-
mumnikasi. Namuri, ada pula unsur yang [rekucnsinya tinggi dipakai oleh orang
tertentu atau hebefapa orang tertentu dan belum umum bagl orang banvak.
Oleh sebab itu, faktor umum ini perlu dilengkapi dengan indikasi penyebaran.
nya Unsur yang mempunyal frekuensi pemakaian tinggi dan lersebar secara
luas pada masyarakat pemakaianya dianggap telah umum. Sebaliknya, unsur.
unsur yang khusus pernakalanya terbatas pada hal-hal tertentu saja. Mungkin
frekuensinya tinggi, tetapi tidak dipakai dalam komunikas] biasa, Kala-kata
adat ataupun yahg berhubungan dengan ucapan keagamaan tidak biasa di-
pergunakan dalam komunikasi umum. Misalnya, dalam bahasa dacrah Goron-
talo, kata hale yang berart] “rumah’ dipakai secara umumn dalam pergaulan
masvarakat, Kata yang sama, vaiiu vifacdfe tumah untuk raja’ hanya dipakai
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pada upacara-upacara peradatan, Anak-anak, mungkin juga orang dewasa,
tidak tahu arti kats vifedie itu, Kata monge vang berarti 'makan’ dipakai
secara umum dalam komunikasi, baik orang dewasa maupun anak-anak. Kata
molemelo yang artinya 'makan’ hanya dipakai secara khusus dalam upacara
perkawinan atau oleh orang yang dihormati.

Dalam memilih isi bahar pengajaran, unsur yang bersifat umum it dida-
hulukan daripada yang bersifat Khusus.

Sutnber Bahan

Pengajaran bahasa daerah memerlukan bahan cerita, percakapan atau ka- .
limat, dan kata-kata sebagai sumber., Untuk mendekatkan anak pada kondisi
susiokultural dengan yang diajarkan, sebaiknya bahan itu bersumber dari ling-
kungan masysrakat pemaksi bahasa itu. Menerjemahkan bahan yang ber
sumber dari daerah lain akan menjauhkan anak dari sitwasi yang dibayangkan
dalam pengajaran itu. Mungkin anak-anak merasa kaku sama. sekali atau tidak
mengerti mengenal apa yang diajarkan sebab konteks itu jauh dari pengalam-
an mereka sehari-harl, Pernilihan bahan pengajaran bahasa dserah lebih tepat
kalau bahan itu diambil dari sumber di sekitar miereka,

Ada beberapa alazsan yang saya kemukakan sehubungan dengan hal ini,
yakni (1) bahan itu mudah dipahami dan dihayati anak (2) bahan itu sudah
disampaikan dalam bahasa daerah yang sedang diajarkan schingga tidak perlu
diterjemahkan lagi, dan (3) bahan itu akan lebih menggairahkan anak untuk
mempelajari bahasanya,

Kuanititas dan Kualitas

Setiap jenjang kelas tidak akan sama kuantitas dan kualitas bahan yang
diajarkan, Makin tinggi jenjeng kelas makin luas dan makin sulit bahan itu,
Variasi bahan yang diajarkan untuk setiap unsur bahasa makin bertambahi
pada kelas-kelas vang lebih tinggd, Tingkat kesulitan bahan yang diajarkan
juga makin hertambah pada kelas-kelas yang lebih tinggi. Pengembangan dan
perluasan bahan mulai dari kelas satu dapat digambarkan sebagai pramida
terbalik. Makin ke atss-membesar, yang berarti dari kelas 1 sampai kelas VI
batian itu makin fuas dan makin mendalam.

Kesimpuland an Beberapa Gagasan

{1} Pengajaran bahasa daerah di 3D merupakan pengajaran yang sangat
kompleks,
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{2} Pengajaran ity memerlukan perencanaan, sumber bahan, dan faktor-
faktor yvang dipertimbangkan untuk mengambil keputusan,

(3) Pengajaran bahasa daerah lebih tepat dimulai dari kelas I sekolah
dasar.

{4) Pelaksanaan pengajaran bahasa daerah tidak dapat dilepaskan dari
kaltannya dengan pengajaran bahasa Indonesia,

{3) Pemilihan bahan pengajaran bahasa daerah hendaklah dipertimbang-
kan dari segi:

(a)

(b)
{c)

(d)
(e)

()
(g)

kategori anak-anak berdasarkan varlasi pengufsaan mereka ter-
hadap bahaza daerah dan bahasa Indonesia;

tujuan pengajaran yang diharapkan dimiliki murid ,

unsur-unsur persamaan dan perhedaan antara bahasa daerah dan
bahasa Indonesia;

frekuensi pemakaian unsur-unsur bhasa daerah itu dalam ko-
mnikasi;

sifat umum dan khusus unsur-unsur bahasa daerah itu dalam ke-
hidupan masyarakat;

sumber yang menjadi dasar dari mana bahan itu diambil;

peningkatan secara kuantitas dan kualitas bahan ity menurut
jenjang kelas,

Pelaksanaan pengajaran bahasa daerah dapat dilaksanakan sebagaimana
diharapkan apabila ditunjang oleh beberapa usaha lain. Yang sangat dirasakan
sckarang ialah tidak adanya guru yang khusus mengajarkan bahasa daerah.
Untuk itw, diperlukan penambahan bidang studi bahasa daerah di fembaga-
lembapa penghasil guny, seperti di SPG, IKIP, dan FKIP/FEG

Masalah kedua yang dihadapi falah perlu ada tim yang mengelola bahan
pengajaran bahasa daerah, yang tentunya perlu dipertanyakdn biayanya,

Penelitian yang berbentuk proyek terhadap berbagai masalah bahasa dae-
rah perl dilakukan untuk meénunjang pelaksanaan pengajaran bahasa daerah
di setiap tempat.
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PENDEKATAN TINGKAH LAKU SERBAHASA
DALAM PENYUSUNAN BAHAN PENGAJARAN BAHASA DAERAH
LNTUK MURID SEKOLAH DASAR

Marnsoer Pateda
FKIP Universitas Sam Ratulangi

fatar Belakang Pemikiran

Dewasa ini terdapat dua pendapat tentang kelestarian bahasa daerah
{untuk selanjutnya akan disingkatkan BD) di Indonesia. Kedua pendapat itu
ialah (a) ada orang yang khawatir bahwa BD akan leyap dan (b) ada orang
yang tidak perlu khawatir mengenai leyapnya BD di Indonesla. Lepas darl
kedua pendapat ini, kenyataan sekarang membuktikan bahwa Pemerintah be-
rusalia melatui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan miembina dan me-
ngembangkan BD. Kalan dikaji, usaha itu meliputi dua hal pokok, yakni
{3} penelitian BD yang menghasilkan analisis BD dan kosa kata dalam bentuk
deskripsi BD itu dan kamus BD terteniu dan (b} melaksanakan pengajaran BD
dengan sernua Kaitannya.

Dilihat dari segi dibina dan belumnya sautu BD, dewasa ini :a'rd'apat tiga
konyataan, yvakni (a} ada BD yang telah dibina dan dikembangkan melalui
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pendidikan formal, misalnya bahasa Jawa, (b) ada BD yang telah dibina tetapi
baru melalui kegiatan nonformal,misalnya bahasa Gorontalo, dan (c) ada BD
yvang belum dibina, bahkan belum disdakan penelitiannya, misalnya bahasa
Lolak di Kabupaten Bolaangmongondouw, Sulawesi Utara. Jawaban vang
diberikan terhadap kenyatazan ini jalah melaksanakan berbagai usaha seperti
telah disinggung di atas, Usaha penting yang dilaksanakan dewasa ini ialah
mengadakan pembinaan melalui pendidikan, Untuk meningkatkan mutu pen-
didikan BD telah dilaksanakan berbagal pertemuan, misalnya (a) Seminar
Bahasa Daerah di Yogyakarta (1976), (b) Seminar Pengajaran Bahasa Daerah
di Bali (1980}, (c) Seminar Pengajaran Bahasa di Jakarta (1982), dan perte-
muan-pertemuan lain yang bersifat regional, misalnya Loka Karya Bahass Bali
yang menghasilkan GBPP Bahasa Bali (1979).

Usaha penihiman'BD melalui pendidikan diangpap sangat penting se-
hingga kita berusaha agar Bd tidak hanya berada di kertas saja, tetapi akan
berada di otak yang kemudian akan mewarnai sikap penutur bahasa ter-
hadap bahasanya. Dengan demikian, wujud BD diharapkan akan terpelihara,

Seperti kita ketahui, kedudukan pendidikan BD telah ditetapkan dalam
Kurikulum 1975 sebagai mata pelajaran di tingkat 8D dan di tingkat SMTP
bagi daerah-daerah yang menginginkannya. Sekarang terdapat empal daerah
propinsi yang telah memiliki Garis-Garis Besar Program Penpajaran {GBPE)
Bidang Studi BD. Keempal daerah itu ialah (a) Dacrah Istimewa Yogvakarta,
{b) Propinsi Bali, {c) Propinsi Jawa Tengah, dan (d) Propinsi Jawa Barat (Pi-
dato Kepala Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan BP3K,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, pada Rapat Kerja Bersama Direko
torat Pendidikan Dasar dan Dircktorat Pendidikan Guru dan Tenaga Teknis
yang berlangsung di Surakarta, 23 Februari 1982).

Seminar Kali ini, meskipun dititikberatkan pada penulisan bahan peng-
ajaran bahasza, tetapi jelas harus dilihat dari pendidikan bahasa secara luas dan
tak dapat dilepaskan dari Seminar Pengajaran Bahasa di Jakarta (1982) dan
pertemuan-pertemuan lain sejenis serta kebijaksanaan pemerintah dalam
bidang pendidikan. Kalau kita membicarakan pendidikan bahasa,lebih-lebih
kalau dihubungkan dengan proses belajar-mengajar bahasa, maka banyak hal
yvang harus kita perhatikan. Halim (1982} mengemukakan 20 pertanyaan yvang
perlu kita tanggapi apabila kita hendak menyikapi pengajaran bahasa sebagai
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proses belajar-mengajar. Jelas di sinf bahwa jangkavannya luas sekali. Oleh
karena itu, tepat jika seminar ini membatasi diri pada persoalan penulizan
bahan pengajaran bahasa yang khusus untuk tingkat SD.

Persoulan

Persoalan yang muncul ialah (2) bagaimanaksh teknik pemilihan isi bahan
pengajaran bahasa Indonesia dan BD, (b) bagaimanakah cara penyusunan
bahan pengajaran bahasa Indonesia dan BD, dan (c) bagaimanakah teknik eva-
luasi bahan pengajaran bahasa Indonesiz dan BD,

Dalam makalah ini penulis akan membatasi diri pada persoalan bagaima-
nakah cara penyusunan bahan pengajaran BD yang dikhususkan untuk tingkat
SD.

Asumsi
Berbicara tentang bahan pengajaran BD untuk murid 5D, ada beberapa
asumsi yang perlu diperhitungkan yaitu :
a. heterogenitas murid, lebih-lebih kalan dihubungkan denan status sosial-
ekonomi murid (Ingram dalam Allen dan Corder, 1975:224);
b. bahwa yang dihadapl adalah murid yang dinamis;

¢. bahwa murd yang dihadapi adalah murid yang kemungkinan telah
memiliki atau mengenal dua bahasa, bahasa tbu atau BD dan bahasa Indo-
nesia;

d. bahwa apa yang akan direncanakan dibatasi oleh prasarama dan sarana
yang mampu disediakan.

Tufuan Penyusunan Bahan Pengajaran

Tujuan penyusunan bahan pengajaran BD sudah jelas tidak dapat dilepas-
kan darl tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikular
dan tujuan khusus yang hendak dicapai dalam pertemuan tatap muka di kelas.

Menurut hemat penulis, penyusunan bazhan pengajaran BD untuk murid
SD harus berorientasi pada murid itu sendiri, yakni (2) murid berani
berbahasa dalam BD yang bersangkutan dan (b) murid dapat membaca dan
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menulis dengan mempergunakan aksara BD atau aksara Latin dalam BD yang
bersangkutan.

Prinsip Penvusunan Bahasa Pengajaran

Kita dapat mempergunakan hény‘ak prinsip untuk menyusun bahan peng-
ajaran BD agar tujuan yang dikemukakan di atas dapat diwujudkan, yaitu

a prinsip orientasi pada tujuan; implikasinya, kita mengusahakan agar
bahan pengajaran yang kita susun terarah untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan sebelum nya;

b. prinsip relevansi; implikasinya, kita mengusahakan agar bahan pengajaran
yang kita susun memang benar-benar dapat dibayati murid dalam kehi-
dupannya sehari-hari;

¢. prinsip cfisiensi; implikasinya, kita mengusahakan agar bahan pengajaun'
yang kita susun dapat dilaksanakan, baik oleh puro maupun oleh murid;

d, prinsip efektivitas; implikasinya, kita mengusahakan agar bahan pengajar-
an yang kita susun berhasil mencapai tujuan;

e, prinsip fleksibilitas; implikasinya, kita mengusahakan agar bahan peng
ajaran yang kita susun bersifat luwes, mampy disesuaikan dengan situasi
dan kondis setempat;

f.  prinsip integritas; implikasinya, kita mengusahakan agar bahan pengajar-
an yang kita susun dapat dihubungkan dengan bahan pengajaran yang
lain;

g. prinsip kontinuitas; implikasinya, bahan pengajaran vang kita susun hen-
daknya merupakan hagian yang berkesinambungan;

h. prinsip obyegktivitas; implikasinya, bahan pengajaran yvang kisa susun hen-
daknya berlandaskan penelaahan secara ilimiah;

i. pringlp demokratis, implikasinya, bahan pengajaran yang kita susun hen-
daknya mengikut sertakan seluruh murid.

Isi Bahan Pengajaran
Apabila dikaji keseluruhan isi bahan pengajaran BD, dapat kita perinei

dlas.

a. sejarah perkembangan dan politik BD, Materi ini ditujukan untuk memu-
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puk persatuan dalam kéragaman bahasa serta toleransi aktif dalam bidang
bahasa;

keterampilan berbicara;

keterampilan menyimak ;

keterampilan membaca;

fonologt;

motfologl;

sintaksis;

semantik;

pengetahuan bahasa yang meliputi ungkapan dan peribahasa;
keterampilan menulis,

e Tm e AN

Komponen-komponen ini tentu disesuaikan dengan jenfang dar tingkat
kemampuan murkd, Misalnya, tidak mungkin kita mengajarkan fonologi
kepada murid 5D, tetapi tidak dapat disangkal bahwa aspek-aspek pendahulu-
an dari fonologi telah diberikan secara tidak langsung sejak di 5D.

Pendekatan Penyusunan Bahasan Pengajaran

Untuk mencapai tujuan yang disebutkan di atag dan dihubungkan dengan
isi bahan pengajaran, perlu dipertimbangkan pendekatan yang dipakai untuk
menyusun bahan pengajaran. Pendekatan yang diusulkan dalam makalah ini
adalah pendekatan wvang bertumpu pada murid sendiri. Di atas telah
dikemukakan beberapa asumsi mengenai murid yang dihadspi gumu SD dan
prinsip penyusunan bahan pengajaran.

Dilihat dari segi kegiatan berbahasa, kita beroleh kenyataan bahwa murid
SD adalah murid atau manusia kecil yang sika berbicara Dengan kata lain,
murid mempunyai tingkah laku berbahasa. [tu sebabnya, kalau kita ingln me-
nyusun bahan pengajaran BD, tingkah laku berbahasa tersebut tak boleh
diabaikan. Oleh karena itu, pendekatan yang diusulkan dalam makalah inj
berdagarkan kenyatsan tersebut, yang dapat kit sebut pendekatan tingkah
laku berbahasa. Pendapat yang diusulkan beomula dari pandangan Skinner
{Allen dan Corder, 1973:22-24). Tujuannya ialah membimbing dan menye-
suaikan tingkah laku murid sarta perubshan tingksh leku berbehasa seperti
yang kita harapkan dalam tujuan yang telah ditetapkan.
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Timbul pertanyaan, bagaimanakah penerapan pendekatan ini dalam pe-
‘nyumnan bahan pengajaran BD untuk murid SD? Sekali lagi diulangi bahwa
orientasi kita bertumpu pada murid itu sendiri Dihubungkan dengan peroleh-
an bahasa pada anak-anak, ada dua pendapat yang berbeda, yakni (a) fnaie
kowledge dan environmental learning (Ingram dalam Allen dan Corder,
1975.221-222; Wilkins, 1972:161-176). Dengan demikian, tingkah laku ber-
bahasa murid harus kita hubungkan demgan lingkungan itu sendiri ( prin-
gip &, nomor 5 di atas).

Lingkungan berbahasa murid harus kita pilih sesuai dengan kriteria gene-
ric-essential, artinya lingkungan berbahasa yang penting-penting dan bersifat
umum. Misalnya, lingkungan berbahasa di kereta api, sekalipun penting tetapi
tidak bersifat wmum karena di Sulawesi tidak ada kereta api, Sebaliknya, Hng-
kungan berbahasa di laut tidak umum bagi murd-murid di Bandung karena
di bandung tidak ada laut,

Penuliz hanya menyebut beberapa lingkungan berbahasa yang bersifat
generic-essential Lingkungan berbahasa yang bersifal generic-essenial itu, mi-
salnya di sekolah, di jalan ketika akan ke sekolah, bersantap bersama-sama
dengan orang tua di rumah, bermain denpan teman. Oleh karena penyusunan
GBPP Bidang Studi BD diusullan akan ditanpani oleh para pengelola pen-
didikan di daerah, maka lingkungan berbahasa yang bersifat generic-essen tial
tersebut akan disesuaikan dengan keadaan di daerah.

Apabila telah kita pilih lingkungan bahasa yvang bersfiat generic-essen i,
langkah berikut yang akan kita laksandkan lalah menetlapikan urutan bahan
pengajaran yang disesuaikan dengan kelas dan semester. Seandaminya pen-
didikan BD akan kita mulai di kelas I 5D, bahan pengajaran vang harus
Kita siapkan adalah bahan pengajaran untuk 12 semester. Kalau tiap semester
dilaksanakan 270 kali tatap muka di kelas @ 2 x 40 menit, berarti kita harus

'iﬁ_mnpe:rsiapkm 120 bahan pengajaran,

Langkah berikutnya yang akan kita laksangkan izlah menyusun peng-
gjaran tadi ke dalam paket-paket pelajaran. Pada buku paket, bahan pengajar-
an berupa lingkungan bahasa tersebut kita visualisasikan dalam bentuk
gambar yang menarik yang terdiri dari ¢empat gambar, Tentu bukan gambar
lingkungan bahasa itu saja yang kita cantumkan tetapi di bawah kesclurulian
_gambas, kita urutkan kalimat-kalimat pendek yanp sesuai dengan pesin yang
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diamanatkan oleh gambar. Kalimat-kalimat itu kita sesuaikan pula dengan ke-
marmpuatt murld dan aspek kebahassan yang sudah harug dipahami murid,
Jelas di sini bahwa kalimat-kalimat mendahului kata bentukan (Lepold yang
dikutip Ingram dalam Allen dan Corder, 1975:227),

Bapi puru vang akan melaksanakan pengajaran BD, gum yvang bersang-
kutan hanya menggantungkar gambar lingkungan bahass yang teldh diper.
siapkannya. Dengan metode pelacakan, guru dengan mudah mengaktifkan
seluruh murid sesuai dengan perubshan tingkah laku berbahasa vang kita
telah programkan. Di sini hanya diperlukan keterampilan guru, baik untuk
mempersiapkan gambar lingkungan bahasa maupun kemampuan mengelola
kelas seoptimal mungkin,

Bebergpa Keuntungan

Ada Beberapa keuntungan vang dapat kita peroleh dengan pendekatan
seperti ini. Keuntungan itu jalah:
bahan pengajaran vang kita berikan sesuai dengan kebuluhan murid;
prakiis bagi puru;
murid tertarik dan mudah mengingatnya sebab sesuai dengan alamnya;

o oo oM

murid terbiasa mengpunakan kata-kata sendiri untuk melahirkan penda-
patnya,
e, aktivitas murid tinggi.

Stapg yang Sebailmya Menyusun Bahan .Pengujhmn

Dalam pembinaan BD sebenarnya vang lebih berkepentingan adalah
pemerintah dan masyarakat di daerah. Dengan demikian, vang lebih berwe.
pentingan untuk menyusun GBPP Bidang Studi BD adalah Kantor Wilayah
Departernen Pendidikan dan I{ei'l-udayaam Dinas Pengajaran Daerah vang ada
di bawah taktis pubernur dan perguruan tingei yvang gda di daerah. Usul ini
dikenmukakan agar bahan pengajaran sesuai dengan lingkungan murid.

Pekerfaan yang Sudah Mendesak
Pekerjaan yang sudah mendesak adalah:
a. menyusun GBPP bidang studi BD bagi dacruh yang belum menysunmya:
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b. membantu mempercepat proses pengetsahan GBPP bidang studi BD bagi
daerah yang telah menyusunnya.

Tindak Lanjut

Seminar ini tentu belum dapat menyvusun seperangkal kehijakan yang
akan dilaksanakan di SD. Untuk itu, penulis mengusulkan penanganan secama.
nasfonal dan terpadu mengenai kebijaksanaan dasar pendidikan BD, misalnya
kerja sama antara, Direktorat Pendidikan Dasar, Direktorat Pendidikan Guru
dan 'l:enaga Teknis, serta Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,

Pmuﬂ;p_‘

Apa vang diutarakan di atas hanya merupakan sketsa vang didasarkan
atas observasi terhadap anak penulis sendiri. Penulis menyakini bahwa tak ada
pendekatan yang 100% sempurna dan sebaliknya tak ada pendekatan yang
100% tak ada manfaatnya.
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UPAYA MELESTARIKAN BATIASA JAWA
MELALUT PENYAJIAN RAHAN PENGAJARAN
UNGGAR-UNGGUH D1 SEKOLAH DASAR

Kunardi Hardjoprawiro
Fakultas Sastra Universitas Sehelas Maret

Fendahieluan

Sering terdengar keluhan, baik dari orang tua maupun dari guny, di dalam
masyarakat Jawa bahwa anak-anak zaman sekarang tidak dapat berbahasa
Jawa dengan benar, Mengapa demikian? Karena kebanyakan mereka hanya
tahu ragam ngoko (ragam bahasa Jawa kasar), ltu pun masih dicampur dengan
kata-kata, bahkan struktur kalimat babasa Indonesia. Mereka berbahasa
"gado-gado”, yaitu berbahasa Jawa yang keindonesia-indonesizan. Tidak
jarang diri mereka sendirl atauv bahkan binatang vang dipercakapkannya
dihormati dengan menggunakan kata-kata ragem krama ingeil (ragam bahasa
Jawa krama halug), misalnya:

a. Sedahe kulz boten saged sare (mestinya tilem}.
"Semalaman saya tidak dapat tidur.”

400 .
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b Avamipor Lefek repnen dhahar {mestiny a nedha) kares
Thvany Utick suka makan pepaya.’

Sehaliknya, sering terjadi vrang kedua malahan tidak dihormati, misalnya.

Apa Mas Ken arep adus (mestinya siram )7
Mas Kun mau mandi?’

Mengapa bahosa Jawa inereka separah itu? Tidak adakeah vsaha pendidik-
an untuk menangani sekaligus mcngarasi masalah ini? Kertas kerja i
mencoba menganalisis scherapa jauh peranan sekolab dasar berusaha menjadic
kan mwridnya pemakal-pemakai babasa Jawa yang baik dan benar melalui
pengajuran “Unggat-ungguh " (selanjutnya disingkat UU) dalam upaya meles
tarikan hahasa Jawa. SD-5D yang menjadi objek pengamatan sayva alab.
(1) 51 22 Carangan Baluwarti, Surakarta (31 dalam kota),
i2y 3D Karangasem 11, Surakarta {SD pinggir kota); dan
{3} SD Demangan Klaten, Surakarta (S pelosok),

Lingmh-nngrah Bohasa Jawie

D dalam bahasa Jawa dikenal ragam kasar dan ragam halus, Yang disebat
rugam kasar dalah ragam egoke, vang dipakal 4i antara anak-anak atau di
antara vrang.orang yang sudah lama saling mengenal. Untuk berkomunikasi
dengan orang vang bare dikenal atau orang-orang yang dihormati dipakai
pagaim halus berupa ragam kramig dan kramg ingeil. Pemakalan ketiga ragam
Bahasa Jaws dengan mengingat kedudukan orang vang digjak bicara dan vang
dibicarakan dikenal sebapai wnggabhi-tnggih atau-'!engkapng,-a wnprfi-un gl
ing Bgsa, UL g sendini scbenarnya berarti tag draoma Ungeab-ungguhiing
bars dalam bahasa Jawa becarti lata cara berbahasa menurut tala krama / fata
pranating basa mituent lungewhing tara krama) (Poerwadarminta, 1939:443),
Plal int menyangkut masalah cara berbahasa anak terhadap orang tua atau se-
baltknya, antara leman scbaya alau antara orang biasa dengan orang berke-
dudukan. Setivp orang Jawa diharapkan memahami UL ini sehingga di dalam
pereakapan, mereka mengelahul kapan harus berbahasa ngoko dan Kapan pula
lvarus berhahass krawne dan krama inggil.

Penamaan kebiasaan berbahase Jawa berdasarkan UL itu seharusnya
sudah dilakukan sejak kecil di rumah. Oreng tua wajib mendidik anak-anak-
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nya untuk membizsakan dirinya berbahass menurut tata cara ini. Latihan
pembiasaan dilakukan demikian rupa terhadap anak-anak usia tiga tahun ke
atas, seperti yvang saya lakukan terhadap anak-anak saya sehingga mereka
pada usia sekian ini sudah hams dapat membedakan kapan mereka harus me-
makai kata praem rmangan; dan dhahar vang berarti’ makan®. Pemakaian kali-
mat seperti |

a. Ak arep maem, "Sava mau makan,” dan
b. Hapak arcp dhahar. "Ayah mau makan'

sudah pula dibiasakan scjak kecil. Tidak hanya itu, bahkan penyebutan diri
dengan kata ganti akw, kula, dan dalerr vang berarti “sayva’ dalam ragam mngo-
ko, krama, dan krama ingeil harus pula dibiasakan sejak keeil,

Pembiasaan itu, menurut pengalaman saya, rapanya tidak menimbulkan
kesulitan, Memang dalarn hat ini dibutuhkan Ketekunan. Tentu saja untuk me-
laksanakan kebiasazn ini orang tua dan anppota keluarga vang sudah dewasa
harus -selalu memberikan contoh penerapan UL ini. Sedikit saja orang tua
memmberi contoh vang salah dan anaknya akan mengikutinya.

Tambahan lagi, perla diingat babwa bahasa ity memang harus dipakai.
Karena setiap hari anak berkomunikasi terus denpan orang tuanya, ketiga
ragam bahasy ilu akan berangsur-angsur dikuasainya, Setiap hari kosa kata
mereka dalarn ketiga ragam itu bertambah terus. Semakin bertambah wmur
anak, semakin dikuasainya bahasa Jawa dalam ketiga ragam ita lepgkap de-
ngan cara pemakaiannya.

Saya kira, tepatlah apa yang dikatakan oleh Dardjowidjojo (1982) ketika
mt’.‘r_nperkena]hun {eori Lenneberg vang discbutkannya iliputcsis Umur Kritis
tentang mudahnya anak-anak sampai usia 12 tahun menguasai bahasa-bahasa.

Penguasaan bahasa ity tumbuhb sejajar dengan pertumbuhan bio-
logis dalam wjud keterampilan memakai alat-alat penyuara seperti
lidah, bibie, dan sebagainya, yang dalam perumbubannya ketika
alat-alat itu makin lebih dapat dikendatikan, mendapat rang-
saripan dari alam sekitar.

Oleh karana itu, tidak ada beratnya apabila mereka harus mémpelajari dua
tiga bahasa sekaligus. Hal ini dapat pula kita buktikan pada diri anak-anak

o
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yvang dibawa orang twanva berpindah-pindah tempat, karena melaksanaka
tugas negara, yang dalam waktu relatif singkat mercka dapatl beradaplasi se-
hingga dengan mudahnya mereka berbahasa daerah di tempat-tempat baru,

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah betapa pentingnya kedudukan dan pe-
ranan orang tua dalam mendidik anak-anaknva agar berbahasa Jawa secara
cermat. Anak dilahirkan dengan bakat dan kendisi yang memberikan kesubur-
an bagi upaya mempelajari dan menggunakan bahasa-bahasa. Tinggallah seka-
rang tugas dan kewajiban orang tua untuk membawa mereka kepada pengua-
saan itu,

Sesudah anak sampei pads usia sekolah, gurulah vang berligas menam-
bah kemampuan mereka berbahasa Jawa dengan cara yang sistematis,
didaktiz, dan metodiz. Hal ini dilakukan oleh gure dalam pengajaran bahasa .
daerah, sesuai dengan ketentuan-ketentuan vang tercantum dalam karikulam.

Pada waktu gapasan ini saya lontarkan kepada Pak Srivoseo, guru 8D De-
mangan, ia dapat memahami, tetapi juga sekaligus kaget. Kekagelannya dise-
babkan oleh kenyataan bahwa tidak semua orang tua mengenal dan memakai
UL itu.

Orang tua dad golongan rakyat jelata jumlahnya jauh lebih banyak dari-
pada orang tua darl gelongan orang berpangkat/berkedudukan (golongan
privavi), kebanyakan sehari-harinya memakai ragam ngoko. Kalaupun harus
memakai ragam Krama, mercka memakal ragam kramig dese, vaitu ragam
Krama kasar yang sering juga dicammpur dengan ragam ngoko atau benluk
antara mgoko dan kramee Kata-kata seperti niku (mestinya punike) "ita’®, niki
{mestinya juga punika) "ini", ngifr atau emggih) "ya', onten atan enten (mesti-
nya wonten) ‘ada’, konten (mestinya &ord) "pintu’, gfros atau wados {mesﬁnya
afréf) ‘takul’, adalah kata-kata razam hrama desa.

Tentu saja dari orang tua yang berbahasa dengan mengpunakan kata-
kata seperti ini sulit diharapkan dapat mendidik anaknya menjadi pemakai
bahasa Jawa dengan baik dan benar, Menurut puru 5D yang sudah berpeng-
alaman 10 tahun mengajar di SD Demangan ind, justru kenyataan sepeti inilah
yang merupakan salah satu kendals dalam pengajaran UL di SIY Demangan
dun SD-8D di desa-desa sekitarnya pada umumnya,
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Bahan Penpafaran Unppah-tingrh di 5D

Teknik Pemififan f5i Bahan

Bahan pengajaran UU di 3D merupakan salah satu dari sekian macam
bahan pengajaran yang dizajikan. Secara terperingi di dalam buku Sisz fowa:
Piwtclang Basa Jawa SD {1978—1980) vang rupanya menjadi buku pegangan
aurt di SD Karangasem Il dan SD-SD sekitarnya, disebut 1] macam bahan
pengajaran bahasa Jawa, yaitu (1) pacelerhon (percakapan}, (2) pacopan/
penulisan (lafal), (3) lagu whkarg (lagu kalimat, (4) latihan wkare ( Latthan kali-
mat), (5) unggah-ungguhing basa, (6) wacan (bacaan), (7} crite {cerita), (8}
Hearang (mengarang), (9) kewenh base (pengetahuan bahasa), (10) budaya/
sastra (kesastrasn), dan (11} aksara Jowa,

Di dalam buko Sgud Basa fowi (1982), yang dipakai di 8D 22 Ca
ringan dan S13-312 sekitarnya, vang bahasanya juga dibagi-bagl menjadi sebe-
las macam, tetapi secara kurang sistematis. Juga disajikan bahan pengajaran
UL dalam wujud:

(a} latihan manpgubah basa krame tigelar (ragam krama yang tidak lengkap)
menjadi base kroma sing ganep (ragam Krama lenghkap).
Contoh:
Ayame disade *Ayamuoya dijuall” (Sastrosakoco 19820 diubah menjadi
Aymmipun dipun sqde.

{b) latihan mengubah kata-kata ragam mgoko menjadi ragam krama alus (kra-
mat inggilf,
Conloh:
Devei Svi ik (anak ) rate "Dewi Sri itu putra raja,”
Sastrasukoco [982:16) diubah menjadi Dewd Sri ihu putra rafu.
Di dalam buky Wileng Basa (1980), vang dipakai di 8D Demangan dan
SD-5D sckitarnya, hanya menyajikan empat bahan, yaim:

(1) percakapan dan latihan lafal, (2) membaca dalam hati, (3) pengetahuan
bahasa, dan (4) aksera Jawa, bahan pengajaran UU dimasukkan dalam kawed
basa (pengetabuan bahasa) berupa pengubahan ragam krama alus (krama
fmgedl) menjadi ragam ngoka alus | meoko halus),
Contoh:
|, Tamepal 20 April punika dinren wiyosanipun M Kartin
"Tanggal 21 April adalal hari lahirnya Ibu Kartini.®
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2. Tanggal 21 April kuwi dino wivosane fhu Kartini{Szhid, 1980:39).
atau berupa pengubahan ragam mgoko afus menjadi ragam ngoko,
Contoh:

Bapak tindak menmyeng sawaoh, aku mangkat sekolgh. (Sahid, 1980;
49).

Dari kenyataan di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa jenis bahan
pengajaran UL yang dapat disajikan, yang semuanya dipusatkap pada latihan
pemakaian ragam ngoko, krama, dan &reme ingeif. Latihan dapat berupa Kre-
. makng "Jadikan ragam krama,” misalnya:

Aku ture + Kulz tilem "Saya tdur.’
Bapak adus + Bapak Siram. 'Ayah mandi.’
{Soetarno, 1979:4).

Dapat pula berupa Ngokokna "Jadikan ragam ngoke®, misalnya:

Tby sarmprn sivam + by wis sirem. "Tbu sudah mandi.’

Bapak sampun mireng. * Bapak wis mireng. "Avah sudah mendengar,”
(Scetarno, 1979:11).

Latihan lain berupa pengisian titik-titik dengan kata atau kata-kata
ragam krama atau sebaliknya, misalnya:

Bapak ngunjuk. "Ayah minum." Kula . . "Saya . ..
{Soetarno, 1979:25).

Al maas serar. "All membaca surat.” Ali . . .
{Soetarno, 1979:40),

atau bisa juga berupa perintah pengubahan ragam ngoko menjadi ragurmt
krama dan kramag inggil, misalnya:

Bapak lama, "Ayah sakit.’

8. Bapak sakit.

b, Bapak gerah. (Sruetamu,lsl?ﬁ':ﬂ).

D samping latihan pengubahan ragam kata-EKata perkata ada juga latihan
kalimat. Artinya, anak diminta mengubah Iculimat dengan ragam ngoko
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menjadi kalimat dengan ragam krema atau sebaliknya, Contuh

ad.  Aku mau diwenefi dhuwit fngoka ),
"Saya tadi diberi vang.” (Soetarno, 1978:38) untuk diubah menjadi:
Fula wau dipur paringi arfa (krama .

b.  Eyvang boten kersa cdhahar (krama .
‘Nenek tidak mau makan,’ {Seetarno, 1978:47) untuk diubah men-
jadi:
Fryang ora kersg d baltar (ngoko ).

Ada lagi latihan pengajaran berupa kalimat perintall yang harus diubah
TAZATOILY S, misalnya:

Murgnne fmgoko ). ‘tmekanfafi!'

Sampeyan nedha (krama). "Saudara makan.

FPanfenengan dhahar {krama inggil ). "Saudara makan,’
Kula aturi dhahar (keama inggil), *Saya persilakan makan.'
{Soetarno, 1978:36).

e

Atau dalam bentuk kalimat vang lebih lengkap, misalnya:

a,  Buky o wacanen (mpako ) "Bacaldh buku ftu”

b. Buku punika sampevan waos (keama). "Saudara baca buku itu.’

¢. . Buku punika panfenengan waos (krama inggil | "Saudara baca buku
itu.’ {(Soetarno, 1978:71).

Latihan lainnya berbentuk latihan mengubah ragam kalimat pada perca-
kapan. Namun, dalam hal ini diperhatikan siapa yang lerbicara. Kemudian,
pelaku-pelaku yang berbeds-beda mengharuskan pemakaian ragam bahasa
vang berbeda pula. Dapat terjadi ngoko semata-mata karena dipakai oleh
anak-amk,. dapat pula mgoko halus karena menyanghkut orang kedua dan
ketiga yang hams dihormati, dapat Arama, dapai pula frema dan krarma inggil
selcaligns {Soetamo, 1980:5). Oleh karena itu, disarankan agar bahan perca-
kapan dapat dipilihkan secara bervariasi.

Latihan lainnya yang boleh jadi memerlukan perhatian khusus karena
memang sulit, terutama bagi anak-anak desa, yaitu latihan mengubah ragam
rgoko menjddi ragam kramma fmggil Dalam hal ind, karena belum terbiasa, bisa-
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bisa diri sendiri dihormati. Dapat diberikan contoh latihan itu sebagai ber-
ikut.

Aku kandha marang eyang, "Saya memberi tahu nenek.’

Bapak kandha mararg evang  “Ayah memberi hu-nenek”

Eyang kandha marang aki. ‘Wenek memberi tahu saya)”

Eyvang kandha mareng bapak. "Nenek memberi tahu ayah. {Soetarno,
1980:15).

ol

Soal ini bagi anak dari keluarga privayi boleh jadi tidak sulit dikerjakan
karena mereka dibizsaksn berbahasa demikian di rumah sejak kecil. Akan
tetapi, tidak demikian halnya bagi anak-anak desa. Perle diketahui bahwa
kandah pada kalimat (a) berubah menjadi meatuer. Tadi, kalimat ragam kroma
inggil-nya menjadi Kwle mater dhumateng evang. Demikian juga pada (b)
Bapak muatur dhvwmateny evang. Akan tetapi, pada {c) dan (d) berubah men-
jadi dhowuh sehingga kalimatnya menjadi (&) &Epawng dhnwnh dhateng kula
dan (d) Eyang dhawiuh dhateng Bapak.

Bahan pengajaran demikian memang memerlukan persiapan vang sem-
purna, terutama persiapan purunya, karena boleh jadi puru juga (ind diakui
oleh Sriyoso dan gum-guru dari ketigas 8D yang saya jadikan objek peng
antatan) berasal dari keluarga rakyat jelata, yang mungkin bahasa Jawanya
kurang sempurna. Oleh karena itu, menjadi kewajiban gumu untuk menatar
diri dengan selalu membiasakan diri berbahasa Jawa dalam lingkungan Jawa
agar tidak terjadi kekeliruan-kekeliruan. Bertukar pendapat denzan teman-
teman sekerja sangatlah dianjurkan untuk menghindari hal-hal yang diterap-
kan secara salah dalam pengajaran di kelas. '

Latihan mengarang dengan menggunmakan ragame-ragam bahass tentulah
merupakan latthan penting, Kepandaian merakit kata-kata menjadi kalimat
yang sudah diperoleh anak melalui pelajaran latiban kalimat dalam Kawrih
Basa ditingkatkan lagi dalam pelajaran merakit kalimat-kalimat menjadi para-
graf-paragraf. Cara mengarang yvang mudah ialah melaluf pambar-gambar seri.
Dalam hubungannya dengan penerapan DU ini discyogiokan agar setiap ka-
rangan menggunakan ragam fkrarte dan krema ingedl (Scetarni, 1980a:19),

Di samping mengarang latihan bercerita /critz/, yang jupa berdasarkan
gambar seri (Soetarno, 1980b:356), sangat baik untuk melatih anak berbahusa
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Juwa. Tentu suja ragany krane dan frgorie deged hendaknyy senantiasd Jdipakai
dalamn latibian ind.

i antara ketiga 30 yung saya amati. 8D Mo, 22 Cyrangan dan 5D
Warangasem [1 selalu mewajibkun guru-gurunya mengadakan latihan VL ind
lewat pelajaran Mengarang dan Wicara, Di 5D Demangan rupanya latilian wi-
cara jarang diadakan, Namun, guru-gurg ketiga S1 ini berpendapat yang sani
yakni babwa untuk menyajikan bahan pengajaran vang begite banyak sepert
vang ditentukan oleh kurikulam wakio yvang hanya 2 jam setigp scminggu
tidak mencukupi.

Cara Penvusunan Bahan

Pengajaran UL sehagai sarana untuk melatib anak berbahass Jaws dengan
baik dan benar seyogianya ditempatkan pada tempat yuang smestinya, la ber-
ada di antara vengajaran Keewah Basa dan penpajaran Mengarang fagargug )
dan Wricarr (percelathon dan orita) Pengayaran Krgwoh Bosa bertujuan me-
mambah perbendabaraan bahasa murid, antara lan pengetahuan entang Kosa
kata, kalimat, dan paragraf. sedangkan pengajaran Mengarang dan Wicara
bertujuan untuk menjadikan mereka mengausai bahasa Jawa tulis dan lisan
secara aktif.

Bertambahnya perbendaharaan bahasa menuntut kemampuan menggun-
kannya, Hal ini hanya dapat dilakukan melalui pengajaran UL, Latiban meng-
gunakan kata-kata dan kalimat dalam ketiga ragam dilanjutkan dengan latih-
an praktik mengutarakas pendapat secara tertulis dan tlis dalam wujud me-
ngarang, bercakap-cukap, dan bercerita. Secara bertahap pengajaran it dimw-
lai dari keus | samipail dengan kelas V1 sesuai dengan ketentuan dalain Kuri-
kulum Sckalah Dasar 1976 Garis-garis Besar Program Pengajaran Bahasa Dae.
rah { 14 " 44

Muenpangat waktunyva hanya 2 jam. demikian pengakuan Kepala 3D Ka-
rangasem 11, tentu sija ada jenis-jenis pelajaran yang tidak perlu diajarkan di
sernua kelas. Menurue pendapat sayva, pengajaran aksara Jawa, misalnya, lebih
tepat dimulai di kelas ¥V odan idak perlu diberikan secara mendalam meng-
ingat banyaknya bahan dalam hubungannyva dengan pengajavan ULl yang
harus dintamakan. Sebagal pepretahuan uniuk mempelajari naskah-naskah
berburoaf Jawa, aksara Jawa memang perlu dipelajari oleh setiap anak didik.
Akan tetapi, alangkah balknys kalaw di SD hanya diberikan pengetahuan
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dasar, sedangkan peningkatannya diberikan di SMP dan SMTA, Oleh karena
itu, alangkah idealnya apabila di dalam korikulum yang akan datang dican-
tumkan juga pengajaran bahasa Jawa dan bahasa.bahasa daerah pada umum-
nva, baik di SMTP maupun di SMTA.

Bahan pengajaran UL dimolai di kelas | dengan latihan pemakaian kosa
kata dalam kalimat-kalimat pendek dalam ketigs ragan. Jadi, setiap penan-
bahan kosa kata harus disertai dengan pengpunaannya dalam ketiza ragam itu,
Dapat -pula pengajaran itu diselingi dengan pengajaran meng-Aramakan kali
mat-kalimat dengan Aese Aranrg figefen atsu dikenal dengan ragam krara
desa. Hal ini perlu sekali diperhatikan karena sehagian besar anak SD bey-
asal dar? desa.

Di kelas 11 ditingkatkan dengan latihen kalimat yang lebib lengkap
dengan variasi sebagai berikut:

2.  meng-Hgoko-kan

b, meng-kroma-kan

¢, memakal ragam &rama dan Krama inggil!

d.  melengkapi kalimat denpan ragam agedo, krama, dan Aegore inggil

Di kelas 11 dalam hubunganmys dengan kepiatan mengarang dan wicara,
latihan ditingkatkan dengan pemaksian ragam Armwna dan brame inggif dalam
tulisan, percakapan, dan cerita. Kalau dalam pengajaran mengarang dapat di-
pakai media gambar, maka dalam pengajaran wicara guru dapat menentukan
bahan percdkapan tertulis, seperti yang banyak terdapat dalam buku-buku pe-
lajaran atau sebuah Iakon ringan (dramatisasi), misalnya periemuan Jdi jalan.
di pasar, di tempat peralatan, atau di dalam peringatan Hari Kartini.

Bahan pengajaran ULl di kelas ¥, dan V1 tentu saja peningkatannya di-
sesuaikan dengan penambaban perbendaharaan bahasa, Varasi laiban ragam
bahasa hisa sama dengan kelas-kelas sebefumnya, Penambahan kosa-kata
ragam krama inggil, seperti rama, rawis, gumibale, arli-athi, wkelan, nyamping,
sangzangan. bineeel, fuegs, dan beborgn Soetarno, [9806259), vang boleh jadi
langka dalam kehidupan anak-anak di desa, sangat perlu diperhatikan, baik
pengertiannya maupun pemakaiannya dalam kalimal. Ada baiknya kalau
bahan pengajaran Mengarang dan Wicars dijuruskan pada permakaian Kata-
kata bahasa halus ini,
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Dleh karena waklunys: hanya 2 jam, pengajaran harus diberikan secara
bervariasi. Artinya. apabila dalam minggu ini diberikan Krnwuh Haese, yang
tentu saja dikaitkan dengan pelajaran-pelajaran Membaca dan Menulis/dikte,
maka mingeu depan divtamakan pelajaran latihan praktik berbahasa dengan
penerapan LU ini baik dalam Mengarang maupun dalam Wicara,

Teknik Bvaluasi Rahan

Menuiut Petunjuk Evaluasi Bahasa Daerah seperti tercantum pada Kuri-
kulum (1980:43), pada hakikatnya nilai bahasa daerah diikutsertakan dalam
penentuan kenaikan kelas. Nilai tidak dirata-rata dengan nilai Bahasa Indo-
nesia, Tentu saja ini diharapkan tidak bertentangan dengan Keputusan Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan No,  O08/U/ 1975 (tentang Pembakuan
Kurikulum Sekolah Dasar) Bab IV, Pasal 6, Ayat 3, yvang berbunyi: "Bahasa
Daerah merupakan kagian bidang studi Bahasa Indonesia . . . 7 (Sahid, 1980).

Untuk mencerminkan prestasi belajar secara menyeluruh, tentilah ideal
sekall apabila nilai didasarkan pada seluruh akilivitas belajar (11 jenis pela-
jaran). Akan tetapi, mengingat waktu yang hanya 2 jam, tidaklah mungkin
semuanya dijangkau. Oleh karena ilu, seperti yang saya kemukakan di atas,
penilaian dititikhberatkan pada ketiga bidang pengajaran bahasa Jawa, yailu
Krawuh Basa, Unggahunggih, dan Pengoasaan babasa akeif (mengarang dan
Wicara). Tentang bahan pengajaran UL tentunya evaluasinya didasarkan pada
permiliban bahan vang sesuai dan penyusunannya, yang menyangkuol latihan
ragam wgoko, krama, dan krama inggil dengan intensitas pada fatihan dua
ragam terakhit. Diharapkan setiap guru memperhatikan pemakaian ragam
mgoke dan ragam krawie anak didiknya. Jangan sampai mereka terbiasa
dengan ragam ngoko, Kesar dan ragam drema-ders ang oleh Moelono {1982
2-3) diselint sebagai ragam rendah vang tidak didapal dari pendidikan Tommal.
Penyusunan bahan-bahan pengajaran tentue saja harus mencerminkan jenjang
dart yang paling rendah ke vang palimg sulil.

Crovru-guri ketiga 510 yang sava amati, karena saya mengikuti persis
susunan jenis pelajaran yang lerdapat pada buku-buku pelajaran, seperti yang
sava sebutkan di atas, umumnya tidak memusatkan perhatian pada pengajar-
an UL Jadi. ada kesan meloncat-loncat, Olen karena itu diharapkan guru-
gurt 50 dapat menggunakan buku-buku pelajaran secara bijaksuna, Artinya,
merekas lros dapat medlih dan menentukan buhan-baban pengajaran UL
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yang layak diajarkan. Mengarang dan Wicara sebagai latihan berbahasa Jawa
tulis dan lisan, mutlak diberikan secara berangsur-angsur. Apabila bahan ini
diabaikan, dapat dipastikan tujuan pengajaran tidak tercapai.

Kesimpulan dan Harapan

Pengajaran UU sebapai sarmaa untuk mendidik anak SD mengenal cara
menggunakan ragam meoko, krama, dan krama fnggd! sudah dilakukan oleh
guru-pury, sekalipun karena terlalu banyaknyva jenis pelajaran lainnya dan
waktu pengajaran yang sangat terbatas mereka tidak dapat mengkonsentrasi-
kan perhatiannya sepenuhnya di situ, Betapapun sedikitnya latihan UL, seko-
lah sudah herandil besar dalam upaya mendidik anak-anak Jawa menggunakan
buhasa ibunya denpan sebaik-baiknyva,

Dewasa ini kesempatan belajar cukup luas, baik melalui SD biasa maupun
sekolah-sekolah nontradisional (seperti SD-512 Pamong), Diharapkan bahwa
anak-anak dari keluarga rakyat jelata vang sempat mencicipi pendidikan me-
nyadari pentingnya UU dalam upaya melestarikan hidupnya bahasa Jawa,

Berhubungan dengan banyaknva bahan yang harus disajikan, pengajaran
bahasa Jawa sebagal penunjang pengajaran bahasa nasional dipandang perlu
ditmohal wakiunva, Arau kKalaw penambahan wakio tidak mungkin dilaksa-
nakan. ads baiknys divsahakan penyeragaman babian pepgajaran, terotama
vang menjurus pads pengajaran UU. Jenjang pengajaran dari Kawrwh Basa,
swinpal mengarang dan Wicara kirannya perlu dipikirkan manfasatnva oleh
segenap pembinag pendidikan bahasa Jawa haik di 5D, perguruan menangah,
SPG. muupun di perguruan tinggi. Bahan-bahan lainnyva seperti pengajaran
Aksura Fawy dan Sastra Budaya, walaupun penting, jangan sampai mendesak
ketiga bahan vang dijenjangkan sebagai bahan pengajaran dasar di aluas karena
ini meényangkut masalah pembinasn pemakaian bahasa Jawa berdasarkan
L Egat-ngmah,

Pemuakaian bahass mencerminkan pemakmannya, Oleh karena itu, dihae-
rapkan bulwwa pendidikan di SD menghasilkan pemakai-penakai bahasa Jawa
vang cukup memadai Namun, upaya pendidikan ini tidaklah ads artinya
manakals orang tua dan masyarakal dak kot membantunya, Pembiasaan
berbahasa vang baik di rumah. vang dilanjuckan dengan tambahan pendidikan
oi sekodal, harus pula diikuti dengan pencrapannya secard mandap di masya-
rukat. Uniuk merangsang minat berbahasa Jawa dengan baik dan benar, ada
batknys kolaun pada wakiu-wakin tectento diadakan lomba mengarang.,
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lomba pidato, dan lomba cerdas cermat dalsm bahasa Jawa, Untuk meles-
tarikan bahasa dan kebudayaan Jawa, diharapkan pula tetap diselenggarakan
upacara-upacara adat denpan menggunakan bahasa Jawa sebagai bahaza peng-
anfarnya.

Hal-hal i atas akari menjadi contoh yang baik bagl generasi sekarang
dalayn penerapan cara berbahasa Jawa secara tepat. Dengan demikian, akan
tetap dapat dijaga kelestarian hidup bahasa Jawa sebagal warisan budaya
nenek movang dan menunjang bahasa dan kebudayaan nastonal.

Sala 1983
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TEKNTK EVALUASI BAHAN PENGAJARAN BAHASA BALI
PADA TINGEKAT SEKOLAH DASAR

Made Pasmidi
FKIP Universitas Udayana.

Pendahuluan
Latar Relgkang

Kelestarian bahasa Bali (sefanjutnya disebut BB} sebagai salah satu bahass
daerah yang mendukung kebudayaan dan ikut memperkaya budaya bangsa
harus 1etap diperishankan.

Cara yang hisa ditempuh unlek melaksanakan kelestarian BB ini banyak
variasinya, Salah sate di antaramvs dapal dilakssnakan melalui bideng peng
ajaran. Dralam hal ini, Pemerintah telah memberikan sinar terang dan tindakan
vang positif, valtu dengan mengajarkan BB pada tingkat SD. Dengan digjar-
kannya BE pada murid SD, berarti bahwa BB telah mendapatkan hinaan tetap
dun berkesinambungan yang tértuju kepada anak.anak sebagai tanas bangsa
dan sekalipus merupakon tanab subec bagi hidupsys benih BB, Dikenal dan
1erpeliharanys BE oleh generasi muda dapat diharapkan scbagai pupuk subur
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bagi perkembanpgan sastra dan budaya Ball untuk masa-masa yang akan
datang.

Berbicara tentang pengajaran BB, kita tidak boleh menyimpang dari tuju-
an pengajaran BB itu sendiri. Tujuan pengajaran BB 4i SD tentunya harus ber-
landasakan tujuan pendidikan nasional, kemudian tujuan institusional yang
dikembangkan menjadi tujuan kurnkular dan tujuan instruksional. Di sam-
ping itu, juga harus diperhatikan bagaimana tuntutan masyarakat perkemba-
ngan raman/ilmu penpetahuan dan keadaan siswanya. Agar tujuan pengajaran
yang sudah dimumuskan dengan matang ini bisa terwujud harus ditunjang
dengan bahan pengajaran yang mendukung semua tujuan yvang telah di-
ramuskan tersebut,

Sebelum bahan pengajaran BE disajikan kepada para murid 5D, bahan
pengajaran itu perlu dievaluasi untuk mengetahui apakah telah benar-benar
berfungsi sebagai pendukung tujuan pengajaran. Seandainya hasil evaluasinya
belum meyakinkan, harus dilakukan perbaikan bahan pengajaran,

Bermacam-macam teknik yang dapat dipergunakan untuk mengevaluasi
bahan pengajaran BB. Semakin tepat pemilihan teknik evaluasi bahan peng-
ajaran, semakin tercapailab tujuan pengajaran BB. Jadi, teknik vvaluasi bahan
pengajaran perly mendapat perhatian karena memegang peranan penting
dalam menentubkan tercapainya tujuan pendidikan,

Masalah

Yang menjdi permasalahan di sini adalah: Apakah tujuan pengajaran BB
di SD? Bahan pengajaran yang bapaimana harus disajikan agar berfungsi seba-
gai penunjang tujoan pengajaran BB? Teknik evaluasi manakah yang paling
tepat untuk mengevaluasi bahan pengajaran BB pada tingkat 5D7

Ruang Lingkup
Agar penulisan kertas kerja ini mempunyai arah vang jelas perly dibatasi
ruang lingkupnya, vakni:
1. tujuan pengajaran BB di 5D,
2. bahan pengajaran yang harus disajikap kepada murid 51
3. teknik mengevaluasi bahan pengajaran BB di SD.
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Tuifuearn

Tujuan penulisan kertas kerja ini adalah wntuk mendapatkan pedoman
yang past tentang teknik -evaluasi bahan pengajaran BB pada lingkat 5D

Londasan Teori

Di dalam dunia pendidikan, khususnya pengajavan balusa, muncul ber-
macam-macam aliran silth berganti. Setiap alivan mengemukokan metode!
teori pengajaran bahasa tersendici beserta materi vang harus disajikan,

Hmud bahasa tradisional, antara lam, mengemukakan metode fransiarien
dan grammar merhod, sedangkan ilmo bahasa struktural melahirkan bebe-
rapa metode mengajar yang lain, sepertl guedfo-limgnal method, yang dahuly
dikenal dengan aurplorel method. Lahirnya teori bary Treniformarional
{renerative Grammar ', yang dikuarkan oleh Chomsky, melahirkan pandangzn
‘baru dalam ilmu behasa. Chomsky menolak mentah-metnah teori belajar yang
dikemukaksn oleh Pavloy gtau Skinner, vaitu stimmulus-response dan reinfor-
vement theory, Dia yvakin bahwa manusia bukan makhluk pasil’ vang harus
selalu dirangsang, etapl manusia adalah makbluk akiil yang punya otak yang
bisa digunakan secara kreatif dan produksif. Metode-metode mengajar bahasa
yang terlalu menitikberatkan pada struktur atau hukum tatz bahasa }'ahg
benar belum menjamin sesecrang bisa berbahass dengan tepal. Selain kemam-
puan linguistik secara teori, siswa juga harus mampu mengembangkan kemam-
puan berkomunikasi dengan lawan bigranya: Kebenaran bahasa jangan divkor
hanya dari segl aturan tala bahasanya, tetapi harus puls diukor dari Ketepatan
pemakaiannya, Dalam  hal ini, teor linguistik dan Kultur sosial haras
diperhatikan dengan seksama, '

) Penpajaran hahasa di dunia dewasa ini lebih mengarah kepada pendekatan
komunikatif, D dalarnnya terkandung juga otentisitas materi pelajaran/awten-
theeity ), Maten pelajaran yang akan disapkan sEhaikr-lyu berisikan permakaian
bahasa senyatunva. Mempelajari suatu bahasa berarti mempelajari latar
belakang kebudayaan bangsa yang menpggunakan bahasa . Materi pengajar-
an bahasa yvang dibuat-buat {ariiffeial) akan mengakibatkan pelajaran yang
diterima siswa di sekolah tidak mungkin diterapkan di dalam komunikasi
secara hyata di masyarakat.

Chomsky mengemukakan istilah kompetensi (competence) dan penam-
pilan {performance). la berpendapat bahwa kompetensi linguistik adalah “the
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mastery of the abstract systemt of rules by which a person iy able to under-
stand and produce any and afl of the well-formed sentences of hiv language ™'
Pengpunaan bahasa senyatanya yang banvak dipengaruhi oleh kondisi-kondisi
yang nongramatikal dan dikenal karéna dapat diterima disebul dengan fingu-
istic performance:

Cooper (1968) berpendapat bahwse kompetensi berkomunikasi adalah
“to communicate effectively, a speaker must brow not only how 1o produce
ary and all granpnaiical uttermices of o feanguage, but also how o use tham
appropriatefy. The speaker must know what to say, with whom ard when ard
wihtere.

Halliday dalam hal kompetensi berkomunikasi menambahkan suatu kon-
sep tentang bahasa dalam perspektif sosial sehingga fa lebih memperhatikan
pemakaian bahasa untuk mempermasalabkan fungsi-tungsi bahasa yang diper-
gunakan dalam ujaran bahasa. [a menolak perbedaan aniars kompetensi dan
penampilan karena kedua istilah ini tidak rerlalu banvak mendukieng keadaan
sosial. Halliday (1971, 1972) jupa telah mengembangkan pendekatan haru,
yakni sosiosematik. Ia menggunakan istilah potensi arti, yang merupakan
seperangkat pilthan terhadap arti yvang tersedia pada pemakai bahasa. Poten-
st arli inl mengaitkan potensi lingkah laku dengan potensi leksiko-grammati-
kal,

Kompetenst Komunikasi dafanr Bahasa

D atas telah banvak disingpung eotang kompetensi komuanikarif vang
dapat dikembangkan di dalam proses helajar-mengajar bahasa, Unituk pengem-
bangan selanjutnya. hal-hal yang tersebut di bawah ini perlu mendapa

" perhatian.

1. firientass Sostokul o]
a. Kompetensi di Masyarakat

Hymes (1970) menunjukkan bahwa seseorang tidak melibatkan dirinys
pada kompetensi yang sempurna dalam suatu Kelompok masyarakat pemakai
bahasa yang bersilar homogen, Dia harus memperhatikan suatu kenvataan
bahwa terdapat beraneka ragam kompetensi serta relativitas dari kompe-
tensi tersebut dalam suatu kelompok masyarakal pemakal bahasa yang
bersifat heterogen.
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b, Konteks Ketepatan Penggunagn Bahdsa

Pengetahuan tentang hukum-hukum bahasa belum menjamin keberhasil-
an komunikasi vang efektif. Faktor ketepatan pemakaian bahasa itu jugs
harus diperhitungkan sama dengan hukum tata bahasa formal, Hukum-hokum
pemakaian bahasa harus disjarkan sesual dengan kontak sosialnva.

c. Kebutuhan Berkomunikusi
Orientasi sosiokuluiral mem{okuskan pada fungsi sosial bahasa dan meng-

- gambarkan suatu pendekatan padz siswa (student centered approach) Siswa
scbagai manusia mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Sebelum
digjarkan sesuatu kepada siswa harus diketahui modus kemunikasi vang
diinginkan serta kegiatan-kegiatan komunikasi dan hubungan antara pembi-
cara dengan lawan bicaranya,

2, Dasar-dasar Sosioserrantik Bahaza

Konsep Hallidy (1973} tentang potensi arti memberi tempat bagi sosio-
sermantik dalam penguasaan bahasa. Di dalam pengajaran bahasa, konsep
arii perlu dipertimbangkan di samping untuk hahasa lainnya,

Wilkins (1972) mendukung pendekatan semantik atau fungsi fnotion/
uniuk dapat membuat spesifikasi bahasa yang akan diajarkan yang menyer-
takan nilai komunikatif dalam materi pengajarannya, Kemudian, pendekatan
ini disebut dengan pendekatan komunikatif (1974),

3. Penerapan Konsep Wacana

Wacana ada vang bersifal tertulis dan ada yang dipercakapkan. Sinclair
(1972) mengemukakan sebuah postulat bahwa wacana itu lerletak di antara
taty bahasa dengan organisasi nonlinguistik. Pada wacana ini disajikan peng-
punaan bahasa secara nyata pada suatu silugsi tertentu di masyarakat.

4, Evaluasi Pelafaran
Bahan pelajaran yang disajikan dalam bentuk wacana sebaiknya dievalu-
asi dengan tes pragmatis atau tes integratif,

Caora Menentukan Telnik Evaluasi Bahan Pengajoran BB padia Tingkar 50

Berbicara temtang teknik evaluasi bahan pengajaran BE akan menyang-
kut tiga hal vang saling berkaitan dan saling meneniukan, Ketigs hal teesebur
adalah:

tujuan pengajaran BB di 5D
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bahan pengajaran BB vang harus disajikan di SD;
teknik evaluasi bahan pengajaran BB di 5D,

Faktor vang Saling Berkaftan dalam Penentwan Tehnik Evalugsi  Bohan
Pengaiaran BR «f 5D,

I, Tuwjean Pengafergn B8 Jf 50

Secarn garis besarnya tujuan pengajaran BB di 8D adaluh apar siswa
mumpu erkomunikasi dengan BB pada suatu kenyataan lertenly, sesua
dengan usianya, di mana, kapan dan dengan siapa dia harus berbicara, Pada
kenyataannyi masyarakat suku Bali masih mengenal tingkat bahasa, wvaitu
balinsa Kasar, babass madyy, dan bahasa halus. BB tingkat madya ini adalah
BB yang tidak terlalu Kasar dan tdak pula terlalu halus sehingga bisa diterima
ufeh seaig angeota inasyarakat, T ujuan pengajaran inilah yang menjadi tolok
ukuwr untuk -kedua hal vang selanjurnya, yvaitu bahan pengajaran dan teknik
evaluasi bahan pengajaran. Ketigs hal ini akan dibicarakan secara terpadu de-
ngan lebih memberikan penckanan pada bagizn vang ketiga dalam urian yang

selamjutnya.

-, Bahan Pevgafaran BB di 512

Bahan pengajaran yang diberikan kepada siswa hares menunjang dan ber-
isikan semua hal wvang ditunwt oleh njuan pengajaran, Sebelum bahan
tersebul disajikan kepada murid, harus dievaluasi/diujicobakan untuk menge-
tahi tingkat kevalidan bahan tersebut. Jika hasil evaluasinya masih belum
meyakinkan, perln disuson bahan pengajaran baru vang benar-benar seswai
dengan tujian pengajaran,

3o Tekmk Freafunst Bahan Pengalaran B8 & 50

Bahan pengajaran vang telah selespi disusun belum dapal digunakan
secary lsnpsung, Bahan tersebul harus Jievalvasi untuk meéngetahul keam-
pubunnya. Teknik apa pun vang digunakan tenlunya harus berpedoman
kepada tajuan pelajuran yang hendak dicapai, Oleh sebab iy, dapat dikatakan
bubrwa ketiga hal tersebut mempunyai kaitan vang amat erat antara saty
dengan lamnya,
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Teknik Fvaluasi Bahan Penpafaran BF pada Tingkat 5D

Untuk bisa menentukan teknik evaluasinya yang tepat, terlebih dahulu
kita harus mengetahui tujuan pelajaran yang terperinci dan bahan pengajaran
yang hendak dievaluasi. Di bawah ini akan dibicarakan ketiga hal tersebut
secara terpadu dengan mengikut rancangan selabus yang mempergunakan
pendekatan komunikatif yang dikemukakan oleh Munby (1978)yung di-
sesuaikan dengan kebutuhan pengajaran BB di SD.

Farticipant
']
Commmnication Needs
Frocessor
[]
| Profit of veeds J
CEDR e —
Language Skiills

Dhiscoukse

1. FParticipant

Perumus tujuan pengajaran hares mengatahui siapa si pelajar §particd-
pant/.itu sendirl, Yang perlu diperhatikan untuk participant SD:

Umyr © Kelas 1 £ 67 tahunsg
Kelas 2 £ 7-8 tnh:m] mgatan
Kelas 3+ 8-9 tahun -
Kelasd4 £ 9--10 tnhun-} pemahaman

kKelas 5 £ 10—11 tabium
Kelasé = 11 12 Lahun} SN

a. Kebangsaan/Sufu Bangsa

Masvarakat Bali masih meéngenal kasta yvang menyvebabkan seliap pembia-
cara harus memperhatikan siapa lawan hicaranya, (dzh sebab itu, ada tiga
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tingkat bahasa yang perlu dipelajari, yailu bahasa kasar, . bahasa sedang
{madya), dan balrasa halus, Untuk tingkat SD cukup diajarkan tingkat bahasa
sedang,

b.  Tewmpar Lahiv

Kebanyakan siswa 31 Jahir di Bali. Oleh sebab itu, dalam menentukan
tujusn harus dimulai dari penggunaan yang paling dekat dengan lingkungan
makin lama makin meluas,

Contoh : Dalam menentukan pelajaran BB untuk SD kelas 1 tentunyva tidak
samad dengan 3D kelas 6. Misalnya, untuk siswa kelas 1 yang
dipentingkan biss berkomunikasi di rumah/di sekolah atao di
masyarakat dengan menggunakan BB madya dalam situasi seder-
hana yang sesuai dengan umumya.

2. Commurication Need Processor

Setelah kita mengetahui keadaan murid SO yvang akan mempelajari BB,
selamjutnya dapat ditentukan tujuan vang hendak dicapai dengan lebih ter-
perinei. Yang perlu diperhstikan pada bagian ini adalah sebagai berflkut.

a. Purposive domain

{Tujuan yang berisikan ruymusan yang speisifik dalam mempelajari BB
vang dipakasl pedoeman dalam remusan selanjutnval. Maksudnvs, dalam
rumusan yang terakhir dari tujuan pengajaran BE atau tujuan instruksional
khusus, harus berdasarkan tujuan pendidikan nasional, yang kemudian dija-
barkan menjadi tujuan institusional, Selanjuinya, tujnan institusional dijabar-
kan menjadi twjuan kurikular dantujuan kurikular divrgikan menjadi tujuan
instruksional.

[, Setting

Tempat berkomunikasi vang dituntutksn kepada mund SP haras dipasti-
kan. Misaliya, terjadi di ruemab, di sekolal atan di masyarabad, -

c. [nreraction

Murid 50 dituntut bisa berbicara {inreraction) denpan orang yang usia-
nya lehih tua, sebaya, lebih muda,
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d. Insrrumentality

Dalam berbahasa murid dituntut bisa menyampaikan sesuatu secara lisan
atau tulisan.
v, Dialect

Yang digjarkan di 8D hanya BB dengan dialek Buleleng atau Kelungkung
yang dianggap sebagai BB baku,
3. Language Skills

Setelah selesai membuat analisis parameter yang terdapat dalam kotak
"Conmmunicative Needs Processor™, maka akan diperoleh satu profil kebu-

tuhan komunikasi yang dapétt digambarkan dalam bentuk lengwase skilfy e
perti:

menyimak fonologt

wicara moriologi
=

membaca sintaksis

metlis semantik

Agar giswa 5D mampu berkomunikasi BB, mereka perlu dilatih kemam-
puan berbahasa dengan urutan menyimak, wicara, membaca, dan menulis.
Setiap kemampuan tersebut harws dikaitkan dengan aturan fonologt, morlo-
loygi, sintakisis, dan semantik.

4. Discourse

Tujuan yang telah direncanakan dengan terperinci dan matang ini akan
tercapai jika materinya disajikan Jalam beniuk wacana, dan yang terakhir
sekali untuk menpetahui apakah vwaecane tersebut dipahami oleh siswa secara
keseluruhan harus dievaluasi dengan tes pragmatis atau tes integratif.

Dari wraian di atas jelaslah bahwa teknik evaloasi bahan pengajaran
BB di 5D amat ditentukan oleh tujuan pengajaran BB di SD.
Contoh:

Ada sebuah bahan bacaan BE_ unruk wurid kelas 1.
Pertama kali harus diketahui tujuan pengajaran BB di 5D kelas |, yaMu
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agar siswa mampu berkomunikasi menggunakan BB sesuai dengan usia
nya, masyarakatnya, lingkungannys, sertimgmya di mana, interaksinyi
dengan siapa, instrumennya apa, dialeknya, fengage skifls-nya, discourse
nya,

Teknik evaluasi bahan pengajaran vang diterapkan tentunya harus sesuai

dengan fufuan yvang telah dinimuskan, antara lain sebagai berikut,

Apakah bahan bacaan BB tersebut cocok dibaca oleh siswa 5D di kelas 17

2. Apakah bahan tersebut sesuai dengan lingkunpgan murid dan masyarakat
Bali?

3. Apakah setring, interaksi, instrumen, dialek, lorgugee skilfs telah men-
dukung tujuan?

4. Apakah wacananva telah menggambarkan kehidupan nyata dan bisa dite-
rima oleh siswa yang usianya + & tahun dan apakah setiap wacana sudah
dites der pan tes integratif ataukah tes pragmatis.

Penuiup

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa teknik evaluasi bahan

pengajaran BB di SD ditentukan oleh tujuan pengajaran BB di 8D. Yang per-
tama kali perlu dikvasai denpan pasti adalsh tujuan pengajaran BB Karena
tujuan ini juga merupakan tolok ukur untuk penyusun bahan pelajaran.
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PENULISAN BAHAN PENGAJARAN BAHASA SUNDA-
TINGKAT SEKOLAH DASAR DI JAWA BARAT

Karna Yudibrata
FP8S IKIP Bandung

Pendahylhan

Menunat Kurikulum Sekolah Dasar (3D) tahun 1975, wakto vang di-
sediakan untuk pelajaran bahasa dserah {bgcg Sunda) dari kelas 1 sampai de-
ngan kelas VT adalah & x 40 (minggu) x 2 jam = 480 jam pelajaran.

Jusolah jam tersebut sama dengan jurﬁla.h jum pelajaran seperti yang ler-
cantum dalam keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jawa Barat Nomor 001/L02 Kep/LE3 tanggal ¥ Janua-
ri 1983 tentang Pembakuan Pengajaran Bahasa Sunda di Szkolah Dasa- dalam
Lingkungan Kantor Wilayzh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pro-
pinsi Jawa Barat. Menurut keputusan tersebul, sckolah dasar di Jawa Barat
diwajibkan mengajarkan bahasa Sunda untuk kelas | sampai kelas V1 masing-
masing 2 jam seminggu. Hasil evaluasi belajar subbidang studi bahasa Sunda
diperhitungkan dalam kenaikan kelas dan kelulusan siswa Jan harus dican
tumkan dalam buku Laporan Pendidikan dan STTR,

427
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Tujuan Permbakuan Pengajaran Bahasa Sunda di SD menurut keputusan
tersebut adalah (1) memberi landasan fonmal kepada sokolah dalam mengajar-
kan bahasa Synda dan (2) memberi pegangan p-cnk ok kepada guru dan kepada
kepala sekolah mengenai peldksanaan subbidang Studi Bahasa Sunda, Garis-
garis besar Program Penpajaran (GBPP) Subbidang studi Bahasa Sunda yang
telah dibuat atas kerja sama Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat
dan Kantor Wilayah vang divmumkan pada tanggal 10 Juli 1979 dipisahkan
" dan diberlakukan, Perbaikan dan penyempurnaannya dapat dilakukan sambil
berjalan dengan memperhatikan masukan-masukan Jari para ahli (termasuk
Seminar Penulisan Bahan Pengajaran Bahasa sekarang ini) dan para pengelola
persekolahan, Selanjutnya, dijelaskan bahwa pengembangan pengajaran
bahasa Sunda bertujuan meningkatkan mutu pengajaran bahasa Sunda sede-
mikian rupa sehingga anak didik memiliki () keterampilan berbahasa Sunda,
(b) pengetahuan yang baik tentang bahasa Sunda, dan (¢) sikap positf
terhadap bahasa dan sastra Sunda.

Penulisan bahan pengajaran behasa Sunda sudah barang tentu harus
sesuai dengan (1) Kurikulum/GBPP vang berlaku, (2) fungsi bahasa dasrah
(baca Sunda) seperti dirumuskan oleh Seminar Bahasa Nasional tahun 1975,
vakni (a) melambangkan kebangaan daerah, (b) melambangkan identtitas
daerah, {c) meningkatkan mutu bahasa sebagai alat perhubungan di kalangan
keluarga dan masyarakat dacrah, (d) merupakan pendukung bahasa nasional,
{¢) merupakan pengenalan anak didik kepada bahasa baku vang baik dan
benar dengan digunakannya bahasa daerah sebagal bahasa pengantar di
tingkat permulaan sckolah dasar untuk memperlancar .penpajaran bahasa
Indonesia dan mata pelajaran lain, dan () merupakan alat pengembang serta
pendukung kebudayaan daerah.

GBPP Subbidang Studi Bahasa Sunda yang berlaku di 5D, yaitu GBPP
tahun 1979, yang kemudian dibakukan dengan Surat Keputusan Kepala Kan-
tor Wila}rah' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomeor: 001/1.02 kep/
1.83. GBPP itu berupa ikhtisar keseluruhan program pengajaran yang terdiri
atas tujuan kurikmlar, tujuan instruksional dengan ruang lingkup bahan-
bahan pengajaran yang diatur dan disusun secara berurmitan meénurud catur
wulan/semester dan kelas, vang bertujuan memberikan pedoman kepada
pengelola persekolahan dalam rangka meningkatkan kegiatan belajar-meng.
ajar dalam kelas untuk mencapai tujuan pendidikan.
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Kecenderungan Pengajaran Bahiasa Sunda di Sekolzh Dasar

Pengajaran bahasa Sunda di SD merupakan bagian integral dari keseluruh-
an pengajaran di SD. Pengajaran di 5D adalah usaha sengaja dan berencana
untuk (a) "memanusiakan’ dan membelajarkan murid, (b) membudayakan
murid, dan (¢) mempersiapkan serta mengantarkan murid ke pintu gerbang
kehidupan nyata agar mampu berkehidupan secara fungsional dan bermarta-
bat. Oleh karena itu, tujuan pengajavan bahasa Sunda sejalan dan serasi
dengan tujuan pengajaran SD. Pengajaran bahasa Sunda di SD mesti berorien-
tasi kepada kehidupan secara menyeluruh dan tidak semata-mata hanya ber-
orientasi pada lapangan pekerjaan ata penyediaan tenaga kerja. Demikian
pula, penulisan bahan pengajaran bahasa Sunda mesti berorientasi kepada
tijuan yang mau dicapai bukan pada nama suatu mata pelajaran. Bahan
adalah salah satu komponen pengajaran yang mesti sjek dengin komponen
lainmya, seperti tujuan; metode dan teknik, media, dan evaluasi,

Kecenderungan lain dilam pengajaran bahasa. Sunda di §D, yaitue gum
memandang murid sebagai individu, tumpuan dah pusat perhatian lempat
terjadinya belajar, Belajar bahaza mesti terjadi pada diri satiap murid secara
aktif, dengan menerapkan konsep cara belajar siswa aktif. Murid si belajar
dipandang sebapai pelaku yang dominan, yang kreatif bérinisiatif, dan
yang bereksperimen sendiri agar beroleh pemahaman, pengalaman, peman.
tapan, dan Kemahiran berbahass. Oleh Karena ilu, gury bahasa di SD (diharap-
kan) berperan sebagai perencans, pemberi dorongan, pemberi kemudahan,
penanya, pengarah, pembimbing, pemadu, pengelola, pemberi penghargaan,
pengambil keputusan, dan penilai. Setiap murid sebagai individu mendapat
pelayanan dan Kemudahan untuk mengembangkan aspek personal, profesio-
nal, dan sosial. Guru bahasa Sunda mengakui adanya potensi murid yang
berbeda-beda dan justru adanya potensi yang berbeda-beda itulah guru mesti
melayani dan memberi kemudahan belajar sccara individu agar polensi ilu
berkembang secara optimal. Keberhagilan belajar bahasa Sunda akan banyak
bergantung pada potensi, kemavan, dan keaktifan murid sendiri; guru lebih
hanyak berperan sebapgai guu yang inkiri. Walaupur demikian, upaya pum
bahasa Sunda tetap didasarkan pada prinsip-prinsip (a) keterlibatan dalam me-
rasakan apa yang dihayati muridnya, (b) menghendaki kebaikan bagi murid-
nya tanpa pamtib, dan (c) penuh kasih savang.

Tujuan pengajaran bahasa Sunda di sekolah dasar dapat dimumuskan
dalam bentuk deskripsi kemampuan (a) intelektual, (b) strategi kogmitif, ()
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informasi faktual, (d) sikap, dan (c) keterampilan (Gagne. 1974), Atau, jika
menumnit taksonomi Bloom (1974} tujuan pengajaran mencakup domen (a)
kogmitif, (b) afelktif, dan (c) psikomotor. Tujuan pengajaran bahasa yang di-
rumuskan dalam bentuk tingkah laku berbahasa vang selanjutnya dapat dija-
barkan dalam penyusunan bahan pelajaran. Bahan pelajaran vang disusun itu
bersumber pada deskripsi bahasa atas dasar acvan teori, pendekatan dan
konsep tertentu {misalnya, apakah tfadisional atau strukiural),

Dialam pengajaran bahasa Sunda, sepantasnyalah jika bahasa Sunda- itu
dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan teori bahasa tertentu agar
dapat dideskripsikan, dan kemudian dipelajari berdasarkan teori belajar ter-
tentu pula

Guru bahasa Sunda seyogianya memahami prinsp-prinsip dasar tentang
bahasa sebab hal itu akan mempengaruhi pembuatan deskripsi dan proses
belajar-mengajar bahasa, Prinsip-prinsip dsar itu adalah sebagai berikut.

(1) Bahasa adalah suatu sistem larmbang bunyi yang arbitter oleh Karena
hahasa itu sistematik dan teratur, maka dapat dideskripsikan dan dapat
dipelajari pola-polanya. Karcna bahasa adalah bunmyi atau vokal, maka
wjaranlah yang mengandung segala tanda wigma bahasa. Bahasa sebagai
lambung bunyi yang arbitrer berarti bahwa hubungan antara lambang
dan makna itu pun bersifat arbitrer pula.

(2) Bahasa itu adalah alat komunikasi sosial hubungan sosial tegadi dan bee.
jalan lancar karena ada bahasa. Bahass adalah ciri manesia vang paling
penting, sebagai pembeda utama dengan hewar,

(3) Bahasa itu non-instingtif, artinyva harus diperoleh melalui proses belajar,
baik dengan orang tuanya, saudars-saudaranya, teman-temannoyi, mau-
pun dengan gurunya di sekolah.

{4) Bahasa itu seperangkat kebiassan tentang apa-apa yang divcapkan oleh
penutur ashinya, bukan apa-apa yang harus divcapkan menurut pemikiran
seseorang (ahli bahaga),

(5) Bahasa adalah sistem fungsi dan merupakan hasil daripada kegiatan krea-
tif manusia yang bertujuan untuk mengekspresikan did secara produkelf
(berbicarsz dan menulis) dan untuk mengapresiasi dan reseptif terhadap
ekspresi orang lain {menyimak dan membaca),



431

{6} Bahasa berhubungan dengan kebudayaan tempat berada, dan  sekali-
gus merupakan salah satu unswe kebudayaan yang menyimpan tata ke
lidupan para penuturnyi.

{7} Bahasa itu berubah dan bervariasi dalam bunyi bahasa, bentuk kala,
bemntuk kalimal, makna kala, makng kalimas, dan lain-lain.

Prinsip-prinsip dasar ilu berkelindan erat dengan {a) teknik pemilihan
isi bahan pengajaran bahasa Sunda pada tingkal sckolah dasar, (b) cara pe-
oyusunan baban pengajaran bahass Sunda pada tingkat sekolab dasar, dan (c)
teknik evaleasi bahan pengajaran bahasa Sunda pada tingkar sekolah dasar di
Jawy Baral,

Tufuan Kurikular Subbidang Studi Bahasa Sunda Jdi 513

Tujusn Kurikular Subbidang Studi Bahasa Sunda di Sekolab Dasar meli-
it tiga hal, wyaily setelah murid-murid nmenyelesaikan pelajaran, mereka di-
harapkan dapat memiliki:

(1) pengetahuan dasar tenlang bahasa dan sastra Sunda;
{2) keterampilan dasar tentang bahasa dan sastra Sunda, dan
(3} sikap vang baik terhadap penggunaan bahasa dan sasira Sunda.

Dalam pengembangan keterampilan berbahasa Sunda sehagai hahasa jbu,
murid-mierid mempelajarinya melalui alur alainiah: (2) menyimak/ mendengar-
kan, (2} berbicara, (3} membaca, dan (4) menulis'mengarang, Oleh karena itu,
tujuan kurikular pun dapat disusun berdasarkan alur pemerolehan keteram-
pilan berbahasa seperti tersebut di atas. Masing-masing Tujuan Kurikular
(digit 1) dapat dijabarkan lagi menjadi beberapa Tujuan Instruksional {digit 2}
sebagai berikut:

[. Muiid mcmiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan sebagai landas-
an untuh menyimak.

1.1 Murid memiliki pengetahuan dasar tentang pola-pola kalimat.

1.2 Murid memiliki pengetahuan dasar tentang pola-pola kelompok kata.

1.3" murid memiliki pengetashuan dasar tentang susunan kata.

1.4 Murid memiliki pengetahuan dasar tentang kosa kata,

1.5 Murid memiliki pengetahuan dasar tentang pola-pola bunyi bahasa,
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Murid memiliki pengetahuan dasar tentang makna kata.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang wrdak-uswk bahasa.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa baku [lelugu) dan
bakiasa dialek fwewengkon |

Murid memiliki keterampilan dasar yang dapat dipunakan dalam me-
nyimak.

Murid memiliki keterampilan dasar menangkap isi kalimat,

Murid memiliki keterampilan dasar menangkap isi paragrafl.

Murid memiliki keterampilan dasar menangkap ist wacana {baik pembi-
CHradn maupun cerita).

Murid memiliki sikap yvang baik terhadap penggunaan bahasa lisan.
Murid terbiasa mendengarkan pembicaraan,

Murid menyukai pembicaraan vang baik dan benar,

Murid memiliki pengetahuan dasar vang dapal digonakan sebagai lan-
dasan untuk berbicara.

Murid memiliki pengetalman dasar tentidng pola-pola kalimat.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang pola-pola kelompek kata
Murid memiliki pengetahuan dasar tentang lagu kalimal [lenrong)l
Murid memiliki penpetahuan dasar tentang susunan kata,

Murid memiliki penpetabuandasar tentang kosa Kata,

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang sistem bunyi bahasa,

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang makna Kata

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang wadak-tisuk bahasa,

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa lulugy dan bahasa
wewengkomn.

Murid memiliki kelerampilan dasar vang dapat digunakan untuk ber-
bicara, :

Murid memiliki keterampilan dasar mengungkapkan isi pikiran, perasa-
an dan kemauan ‘dengan kalimat-kalimat vang baik dan benar secara
lisan.

Murid memiliki keteramgpilan dasar mengungkapkan fexiong dengan
baik. '

Murid memiliki keterampilan dasar melafalkan bunyi-bunyi bahasa de-
ngan tepat,
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Murid memiliki keterampilan dasar mengekspresikan dirl secara estetis
(bersagtra).

Murid memiliki sikap yang traik dalam berbicara.

Murid memiliki kebiasaan yang positf dalam berbicara dengan baik dan
benar.

Murid terbiasa mengekspresikan dirinya dengan hahasalisan yang tepat
guna dan berdaya guna.

Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat- digunakan sebagai
landazan untuk membaes.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang pengucapan lambang-
lambang bunyi.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang ejaan yang dipergunakan.
Murid memiliki pengetahuan dasar tentang tingkat-tingkat satuan ba-
hasa {wacanga, paragraf, kalimat, kelampok kata, dan kata). '

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang jenis-jenis membaca,

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang makna kata dalam kalimat.
Murid memiliki pengetahuan dasar tentang jenis kata,

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang bentuk kata.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang gaya bahasa,

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang macam-macam hasif karya
sastra,

Murid memiliki keterampilan dasar dalam membaca.

Murid dapat melafalkan lambang-lambang bunyi.

Murid memiliki keterampilan dalam menggunakan ejaan vang berlaku,
Murid memiliki keterampilan menangkap isi bacaan (makna kata,
makna kelompok Kata, makna kalimal, makna paragral dan makna
wacana).

Murid memiliki keteramipilan untuk membaca nyaring.

Murid memiliki keterampilan untuk membea dalam hati.

Murid memiliki keterampilan untuk membaca bahasa,

Murid memiliki keterampilan untuk membaca hasil karya sastra {ber-
apresiasi sastra).

Murid memiliki keterampilan untuk menangkap isi/makna gaya bahasa.
Murid memiliki sikap yang haik dalam membaca.



9.1
9.2

5.3
10.

10.1
10.2
10.3
104

10.5
11.

11.1
112

113
114

11.5
11.6
12,

12.1
12.2

434

Murid memiliki kegernaran membaca.

Murid memiliki kecenderungan untuk memiliki bacaan vang baik dan
bermanfaat.

Murid memperoleh kesenangan/kepuasan dalam membaca

Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan untuk menulis/
MeRgarang.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang makna kata-kata,

Murid memiliki pengetahuan tentang ejaan.

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang komposisi,

Murid memiliki pengetahuan dasar tentang pemilihan dan pengolzhan
kata.

Murid memiliki pengetshuan dasar lentang jenis-jenis kKarangan.

Murid memiliki keteramipilan dasar dalam mengarang.

Murid memiliki keterampilan dasar tentang malkna kata-leata,

Murid meniliki keterampilan dasar menggunakan kata-kata dalam
kalimat.

Murid memiliki keterampilan menggunakan ejaan,

Murid memiliki keterampilan untuk mengekspresikan diri secara tertulis
dengan memperhatikan tcknik mengarang,

Murid memiliki keterampilan dasar untuk mengarang prosa,

Murid memiliki keterampilan dasar untuk mengarang puisi.

Murid memiliki sikap yvang baik terhadap kegiatan mengarang,

Murid memiliki kepemaran mengarang,

Murid berusaha menggunakan hahaza yang baik dan henar dalam
karangan.

Tehmik Pemilinon Isi Bohan Pengajoran Bohase Sundg pada Tingkat
Sekolah Dasar

Seperti lelah dikermukakan pada bagian awal tulisan ini bshsa peng-

ajaran bahasa Sunda di 8D berorientas pada tujuan yang mau dicapai dan
kehidupan yang bermanfaat secara menveluruh, Tujuan yang skan dicapai itu
berupa perubahan tingkah laku berbahasa yang menyangkut pergetahuan, ke-
terampil, dan sikap. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu muncul dalam
perilaku murid dalam waktu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
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Oleh karena jtu, penulisan bahan pengajaran pun dapat dibedaksn antara
bahan yang menunjang:

(1) kemampuan reseptif yvang apresiatif, yaitu kemampuan untuk menang-
kap, menmahami, dan mengingat setlap apa yang didengar dan dibaca
murid; dan

(2)  lkemampuan ekspresif vang kreatif dan produktif, yaitu kemampuan
untuk melahirkan gagasan, buah pikiran, perasaan, dan kemauan secara
logis, tepat, dan teratur, serta dapat mengembangkan rasa sosial murid.

Menurut Mackey (1965), pemilihan isi bahan pengajaran mesti mem-
perhatikan rambu-rambu sebagai berikut:

{1) jumlah bahan (berupa banyak kata bunyi, tata bahasa  kosa Kata, tata
mikna);

(2) proposi Hap satuan bahan: dan

(3) kegunaan tiap satuan bahan yang dipilih, dengan mengingat (a) freku-
ensinya, (b} jaraknya, {c) ketersedisannya, dan (d} pencakupannya.

Greene (1970) menyatakan bahwa prinsip apa pun yvang dipakai untuk
memilih bahan yang akan digjarkan, mesti memenuhi tuntutan kehidupan
vang paling mendesak dan penting baik di dalam maupun di luar sekolah,
Bahan vang dipilih itu antara lain mesti mempei’timha.ngkﬂn {a) bagaimana
tingkat kekerapan penggunaannya, (b) bagaimana tingkat vitalitas nilai-nilai
kehidupan yang dikandungnya, {c) bagaimana tingkat keuniversalannya, dan
(d) bagaimana tingkat kebutuhan akan bahan itu dirasakan oleh murid.

Denpan mengingat usia murid 8D yang masih muda belia (6—11 tahun),
maka teknik pemilihan isi bahan pengajuran seyogianya memperhatikan
faktor (a} karakteristik murid, baik psikis maupun fisik, (b) karakteristik ling-
kungan, baik fisik maupun nonfislk, dan (c) sosial, ekonomi, dan budaya,

Menurt teori belajar kopnitif, belajar bahaga bukan hanya pembentuk.
an kebiasaan melalui pencintaan situasi dengan mengkondisi murid agar dapat
memberikan respon yang betul terhadap stimulus lisan dan tulisan. Alan
tetapi, belajar bahasa merupakan proses penumbuhan kemampuan keadaan.
Dalam menumbuhsuburkan kebermaknasn dan pemahsman murid baban
yang dipilih itw, harus dapal ditingkatkan tahap pengertian murid tentang
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pola-pola bahas Sunda dan kaitan fungsionalnya Bahan yang dipilih itu
disusun di atas bahan yang telash dikuasai murid. Bahan baru yang dipilih
dikaitkan dengan pengalaman hidup dan pengetahuan murid. Bahan-bahan
yang lebih banyak berzifat hafatan, dihindari untuk tidak dipflih, kecuali pada
waktu mempelajari kosa kata. Kajtan antara bahan vang satu dengan yang
lain, diusahakan untuk dibantu grafik dan skema.

Teknik pemilihan isi bahan pengajaran bahasa Sunda pada tingkat
sekolah dasar agar dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna ke-
pada murid, mesti mempergunakan penetapan bobot taksonomi bahan secara
proposional antara domen {a) kognitiffpengetahuan, (b) psikomotor/keteram-
pilan, dan (o} efektif/sikap, dengan mengingat tujuan yang akan dicapai.

Cara Penyusunan Bahan Pengajaran Bahasa Sunda pada tingkat
Sekolah Dasar,

Bahan yang ielah dipilih dengan mengngat tujuan yang mau dicapaj itu,
disusun sebagai berikut:
{1) bahan dinrut menurut alur alamiah:

. menyimak/mendengarkan;

b. berbicara;

c. membaca,

d. menulis/mengarang;
{2) dari bahan yang sudah diketahui kepada bahan yang belum diketahui;
(3} dari bahan yang sederhana dan dasar, kepada bahan vang rumit dan

* lanjutan;

{4) dari lingkungan yang dekat dan terbatas kepada lingkungan yang jauh
dan luas.

Bahan pengajaran bahasa Sunda pada tingkat 3D dapat dikelompokkan
menjadi empat pokok bahasan, yang disusun sebapai berikut.

L Pokok Bahasan Menyimak/Mendengarian dapat dibagi menjadi bebe-
wapa Subpokok Bahasan®

1.1 Unsur bahasa (bunyi, kata, kelompok kata, kalimat, pa:agrﬁf, dan waca-
nal. :
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Makna (arti kata denoctatil, arti kata konotatd, arti kalimat, arti para-
graf, arti wacana).

Percakapan { percakapan berdua, bertiga, lebih dari tiga orang)

Cerita lisan (dongeng binatang, dongeng satria, dongeng sesakala).

Hasil antara bentuk prosa (novel anak-anak, cerita pendek, kirya sastra
lain yang disederhanakan).

Hasil sastra bentuk pulsi (sajak, kekawihan, sisindiran, dan guguritan)
Pokok Bahasan Berbicara dapat dibagi menjadi beberapa Subpokok Ba-
hasan.

Lentorig (lagu Kalimat) dan tekanan kata,

Sistemn bunyi(vokal, konsonan, gugus konsonan, diftong).

Pemilihan dan pengolahan kata dalam kalimat, paragraf, dan wacana.
Bercakap, bercerita, berdeklamasi, ngawih dan nembang (menyanyi).

Pokok Bahasan Membacg dapat dibapi menjadi beberapa Subpokok Ba-
hasan.

Membaca nyaring, termasuk membaca teknik dan membaca estetik
dengan memperhatikan intonasi dan tekanan kata

Membaca dalam hati untuk menangkap isi bacaan yang beérupa cerita,
puisi, bahasan atau uraian, sandiwara, dan percakapan.

Membaca bahasa untuk memperoleh pemahaman tentang kosa kata,
bentukan kata, tata kalimat, den tata makna.

Pokok Bahasan Menulis/Mengarang dapat dibagi lagi menjadi beberapa
Subpokok Bahasan.

Teori mengarang meliputi cara menyusun jalan pikiran yang rantun
dan logis dalam bentuk kalimat, paragraf, dan wacana, Termasuk ke
dalam subpokok bahasan ini, waitu pemilihan dan pengolahan kata
serta penggunaan ejaan,

Mengarang dalam bentuk prosa yang meliputi bentuk surat, percakap-
an, cerita, uraian/bahasan, dan sandiwara.

Mengarang dalam bentuk puisi yang meliputi sajak, pupuk; guguritan,
kakaewihan, dan sisindiran (paparikan, rarakiten, wawangsalon ) serta pu-
pujian.
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Teknik Evaluasi Behan Pengajaran Bahase Sunde pada Tingkar Sekalah Dasar

Bahan penpgajaran yang harus dievaluagi adalah bahan vang dipilih dan
ditulis setelah memperhatikan tujsan vang mau dicapat. Baik-tidaknya bahan
dapat diidentifikasi dengan memeriksa tercapai-tidaknya tujuan. Tercapai-
tidaknya tujuan pengajaran harus dilakukan pengevaluasian terhadap bahan.

Bahan pengajaran bahasa Sunda yang hams dievaluasi itu diambil dari
batang tubuh bahass dan sastra Sunda. Khusus unluk bahan pengajaran baha-
sa Sunda pada tingkat sekolah dasar meliputi kosa kata, struktur tata bahasa,
wacana lisan (menyimak dan berbicara), wacana tulisan (membaca dan me-
nulis/mengarang).

Ciri evaluasi yang baik apablla evaluasi itd mempergunakan alat ukur
yang terpercaya, tepat, dan praktis.

Sesuai dengan lujuan vang man dicapai dan bahan wang dipilih dan
disusun, dapat dipergunakan teknik evaluasi sebagai berikut.

(1) Dikre, digunakan untuk memperoleh informasi tentang kekuatan dan
kelemahan wang dimiliki murd, terutama dalam penguassan bunyi-
bunyi bahasa, tata bahasa, kosa kata, kelompok kata, kalimat, dan para-
graf. '

{2) Wawancare, digunakan uvnluk mengevaluasi kemampuan berbahasa
Hsan (menyimak dan berbicara).

(3} Mengorang, digunakan untuk mengevalussi kemampuan mengekspre-
gikan diri secara tertulis.

{4) Pilihan gonds, digungkan untuk mengevaluasi berbagai keterampilan
khusus yang telah dipelsjari murid dan untuk menghilangkan kelemah-
an yang mungkin teqadi pads wawancara dan mengarang.

{5) Jawaban singkar, digunakan untuk mengontrol penguasaan bahan vang
sedang diberikan dan evaluasi ini bersifat tidak resmd (misalnya ulanigan
harian}.  Bentuk soalnya biasanyva berupa penyelesaian, pengobahan,
atau pembuatan sebuah kalimat berdasarkan petunjuk yang diberikan.

(6} Esgi, digunakan untuk ‘mengevaluasi tingkat kemampuan murid dalam
menguasai bahan secara komprehensif.

(7). Close-test, digunakan untuk mengevaluasi tingkat keterbacaan murid.
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SANEPAN SEBAGAI BAHAN PENGAJARAN BAHASA Jawa DY
SEKOLAH DASAR.:
BEBERAPA PANDANGAN DXAN SEDIKIT ILUSTRASI

Suwito
Fakultas Sasira Universitas Sebelas Maret

Penganiar

Salah satu bahan pengajaran yang tertentu dalam Kutikulum Sekolah
Dasar 1975, Garis-garis Besar Program Pengajaran Bahasa Daerah (Jawa) (Kan-
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah,
1980) adalah serepan (kode: 8.1.1.4). Dicantumkannya sencpan sebagai
bahan pengajaran bahasa Jawa, tentu didasarkan atas pertimbangan tertentu
dalam rangkausaha melsstarikankhasanah bahaga Jawa sebagai bahasa budaya
yang masih hidup dan dipelihara oleh pemiliknya. Hal itu sesual dengan
Penjelasan UndangUndang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 36, sedangkan pelak-
sanaannya diatur dalam SK Menteri P dan K No, DOB/C/U1975 Bab IV
Pasal 7 Ayat 3, yang menyediakan waktu tertentu untuk pembinaan dan
pengembangan bahasa daerah di sekolah sejak kelas I 5.d. kelas VI,
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Sejalan dengan lujuan seminar, dalam makalah ini akan dicoba menge-
mukaksn cara pemilihan bshan pengajaran semepan, cara penyusunan bahan
tersebut sehingga modali diterima oleh murid dan sedikit cara mengevaluasi
hasil belajar 1di sekolah dasar,

Seclikir renrang Karakrervivtik Baohasa Sawa

Bahasa Jawa dikenal sebagai bshasa vang afilimet 1D samping lingkat
Lutur (agoko, madya, krama dengan segala cabang-cabangnya) yang harus di-
pertimbangkan oleh setiap pl:muuif dalam konteks sosialnya, bahasa Jawa di-
kenal jupa sebagai bahass vang “otomistis”, vaitu bahasa yang berkecende-
ruhgan memperhitongkan habhal saimpal berkecil-kecil secara eksplisit. Hal
ith tampak antara lain dengan penamaan secars khusos terbadap anak-anak
binatang tertentu, daun-daun pohon tertentu, bunga-bunpa puhon tertentu,
biji-bijl buah tertentu, bakal-bkal buah tertentw, dan buah-buahan pohon ter.
‘tentu. Misalnya, anak anjing dinamakan ki#k, anak kucing cemeng, anak kuda
befo, anak cecak sawivah, anak katak preced, dan anak kadal robif, daun
kelapa blgrak, daun mlinjo so, daun ketela flegor, dan daun kacang panjang
lembayung, bunga kelapa manggar, bunga pisang funtut, bunga enau domg,
dan bunga jambu ketheker: bijfi ‘buah asam Elesgse, biji salak kethos, biji
manggah pelok, biji sawo kecik; bakal buah kelapa dibedakan menjadi: Blu-
fuk (paling kecil), cengkir (setelah agak besar) dan dengen (kelipa mudal,
hakal buah mlinjo koo, bakal buah kacang besengied, dan bakal buah belim-
bing blibar, buah képcuk klentheng, buah enau kolmng-kaling, buah jati jemgg
lewrg, dan buah turl Klenthane Keaflimetan semazam Do akan kita jump:-li.
pula dalam kata kerja, kata sifat, kata bilangan dan jenis-jenis kata vang lain.
Sifat seperti ifu hiasanya dinilai sebagai suamn “kerumitan™ bahasa Jawa
sehingga dianpgap sebagai bahasy vang tidak mudah dipelajari.

Karakteristik lain yang terdapat dalam hahasa Jawa, vang juga tidak
kurang rumitnya daripada penamaan-penamaan khusus seperti di atas ialah
berbagai jenis bahasa kias yang salah satu di antaranya dikenal dengan sebutan
SRR,

Fengertian dan Beberapa fenfy Sanepan

Kala sanepan berasal dari kaia dasar sswepa vang berarti fetembungan
minangka pepindhan (ungkapan-ungkapan) (Poerwadarminta, 1939:543).
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Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran Babasa Daerah Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah, 1980:38 dan
42} istilah semepan dimaksudkan untuk menyebut ungkapan-ungkapan yang
mengandung- makna kias dalam arti luas. Termasuk sanepan ini antara lain
ialah peribahasa atau bebasen (peribahaza), comboran (permajemukan), rmre-
basg (penanggalan salah satu unsir kelompok kata), renburg cntar (pema-
kaian kata tertentu denpan makna lain), keratabass (kata-kata tertentu vang
ditafsirkan sebagai singkatan kata-kata lain), fembung seroja (sejenis kata ma-
jemuk yang mengandung makna rangkap), pepindhan (perumpamaan).

Beberapa contoh sanepan berturut-turut adalah sebagai berikut.

Peribasy atau Bebasar

a.

Adhang-aidhang retesing ehtin
mengharap, titik embun
Mengharapkan sesuatu yang belum tentu datangnya,

b, Becik ketitik ala ketarg
baik ketahuan buruk kentara
Siapa wang berlaku baik akan dapat diketabui dan vang jahat akhirnva
akan ketahuan juga.
¢, Gupak pulul (g PRI FaRERane
berlurmur petah tidak  makan nangkanya
Hanya turut mengalami ketika dalam kesulitan, tetapi tidak turut me-
ngenyam hasilnya.
d. Kegedhen empvak KLFIHE cagak
terlalu besar atap kurang tiAng
Sesuatu kehendak yanp tidak seimbang dengan kemampuannya,
e, MNahok mvilif fawian
memukul meminjam  tangan
Berbuat jahat dengan menggunakan tenaga orang lain.
Cambovan
a  Camboran Watieh:

cekak oy wha rampe . tepa sltira



lara lape kale margse tapa brata
silih asih sare stk wielu crembu
b.  Camboran Wancah:
dubang = idu abang (ludah merah; ludah permamah sirih)
lunglit = balung kuli (tinggal tulang dan kulit: kurus sekali)
firemm = gifi marem (meskipun hanya satu tetapi memuaskan)
dhelik = gedhe cilik (satu besar vang lain kecil: tidak serasi)
thukmis = bathuk klimiz (dahi halus: asal melihat wajah wanita cantik
jatuh hati),
Rurabasa
a. Menck krambif
memanjat  kelapa
Memanjat pohon kelapa.
b, Nepodok  wedang
merebus  minuman
Merebus air untuk minum,
c. Negor gedhang
menebang pisang
Menebang pohon pisang,
d. Ndondowmi fathok
menjzhit celana
Menjahit kain untuk dibuat celana
Tembung Entar
4. adu!. bagus jual tampang.
menjual  tampan
b duwe T menyelenggarakan péralatan {misalnya per-
mempunyal pekerjaan kawinan)

adiis keringet .
mandi - keringat bekerja keras
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d. cepak N-‘fe'k':"e Mendapat kemuodahan dalam mencari nafkah
dekat rejekinya
e jembar Kubure Arwahnya diterima oleh Tuhan,
luas kubumya
Kevarabaga
a, gedhang = digeget bar madhang
digigit sesudah makan
Buah yvang biasanva dimakan sesodah makan nasi: plang
b, duping = keky wiEpiping
kaku tegar
Bagian badan yang sifatnva kaku dan tegar: felings
¢, kodhok = teka-teka ndhodhok
Binatang yang tampaknya selalu dalam posisi duduk: katak
d prowas = pepara wavah R

bepergian waktu siang
Sesenrang yang apahila bepergian disevogyakan pada waktu siang hari:
radis
B = dignigu cirinu

dianut ditiru

Seseotang yang diharapkan selalu menjadi anutsn dan teladan: ger

Tembung Saraia

a.

andhap s

Sifat yang menunjukkan kerendahan kati
bawah rendah

dan sopan san lui.

hobot i g
berat timbang Kebijaksanaan untuk - selaly memperhitung-
i ' kan untung ruginya,

candhak  cekel

Menahan vang atau barang si peminjam se-
tangkap  pegang

bagai tamggungan tanpa pecjanjian terlebih
dahulu,



d.  repak fifas
menginjak bekas

e. rtedheng  aling-aling
sekat bersembunyi

di balik . . .

Pepindahian

a.  mbanyy  mhli
seperti air mengali

b. resik peceren
bersih comberan

C.  suwe mifet wohing ranii
lama memijat buah ranti

d. kedhep resmak
kejap kaca mata

¢. landhep dhenpgknl
lajam lutut

Cararan @
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Menurut kembali apa vang pemah dilakukan
oleh pendahulunya.

Menyatakan sesuatu dengan tidak langsung
apa yang dimaksud,

Terus menerus tidak pernah berhenti

Lebih bersih daripada comberan (kotor seka-
1i)

Lebih lama daripads memijat buah ranti
{sangat mudah).

Seperti kejapnya kaca mata, (Tidak berkejap
sedikit pun),

Tajmnnya seperti lutut (terlalu tumpul).

Di samping sangparn, terdapal juga jenis bahasa kias yang lain vang
discbut perikan (seienis pantun) dan wangsalfan. Untuk memahami weng-
tglgn, seseorang haros mengenal lebih delu nama-nama anak hewan,
bunga, dan daun pohon terteniu seperti tersebut dalam uraian di atas.
misalnya Roning miinjo, sampun sayah nywwun ngase roning mlinjo
{daun miinjo) = so {ngase = istirahat)

{Karcna sudah capai, mohon untuk beristirahat).

Anak cecak, becike gia sawiveh-wivah

Anak cecak = sawiyah (sawivah-wiyah = barlaku kasar terhadap orang
lain). {Sebaiknya jangan berlaka Kasar terhadap orang lain),

Pemilifan Bahan Penm jaran

Masalalt pemilihan bahan pengajarsn pada hakikatnva falah masalah vang
harus menjawab pertanyaan antara lain (1) untok siapa bahan pengajaran itu
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akan diajarkan, (2) apa saja yang harus diajarkan, (3) berapa banyaknya, dan
{4) mengapa harus demikian. Semua itu menurut Prosedur Pengembangan
Sistem Instruksional {PPSI) harus tercermin dalam cara merumuskan tujuan
pengajaran, terutama tujuan kurikular dan tujuan instruksional umum (TIU),

1. Untwk siape bahen ire akan digjarkan?

Masalah ini menyangkut perihal keserasian antara bobot bahan pengajar-
an dengan tingkat kemampuan murid. Dengan kata lain, bahan yang akan dia-
jarkan harus dipilih sedemikian sehingga tidak melampaui batas kemampuan
murid pada tingkat tertentu. Sebab bahan yang “salah pilih" dan tidak sesuai
dengan tingkat kemampuan meteka tidak akan dapat diterima secara baik.
Apabila hal ini sampai terjadi, maka dapat diramalkan bahwa proses belajar-
mengajar tidak akan berhasil seperti yang diharapkan. Sebagai ancar-ancar
untuk menentukan pilihan ini antara lain ialah umur, lingkungan kehidupan,
tingkat soslal-ekonomi murid (kepada stapa bahan itu akan diajarkan).

2. Apa sefa vang harus digferkan ?

Pertanyaan ini menyangkut masalah jenis bahan yang relevan dengan
kebutuhan murid dan diperkirakan dapat menunjang pelajaran lain pada
waktu tertenty dan kelas tertentu. Pemilihan bahan demikian didasarkan
pada suatu prinsip bahwa proses belajar-mengajar adalah suatu sistem terpadu,
dalam pengertian bahwa antara pelajaran }réng satu hendaknya mempunyai
hubungan fungsional dengan pelajaran yang lain sehingga dapat menghasilkan
satu kebulatan pengetahuan yang tidak terkotak-kotak.

Meskipun ide semacam itu dapat digariskan lewat rumusan-rumusan
dalam kurkulum, dalam pelaksanaannya banvak ditentukan oleh Kondisi
guru dan sistem yang dianut oleh sekolah-sekolah vang bersangkutan. Terse-
dianya tenaga pengajar yang memadai dan cukup kreatif akan sangat menun.
jang tercapainya tujuan. Akan tetapi, sekolah vang menganut sistem “guru
kelas™ biasanya relatif lebih kecil hambatan-hambatan pelaksanaannya dari-
pada sekolah yang mengaput sistem "'guru vak™

3. Beberapa banyak behan yvang harus diberikan?

Jatah bahan pelajaran yang harus’ diberikan kepada murid difentukan
oleh beberapa faktor antara lain (1) jumlah jam yang disediakan dalam kuri-
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kulum, (2) bobot bahan yvang harus diajarkan pada kelas tertentu, {3) perki-
raan sarana penunjang (baik fisik maupun non-fisik) vang tersedia di sekolah-
selcolah tertentu. Dengan adanya faktor (3), berarti bahwa bagi sekolah-seko-
lah yang sarana penunjangnya cukup memadai, mungkin akan dapat melam-
paui targel seperti yang ditentukan dalam kurikulum, Kesempatan demikian
memang difjinkan secara kurikular sebab  setiap kurikulwm bersifat”mini-
mum’’, Artinya, jangan sampai kurang dari apa vang telah ditentukan, tetapi
tetap terbuka bagi yvang mampu untuk melampauinya.

4. Mengopa harus demikian’

Jawabnya adalah karena bahan pengajaran itu harus disusun ssdemikian
sehingga dapat memberikan bekal yang cukup memadai kepada murid, tetapi
harus pula tetap dijaga supaya jangan sampal memberatkan mereka karena
bahan tersebut tidak sesuai dengan tingkat kemampuannya. Akan tetapi,
bagai kelompok murid yang lebih mamu dan pengelolaan sekolah yang lebih
balk serta sarana penunjang yang lebih lengkap, kesempatan tetap terbuka
untuk meningkatkan prestasinya.

Cara pemilihan bahan sanepan sebaged bahan pengajaran hendaknya tidak
menyimpang dari prinsip-prinsip di atas. Dalam hubungan ini, hal-hal berikut
perlu mendapat perhatian:

a Ditinjau dari segi bobot, sebagai bahan pengajaran di sekolah dasar, sere-
pan termasuk bahan yang sudah “berat” karena sudah mengandung
makna kias yang memerlukan pemahaman khusus, Atag dasar pertim
bangan demikian, kurang tepat apabila sanepan diberikan kepada murid
di kelaskelas tingkat bawah. Pada hemat kami apa yang dilakukan oleh
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa
Tengah telah sesuai dengan prinsip (1), yaitu menempatkan gznepan se-
bagai bahan penpajaran sekolah dasar di kelas-kelss tingkai atas (kelas ¥
dan VI).

b. Bahan pengajaran samepun henduknya dipilih sedemikian sehingga dapat
menunjang pengajaran bahasa yang lain, misalnva mengarong, bercerite-
ra, membaca dan  mendengarkan/menyimak. Sebaliknya, pelajaran-pelaja-
ran tersebut diusahakan dapat memberi kesempatan berkembangnya
sanepan sebagai salah satu unsur dalam ranghka pembinaan dan pengem
bangan bahasa daerah. Dengan demikian, akan terdapat hubungan
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fungsional antara pelajaran senepan dengan pelajaran bahasa secara Kese-
luruhan,

¢. Mengingat bahwa kata-kata yang dipergunakan dalam item-item setiap
jenis sanepun itu bertingkat-tingkal (darl yang sederhana sampai vang
begitu abstrak), maks untuk sekolah dasar hendaknya dipilih item-item
vang kata-katanya masih sederhana sehingga tidak terlampau sulit untuk
difahami oleh murid.

Tata Susunan Bohan Fengajaran

Menata susunan bahan pengajaran hendaknya didasarkan atas pemikiran
bahwa tidak mungkin bahan pengajaran itu diberikan selurubnya kepada
murid sekaligus, Oleh sebab itu, prinsip pemarutan merupakan damr utama
dari tata susunan bahan pengajaran. Akan tetapi, hal itu tidak berarti bahwa
semua bahan pengajaran harus diberikan secara berurulan sebab pada tahap-
tahap tertentu terdapat pula sekelompok bahan penpgajaran vang harus di-
berikan zecara bersamaan dalam suatu kesatuan penyajian. Di samping itu,
dalam menata susunan bahan pengajaran, harus pula dipertimbangkan kadar
relevansi hubungan antara hahan pengajaran vang satu dengan bahan peng-
ajaran adalah masalah yang harus menjawab pertanyaan, antara lain {1} bahan
pengajaran manakah yang harus diberikan lebih dahulu dan manakah yang
kemudian, (2} kelompok hahan pengajaran manakah harus diberikan secara
bersamaan dalam satu kesatuan sajian, dan (3) bagaimanakah menyusun umt-
an bahan pengajaran berdasarkan relevansi hubungannya.

1, Bahan pengajdran manackah yang havus diberikan lebih dahnfu?

Pentingnya menata urutan bahan pengajaran bertalian erat dengan
suaty kenyataan bahwa bobot bahan pengajaran itu tidak sima dan berting-
kat-tingkat dalam hal derajat kesukarannya. Dengan adanya kenyataan seper-
ti itu, bahan pengajaran harus diberikan secara berrahap, diswali dari vang
paling sederhana dan kongkret setahap demi setahap sampai kepada yang pa-
ling kompleks dan abstrak. Tata urutan demnikian harus tercetmnin dalam
program tahunan dan caturwulan yang terdapat di dalam garis-garis besar pro-
gram pengajaran, dan program bulanan dan mingguan yang dibuat oleh pum
dalam merencanakan program sftuan pengajaran.
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2. Kelompok bahan pengalaran manakah yang harus digiarkan secara ber-
samgan?

Dalam menata susunan bahan pengajaran perlu diperhatikan ada bebe-
rapa jenis bahan yang merupakan satn kelompok vang di dalamnya beisi
unsur-unsur yang paling berkait secara bersamaan dalam “satu satuan sajian.
Memberikan bahan semacam ini dengan memisahkan unsur-unsurnya dalam
waktu yang berlainan akan menghilangkan hubunan fungsionalnya, misalnya,
apabila di dalam pokok bahasan fercantum butir dialog, maka di dalam ter-
kandung dua jenis bahan pengajaran yang harus diberikan secara serentak
dalam satu satuan sajian, yaitu Kalimal berita dan Kalimat tanya. Kedus jenis
bahan ini secara bersama-sama mermberikan ciri adanya dialog, Hanya mem-
bicarakan salah satu di antaranya keduanya berarti akan menghilangkan sifat
dialognya Tidak sedikit bahan pengajaran yang harus ditangani secara demi-
kian. Oleh sebab itu, kelompok bahan ini hendaknya dapat diseleksi untuk
kemudian ditata secara tersendiri susunan penyajiannya.

3. Baogaimanakoh uruion bahgn pengajaren berdasarien relevansi hubungan:
myal : -

Tidak semua bahan pengajaran vang diberikan di sekolah mempunyai
hubungan yang relevan sebab pencntuannya memang :idak didasarkan atas
relevansi hubungan antarbahan, tetapi atas dasar kelayakan kebutuhan murid,
Untuk memperoleh relevansi hubungan antarbahan pengajaran,  maka
s¢jumlah bahan dikelompokkan dalam satu program pengajaran yang dituang-
kan di dalam garis-garis besar program pengajaran. Namun, relevansi hubung:
an antarbahan yang terdapat di dalam satu program pengajz¢an bhiasanya
belum begitu jelas karéna satu program pongajaran berisi sekelompok bahan
yvang lebih cenderung-didasarkan atas jumlah unsur-unsur yang mendukung
program itu, dan belum menunjukkan ‘relevansi hubungan antarbahan secara
operasional. Oleh sebab ilu, satu program 'pcngajamn perlu dyabarkan di
dalam satuan-satuan bahan pengajaran, vaitu kelompok-kelompok bahan yang
lebih kecil dan lebih cenderung didasarkan atas relevansi hubungannya
daripada sekedar jumlah unsur-unsurnya, Perencanaan program satuan-peng-
gjaran tidak ditentukan di dalam kurikulum, tetapi diserahkan kepuda puru
yang mengampu program pengajaran itu. Dengan demikian, kadar relevansi
hubungan antarbahan di dalam satu satuan bahan pengajaran sangat ditentu-
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kan oleh kemampuan guru untuk mersciknya. Guru yang kritis-kreatil dan
cukup latar belakans penpetahwan dan penpalamannya, bissanya dapat
mencarf relevansi hubungan antarbahan penpajaran relatif lebih bgik daripada
guru-guru yang lidak memiliki dasar dan latar belakang seperti itu. Oleh sebab
itu, pembinaan dan’peningkatan mulw gure benar-benar diperdukan,

Berdasarkan tata susunan seperii yang (clah divtarakan di alas, schagai
bahan pengajaran dapatlah kiranya serepan itu disusun [demgan meletahkan
di dalem kalirmat) sebagai berikut.

Beﬂhsarkﬂn Tingkat Kesukarannya

1)

3)

4)

tembung camboran wancah  (singkatan  dari kata-kata tertentu,

Confoht

Furibse

Cowifoh

feerata basa

Contoh !

dan masing-masing Kata mempunyai
arti umum).
Wong kang fadiirg ngirang biasare sediy wadhah dubang,
Awake wgantt kari funglit marge orang daovan mangan.
(Hehe masang benik wae dhelik, ora padhe gedhene

(kelompok kata yang kehilangan salah satu unsurnya,
tetapi tidak lagi dirasakan kekurangannya).

Bocah eilik kok wis wani menek krambil,

Ihu lagi nggodhog wedang ana pawon.

Wingl bapak negor pedbany, seiki lag diimt b,

{nama-nama tertentu yang ditafsithkan sebapai singkatan
kata-kata tertenty),

Kzwan {hu difenengake kodhok marga teka-teka ndha-
dok,

Difenengake kuping fare merga kaku L njepiping.

Dene cengkir fare lumbang kencenging pikir.

tembung entar  {makna kias yang masing-rasing menggunakan kata

Comtirh

umum).
Aju sok seneng adol hapus, ora apik akibaie.
Sak suwene ang kene dheweke wis duwe gawe ping rélu.
(Hehe golek pengupa jlowe dilebuhi adus kringete.
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5) tembung verofs (makan kias dengan kata-kals vany sudah agak khu.
suE).

Contoh : Bocah kang andhap asor lan ora adigang-adigung padha
disvedi krneame,
Pangetan ding profigmesi tabhun (ki

dipunghast kanthi napak tilay gerifvane Fak Dirman.
Aja sok candhak cekel, thu kurang prayoga,

6) teinbung comboran wutuh (makng' kizs dengan menggunakan kats-
kata khusus},

Contoh © Ubn rampe kanggo keperiuan iku wis cumepak kabefi
Ty pepindaian (mengumpamakan satu peristiwa dengan peristiva lain’,
Conoh & (lehe mandheng prasasat kedep tesmak marga g,
Sugeburne sorw enak tur mbamas mili
Lha wong pildrane wae landhep dhenghud kok pengim
eI

8) bebasan {makna kias yang diungkapkan dengan kelompok kata atau
kalimat yang cukup panjang).

Contoh ; Wong polek pangan mono bebasen andhong-endhang
tetesing ebun, ora kena difagalake sepire oleh-oleh ane.
Lha wong va kegedhen empyak kurang cobak, mifo
FaRasa wrpe. ’
Mbok afa semeng nabok nyilit tangan, ik penggawe
karig ova becik,

b. Berdasarkan Hubungan Fungsional Jan Relevansinya
1} cleke duwe pawe [tembung entar] pegedhen, wigehane sarwa apik
fan mbanyu mili {pepindhan )

2} Mabwhi lore lape (comboran wuiuh) lan adus Eringet (fembung
entar] mekse ore cukup, tha wis kadhung kebo kebotan pungu (e
Butsant ),
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3) Wong kang fail methakil {camboran wuruh) lan dahwen pati open
{Bebasan | akeh saru sikune (camboran wutuh) lan adoh rejekine
{ temburg entar).

4} Ova susah adel bagus (tembung entar), tha wong ryatane kementhuy
org becus fhebasan ) wee Lok,
Kita diwafibake duwe rasq tepa selirg marang sepadha-
paitha
Drheweke org tangeung mewarng ong ser sikie,

Cara Mengevaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar merupakan rangkaian dengan dan tindak lanjut dari
tumusan Lujuan instruksional khusus (TIK) yang telah ditetapkan sebelum-
nya. Rumusan TIK ini harus dibuat oleh guru dalam merencanakan program
satuan pengajaran (Prospel), baik untuk bulanan maupun mingguan. Adapun
syarat-syarat rumusan TIK, antara lain (1) dapat memberi gambaran perubahan
perilaku (kemampuan) murld dari sebelum dengan sesudah mengalami proses
belajar-mengajar, (2) perubahan itu harus hanya mengenai jenis perilaku (ke
mampuan) tertentu yang diharapkan dicapai oleh murid, (3) dirumuskan
dalam bentuk pengungkapan yang operasional sehingga mudah diukur.

[alam hubungannya dengan bahan pengajaran semepar, dapal dimmus
kan TTK antara lain sebagai berikul.

1. Murid dapat membedakan jenis semepan yang terdapat di dalam kali-
Tk,

13

Murid dapat menerapkan secara tepat rerbung camboran wuiih {misal-
nya fepa selive ) di dalam kalimat,

3. Murid dapat membuat kalimal yang mengandung bebasen yang berarti
“kemauannyy tidak sesuai dengan kemampuannya™,

4. Murid dapat mencari pasangan kata yang tepat dalam menggunakan sane-
i,

5. Murid dapar membedakan pemakaian sanepan yang tepat dan tidak tepat
:ta'l:;m hubungannya dengan kalimat tertentu,

Berdusarkan rumusan TIK yang sebagian contohnya seperti tersebut di
atasddan dapat’dibuat vang lain menunit keperluan}, dapatlah ditctapkan alat
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evaluasinya, berwujud diukur. Jenis ui (tes) yang sesuai dengan apa yang hen-
dak diukur. Jenis uji itu, antara lain (a} pilihan tunggal, (b) pilthan ganda, (¢}
melengkapi, (4) memasangkan dan, (¢) membetulkan,

a Pilihan Tunggal

Wenchana tanda ping (x) ingaksara B yen kok angeep bener lan ing aksara -
S5 yen kok anggep salah,
Tembung kang Jdigurisi ingisore.

B 5 1. Anake kang mbarep saiki wis wani menek krambil (rura-
basa)

B o 1. Oz susah sok adol bagies (tembung cam boran), ora becik.
B 5 3 Suguhane tensgh mbanyu mili {kevatabasa)
Catatan: Untuk mengukur TIK no, 1

b. Pilihan Ganda

Pilihen sanepan ing pinggir kiwa kang cocog kangro ngivenr ceceg-ceceg
ingisor ikl

cekak aos 1. Direwangi . . . paweane meksa org rampung

uba rampe 2. Menyang endiwae mesthi digjak, tha wong . _ .

wulu cumou 3. Rembukan iku mbok Kang . . . wee, ora susah ngeladrar,
adus kringet 4. ... kabeh wis cumepak, mung kari nindakake,

Catatar: Untuk mengukur TIK no, 2

¢. Melengkapi
Isenang sawijining sanepan kang cocog karo ukarane.

1. ¥enmung ngalahake dheweke prasasal . . . | gumipang banget,

2. Bebasan kegedfier . . . , ora timbang antarane kekuatan karo keka-
repane.

3. Dheweke ora tau , . . , apg wae dikendhakake apa anane,
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d. Memasangkan

Sanepan ingisor Iki isenane wgangeo fembung asing cocog minangka

PESIHEANE,

1. Dadi wwong iku mbok kang Blaka . | . |, wae, org susah nyimpen we-
Wi, '

2. Bab tku bobot . . . mrang kowe dhewe, bapak mung melu ndonga-
kake.

3. Ajaseneng chandhak . | | org beeik kadadeane.

Catatan: Untuk mengukur TIK no, 4

€. Membetlkan

Benerng sanepan mglsor ikl supaya cocog Kero ukurane.

1. Bocah kamg kumenthus nanging sefatine bodho dtpm‘bumkake .nlw-
ngrik-thenguk nertit gethuk,

2 Gr_w susah chandak cekel, ven wanf areparepan cdhiewe org komng
ForrEaran.

3. Saka kapronane olche mandeng prasasat landhep dhenghul

Catatan: Untuk mengukur TIK no, 5

Penurup

Sebagai bahan pengajaran bahasa Jawa, sqnepan perlu teris dikembang-
kan, baik dalam hal pemilihan bahan, penyusunan bahan maupun teknik
evaluasinya schingga lebih dapat didavagunakan untuk pembinaan dan
pengembangan bahasa Jawa sendiri dan juga untuk menunjang pengembang-
an bahasa Indonesia, Pendapat demikian didasarkan atas adanya kenyataan
akan adanya manfaat sebagai berikut:

1. Bapi Bahass fowa Sendiri

Sanepan, seperti halnyas bahasa-bahasa kias yang lain, merupakan alat
vang baik sekali untuk menghidupkan pengungkapan. Kalimat-kalimat' efek-
tif yang dihiasi dengan kiss-kiss yang tepat sangat besar peranannya dalsm
tutur memberi bobot kepada hasil sastra. Makin berbobot hasil suatn karys
biasanya makin berkembang karya itu. Lewat jalur ini, kits dapat meémbinas
dan mengembangkan bahasa Jawa dalam arti yang sebsnarnya
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2. Bam Bohasa mdonesia

Harus kita akui bahwa dalam banyak hal bahasa Indonesia masth harus
berbenah dirl. Sampai waktu ini masih cukup banyak konsep-konsep vang di-
perlukan dalam pemakaian bahasa belum dapat diungkapkan dengan bahasa
Indonesia, Untuk mengatasi hal itu scbagian, kita terpaksa meminjam kata-
kata asing karena bentuk pengungkapannya belum ditemukan dalam bahasa
Indonesia. Mamun, sebagian konsep tertentu vang lain, dalam bahasa asing
pun rupa-rupanya sulit ditemukan karena konsep seracam itu memerlukan
bentuk-bentuk 1diomatis yang hampir tidak mungkin dicari padanannya
dalam bahasa lain, Salah satu bentuk idiomatis seperti ilu adalah berujud
sanepan. Dengan sgneparn ini, bahasa Indonesia mendapatkan salah satu alat
untuk mengembangkan diri, terutama dalam hal pengayaan perbendaharaan
bahazanya Pada waktu ini kita sudah tidak asing lagi dengan kata-kata seperti
pamonyg desa, faga bava, kale mangsa, tapa brata, tepa silira, fanggap sasmila,
ubg rampe, silif asth, unggafi-ungguh, undak usuk, dan fempeng ifndif, Tuga
kata-kata, seperti akal budi, budi pekerti, andhap asor, anghkara murka,
campier acduk, germah ripah, ok finows, kedare kale, faraft ravaR, saleft kgprgh,
glah tinghkak, tindek randuk, ingkeh laku, napak tilas, tate cara, dan tarmbal
sulgm. Bahkan, ungkapan seperti st wurd handayani, ing ngarsa sung tulads,
ing madva mangun karsa, fer basuki mawa bea, dan wani ngalah b we la-
srne sudah sering terdengar di tengah-tengah pemakaian bahasa Indonesia.

Denpan adanya kenyataan seperti di atas, dapat diperkirakan peranan
sgmepan akan terus meningkat sebagai alat penunjang yang cukup produktif-
bagi perkembangan bahasa Jawa sendirl. Dengan demikian, menurut hemat
kami, upaya pelestarian dan penguri-uricn smtepan perlu terus ditingkatkan
Adan sebagai bahan pengajaran, masalah pemilihan, penyusunan bahan dan eva-
Tuasi hasil belajar masih perlu disempurnakan.
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PENGAJARAN BAHASA SUNDA DI SEKOLAH DASAR

A, Marzuki
Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran

Pendahuluan

Bahasa Sunda {BS) yvang merupakan salah sat bahasa daerah (BD) di
Musantara ini, yang berdasarkan pelitik bahasa nasional kita, perlu dipelihara
dan dikembangkan. Sesuai pula dengan Penjelazan Pasal 36, Bab XV, 'Undﬂrl&
Undang Dasar 1945, pada saat ini Pemerintah telah ikut berperan dalam
pemeliharaan dan pengembangan BS, Hal ini terbukti dengan adanya peneli

- tisn-penelitian terhadap BS melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indo-
nesia. Di samping itu, BS masih tetap diajarkan di sekolah-sekolah negeri di
Jawa Barat dari tingkat pertama sekolah dasar ($D) sampai kelas [l sekolah
menengah pertama (SMP). Untuk mendidik calon pembina BS, Universitas
Padjadjaran dan TKIP Bandung dilengkapi dengan Jurugan Bahasa dan Sagtra
Sunda.

Apakah keadsan seperti szkarang ini sedah cukup memadai? Sudah
sesuaikah hasil pendidikan BS dewasa ini dengan cita-cita masyarakat Sunda
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pada khususnya dan masyarakat Induonesla pada umumnya? Apakah sebagai
dwibahasawan Indonesia-Sunda masyarakat Jawa Barat ini sudah berhasil?
Secara global, jawaban terhadap’ pertanvaan-pertanyaan itu dapat dijawab de-
ngan satu perkataan: Belum!

Saat ini sering terdemgar keluhan orang tua pemakai BS bahwa pemakai-
an BS sekarang tidak baik; BS dewasa ini telah rusak. Ditinjau dari kedwiba-
hasaan, telsh terjadi interferensi vang merugikan kedua bahasa yang dipakai.
BS rusak karena interferensi bahasa Indonesia (BI); BI jelek karena inter-
ferensi BS, Hal ini terjadi karena tidak adanya keseimbangan penguasaan
bahasa yang dipakai. Kalau penguasaan BS dan Bl seimbang baiknya, inter-
ferensi yang merugikan tidak akan terjadi. Sengaja kata haiknya digarisbawahi
sebab kalau vang seimbang itu buruknyve, kekacauan pemakaian bahasa akan
lebih sering terjadi.

Berhubung dengan kenyataan di atas, masyarakat Sunda masih menuntut
agar pembinaan dan pengembangan BS ditingkatkan lagl. Baik Pemerintah
maupun lembaga-lembaga swasta yang mengelola hidang pendidikan masyara-
kat Sunda menghimban agar pendidikan BS diperluas. Dalam rangka pemba-
ngunan bangsa, BS di masyarakat (pedessan) Jawa Baral masth memegang
fungsi dan peranan yang sangal penling. Kalau para pembina, para penyuiuh,
dan para pengabdi masyarakat tidak mengasai BS dengan bail, pembangun-
an masyarakat tidak akan tercapai dengan memuaskan. Di samping alasan itu,
tentu saja BS memegang peranan yang sangat penting dalam usaha melestari-
kan kebudavaan Sunda sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional, Jika
kebudayaan daerah msak, rusak pulalah kebydayaan nasional sebab tanpa ke.
budayaan daerah sulit membayangkan macam apakah kebudayaan nasional
itu,

Tﬂfum Pengajaran Bahasa Sunda Jdi Sekolah Dasar

Berdasarkan kenyataan di atas, kita semua sepakat hahwa pengajaran BD
peclu dikembangkan, baik kualitas maupun kuantitasnya, Kami yakin bahwa
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menyelenggarakan seminar seka-
rang ini bukan sekadaar mempertemukan para shli dan para peminat bahasa
saja. Tujuan wtama seminar ini ialah untuk mencari jalam, langkah apakah
yang harus kita lakukan dalam usaha meningkatkan kualitas pengajaran Bl
dan BD schingga tujuan pengajaran bahasa di sekolah dasar tercapai dengan
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memuaskan, Tujuan penpajaran bahasa 4 mana pun sccara garis besarnya
sama, yaitu (1) agar anak didik mengerti akan bahasa yang diutarakan orang
lain, baik }"uﬁg divcapkan maupun yvang dituliskan dan (2) apar anak didik
dapat mengeluarkan pendapal dan isi hatinya dengan bahasa yang dipelajari-
mya secara baik dan bgnar, baik dengan cara lisan maupun secara tertulis.

Untok mencapai tujuan tersebut, disusunlah bagian-bagian pengajaran.
bahasa berdasarkan hasil penelitian para ahli psikologi pendidikan seperti
dikre, membica, berc'nknp-cékap, mengarang, dan perbendaharaan kata/
idiomarika Bagian-bagian ini disusun berdasarkan garis besar perkembangan
perguazaan bahasa anak yang dimulai dengan mendengarkan, meniru, dan
mengucapkan. Agar dapat menangkap buah pikiran orang lain, anak didik
dilatih dengan pelajaran dikte dan membaca. Supaya dapat mengemukakan
pendapat dan isi hatinya, anak didik dilatih bercakap dan megnarang,

Baharr Pengajargn 85 di Sekolah Dasar

Syarat yang sudah sama-sama kita maklumi dalam memilih bahan pela-
jaran ada dua macam: {1) bahan pelajaran harus menarik perhatian murid dan
{2} bahan harus berguna untuk penghidupan anak didik di masyarakat. Syarat
syaral tersebut cukup sederhana dan mudah dikatakan. Namun, bagaimana
memilih bahan yang memenuhi kedua syarat tersebut cukup sulit. Marilah
kita lihat satu per satu berdasarkan bahan yang ada sekarang dan kemung-
kinan-kemungkinan yang diharapkan.

Menarif Perbation Murid

Tidak mudah menentukan bahan yang bagaimana yang dapat memikat
perhatian murid secara umum. Perhatian murid sangat banyak ragamnya,
bergantung kepada minat dan lingkungannya masing-masing. Pada tahap per-
tama mungkin sebagian anak didik akan lertarik pada lingkungannya Oleh
karena itu, ini pun tidak huput dari kesulitan, Lingkungan anak didik cukup
banyzk puld rugamnya. Barangkali, kalau dizederhanaksn linghungsn anak
didik dapat dibagi tiga golongan: (1) Unghkungan pertanian di pedesaan/pegu-
nungan, () lingkungan perikanan di dataran rendab dan di pantai, dan (3)

" lingkungan perindust#ian dan perdagangan di kota-kota besar,

Mungkinkah ketiga lingloomgan ini dapat dicakup dalam sebuah seri meto-
de pengajaran bahasza? Tentu saja mungkin! Akan tetapi, hal ini akan menam-
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hah beban anak dalam memahami pelajaran yang bukan lingkungannya,
Belum lagi menyulitkan gum yang kebetulan tidak pernah mengenal lingkung-
an seperti itu. Ditinjaw dari segi kepentingan anak, puru akan memilih dari
bahan vang tersedia vang sesual dengan lingkungan anak didiknva, Ditinjau
dari kemarmpuan guru, ia akan lebih mudah mengajarkan vang telah dikuasai-
nya dan kebiasaan-kebiasaan yang pernah dialami dalam lingkungannya, Kita
ambil contoh nyata pengalaman di lingkungan penceramah, Gum 8D yang ke-
hetulan pernah dibesarkan di desa, denpan modah meneranpgkan alat-alat per-
tanian dan istilah-istilah lain yang berhubungan dengan pertanian, séperti
menyebutkan nama-nama padi sejak ditanam sampai dituai, Akan tetapi,
anak penceramah yang kebetulan dilahirkan di kota, sangat sulit mencernakan
pelajaran e, Terbukti dari hasil ulangannya yang jelek, Bagaimana anak
dapat membayvangkan proses pertumbuhan padi bila melihat sawah pun hanya
sekali-sekali dari kejauhan?

Bagaimana keadaan buku-buku pelajaran BS sekarang? Prinsip di atas
hampir terpenuhi, artinya, buku itu ditinjau dari scgi bahan pelgaran cukup
bervariasi. Mamun, ditinjau dari segi waktu, buku itu telah ke tinggalan zaman.

' Pada umumnya buku-buku yang heredar sekarang adalah buku-huku cetak
ulang dati buku-buku terbitan tahun lima puluhan, misalnya buku Tarman
Sekar (Wirakusumah, 1934) dan Taman Pamekar (Sanusi, 1958), Memang ada
versi baru buku Taman Pemckar cetakan pertamanya tahun 1980, Namun,
kdarena pengarangnya samd, bahan pelajaran banyak vang tidak terikuti oleh
anak-anak didik sekarang karena terlalu sulit. Di samping itu, ada pula
usaha para pengarang angkatan sekarang, seperti buku Mungearan Diafar Base
Sunda (Rasmita dkk, 1979), Akan tetapi, usaha ini masih belum memuaskan.
Oleh karena pemakaian belum begitu meluas, buku itu masih terbatas pada
kenalan dan kelompoknya,

Sekarang orang sering mencari jalan pintas sehingga untuk keperluan
menghadapi tes hasil belajar (THB) dan evaluasi belajar tahap akhir (EBTA),
ramai-ramaifah orang membupat duku penuntun THR dan EBTA, Demikian
pula halnya dengan BS, Sejak tahun tujuh puluhan telih terbit buku Pemun-
tun THE Basy Sunda (Sudarsono, 1981), Tidak kepalang tanppung, tiap kelas
disediakan sebuah buku, lengkap dengan kuncinva. Isinya tidak berbeda jauh
dari buku pengajaran bahasa lainnys dan sulit dicerna. Bahan pelajaran bahasa
vang disajikan dalam buku-buku tersebup sukar diikuti karena bahasanya



tidak s¢suai lagi dengan bahasa masa kini. Jangankan untuk murid, untuk
guru vang mengajarkannya pun sulit. Penceramah sendiri, bila ditanya
anaknya, sering harus membuka-buka kamus, Kesulitan ini disebabkan cleh
materi yang disajikan sebagian besar sudah tidak sesuai lagi denpan keadaan
BS sekarang, Kenyataan ini menantang para ahli dan para pengarang BS untuk
membuat buku-buku pelajaran BS yvang berlsl materi bahasa yang terpakai
sekarang. Blarkanlah mater yang lalu dipelajari oleh ansk didik yang lebih
tinggi tingkatannya daripada anak didik tingkat sekolah dasar,

Berguna untuk Penghidupan di Magyarakat

Sejalan dengan urajan di atas, bahan yang harus dan akan mendapat per-
hatian anak didik tingkat sekolah dasar adalah bahan-bahan yang berisi urai
an tentang keadaan sekarang, tentang kejadian sekarang, dan tentang per-
alatan sekarang (mutakhir), Hal-hal tersebut, selain dapat diikuti oleh anak
anak didik, akan sangat berguna pula untuk pedoman penghidupan mercka
di masvarakat, Tentu saja tidak semuanys, yang bersifat realistis, hal-hal vang
ideal pun perlu mendapat perhatian. Bahan-bahan vang mengandung pen-.
didikan budi pekerti perlu mendapat perhatian yang seksama, Akhlak
manusia Indonesia seperti yang kita cita-citakan bersama jangan sampai luntur
eleh kemajuan tekmk modern. Buku-buku lama dirasakan cukup berbobot
bila ditinjau dari segi pembinaan akhlak, Kewajibar kita sekarang tinggal
merevisi bahan-bahan tersebut, menyesuaikannya dengan cita-cita pendidik-
an dewasa ini, yvaitu membentuk manusia Indonesla. yang takwa, cerdas, dan
sgjahtera dalam menciptakan masyarakat adil dan makmur yang merata mate-
rial dan spiritual berdasarkan Pancasila,

Buku-buku vang sekarang beredar, Kurang sekali yang membahas keada-
an zaman sekarang, Maklumlah buku-buku tersebut dikarang pada sekitar
tiga puluh tahun vang lalu, Tidak ada bahan-bahan pembicaraan tentang
televisi, satelit, komputer, dan lain-lain. Padahal, untok segolongan besar
masyarakal Sunda, hal-hal it telah biasa, telah menjadi bahan pembicaraan
umum,

Dilihat dari unsur-unsur pelajaran bahasanya, di dalam buku-buky terse-
but masih terlalu banyak bahan-bahan yang tidak terpakai lagi di masyarakat
sekarang, Untuk tingkatan sekolah dasar, pelajaran tentang nanam-nama
bunga pepchonun, peribshasa dan sfsirdiran yang tidak dipergunakan lagi
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tidak perlu diajarkan, Juga tentang nama dan aturan-aturan pupih vang sudah
tidak terpakai lagi, tak perlu diajarkan kepada gnak didik tingkat sekolsh
dasar. Hanya beberapa pupuh saja yang masih perlu diperkenalkan di sekolah
dasar, itu pun bukan peraturan pembuatan pupuh melainkan yang lebih pen-
ting memperkenalkan cara melagukannya dan melatih anak didik sehingga
mereka dapat menlkmatinya.

Penuliz buku pelajaran BS, teritama angkatan tua yang séKarang masih
produktif, dimchon tidak terlalu mempertahankan kebiazaan berbahasa seper-
i kebizsaan ketika mereka masih muda. Bahasa sekarang teldh sangat berbeda
dengan bahasa masa lalu, Oleh karena itu, buatkanlah anak-anak zaman seka-
rang buku pelajaran bahasa berdasarkan keadaan sekarang, berdagarkan
bahass vang terpakai sekarang

Kesimpitlan den Savan

Berdasarkan urajan di atas, dapat disimpulkan bghwa pengajaran BS perlu
diperluas. Jangan hanya sa.rﬁpa.i kelas I1 SMP, teruskanlah sampai kelas 111
SMA, Adalah suam keanehan bila sekarang ada lulusan SMA yang mau melan
jutkan studi di Jurusan Bahasa dan Sastra Sunda, baik di IKIP maupun di
universitas Padadjaran. Bagaimana mungkin murid SMA vang tidak menerima
pelajaran B3  berminat - melanjutkan ke Jumsan Sunda? Kenyataan ini
didukung oleh bukti-bukti lulusan SMA yang masuk Jurusan Sunda adalah
mereka yang tahun-tahun sebelumnys tidak diterima di Jurusan vang diingin-
kannya atay mahasiswa yang telah duduk di fakoltas lain atan perguruan
tinggi lain, tetapi tidak kuat melanjutkan studinya Pendaftaran yang laogsung
ingin melanjutkan studi di jurusan Sunda biasanya lulusan SPG sebab mereks
telah menerima pelajaran BS 4i SPG.

Buku-buku pelajaran BS yvang sekarang banyak beredar sudah tidak sesuai
lagi dengan keadaan zaman sekarang sebab buku-bukn tersebut ditulis sekitar
tiga puluh tshun vang lalu. Para penulis tersebut sekarang, kalau masi ada,
telah berusia sekitar tujuh puluh tahunan. Isinva terlalu sulit untuk anak
didik masza kini dan bagi gum-pury muda sekarang.

Untuk memenuhi keperluan sekarang, para penulis buku pelajaran BS
hendaknya mempergunakan BS scharang, bahasa yang dipakai di ma%:gamkat
sckarang. Tiap pelajaran harus berisi bahan bacaan vang menarik dan berguna
bagi anak didik. Bahan bacasn ini dipergunakan sebagai titik tolak untuk
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bagian pelajaran lainnya, untuk dikte pikiran, ontuk membaca dalam hati,
untuk bercakap-cakap, untuk mengarang, idiomatik, dan lain-lain. Pelajaran
pupuh dibatasi sesuai dengan tahap kemampuan anak didik untuk melagukan
lagu Buhun, Demikian pula halnya dengan pelajaran kesusastraan, anak didik
hanva dituntun untuk biasa menikmati dan mencintai karyva sastra, bukan
untuk mengetahui teord sastra. Dengan demikian, pelajaran kesusastraan
cukup berisi gontoh-contoh karva sastra yang sederhana, vang dapal dicapai
dengan pikiran anak.

Metode penyusunan buku pelajaran bahasa harus diusahakan agar anak
didik lehil banyak ikut berpartisipasi secara aktif Buku-buku sekarang
umumnys terlalu melelahkan gom sebab anak didik kurang aktif, Guru harus
menerangkan, memberi contoh, dan bertanya kepada anak-anak secara ber-
gantian, Tentu saja metode yvang dianjurkan sekarang ini perlu diikuti denpan
keterampilan guru-purunya Guru harus pandai membimbing dan mengarah-
kan anak didik supaya mereka bergairah mengikuti pelajaran bahasa Begitu
pula sistem penilaian harus disesuaikan dengan metode sekarang. Bagaimana
sistern ¢valuasi yvang diharapkan, mudash-mudahan ada pembahas lain dalam
seminar kita .ini, Yang penting dalam mengevaluasi hasil belajar-mengajar
janganlah méemberkan pertanyaan tentang hal-hal yang masih dipersoalkan
karena ada perbedaan pendapat adan jangan pula menanvakan hal-hal yang
bersifat nishi seperti mencari lawan kata tertentu yang jawabannya memung-
kinkan timbulnya perbedaan pendapat. Anak didik akan bingpung kalau
disuruh mencari lawan kata merah, - kokek, senang, tinggi, dan lain-lain,
Tentang hal ini penceramah mempunyai pengalaman tersendiri,

Demikianlah keadaan pengajaran BS di Jawa Barat sepintas kilas. Mudah-
mudahan pengalaman ini ada manfsatnya untuk pemilthan bahan pelajaran
bahasa, khususnya untuk bahan pengajaran BS, umumnya untuk pengajaran
bahasa lainnya di Nugantara ini,
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POTENSI BAHASA INDONESIA SEBAGAI BAHASA PENGANTAR
DATAM BUKU PELAJTARAN BAHASA

M. Subivati Ps.
FKSS-IKIP Yogyakarta

Pendahulugn

Dewasa inl manakasla media pendidikan atae media instruksional dibica-
rakan, bayangan orang biasa tertuju kepada benda-benda elektronik yang ber-
nama asing seperti fape recorder, overhead profector, slides, film, atau magne-
fic bogrd, Benda-benda ini seclah-olah sudah dan sedang menjadi kebanggaan
dunji pengajaran modem masa kini, di samping benda-benda nonelektronik
vang sudah bigsa dipakai untuk peragaan pengajaran. Yang menjadi per
tanvaan jalah apakah orang juga berpikir bahwa di antara aneka media ter-
gebut, baik wang elektronik mewah dan mutahir maupun yang nonelektro-
nik dan sarerahan, masih terdapat media lain yang perlu mendapat perhatian
para penggjar dan penulis buku pelajaran, vaitu bahasa pengantar sebagai
media instruksional.

Dalam kenyataan terlibat bahwa tidak semua pengajar dapat menulis
buku pengajaran dan juga tidak semua penulis buku pelajaran adalah pengajar.

466
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Namun, mereka mengemban amanat yang sama, yaitu menyampaikan pela-
jaran. Penpajar apa saja, termasuk pengajar bahasa, memerlukan bahasa seba-
gai alat pengantar pelajaran. Betapapun batknya suatu program pengajaran,
jika diantarkan dengan bahasa yang burang dapat dimengerti, keberhasilan
program ity akan kurang dapat diharapkan. Demikian pula halnya dalam pe-
nulisan buku pelajaran. Pemahaman isi buku pelajaran snagat bergantung
lkepada bahasa pengantar vang dipakai dalam buku itu.

Bahwa bahasa Indonesia, terlepas dari mum kebaikan dan kebenarannya,
sudah digunakan sebagai bahasd pengantar dalam kebanyakan buku pelajaran
di Indonesia, dan tidak perlu diragukan. Akan tetapi, mesih sehamsnya diper-
tanyakan, mengapa bahasa Indonesia justru kurang atau bahkan tidak dipakai
sebagai bahasa pengantar dalam buku-buku pelajaran bahasa, terutama bahasa
daerah, Inilah masalah yang dicoba dibshas dalam tulisan sederhana ini

Bahasa Indonesia sebapai Bahasa Pengantar

Potensi bahasa pengantar sebagai media belum banyak diperhatikan
orang. Contoh mengenai hal ini dapat dilihat pada pengajaran bahasa [nggris
di Indonesia. Cukup banyak vrang mengatakan bahwa pengajaran bahasa
asing itu hingga pada saat ini tidak berhasil. Tujuan kurikular yang pokok,
yaitu kemampuan membaca, tidak kunjung tercapai. Dalam Seminar Peng-
ajaran Bahasa, dikemukakan Subiyati{1982}bahwa salah satu sebab kegagalan
itu ialah kelemahan penguassan kosa kata, Dalam mlisan ini ditambahkan
sebab vang lain, yaitu bahwa dalam pengajaran bahasa Inggris, potensi bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar hampir tidak pernah diperhitungkan,
baik dalam pengajaran mavpun dalam penulisan buku pelajaran,

Buku pelajaran bahasa Indonesia untuk orang ssing, vang ditu}lis oleh
otang asing, hampir selalo mengeunakan bahasa Inggris sebagal bahasa peng-
antarnya, Tujuannva antara lain tentunya ialah supaya penjelasan atau
keterangan yang disajikan benar-benar dimengerti sehingpa pelajaran bahasa
Indonesia itu berhasil. Kenyataan ini membuktikan bahws penulis buke pels-
jaran bahasa Indonesia sebagai bahasa asing itu, telah memahami potensi
bahdsa pengantar, sebagai media instruksional dalam buku pelajaran bahasa.
Seandainya sejak semula buku pelajaran bahasa Inggirs usdah ditulis dalam
bahasa pengantar bahasa Indonesia, roungkin hasil pengajarannya tidak akan
mengecewakan seperti vang tampak secara umum sekarang ini,
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Bahasa Indonesia menjadi bahasa pengantar untuk hampir semua pelajar-
an dan buku pelajaran sejuk kelas empat sekolah dasar, Mulai dari kelas ini,
semua mata pelajaran dipelajari, didengarkan, dan dibaca dalam bahasa Inde-
nesia. Kemampuan berbahasa Indonesia siswa sckolah dasar ini mulai ditempa
melalul bahasa pengantar gury dan melalui bahasa pengantar dalam buku
pelajaran, Jika buku pelajaran itn menyajikan bahasa Indonesia sebagai mata
pelajaran, tempaan itu menjadi ganda melalui bahasa pengantar dan isi pela-
jaran yang diantarkan itu sendiri. Selanjuinya, wajarlah hahwia dengan atao
tanpa disaderi, terjadi semacam alih kebiasaan pada diri anak Indonesia.
Bahasa daerahnya mungkin hanya dipakai dalam pergaulan schari-hari dengan
keluarga dan teman-lemannya ltu pun hanya beragam bgbas stau santai
Bahasa Jawa anak itu, misalnya, tidak akan berupa kromo atau lebih-lebih
kromo inggdl. Yang mercka pakai biasanya adalah bahasa campuran antara
ngoko dan kromo. Pendek kata, mercka tidak menggunaksn bahasa baku
yare murmi dan cukup pantas ditampilkan dalam tulisan. Oleh kKarena itw,
bauyak sekali penutur asli bahasa Jawa yang meskipun selalu berbahasa Jawa
dengan keluarga dan teman-temannya. Cenderung memakai bahasa Indonesia
apabila mereka harus menulis surat kepada teman, saudara, atau bahkan orang
tua mereka sendir.

Pembiasaan berbahasa Indonesia yang ditempatkan melatui bahasa peng-
antar lisan dan dalam buku pelajaran sejak kelas empat sekolah dasar, telah
cukup berhasii membahasanasionalkan anak Indonesia. Setidak-tidaknya
dalam situasi formal, mereka lebih terbiasa berbahasa Indonesia daripada bar-
bahasa daerah. lika keduanya diperiksa dengan tolok ukur yang sama, misal-
nya dengan berpedoman pada kebakuan bahasa, maka penutur asli sautu
bahasa daerah dapat berbahasa darahnya sendiri dengancara yang tidak lebih
baik dan bepar daripada cara dia berbahaza Indonesia, Dalam hal ini, tidak
ada yang perlu disesalkan, kalau tidak malahan harms dibanggakan, Yang
“penting ialah bahwa hal itu harus diakui sebagai kenyataan,

Kemarnptian Faktual Berbahasa Daerah

Bahasa Indonesia sebapai bahasa nasional, hahasa resmi bangsa Indonesia,
serta bahasa pengantar di semua sekolah di Indonesia mulai kelas VI SD sam-
pai perguruan tingg | tidak bermaksud mematikan bahasa daerah, Meskipun
demikian, harus diakui bahwa bahasa daerah tidak selalu menjadi fuan nomak
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di daerahnya sendiri. Dengan kata lain, anak-anak suatu daersh belum tentu
memiliki kemampuan cukup baik dalam berbahasa daerah tersebut. 14 bawah
ini tertera beberapa gambaran.

1.

Sebuah penelitian tentang kemampuan berbahasa Sunda murid SD kelas
VI di- Jawa Barat menyajikan salah satu hopotesis bahwa “kemampuan
berbahaza Sunda murid SD di Jawa Barat sudah tinggi” (Rusyana, dkk.
197%; 46). Hipotesis. ini ternyala disangkal oleh penemuan penelitian itu
sendiri padahalaman 71 sebagal berikut.

Dalam nilai skala 129, dari 14 sekolah samnpel, sebanyak 551
orafg murd, temyata nilai tertinggi yang dicapai adalah 10919,
nilai terendah 2951, Rata.rata nilai tersebut, jika dikonversi
secara sederhana ke dalam skala 10, sama dengan 5,208, Ini ber-
arti bahwa kemampuan berbahasa Sunda murid di Jawa Barat
sama dengan 5,2 atau sama dengan mencapai 52% dari kriteria.
Dengan demikian, kemampuan berbahasa Sunda mereka dapat di-
tafsirkan sebagal sedang. Hipotesis kemampuan.berbahasa Sunda
sebagai tercantum dalam paragraf 3.3.a.4) di atas terbukti tidak
benar.

Untuk peralatan pérkawinan Jawa resmi, tidak banyak lagi orang lawa

yang dapat mengantarkan acara resmi itu dengan bahasza Jawa baku dan
MU

Sebuah Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa FKS5 merass risau ketika
mendapat kabar adanya gagasan (baru gagasan) bahwa jurusan-jurusan
tahasa FKSS hendaknya memakai bahasa pengantar sesuai dengan baha-
54 jurusanmya masing-masing,

Berdagarkan gambaran di atas, perlu diakui bahwa dengan atau tanpa

disengaja dan disadari, kemampuan berbahasa Sunda anak.-anak Jawa Barat
sudah tidak setingei vang diharapkan dan bahkan bahasa Jawa baku sudah
menjadi cukup sukar bagi anak-anak Jawa sendiri, Barangkali begitu pula kea-
daan bahasa daerah lain bagi anak-anak penuter bahasa Indonesia sebapai
bahaza pengantar sejak awal tahun pertama 5D,

Sebuah Sorotan Sekilas

ﬁpakah para pepulis buku pelajaran bahasa, khususnya bahasa dacrah,

sudah memperhitungkan kenyataan tersebut di atas? Untuk menjawab per-
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tanyaan ini akan segera disajikan sebush sorotan sekilas mengenal bagaimana
buku pelajaran bahasa daerah telah ditulls. Contoh yang dipakai jalah buku
pelajaran bahags JTawa untuk kejas IV 51,

Pertama, buku berjudul Base Saws (Parwoio dan Suswarno, [9580), vang
digwali dengan halaman sambutan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
setempat dalam bahasa Jawa; kedua buku Baus Base B va (Sastrosukoco dan
Sastrodtharjo, 1973). Dari pengamatan sekilas saja sudah dapat dikatakan
bahwa isi buku sukar bagl snak Kelas empal sekolah dassr karena menyaji-
kan hal-hal berikut:

1. Tata bahasa yang sulit bagj anak:

8. pdngrimbaging tembung

b. tembung pangiket

¢. wkara pekon

d. seselon uim, penanticinig, aleraler

2. Kosa kata vang cukup langka:

a. fhesing g.- telenge
b. tekeng h. ibunire
¢. oikhen I, CHHLTWIS
d pakeming i. ngrengga
e. pratitis k. yagene
f. marsudiva 1 padidon,

3. Sastra yang cukup beral:

a. remtbang <. gatra
b. gun: lagu d. panyendra,
o gurwilzngan

Dengan mengesampingkan segala macam sikap berpura-pura, orang akan
mengakui bahwa pikiran anak kelas TV S0 zaman sckarang, sekali lagi zawian
sekarang, tidak akan mampu menguasi s bukuy 5113|.aji1rilﬂ_ dengan kosa kata
yang bertaraf seperti itu. Seandainya bahasa Tawa sudgh memidiki buku dallar
frekuensi pengeonasn Kala seperti A Generel Sevvice Live of Euglishe Werds
(West, 1985) sangat bolel jadi koss kata Fawa tersebut di atas terdalar
dalam golongan kata berfrekwensi pemakaian rendah. Untuk kalangan anak
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kelas empat sekolah dasar, kosa kata itu bahkan berada diluar kawasan
pengetahuan mereka

Dalam buku itu, tampaknya penulis juga telah menganggap ringan atau
bita saja bahasa dalam bukunya itu bagi armak-anak. Hal ini terbukti darj ham-
pir tidak adanya penjelasan yang cukup luas yang memungkinkan terbukanya
pengertian anak uniuk memahami konsep-konsep kebahasaan tertentu.
Yang ada kebanyakan hanyalah perintah-perintah mengerjakan tugas atau
latthan; itu pun tidsk selalu mudah dimengerti karena kosa katanya, Inilah
contolinya:

a. L'kara ing ngisor iki gathukne supaya mathuk . .

b. Bener epa salah wkarg-wkara ing ngisor ki ven kagathuheke karc
waean ing dittawier ik,

. Maca cetha sarta mawe embalivg lag.

. Dadekna krama inggil,

. Ukare iki pilahen, areraier lan pananibange,
Cecek-cecek ing whkara iXi isanana tembung kang kasebut ing dhuwur,

L - <

Sebuah kamus bahass Jawa barangkali dapat mengatasi masalah tersebul.
Pertanyaannya ialah apakah murid kelas IV SD telah mengenal pemanfaatan
kamus bahasa Jawa? Sebuah penelitian tentang pengajaran kosy kata dalam
buku pelajaran bahasa Inggris oleh penulis kerta kerja ini dan kawan-kawan
(Subiyati, 1980) menemukan bahwa kegistan atau latthan menggunakan
kamus (dictionary work/ masih seperti “hutan perawan™ yang belum pernah
terjarnah. Kalau penggunaan kamus bahasa Inperis di' SMTA mja beluh
pernah dilatihkan, apa pula jadinya dengan latihan penggunaan kamus bahasa
Jawa di sckolah dasar!

D samping kesukaran vang telah disorodi itu, masih ada hal yang cukup
penting diutarakan di sini, yaitu bahwa buku itu menggunakan bahasa peng-
antar bahasa Jawa juga, Hal ini mungkin disebabkan oleh anggapan hahwa
murid kelas I'Y SD ity sdalah penutur asli bahasa dacrah yang sedang belajar
bahasa ibunya sendiri, Penulis buku menganggap sudah selayaknya bila bahasa
pengantar buku pelgjaran itu sama dengan bahasa pelajarannya, Padahal,
bahasa anak-anak itu sehari-hari sangat berbeda dengan bahasa dalam buku
pelajaran. Sebagai contoh, anak-anak biasa mengatakan rendidit atav org
duwe duwit; kosik atan mengko digik; fe untuk olehe; teng untuk worien ing.
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Dengan perbedaan seperti tiu, bahasa Jawg dalam-buku pelajaran dapat
menjad] bahasa yang lain darl bahasa anak-anak itu sehari-hari, Perbedaan itu
sedemikian rupa sehingga tidak dapat sekadar disejajarkan dengan bedanya
ragam santai dan resmi dalam bahasa Indonesia, Belinn lagi adanya jenis
krome dan kromo gl dalam bahasa Jawa, yang tentunya tidak dapat
diajarkan hanya dengan menyuruh anak menpgubah kalimat meoke menjadi
kromo inggil Bukankah hal ini perlu keterangan dengan tujuan agar kongep-
nva dipahami? Dengan bahasa pengantar bahasa Jawa, fujuan itu sukar
dicapal kesukaran ini disebabkan oleh sifat bahasa Jawa vang tidak berperan
sehapai bahasa pengantar dalam arti yang sesungguhnya Keouvall itu, jugs
setiap kali akan terjadi hambatan pemahaman arti dan maksud keterangan
dalsm bahasa Jawa. ity sendird, vang justry menambah bban pemikiran pada
anak. Barangkali inilah vang dilupakan oleb para penulis buku bahasa daerah
uriluk sekolah dasar,

Pengantar dan yarg Dicntarkan

Dalam penulisan buky pelajaran, barangkali para penulis perlu melihat
perbedaan antars pelajaran yang diantarkan dalam buku pelajaran dan bahasa
yang berfungsi mengantarkan pelajaran itu. Dalam buku pelajaran bahasa
daerah untuk murid sekolah dasar vang diantarkan adalah pelajuran bahasa
dpergh, Pelajaran ini dapatdisampaikan dengan mata pelajaran ¥ang rienerang-
kan pelajaran yang lain seperti PMP, 1PA. IPS, dun bahasa Indonesia,
Bahannya perludisusun sesuai dengan tingkat kemampuan murid pemakai bu—
ku itu.

Serupa dengan bahasa ain, bahan pelajaran bghase Jawa unmuk selolah
dasar perlu disusun dengan berpedoman. selain pada kurikulum yang herlaku,
juga pada kriteria akademik tertentu. Salah satu pedoman ini, misalnya prin-
sip "'The Criteriz For Selection™ {Mackey, 1969, yang antara lain mengete-
ngahkan:

4. frequency © kekerapan; seherapa kerap kosa kara dipa-
kai oleh murid sekolah dasar;

b, renge ¢ junpkuuan; seherapa. luas pengdunaan kata
mencapai jangkauwannyy;

C. avgilabiliny kepunaan; seherapa berguna dan seberaps
perlu sesuatu {misalnya kada) dipakai:
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d. Lewrnabilizy  © seberapa mudah dan seberapa jelas sesuatu
{kata, kalimat) dapat dipelsjari oleh murid.

Sesudah pemilihan bahan itu selesai dipertimbangkan, muncul masalah
mengenai bagaimana penataan bahan itu sendin, Menurut Palmer (1971),
bahan pelajaran perlu disusun seswai dengan prinsip gradarion, vaitu.

1) dimulai dari yang sudah dikenal kepada vang belum dikenal atau yvang
baru;

2) melalui tahapan-tahapan yang mudah;

3) liap tahapan merupakan persiapan untuk tahap berikutmya

FPara penulis buku perlu mempertimbangkan hal ite untuk memperoleh
landasan mengapa bagian vang satu perfu disajikan lehih dahulu daripada yang
lain, Mengapa, misalnya, bahass Jawa mgoko harus mendahulo vang trosmo
ingeil atau mengapa pula malahan jusito schaliknya,

Bahan yang dipilih dan ditata dengan balk perlu dilengkapi dengan alat
pengantar vang benar-benar marmpu mengantarkan, Alat perigantar it harus
benar-benar berfungsi sebagai mediz yang menjadi jembatan antara bahan
pelajuran dan anak yang belajar atau yvang menerinia pelajaran. Media vany di-
maksud adalah bahasa pengantar, Supava pelajaran dalam buko ilu sampai
atau terantarkan kepada anak, bahasa penpantarnya haruslab bahasa yang
mudah dimengerti oleh anak.

Dalam buku pelajaran bahass Jawa untuk sekolab dasar, apakah bahsa
Jawa sebagai bahass pengantar adalah bahasa yvang mudah dimengerti oleh
anak” Jawabnva dapat pe, denpan calslan, kalao bakasa pengantar itu adalah
bahass Jawa sehari-hari anak sekolah dasar zaman sekarang. Akan tetapi,
seperti lelah disinggung di bagisn terdahulu, bahasa sehari-havi itur idak lazim
ditampilkan dalam benmk tulisan, Sebaliknya vanp pantas ditubis, sukar di-
mengerti aleh anak, labih-lebil kalauw tulisan itn Beesifar inenyajikan alan me-
nerangkan pelajaran. Dengan kata lain, bahasa Jawa tidak begita berpotensi
untuk menampilkan penvaji konsep- pelajaran. Sebagai buhass pengantar ba-
Fas ity tidak akan mamed menganiarkan pelagaran dalam buko Kepada anak
sekolah dasar masa kini.
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Jika orang mau memperfakukan bahasa Jawa sebagai mata pelajaian
dengan cars yang sama seperli memperlakokan mata pelajaran yang lain,
ten funya vrang ity harus dapat menerma bahwa bahasa Jawa sebagai bahasa
daerah, dopal Jiantarkan dengan hahasa pengantar yvang dipakai dalam pela-
jaran-pelajaran lain, Tidak bedanya dengan pelajaran PMP, [P5, IPA, Mate-
matika, dan sebagainya, yang kesemuanya menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar, apa salahnya jiks bahasa Jawa pun diantarkan
dalém bahasa Indonesia. Dalam buku pelajaran bahasa Jawa sebagai bahasa
daerah untuk murid sekolah dasar, hahasa Indonesia lebih memiliki potensi
menerangkan dan menjelaskan kepada anak. Sesukar-sukar pengantar tertulis
dalam bahasa Indonesia dibaca dan dimengerti oleh anak sekolah dasar zaman
sekarang, masih akan lebih sukar pengantar tertulis berisi penjelasan atau
ketocrangan ving sama dalam bahasa Jewa dipahami oleh anak yang sama,

Dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia, diperkirakan babwa buku
pelajaran bahasa Jawa untuk sekelah dasar akan memperoleh manfaat ganda,
Manfaat itu ialah peningkatan penempaan atan penamaan penggunaasn bahasa
Indomesia sebapai bahasa nasional bhangsa [ndonesia serta efektivitas dan
efisiensi yang cukup berpotensi mengantarkan. Barangkali malahan masih ada
mantast lain, vaitu kemudahan bagi para penulis buku pelajaran karena bagai-
manapun beral rass hali, haros diakul bahwa salah sate sebab mengapa buku
pelajaran bahasa Jawa tidak banmyak berisi keteranpun ataw pelajaran ialah
karena kesulitan media pengantarnya.

Akhirulkalam

Adanya variasi tingkat bentut bahasa Jaws seperti ngoke, kromo, kromo
inggil, dan schagainya, menyebabkan hahasa Jawa meru pakan salah saltu
bahasa daerah yang sangat kompleks. Kekompleksan ilu menyebabkan pela-
jaran bahasa Jawa untuk murid sekolah dasar dirasa cukup sukar karednn b'l.;:kll
pelajaran yang dipakai menyvajikan jenis bahasa nga.yang hglch dikatakan
lain dengan jenis yang mereka pakai sehari-hari sebagai bahsalibu.‘](esuka_ran .
ity dihangatkan oleh kenyataan bahwa mereka telsh mulai lebih terbiasa
memakai bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa baku dalam buku.

Tempaan melalui penggunaan hahas Indonesia sebagal hahsa pengantar
dalam hampir semua mata pelajaran sejak kelas IV SD. menjadi salah satu
ssbab beralihnya kabiasaan anak sekolsh dasar itu berbahasa Jawa kepada ber-
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bubiusa Indonesia. Bahasa Jowsy sendini belum mampo tompil seboeal hahos
pengantar lertulis. vang mudah dimengerti vleh mureid sekolall dissar. Talah
sehabiya tidak sedikit buki pelajaran Bohasd Jewa vang tidak menjadi atan
mengMtarkan pelajaran.

Demi efektivitas dan efisiensi pelajaran, biuku pelajaran babasa Jewa perlu
digntarkan denean bahass vang mudah ditangkap dan dimeneero oleh anak
sekolah dasar, Sama dengan mata pelajaran yvang lain-lain, orang tidsk peciu
menganggap janggal bahwa bahasa Jawa sebagai mata pelajaran diantarkan
dengan bahasa Indonesia. Dengan media bahasa Indoncsia, pelajaran buhasa
Jawa akan lebih berhasil. Dengan media bahasa Indonesia, para penulis buku
pelajaran akan memperoleh kemudahan menerangkan dan menjelaskan
sesuatu vang perlu dimengerti oleh muorid. Selama ind, sccara jujur perlu

diakui bahwa diam-diam, para penulis merasa mendapal kesukaran dalam
mencoba menerangkan sesuatu dengan pengantur bahasa Jawa tertulis' yang

cukop komunikatif untuk murid sekolah dasar,

Akhimya, vane tidak kurang pentingnya ialah bahwa dengan buhasa
Indomesia sebagai bahasa pengantar, penempaan Jap penamaan kesadaran
akan bahasa Indenesia sebapai bahasa nasional bangsa Indonesia, dapat lebih
ditingkatkan hal ini tentu saja tanpa mengurang kesediaan memelihara bahasa
daerah sebagai salah satu penampilan budays bangsa dan juga tanpas meng-
inghkari pentingnva bahasa asing sebapai penunjang pengembangan bahasa
Indonesia pada umumnya. '
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SISTEM FONEM VOKAL BAHASA JAWA DAN
KAITANNYA DENGAN MEMBACA-MENULIS PERMULAAN
BAHASA JAWA DAN INDONESIA

D. Edi Subroto
Universitas Negeri Sebelas Maret

Penganiar

Praktik pengajaran  Membaca-Menulis Permulaan  (MMP) menunjuk-
kan bahwa MMP Bahasa Jawa (BI) dilaksanakan dalam scmester yvang ber-
samaan  dengan MMP Bahasa Indonesia {BI). Hal ini sudah barang tentu
menimbulkan kesukaran tersendini pada anak didik karena pada saal yang
sama harus mencoba mengenal,-menguasal humuf-huruf vang tertata dalam
suaty kata--di dalam rangkaine-suatu kalimat--, dan membacanya (melalalkan-
nya) dari dua bahass vang sistem fonem vokalnya berbeda.

Sekalipun metode vang dipakai (SAS) bertitik tolak pada pandangan
ilmu jiwa Cestelf vang mengutamakan pengenalan huruf lewat kata sebagai
<keseluruhan, sesual dengan nama metode tersebut, mengenal dan menguasai
masing-masing hwrf termasuk tujuan yang dikehendaki.
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Makalah kecil ini berusahs memeriksa sistem fonem vokal BJ dan menun-
jukkan beberapa perbedaannya dengan sistem fonem vokal bahasa Indonesia
Pemberian tersebut mengisyaratkan cara-cara pemilihan materi pelajaran MMP
BJ] beserta beberapa masalah ikutannya yang merupakan gambaran sistem
fonem hokal dalam BJ serts memberikan wawasan terhadap pelaksanaan
MMF BJ dalam kaitannya dengan MMP Bl

Ditunjukkan di dalam Kurikulum 1975 untuk 5D, buku Il1A, Bab 1V,
Pasal 6, Ayat (3), bahwa bidang studi BI, khusus bagi sekolah di daerah yang
memberikan pelajaran bahasa daerah. Selanjutnya, berdasarkan Pasal 7, Ayat
(3}, untuk bidang studi BD disediakan waktu 2 jam pelajaran seminggu dari
kelas I-VI di huar jam-jam pelajaran bidang studi yang lain, termasuk Bl yang
disediakan 8 jam pelajaran seminggu. Melihat pula kebijaksanaan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan yang menyerahkan kepada masing-masing Kan-
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk menyusun GBPP
{Garis-garis Besar Program Pengajaran) bidang studl BD yang diajarkan di
daerahnya, ditambah belum ditanganinya penyediaan tenaga pengajar yvang
memadai serta belum adanya buku pegangan yang baru, maka cukup absah
untuk mengatakan hahwa pelaksanaan pengajaran BD sekarang ini masih
“seadanya”. Dalam seminar ini, makalah yang disajikan dimaksudkan mem-
berikan sumbangan bagi perbaikan mutu pengajaran BD tersebut, khususnya
Bahasa Jawa :

Ststem Fonern vokal B dan Perbandinganmya dengan BI

Berdasarkan penelitian Uhlenbeck (1949), BJ mempunyai enam fonem
vokal, vaitu (Af, [0/, JUJ, /E/, /I{, dan je! (1949:30), Lima fonem yang
pestama yang dilambanpkannya dengan I:'g:'rui'bcs,gr ber asrazzg mnurilasnyf
memperkihatkan dua varian {(alofon): Asg, O<g Ugyg, g sedang fef
tidak {Uhlenbeck, 1949.31). Alofon seri &, b, @i, 8,71, mempunyai sonoritas
vang lebih tinggi daripada seri 3,5, d, e, 1.7,

Kemunculan kedua seri alofon tersebut ditentukan oleh kondisi vang ber-
sifal tertentu:

{a) apakah terdapat dalam suku akhir (ultima) rerbuka atau tertutup:
(b} suku tersebut merupakan bapian dari kata tunpgal atau morfem
dasar.
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Kaidah {a) yang menckankan posisi suku yvang mengandung-vokal, yaity suku
ultima karena suku pada posisi lain (peenuitime dan amtepaernitina) tidak
gelalu merupakan kondisi yang menentukan kemunculan kedua seri alofon
tersebut {riznkdf sastrd, kandd, darmd, tambd, tampd) Alofon seri 3, 8, b
é, }terdnpat pada suku akhir tertutup, sedangkan seri a, 0, u, €, 1 terdapat
pada suku akhir terbuka.'

1

Contoh
terbuka tertutup
ek 'nas’ stag  Csalak”
bélo anak kKuda’ rokdy  'roko’
sipu  ‘sapu’ wédiis 'kambing
tempe  Ctempe’ ketegy  kera
sdni ‘sapi’ keris  keris’

Fonem /& tidak pernah terdapat pada suku akhir werbuka dan tidak menge-
nal variasi alofonis: pélém ‘mempelem’, ¥mpér lemang’. Vokalvokal vang
berpogizi ultima tersebut akan memperlihathkan variasi alofonis apabila kata-
kata tunggal tersebut menjadi morfem dasar bagi pembentukan kata kom-
pleks depgan suaty gifiky

Contoh: :

1) ségd ~—» ségane “nasinya’
segamit "naston’
segpaku "nisiku’
buku —= bikiiné “bukunya', bfkivki,  bhkDmd,
tokd  — fokore “tokonva',  (GROK Lok
[mpé — témpend tempenya’, témptkid,  tEmpEmad
sapil ——g= sapind  sapinys’,  sapikd, sapimd
2} bipig —> bipagé ‘ayahnya'
pelém —z péléme ‘mempelemnya’
FMkdg —m rokdgé “rokoknya
widils —= wedisé “kambingnya.
kdtedy — k&idpé “keranya
kerls = kérise ‘kerisnya’
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3) pands —> pandsin (atén) “muda sakit hati, marah’
g8l8m —a gélfman ‘berwatak mudah man . "
benkoy —= bépkdnan ‘mudah menjadi bengkok”

allls —a= glfisgn "bersifat halus’

rikith — rikithen "berwatak mudah sungkan’
éntdy — énténan “berwatak mudah memintai bantuan’
sBring —s= sérigan "berwatak mudah iri, sakit hati’

4) gila —= gildn/ gildnan 'mudah jijik’

grts —= lhgron/ Wgrbman ‘mudah menjadi longgar’
kakti —= kakdnan (ardn) "berwatak mudah patah arang’

Iuwé — luwén "mudah laper’
gédé —a gédén “serba besar
widi —= wedén ‘mudah takut’

3) pimds —= pinas-pivlisim berlomba
antéy —= antép-antégan-  berlomba
addh —= add-addih jan *berlamba
difwhir —> difwdrdiiwdran  “berlomba
En{é:} —= &rrrf‘éy-ﬂ:‘ti‘é‘gdn ‘herlomba

mana vang lebih panas’
mana yang lebih tenang'
mana yang lebih jauk’
mana yang lebih tinggi’
mana yang lebih ringan’

aplg  —3- gpig-apigan ‘berlomba mana  yang lebih  baik’
6) gild —s= plingilanan ‘berfomba  tnana  yang lebibh jijik’
JErS = jErdmn-iEronan ‘herkompetisi mana vang lebih dalam’

kaktl . kaku-kakiman! kakow-kakdian herlomba mana vang

lebih kaku

Bewé ——z luwidi-fuwénan  'berkompetisi mana yang lebih lapar

aksi — aksin-aksinan "berlomba-

mana yang lebih akst’

Bebagaimana terlihat dalam contoh di atas, terjadinya variasi alofonis-
beberapa di antaranya perubahan fonemis-fonem vokal yang berposisi ultima
pada kata-kata tunggal (baik terbuka maupun tertutup) adalah sistematik di
dalam pembentukan kata Karena kehadiran/keterlibatan suatu sufiks, sekali
pun diakul kehadiran suatu sufiks tidak selalu menyebabkan variasi alofonis
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yang serentak pada pola yang sama. Contoh |} memperlihatkan: karena
sufiks €3, ~ku, -mu terjadi variasi -4; & sedangkan vokal-vokal lain tetap.
Contoh 2) vang dasarnya berakhir dengan suku tertutup karena kehadiran
sufiks -¢ terjadivariasi & .4 1 : {{ sedangakn lainnya tetap. D: dalam con-,
toh 3) terlihat, kecuali piands dan g&lém, teradinyh variasi b2, Lo, e e, 1
karena kehadiran sufiks -zn. Demikian pula di dalam contoh 4) teelil’ at variasi
4:3, 4:b, & karena kehadiran sufiks -am pada kata tunggal vang berakhir
dengan suku terbuka. Contoh 5) meniperlihatkan terjadinva variasi alofonis
sebagaimana terdapat pada 3). dan pada 6) terlihat terjadi variasi 4:4, 0.0,
&2, 11 karena kehadiran sufiks -an vang terdapat bersama denpan periode
duplikasi.

Karena terdapatnya penomena yang sistematik tersebut, Uhkfen’eck
(1978:23) mengemukakan sebuah konsep di dalam menentukan fonem
fonem suatu bahasa--sekalipun keabsahannya secara umum sebagal suatu teori
tnasih harus dikaji-hendaknya tidak ditarik garis pemisah tegas antara analisis
secara fonologis dan secara gramatis, Terhadap BI, setidak-tidaknya, konsep
tersebut dapat diterima untuk menganalisis fonem vokal karena analisis secara
fonologis semata-mata akan memberikan gambaran yang keliru.

Sebagaunana halnya B), Bl pun--sebagaimana terlihat pula dalam Pedo-
man Umum Ejaan Bahase mdonesia yang Disermpurngian (1977 - mempuny ai
& buah fonem wokal, waitu: fa/, fof. /uf, fef, fi/, dan je/. Berbeda dari B,
vokal fe/ dalam BJ dapai berposisi pada suku akhir terbuka fritme, metode ).
Berbeda pula dari B, vokal faf dalam Bl tidak memperlihatkan variasi alo-
fonis.

Perbedaan lain ialah sekalipun vokal fif dan fu} masing-masing .mempu-
nyai alofon F dan 1. serta @ djln i) kemunculannya Hdak dapat ditetu-
kan kaidahnya, Dalam Bl, alofon § dan % terdapat pada suku akhir terbuka,
tetapi pada beberapa kata a]cufnn tersebut juga terdapat pada suku akhir
tertul,up- fpur;ﬁ mianfs, rx.r_rm Hiein, karofs; fufuh, swrah, bagus, pewwh, gemug |
Alofon 1, & dapat dipastikan hanya terdapat pada suku akhir tertutup, Seba-
gaimana BJ, vokal /o/ dan /e/ dalam BI juga mempunyai variasi & dan b, serta

& dan ¥ fbodoh ; keboduih lan, aneh: keanedh jan.
Implikasi Sistem Vokal BJ terhadap Pemilihan Materi MMP

Sistern fonem vokal B, schagsimana telah diberikan di atas. mengisvarat-
kan beberapa pertimbangan khusus vang perlu diperhatikan bagi pemilihan
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materi MMP bahaza Jawa, Dalam pada itu, karena terdapat perbedaan sistem
fonem vokal antara BJ dengan BI, maks dikemukakan pula wawasan menge-
nai permazalaban MMP Bl dalam kaitannya dengan MPF BJ.

Karena 85% kata-kata tunggal B) terdird dard dua suku, selayvaknyalah bila
" pemilthan matzri MMFP BI diutamakan pada kata-kata vang terdiri dari dua
_sukun, Di antara kata-kata vang terdiri dari dua suku tersebut yang frekuensi.
nya tinggi ialah yang berpola KVEVK (tipe kodog, 6354), KVKV (tipe buku,
1307), KVKKVE (tipe iuneun, 3453), tipe VEVE {(gngg, 1246) (Uhlenbeck,
1979:25). Di antara pola-pole tersebut yvang lebih mudsh dikoasal anak falah
pola KVKY karena herakhir dengan suku terbuka Oleh karena itu, wajar apa-
bila pola tersebut dipilih ferlebibh duiu sebagai bahan, Demikisn pula, pola
VEV sekalipun frekuensinyd hanva kecil (136), tetapi karena berakhir dengan
suku terbuka juga memperoleh prioritas untuk dipilih. {Ingat pola ik Bred?).

Sehubungan dengan prinsip pemilihan materi nomor L yang mengutama-
kan kata-kata yang berpola KYKY--pada lingkal permulaan—, maka perlu di-
perhatikan perluasan kata-kata tersebut dengan sufiks  -¢, -kw, onu Sufiks
penanda posesif tersebut sangat produktif dan mempunyai (rekuensi pema-
kaian tingg pada oahasa anak 5D kelas | dan [ Karena terdapatinya penomes-
na varasi alofoms 43 pada pembentukan kata dengan sufiks -2, -ki, -mu tar-
sebut, maka perlu dibedakan penulisan alofon @ dan ¢ dengan tanda pembeda
vang dipergunakan di sini /difd - dirimé).

Karena pasangan alofonia 2:3, 4:h, (2, &2, 1 dapal diramalkan ter-
dapatnya dan memperlibatkan varissi alofonis yang sistematik di dalam pem-
bentukan kata, jugs disarankan sgar diberi tanda pembeda--sesuai ‘dengan
¥ang secara implisil dissrankan di sini-di dalan penulisannya terutama pada
perinde awal juembaca perroulaan,

Karena kata-katd tungeal dwisuku yang herakhis dengan pola -gA dan -2K
tidak memperlibatkan variasi alofonis apabila dibentuk lebih lanjui dengan
sesudtu sufiks-baik berdim sendin maupun sebagai unsur dard suatu prosodi
morfolopis-, maka selayaknyalah bila kata-kata tunggal pola tersebut juga
memperoleh prioritas untuk dipilih sebagai matess MM bahasa Jawa.

Di muka telah dinyatakan bahwa sistem fonem vokal BJ berbeda dari
sistern [onem wokal B Oleh karena itu, kurang bijksana apabild dilaksana-
kan MMP BF dan MMP Bl dalam waktu vang bersamaan secara serentak,



483

Namun, juga kurang ekonomis sedandainya MMP BJ tetap dilaksanakan setelah
anak menguasai MMP bahasa Indonesia. Oleh karena itu, disarankan agar pela-
jaran MMP BJ tetap dilaksanakan dalam semester yang sama dengan pelaksa-
naan pelajaran MMP BI, tetapi dimulai beberapa minggu setelabh pelaksanaan
pelajaran MMP bahasa Indonesia. Lagi pula, apabila mater] untuk MM BI
disusun berdagarkan beberapa saran di atas, maka didupa kesokaran di dalam
masyarakat bahasa itu sehingga lingkungan terdekal akan dapat membantu
mengatasi kesulitan yang diglami anak, baik secara fangsung maupun tak lang-
SUTIE,

Dalam keitannya dengan pelyjaran penulis permulaan, kbususnya yang
berhubungan “dikte", petunjuk cara melafalkan huruf konsonan sebagaimana
terdapat dalam PUEYD (1977:9) sebaiknyva-khusus untuk pelajaran MMP--
diuhah. Pedoman Efzan Bahase mdonesia yane Disempurmakan tersebut mem-
beri petunjuk agar hurul & dibaca be, ¢ dibaca ee, dan selerusnya. Petunjuk
tersebut ternyata sedikit menyesatkan anak karena pada waktu heherapa anak
disuruh menulis kata sepeda, ada di antaranya vang meonulis sepda. Sctelah
ditelusuri lernyata diketahui bahwa mereka beranggapan karena huruf p
sudah dibaca pe, maka sewajarnya kalau kata tersebut ditulis sepcde. O1¢h ka-
rena itu, khususnya untuk keperluan di atas, kiranya lebih menolong seandai-
nya humf b dibaca &b, ¢ dibaca ee, dan seterusnyd. Dengan cara membaca
demikian, Kiranya pola belajar menulis: es + ¢ = g, ep + & = pe, dan sete-
rustiya akan lebih mudah dikuasai anak.

Fenutup

Demikiandah bobuiapa wawasan kelinguistikan dalam makalah ind, vang
diharapkan dapat memberikan sumbangan praktis bagi penyusunan matei
pelajaran MMP bahasa Jawa. Sekulipun diakui bahwa beberaps pelaksanaan
dari saran terscbut perlo diteliti terlebib dahulu mengenai kesabihannya, Kirs-
nya untuk memenuhi kebutuhan sementars beberapa di antaranya perlu per-
timbangan, Semogal
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CATAT AN

: Beberapa yang menyimpang dar kaidah ini ialah:

(4) kata-kata yang berakhir dengan konsonan [h), tetapi konsonan tersebut
gsering dibaca lemah sehingga seolah-olah kata-kata tersebut berakhir de-
ngan an rralarialh), koprakih), kolerafh);

(b) pada beberapa kata wang bernilai dinamis-ckspresif yang biasa disebut
kata-kata ponestem atau onometope (patin beseriut, magprenut, paiin-
krueuk, maghkrieuk);

{c) beberapa kata pipjaman dari bahasa lain [kredit, servis, presis, pakin,
safut ),

(d} kata-kata yang bernilai efeifvus [abin, abut, gepin);

(e} khusus pata kata-kata ngeasi; ora, boya. (Uhlenbek, 1949:31).

{Bentuk linguistik yang disebul suffks di sini, haik sebagai sumtn afiks yang
mempunyai fungsi dan ciri makns lersendin maupun sebagal oosur dard
suatu prosede morfolog leriento.

*Status linguistik bentuk -¢ di sini dengan sengaja 1idak dipermasalahkan. Na-
mun, vang divlamakan ialah kepraktisannya, sehubungan dengan masalah
yvang dibahas di sini.
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BAHAN PENGATARAN BAHASA JAWA DI SEKOLAH DASAR
KELAS T DAN KELAS I

Sarjana Hadislmaja
FPBS IKIP Yopyakarta

FPendahulugn
Latar Belokarng

Sebelum ditetapkan dan dilaksanakan Kurikulum 8D 1975, kurikulum
S0 yang berlaku adalah Kurikulum 8D 1968, yang dalam kurikulum tersebut
mata pelajaran hahasa Jawa di kelas | dan kelas |l mendapat alokasi wakiu
masing-mas'ng 8 jam/minggu, termasuk untuk Membaca Permulaan dengan
bahasa Jawa, dan di kelas 111 sampai dengan kelas VI masing-masing menda.
pat alokasi waktu 2 jam pelajaran/minggu, tiap jam pelajaran 30 menit,

Setelah Kurikulum SD 1975 dilaksanakan mulai tahun ajaran 1976, ber-
dasarkan SK Meniteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
OOBC/ 19735 tanggal 17 Januari 1975, maka kedudukan pengajaran hahas
daerah (termasuk bahass Jawa) tercantum dalam diktum Pasal 6, Ayat (3),
sebagai berikut: "Bahasz Daerah bagian studi babasa Indonesia khusus bag
daerah yang memerlukan pelajaran bahasa Dagrah ™

488
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Mengenai alokasi waktu yang disediakan bagi pelajaran bahasa Haerab'
tercantum dalam diktum Pasal 7 Ayat (3), sebagai berikut: "Khusus bagi
daerah yang disediakan waktu 2 (dua} jam pelajaran seminggu dari kelas 1
sampal dengan kelas VI di luar jam pelajaran sebagaimana tersebut ayat (2)
pasal ini,"

Pasal 7, Ayat (2), menyebutkan alokasi waktu setiap bidang studi vang di
dalamnya tidak tercantum bidang studi bahasa daerah, Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kedudukan bahasa daerah pada Kurikulum 5D 1968
secara eksplisit masuk dalam kurikulum dan penyusunannys menjadi kewe-
nangan dJdaerah dengan pengesahan dari Pusat dengan alokasi waktu untuk
kelas | dan kelas 1l masing-masing 8 jam pelajaran/minggy, sedangkan pada
Kurikulum SD 1975 mata pelajaran bahasa daerah merupakan bagian dari
studi bahasza Indonesia dengan alokasi waktu untuk kelas 1 dan kelas II
masing-masing 1 jam pelajaran/minggu. Selanjutnya, sesuai dengan judul
makalah ini istilah bahasa daerah disempitkan menjadi bahasa Jawa.

Dengan berlakunya Kurikulum SD 1975, maka untuk kepentingan pelak-
sanaan kurikulum Bidang Studi Bahasa Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta.
[inas Pendidikan dan Kebudavaan Propinsi Daerah lstimewa Yopvakarla
telah menyusun  Kurikulum Sekolah Dasar 1975, Garis-garis Besar Program
Penggjaran Bidang Studi Bahasa Jawa™ (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
1978, Susunannya menjadi satuan pelajaran cenderung mengacu alau meng-
ikuti GBPP Bidang Studi Bahasa Indonesia dergan  menyederhanakan ; dan-
menyesuaikan istilah yang dengan istilah yang lazim dipakai dalam kaidah-
kaidal bahasa Jawa,

Pada waktu masih berlakunya Kuorikulum SD 1968, untuk keperluan
bidang studi bahasa Jawsa, banyak tersedia macam dan jenis buku pelajaran
bahaga Jawa vang dapat dipergunakan di kelas [ dan kelas 11, misalnya untuk
buku pelajaran membaca dan buku pelajaran bahasa Jawa antara lain sebagai
berikut:

1y Gelis Finter Maca, Jilid I sampai dengan 111 untuk kelas I, karangan

A Van Dijek dan Wingjadisastra, terbitan J.B. Waolters, DjakartaGro-
ningen.

2) Latang Watjan | untuk kelas 1, karangan Wignjadisastra.
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3)  Lajang Warjan 11 untok kelas 1, karangan Wignjacdisastra,

4} Baud Matio len Nuldéis; Jilid | sampai dengan 11 untok kelas 1, karang
an R Ng. Reksoprodjo dkk,, terbitan Penerbit Remadjy Karva CV
Bandung.

3) Piwuldang Basa Dimwa, Jilid 1, dan Sekar Mefar Jilid | untuk kelas 1,
karangan B.Ne. Reksoprodje dikk

6) Adjar Maga, Jilid [ dampai dengan 11 untuk kelas |, karangan
Drs, Sardjana Hadiatmadja dkk, terbitan Proyek PKMM Daerah Isti-
mewa Yogyakaria

T Tuaran Marsudi Base Diewe, ilid |, dan Tararan Sinew Matic Digwe,
Jilid I, untuk kelas 11, karangan [rs, Sardjana Hadiatmadja dkk.

B) Seneng Mara, Jilid | sampai dengan 111 untuk kelas 1, dan Senerng
Matia, Jilid IV sampai dengan V1 untuk kelas [, karangan Pocdjo-
soebroto dan Oejeng 8, Gana, terbitan Penebit Ganaco Bandung

Buko-buku tersebut di atas disesuaikan dengan Kurikulum 5D 1968
dengan alokasi waken & jam pelajaran/minggu dan masih menggunakan ejaan
lama,

Setelah berlakunya Kurikulum S0y 1975 hanya ada saru buku yvang diwa-
jibkan untuk dipakai di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu buku Base Jawe
karangan Drs, Muh, Sigit Parwoto dan Y, Suwarno yang diterbitkan oleh
Penerbit CV. Asco Yogyvakarta, Jilid 1 untuk kelas I, dan jilid IT untuk kelas
[I. Penyusunannya mengacu pada GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa yang
dikeluarkan oleh Dhinas Pendidikan dan Kebudayaan tersebut ci atas, dengan
segala kekurangan dan kelemahan seperti pada GBPP-nya, Di samping itu, ma-
silv ada buku Lar-wler Base Fewi karangan R, Hadipranoto, Jilid T unouk kelas
1. ludi, tidak dimulaidi kelas 1.

Pernasalahan

Dengan berlakunya Kurikulum SD 1975 vang menyvebutkan kedudukan
bahasa Jawa merupakan bagian dari studi bahass Indonesia dan adanya per-
bedaan alokasi wakto uvntuk kelas T dan kelas 11 dengan Kurikulum S0
1968, vaitu 8 jam pelajaran/minggu pada Kurikulum 5D 1968, dan 2 jam
pelajaran/minggu pada Kurikulum SD 1975, serta ditetapkannya belajar mem-
baca dan menulis permulasn menggunakan Bahasa Indoncsia, maka timbual
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permaszalahan vang sangat penting mengenal bahan pelajaran bahasa Jawa
di kelas I dan Kelas I yang hanya mendapatkan alokasi waktu 2 jam pelajar-
an/minggu sehingga perlu dipertimbangkan mengenai segi efisiensi dan efek-
tifitasmyva.

Penyusunan GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa tidak sekadar mengacu
pada GBPP Bidang Studi Bahasa Indenesia, tetapi justru yang lebih penting
bagaimana GBFP Bidang Studi Bahasa Jawa [tu dapat menpgamibil manfaat
dari adanya membaca dan menulis permulaan dengan bahass [ndonesia, dan
memilih bahan pelajaran dan metode yang dipergunakan yang setepat-tepalt-
nya sthingga keduanya dapat saling mengisi dan saling menunjang, Mengenai
pembahasan kelemahan GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa di DIY itu telah
diturjukkan oleh hasil penelitian Pengajaran Babasa Jawa di Sekolah Dasar
(Tim FK3S IKIP Yogyakarta, 1983:33—42)'

GBPP bersi tujuan, pokok bahasan, dan bahan pengajaran, sehingga buku
itu merupakan pelunjuk pémilihan dan penyusunan bahan pengajaran bagi
puru-guru pelaksana, dan acuan bagi para penyusun buku pelajaran. Dengan
demikian, kelemahan pada GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa ifu akan mem-
pengaruhi pula buku pelajaran yvang disusun berdasarkan acuan GBPP itu,

Buku fHehase Soewa karangan Drs, Muh, Sigit Parwoto dan Y. Suwarno
adalah satu-satunva buku vang diwajibkan untuk dipakai di DIY, Karena
penyusunan buku tersebut berpedoman pada GBPP Bidang Studi Bahasza
Jawa, yang masih terdapat banyak kelemahannya, maka dengan sendiri
nva buku tersebut jugs masih banyvak lerdapal kelemahannyva, Kelemahan-
kelermahan jtu telah ditunjukkan oleh hasil penelitian Pengajaran Bahasa
Jawa di Sckolah Dasar (Tim FESS IKIP Yogyakarta, [983135—137).

Berdasarksn permasalahan itu, dalam makalah ini penulis memilih
dan membatasi hanya untuk kelas 1 dan kelas [T SD karena pada kesal-
kelas berikutnys, yaitu kelas 111 sampai dengan kelas VI, perbedaan an-
tara Kurikulum SD 1968 dengan Kurikulum SD 1975 tidak terlaly luas.
Di samping alasan itu, penulis juga menganggap penting karena kelas I dan
kelas IT masih merupakan taraf belajar permulaan untuk membacy dan menu-
lis. Sebaliknya, mereka sebenarnya telah memiliki hekal berbicara dengan
bahasa Jaws yang sudah cukup sempuma untuk berkomunikasi sesuai dengan
alam dan dunia anak-anak. |
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Pemilthan Bahan Pengajaran

Untuk mempertimbangkan pemilihan bahan pengajaran perlu landasan
vang dapat dipergunakan sebagai panpgkal tolak pendekatan permasalahan
yang dipakai.

Beberapa teori pendekatan permasalahan yvang akan dikermukakan di sini
antara lain mengenai bahan pengajaran, kriteria pemilihan bahan pengajaran,
dan progsedur pemilihan bahan pengajaran, Bahan pengajaran itu terdiri dari
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan, yang oleh Bloom (1964} dissbut-
kan sebagai domain kognitife -afektif, dan psikomotor.

Dalam menentukan bahan pengajaran haris diadakan piliban secara seleks
tif dari persediaan bahan yang sangat luas denpan mempertimbangkan kebu-
tuhan, terbatasnva wakiu belajar vang tersedia dalam kurikulum anak (Nasu-
tion, 1982:190).

Kriteria pemilihan bahan pengajaran ialah (1) bahan pelajaran harus
dipilih berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, {2) bahan pelajaran dipilih
karena dianggap berharga sebagai warisan generasi yang lampau, (3} bzhan
pelajaran dipilih karena berguna untuk penguastan sualu disiplin, (4) bahan
pelajaran dipilih karena dianggap berguna untuk kehidupan, dan (5) bahan
pelajaran dipilih karena sesuai dengan kebutuhan dan minat anak (Wasution,
1982:190—-192).

Prosedur pemilihan bahan pengajaran sangat bergantung pada nilai-nilai
yang dijunjung tingg yang tercermin dalam tujuan vang ingin dicapai yang di-
tentukan dan dirumuskan dalam kurikelum. Jika tnjuan hendak mewariskan
kebudayaan masa lampau, maka akan dicari unsur-unsur kebudayaan vang di-
anggap penting bagi perkembangan anak-anak. Jika tujuan itu hendak
mempersiapkan anak agar dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan dalam
masyarakat, bahan pengajaran yang penting adalah kegiatan vang dilakukan
oleh masyaraka) dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa prosedur yvang dapat
dipakai dalam menentukan bahan pelajaran ialah (1} prosedur menerim.a dari
otoritas para ahli, (2) prosedur eksperimental, (3) prosedur ilmiah atau
analitis, (4) prosedur konsensus, dan (3) prosedur-prosedur lainnya (Nasuti-
on, 1982:194—-197)

Sebelum memasuki pemilihan bahan pengajaran vang perlo untuk di-
sajfikan kepada anak-anak SD kelas | dan kelas 11, kiranya pertu dikemikakan
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beberapa butir perumusan yvang pernah diputuskan dalam kegiatan pengem-
bangan pengajaran bahasa daerah sebagai tumpuan pemilihan bahan peng-
gjaran, antara lain sebapgai berikul.

a} Pengajaran bahasa daerah dimanfaatkan untuk meneruskan kebudayaan
daerah dari satu generasi ke generasi berikutnya (SPB, 1982) ? )

b) Materi pengajaran bahass daerah hendaknya disusun dengan memper-
hatikan segi kebudayaan nasional, kebahasaan, perkembangan kognitif,
keterbacsan, strukur program, keadaan lempat schingga benar-benar pela-
jaran bahasa daerah dapat terlaksana sesuai dengan pendekatan vang di-
gunakan dalam Kurikulum 1975, yaitu berorientasi pada tujuan berke-
sinambungan, fleksibel, efektif, efidens, serta menganut sistem pendidik
an seumur hidup (TKTPBSBD, 1952}"}-

¢} Mater pengajaran dalam bahasa daerah yang diajarkan ditentukan dengan
mempertimbangkan faktor-faktor di bawah ini:

1) dari sudut dialek, dipilih dialek vang dianggap baku

2) dari sudut ragam bahasa, dipilh ragam bahasa formal, dan ragam sas-
tra;

3) dari sudut tingkat tutur (unde-usuk) dipilth semua tingkat, kecuali
yang dianggap tidak sopan;

4) dari sudut register, dipilih genre-genre yang mengandung nilai positif
pada kebudayaan dalam arti luas; =

5) dad sudut unsur bahasa digjarkan semua unsur meliputi Tonologi,
morfologi, sintaksis, leksikon dan ejaan. (SPRD, 1980)% F

Dengan memanfaatkan butir-butir rumusan di atas dan memperhatikan
kriteria ‘pemilihan bahan berdagrakan teori yang telah dikemukakan di muka,
maka sampailah pada pendekatan permasalahan yaitu pemilihan bahan
pengajaran bahasa Jawa untuk tingkat sekolah dasar kelas [ dan kelas IT.

Dalam membahas pemilihan bahan pengajaran dimwlai dan pembahasan
tujuan pengajaran vang dijabarkan dalam tujuan kurikular dan tuj-an instruk-
sional yang selanjutnya dikembangkan menjadi pokok bahasan dan subpokok
bahasan. Dalam GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa vang diterbitkan oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Yogyakarta memuat tujuan kuszizvlar sebagai
berikut:
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1. Murid memiliki pengetahuan dasar vang dapat digunakan sebagai

dasar ytuk bercakap dan mendengarkan bahasa Jawa.

[uivan kKurikular ini disusun berdasatkan pola tujuan kumdkular pada
GBPP Bidang Studi Bahasa Tndonesia, yaito tujuan kurikular 1 dan 2
digabung memjadi satu. Penggabungan ini rupa-rupanys menggunakan prinsip
penyederhanaan karena dalam pengembangan menjadi tujuan instruksional
dan pengembangannya dalam pokok bahasan sama. Cara yadg demikian me-
mang sudah relevan dengan prinsip efisiensi sesvai dengan alokasi waktu vang
tersedia dalam kurikulum, Akan tetapi, pada pengembangan selanjutnya men-
jadi subpokok bahasan dan bahan pengajariy. sprinsip efisiensi dan efektivitas
itu tidak tercapai sehingga yvang terjadi adalsh pemburosan wakiu dan bahan
pengajaran menjadi terlalu mudah. Hal ini disebabkas oleh penyusun melu-
pakan kriteria kelima, yakni “bahan pelajaran dipilih karena sesuai dengan ke-
butuhan dan minat anak™ (Nasution, 1982:192).

Sebagai gambaran di sini saya berikan contoh pada pelsjaran ke satu se-
bagai berikut:
Tufuam instruksional

1.1 Murid mengetahui pola dasar Kalimat seba;l_ea] dasar untuk bercakap
dan mendengarkan bahasa Jawa.

Pokok Bafasan
1.1.1 Kalimat dan intonasi bahasa Jawa.
Sisbpokok Bahasir:

1.1.1.1 Pola dasar SP vokal g
1.1.1.2 Pola dasar SP vokal 7

Batun Pelgigran
1.1.1.1 Pola dasap SP vokal o
1.1.1.2 Pola dasar SP vokal i

Ditambah: 1.3.1.3 Lafal konsonan i

Dari pengembangan tojuan instruk sional!

1.3 Murid mengetahui lafal sebagai dasar untuk bercakap dan mende-
ngarkan bahasa Jawa; dan pokok bahasan:
1.3.1 Lafal bahasa Jawa
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Bahan pelajaran yang diambil dari sumber bahan sebagai berikut:

nani
“nd ni
n A n 1
na ni
nani
mani ani nini
nani ani ani

Ditinjau dari sudul kalimat yang lerdiri atas 5P (subjek dan predikat)
jelas bahan ini tidak mencenminkan-kalimat, melainkan berupa kata-kata
lepas. Ditinjau dari tujuannya, baik 1afal maupun lambang bunyi yang berupa
huruf faf, /i, dan /n/, telah diperoleh sebalumnya, vaim pada pelajaran
bahasa Indonesia. Ditinjau dari metode SAS® hal itu menyimpang dari prinsip
struktur, yaitu strukiur bahass vang terkecil adalah kalimat dan ditinjau dari
tujuan kurikular, jelas tidak relevan sama sekali.

Secara umum dalam peniyusun GBPP dan bahan pelajaran yang berupa
buku pelajaran tampaknya dilupakan bahwa anak-anak sebelum memasuki se-
kolah sudah memiliki keterampilan berbahasa lisan yang lengkap dan sempur-
na sesuai dengan dunia snak-anak ketika berkomunikasi dengan teman sebaya
atau dengan orang dewasa, berbeda halnya dengan bahasa Ind onesia yvang me-
mang hariy mereka pelajari sebagai bahasa kedua. Sehanisnya bahan pelajaran
bahusa Jawa di kelas T sudah dapat langsung diperkenalkan kalimal yang ter-
dirl atas 2 kata, 3 kata, 4 kata; scdangkan lalal dan lambang bunyi vang di-
ajarkan adalah lambang bunyi yang merupakan lafal vang kontrastif dengan
lafal bahasa Indonesia, misalnya huruf faf pada bahasa Jawa diucapkan (a /.
Hal ini akan dibicarakan lebih lanjut dalam teknis penyusunan bahan peng-
ajaran.

Dalam embicaraan pemilihan bahan penpajaran akan dibahas tidak ber-
dasarkan GBPP vang sudah ada, tetapi akan dibahas dari berbagai aspek yang
seharusnya ada dalam 1ujuan kurikular dan tujuan instruksional.
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Aspek Keterampilan Berbicarg

[ kelas I bahan penpgajaran aspek berbicaga tidak harus ditampilkan
dalam buku pelajaran vang berupa buku murd, melainksn dimuat dalam
buku petunjuk unluk guru.

Bahan pengajaran vang berupa kKelerampilan dasar derupa latihan meng-
ucapkan perbedaan lafal-lafal vang berbeda dengan bahasa Indonesia, dan
lafal-tafal vang tidak terdapatl dalam bahasa Indonesia, mislnya:

Jawa Indonesia
Fusi [ rasa ] Tasd
dera [ desa ] desa
ke [kena | kena
fima [lima ] lima

Latihan ini dapat selalu divlang-ulang dengan mengambil kata-kata vang telah
digjarkan pada pelajaran bahasa Indoncsiz. Hal ini relevan dengan diktum
vang mengatakan bahwa “pengajararr bahasa daerah merupakan bagian dari
bidang studi bahasa Indonesia™

Latihan ucapan juga dilakukan dalam perubahan lafal yang terdapat
dalam bahasa Jawa sendiri, vaitu pada perubahan vcapan akibal proses
afiksasi, misalnya:

desa | desa] cheserre [desarie]
rasa |rasa) rasene [rasane)
kena [Kana) kenaa  |kano|

dowe [dowa | dewaa [dowoa |

Bahan pengajaran ini pada akhir kelas | dan diulang di kelas 1 dimasuk-
kan dalam buku pelajaran bahasa dan membaca.

Bahan pengajaran bercakap-cakap di kelas [ dimulai dad bahan vang di-
ambil dari:

a, ingkungan Keluarga: vaitu (1) pertanyaan gury mengenai hubungan
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anggota keluarga, dan nama-pama anggota keluarga, (2) keigatan-kegiatan
sehari-hari dalam berpakaian, kebersihan, makan, belajaz, dan sebagainya,

b. lingkungan masyarakat; yaitu (1) nama-nama teman tetanggs (2) per-
mainan di kampung, dan sebagainya,

c. lingkunpgan sekolah; yaitn (1) nama-nama guru, (2} kegiatan sckolah,
seperti upacara, ;

Bahan pengajaran di kelas II dapat ,diulang bahan vang dipakal di
kelas [ dengan pengembangan bentuk dan pola kalimat yang lebih panjang.
Bahan pengajarannya sudah dapat ditambah dengan suasana sekeliling, misal-
nya desa, sawah, dan jalan. Bahan penpajaran di kelas 11 juga bahan bacaan
vang telah dibaca.

Aspek Mendengarkan a taw Menyimak

Dalam GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa, meskipun dalam tujnan kuri-
kular dan tujuan instruksional menyebutkan adanya aspek ini, dalam pengem-
hangan menjadi pokok bahasan dan bahan pengajaran tidak tercantum mata
pelajaran Menyimak. Dari hasil penelitian "Pengajaran Bahasza Jawa di
Sekolah Dasar’” (Tim FKSS IKIP Yogyakaria, 1983) diperoleh kesimpulan
bahwa pengertian menyimak ini pun tidak dipahami oleh guro-puro. Keba-
nyakan mereka beranggapan bahwa yang dimaksudkan dengan menyimak
adalah mendengatkan sambil menghadapi bacaan yang dibacakan oleh guru
ataupun oleh temannya yang sedang mendapat giliran membaca. Seharusnya
pelajaran menyimak merupakan pelajaran yang pertama dilaksanakan ber-
sama dengan berbicara sebelum anak-anak'mendapat pelajaran membaca,
Tujuan pengajaran menyimak, di samping lathan memahami sesuatu yang
didengar, dan latihan daya persepsi anak, juga merupakan media yang tepat
urluk memasukkan nilai-nilai budaya, dan nilai-nilai moral das bedi lubor,
Sehubungan dengan itu. bahan pengajaran menyimak diambil dari cerita sass-
kola yang mempunyai nilai yang luhur, baik sebagai isian Kebudayaan mau-
pun alat pembina moral bagi anak-anak Jawa (Hadidjaja, 1957 :40), vaitu:

a) dongeng, bak dongeng binatang maupun dongeng lainnya, misal

oya “"Dongeng Kancil™, “Dongeng Mandum Iwak™, "Keyong Emas,
dan Ande-ande Lumut';

b} cerita yang ada hubupgannya dengan abad atau sejarah, misalnya
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"Sunan Kalijaga”, "Siyung Wanara™, "Taka Tarub”, "Ki Ageng Sela”;

¢} cerita pahlawan nasional, misalnya “"Pangeran Diponegoro™, "Raden
Ajeng Kartini, dan "Untung Surapati®.

Aspek K eterampilan Membaca

Karena membaca permulaan telah diterbitkan lewat pengajaran bahasa
Indonesia, sedangkan fonem-fonem bahasa Jawa banyak persamaannya
dengan fonem-fonem bahasa Indonesia, maka huruf sebagai lambang fonem
Jawa dengan sendirinya telah dikenal lebih dauhulu lewat pengajaran mem-
baca dan menulis bahasa Indonesia. Hal ini akan menjadi sarana penunjang
pengajaran bahasa Jawa yang alokasi waktunya hanya 2 jam pelajaran/ming-
gu. Anak-anak umur & atau 7 tahun, bahasanya telah cukup lengkap, baik
pola maupun isinya, & Sekolah tidak perlu bersusah  payah lagi untuk
membentuk pola bahasa anak-anak itu (Hadidjaja, 1957:35). Oleh karzoa itu,
anak-anak kelas [ sejak dari permulaan dapat diberikan bahan bacaan vang
lengkap, misalnya Unit 1 sebagal berfkut:

ibu nani
iK1 sapa
iki ibu nani
iki ibu guru
ibu nani iku guru
iki ibu guru nani

Dipandang dari segi pola isi, bahan pengajaran membaca ini bagi anak-
anak Jawa tidak sukar karena sebagaian besar hurufthurufnya sudah dikenal
lewat pengajaran bahasa Indonesia, Tinggal beberapa huref vang mungkin
belum dikenalnya, yaitu huruf /s, g/, dan /- Hal inj tidek masslah, bahkan
kedua pengajaran itu dapat saling mengisi. Dengan metode kontrastif, kata-
kaly Jawa vang sama atau yang mirip dapat dipérbandingkan. Hal ini masih
akan dibicarakan dalam teknik penyusunan bahan pengajaran.

Aspek Keterampitan Menulis

Bahan pengajaran untuk keterampilan menulis mengambil bahan dar
pengajaran keterampilan mémbaca. Karéna pada pengajaran bahasa Indonesia
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sudah ada pengajaran keterampilan menulis, maka menulis dalam pengertian
memuat huruf dan tanda baca perlu diambil yang penting-penting, terutama
yang merupakan lambang-lambang yang dipakai secara khusus pada bahasa -
Jawa, yang membedakan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia Karena
di kelas [ dan kelas I1 masih merupakan menulis permulaan, pengertian menu.
lis dalam a1li mengarang belum diajarkan.

Aspek Pengetahuan Tara Ratusa

Bahan pengajaran tata bahasa diambil dari bahan bacaan dan pelaksana-
annya pun merupakan bagian vang tidak terpisahkan dengan pengajaran meme
baca. Dalam bidang sintaksis di kelas 1, anak-anak dilatih mengenal baglan-
bagian kalimat dengan metode SAS, vaitu menuliskan bagian-bagian kalimat
ilu $ecara lerpisah agak jauh, kemudian menyatukannya kembali. Cara yang
demikian dapat juga diperpunakan untuk melatih intonasi. Dalam bidang
morfologi, khususnya afiksasi, dapat dipunakan metode kontrastif, baik meme
bandingkan bentuk-bentuk lingpa atau bentuk dasar dengan bentuk kata
Jadiznnya, mavpun membandingkannya dengan afiksasi atau bentuk kata
pada bahasa Indonesia. Begitu pula dalam mengenalkan jenis kata, yakni
dergan jalan mengelompokkan hentuk-hentuk kata menurat klasifikaginya
atau menunjukkannys dalam kedudukannya dalam kalimat. Dengan metode
substitusi akan diperoleh hasil vang lebih baik dan lebih efektil dan cara ini
dapat dimulai di kelag 11 pertama-tama dengan cara menyediakan kata-kata
isiannya sampai dengan anak-anak menamukan dan mencari sendird isiannyd.

Aspek Penpetahusn Bahasa

Pada dasarnya bahan bacaan anak-anak harus dapat menjadi alal menam-
hah perhendaharaan kata, termasuk idiom, istilah, dan ungkapan. Oleh kare-
na itu, bahan bacaan hendaknya selalu meningkat, bertambah jumnlah kata
baru yang dipakai dalam bermacam-macam komunikasi, dan lingkungan kehi-
dupan. Kadang-kadanp penyusun buku pelajaran terlalu menganggap rendal
tingkat kemampuan anak dan melupakan bahwa yang dipelajari jtu adalah
bahasa wang sudah dimiliki dan selalu dipergunakan dalam kehidupannya.
Sampai sekarang memang belum pernah ada popelitish mengenal penguasaan
bahass Jawa anak-znak umur 6 atau 7 tahun. Dari hasil peneltian saya terha-
dap buku Base Jawe, Jilid |, karangan Drs. Muh Sigit Parwoto dan Y, Suwar-
no, dapat diketahui bahwa jumlah kosa kata yang dipergunakan dalam buku
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gekali dengan katakata bahaga Indonesia, 68 buah kata vang mirip, dan 93
buahkata yang samadengan kata-kata Indonesia. Jumlah tersebut jika diban-
dingkan dengan buku Bahase Indonebis, Jilid la, [b, dan le, yangsamasama
diperpunakan di kelas I, jauh lebih sedikit. Hal ini tentu saja tidak boleh ter-
jadi karena bahasa Jawa adalah bahasa ibu bagi anak-anak Jawa, sedangkan
bahasa Indonesia adalah bahasa kedua. Lain halnya kalau sudah pada kelas-
kelas yang lebih tinggl.

Aspek Ungeah-ungeuh (Unde-usuk | Bahasa

Unggah-ungguh bahasa Jawa harus sudah diberikan sejak anak-anak mulai
masuk sekolah. Anak-anak harus dibiasakan menppunakan bahasa kramg
frlus apabila menjawab pertanyaan guru atau orang wa. Pelajaran ind lebih
banyak diberikan lewat keterampilan berbicara dan pelajaran membaca pada
kelas II. Dengan mengpunakan metode menghafal, menirukan, dan substi-
tusi, dan metode konstrastif, latihan ind selalu divlang-ulang dan dikembang-
kan di kelas yang lebih tinggi.

Aspek Apresiasi Sastra

Di kelas I dan Il bahan pengajaran apresiasi sastra berupa donpeng-
dongeng dan lagu-lagu dolanan.  Bahannya dipilihkan.: yang dapat mem-
bangkitkan rasa seni, kemanusiaan, dan nilai-nila uhur yang tinggi.

Teknik Penyusunan Behan Pengataran

Bahan pengajaran itu sangat luas, sedangkan waktu yang tersedia terba-
tas. Dengan demikian, penentuan volume dan urut-ursiannys atar Sequence
mya mengingal alokasi waktu yang tersedia itu sehingga perlu ada pilihan
secara selektif vang dapat mencakup domain kognitif, efektif, dan psikomo-
torik. Urutan bahan pengajaran digunakan teknik urwtan dari vang mudah
atau yang sederhana kepads vang sukar, dari bagian-bagian menuju kepada
kesatuan keseluruhan,.

Kesatuan tahun pelajaran di sekolah dasar dibagi menjadi kesatuan yang .
febih kecil,vaitu tiga caturwulan. Untuk pengajaran bahasa Jawa dalam 1
tahun untuk kelas 1 dan kelas 1l masing-masing 2 jam pelajaran/minggu, Bila
1 tahun ada 24 minggu, maka dalam | tahun akan terdapat 42 x 2 jam pela-
jaran = 84 jam pelajaran, Tap | jarn pelajaran lamanya 30 menit,
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Pembagion untuk Tiap Aspek Pelajaran

Dalam GBPP Bidang Studi Bahasa Jawa, pembagian ini mestinya harus
ada, tetapi pembagian yang terdapat dalam GBPFP yang dipakai di DIY belum
menunjukkan permbagian secara proporsional, dan cenderung makin banyak
peda kelaskelas yang lebih tinggi. Hal ini akan menyulitkan dalam pembuat-
an satuan pelajaran berdasarkan PPSI. Oleh karena itu, dalam makaleh ini
saya akan membuat pembagian atas dasar asumsi kebutuhan untuk tiap aspek
yang kiranya cocok diterapkan di kelas I dan kelas I1.

Secara asumtif alokasi waktu untuk tiap aspek dapat dilakukan sebagai
berikut,

1} Aspek keterampilan berbicara mendapat alokasi wakfu 12 jam pela-
jaran/tahun atau 4 jam pelajaran/ caturwulan.

2} Aspek keterampilan berbicara mendapat alokasi waktu 12 jam pela-
jaran/tahun atau 4 jam.pelajaran/ caturwulan.

3) Aspek keterampilan membaca vang di dalamnya termasuk aspek tata
bahasa, pengetahuan bahass, wnggeh ungguh bahasa, dan apresiasi
sastra mendapat dlokasi waktu 48 jam pelajaran/tahun atau 16 jam
pelajaran/caturwulan.

4} Aspek keterampilan menulis mendapat alokasi waktu 22 jam pelajar-
anytahun atau 7/8 jam pelajarancaturwulan.

FPenyusunan dalarn Bahasa Sumber Bahan Pengajaran

Untuk sumber bahan pengajaran, bahan pengajaran disusun dalam bentuk
buku yang terdiri atas:

1) Buku Petunjuk Guru; yang disusun untuk keperluan guru dalam per-
sigpan mengajar dan bagaimana pelajaran ity dilaksanakan. Untuk ke-
perluan itw, buky petunjuk it harus berisi;

a) "Petunjuk Umum™ yang membicarakan didaktik pengajaran bahasa
Tawa secars umum,

b} "Petunjuk Khusus™ yang berisi unit dan urutan pelajaran untuk tiap
kelas;

¢} "Petunjuk Model Satypan Pelajaran’ untuk liap aspek dan tiap kelas;
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d) "Lampiran Khusus™ yang dapat diisi swmnber bahan pengajaran me.
nyimak dan sumber bahan yang tidak terdapat pada buku plgangan
murid;

2) Buku Pelajaran; yang biasa juga disebut Buku Pegangas Murid, yang
berisi unit-unit pelajaran, yang tiap unit dibagi lagi atas subunit, yaitu
latihan-latihan dan pelajaran untuk tiap aspek, vang dapat dirnasuk-
kan dalam buku pelajaran.

Buku Pelajaran

Buku pelajaran sebaiknya dibagi menjadi sejumlah wnit, sesuai dengan
alokasi waktu jam pelajaran yang tersedia. Buku pelajaran bahasa Jawa dapat
dibagi menjadi 24 unit, yang tiap unit dapat diselesaikan dalam 2 jam pelajaT
an.

Tiap unit pelajaran dimulai dengan bacaan, vang di kelas | dilengkapi
dengan gambar yang berfungsi sebagai bantuan persepsi visual, sekaligus jupga
berfungsi sehagai dava tarik, Tiap bacaan difkuti oleh pertanyaan yang beri-
bungan dengan isi bacaan, tetapi untuk kelas | pertanyaan itu tidak dimasuk-
kan dalam buku bacaan; dapat disusun oleh guru sendird atau dimasokkan
dalam buku petunjuk. Selamjutnya, difkuti oleh pelajaran lain, misalnya tata
bahasa, pengetahuan bahasa, wnggoh-unggeh bahasa, dan apreslasi sastra.
Untuk membantu persepsi, sejanh mungkin diusahakan adanva gambar-gam-
bar. Tidak setiap unit mesti berisi tiap aspek tersebut, tetapi disesuaikan de-
ngah target yang sudah ditentukan sebhelumnya,

Contoh satuan unit, unit I untuk kelas 1

Paling atas adalah gambar: (Seorang guru putri berdiri dengan latar bela-
kang papan tulis berisi tulisan: ibu guru nani)
Bacaan
ibu nani
ik sapa
iki ibu nani
iki ibu guru
ibu nani fku gur
iki ibu gum nani
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Subunit Ia berisi pamahaman huruf dengan metode SAS:

iki sapa iku gum
iki sa pa iku gu ru
sa pa guru
iki sa pa iku gu
iki sapa iku guru

Subunit [b berisi pemahaman bagian kalimat dan intonasi:

iki sapa iki ibu gure nani

iki sapa iki ibu gun fiand

iki ibu nani ibu namni iku gum

iki  ibu nami ibu nami iku  gum

Subunit Ib berisi korelasi dengan BI dengan metode kontrastif:
Jawa Indonesia Jawa frdonesia
ibu ibu ikt ini
Burni gum ik itu
nani nani s siapa
Alar Bantu dan Medin

Dalam pelaksanaan pelsjaran diperlukan alat bantu, seperti gambar,
chart, kartu huruf, dan flasheard.

FPenutup

Demikianlah sekelumit pemikiran, pendapat, dan sedikit pengalaman
yang dapat saya sumbangkan dalam forum seminar ini, 2emopa ada manfaat:
nya dan dapat dijadikan tambahan masukan bagi para peserta seminar. Untuk
itu, saya ucapkan terima kasih.
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CATATAM

'Penelitian Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar adalah penelitian yang

dilaksanakan oleh Tim Peneliti FKSS IKIP Yogyakaria sehapai pelaksana
Provek Penelitian Bahasa dan Sastra Indenesia dan Dacral, DIY tahun
198271983 vang dikelols oleh Balai Penelitian Bahasa, [Dacrah Istimews
Yogyakarta,

28PB ialah singkatan dari Seminar Pengajaran Bahasa yang diselenpgarakan di
Jakarta tanggal 1217 Aprit 1982 oleh Pusat Pembinsan dan Pengembangan
 Bahasa dengan bantuan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan [racrah.

*TKPBSBL ialah singkatan dari Temu Karya Tim Pengermbangan Bidang
Studi Bahasa Daerah vang diselenggarakan oleh Pusal Pengembangan Kuri-
kulum, BP3K, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, di Bandung tanggal
57 Juli 1982,

4SPBD ialah singkatan dari Seminar Pengajaran Bahasa Daerah vang diseleng-
garakan olels Pusat Pengembangan Kurikalum dan Sarana Pendidikan, BP3K,
Departernen Pendidikan dan Kebudayaan, di Denpasar tanggal 1719 Agus-
tus [980.
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TEKNIK PEMILIHAN LEKSIKON
SEBAGAI UNSUR BAHAN PENGATARAN BAHASA JAWA
UNTUK PENUTUR ASLI TINGEAT SEKOLAH DASAR

B. Karno Ekowardono
IKIP Semarang

Fradafufian

Secara umuim dapat dikatakan bahwa pengajaran bahasa bertuiuan me-
munpkinkan pelajar memiliki kemampuan menggunakan bahasa yvang diajar
kam, yvang meliputi penguasaan pasif atau penpuasaan zktif. Penguasaan pasif
terbatas pada kemampuan memahami sesuatn vane dikatakan ataw dituliskan
arang dalam bahasa vane diajarkan itu. Penguasaan aktif tidak saja mencakup
pengnasaan pasif, tetapi juga mencakup kemampuan mengatakan atau mes
nuliskan sesuatlu dalam.bahasa yang diajarkan itu dengan baik (Halim, [982:
1-2). Akan tetapi, apa vang disehut kemampuan menpgguvakan bahasa ity
sebenarnya bersifat relatif, “karena tidak seorang penutur pun dapat melihat
segala kemungkinan dalam pengeunaan bahasa’™ (Uhlenbeck [982:6), bahasa
ibunya sekalipun, Jadi, dalam kenvctaannya, penguasaan itu tidak mutlak,
lelgpi merupakan serentotan jenjang ponguasaan bahasa, baik secara kuanti-
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tif manpun secars kualitatif. Jenjang prnguasaan bahasa secara kuantitatil
ditentukan atas dasar penguasaan unsur bahasa yang dapat dihitung seperti
kata dan jenis kalimat. Jenjang bahasa secara kualitatif dapat dinkur atas
dasar kelepatan dan kefasihan berbahasa, ketetapan bentuk dan pilithan kala
atau gabungan kata, ketetapan hentuk dan pilihan struktar kalimat, dan luas
nya medin dan nuansa makna, Batas antara jenjang vang satu dan jenjang
vang lain tidak tegas. Demikian jugs haloya dengan batas antara pengussaan
pasif dan penguasaan aktifl Seseorang yang dapat memahami sesualuy yang
dikatakan atau dituliskan orang dalam suatu bahasa pada umumaya juga me-
miliki kemampuan minimum mengatakan atau menuliskan sesuatu dalam
buahaga vany sama (Halim,,1982:2),

Tujuan Kurikular pengajaran bahasa Jawa yvang dirumuskan di dalam
GBPP Sekolah Dasar juga masih dapat dipertanyakan, seberapa jauh jenjang
kemampuan yang dituntut dari pengajaran bahasa Jawa di sekolah dasar o,
Tujuan kurikular itu dapal dirinekas sebagai berikut:

1, Murid memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan sebagaj dasar
untuk bercakap, mendengarkan, membaca, dan menulis dalam bahasa
Jawa,

2. Murid memiliki pengetahuan yvang dapat digunakan untuk memhina
bahasa Jawa.

3. Murid memiliki pengetahuan yvang dapat digunakan sebagai dasdr untuk
menjadikan bahasa Jawa sebagal bahasa kebudayaan.

4. Murid memiliki pengetahuan untuk bercakap, mendengarkan, membaca,
dan menulis dalam bahaza Jawa,

5. Murid memiliki keterampilan untuk menggunakan babasa lTawa vang
baik, betul, menarik, dan tepat,

6. Murid mahir bercakap dalam bahasa Jawa.

7. Murid terbiasa untuk mendengarkan, membaca, menulis dalam hahasa
Jawa.

8. Murid mempunyai daya kritik terhadap penggunaan hahasa Jawa,
9. Murid lebih menyukai bahasa Jawa yang baik

10. Murid berhasrat untuk turul membina bahasa Jawa,
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Pertanyaan itu patut dilontarkan karena tujuads kurikulum pengajaran
bahasa Jawa untuk SMTF dan SMTA kurang lebih juga semacam itu, Di dalam
GEPP itu tidak ada pegangan yang dapat dipunakan untuk menarik batas
antara jenjang sekolah dasar, sekolah menengah tingkat pertama dan sekolah
menengah tingkat atas.

Sejalan dengan tujuan vang tidak jelas batas jenjangnya ity adalah juga
bahan pengajaran vang harus disajikan untuk mencapal tujuan tersebut, Di
manakah batas hahan pengajaran bahasa Jaws untuk tingkat sekolah dasar,
sekolzh menengah tingkat pertama, dan sekolah menengah tingkat atas? Tia-
danya batas antara jenjang pengajaran -itu dapat berakibat apa vang telah
digjarkan di sekolah dasar diberikan lagi di sekolah menengah. Sebaliknya,
urluk sekolah dasat diberikan bahan vang mestinya untuk sekolah menengah.,
Tika hal seperti itu terjadi, berarti terjadi kegagalan dan pemborosan pengem-
bangan dan pembinaan bahasa daerah yang dilakukan pemerintah lewat jalur
pendidikan formal.

Atas dasar itu, perlulah diadakan pemilthan bahan pengajaran hahasa
daerah untuk tiap-tiap jenjang pendidikan formal.

Salah satu unsur bahan pengajaran bahasa adalah leksikon. Pada kesem-
patan ini perhatian akan saya tujukan khusus kepada leksikon. Ttu pun bar
kepada masalah bagaimana kosa kata harus dipilih untuk bahan pengajaran
bahasa tingkat sekolah dasar. Diharapkan setelah masalah teknik pemilihan
ini dapat dirumuskan praktik kerja lapangan (pemilihan leksikon itu sendiri)
dapat dilakukan sehinggs bahan pengajaran dapat disusun,

Jumlah Leksikon

Untuk jenjang terenty pendidikan formal seharusnyalah terdapat daftar
leksikon dalam jumlah tertentu. Jadi, perlu ada daftar leksikon untuk sekolah
daszar, daftar untuk sekolah menengah tingkat pertama, daftar leksikon untuk
sekolah menengah tingkat atas dan ssterusnya.

Persoalannya falah berapa jumlah leksikon, yvang harus dipilih sebagai
bahan pengajaran tingkal sekolah dagar?

Untuk keperluan pengajaran bahasa Jawa bagi masyarakat bahasa noo-
Jawa tentu diperlukan jumlah leksikon yang berbeda dengan jumlah leksikon
untuk keperivan pengajaran bahasa Jawa bagi masyarakat pemakai bahasa
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Juwa sebagai bahasa ibu, Alasannya jalah pengajaran bahass Jawa bagi masya-
rakat bahasa non-Jawa muolai dengan nol, sedangkan pengajaran bahasa Jawsg
bagi masyarakat berbahasa Jawa sepatutnya tidak mulai dengan nol sebab pa-
da usis masuk kelas I sckolah dasar anak sudah "matang™ berbahasa Jaws dan
murid kKelas I sekolah dasar sudah mampu menerima pelajaran dengan peng-
antar bahasa Jawa,

) Untuk keperluan pengajaran bahasa asing atau bahasa yang bukan bahasa

kedua telah banyak dikemukakan para ahli. Misalnya, Wasito (1982:5-8)
mengemubkakan bahwa uniuk tingkat|elementermurid dituntut untuk mengua-
sai + 1,000 kata, uniuk tingkat dasar + 2 000 kata, dan untuk tingka
penyempumaan + 3000 kata, Apabkah ketiga tingkal ini ssma bobotnya
dengan pelajuran buhasa Inggriz selama 3 tahun di sekolah menengah tingkat
pertama, tidak dikemubalcan, tetapi yang jelas di dalam kurikulum sekolah
menengah tingkat atas ditargetkgn 4,000 kata,

Pengalihan prinsip entang jumlah leksikon lersebutl kepada pengajaran
bahasa Jawa bukannya tidak menimbuolkan masalah. Untuk bahasa Inggris
angha-angka itu definitif. Akan tetapi, bagi bahasa Jawa dan bapi bahasa-
bahasa Nusantara lainnva angka-angka itu menimbulkan masalah. Seandainya
kita mengambil, katakan saja, 300 kata benda dan 200 kata kerja monomaor-
femis, kata itu henar-henar merupakan kata seharishari yang frekuensi pema-
kajannya tinggl, Namun, dengan 500 kata itu tidak berarti kita merniliki
hanya 500 kata itu sebab dengan prosodi produktif akan diperoleh paling
tidak 11000 kata kerja polimorfemis yang juga sshari-hari dipakﬂ:i.]} Dengan
demikian, tamget 3.000 Kata untuk pengajaran bahasa Jawa lingkat sekolah
dasar, kalau itu dapat disamakan dengan tingkat penyempurnaan (menurt
istilah Wasite),-mengingat bahwa waktu masuk kelas [ sekolah dasar anak
sudah matang herbahasa--ltentu saja kurang, Untuk baban pengajaran bahasa
Jawa tingkat sekolah dasar bagi murid berbahasa ibu bahasa Jawa diperlukan
leksikon lehih banyak dari jumlah itn sebab mereka sudah memiliki sejumlah
leksikon yang dapat disebut sebagai leksikon "bekal™" bagi pengajaran bahasa
Jawa di sekolsh dasar.

Eerapnjumla_h leksikon bekal iru? Menurul Wasito (1 982:5), penguasaan
3000 kata bahass yang bukan bahasa ibu memungkinkan kemampudn ber-
bahasayang hampir mendekati penutur asli Menurat Quin (Subiyari, 1982:4),
orang bermodalkan volume penguassan leksikon sebanyak 4.000 dapat mem-
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baca sedikit lancar, dalam arti bahwa jumlah kata vang pertu dicari artinya
dari kamus tidak lebih dari sepulub kata untuk tiap halaman yang dibaca

Masalahnya jalah anak vang masuk kelas [ sckolah dasar belum dapat
membaca. Scandainya dapat membaca, paling tidak mereka dapat dimasok-
kan berkeman puan jenjang ini. Dari hal itu kiranva dapat diperkirakan bahwa
jumlah leksikon anak masuk kelas | sekolah dusur tidak kurang dari 3,000
4,000 kata. Akan letapi. kepastiannya perlu diadakan penelitian khusus. 2)

Apabila hasilt penclilian leksikon bekal itu dapat diperoleh, leksikon
tersebul dapal dipakai sebagai titik tolak untak menentukan jumlah leksikon
selurthaiya yang diperlukan sebhagai bahan pengajaran bahasa Jawa tingkal
sekolah dasar.

Masalahnya ialah berapa jumlah Jeksikon yang diperlukan sehuruhnya
sebapal unsur bahan pengajaran babasa Jawa tingkat sekolal dasar. Fada saal
ini saya belum dapat meneotukannys, Yang jelas bagh sava alab (1) perlu
dateliti duly leksikon bekal dan (20 dieliti juea leksikon vang diperlukan
untuk tambalwmn kepada leksikon bekal i,

Tokerarde Pornaliteass Lo ks koo

Unik penentwan jumlab danomengadakan inventarisast leksikon tambal-
an itu diperlnkan teknik pemilihan i

Orang dapat berpikiz babwes jumlab perdu ditentnkan dulo, hara kemudi-
an dipilile kata sebanvak vang ditzrgetkan. Akan tetapisistem karakteristik
vimg tecclagrar pada leksikon babass Jawa (berhubung dengan adanya prosodi.
produktit’ yang memiliki dave peneratit veng mampu membangkitkan kata.
kata pealinor femais: berjumbal besar) memaksy kit berpikir sebaliknya, Pemi-
filtan it hazis dilakokan lebih dakahy, baes kemuodian diperokeh jumlbah kosa
kata yang benar-benar diperlukan sebagai unsur bahan penga_iamn._l]i'samp'mg
tu. tujuan kurikular pengajaran bahasa Jawa d1 sekolah dasar dan wakiu vang
disedizkan untuk penyvajian pengajaran bahas ity menipakan fakoor juga
ving perlu diperimbanghkan dalam penentoan jumish dan melakukan pemi-
Bl leksikon (Mackew ! (0] dan seterusnya k.

Sejalun denpan pemikiran e, di sini akan sy sajikan bagaimana telonik
pemiliban leksihon vang diperlukar untuk tambabhian kepads leksikon bekal.

Teknik pemilihan leksikon it s2hapgai t_:u:rikm::']'
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. 8) Dipilih dulu kata-kata monomorfemis yang termasuk dalam ragam

umum yang masih dipakai. Kata-kata yang termasuk dalam ragam
umum yang masih dipakai. Kata-Kata yang termasuk dalam ragam
liteter,formal, yang arkais, dan yang sudah tidak dipakai lagi tidak di-
masukkan dalam daftar. Dengan demikian, kata-kata semacam glogor
anak macan’, dfongep "bunga durian’®, balrdewa *daun randu’ dan seba-
gainya yang sudah usang tidak dipilih,

by Didaftar afiks vang produktif beserta pembatas daya peneratifnys, mi.
salniva afiks keg# di dalam sistern kata kegja kelas [ hanva terbatas pada
kata-kata yvang beroposisi dengan kata kerja bersufiks «f bitransitif.

¢) Didaftar kata monomorfemis pada a) vang dapat dibangkitkan dengan
prosedi produktil ity jika tidak ada kata monomorlemis sehagai pang-
kalnya, didaftar morfem dasarnya (sebagai entri dalam daftar kata).

dy Didallar kata berafiks yang prosedinva tak produkedf, etapl yang
masih dipakai schari-hari. Contohnya, afiks wem dalam sistem &k bahasa
Jawa Udak produbdil, tetapi kata mabur | “terbang’, migecfin "lurun’,
rangap "'menganga’, cesgnrhel "terkait', temurnn ‘menurun’, dan seba-
Eainya masih dipakai sehari-hari.

. Kata mono dan polimorfemis itu diteliti tingkat Urekuensinya; dari ting-

kat-tingkat ini dapat dipertimbangkan (a) apakah kata-kata yang frekuen-
si pemakaiannya tinggi terlalu banyak untuk bahan pengajaran tingkat
sekolah dasar yang hanya duajam pelajaran per minggu, (b) jika terlalu ba-
nyak dapat diambil sehagian saja, sedangkan lainnya beserta kata-kata vang
frekuensi pemakafannya rendah dicadangkan untuk bahan pengajaran di
sekolah menengah.

. Utamakan kata-kata denotatif untuk lingkal sekolah dasar, Kala-kata

konotatl” hendaklah dibatasi vang benar-benar frekuensinya tinpgj. Ung-
kapan dan peribahasa yang tidak pernah dipakai disingkirkan saja.

. Istilah-istilah dasar yang digunakan untuk menerangkan pelajaran lain, hen-

daklah dimasukkan, mengingat masih perlunya bahasa daerah dipakai
scbagai bahasa pengantar sampai kelas 111 dan bahkan kerap kali sampai
kelas 1V masih Jipakai pengantar campuran antara bahasa Indonesia dan
hahasa daerah.

- Kata-kata itu hkendaklah mencakup semua kelas kata vang diperlukan



untuk mengisi pola kalimat bahasa Jawa, paling tidak kalimat dasar dan
turunan vang sederhana.

Drari tahap pemiliban ini diperoleh sejumlah kata monomorfemis, morfem
dasar, kata polimorfemis yvang prosodinya produktif dan tak produktif dan
perangkat prosodi produktif,

Hasil pemilihan ini perlu dipadukan dengan leksikon bekal. Untuk mema-
dukannya perlu ditempuh teknik berikut:

a) Leksikon bekal ftu dibatasi atas kata-kata monomorfemis dan polimor-
femis hasil prosede produktif dan tak produktif, Dari kata polimorfe-
mis yang tidak berpangkal pada kata, diambil morfem dasarnya sebagai
entri. Dari kata polimorfemis itu didaftar juga prosodi produktifnya.
Leksikon bekal itu juga difnientarisasi tingkat-tingkat frekuensi pema-
kaiannya '

b) Pada leksikon bekal itu dipadukan leksikon tambahan menurut kriteria
yvang sama, Misalnya, kata monomorfemis dengan monomorfemis, kata
kerja dengan kata kerja, yang frekuensinya tinggi dengan yang frekuensi-
nya tinggl, dan seterusnya. Prosodi produktif yang ada pun dipadukan
juga.

¢} Pemaduan itu dilakukan dengan prinsip lingkaran berlapis, yang leksi-
kon bekalnya menjadi sentral*dan leksikon tambahan menjadi lapisan.
lapisan periferal yang makin ke luar makin membesar, sejalan dengan
makin tinggi jenjang kelas. Penambahan itu dapat diatur secara kerucut
terbalik.

Teknik ini ditempuh untuk menghemat waktu, vakni sekaligus pemilibh-
an bahan untuk jenjang-jenjang kelas telah dilakukan. Jadi, sebagai hasil
akhir yang didaftar bukan hanya yang berstatus kata (dard segl linpuistik),
tetapi juga morfem dasar yang merupakan entri dari kata pelimorfemis: hasil
prosodi produktif, dan juga perangkat prosodi morfologis produktif yang
membangkitkan kata-kata terpilih.

Sejalan dengan pemilihan leksikon itu, masth harus dipertimbangkan
tujuan kurikular yang inign dicapai dan wakmu yang disediakan untuk penya-
jian bahan di sckolah dasar.

Jika pelajaran bahasa Jawa dimulai di kelas 111 dan tiap minggy hanva
dua jam pelajaran, sedangkar. tiap tahun terdapat 40 minggu efektif, seperti



sekarang ini, wakiu yang lersedia hanyalah 4 tahun dengan wakiu 80 jam
pelajaran setiap tahunnya. Akan tetapi, jika pelajaran bahasa Jawa dimulai
dari kelas 1, yakni dalam bhenmk lisan, maka waktu yang tersedia menjadi
6 tahun, dan daftar leksikon dapat diperbesar jumlahnya dan diperluas
ragaimmnya sehingga semua tujuan kurikular dapat memperoleh perhatian.

Kestmpulan dan Samn

Di dalam GBPP pelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar tidak tercantum
berapa jauh jenjang tujuan yang harus dicapai dan berapa banyak hahan vang
harus diberikan untuk mencapai tujuan, termasuk jugs jumlah leksikon.
Oleh karena itu, hendaklah dipilih dan disusun sejumlah leksikon yang diper-
lukan scbagai salah satu unsur bahan pengajaran bahasa Jawa untuk masyara-
kat penuiur asli.

Pemilihan leksikon it didahului oleh penelitian jumlah leksikon yang
sudah dikuasai anak pada waktu masuk kelas 1 sckolah dasar. Leksikon
"hekal™ ini kernudian ditambah dengan sejumlah leksikon yang harus dipilih
dengan teknik tertentu. Leksikon bekal dtu merupakan sentral, sedangkan
leksikon tambahan itu merupakan lapisan-lapisan hierarkhis menumt jenjang
kelasnya. Sejalan dengan itu, perlu dipertimbangkan juga tujuan kurikular
yang ingin dicapai dan waktu yan tersedis untuk penyajian bahan,

Untuk tercapainya semua tujuan kurikular vang tercantum dalam GBPP
jumlah bahan perlu diperbanyak dan diperbuas. Untuk itu, waktu vang dise-
diakan hendaklah ditambah, setdak-tidaknya pelsjaran bahasa Jawa di
sekolah dasar tidak dimulai di kelas 111, tetapi di kelas .



___R1m——
CATATAN

"Dalam sistern kala kerja kelus T buhass Juwa lerdapsl 22 prosodi produklil
wvang merupakan kats scharihari (tidak arkais); jadi, dari 300 kata ita dapat
diperoleh 11.000 kata polimorfemnis,

?Sampai sast penulisan makalah ini, saya belum mendapatkan hasil peneliti-
an rermaksud yang mungkin parnah dilakoekasn,

*Sebagal bahan sumber pemilihan dapat dipakai kamus hahasa Jawa. Pada
tahun 197473 barsama Daliman Edi Subroto, kami mengamuskan kata-kata
yang rerdapatl dalarn buku leks dan bacsan buhasa Jawa vang dipakai di se-
kolah dasar. Kata vang ada tidak kurang dari 200000, tetapi dengan prinsip
penghematan dalam sistem penpamusan, sejurnlah Kata vang olomatis dapat
diramualkan lidak kami moat. Atas dasar prinsip-prinsip pemilihan leksikon
vang saya gjukan dalam makalah ini, ternvata tidak sedikit kata yvang harus
dikeluarkan dari hubku-bubo teks dan acasn ok, sekolah dasar tersebut,
Jka diinginkan bahan yang terpiil.



DAFTAR PUSTAKA

Halira, Amran, 1382, "Pengajaran Bahasa dalam Hubungan dengan Pembina-

an dan Pengembangan Bahasa', Seminar Pengajaran Bahasa 13-
17 Apdl 1982,

Mackey, William Francis. 1982, [Lanmmage Teoching drolvsi Bloomington :
Longman,

Subiyati P8, Margarciha, 1982, “Peningkatan Volume Kosa Kata dan Metode
Bilingual Perlu Menjudi Benang Merah yang Mewarnai Pengajar-

an Bahaga Ingaris di [ndonesia™, Seminar Pengajaran Bahasa, 12
17 April 1982,

Uhlenbeck, F.M, 1982, Pmu Behasa! Penganiier Daser_Terjemahan Alma E.
Almanar, Seri ILDEF, Takaria: Djambatan,



PENYUSUNAN BAHAN PENGAJARAN
MEMBACA DAN MENGARANG BAHASA SUINDA
UNTUK KELAS V DAN VI SEKOLAH DASAR

[skandarwassid
FPRS IKIP Bandung

Pendafrulian

Pada awal diberlakukannys Kurikulum Sekolah Dasar 1975, pernah
timbu] keresahan di lingkungan masyarakat Sunda (sekurang-kurangnya di
lingkungan pendidik, para pengamat pendidikan, dan peminat bahaza dan
sastra) karena terjadinya "penghilangan™ atau pengurangan jam pengajaran
serta Tpenuminan” kedudukan bahasa Sunda dalam kurikulum terssbut (De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975:xiii-xiv), Berbagai reaksi, yang
mula-mula dilontarkan secara pcrsbbrﬂnga.n, segera mendapat tanggapan dari
lembags-lembaga resmi dan badan-badan pemerintah yang kemudian menye-
lenggarakan diskusi-diskusi, khusus dalam rangka usaha untuk memecahkan
masalah itu {Rusyana, 1977}). Kesepakatan antara beberapa pihak berhasil di-
capal, landasan-landasan [ormal setahap demi setahap darpat diselesaikan,
sampai akhirnya lersusunlah Garis-gavis Besar Program Pengajaran Bidang
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Studi Bahasa Sunda | 1973}, selanjutnya akan dissbut GBPP), vang mulai di-
berlakukan sjak tahun ajaran 1979/ 1980,

Dalam menata kembali pengajaran bahasa Sunda, usaha Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat tidak berhenti hanya sampai dengan ter-
bitnya GBPP itu, Mulai tahun 1981 Dinas itu melanjutkan kegiatannya
dengan mengadakan penataran-penataran bertahap (tingkal propinsi, kabu-
paten, dan kecamatan) dengan tema khusus pendalaman bahan pengajaran
berdasarkan GBPP baru itu. Menurut rencana, penaiaran semacam itu akan
terys dilaksanakan, sampai akhirnya semua guru SD di seluruh Jawa Barat
beroleh keterampilan dalam mengelola GBPP, Tindak lanjut berjangka pan-
jang ini patut dipuji karena segala usaha peningkatan mutu pendidikan, pada
akhirnya akan sangat berganiung pada kualita peranan guru.

D samping menjanjikan harapan-harapan yang menggembirakan, penatar-
ap-penataran yang dilakukan ftu ternyata telah menghangatkan sebuah masa-
lah lain yang semula dianggap tidak terlalu mendesak {Kurfktdum Selobh Da-
sar: (raris-garis Besar Program Pengajarant Bideng Studi Bahasa Sunda, 1979:
ii), yaitu mengznai pengadaan buku teks atau buku sumber yang sesuai, Masa-
lah ini dilontarkan oleh para peserta penataran hampir dalam setiap angkatan,
Mereka mpanya segera menyadari bahwa buku-buku sumber yang ada dan
sedang digunakan selama itu tidak akan cocok lagi dengan tuntutan kuriku-
lum bare yang sedang didalaminya. Masalsh ity memanfg sangat penting.
Tidak adanya buku sumber yang sesuai, secara berangsur-angsur mungkin saja
akan menggagalkan segala usaha peningkatan yang telah dirintis itu. Secara
sepintas lalu, ketidakcocokan buku-buku sumber yvang ada selama ini bukan
semata-mata dalam segi bahan atau topik, melainkan pula dalam segi-segi
pengembangan kegiatan belajarnya, Oleh karena itu, pertemuan ini akan
sanpat besar manfaatnya bagi penpajaran bahasa Sunda. Rumusan-rumusan
umum nanti, tentang penyusunan bahan pengajaran (yang mencakup leknik
pemilihan isi, cara penyusunan, dan teknik evaluasi) yang kita diskusikan,
diharapkan dapal membantu, menjadi pedoman yang efekiil bagl usaha penu-
lsan buku sumber pengajaran yang bermutu sehingga hasilnya akan benar-
benar menjadi alat yvang efektif pula bagi pengembangan kepgiatan belajar-
mengajar di kelas.

Makalah singkat ini hendak mencoba merumuskan beberapa butir tafsir-
an hasil telaah kurikulum, yang berhubungan dengan cara penyusunan bahan
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Fcn,gajara.n membaca dan mengarang bahasza Sunda bagi kelas V dan kelas VI
kolah dasar. Penggabungan kedua kepiatan belajar berbahass itu dalam satu
topik, vailu membaca dan mengarang, berlolak dari ramalan babwa peng-
ajaran mengarang di S akan lebih berhasil nelalui teknik “peniraan®™
daripada melalui titian teori. Peniruan ito dilakokan dengan jalan membim-
bing muwrid mengenal langsung  hegai (petkan) karangan yang terhimpun
dalam buku sumber pengajaran membaca schingga kedua jenis kegiatan
Belajar berbahasa 1o dapat berlangsung secara lerpadu. Pemiliban perconloh
{sample ) atas kedus kelas vang terakhir, kelas V dan VI, tidak dilakukan de.
n,gnn"alasa.n-zlasun khusus, selain untuk membatasi keluasan diskusi.

Penvusunon Baban Pengaioran Memba dan Mengarang Herdasarkan (GBPP

Yang menjadi acuan pertama dalam wsaha menyusun bahan pengajaran
adalah GEBPP, Olzh karena itu, nilai keberhasilan penulizan bahan pengajaran
selavaknya diberikan dengan menggunskan kriteria tingkat Kescsudlsnnya
dengan GRFP, Perlakuan seperti it, dengan sendirinya, ssmestinya dilakukan
pula atas setiap pencrbitan vang dimaksudkan sebagai buku-buku teks peng.
ajaran bahasa.

Secars garis besar, kesesuaian penyusunan bahan pengajaran dengan
GBPP bertumpu pada tiga titik, yaitu {1y kesesuaian tujuan, (2) ketepatan ke-
gitan belajar vang dikembangkan, dan (3} kesesuaian pemilihan bahan. Agar
diperaleh garnbaran yang agak menyeluroh serla ggar berlautan antara Keliga
kriteria itu terlihat jelas, maka analisis penyusunan bhahan pengajaran ber-
dasarkan GBPP akan didahulu dengan tabel-tabel berikot, bertumd-tumt 1en-
tang (1} rumusan tojuan - kurikolae dan tojuan  instruksional pengajaran
membaca dan mengarang (Tabel 1y dan {Tabel 2} pemerian bahan pengajaran
membacy dan menearang { Tabel T dan Tabel 37, masmg-masimg uniuk kelas v
dan kelas V1.
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TABEL 1

TINUAN PENGAIARAN MEMBACA DAN MENGARANG
BAHASA SUNDA UNTUK KELAS V DAN VI
BERDASARKAN GRPP

Mo, Tujuan Kurikular Tujuan Instruksional

k. 8. Murtd memiliki ke- B2 Murid memiliki Keteramngpild
terampilan dasar 21 dasar melisankan kalimat]
vang dapat diguna- dengan lentong vang tepat)
kan untuk membaca %3 Murid memiliki ketergmpil

an dasar mengungkapkan pid
kiram dan perdsaan vang er
swrat dan tersirag dalam bad
Cadfn

84 Murid memitiki keterampild
an dasar mengapresias hasil

sAStra
2 9. Murid memiliki si- 9.1 Mund terbinsa mombacs da-
kap yung baik dalam lam bahasa Sunda
membaca 9.2 Murid lebih menyukai bacas
an yang baik |
9.3 Murid memiliki dayva krttiki
terhadap bacaan
3. 10, Murid memiliki pe- 104 Murdd memiliki pengeta-
ngetahuan dasar huwan dasar fentang tata ka-
yvung dapal diguna- lirmat
kan untuk menga- 14,7 Murid memiliki pengetalu.
rang an dasar tentany komposisi
4, 11, Murid memiliki ke- 11.2 Murid memiliki keteram-
terampilan dasar pilsn  dasar meénggunakan
yang dapat diguna- teknik mengarang
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TABEL 1 (SAMBUNGAN)

‘No. Tujuan Kurikulam Tujuan Instruksional
kan uniuk menga- 11.3 Murid memiliki keteram-
rang pilan dasar miengungkap-
kan pikiran dan perasaan
secara tertulis
11.4 Murid memiliki  keteram-
pilan dasar mengarang sas-
tra
5. 12, Murid memiliki si- 12.1 Murid terbisss mengarang
kap yang baik dalam dalam bahasa Sunda
MENEarang 12.2 Murid berusaha memakai
bahasa Sunda yang baik da-
lam karangan
Keterangan

nomor urut 1—2: tujuan pengzjaran membaca
nomor Uit 35 lujuan pengajaran mengarang
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TABEL 2

BAHANMN PENGAJARAN MEMBACA BAHASA SUNDA
UNTUK KELAS ¥V DAN VI SERTA FREKUENSINY A
PER KELAS BERDASARKAN GEPP

Mo, Urat
. {82111
2. F183LL1
3. 1 |84.1.1.1
4. |84.1.12
B Yl w413
6. [84114
7. | 84115
91112
9. i(91.1.13
0. |e1122
1. 91123
2. 92112

|
13. '|®2122

|
14. 93111

Bahasan Pengajaran

Menppunakan tekanan  kata
dan intonasi

Menangkap pikiran dan perasaan
vang tersurat dan tersirat dalam
kalimal pada bacasn

Membaca dongeng dan cerita pen-
dek anak-anak

Membaca sajak

Membaca Ekawih dan  gegeiton
Membaca pgtaneraan

Membaca nove| anak-anak

Membaca novel anak-anak

Membaca hasil sastra yang dise-
derhanakan

Membaca kafawifian
Membaca sisindirm

Membaca novel anak-anak yang
baik dan yang lebih baik

Membaca sisindiran yang baik dan
yvang lebih baik

Memberikan pertimbangan rterha-
dap dongeng wvang telah dibaca

Vo v
(f} iy | (N
: I
3 o
2 g
3 1 4
| TR
2 L | 3
| 1 |2
(o | @ | (9
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TEBEL 2 (SAMBUNGAN

V| vl
No. Urui| Bahan Pengajaran H| (D (f}

15, 9.3.1.1.2 Memberikan pertimbangan terha- | 3 1 4
dap novel kanak-kanak yang telah
dibaca

16. 9.3.1.2.1 Memberikan pertimbangan terha- | 3 | 4
dap sajak yang telah dibaca

17. | 93.1.23 Memberikan pertimbangan terha- 1 1
dap sisindirgr yang telah dibaca

18. 9.3.1.24 Memberikan pertimbangan terha- | | 1 2
dap gugieitm yang telah dibaca

19. 9.3,13.1 Memberikan pertimbangan terha- | 3 1 4
dap pzgunerman yang teldh dibaca [(12)] (123 | (24)

Keterangan: Satuan frekuenst (1) adalah caturwulan.




TABEL 3

BAHAN PENGAJARAN MENGARANG BAHASA SUNDA UNTUK

KELAS V DAN VI SERTA FREKUENSINYA PER KELAS

BERDASARKAN GBEFP

Mo. Urut Bahan Pcngajaran
1. 10.4.1.2.]1 Kalimah nguniet sadarajar
2. 1104122 Kalinah ngantet selesumeler
3. 10.7.1,1. Mengarang surat
4. 110.7.1.1.2 Mengarang cerita pengalaman
5. |10.7.1.1.3 Mengarang bahasan
6. |10.7.12.1 Mengarang wangun -ugemn bebas
Fis 10.7.1.2.2 Mengarang wangun  ugergn  feu
bebas :
8, |11.2.1.1.1 Teknik mengarang wangun brcer-
an
9. (112112 Teknik mengarang wattgin tigeran
. 112.1.1.3 Teknik mengarang wangun mgu-
H HEREH
L (113,113 Mengungkapkan pikiran dan pera-
. saan
12, [11.4.1.12 Mengarang cerita pengalaman
13, [11.4.1.1.3 Mengarang sajak
14,  |11.4.1.1.4 Mengarang sisindira
15. 11.4.1.1.5 Mengarang gugteizam
la. 114.1.0.6 Mengarang rugunentin

(f)

—

et Fd ol B

—
[
(=3
o

¥

L R R R S |
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TEBEL 3 (SAMBUNGAN)
I
Mo Urat ~ Bahan Pengjaran F’i{] Eﬂ (f)
17. 12.1.1.1.3 Mengarang bahasan 1 4
18, | 12.1.1.1.4 Mengarang surat 3 1 4
19, 12.1.1.1.1 Mengarang wangun ugerm bebas | — | 1
20, 12.1.1.2.2 Mengarang wangun ugenm i be- 1
has
210 | 122111 Mengarang{menulis) dengan meng- | — 1 1
gunakan ¢jaan yang tepat
2 | 122117 Mengarang dengan menggunakan | - 1 1
unsur-unsur  bahasa  vang  baik

Keternangan: Satuan frekuensi (f) adalah caturwulan.

Dengan membandingkan ketipa tabel itu, yang membayangkan adanya
ktetapan urutan langkahJangkah penyusunan GBFP, mudah dipahami bahwa
tahap-lahap seperti itw pula yang dikehendaki kurikulum dalam setiap usaha
penyusunan bahan pengajaran,

Lanpkah pertama yang harus dilakokan adalah mengkaji dan menjabar-
kan mimusan tujean kurikolar dan tujoan instruksional (Tabel 1), Kedua jenis
tujuan ini mempakan rambu-rambu pertama yang perlu diindabkan para
penyvusun bahafl pengajaran agar hasil pekerjaan mereka (buku-buku teks)
mampu mengarahkan kegiatan b;elnjar murid menuju titik yang telah ditetap-
kan kurikulum. Sasaran utama pengolahan pada langkah ini ialah mermus-
kan tujuan operasional untuk mengisi tujuan (1) pembinaan pengetahugn, (2)
permbinsan keterampilan, dan (3) permbinaan sikap berbahasa,

Tuhap ind sangat penting dan tidak terlaly mudah dilalui Karena rumusan
tiujuan kurikular dan instruksional memberi peluang untuk terjadinya kera-
gaman tafsiran dan keragaman penekanan. Pada dasarnya kerapaman yang
terjadi ity sangat bergantung pada pihak penyusun bahan pengajaran, teruta-
ma dalain segi-segl (1) ketajaman analisis, (2) kecermatan penjabaran, serta

3) Ereativitas. dalam pengkajian tujuan itd. l'a]ftur-faktor ini kelak akan
menyebabkan terdapatnya perbedaan muty penyusunan bahan-bahan p-:ng- :
ajaran,
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Terjadinya kelemahan pada tahap ini akan menimbulkan akibat buruk
yang beruntun karena akan langsung mempengarvhi langkah-langkah herikut-
nya, baik pada (1) pemilihan, (2) pentahapan, (3} penyajian, maupun pada
(4} pengulangan bahan. Dalam pi:nu]isun bahan pengajaran membaca, misal-
nya, kedangkalan penjabaran tujuan akan menyebabkan pemilihan wacana
yang kurang tepat schingga tidak akan mampu menciptakan pengembangan
titian ke arah tercapainys tujuan instruksional; tinghkat kesulitan, tinghkat ke-
mampusn yang dikembanpkan dalam tiap satuan pengajaran tidak akan me-
nunjukkan adanya penshatan meningkat; perlanyaan yang diajukan sebagai
evaluasi atas keberhasilan membaca tidak akan mampu "memaksa™ murid me-
niyimak bacaan secara intensif; kegiatan belajar membaca yang dikembang-
kan mungkin pula hanya akan berputar-putar pada satu dua segi saja yang se-
benarnya tidak perlu mendapat pengulangan.

Karena fungsinya yang demikian menentukan, dalam rangkalan kegjatan
penyusunan bahan pengajaran pendalaman dan penjabaran tujuan merupakan
langkah yang paling ketat menuntut kesaksamaan,

Langkah berikutnya yang perlu ditempuh ialah memperinci, memilih,
serta menyusun berbagai kegiatan belajar murid yang perlu dikembangkan
untuk mencapai tujuan yang sudah diberikan. Sasaran pengolahan sckarang
bertujuan pada penjabaran perilaku subjek "dalam kegiatan belajar. Untuk
mengembangkan bahan pengajaran mengarang "10.7 Murid memiliki peange-
tahuan dasar tentang komposisi” (Tabel 3, nomor urat 3), misalnya, beberapa
penajaman yang perlu dilakukan antara lain islah: (1) apakah pemilfhan
pengetahuan dasar it akan ditempuh dengan menyajikan teari mengarang
atau apakah akan dilakukan dengan jalan membawa murid langsung meng-
amati sendirl karangan-karangan untuk mengenali bagaimana seharusnya
suatu karangan disusun; (2) dalam ussha mencapal pemilihan pengetahuan
dasar itu, bagaimana rencana proporsi kegiatan purn dan murid dalam interak-
si belajar-mengajar; (3) memerikan jenis kegiatan belajar berdasarkan urutan
tarafnya serta merencanakan kegiatan-kepgiatan mana yang perfu mendapat
penekanan, perluazan, atau penpulangan, R'angkaiu'n jawahan atas pertanyaan
itu, selanjutnya akan menjadi pengarah dalam penyusunan bahan pengajaran
mengarang, yvang diramalksn akan efektif mencapai tujusn pemilikan penge-
tahuan seperti dimaksudkan petikan di atas,

Pada tahap ini, Ungkat kekayaan teori perilaku belajar yang dikuasal para
penyusun bahan pengajaran akan ikut berperan atas hasil pekegaannya. Krite-
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ria penilaian kualitatif pada tahap ini ialah tinggi rendahnya nilai kegiatan be-
lajar yang akan dikembangkan,

Langkah ketigs merupakan penajaman atas rumusan yang diperoleh pada
langkah pertama dan langkah kedua. Rangkaian tujuan yang sudah terperinci
pada langkah pecrtama, serta kegiatan belajar yang direncanakan pada langkah
kedua, selanjutnya difukuskan pada bahan pengajaran yang ditetapkan GBPP
(Tabel 2 dan Tabel 3}, Tujuan dan kegiatan belajar diperincikan secara lebih
khusus dan operasional sehinpga tiap satuan bahan akan mengembangkan
menjadi  sebuah program  yang terperinei, lengkap, luas, tetapi secara

eselurhan tetap berada dalam keutuhan tematik,

Sasaran pengolahan pada tahap ini lertuju pada karakteristik bahan. Tiap
stugn bahan perle diperincikan dalam urutan prioritas tentang unsur-unsur
yang periu menj.adi'sas.alan pengenibangan belajar. Dalam penyusunan satuan
bahan pelajaran membaca uniuk mengembangkan "%.4.1.1.2 Membaca
sajuk™, misalnya, apa vang perly dilakukan pada tahap ind ialah memerikan
unsur-unsur sajak, terunit berdasarkan tingkat pentingnya sehinpga dapat di-
jadikan petunjuk, unsurunsur mana yang perlu mendapat pendalaman bagi
pembinaan keterampilan membaca sajak  serta unsur-unsuT maEna yang
disnggap cukup disinggung secara sepintas, Dalam hal ini, keluasan pengeta-
huan serta selera para penyusun atas bahan-bahan tertenty akan menyebab-
kan terjadinya berbagai variasi penyusunan.

Ketiga langkah itulah yang secara tersirat diisyaratkan oleh GBPP bagi
stlizp réncana penyusunan atau penulisan bahan pengajaran meémbaca dan
mengarang. Langkah-langkah itu harus secara (elap pula ditempuh dengan
urutan sehagaimana diperikan di muka karena setiap penvimpanan tidak akan
matpu menyertai sistem yang dipunakan GBPP. Dengan menempuh langkah.
langkah itu secara konsisten, penvusunan bahan pengajaran diharapkan
mampu menghasilkan satuan-satuan bahan pengajaran yang dapat disimpul-
kan dengan jelas tentang { | ) tujuan yang akan dicapainya, (2) kegiatan belajar
wvang dikembangkannya, serta (3) aspek-aspek khusus dari setiap bahan yang
disajikanmya.

Buku teks membaci dan menparang vang berisi satuan-satuan bahan
pengajaran dengan kejelasan itu, akan sangat membantu guru dalam melaksa-
nakan tugasnya, baik pada saat mengelola kegiatan belajar-mengajar di kelas



maupun pada saat menyusun program mengajar dalam bentuk satuan pelajar-
an.

Perlu diingatkan di sini bahwa Ketiga langkah yang dusyaraikan di muka
bagi penyusunan bahan pengajaran, sesungguhnya barulah garis-garis besar,
Oleh karena itu, para penyusun bahan pengajaran membaca dan mengarang
masth amat terbuka untuk menerima scuan-acuan lain yang berhubungan de-
ngan garapan ini,

Beberapa petunjuk atau kesimpulan lain, vang dapat ditarik dari GBPP
mengenai pengajaran membaca dan mengarang ini adalah seperti berikut;

Mengenai pengajaran membaca, dapat disimpulkan bahwa bahan peng:
ajaran yang harus disajikan terdiri dari 12 macam, yaitu tentang (1) tekanan
kata dan intonasi, (2) pikiran dan perasaan yang tersurat dan tersirat dalam
kalimat, {3) dongeng, (4) cerita pendek anak-anak, {5) sajak, (6) kewih, (7)
guguritan, {9) novel grak-gnok, (10} hasil sastra yang disederhanakan, (11)
kokawihan, dan (12) sisindiran. Dilihat dari frekuensinya, tizga bahan peng.
ajaran yang paling diutamakan bagi pengajaran membaca falah (angka dalam
kurung menyatakan nilai frekuensi} novel anak-anak (2), sajak (8), dan peg-
ngrnan (7). Berdasarkan jenisnya, dapat disimpulkan bahwa bagian terbesar
{83 33%) bahan pengajaran membaca adalah karya sastra (lihat Tabel 2): Nilai
frekuensi (kuantitatif) pengajaran membaca dengan tujusn pembinaan
keterampilan dan pembinaan sikap (Tabel 2, nomor urut 1 dan 2) menun-
jukkan bahwa kedua tujuan itu masing-masing harus mendapat pengembangan
yang hampir sama.

Dalam pengajeran mengarang (lihat Tabel 3, halaman 7}, bahan-bahan
perigajaran yang harus dikembangkan adalah tentang (1) Aulimat ngantet,
{2) cerita pengalaman, (3) bahasan, (4) wengun ngeran, (37 surat, (6 wangrn
fanczran, (7)) wangun pogunemar, (8) mengungkapkan pikiran dan perasaan,
(9) sajak, (10) sisindiron, (11} gugaritan, 912) ejaan, dan (13) unsur-unsur
bahasa. Ditinjau dari frekuensinya, bahan pengajaran mengarang vang paling
diutamakan (dengan nilal vang sama: 6) ialah tentang (1) Aalineh ngantet,
(2) cerita pengalaman, (3) bahasan, (4) wangun ugeran, dan (5) mengungkap-
kan pikiran dan perasaan, Dari frekuensi per kelompok tujuan, terlihat
kecenderungan bahwa pembinaan keterampilan mengarang jash lebih diuts-
makan daripada pembinaan pengetahuan (teori) dan pembinaan sikap (lihat
Tabel 3, nomor umt 8—16).



626
Gagesan uniuk memadukan penyusunsn bahan pengajaran membaca
dan mengarang di kelas ¥V dan VI SD tidak akan bisa dilakukan sepenuhnys
karena berdasarkan pemerian bahan di atas ternyata hanya 5 buah bahan saja

{lebih kurang 41 ,6%) yang sama-sama harus dikembangkan pada kedua kegiat-
an berbahasa itu.

Ranghuman

Penyusunan atau pehulisan bahan pengajaran bahasa Sunda untuk
sekelah dasar perlu sepera dilakukan karena buku-buku teks pengajaran
bahase Sunda yang ada selama ini tidak sesuai dengan tuntutan GBPP. Agar
buku teks vang dihasilkan benar-benar efektif, penyusunannya diisyratkan
untuk mengikuti metcdde GBPP vang mengharuskan adanya kejelasan peren-
canaan (]} tujuen, (2) kegiatan belajar, dan (3) aspek pada setiap satuan
bahan pengajaran. D4 samping itu, perlu pula untuk mengindshkan acuan-
acuan umum tentang metode penyusunan bahan. Frekuvensi pengulangan
bahan pengajaran harus mengacu pada frekuensi yang ditunjukkan GBPP.
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KESIMPULAN SEMINAR
PENULISAN BAHAN PENGAJARAN BAHASA

Seminar Penulisan Balhian Pengajiran Bahasa, setelah mendengar pidato
pengarahan Direktur Jenderal Pendidikan Iuar Sekolah, Pemuda dan Olah
Raga atas nama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal 30 Mei
1983, kertas-kertas kerja vang disajikan dan dibahss di dalam seminar, dan
pendapat para peserta seminar, dan setelsh memperhatikan pertmmusan hasil
Seminar Pengajaran Bahasa tahun 1982, mengambil kesdmpulan mengendi
penulisan bahan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dan daerah pada ting-
kat sekolah dasar sebagai berkut.

. Cmum

1. Dasar kebijuksanaan yang perlu diperhatikan di dalam pemilihan
bahan pengajaran bahasa untuk sekolah dasar mencakup tujuan
pendidikan nasional, kebijaksanaan bahasa nasional, dan tujuan serta
fungsi pengajaran bahasa.

2. ‘Tujuan pendidikan nasional [alah mendidik rurid sedemikian mpa
sthingga dia menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang
Mahaesa dan manusia sebagal pribadi dan sebagai warga masyarakat
yang mampu tmembangun bangsanya dengan jalan menpusahakan
perkembangan spiritual, sikap dan nilal hidup, pengetahnan,

528
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keterampilan, daya estetik, dan jasmani murid. Tujuan pengajaran
bahasa berkaitan erat dengan tujuan pendidikan nasional iluw.

3. Kehijaksanaan bahasa naslonal adalah kebijaksanaan nasional vang
menunjukkan paris pengelolaan dan pengolahan masalah bahasa dan
sastra Indonesia, bahasa dan sastra daerah, dan bahasa asing--terma-
suk pengajarannya-di Indonesia;

4. Pengajaran bahasa berfungsi sebagal salah satu mata rantal proses
belajar dan mengajar vang memiliki hubungan timbal balik dengan
pengajaran mata pelajaran yvang lain.

5. Tujuan pendidikan nasional, kebijaksanasn bahasa nasional, dan
tujuan serta Nungsl pengajaran bahasa ftu perhu diperhitungkan dan
dipertimbangkan agar puiusan yang setepat-tepatnya dalam hubung.
an dengan pemilihan bahan pengajaran bahase untuk sekolab dass
im dapat diasnbil dengan mantap.

@, Dasar kebijaksanaan itu juga perly diperhitungkan dan dipertim-
bangkan dalam hubungan dengan pemilihan bahan pengajaran bahasa
Indonesia untuk pendidikan nonformal.

7. Pemilihan bahan pengajaran bahasa Indonesia dilakuksn dengan
memperhitungkan (1) tuntutan bahass Indonesia baku dengan Wdak
melupakan berbagal rapamnyva seperti ragam telis, ragam lisan, ra-
gam resmi, ragam santai, dan ragam sastra; dan (2} latar belakang ba-
hasa daerah atan bahasa ibu murid.

8. Pemilihan bahan pengajaran bahasa daersh dilakukan dengan (1)
memperiimbangkan kenyvalaan bahwa bahasa daprah tidak terlepas
dari pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa asing baik secara lang-
sung maupun melalui bahasa Indenesia; dan (2) memperhatiken
penggunaan hahasa daerah vang bersangkutan sesuai dengan perkem-
bangannya.

II. Pendisan Bahan Penigajaran Bokasa Indonesia
A. Pemilihgn Bahan

1. Bahan pengajaran harus dipilih sesuai dengan ketentuan yang di-
tetapkan di dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP);
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Pemilihan bahan penpajaran didasarkan pada bahan yang meng-
gunakan ragam bahasa [ndonesia baku,

. Pemilihan bahan didasarkan pada kebutuhan bahasa, minat, usia,

dan kemampuan bernalar siswa sekolah dasar.

. Pemilihan bahan didasarkan pada fungsi bahasa, seperti:

(a) fungsi instrumental, yaitu fungsi bahasa yang melayani
pengelolaan Hnpkungan, menyebabkan beberapa peristiwa
terjadi;

(b) fungsi personal, yaitu fungsi bahasa yang memungkinkan se-
georang pembicara mengemukakan perasaan, emosi, kepriba-
dian;

{c} fungsi imaginatif, yaitu fungsi bahasa yang melayani daya
cipta Iimafinasi dan gagasan.

. pemilihan bahan tidak ditekankan pada bahan mengenal pengeta-

huan tentang bahasa, melainkan pada kemampuan berbahasa dan
sikap berbahasa yang positif,

. Dalam memilih bahan perlu diperhatikan hasil-hasil penelitian

ahli-ahli Indonesia,

. Dalam memilih bahan harus diperhatikan kualitas dan kuantitas

kosa kata, termasuk peribahasa,

. Dalam memilih bahan pengajaran harus diperhatikan penggunaan

bahasa yang wajar.

. Bahan pengajaran harus dipilih dengan mempethatikan laras baha-

=3 [register) terutama yang digunakan dalam hidang stedi lain,

Bahan pengajaran harus dipilih dengan memperhatikan proses
sosialisasi siswa sekolah dasar {dari dan luar diri).

. Bahan yang dipilih untuk pengajaran apresiasi sastra harus:

(a) mencakup prosa, puisi. dan teks drama:

(b) bervariasi, baik dilthat dari segi isi maupun hentuk:

(c} menunjang penpgenalan ragam bahasa sastra;

(d) vang mengpunakan bahasa vang sesuai dengan tingkat daya
sefap siswa.



531

12. Bahan pengajaran harus menunjang keempat aspek keteram pilan
berbahass (menyimak, berhicara, membaca, dan menulis),

4, Kelerampilan Menyimak:

(1}

(2)

Kegiatan untulk melatih meningkatkan menyimak tidak
memerlukan bahan yang khusus, Keterampilan ind hen-
daknya memanfaatkan bahan-bahan yang telah disedia-
kan untuk keterampilan yang lain.

Keterampilan menyimak perlu diberikan pada kelas-kelas

permulaan sekolah dasar mengingal anak didik belum
mampu membaca

(3) Teknik penyzjian bahan untuk keterampilan yang lain

dapat dimanfaatkan untuk keterampilan menyimak.

{4) Kcterampilan menyimak dapat ditingkatkan dengan cara

menggunakan media tepat guna melalui alat perekam
dan radio dan melalui permainan,

b. Keterampilan Berbicara:

(1)

(3)

(4)

Bahan penpgajaran harus mengacu Kepada pengucapan
bunyi-bunyi bahasa Indonesia ragam baku.

Bahan pengajaran harus memberikan  latihan-latihan
pengucapan kata yang disusun berdasarkan analisis Kofi-
trastif.

Bahan pengajaran harus memberikan latihan pengucapan
yang tepat, sesual dengan tingkah pertuluran (speech
get) yang diterima secara luas di Indonesia dalam menun-
jukkan maksud-maksud pernyatazn (seperti memerintah,
meminta, dan menjawak).

Bahan pengajaran harus dapat mengembangkan kemam-

puan berbicara anak didik untuk menyatakan pikiran
dan perasaan secara ringkas dan jelas.

c. Keterampilan Membaca:

{1

Bahan pengajaran membaca dapat berupa (a) bahan
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utik roembaca bersuara dan (b) bahsn untuk membaca
dalam hati,

{2) Bahan bacaan disusun alau dipilih dengan mempertime-
bangkan hal-hal sebagai berikut:

{a) Harus memupuk jiwa dan moral Pancasila.

(b} Berarti bagi siswa,

{c) Mutakhir.

(d) Sesuai dengan tingkat pendidikan dan kemampuan
pemahaman siswa,

{c} Penpulangan pemakaian kata dan istilah baro harus.
laht memadal unluk memantapksn kata atau istilsh
haru tersebut sehingga menjadi milik siswa,

i Sesuai dengan perkembangan ilmue dan teknologi
mutakhir,

(g} Mempunyai kovelas dengan mata pelajaran lain.

{3) Pemilihan bahan pengajaran membaca haruslah memper-
tmbangkan  dan onemperhatikan tingkat Keterbacaan
teks, Tingkat keterbacaan dapat diketahui melalui
cvaluasi batk moral mavpun informal,

d. keterampilan Menulis:

{1} Mengarang harns dinulai sejak di sekolah dasar,

{2} Bahan pengajaran uniuk sekolab dasar divtamakan yang
perbentuk mengarang terpimpin,

(3} Balan pengajaran harus cokup bervariasi, haik mengenai
isi manpun mengenai bentuk iatihan.

{4) Pengajaran mengarang ditekankan pada latihan menga-
rang.

(3} Pedeman tentang pemilithan isi bahan penpajaran mengs-
rang dapat dipakai model-model vang tersedia

(61 Perlu disusun pedoman guru karang-mengarang,

B, Menvnswian Baran
1. Bahan pengajaran harus mengacu kepada pokok-pokok vang ditetap-
kan dalam pedoman pemilithan bahan,
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Bahan hams disusun sedemikian rupa schinges memungkinkan guru
mengembangkan kreativitas dalam pemiliban dan penyajian bahan,
Dalam meniusun buku pelajaran, metode dan teknik penyusunan,
terutama dalam hal variasinva, perlu ditingkatkan

Bahan harus disusun dengan memperhatikan penjenjangan yang
tepat,

Teknik penyusunan bahan membaca menulis permulaan perfu di-
tingkathkan afektivitasnya,

Bahan penggjaran, khususnya di tingkat-tingkat permulaan, harus di-
susun dengan memperhatikan tingkat perkembangan kejiwaan siswa
dan keterampilan gum untuk menyajikannya,

Bahan harus disusun sedemikian rupa sehingps menunjang pengem-
bangan penalaran, budi luhur, dan rasa keindahan, serta apresiagi
sastra.

Bahan cipta sastra yan tersedia harus dimanfaatkan sehaik-baiknya

‘dalam menyusun bshan pengajaran agar siswa mampu mengapre-

stasi cipta sastra,

Bahan pengujaran hendaklah  dilenghapd dengan buku pedoman
penggunaan yang memuat perunjuk penyajlan yang cfektf untuk
tercapainya tujuan pengajaran,

Fmisi Bahan

Evaluasi pemilihan dan penyusunan bahan pengajaran harus dibuat

dengan memperhatikan segi-segi;

(a) ketaatan pada karikohimsilabuos;

{b) penjenjangan dan uratan bahan:

() kesesuwaian bahan dengan usia, minat, dan kemampuan pena-
laran siswa sekolah dasar;

(d) kebutuhan siswa sekolah dasar, wang mencakup ragam dan
“kesesuaian” hahasa, dan apresiasi sastea;

(&) kesan-Kesar mengembangkan kreativitas pure dalam menyaji-
kan bahan; '

(f) kemudahan guru dalam memperhatikan perubahan perilaku
anak didik vang positif;
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(g) bahaszdalam arti sapakah bahasa itu sesuai dengan tinghkat
penpuasaan bahasa siswa dan sesvai juga dengan perangkat ke-
biasaan dan kaidah bahasa;.

(h) ketepatan ilustrasi dan tipografi; dan
(i) kecukupan latihan.

2. Untuk memudahkan evaluasi, instrumen evaluasi perlu dibuat,

Lisul

(1) Kerja sama antarinstansi yang menggarap penulisan bahan pengajar-
an sekolah dasar perlu ditingkathkan.

{2) Penyusun buku bidang studi yang lain agar lebih memperhatikan
penggunaan kaidah kebahasaan dalam penulisan buku pelajaran,

{3) Peranan para ahli bahasa di daerah perlu ditingkatkan keterlibatan-
nya dalam penulizsan bahan pengajaran sekolah dasar.

M. Penulisan Batan Pengajoran Bahasa Daemh
A. Pemilihan Bahan

Pemilihan bahan pengajaran bahasa daerah di sekolah dasar hen-
daknya:

(1) berdasarkan tujuan yang hendak dicapal seperti ditetapkan
dalam GBPP bidang /subbidang studi bahasa daerah;

(2} memperhatikan asas-asas relevans, efisiensi, efektivitas, Tleksibi-
litas, integritas, kontinuitas, objektivitas, demokrasi, dan
kebahasaan;

(3) sesuai dengan karakteristik perkembangan psikologi murid yang
berbahasa ibu bahasa daerah;

{(4) sesuaj dengan tuntutan psikologi pendidikan dan psikologi bela-
jar untuk murid vang berusia sekolah dasar;

(5) sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan kehidupan murid;

(6) relevan dengan warisan kebudayaan daerah yang menunjang ke-

budayaan nasional teratama untuk memenuhi fungsi koguitif-
kebudayaan dan efektif-integratif;
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(7) relevan dengsn fungsi penggunaan bahasa daerah dalam kehi-

(8)

k)

dupan sehari-hari dengan mengingat tingkat kekerapan, jang-
kauan keluasan, kemanfaatan, dan kemudahan mempelajarinya;
berurut dan bertahap dalam menyampaikan informasi-informasi
baru yang dapat meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
mengembangkan sikap yang didukung oleh nilai-nilai luhur seba-
gai pembentuk kepribadian daerah yang sesuai dengan pengem.
bangan kepribadiafi'nasional,

mémpertimbangkan tingkst kemampuan membaca dan menyi-
mak mudd dengan memperhitungkan tingka! penguasaan kosa
kata, bentukan kata, kelompok kata, dan struktur yang berkait-
an dengan tingkat-tingkat kemdmpuan yang diharapkan;

(10) mengutamakan penggunaan bahasa baku dengan memperhatikan

ragam bahasa dan ragam sastranya, serta tingkat tutur bahasa.

Penyisungt Batan

(1} Dalam penyusunan bahan pengajaran bahasa daerah perlu diperhati-
kan asas-asas pada HI A (2), yang implikasinya adalah:

a

agar bashan pengajaran yang disusun terarah untuk mencapai
tujuan yvang telah diprogramkan (tujusn pendidikennasional,
tujuan institugional, tujuan kurikular, dan tujuan instruksional);
agar bahan pengajaran vang disusun benar-benar dapat dihayati
murid dalam kehidupan sehari-hari;

agar bahan pengajaran yang disusun dapat dilaksanakan.oleh
guru dan mudah diterima oleh murid;

agar bahan pen'gaja.mn yang disusun dapat mencapai tujuan yang
telah diprogramkan;

agar bahan pengajaran yang disusun hersifat luwes, mampua di-
sesuaitkan dengan situasi, kondisi, dan prasarana ydng tersedia;
apar bahan pengajaran yang disusun dapat dihubungkan denga.
bahan pengajaran bidang studi yang lain;

agar bahan pengajaran yang disusun merupakan urutan yang ber-
kesinambungan ;
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h, agar bahan vang disusun didasarkan pada telaah ilmish, baik
telaah ilmiah kebahaspan dan kesastraan maupun telaah sossal-
politis;

i. agar bahan pengajaran vang disusun memungkinkan keikuiserta-
an seluruh murid;

Bahasa pengantar untuk penyajian bahan pengajaran bahasa daerah
adalah bahasa datrah yang bersangkutan, Namun penggunsan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar untuk penvajian bahan penga

jaran bahasa dacrah dapat dipertimbangkan,

Pada dasarnya sagaran penyusunan bahan pengajaran bahasa daerah
hunya ditujukan kepada penutur asli bahasa dacrah vang bersangkut-
an dan harus dapat membantu pengembangan bahasa dan sasira
Indonesia. '

Dalam proses penyusunan bahan pengajaran bahasa daerah, gum
hendaknya tidak hanva hergantung pada buku-bukp vang tersedia
melainkan secara selektif dan kreatif menyusunnya sendiri sehingga
lebih sesuai dengan vang hendak dicapai dan kemampusn murid
yang dihadapi.

Kamus bahasa daerah sangat diperlukan dalam proses penyusunan
bahan pengajaran.

Agar guru-guru tidak mengalami kesulitan dalam penyusunan bahan
peneajaran bahasa daerah, maka bukn teks wvang akan diterbitkan
perfu disesnaikan denpan GBPP dan kenyatsan yang berkembang
pada masyarakat penulur bahasa daerah,

Untuk penyusunan bahan <engajaran bahasa daeah perlu-ditetapkan
jumlah dan mum kosa kata yang hendak dimasukkan ke dalam’
bahan pengajaran. Kosa Kata yang ditargetkan harus mencakup kosa

Kata yang lelsh dikuasai mrdd dan kosa kata vang belum dikuasai

murid, Kedua jenis kosa kata itu diperoleh melalul penelitian,

Penyusunan bahan pengajaran membaca dan menulis permulaan
bahasa daerah hendaknya mengutamakan kata-Kata tunggal dan suku
vang berakhir dengan vokal dan memperhatikan sistem fonem vokal
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bahasa daersh wang bersangkutan. Kemungkinan pemberian tanda
variasi alofonisnya hendaknya dipertimbangkan dan dihubungkan
dengan sistem vokal bahaga Indonesia,

Ergluzsi Bahurn

Hal-hal vang seyogianys mendapat perhatian dalam mengevaluasi bahan
pengsjaran adalah (1) relevansi antara bahan pengajaran dan tujuan peng
ajaran geperti vang tercantum pada GBPP, (2) pengujicobaan bahan vang
telah disusun, dan (3) revisi bahan pengajaran bahasa yang telah disusun
apabila diperlukan,

Saran

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Dalarm rangks peningkatan mutu penpajaran bahasa (termasuk sastra,
daerah di sekolah dasar perlu diperhatikan usaha peningkatan kemampu-
an gurn dalam mengajarkan bidang studi bahasa daerah,

Perlu diammbil Janpkah-langkah uniuk membenahi danfatan menyusun
GBPP, buku waijib, dan bahan pelengkap untuk pengajaran bahasa dae-
rah,

Penertiban buku dan majalah berbahasa dzerah sebagai upaya penyebar-
luasan dan peningkatan kegairahan minat baca bahasa daerah perlu diga-
lakkap

Usdha penyusunan bahan pengajaran bahasa daerah untuk pendidikan
formal dan nonformal perlu diprogrambean, Di samping ite, penyuluhan
bahasa dacrah perlu digalakkan.

Sespal dengan kesimpulan Scminar Pengajaran Bahasa tahun 1982, pemi-
lihan, penyusunan, dan evaluasi bahan pengajaran bahasa daerah di seko-
lah dasar masih perlu dibenahi, Palam pembenzhan itu hendaknya di-
libatkan ahli metodologi pengajaran bahasa, ahli bahasa, guru bahasa,
pengamat bahasa, peneliti bahasa, sastrawan, budayawan, dan pihak-
pihak lain yang tugasnya berhubtingan dengan bidang kebahasaan dan ke-
sasiraar.
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